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dara malam yang dingin dan menusuk tulang, dengan sepoi 
Un yang membawa pesan kegelapan seolah menyelimuti 
malam 1tu, dengan Seorang gadis cantik sedang berlari di tengah 
jalanan dengan hanya mengenakan gaun tidur dan tipis. Keringat 
mulai membasahi kening dan lehernya. Napasnya terengah dan air 
mata mengalir di pipinya, dari mata indahnya yang berwarna biru 
cemerlang. Rambut cokelatnya yang panjang terurai berantakan, 
hingga menempel di pipinya yang basah. 

“Tunggu aku!” Ia berteriak dengan lantang sampai kakinya 
tersandung dan terjatuh di aspal. 

Gadis itu terus berlari meski 1a meringis kecil sambil memegangi 
perutnya. Sampai langkahnya tiba di belakang seseorang, 1a 
menjatuhkan tubuhnya ke aspal di bawahnya kemudian terduduk 
sambil terisak dengan rambut berantakan. 

Satu sosok yang ia kejar berjongkok di depannya, tangan 
besarnya yang kokoh dan hangat meraih dagunya kemudian 
menahannya agar 1a tak mendongak. 


b) 


“Genaya...” suara itu berat dan kuat, seakan memberikan 
sebuah getaran yang menyesakkan. 

“Yaa...” gadis 1tu membalas dengan suara halusnya yang 
mencicit kecil. 

“Aku harus pergi,” kata suara pria di depannya. 


“Jangan tinggalkan aku, please...” Genaya memohon dengan 


suara seperti tercekik. Ia meraih tangan pria itu dan hendak 
mendongak tapi dagunya ditahan agar tak menatap wajah si pria. 

Genaya melirikkan mata birunya yang berpendar redup, 
menatap dada kokoh dan bidang dalam balutan kaos putih dan 
jaket kulit hitam. Ia melihat tangan besar yang terulur padanya 
kemudian meraihnya dan menciumnya dengan lembut. 

“Jangan tinggalkan aku,” katanya lagi dengan rintihan pilu. 

“Aku harus pergi, Genaya. Ini bukanlah tempatku, dan aku 
tak ingin bersamamu.” Pria itu menarik tanganya yang sedang 
digenggam Genaya. 

Pria itu misterius, wajahnya tak terlihat dan seakan 
disembunyikan kegelapan malam. Genaya mendongak hanya 
sebatas melihat dagunya yang ditumbuhi jambang dan bibirnya 
yang terlihat tipis dan seksi. Genaya ingin melihat lebih pada 
wajah itu, tapi pria itu sudah lebih dulu bangun dan berbalik 
memberikan punggungnya pada Genaya. 

“Jangan pergi...” bisik Genaya yang masih terduduk dengan 
air mata yang semakin mengalir di pipinya. “Aku mencintaimu,” 
lanjutnya lagi. 

Bahkan kata cinta tak mampu menahan pria itu untuk tidak 
pergi. Langkah beratnya bersahutan dengan semilir angin malam 
yang membawa rasa dingin dan pesan perpisahan yang nyata. 

“Aku tidak bisa bersama gadis yang masih berusia 16 tahun, 


Genaya,” ujar pria itu tanpa berbalik dan terus melangkah. 


Kamar itu gelap dengan sosok wanita yang berbaring di 


kasur dengan tak nyaman. Kepalanya terlempar beberapa kali 


ke kanan dan kiri, wajahnya berkeringat dan kedua tangannya 
mencengkeram selimut. Sesekali ia berteriak dengan begitu pilu. 
“Jangan... Jangan tinggalkan aku!” 
Tiba-tiba lampu kamar menjadi terang dan seorang wanita 
lannya berlari menghampirinya. 


p? 


“Genaya? Genaya suara hentakan keras wanita 
menyentakkannya. 

“Hah!” suara helaan napas terdengar menyahut keras. 

Genaya segera membuka matanya dengan napas tertahan dan 
keringat membanjiri wajahnya. Matanya bergerak tak tenang dan 
ia menoleh ke samping, menemukan Sisilia sang sepupu yang 
sedang menatapnya dengan cemas. 

“Mimpi itu lagi?” tanya wanita itu. 

Genaya bangun sambil menghela napas, 1a mengusap 
wajahnya yang berkeringat sambil mengangguk. “Iya, aku pikir 
setelah pindah ke Amerika tidak akan lagi memimpikannya, tapi 
dia masih datang,” katanya. 

Sisilia mengambil duduk sambil mengusap kepala Genaya, 
wanita cantik bermata biru cemerlang yang merupakan adik 
sepupunya. 

“Pria itu lag? Memang siapa dia sampai kau selalu 
memimpikannya?” 

Genaya menggeleng pelan. “Jika aku tahu siapa dia, aku sudah 
pasti akan mencarinya dan menghajarnya karena dia sudah kurang 
ajar masuk terus ke mimpiku. Ya setidaknya aku bisa memimpikan 
aktor yang tampan.” 

Sisilia memutar bola matanya. “Kau ini! Tapi kau masih ingat 


wajahnya?” 


“Hah! Itulah masalahnya, setiap kali aku memimpikannya 
aku tak bisa melihat wajahnya. Dia sangat misterius dan memiliki 
daya tarik yang luar biasa. Apa besok-besok aku harus memakai 
make up yang cantik dengan lipstik merah saat tidur, agar jika kami 
bertemu lagi di mimpi dia mau menampakan wajahnya. Setiap 
aku bermimpi, pasti keadaanku lusuh dan jelek, ya mungkin dia 
tidak mau melirikku.” 

“Gadis gila!” umpat Sisilia sambil mendorong kening Genaya, 
sedangkan Genaya sendiri sudah tertawa dengan keras melihat 
Sisilia yang kesal. “Sudah tidur, jangan bermimpi lagi. Besok hari 
pertamamu di The Herbert.” 

Sisilia bangun dari duduknya dan berjalan ke pintu, hendak 
meninggalkan Genaya yang masih tertawa. Sebelum Sisilia 
menutup pintu, Genaya sempat mengatakan sesuatu yang 
membuatnya semakin kesal. 

“Suara desahanmu jangan keras-keras, aku tahu kau membawa 
kekasihmu di kamar kan. Nanti aku tak bisa tidur semalaman 
karena desahanmu, besok pagi mataku seperti panda,” ujar 
Genaya. 

“Genaya!)” teriak Sisilia dengan kesal sambil membanting 
pintu. 

Genaya masih tertawa, tapi ia segera berhenti saat teringat 
kembali dengan mimpinya. Mimpi yang sudah empat tahun ini ia 
alami. Bahkan dirinya sendiri tak tahu siapa pria yang selama ini 
1a mimpikan karena wajahnya tak pernah terlihat. Sesuatu dalam 
dadanya seperti memberontak dan Genaya menyentuhnya. 

Tak mau pusing, Genaya merebahkan tubuhnya kembali dan 


hendak tertidur tapi suara Sisilia dari kamar sebelah terdengar 
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sangat berisik baginya. Dengan kesal wanita itu menutup 
kepalanya dengan bantal sambil mengumpat kesal. 


“Sepupu gila!” umpatnya. 


“Kita bisa terlambat, Genaya!” suara lengkingan terdengar 
dari dalam apartemen sederhana itu. 

Genaya memutar bola matanya sambil berdiri di depan cermin 
lemari, ia sedang memulaskan lipstik peach di bibirnya yang merah 
alami. Ia juga menggunakan maskara untuk menambah lentik 
bulu matanya. Matanya mengerjap beberapa kali, menampakan 
mata birunya yang indah dan bulat. Wajahnya kecil dan tulang 
rahangnya yang halus dengan dahi sedikit lebar membuat wajah 
Genaya bagai boneka barbie yang hidup. Setelah selesai, Genaya 
mengikat rambutnya ekor kuda dan keluar dari kamarnya. Ia 
menatap Sisilia yang sedang berdiri di tengah ruangan dengan 
kedua tangan terlipat di dada. 

“Di hari pertama aku bekerja, aku harus tampil cantik. Ya 
Tuhan, ini pertama kalinya aku bekerja di perusahaan besar. 
Aku harus apa ya? Ya ampun, bagaimana jika aku mematahkan 
hees-ku karena gugup? Bagaimana jika aku berkeringat? Oke, 
aku harus tenang...” Genaya menarik napasnya pelan kemudian 
mengembuskannya secara berulang. 

“Genaya kau menghabiskan beberapa menit hanya untuk 
meracau,” gerutu Sisilia dengan kesal. “Kau itu sudah sangat 
cantik tanpa perlu polesan foundation dan lipstik,” lanjutnya. 

Genaya mendongak dan menatap Sisilia dengan senyuman 


merekah, “Kan memang aku cantik, tidak usah kau sebutkan, Sil. 
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Aku tak punya uang untuk mentraktirmu makan.” 

“Dasar gadis sinting,” gerutu Sisilia seraya berjalan ke arah 
pintu keluar. 

Genaya tertawa renyah. Ia berlari menuju pintu menyusul 
Sisilia, dengan penampilan yang sangat cantik dan memesona. 
Secara sekilas, Genaya terlihat menawa dan elegan dengan blazer 
biru muda yang membungkus blus putihnya, juga celana dengan 
warna senada. 

Mereka memasuki lift dan menunggu sampai beberapa saat, 
hingga lift terbuka kembali di lobi. Sisilia berjalan lebih dulu 
dikuti Genaya. 

“Kau harus melewati lagi satu kali interview sebelum menjadi 
karyawan The Herbert,” kata Sisilia. 

Genaya mengangguk paham sambil mendorong pintu kaca 
yang berputar kemudian mereka keluar bersama, berjalan di 
trotoar bersama orang lain. Pemandangan pagi kota Manhattan 
dengan aktifitas masyarakat yang hendak pergi bekerja menjadi 
pemandangan yang biasa. 

“Oh aku gugup! Aku harus apa ya jika bertemu dengan 
karyawan di sana? Ada pria tampan tidak, Sil?” tanya Genaya. 

Sisilia menghentikan langkahnya, 11 menoleh pada Genaya 
dan tersenyum misterius kemudian mendekatkan bibirnya pada 
telinga Genaya. “Di sana banyak sekali pria Amerika yang gagah 
dan menggoda, mereka bahkan sangat menggairahkan di ranjang. 
Kau bisa melewati satu malam dan melakukan seks yang hebat 
bersama salah satu diantara mereka, Genaya.” 

“Sisilia! Aku kan masih polos, jangan sebutkan itu.” Genaya 


mendorong bahu Sisilia menjauh dan orang-orang memperhatikan 
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mereka. 

Wajah putih Genaya sudah memerah mendengar perkataan 
Sisilia yang nyatanya telah membangkitkan imajinasi liarnya. 
Bagaimana bisa Genaya membayangkan bertemu dengan pria 
gagah dengan aura jantan yang menyelimuti, rahang kokoh dan 
bibir seksi yang akan memagut bibirnya. 

“Hahaha! Aku tahu kau sedang membayangkannya, Genaya,” 
ujar Sisilia sambil tertawa dan mereka kembali berjalan bersama. 

Genaya berjalan lebih dulu menuju halte bis yang ada di 
depan mereka, gadis itu berlari menuju halte dengan wajah sangat 
bahagia dan riang Kepalanya mendongak menatap deretan 
gedung-gedung tinggi, bis-bis yang bergerak dan seakan merayap 
di jalanan kota Manhattan juga langit cerah di musim panas. 

Genaya merentangkan tangannya sambil mendongak ke atas 
dan tersenyum bahagia. “Akhirnya impianku untuk tinggal di 
New York tercapai!” katanya. 

“Stop il Memalukan gadis gila,” umpat Sisilia seraya 
menurunkan kedua tangan Genaya yang masih terentang. 

Genaya terkikik dan hendak duduk tapi bis segera datang, dan 


mereka segera masuk agar cepat sampai di gedung The Herbert. 


Genaya dan Sisilia memasuki gedung The Herbert, gedung 
pencakar langit yang ada di pusat kota Manhattan dengan tulisan 
“The Herbert yang cukup besar di depan gedungnya. Ketika 
mereka berjalan di lobi, para karyawan yang ada di sana menoleh 
sesaat pada Genaya, ada pula karyawan pria yang menatapnya 


dengan tertarik karena wajah cantik dan sayu Genaya mampu 


menyihir para pria. 

“Mereka menatapku,” bisik Genaya pada Sisilia. 

“Karena kau karyawan baru dan mereka belum melihatmu,” 
balas Sisilia tak peduli. 

Genaya mengangguk paham, “Aku kira karena aku cantik.” 

Ketika mereka akan menuju lift, para karyawan yang ada di 
lobi menghentikan aktifitas mereka dan membungkuk, hal itu 
membuat Genaya kebingungan sedangkan Sisilia sudah ikut 
membungkuk kecil. Tak berapa lama pintu kaca gedung terbuka 
dan menampilkan satu sosok yang baru saja masuk. Sesaat Genaya 
terpaku melihatnya. 

Sosok pria tampan dan gagah dengan setelan jas yang terlihat 
mewah dan mahal, wajah yang tampan dengan aura dominan 
yang sangat kental. Wajahnya tanpa ekpresi dengan sorot tajam 
dari mata cokelat keemasan, alis tebalnya seakan menambah 
ketampanan wajahnya yang memiliki tulang pipi serta rahang 
yang sangat tegas. Tubuhnya tegap dan tinggi. 

Sosok itu melangkah melewati lobi menuju lift yang ada di 
pojokan dengan pintu berwarna emas, lift khusus yang Genaya 
yakini bukan untuk seseorang seperti dirinya. Lalu sosok itu 
sudah masuk ke dalam lift dan menghilang di baliknya. 

Genaya mengambil napas setelah sebelumnya menahan 
napas saat melihat sosok rupawan dan dominan itu. Ia menggigit 
bibirnya saat bayangan wajah tampan itu menari di benaknya. 

“Kenapa kalian membungkuk?” tanya Genaya pada Sisilia yang 
sudah menegakkan kembali tubuhnya dan mereka memasuki lift. 

“Kau tidak membungkuk?” tanya Sisilia dengan terkejut. 

Genaya menggeleng pelan, “Tidak.” 
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“Oh, Baby. Aku lupa sekali mengatakan padamu untuk 
membungkuk.” Sisilia mendekatkan bibirnya pada telinga Genaya 
kemudian meneruskan perkataannya, “Dia pemimpin The 
Herbert, dia tak bisa dibantah dan harus dihormati. Kau tak bisa 
menatap wajahnya secara langsung saat di kantor.” 

“Tapi dia tampan,” balas Genaya. 

“Demi langit dan bumi yang kupijak, semua makhluk juga 
tahu dia tampan, Genaya.” 

“Makhluk apa saja yang mengakui dia tampan? Aku pikir yang 
tahu dia tampan hanya manusia,” gumam Genaya. 

“Aku pusing bicara denganmu,” gerutu Sisilia. 

Lift berdenting dan terbuka, mereka memasuki lantai sepuluh 
yang akan menjadi kantor mereka. Sisilia dan Genaya berada satu 
divisi, menjadi staf marketing di perusahaan itu. Sisilia yang sudah 
dua tahun bekerja di The Herbert tentu lebih paham, dan ia harus 
membimbing Genaya di hari pertamanya. 

“Ini ruangan kita, nanti ada kepala divisi yang akan 
memperkenalkanmu pada perusahaan ini,” kata Sisilia lagi seraya 
memasuki ruangan yang besar dengan para karyawan yang mulai 
berdatangan. 

“Genaya Madeleine?” suara rendah seorang pria menyapa 
mereka. 

Sisilia dan Genaya menoleh ke belakang dan menemukan 
seorang pria tinggi, muda, dengan tubuh tegap dan wajah 
terbilang tampan. Meski bagi Genaya tidak setampan pria bagai 
dewa yang tadi. 

“Ya, saya Genaya Madeleine,” kata Genaya. Mereka berjabat 


tangan dan pria itu memerhatikan wajah cantik Genaya dengan 
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tangan yang masih bertaut, hal itu membuat Genaya kebingungan. 

“Ehm, Mr. Alex, saya permisi.” Sisilia menginterupsi mereka 
kemudian berjalan ke meja kerjanya. 

Mr. Alex pun melepaskan tangannya dari Genaya dan 
melemparkan senyuman tipis dan ramah, dia tampan dan 
memesona. Genaya akui dia suka melihat wajah tampan yang 
berbingkai kacamata dan tatapan ramah pria itu. Dalam hati, 
Genaya merasa dia bisa melihat bahwa pria itu terlihat tulus pada 
kekasihnya dengan hanya melihat wajah ramahnya. 

“Aku Alexander Kartov, kepala divisi marketing. Panggil aku 
Alex,” katanya. 

“Apa saya langsung bekerja hari ini?” tanya Genaya. 

Alex menggeleng pelan, “Aku akan membawamu mengenalkan 
setiap ruangan yang ada di lantai ini.” 

Alex mempersilakan Genaya untuk mengikutinya dan mereka 
keluar dari ruang divisi marketing. Mereka berjalan menyusuri 
koridor, dan berhenti di depan sebuah pintu berwarna hitam, 
Alex membukanya dan menunjukan sebuah ruangan luas dan 
besar dengan meja panjang dan banyaknya kursi. Di depan ada 
sebuah layar, dan Genaya tahu kalau itu ruang meeting. 

Genaya masuk dan memerhatikan ruangan itu, 1a berjalan 
menuju dinding kaca yang terbuka dan memberikan pemandangan 
kota Manhattan dengan banyaknya gedung-gedung pencakar 
langit lainnya. Ia menelusuri ruangan itu lagi. Tiba-tiba Alex 
mendekatinya. 

“Aku akan menerima telepon, kau tunggu di sini dan jangan 
keluar,” katanya. 

“Oke,” balas Genaya. 
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Alex pun keluar dan kini hanya Genaya sendiri di ruang meeting, 
ia berdiri menghadap ke luar dan memandang kota Manhattan dari 
lantai sepuluh. Wajahnya berbinar ceria dan senyum cerah terpatri 
di bibirnya. Tinggal di kota New York dan bekerja di perusahaan 
besar adalah impiannya, dan mendapat beasiswa di universitas 
serta mendapat rekomendasi ke perusahaan di Amerika adalah 
hadiah terbesar bagi Genaya. 

Ia cerdas dalam akademik, meski dirinya sanga polos perihal 
prcintaan dan hubungan dengan pria. Tak ada yang benar-benar 
membuatnya bisa jatuh cinta, dan hasutan Sisilia tentang seks 
yang hebat dengan seorang pria nyatanya telah mengubah sebagai 
pemikiran Genaya. Ia harus siap menghadapi pria, ia harus siap 
menjadi dewasa dan mengerti hubungan dengan pria. 

Genaya seorang yatim piatu, ayah dan ibunya meninggal 
tahun lalu dalam kecelakaan saat mereka pergi ke kota London. 
Ia wanita yang berasal dari Manchester. Selama setahun yang ia 
jalani, hanya belajar dan mendapatkan nilai akademik yang bagus 
agar dirinya bisa pergi ke New York, kota impiannya. 

Genaya sendiri kebingungan, kenapa 1a sangat ingin pergi ke 
New York, kenapa dia sangat ingin tinggal di New York. Seperti 
ada sesuatu yang menariknya untuk datang ke New York. 

“Setidaknya aku bisa datang ke tempat yang aku impikan 
meski aku harus meninggalkan Manchester,” katanya. 

Suara pintu yang dibuka terdengar bersama dengan langkah 
kaki berat. Genaya berbalik dengan senyum merekah, hingga 
tubuhnya menghadap ke pintu. Senyuman di bibirnya lenyap 
seiring waktu, dan embusan napasnya terasa tersendat. Ia 


melihatnya lagi, sang dewa yang telah mencuri segala atensinya. 
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Tepat di depannya, sosok itu berdiri dengan wajah tanpa 
ekspresi. Mata cokelatnya yang keemasan terlihat tajam, 
menghujam wajah cantik Genaya dan bibir tipisnya terkatup rapat. 
Tatapan mereka bertaut dalam beberapa detik sampai Genaya 
menunduk untuk memutuskan tatapan mereka. Ia menatap lantai 
di bawahnya dengan kedua tangan berada di kedua sisi tubuhnya. 
Udara di ruangan itu mendadak panas dan menyesakkan bagi 
Genaya. 

Ia menunggu sampai pria itu keluar dari ruangan, nyatanya 
langkah kaki yang berat terdengar semakin mendekat, dan ketika 
Genaya mendongak 1a melihat sosok rupawan dan misterius itu 
berada satu langkah darinya. Berada dalam satu ruangan berdua 
dengan sosok menawan dan seksi, membuat Genaya merasa 
udara mulai dipaksa mengosongkan rongga paru-parunya. 

Mereka berdiri berhadapan, dengan keadaan hening dan aura 
yang sangat panas. Aura jantan dan dominan seakan menyelimuti 
pria itu, bahkan hanya dengan embusan napasnya ia terlihat 
sangat seksi dan memesona. Kancing-kancing kemejanya seakan 
minta dilepaskan oleh Genaya, dengan jas hitam dan mewah yang 
melekat di tubuhnya. Genaya menggelengkan kepalanya saat 
merasa pikirannya berubah kotor, membayangkan bagaimana 
dibalik jas dan kemeja mahal itu. 

Genaya jangan seperti Sisilia, gamam Genaya dalam hati. 

“Ehm, saya permisi,” kata Genaya dengan suara mencicit 
seraya bersiap hendak melangkah. 

Pria itu masih diam dengan tatapan yang sangat misterius, 
menatap wajah cantik Genaya. Ketika Genaya melangkahkan 


kakinya melewati pria itu, tanpa diduga tubuhnya menegang 
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dengan mata membulat. Ada sengatan yang sangat kuat seperti 
menyengat pergelangan tangan sampai kakinya, ia menoleh ke 
samping dan menemukan tangannya ditahan oleh pria itu. 

Hanya beberapa detik sampai pria itu kembali melepaskan 
tangannya, tapi rasa itu telah hadir dalam dirinya. Perasaan 
menggelitik dan aneh, ia merasa sangat tertarik dengan 
sentuhan tangan itu, yang memberikan sengatan luar biasa dan 
telah membangkitkan gejolak dalam tubuhnya. Hanya dengan 
sentuhan di tangannya saja mampu membuat Genaya menggila. 
Aura dominan dan ketertarikan seksual menyelimuti pria itu, dan 
tatapan itu tak bisa 1a selami sama sekali. 

“Keluar,” katanya. Suaranya kuat dan rendah, menambahkan 
sengatan aneh dalam diri Genaya. 

Tak mau membuat pria itu marah, Genaya pun memutuskan 
untuk ke luar dari ruangan itu. Ia menutup pintunya dan bersandar 
di dinding sambil mengatur napasnya yang terasa terengah. Genaya 
menempatkan tangannya di dada dan menyentuh pergelangan 
tangannya yang disentuh tadi. Bibir merahnya mengulas senyum 
kecil, membayangkan sentuhan di tangannya yang sebentar telah 
mengubah segala pemikirannya. 

“Mungkin akan indah rasanya jika mendapat kekasih 
sepertinya,” gimamnya. 

Genaya duduk di meja kerjanya dengan perasaan yang tak 
tenang dan pikiran berkecamuk. Ia masih terbayang dengan pria 
misterius tadi, yang Sisilia sebut sebagai pemimpin The Herbert. 


Ia masih tak menyangka dapat sentuhan kecil yang mungkin saja 
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tidak didapatkan satupun karyawan di sini. Helaan napas beberapa 
kal terdengar dan ia hanya memainkan bolpoin di tangannya 
dengan komputer yang menyala di depannya. 

“Aku lihat kau gelisah, kenapa?” suara Sisilia menyentakkan 
Genaya. 

Genaya menoleh dan melihat Sisilia yang mengintip dari 
biliknya karena bilik mereka yang bersebelahan. Genaya 
menggeleng pelan sambil melempar senyuman kecilnya. 

“Kau tak betah ya?” tanya Sisilia dengan wajah cemas. 

“Bukan, aku bahkan sangat bahagia bisa bekerja di sini. I'm 
okay, really...” balas Genaya sambil melempar senyum kecil. “Oh, 
Sil aku ingin bertanya. Kau mengenal sosok pemimpin The 
Herbert?” 

“Maksudmu si Mr. Mysterious? Tentu saja dia kan pemimpin 
kita dan pemilik perusahaan ini.” 

Genaya menggigit bibirnya pelan, ia merasa sangat tertarik 
dengan pria itu. Entah mengapa hanya mendapat sentuhan kecil 
saja membuatnya merasa gila membayangkan pria itu. “Kau tahu 
dia seperti apa?” tanya Genaya. 

Sisilia menaikan sebelah alisnya, “Kenapa kau bertanya 
tentangnya?” 

Genaya terkekeh pelan untuk menyembunyikan rasa 
gugupnya, karena dengan bodohnya 1a bertanya hal itu ketika 
masih di kantor. “Bukan apa-apa, aku hanya penasaran kenapa 
semua orang harus menunduk padanya,” balasnya. 

“Dia sangat misterius, dan kehidupannya tak diketahui oleh 
siapapun. Kecuali satu hal, dia memiliki seorang putri yang sangat 


cantik.” 
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Senyuman di bibir Genaya lenyap seketika ketika 
mendengarnya, 1a tak menyangka pria seperti itu yang terlihat 
sangat menggoda dan seksi sudah memiliki seorang anak. Genaya 
berpikir istrinya pasti sangat cantik hingga bisa mendapatkan pria 
sepertinya. 

“Oh dia sudah memiliki anak ya,” kata Genaya dengan nada 
pelan. 

Sisilia tersenyum jahil sambil menoel pipi Genaya, 
“Memangnya kenapa kalau sudah memiliki anak? Untuk sekedar 
seks yang hebat tidak masalah.” 

“Sisilia?” pekik Genaya dengan kesal sambil memukul 
kepala Sisilia dengan bolpoin di tangannya. “Aku bukan wanita 
penggoda.” 

Mendengar Genaya yang berteriak kesal, beberapa karyawan 
yang di ruangan itu melongokkan kepala mereka untuk melihat 
keributan yang Genaya ciptakan. Wanita itu harus bangun dan 
meminta maaf pada semuanya, kemudian berkutat dengan 
pekerjaanya dan meninggalkan Sisilia yang sedang terkikik di 
biliknya. 

“Ms. Genaya Madeleine?” sebuah suara seorang wanita 
terdengar dari ambang pintu. 

Genaya bangun dan menoleh, 1a keluar dari biliknya karena 
seorang wanita dewasa dan berpakaian rapi memanggilnya. 
Wanita itu mendekati Genaya dan memberikan tangannya untuk 
dijabat, lalu Genaya balas menjabatnya. 

“Saya Genaya,” kata Genaya dengan ramah. 

“Saya Livia, sekretaris Mr. Herbert. Hari ini pertama Anda 


bergabung di perusahaan kami, dan jadwal interview Anda sudah 
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ditetapkan,” jelasnya. 

Genaya mengerutkan dahinya, 1a ingat masih ada satu kali 
interview lagi dan tak tahu dengan siapa. “Ya, siapa yang akan 
meng-interview saya?” 

“Tentu saja Mr. Herbert sebagai pemilik dan pemimpin 
perusahaan 1ni,” jawan wanita dengan ramah. “Mari ikut saya,” 
lanjutnya. 

“Boleh beri saya waktu sebentar saja?” pinta Genaya dan 
diangguki oleh Livia. 

Genaya kembali ke biliknya dan mengambil lipstik yang ada 
di tasnya. Ia memulaskan lipstik berwarna merah pada bibirnya, 
hingga memberikan kesan fresh di wajah cantiknya yang bagai 
barbie. Tiba-tiba Sisilia melongokkan kepalanya kembali sambil 
berkedip. 

“Heh lipstkmu terlalu merah, kau tahu saja bagaimana 
cara menggoda pria tampan dan seksi. Aku tebak, kau pasti 
membayangkan yang ada di balik jas dan kemeja mahalnya itu 
ya?” Sisilia terkekeh dan kembali menghilang lagi tapi suara 
tawanya masih bisa Genaya dengar. 

Dengan sebal Genaya segera menghampiri Livia dan mereka 
keluar dari ruangan itu, menyusuri koridor pendek menuju lift. 
Mereka memasuki lift dan menunggu sampai lift mengantarkan 
mereka ke lantai di mana ruangan pemimpin mereka berada. Tak 
berapa lama lift berdenting dan berhenti di lantai dua puluh dari 
gedung itu. 

Genaya dibawa menyusuri lorong yang tak terlalu panjang, 
kemudian berhenti di depan sebuah pintu berwarna hitam, seorang 


wanita yang berada di balik meja penerimaan tamu menyapa 
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Genaya dengan begitu ramahnya. Ini sungguh diluar perkiraan 
Genaya, 1a merasa karyawan di perusahaan ini semuanya ramah. 

“Itu Amber,” kata Livia pada Genaya yang memperkenalkan 
si resepsionis lantai itu. 

Pintu dibuka oleh Livia dan Genaya dipersilakan untuk 
masuk kemudian pintu ditutup kembali. Genaya masuk dan 
mengedarkan pandangannya ke segala penjuru ruangan yang 
sangat luas itu. Ia melirik ada satu set sofa di tengah ruangan, 
dengan lemari kaca yang berisi banyak buku. Dengan kepala yang 
mengedar, ia memperhatikan semuanya. Memperhatikan juga 
pada dinding kaca yang menghadap ke luar, pada pemandangan 
kota Manhattan. 

Suara langkah berat terdengar dari belakang tubuh Genaya, 
ia mencengkeram pakaiannya sendiri untuk menenangkan detak 
jantungnya yang seakan menggila. Lalu aroma parfum tercium, 
maskulin dan sangat kuat. Aroma itu mendekat padanya bersama 
dengan langkah kaki yang juga mendekat. 

“Duduklah.” Suara berat itu kembali terdengar dan 
menyentakkan Genaya. 

Dengan gugup Genaya duduk di kursi single yang ada di depan 
meja kerja yang di atasnya terdapat tulisan ‘Fazio Herbert”. Genaya 
tahu, sı dewa seks tadi berada di belakangnya saat ini. 

Tak berapa lama sosok itu berjalan ke balik meja kerjanya, 
mendudukan diri dan menatap Genaya yang sedang duduk dan 
tatapan mereka kembali bertaut. Seakan ada sengatan tak kasat 
mata dari tatapan tajam namun seksi itu. Genaya merasa lututnya 
lemas dan tumitnya tak bisa menapak saat ini. 


Di depannya kini adalah Fazio Herbert, pemilik dan pemimpin 
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The Herbert yang terlihat masih sangat muda dan berusia 32 
tahun. Pria itu membuka berkas yang ada di mejanya kemudian 
membacanya sekilas, 11 menatap Genaya dengan tatapan yang 
masih sangat tajam dan bibir terkatup rapat. 

“Genaya Madeleine,” panggilnya dengan suara yang berat. 

Genaya membasahi bibirnya yang terasa sangat kering 
sebelum menjawab dan hal itu tak luput dari perhatian Fazio. “Ya, 
saya Genaya,” katanya. 

“Kau salah satu lulusan terbaik dari University of Manchester, 
benar?” suaranya yang rendah dan tatapannya yang tajam dengan 
sebelah alis terangkat, membuat Fazio pantas dijuluki sebagai 
Dewa yang tampan. 

“Ya,” jawab Genaya singkat. 

“Usiamu?” 

“Dua puluh satu tahun, November nanti,” jawabnya lagi. 

“Apa yang membuatmu ingin masuk ke The Herbert? Kau 
tahu perusahaan ini bukanlah perusahaan kecil yang tidak banyak 
orang bisa lolos seleksi?” Fazio masih memberikannya tatapan 
tajam dan sungguh sangat menggoda. 

Genaya gemetar hanya dengan mendengar pertanyaan Fazio 
yang terdengar sangat tegas tapi juga seksi. Ia menggigit bibir 
berlipstik merahnya kemudian mendongak menatap wajah Fazio. 

“Karena New York kota impian saya, dan pihak Universitas 
telah merekomendasikan saya di perusahaan int,” jawab Genaya. 

Fazio bangun dari duduknya, 11 membawa langkahnya keluar 
dari meja kerja dan mendekati Genaya. Berdiri menjulang di 
depan wanita itu dengan kedua tangan berada di saku celana. 


“Keputusan diterima atau tidaknya dirimu ada padaku, siapa 
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yang membuatmu bisa bekerja hari ini sebelum ada keputusan 
dariku?” 

Genaya menelan ludahnya kering dan tenggorokannya terasa 
perih, entah mengapa pertanyaan Fazio seakan meruntuhkan 
mimpinya. Ia sadar pria di depannya sudah memiliki anak dan 
istri, dan sialannya sudah membuatnya tertarik, tapi ia akan 
membuang harapannya detik ini juga. Hanya saja perkataan Fazio 
seakan menohok dadanya perihal dirinya yang diterima atau tidak. 

Genaya bangun dan merasa sedikit kesal dengan perkataan 
Fazio padanya, ia memberanikan diri menaikan dagunya dan 
menatap Fazio. “Apa saya tidak diterima? Apa saya harus pulang 
hari ini?” tanyanya. 

Fazio menarik sebelah sudut bibirnya, ia melangkah mendekati 
tubuh Genaya hingga tak ada jarak diantara mereka. Bahkan 
embusan napasnya yang wangi mint tercium oleh Genaya, 
membuatnya semakin melemaskan lutut. Genaya menatap tepat 
di mata dan wajahnya, meski pria di depannya sangat misterius, 
entah mengapa Genaya dapat melihat rasa tertarik di mata 
cokelatnya yang keemasan itu. Genaya bisa menangkap rasa 
tertarik itu, ketertarikan dalam hal lain. Ketertarikan secara seksual. 

Tubuh mereka yang nyaris berhimpitan telah membangkitkan 
sesuatu dalam diri Genaya, sesuatu yang mengembalikan 
kekosongan hatinya. Ada sesuatu yang meletup dalam dirinya, 
sebuah ketertarikan yang sangat kuat. Ia merasa tubuhnya panas 
dan berkeringat, jantungnya berdentum kuat dan ia menginginkan 
tangan yang tadi menyentuh tangannya kembali mendarat di 
bagian tubuhnya. 


“Kenapa kau berani menatap wajahku?” bisik Fazio lagi 
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dengan suara rendahnya. 

Genaya tak mengalihkan tatapannya sama sekali dari wajah 
itu. “Karena jika berbicara maka harus menatap wajah lawan 
bicaranya,” jawabnya dengan lugas. 

“Tapi aku pemimpin perusahaan ini,” balas Fazio lagi. 

Genaya menggigit bibirnya tanpa sadar dan halitu dilihat Fazio. 
Pria itu mengepalkan kedua tangannya tanpa Genaya ketahui, 1a 
menghela napas dan mengangguk pelan dengan bibir tertarik di 
sebelah sudut. Tanpa diduga Fazio mengangkat tangannya dan 
menyentuh leher indah Genaya yang putih bersih, membuatnya 
berjengit dan terkejut. 

Genaya hampir saja mundur tapi kakinya seakan terpaku 
di lantai dan ia hanya bisa diam, merasakan sapuan hangat 
dan lembut di lehernya dari tangan besar itu. ia seperti sangat 
merindukan sentuhan itu, yang bahkan tak pernah 1a rasakan 
sama sekali sebelumnya. 

Fazio menarik kembali tangannya dari leher Genaya dan 
mundur menjauhkan tubuhnya, 1a berbalik kembali ke meja 
kerjanya dan mendudukan diri. Memutar kursinya agar menghadap 
ke dinding kaca yang menghadap ke luar. 

“Keluarlah dan kembali bekerja,” kata Fazio tanpa berbalik. 

Genaya meraup napas sebanyak-banyaknya karena 1a merasa 
paru-parunya kekurangan oksigen. Dengan kaki yang sedikit 
gemetar, ia berbalik menuju pintu keluar. Genaya membuka 
pintunya dan sebelum ia menutupnya, ia melihat Fazio sedang 
mengusap wajahnya dengan kasar. 

Genaya berjalan meninggalkan ruangan Fazio dan suara 


panggilan dari sekertaris Fazio tak 1a indahkan dan terus 
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melangkah menuju lift. Setelah lift terbuka, ia segera masuk dan 
menjatuhkan tubuhnya di lantai lift begitu tertutup kembali. 

Ia menyentuh lehernya yang masih terasa panas dan senyuman 
di bibirnya tak bisa ia tahan lagi. “Aku berdebar dan nyaris 
pingsan, ya Tuhan aku jatuh cinta pada pria yang sudah memiliki 


anak,” gumamnya. 
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Sepanjang hari sampai jam kantor selesai, bayang-bayang itu 
tak lepas dari benaknya. Tentang seseorang yang telah mencuri 
segala atensinya. Seorang pria misterius yang sangat menggoda 
untuk ditaklukan, dan Genaya berharap 1a bisa menjadi penakluk 
pria itu. 

“Kau bisa membaluri semua jari kakimu dengan kuteks jika 
terus melamun.” Suara Sisilia terdengar. 

Genaya sedang duduk di kasurnya dengan gaun tidur 
pendek hingga tersingkap dan memamerkan pahanya yang 
putih. Ia memulaskan kuteks merah di kuku kakinya kemudian 
mendongak dan menatap Sisilia yang sedang berdiri di ambang 
pintu kamarnya. 

Sisilia masuk dan duduk di tepi ranjang, ia menatap Genaya 
dengan wajah mengerut. “Kau sakit?” tanyanya. 

Genaya menggeleng, ia menggigit bibirnya dengan wajah 
bersemu merah. “Aku jatuh cinta,” jawabnya. 

Sisilia memutar bola matanya, “Kau tidak jatuh cinta pada 
Fazio Herbert kan?” 


, 


“Aku justru jatuh cinta padanya.” Genaya melemparkan 
senyuman lebarnya hingga giginya terlihat. 

“Gadis nakal! Jangan bermimpi terlalu tinggi, Ge. Dia itu tidak 
tersentuh, misterius dan serba tertutup. Tidak ada yang benar- 


benar tahu bagaimana seorang Fazio Herbert, bahkan tentang 
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keluarganya saja tidak banyak yang tahu.” 

“Dia sangat seksi dan menggoda, suaranya bahkan bisa 
membuatku merasa terbakar. Ya Tuhan, aku berdebar hanya 
menatap matanya yang tajam dan memesona itu,” kata Genaya 
kemudian menutupi wajahnya yang bersemu merah dengan 
tangannya. 

Sisilia terkejut, 11 menarik tangan Genaya dari wajahnya 
kemudian menatap wajah cantik yang khas itu. “Kau menatap 
matanya?” 

Genaya mengangguk polos. “Tatapannya sangat tajam, dan 
mata cokelat keemasan itu seakan bisa membakar segala isi hatiku. 
Dia sangat menggoda dan seksi.” 

“Genaya, tidak ada yang benar-benar bisa tahan menatap 
wajah dan matanya berlama-lama. Dia sangat tak suka ditatap 
tepat di matanya, dan kau baru saja melakukannya?” 

Genaya mengerutkan dahinya tak mengerti. “Memangnya 
kenapa? Aku melakukan interview dengannya dan kami saling 
bertatapan, karena jika berbicara dengan lawan bicara memang 
harus ditatap.” 

“Oke di Inggris kita memang dididik seperti itu, tapi Fazio 
Herbert berbeda. Dia tak mau ditatap tepat di matanya, dia sangat 
sangat tak suka, Ge. Jika kita berbicara dengannya, kita harus 
menaruh tatapan pada lantai atau menunduk.” 

“Sombong sekali dia jika tidak mau di tatap, tapi aku menatap 
matanya. Kau tahu?” Genaya mendekati Sisilia dengan cengiran 
lebar kemudian meneruskan perkataannya, “Tubuh kami hampir 
bersentuhan dan dia menyentuh leherku.” 


Sisilia menghela napas dan mengangkat kedua bahunya. 
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“Susah berbicara dengan orang yang jatuh cinta. Dia sudah 
memiliki anak dan tidak ada yang tahu siapa istrinya, tapi jika 
kau memang tertarik padanya secara seksual tidak masalah. Kau 
menyukainya secara seksual ya?” 

Genaya mengangguk cepat namun kemudian menggeleng. 
“Eh bukan! Maksudku, aku menyukai dirinya yang misterius.” 

“Apapun yang ada padanya sangat misterius, tak ada yang 
tahu siapa istrinya atau kekasihnya. Tak ada yang tahu bagaimana 
kehidupan keluarganya, yang kudengar ayahnya seseorang dari 
militer di masa lalu. Fazio Herbert datang tiba-tiba di dunia bisnis 
Amerika dan sukses. Dia dikenal membangun perusahaan sendiri 
dan latar belakang keluarganya bukan pengusaha. Satu lagi, yang 
orang-orang tahu, Fazio memiliki seorang putri berusia empat 
tahun karena putrinya sering datang ke kantor.” 

Genaya menopang tangannya di dagu mendengar informasi 
kecil dari Sisilia, meski hanya sedikit tapi sangat membuatnya 
tertarik dan buncahan dalam dirinya mendorong paksa untuk 
mengetahui lebih siapa sosok Fazio Herbert yang sebenarnya. 

“Tapi dia memiliki istri kan?” tanya Genaya ingin tahu. 

“Aku tidak tahu, beberapa karyawan sering melihatnya bersama 
seorang wanita yang menggendong putrinya, wanita berambut 
hitam. Mereka terlihat seperti keluarga yang harmonis, entahlah. 
Gosip yang kudengar dia tak pernah menikah sama sekali, entah 
mungkin kekasihnya atau siapa dan wanita itu cukup cantik.” 

Genaya melemaskan bahunya, merasa bahwa harapannya 
harus kandas karena pria yang membuatnya jatuh cinta sangat 
tidak tepat. Ia tak bisa menjadi wanita simpanan seorang pria yang 


memiliki kekasih, ia hanya ingin bersama pria yang mencintainya 
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dan tidak meninggalkannya setelah seks. 

“Tapi—” Sisilia menatap Genaya lagi. “Kau bisa merayunya 
hanya untuk tahu seberapa jantan dirinya. Oh! Aku sudah 
bayangkan dia pasti sangat hot dan hebat di ranjang,” katanya. 

Genaya memutar bola matanya sebal, ia mencubit bahu 
Sisilia. “Aku tidak mau hanya melakukan seks satu malam, lalu 
ditinggalkan setelahnya. Aku ingin melakukannya dengan pria 
yang benar-benar aku iginkan, dan dia menjadi milikku. Sayangnya 
yang aku inginkan memang dia.” 

“Tapi kau jangan salah, melewati satu malam saja bersama 
Fazio Herbert aku rasa menjadi impian setiap wanita yang 
bertemu dengannya. Seakan mereka ingin membuka kancing- 
kancing kemejanya yang sangat menggoda untuk dilepaskan.” 

“Aku sudah katakan, aku tidak mau satu malam dengannya!” 
Genaya turun dari ranjangnya dan berjalan keluar, dukuti oleh 
Sisilia yang menggodanya terus. 

“Ayolah, Ge. Dia sangat menggoda dan seksi, kau bisa 
bayangkan apa yang ada dibalik pakaiannya kan?” 

“Sisilia can you stop it?” Genaya berjalan ke dapur dan mengambil 
dua kaleng coke, kembali ke ruang tengah dan memberikan satu 
kaleng untuk Sisilia. Mereka duduk di sofa usang berwarna merah 
yang menghadap ke televisi. 

“Ya sudah jika kau tak mau satu malam maka tak akan ada 
malam bersama Fazio Herbert selamanya,” balas Sisilia. 

Genaya beringsut mendekati Sisilia dan melemparkan 
cengirannya. Sisilia yang melihatnya pun paham pasti ada sesuatu 
yang akan Genaya pinta darinya. 


“Ajari aku menjadi wanita dewasa dan seksi,” pintanya sambil 
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mengerjapkan matanya. 

Sisilia sudah paham, 1a sangat mengenal sepupunya itu. 
“Genaya si adik sepupuku yang polos dan menyebalkan sudah 
dewasa ternyata. Ikut aku, kau akan tahu nanti,” kata Sisilia seraya 


bangun dan menarik tangan Genaya. 


“Ini tempat apa?” Genaya mengerutkan dahinya saat tiba 
di sebuah gedung dengan dua orang penjaga keamanan yang 
bertampang seram baginya. 

“Ini namanya night club,” jawab Sisilia. “Oh, paman dan bibi 
maafkan aku karena membawa putri tunggal kalian ke kelab 
malam, tapi dia harus bertemu dengan seorang pria yang tampan 
dan menggoda.” 

“Hish kau ini!” balas Genaya sambil menyikutnya 

Sisilia memberikan sebuah kartu member pada penjaga 
keamanan dan pintu di depan mereka segera dibuka. 
Pemandangan yang pertama kali Genaya lihat, dengan banyaknya 
orang dan gemerlap lampu yang berkedip-kedip. Suara musik 
yang menghentak dan memekakkan telinga hampir saja membuat 
Genaya ingin kembali pulang ke apartemen 

“Aku mau pulang, aku takut,” rengek Genaya yang bersiap 
akan berbalik tapi tubuhnya di tahan oleh Sisilia. 

“Eit, tidak bisa. Ayo ikut, aku akan menjagamu di sana,” kata 
Sisilia. 

Meski harus diseret paksa oleh Sisilia, Genaya pun menurut. 
Ia mengernyitkan dahinya merasa dadanya berdentum-dentum 


seiring dengan irama musik. Orang-orang di dance floor menari 
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dengan menggila, bau asap rokok pun tercium bersama dengan 
alkohol yang kuat. Genaya menolehkan kepalanya ke kanan dan 
melihat pasangan yang sedang berciuman, ia mengernyitkan 
dahinya merasa jijik. 

“Mereka berciuman di tempat seperti ini? Memangnya tidak 
malu ya?” gumam Genaya. 

“Kau bilang apa?” tanya Sisilia dengan suara keras untuk 
menghalau suara musik. 

“Mereka berciuman di tempat ramai,” kata Genaya dengan 
suara tak kalah keras. 

Sisilia mengedikkan bahunya, 1a mengajak Genaya untuk 
menjauhi area dekat dance floor, berjalan mendekati meja bar dan 
mereka duduk di kursi tinggi. Seorang bartender memberikan 
minuman yang dipesan oleh Sisilia, dan wanita itu memberikan 
minuman berwarna biru di gelas berkaki yang tinggi pada Genaya. 

“Ini apa?” tanya Genaya. 

“Ini cocktail, kau tak akan mabuk,” balas Sisilia yang sudah 
meneguk minumannya. 

“Baby...” sebuah suara pria terdengar, dan mereka sama-sama 
menoleh saat seorang pria mendekati Sisilia dan menciumnya dari 
samping. 

Genaya hanya berdecih melihat Sisilia yang sedang berciuman 
dengan kekasihnya yang juga datang ke tempat itu. Sisilia berbisik 
padanya untuk menunggu dan jangan pergi, karena wanita itu 
sudah pergi bersama kekasihnya ke dance floor. 

Genaya sendiri, mencoba minuman yang diberikan Sisilia, 
dahinya mengernyit saat rasa asam dan pahit menempel di 


lidahnya. Ia menatap kerumunan orang-orang yang sedang 
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menari dengan gila, juga pasangan-pasangan yang bercumbu 
tanpa malu. Ia menoleh ke samping dan menemukan seorang pria 
yang sedang duduk sambil mendorong gelas padanya. 

“Kau sendirian?” tanya pria itu. Pria paruh baya yang sedang 
mengerlingkan matanya. 

Genaya menatap minuman yang diberikan pria itu. ia 
mengambilnya dan mencecapnya, hingga rasa pahit dari 
permentasi anggur ia rasakan. Merasa penasaran, Genaya 
meminumnya sampai habis. 

“Gadis secantik dirimu sendirian? Kau sangat menggoda dan 
tubuhmu indah,” kata pria itu mengerling nakal. 

Genaya mengerutkan dahinya saat merasa 1a harus 
meninggalkan pria itu. ketika pria hendak menyentuh pinggulnya, 
Genaya berjengit dan menendang kakinya. 

“Get fucking away!” teriak Genaya tak terima. 

“Akh sial! Gadis kurang ajar!” pria itu terduduk kembali dan 
menatap Genaya dengan kesal. 

Genaya sendiri merasa 1a harus pergi karena tempat 
ini berbahaya, 1a tak suka dengan pria-pria yang berusaha 
menyentuhnya. Ia ingin menangis, rasanya sangat salah pergi ke 
tempat yang berbahaya baginya. Dia menginginkan pria untuk 
menjadi kekasihnya, tidak hanya melakukan seks satu malam dan 
saling melupakan. 

Genaya berjalan menerobos orang-orang meski merasa 
kepalanya mulai memberat, pandangan sedikit mengabur dan 1a 
berhenti sesaat di tengah orang-orang yang sedang menari. Sambil 
mengumpulkan kesadarannya yang seakan mulai terenggut, 


Genaya mengedarkan tatapan untuk mencari keberadaan Sisilia. 


29 


Tiba-tiba sebuah tangan meremas bokongnya dari belakang, 
Genaya berjengit dan menatap seorang pria tersenyum licik 
padanya sambil mendekatinya. Ia ketakutan dan nyaris menangis. 
Pria itu meraih tangannya dan Genaya memberontak dengan 
keras. 

“Lepaskan, brengsek?” umpatnya dengan keras sambil 
memberontak. 

“Jangan munafik, bitch!” ujar pria itu sambil menyeret tangan 
Genaya. 

Tiba-tiba sebuah tangan lainnya menahan tangan Genaya 
dan menariknya, satu sosok lagi datang dan memukul pria yang 
memaksa Genaya. Dalam kesadaran yang setengah, Genaya dapat 
melihat punggung kokoh dalam balutan jaket kulit hitam. Pria 
tinggi dan wangi parfum yang sudah Genaya hapal. Genaya meraih 
tangan pria itu dan membalikannya, hingga pria itu berbalik dan 
kini mereka berhadapan. 

Fagio Herbert, si misterius pemimpin The Herbert. 

Genaya merekahkan senyumannya, ia mendekatkan tubuhnya 
pada Fazio sambil menggigit bibirnya. “Terima kasih,” katanya 
dengan suara pelan yang tertelan suara musik. 

Fazio masih berdiri tanpa ekspresi apapun, ia menatap wajah 
Genaya dengan tajam dan bibir terkatup rapat. Jelas di matanya, 
ada ketertarikan yang sangat kuat. Ia mengepalkan kedua 
tangannya di sisi tubuh, melihat bagaimana cantiknya Genaya 
dengan tubuh yang luar biasa indah. Wanita itu mengenakan 
celana ketat yang membungkus pinggulnya yang berisi dan sekal 
dengan kaki ramping, kaos ketat yang juga membungkus tubuh 
indahnya dengan pinggang ramping dan dada besar. Genaya 
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memiliki dada yang berisi dan padat, terlihat sangat indah dan 
menggoda. 

Fazio harus menahannya, 1a tak bisa membawa gadis itu 
dalam sebuah hubungan terlarang, ia harus menahan untuk tidak 
menyentuhnya. Nyata sekali, Fazio memendam gairah dalam 
dirinya untuk Genaya. Kilatan matanya terlihat menahan hasrat 
yang seakan membakar tubuhnya, ia menggertakan giginya dan 
hendak berbalik untuk pergi. 

Di pertemuan pertama mereka, 1a jelas melihat Genaya 
yang berdiri menatapnya di dekat lift tanpa membungkuk, 1a 
membiarkannya. Di pertemuan selanjutnya, Fazio tahu Genaya 
tertarik padanya, dan ia harus menahannya. Menahan gejolak 
dalam dirinya untuk tidak menyentuh wanita itu. Meski memiliki 
wajah bak boneka barbie dan tubuh yang indah, Genaya wanita 
yang lugu dan tak mengerti sebuah hubungan rahasia. 

Ketika Fazio hendak berbalik, tanpa diduga Genaya 
menjinjitkan kakinya dan mendaratkan bibir ranumnya yang 
manis di bibir Fazio. Dingin dan kokoh, itulah yang Genaya 
rasakan dari bibir itu. Dalam kesadaran yang mulai tak terkendali, 
Genaya menggerakan bibirnya di bibir Fazio, sedangkan pria itu 
sendiri hanya diam tanpa memberikan reaksi apapun. 

“Kau tahu...” kata Genaya seraya menatap Fazio dengan 
wajah yang sayu. “Aku memiliki banyak sekali rahasia. Pertama, 
aku masuk universitas karena beasiswa dan aku mengatakan pada 
semua orang bahwa aku membayar biaya sekolah sendiri. Kedua, 
orang tuaku meninggal di London karena kecelakaan dan aku 
yatim piatu, lalu aku mengatakan pada teman-teman di universitas 


bahwa orang tuaku tinggal di Amerika.” 
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Genaya tertawa pelan, sebelah tangannya menyentuh rahang 
Fazio, merasakan bulu-bulu halus di rahang pria itu yang 
menggelitik telapak tangannya. 

“Ketiga, aku tak pernah memiliki kekasih dan tak pernah jatuh 
cinta. Keempat, aku ingin merasakan seks yang hebat seperti 
Sisilia katakan. Kelima, aku pernah mematahkan hee/s baru Sisilia 
dan aku menyambungkannya dengan lem lalu patah lagi oleh 
Sisilia, aku bebas tuduhan. Hahaha...” 

Tubuh Genaya limbung dan Fazio menahan pinggangnya, pria 
itu masih diam mendengarkan pengakuan-pengakuan Genaya. 
Tiba-tiba saja Genaya terisak sambil mencengkeram pakaian 
Fazio, mata birunya berpendar redup. 

“Lalu... aku jatuh cinta pada seorang pria dan dia sudah 
memiliki anak. Dia bosku yang sialannya sangat seksi sampai- 
sampai otakku berpikir ingin melihat tubuh indahnya dan 
melakukan seks dengannya,” lanjutnya. Genaya mendongak 
dengan dahi mengernyit. “Kau pernah berhubungan seks?” 

Tanpa Genaya sadari, ia telah membangkitkan segala sesuatu 
dalam diri Fazio. Kesakitan, penyesalan, gairah dan perasaan tak 
terkendali. Dengan sekali hentak, Fazio menarik pinggul berisi 
Genaya dan merapatkan dengan tubuhnya. Ia merunduk dan 
memagut bibir Genaya yang terasa sangat lembut dan manis. Bibir 
yang membuat tertarik untuk dicumbu di pertemuan pertama, 
bibir yang indah yang tak pernah 1a rasakan lagi. 

Fazio masih memagut bibir Genaya, memberikannya 
lumatan penuh gairah. Sedikit kasar dan dalam, membuat 
Genaya mengerang sambil mencengkeram kaosnya. Beberapa 


detik kemudian tak ada lagi pergerakan dari Genaya dan Fazio 
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menghentikan ciumannya. Ia melepaskan pertautan bibir mereka 
dan menatap Genaya yang tak sadarkan diri. 
Fazio mendengkus kasar, 11 mengangkat tubuh Genaya dan 


menggendongnya, lalu membawanya keluar meninggalkan kelab. 


Fazio membawa tubuh Genaya ke sebuah hotel, 
membaringkan wanita itu ke kasur dan menyelimutinya. Sesaat 
ia terdiam, mendudukan diri di tepi ranjang dengan tatapan 
tak lepas dari wajah cantik Genaya. Sebelah tangannya terulur, 
menyentuh kepala Genaya dengan lembut, lalu turun ke matanya 
dan mengusapnya. Ia juga membawa tangannya ke bibir ranum 
Genaya yang terlihat berisi. Tatapannya terpaku pada bibir itu, 
ja mendekatkan wajahnya pada wajah Genaya hendak mencium 
bibirnya tapi drurungkan. 

Jelas sekali, ada ketertarikan di matanya. Ia harus menahan 
hasratnya pada Genaya, melihat gadis itu masih sangat muda dan 
polos seakan tak pernah tersentuh pria lain. Lalu Fazio membawa 
tatapannya pada dada Genaya, yang terlihat besar dan begitu padat, 
sebelah tangannya mengepal erat dan Fazio harus menghela napas 
dengan kasar seraya menjauhkan tangannya dari tubuh Genaya. 
Ia bukanlah pria hidung belang yang akan memaksa seorang 
wanita atau menidurinya tanpa mereka inginkan. Fazio adalah 
pria dengan pesona dan feromon yang kuat dan tak bisa dihindari 
wanita manapun, tak ada wanita yang benar-benar menolaknya 
kecuali dirinya yang menolak. Mereka akan sukarela membuka 
kancing-kancing kemeja yang melekat di tubuh gagahnya. 


Belum beranjak dari tepi ranjang, seakan sesuatu memaksa 
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dirinya untuk menoleh kembali pada Genaya dan menelusuri 
segala yang ada pada wanita itu. menuruti dorongan kuat dalam 
dirinya, Fazio menoleh kembali pada wajah Genaya yang masih 
terlelap, kemudian ia menelusuri tubuh Genaya. Dada besar dan 
padat dengan pinggang yang sangat ramping, tapi pinggul yang 
besar, membuat Genaya terlihat sangat menggoda pria manapun 
yang akan bertemu dengannya. Tak terkecuali Fazio, yang juga 
memendam gairah padanya. 

“Kau memiliki tubuh yang sangat indah yang bisa membuat 
pria manapun menggila,” ujar Fazio dengan suara rendah khasnya. 

Fazio pun bangun dan berbalik, ia diam sesaat. Mengambil 
dompet dari saku jaketnya kemudian mengeluarkan berlembar- 
lembar uang dan menaruhnya di meja nakas dekat ranjang. Fazio 
berjalan ke pintu tanpa berbalik lagi sampai tubuhnya menghilang 
dibalik pintu, meninggalkan Genaya yang masih tertidur. 
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Bab 3 


Genaya berjalan ke apartemennya dan masuk dengan wajah 


pucat pasi, setelah sepagian ia muntah-muntah di kamar hotel 
dengan bau alkohol dari mulutnya. Genaya pulang dengan diantar 
taksi karena 1a tak tahu jalanan di Manhattan. 

“Genaya!” suara Sisilia yang berteriak pun menyapa 
pendegarannya. 

Sisilia menghambur ke pelukan Genaya ketika wanita itu 
masuk, membuat Genaya kebingungan dan sedikit sesak napas. 
Sisilia sendiri sedikit terisak sambil memeluk Genaya. 

“Maafkan aku, semalaman aku mecarimu bersama Robert. 
Aku tidak tahu kau pergi ke mana, aku tak bisa tidur dan sangat 
ketakutan. Kau sangat asing dengan Manhattan, kau tidak 
mengenal kota ini, dan aku takut kau dibawa pergi oleh pria 
jahat.” Sisilia meracau sambil memeluk tubuh Genaya dengan 
erat. “Sekarang kau tanggung jawabku setelah kematian paman 
dan bibi, maafkan aku, Ge.” 

Genaya melepaskan pelukan Sisilia dan tersenyum tipis, 
“Tm okay, aku semalam mabuk dan bertemu dengan pria baik. 
Dia menolongku dari pria jahat, lalu aku tak sadarkan diri. Aku 
bangun di kamar hotel dalam keadaan seperti semalam, tidak ada 
yang terjadi.” 

Sisilia menghapus air matanya dan menatap Genaya dengan 


cemas, ia memerhatikan leher dan wajah Genaya. “Benar pria itu 
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tidak melakukan sesuatu padamu?” tanyanya untuk meyakinkan. 

Genaya mengangguk cepat, “Tidak apa-apa. Dia hanya 
meninggalkan uang yang cukup banyak, yang bisa membayar 
sewa apartemen kita selama tiga bulan.” 

“Kau masih ingat wajahnya?” 

“Tidak, aku kan semalam mabuk,” jawab Genaya. “Aku mau 
mandi dan kita pergi ke kantor sekarang. Ugh! Aku membenci 
alkohol karena membuatku pengar.” 

Genaya berjalan ke kamar mandi dengan keadaan yang baik- 
baik saja. Sesampainya di kamar mandi ia segera mengunci 
pintu dan menanggalkan pakaiannya. Ia memerhatikan pantulan 
tubuhnya di cermin kamar mandi, tubuhnya yang indah nyatanya 
tak bisa membuat pria itu menyukainya. 

“Aku tahu itu kau kan? Kenapa kau menolongku semalam? 
Kenapa kau meninggalkan uang di kamar hotel?” gumam Genaya 
seraya memperhatikan wajahnya dan tangannya menyentuh 
bibirnya sendiri. “Kau menciumku?” 

Genaya merekahkan senyumannya, 1a tak tahan lagi untuk 
tidak tersenyum. Sentuhan bibir seksi dan dingin itu masih terasa 
di bibirnya, bahkan rasanya masih tertinggal. Bagaimana dia 
menatap Genaya dengan tajam dan memagut bibirnya. 

“Kenapa dia menciumku? dia mencuri ciuman pertamaku.” 

Genaya pun memutuskan untuk membersihkan diri dan pergi 
ke kantor, dan membiarkan hal semalam menjadi rahasianya 
seorang. Ciuman pertamanya dengan pria yang membuatnya 


jatuh cinta, Fazio Herbert. 
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“Genaya tolong bawa ini ke sekretaris Mr. Herbert.” Alex 
berdiri di samping meja kerja Genaya dan memberikan sebuah 
berkas. 

Genaya bangun dan mengangguk, ia membenarkan roknya 
yang sedikit naik kemudian mengambil berkasnya dan berjalan 
meninggalkan meja kerjanya. Sepanjang menuju lift yang ada di 
benak Genaya adalah bayangan semalam, tentang tubuh gagah 
yang merengkuhnya dan pagutan bibirnya yang sangat membekas 
di benaknya. 

Genaya terus melamun sepanjang jalan sampai ia tiba di lantai 
dua puluh, kemudian keluar dan berjalan menuju meja sekretaris 
Fazio. Sesaat ia diam dan terbersit sesuatu dalam benaknya, sambil 
menggigit bibirnya Genaya merencanakan hal lain. Ia mendekati 
meja sekretaris Fazio. 

“Livia?” panggil Genaya. 

Livi menoleh dan tersenyum pada Genaya, “Ada apa?” 

“Mr. Kartov memerintahkan saya untuk memberikan ini pada 
Mr. Herbert,” katanya. 

“Oh mari” Livi berjalan ke pintu ruangan Fazio dan 
mengetuknya kemudian membukanya dan mempersilakan 
Genaya untuk masuk. “Mr. Herbert, Miss Madeleine ingin 
bertemu dengan Anda,” katanya. 

Livia mempersilakan Genaya untuk masuk kemudian 
menutup pintunya kembali. Genaya yang sudah masuk pun mulai 
melangkahkan kakinya mendekati meja Fazio sambil memeluk 
sebuah berkas. Keadaan di ruangan itu hening, hanya terdengar 
suara langkah kaki dan ketukan heels Genaya. 


Wanita itu pun berdiri di depan meja Fazio dan menaruh 
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berkasnya dengan sopan. “Ini berkas dari Mr. Kartov untuk 
Anda,” katanya. 

“Kau bisa memberikannya pada sekretarisku,” kata Fazio 
tanpa melepaskan tatapannya dari laptop. 

Genaya berjengit terkejut dan mundur selangkah, 1a tak 
menyangka bahwa Fazio akan berbicara seperti itu. Ia pikir 
akan sama saja memberikannya secara langsung ataupun melalui 
sekretarisnya, dan Genaya teringat perkataan Sisilia bahwa Fazio 
tak suka ditatap wajahnya. 

Genaya pun mengeluarkan sebuah amplop dari kantung 
blazernya dan menaruhnya di dekat berkas tadi. “Saya kembalikan 
uang Anda,” katanya. 

Kali ini Fazio mendongak dan menatap Genaya dengan wajah 
tanpa ekspresi. Tatapan mereka kembali bertaut dan Genaya 
sama sekali tak mengalihkannya, ia berani menatap tepat di mata 
cokelat keemasan yang seksi itu. 

“Apa?” tanya Fazio. 

“Semalam, Anda yang menolong saya kan? Kenapa Anda 
menolong saya? Anda membawa saya ke hotel?” 

Fazio menggerakan kepalanya ke samping kiri dan kanan 
hingga terdengar suara persendian yang tertarik kemudian bangun 
dari duduknya dan berjalan keluar dari meja kerja. Ia mendekati 
Genaya dan berdiri dengan kedua tangan di saku celana. 

“Kau menyadarinya?” tanya Fazio lagi. 

Genaya menelan ludahnya merasa gugup dan berdebar, 1a 
bahkan gemetar saat ini karena Fazio terlihat berkali lipat lebih 
gagah jika mengenakan setelan jas seperti saat ini. Ia menggigit 


bibirnya dengan pelan sambil memberikan tatapan lugunya. 
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“Semalam saya setengah mabuk, tentang ciuman itu— 
saya sungguh minta maaf. Saya benar-benar tidak bermaksud 
melakukannya, saya dikuasai alkohol.” Kal ini Genaya 
menundukan kepala. 

Fazio semakin mendekati Genaya, memperhatikan wajah dan 
bibir itu. Mata tajamnya menelusuri tubuh Genaya, dari tubuhnya 
yang mengenakan baju furile neck yang cukup ketat dan dibalut 
blazer berwarna pink, dengan rok span selutut berwarna senada. 

Tangan kokohnya terulur dan meraih dagu Genaya kemudian 
mendongakkannya hingga tatapan mereka bertaut. Ada sengatan 
tak kasat mata yang lagi-lagi mereka rasakan hanya melalui sebuah 
tatapan. 

“Apa itu ciuman pertamamu?” tanya Fazio lagi. 

Genaya mengatupkan bibirnya, kemudian menggigitnya 
kembali yang terlihat sangat menggoda. Tanpa Genaya sadari, 
Fazio harus menahan gejolak dan hasrat yang membakar jiwanya. 
Ia menelan ludahnya hingga lehernya terlihat bergerak. 

“Ya, dan saya yang pertama mencium Anda,” jawab Genaya 
dengan suara halusnya yang mengecil. 

“Aku merebutnya dari kekasihmu?” tanya Fazio lagi. 

Genaya menggeleng pelan, “Saya tidak memiliki kekasih.” 

Fazio melepaskan tangannya dari dagu Genaya, ia mundur 
dan melihat bagaimana wanita itu masih berdiri menatap dirinya. 
Mereka sama-sama hening, hanya berlatarkan suara embusan 
napas masing-masing. 

Genaya merasa gematar, disentuh lagi oleh Fazio dan berada 
dalam situasi yang cukup menyesakkan dada seperti saat ini. Ia 


menyukai pria itu, dan sayangnya pria itu sudah berkeluarga. 
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Genaya menautkan kedua tangannya di depan dan saling meremas 
dengan gugup. 

“Apa saya akan dihukum karena sudah lancang?” tanya Genaya 
lagi. 

Fazio kembali mendekati Genaya dan kali ini tak ada jarak 
diantara tubuh mereka, bahkan dada mereka nyaris bersentuhan. 
Ja merunduk dan menatap bola mata biru Genaya yang indah 
berpendar lugu, ada ketertarikan yang sangat nyata, lebih dari 
ketertarikan akan seksual. 

“Kau tak akan tahu hukuman apa yang aku miliki, dan aku 
tidak akan menghukummu,” balas Fazio dengan suara beratnya 
yang terdengar sangat seksi. 

Genaya menarik kedua sudut bibirnya membentuk sebuah 
senyuman manis, “Terima kasih, Mr. Sexy.” bisik Genya. “Eh 
maksud saya, Mr. Herbert,” ralatnya sambil memukuli bibirnya 
yang keceplosan. 

Tanpa Genaya sadari, Fazio semakin kuat menahan gejolak 
yang meronta dalam dirinya seakan ingin meledak. Secara seksual, 
ja sangat tertarik pada Genaya dan wanita itu pun memberikan 
respon yang membuatnya semakin menggila. 

Embusan napas mereka saling bersahutan dengan tatapan 
yang masih tak lepas. Dalam sekali hentak dan tak diduga Fazio 
merengkuh tubuh Genaya dan menarik dalam dekapannya. Fazio 
merunduk dan memagut bibir Genaya dengan dalam. 

Genaya sendiri sudah terkejut dan mematung karena 
tak pernah menduganya, ia terdiam dengan mata membulat 
merasakan bibirnya dipagut Fazio dan tubuhnya direngkuh. Akan 


tetapi keterkejutannya segera runtuh dan digantikan dengan 
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debaran yang kuat dan menggila dalam dirinya. Ia memejamkan 
matanya dan menaruh kedua tangannya di leher Fazio, merasakan 
ciuman itu. 

Mereka berciuman dengan dalam, saling melumat dengan 
gairah yang meletup-letup yang sudah tak terbantahkan oleh 
keduanya. Bagaimana bibir ranum Genaya dilumat dengan dalam 
dan sedikit kasar oleh Fazio, dan wanita itu menikmati ciuman 
Fazio yang sangat hebat. Ia nyaris pingsan dan limbung, karena 
tangan-tangan besar Fazio yang merengkuh pinggulnya dan 
bibirnya yang kokoh berada di bibirnya. 

Mereka masih berciuman, dan Fazio mendorong tubuh 
Genaya hingga membentur meja kerjanya, membuat tubuh 
Genaya terjatuh di meja dan menyenggol sebuah bingkai. Suara 
kaca yang pecah terdengar di lantai, dan mereka masih berciuman 
dengan panas dan penuh gairah. Seakan tak ada lagi ciuman untuk 
mereka. 

“Ahh. Genaya melenguh pelan merasakan ciuman hebat 
Fazio, kedua tangannya gemetar sambil meremas rambut belakang 
pria itu. Sedangkan sebelah kakinya terangkat dengan tubuh Fazio 
yang berada diantara kedua kakinya. 

Suara ketukan pintu telah menyadarkan mereka kembali. Fazio 
segera melepaskan ciumannya dan bangun dari tubuh Genaya. Ia 
membenarkan rambutnya dan juga dasinya yang terasa mencekik 
karena gairahnya yang sudah memuncak harus ditahan kembali. 

Sedangkan Genaya terengah di meja dengan rambut 
cokelatnya yang berantakan blazer yang juga kusut. Ia segera 
bangun dan membenarkan roknya yang terseimgkap ke atas, 


membenarkan blazer dan menyisir rambutnya dengan jari jemari. 
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Kemudian Genaya berjongkok di lantai untuk mengambil bingkai 
foto yang terjatuh tadi. Ketika 11 membalikan bingkainya, ada 
sebuah foto dengan potret seorang gadis kecil yang sangat cantik 
kisaran usia dua tahun. Berambut cokelat, bermata bulat dan biru 
dengan senyuman menawan. Sedang memeluk boneka beruang. 
Genaya memerhatikan foto anak perempuan itu dengan dahi 
mengerut, dan ia teringat pada perkataan Sisilia tentan Fazio yang 
sudah memiliki seorang putri. Ia mengambil foto itu dan hendak 
membersihkan serpihan kacanya tapi suara Fazio membuatnya 
segera bangun. 

“Biarkan itu di sana, dan keluarlah,” katanya. 

Genaya berbalik dan menemukan seorang pria paruh baya yang 
sudah duduk di sofa bersama Fazio. Genaya pun mengangguk dan 
melangkah hendak pergi, karena 1a merasa saat ini keberadaannya 
hanya akan mengganggu Fazio dengan rekan bisninya. 

“Permisi” kata Genaya seraya berjalan keluar dan 
meninggalkan ruangan Fazio. 

Setelah di luar ia tak melihat sekretaris Fazio dan menemukan 
resepsionis yang menatapnya dengan wajah datar. Wanita 
bernama Amber yang diperkenalkan Livia tadi. Ia merasa heran 
karena Amber tadi ramah, ia pun mengedikkan bahunya tak acuh. 
Genaya berjalan memasuki lift dan mengipasi wajahnya sendiri 
dengan tangannya. Bibirnya terbuka dan wajahnya menghadap 
dinding lift yang memantulkan dirinya. Ia tersenyum sambil 
menggigit bibirnya dengan wajah memerah 

“Giumannya sangat hebat dan aku salah satu wanita yang bisa 
merasakannya. Ya Tuhan kakiku lemas,” gumamnya. Genaya 


menjatuhkan tubuhnya ke lantai lift dan menutup wajahnya yang 
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memanas. Ia paham, tentu saja sangat paham bahwa Fazio juga 
tertarik padanya dengan berani menciumnya begitu hebat. bahkan 
Genaya menebaknya sendiri bahwa ciuman itu yang paling hebat 
diantara semua ciuman yang Fazio berikan untuk wanita lain. 
Mungkin saja, karena Genaya tak pernah berciuman sebelumnya. 

“Dia sudah dua kali menciumku, apa itu tandanya dia juga 
menyukaiku? Apa dia membalas perasaaanku? Ya Tuhan maafkan 
aku karena telah jatuh cinta pada pria yang sudah memiliki 
keluarga,” gimamnya lagi. 

“Sisiliaaaa?” Genaya berteriak dengan wajah senang dan 
bersemu merah ketika mereka berjalan di trotoar menuju 
apartemen mereka pada sore hari. 

Sisilia hanya menggaruk lehernya pelan melihat tingkah 
Genaya, sedangkan wanita itu berjalan dengan riang sambil 
sesekali menyentuh bibirnya. Orang-orang yang berpapasan 
dengan mereka sampai menatap Genaya dengan heran, karena 1a 
terlihat sangat bahagia. 

Mereka memasuki gedung apartemen, sepanjang menuju 
kamar mereka Genaya terus tersenyum-senyum sendiri seperti 
seseorang yang sedang jatuh cinta. Dia memang sedang jatuh 
cinta, pada pria yang sayangnya tak bisa ia miliki. Ketika mereka 
tiba di kamar, Genaya segera melemaskan bahunya dan berjalan 
gontai. Meski dirinya sudah berciuman dengan Fazio, tapi 1a tak 
bisa merebut pria itu dari keluarganya. Ia hanya ingin memiliki 
kekasih yang masih lajang. 

“Kau kenapa? Tadi berteriak dan tersenyum-senyum 
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sepanjang jalan, sekarang murung,” komentar Sisilia yang berjalan 
ke kamarnya. 

Genaya yang hendak masuk ke kamarnya tidak jadi, ia menoleh 
dan menatap Sisilia dengan wajah merengut. “Aku baru pertama 
merasakan jatuh cinta, dan itu pada pria yang salah,” katanya 
dengan nada lemah dan wajah murung. 

Sisilia menghela napasnya dan mendekati Genaya, “Kau jatuh 
cinta pada Fazio Herbert? Lupakan, Ge. Dia tak akan pernah 
bisa kau raih, dia bukan pria yang mudah diraih oleh orang-orang 
seperti kita.” 

Tapi dia baru saja menciumku dengan hebat, gamam Genaya dalam 
hati. 

“Apa salah jika aku jatuh cinta pada pria seperti Fazio?” tanya 
Genaya. 

“Tidak ada yang salah dengan perasaanmu, tapi salah jika kau 
merebutnya dari keluarganya. Aku memang mengatakan melewati 
satu malam bersamanya tidak masalah hanya untuk bersenang- 
senang, tapi tidak dengan memiliki hubungan dengannya. Ge, 
memiliki hubungan terlarang itu sangat rumit dan kau tak akan 
bisa menjalaninya.” 

“Tapi aku jatuh cinta padanya,” gumam Genaya. 

“Lupakan Fazio Herbert, masih banyak pria yang tampan 
dan gagah, bahkan mungkin kaya,” balas Sisilia lagi dengan nada 
menasihati. 

“Aku tidak perlu pria itu tampan, gagah atau kaya, tapi aku 
jatuh cinta padanya karena perasaan dalam diriku sendiri. Aku 
jatuh cinta pada sosoknya yang misterius.” Genaya mengulas 


senyuman kecil saat ciuman tadi berputar di benaknya. Meski 
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Genaya sadari mungkin saja Fazio tertarik padanya secara seksual, 
dilihat dari sosoknya yang misterius dan tak suka ditatap wanita 
lain, seakan memberikan petunjuk bahwa pria itu menyayangi 
keluarganya. 

“Masih yakin ingin mendapatkan Fazio Herbert?” 

Genaya kembali merengut sambil menggeleng, “Aku tidak 
yakin.” 

“Cepat mandi, pikiranmu semakin kacau,” ujar Sisilia seraya 
berjalan meninggalkan Genaya. 

Genaya memasuki kamarnya dan melemparkan tubuhnya ke 
kasur dengan posisi tertelungkup. Ia menyusupkan wajahnya di 
bantal, lagi-lagi ciuman itu kembali memenuhi pikirannya. Dengan 
kesal Genaya mengacak rambut cokelatnya hingga berantakan, 1a 
juga memukul kasur di bawahnya dengan gemas. 

“Akkh! Genaya jangan jatuh cinta padanya. Jangan! Aarggh!” 


teriak Genaya dengan suara teredam bantal. 


Terdengar suara mobil yang menderu dan berhenti di depan 
sebuah rumah besar dengan gerbang tinggi dan tembok yang tak 
kalah tinggi. Sosok Fazio keluar dari mobil dan berjalan ke teras 
rumahnya, lalu pintu utama terbuka dari dalam. Seorang gadis 
kecil berlari menghampirinya sambil memeluk sebuah boneka. 

“Daddy” teriak gadis kecil itu. 

Fazio berjongkok dan merentangkan kedua tangannya, 
kemudian memeluk sang putri dengan lembut. Menggendongnya 
dan membawa masuk ke rumah. Gadis kecil itu memeluk leher 


Fazio dan menciumi pipinya. 
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“Daddy, kapan aku masuk sekolah?” tanyanya dengan suara 
yang manja. 

“Tahun depan,” balas Fazio. 

“Daddy, kapan aku bertemu Mommy? Daddy bilang Mommy 
akan kembali, tapi sudah lama Mommy tidak pulang.” Gadis kecil 
itu merengut dengan wajah sedihnya. 

Fazio menurunkan tubuhnya dan berjongkok di depannya, 
“Jika waktunya tiba, Daddy akan membawa Mommy pulang.” 

“Tapi kapan? Adrienne merindukan Mommy. Memangnya 
Mommy ke mana? Apakah nama Mommy adalah Agatha?” 

Fazio menghela napas pelan, ia bangun dan menggandeng 
tangan Adrienne untuk berjalan bersamanya menaiki tangga 
menuju lantai dua. Sepanjang perjalanan Fazio hanya diam, 
wajahnya tak menampakkan ekspresi apapun sampai mereka tiba 
di depan sebuah kamar dengan pintu berwarna putih dan terdapat 
tulisan ‘Adrienne Herbert”. 

“Kau harus tidur, Princess, karena ini sudah malam. Hurry up!” 
Fazio meraih tubuh Adrienne dan membaringkannya di kasur 
yang bersprei pink. Kamar itu sangat manis dengan cat dan 
perabotan berwarna pink. 

“Good night, Daddy,” kata Adrienne. 

Fazio tersenyum tulus dan mengecup dahi Adrienne. Ia 
mengambil duduk di tepi ranjang dan sebelah tangannya 
mengusapi kepala sang putri dengan lembut. Tatapan tajamnya 
yang bisa penuh wibawa dan penuh intimidasi, kini berpendar 
lembut dan penuh kasih sayang. 

“Good night, Princess? balas Fazio dengan lembut. “Jika 


waktunya tiba, kau akan bertemu Mommy-mu,” lanjutnya. 
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Setelah Adrienne terlelap dalam tidurnya, Fazio bangun dan 
berjalan keluar, ia juga mematikan lampu kamar itu. Ia mengusap 
wajahnya dengan kasar sebelum memasuki kamarnya yang juga 
ada di lantai dua. Tangan besarnya mengendurkan dasi yang 
terasa mencekik lehernya, 11 memasuki kamar yang terasa sangat 
sepi dan gelap. Sunyi dan begitu dingin. 

Dasi terlepas dari kerah kemejanya, Fazio pun menanggalkan 
pakaiannya dan beranjak ke kamar mandi. Ia berdiri di bawah 
shower dengan pikiran yang seakan tak berada di tempatnya. 
Kejadian tadi siang di kantornya, entah mengapa telah merenggut 
segala atensinya. Tentang seorang wanita cantik dan lugu yang 
sialannya sangat menggoda dengan tubuh indahnya. 

“Damn! Kenapa dia sangat menggoda,” umpatnya dengan 
kasar sambil membayangkan tubuh indah Genaya dari balik 
pakaiannya, dan gairah Fazio telah tersulut ke permukaan hanya 
membayangkan mata biru dan indah itu, dengan bibir merah dan 
manis juga tubuh indahnya yang akan menyebut namanya. 

Fazio buru-buru menyelesaikan mandinya dan mengenakan 
pakaian kasual, kaos putih polos dengan celana jeans. Ia juga 
mengambil jaket kulitnya dan kunci mobil, lalu pergi dari 


kamarnya. 


Malam di musim panas terasa lembab dengan semilir angin 
yang berembus, di kawasan Brooklyn tepatnya sebuah tempat 
yang sepi dan jauh dari keramaian pusat kota Brooklyn. Fazio 
berdiri di sebuah rumah yang besar dengan halaman yang luas, 


ia mengetuk pintu rumah itu dan seseorang segera membukanya 
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dari dalam. 

Seorang wanita berambut hitam dengan mata hijau berdiri di 
depannya hanya mengenakan pakaian tidur yang tipis. Wanita itu 
terkejut sesaat, namun merekahkan senyumannya dan menubruk 
tubuh Fazio. 

“Aku sangat merindukanmu,” bisiknya dengan isakan yang 
terdengar. 

Fazio balas memeluk wanita itu dan menciumi kepalanya 
dengan lembut. “Kau baik-baik saja?” 

Wanita itu menggeleng masih terisak di pelukannya, “Aku 
merindukanmu dan Adrienne. Aku ingin pulang, Fazio.” 

“Jika sudah waktunya aku akan menjemputmu untuk pulang, 
Agatha,” balas Fazio. 

Pria itu membawa Agatha masuk dan mendudukannya di sofa. 
Rumah besar itu terlihat sangat sunyi dan dingin, seakan hanya 
dihuni oleh Agatha seorang. Fazio menangkup pipi bulat Agatha 
dan menatapnya dengan lembut. 

“Kau sudah meminum obatmu? Apa dokter Hana ada di 
sini?” tanya Fazio lagi. 

Agatha mengangguk kemudian menjawab, “Dia sedang 
tertidur. Aku merindukanmu, karena sudah dua minggu kau tak 
datang.” Agatha menggenggam tangan Fazio dan menciumnya. 
“Apa selama dua minggu itu kau bersama wanita lain?” 

Fazio masih diam, 11 merunduk dan mencium pelipis Agatha 
secara singkat. Ketika ia hendak menjauhkan bibirnya, tiba-tiba 
wajah cantik Genaya terlintas di benaknya dengan bibirnya yang 
lembut dan sangat manis. 


“Kenapa?” tanya Agatha dengan suara berbisik. “Kenapa kau 
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tak mau mencium bibirku?” tanyanya lagi. 

Fazio tersenyum kecil, ia merunduk dan memagut bibir 
Agatha. Menciumnya dengan dalam, membuat Agatha terlena 
dalam ciumannya yang selalu hebat. Meski kini, bayangan wajah 
dan tubuh Genaya menari-nari di benaknya, seakan mengejeknya. 

Agatha menghentikan ciuman mereka dan menatap wajah 
Fazio dengan mata memicing. “Ciumanmu tidak seperti biasanya, 
ada yang kau sembunyikan dariku? Kau tidur lagi dengan wanita 
lain?” 

“Tidak, Agatha. Kau tahu kan, meski aku tidur dengan wanita 
lain tapi aku hanya menginginkanmu,” balas Fazio lagi, wajahnya 
masih tak menampakan ekspresi apapun. Ia mengusap leher 
Agatha dan wanita itu memejamkan matanya. 

“Tapi aku tak suka kau tidur dengan wanita lain. Aku tak 
suka, Fazio. Meski kau hanya menginginkanku, tapi tubuhmu 
bisa dinikmati wanita lain. ” Agatha membuka mata sendunya 
dan menatap Fazio dengan sedih. “Kapan kita akan menikah? 
Ini sudah sepuluh tahun dan kau tak pernah menikahiku, bahkan 
setelah ada Adrienne sekalipun.” 

“Kau wanita satu-satunya di hidupku. Kau pemilik tubuhku, 
Agatha. Kau sudah tahu aku tak bisa terikat dalam pernikahan.” 
Fazio mencium bibir Agatha kembali kemudian bangun dan 
menggendong Agatha. 

Agatha merengutkan wajahnya tapi sedetik kemudian 1a 
merekahkan senyumannya. “Fazio, sudah dua minggu kau tak 
menyentuhku. Aku ingin malam ini kau bersamaku. Kita bermain 
seperti biasanya, aku sangat tersiksa kau tidak menyentuhku,” 


kata Agatha. 
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“Hmm...” 

“Apa Adrienne merindukanku?” 

“Ya,” jawab Fazio yang masih menggendong Agatha di depan. 
“Kenapa kau tidak membawa Adrienne ke sini?” 

“Tidak.” 
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Jam sudah menunjukan waktu makan siang, dan semua 
karyawan The Herbert mengentikan pekerjaan mereka untuk 
pergi makan siang. Termasuk Genaya dan Sisilia yang keluar dari 
lift untuk pergi makan siang di luar. Genaya dan Sisilia tertawa 
membicarakan masalah wanita. 

“Nanti jika aku gajian, aku ingin membeli satu saja dress 
branded,” kata Genaya. “Aku juga ingin membeli lipstik Estee 
Lauder, agar bibirku tidak kering menggunakan lipstik murah.” 

“Ish kau ini!” balas Sisilia. 

“Tapi, Sil, jika aku memiliki suami kaya atau kekasih yang kaya 
aku tidak perlu menunggu gajian untuk membelinya. Iya kan?” 
kata Genaya lagi seraya tersenyum dengan lebar. 

“Terus saja kau bermimpi,” gerutu Sisilia dengan sebal. 

“Jangan marah, Sil. Kan aku hanya bercerita seandainya.” 

Mereka berjalan melewati lobi dan Genaya mengambil 
ponselnya yang bergetar, ia melihat ada pesan yang masuk dan 
membacanya. Suara ribut-ribut terdengar dari arah luar dan 
seorang anak perempuan berusia sekitar empat tahun dengan 
memakai gaun yang cantik, dan rambut cokelatnya yang dukat 
dua berlarian dikejar oleh Nanny-nya. Para karyawan lain 
memerhatikan gadis kecil itu berlarian di lobi, sedangkan Genaya 
sibuk membaca pesan di ponselnya. 


Tanpa diduga gadis kecil itu menabrak tubuh Genaya hingga 
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ponsel di tangannya terlempar sedikit jauh ke depan dan mendarat 
di lantai. Orang-orang yang melihatnya meringis, memerhatikan 
Genaya yang berlari menghampiri ponselnya di lantai. 

“Ponselku,” gumam Genaya dengan wajah sedih karena 
ponselnya retak di bagian layar, akibat terkena benturan yang 
cukup kuat di lantai. “Ponselku kan murah, terbanting sekali saja 
retak.” 

“I'm so sorry...” suara mencicit kecil khas anak-anak terdengar 
dari depannya. 

Genaya menatap sepasang kaki berbalut sepatu anak-anak 
yang terlihat mahal dengan kaos kaki berenda. Ia mendongak dan 
menemukan sosok gadis kecil yang tertunduk dengan wajah takut. 
Sesaat Genaya terhenyak melihatnya, ia berlutut dan mengulurkan 
tangannya untuk meraih dagu sang gadis kecil. S1 kecil mendongak 
dan tatapan mereka bertaut. Mata biru cemerlang yang sangat 
indah, dan wajah lembut yang sangat cantik. Genaya terdiam 
kemudian tersenyum kecil. 

“It okay, sweetheart’? katanya sambil melempar senyum manis. 

Gadis kecil itu mengulurkan kedua tangannya dan menangkup 
wajah Genaya. “Mommy?” panggilnya. 

Genaya terkejut selama beberapa detik tapi 1a segera 
menggeleng dan balas menangkup wajah si gadis kecil. “Namamu 
siapa?” 

“Adrienne,” jawab Adrienne. 

“Adrienne yang cantik, kau tidak boleh berlarian di dalam 
perusahaan karena bisa saja kau yang akan celaka. Kau bersama 
siapa?” 


“Bersama Daddy,” jawab Adrienne lagi. 
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Genaya menatap lekat-lekat mata biru cemerlang itu. Ia 
mengerutkan dahinya saat merasa mata itu sangat tak asing 
baginya, 1a seperti berkaca pada gadis kecil di depannya. “Sekarang 
di mana Daddy-mu? Kau harus berjanji untuk tidak berlarian lagi 
di tempat umum ya?” 

“Yes, Mom!” jawab Adrienne sambil mengangguk dengan 
wajah senang. 

“Eyy.. Aku bukan ibumu, Adrienne. Kau panggil bibi saja.” 

“I want you to be my Mom, cicit Adrienne. 

Genaya terkekeh pelan, 11 mengusap kepala Genaya dengan 
lembut. “Mommy-mu di mana?” tanyanya. 

Adrienne menggelengkan kepalanya pelan, “Dad bilang Mom 
akan kembali.” 

Genaya mengerutkan dahinya tak mengerti dengan perkataan 
Adrienne yang membingungkan, anak kecil memang sangat 
membingungkan. Tak mau ambil pusing, Genaya berniat 
mengantar Adrienne pada orang tuanya. 

“Ge, kau tak bisa menyentuhnya sembarang.” Suara Sisilia 
terdengar dari belakang tubuhnya. 

“Tapi dia harus diantar pada orang tuanya, Sil.” 

“Biarkan saja, dia ada Nanny-nya dan kau tak bisa menyentuhnya 
sembarangan. Ayo kita pergi makan,” kata Sisilia lagi. 

Genaya menggaruk kepala belakangnya merasa bingung, 1a 
pun akan menuruti perkataan Sisilia untuk meninggalkan gadis 
kecil itu. ketika dirinya hendak bangun, sebuah tangan besar 
terulur di hadapannya dan Genaya mendongak. Tubuh tegap 
menjulang di hadapannya, dan wajah tampan itu tak bisa untuk 
ia hindari. 
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Sosok Fazio yang berdiri di dekatnya sambil mengulurkan 
tangannya. Awalnya Genaya bingung, tapi Fazio meraih tangan 
Adrienne dan menggenggamnya, kemudian menggendong 
gadis kecil itu. Tanpa mengatakan apapun lagi Fazio melangkah 
meninggalkan Genaya yang masih berlutut. Sebelum tubuh Fazio 
dan Adrienne melewati pintu, gadis kecil itu sempat memanggilnya 
Mommy. 

Genaya masih menatap kepergian Fazio dan Adrienne yang 
sudah masuk ke mobil dan meninggalkan gedung perusahaan. 
Ada tatapan sendu di mata birunya, Genaya hanya tersenyum 
kecil sambil menyentuh dadanya sendiri. Ada denyutan aneh di 
sana, begitu sakit dan teriris. Entah mengapa 1a merasakan hal itu. 

“Ge, ayo bangun. Kau menjadi pusat perhatian semua 
karyawan,” bisik Sisilia. 

Genaya segera bangun dan membersihkan celana bagian 
lututnya. Ia menoleh ke sana-sini dan menemukan dirinya sedang 
menjadi pusat perhatian dari para karyawan dan mereka semua 
berbisik-bisik padanya. 

“Aku kan sudah bilang karena aku cantik jadi tidak heran 
menjadi puat perhatian. Gajian besok aku akan membeli blazer 
dan lipstik Estee Lauder agar semakin memesona,” balasnya 
dengan kepercayaan diri yang tinggi. 

“Bukan karena itu, gadis bodoh,” balas Sisilia dengan kesal. 

Genaya mendengkus sebal, dan mereka berjalan keluar untuk 
pergi makan siang. “Aku ini lulusan terbaik tahun ini di University 
of Manchester, jadi aku tidak bodoh, Sisilia.” 

“Iya, kau hanya separuh tidak punya malu.” 

“Ish! Aku kesal padamu,” pekik Genaya sambil merengutkan 
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wajahnya. 

“Genaya..” panggil Sisilla dan mereka tetap meneruskan 
berjalan di trotoar. 

“Hmm.” 

“Kau tahu Adrienne siapa? Dia putri Fazio Herbert.” 

Genaya mengulas senyum kecil karena dia sudah tahu 
sekarang, tak mungkin Fazio mau menggendong anak kecil jika 
bukan putrinya. Saat ini yang menjadi perhatian Genaya adalah 
perkataan Adrienne, anak itu mengatakan bahwa 1a menunggu 
ibunya kembali. 

“Sil, apa menurutmu Adrienne memiliki ibu?” tanya Genaya 
tiba-tiba. 

“Tentu saja, jika dia tidak memiliki ibu siapa yang 
melahirkannya.” 

“Tapi Adrienne mengatakan dia menunggu ibunya kembali, 
aku tidak mengerti maksudnya,” gumam Genaya. 

“Ge, kan aku sudah katakan kalau Fazio Herbert itu sangat 
misterius dan tak tersentuh. Siapapun bahkan karyawannya saja 
tidak ada yang tahu siapa kekasihnya dan siapa ibunya Adrienne. 
Mungkin semua wanita berlomba-lomba ingin mendapatkannya, 
tapi mereka juga akan berpikir lagi, bagaimana jika ibunya 
Adrienne masih ada, kan?” 

Genaya menggigit bibirnya dan menoleh pada Sisilia dengan 
senyuman dan kerlingan. “Sil...” panggilnya. 

“Aku tahu akan ada hal buruk yang kau katakan jika sudah 
melihatmu bertingkah seperti ini.” 

“Bukan apa-apa, kau curigaan sekali padaku. Aku hanya mau 


meminjam uang untuk membeli ponsel baru, tidak usah yang 
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mahal, kau cukup pinjamkan aku 400 dolar saja.” 

“Aku tidak mendengarnya.” Sisilia membalasnya seraya 
berjalan dengan cepat meninggalkan Genaya. 

Genaya merengut sebal. “Sisilia kau sepupu jahat!” teriaknya 
hingga para pejalan kaki lainnya menoleh dan menatapnya dengan 


aneh, sedangkan Sisilia masih berjalan tanpa memedulikannya. 


“Genaya.” Suara panggilan terdengar dan Genaya mengangkat 
wajahnya dari berkas yang sedang 1a baca. 

Genaya mengulas senyum dan menatap Alex yang berdiri di 
dekat mejanya sambil menaruh sebuah paper bag padanya. Genaya 
merasa heran, ia pun mengambil paper bag-nya dan mengeluarkan 
isinya yang berupa kota ponsel keluaran terbaru. 

“Mr. Kartov, ini apa?” tanyanya. 

“Itu ponsel, dan panggil saja aku Alex.” 

Genaya terkekeh pelan. “Saya tahu ini ponsel, tapi kenapa 
Anda berikan pada saya?” 

“Itu bukan dariku, Mr. Herbert yang memberikannya karena 
Nona Adrienne sudah merusak ponselmu di lobi tadi kan?” Alex 
tersenyum hangat pada Genaya seraya menatap wajah cantiknya, 
ada kilatan tertarik di matanya. 

Genaya memasukan kembali kotak ponselnya dan 
mendorongnya pada Alex. “Saya tidak masalah dengan ponsel 
yang lama, saya tidak bisa menerimanya dan katakan terima 
kasih,” kata Genaya. 

“Tidak bisa, Genaya. Mr. Herbert tak bisa ditolak, jika kau 


ingin menolaknya maka harus katakan langsung padanya.” 
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“Benarkah?” tanya Genaya dengan nada tertarik, karena satu 
fakta lagi diantara semua kemistertusan Fazio yang baru ia ketahui, 
selain tak mau ditatap tepat di matanya Fazio tak bisa ditolak. 
“Oke, beri saya waktu untuk mengembalikan ini padanya,” 
lanjutnya. 

“Silakan, dan aku jamin beliau lebih memilih membuang 
ponselnya ke tempat sampah daripada menerimanya kembali,” 
balas Alex sambil terkekeh. 

Genaya ikut terkekeh seraya bangun dan menenteng paper bag- 
nya. “Selera humor Anda cukup menarik.” 

Genaya pun meninggalkan meja kerjanya untuk pergi ke 
ruangan Fazio, meski 1a sendiri merasa tak yakin pria itu akan 
menerima kehadirannya. Dicoba tidak masalah, bisiknya dalam hati. 

Sepanjang perjalanan menuju lantai dua puluh tak ada yang 
benar-benar Genaya pikirkan kecuali satu hal, Fazio dengan segala 
kemisteriusannya. Tiba di lantai tujuan, Genaya segera berjalan ke 
meja penerimaan tamu. 

“Permisi, Amber, apa Mr. Herbert ada di ruangannya?” tanya 
Genaya. 

“Oh Miss Madeleine, Mr. Herbert ada di ruangannya. Ada 
yang bisa saya bantu?” tanya Amber dengan ramah. Berbanding 
terbalik dengan kemarin saat menatapnya dengan datar. 

“Saya ingin mengembalikan ini,” jawab Genaya seraya 
mengangkat paper bag-nya. 

Amber pun paham dan mengangkat telepon untuk 
menghubungi Fazio dan meminta Genaya menunggu beberapa 
saat. Ketika Genaya berbalik, ia melihat seseorang keluar dari 


ruangan Fazio. Seorang wanita cantik berambut hitam dan 
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panjang dengan kulit kecokelatan karena terbakar matahari dan 
eksotis. Wajah yang full make up, tubuh tinggi dan seksi. Genaya 
yang melihatnya terus memperhatikan wanita itu, dengan pakaian 
yang sangat seksi dan belahan dada yang terlihat menyembul dari 
balik gaun ketatnya. 

Genaya menatap dirinya sendiri yang saat ini hanya 
mengenakan celana panjang dan blazer biasa. Apa itu kekasihnya? 
Apa dia menyukai wanita seksi? Bisik Genaya dalam hati. 

“Ms. Madeleine, mari ikut saya,” kata Amber yang menyadarkan 
kembali Genaya. 

Genaya mengikuti Amber ke ruangan Fazio dan 
mempersilakannya untuk masuk. Sebelum menghampiri meja 
kerja Fazio, Genaya menarik napasnya dalam-dalam kemudian 
bersiap melangkah mendekat. Sedangkan sosok itu sendiri sedang 
berdiri di depan dinding kaca sambil menghadap ke luar dengan 
latar langit musim panas dan kota Manhattan. 

“Aku tidak pernah mendapatkan sebuah penolakan,” kata 
Fazio tanpa berbalik sama sekali. Dari nada suaranya terdengar 
tak terbantahkan, dan Genaya harus menelan ludahnya. 

Wanita itu tetap mendekat dan menaruh paper bag-nya di meja. 
“Maaf, tapi saya tidak bisa menerimanya,” katanya. 

Fazio berbalik dan mendekati meja kerja, ia mengambil paper 
bag-nya lalu membuangnya ke tempat sampah, dan Genaya terkejut 
dengan mata membulat lebar. Wanita itu segera mengambil 
langkah lebar ke tempat sampah dan mengambilnya. Wajahnya 
mengerut tak suka, apa yang dikatakan Alex memang benar, tapi 
dia merasa Fazio berlebihan dengan membuang barang yang 


harganya saja tidaklah murah. 
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Genaya berdiri di depan pria itu, dan lagi-lagi aura dominan 
dan seksi terlalu kuat melekat pada diri Fazio yang misterius, dan 
Genaya semakin tertarik ingin mengetahui lebih apa yang ada 
pada diri pria itu. Mereka saling berhadapan, dan Fazio menatap 
Genaya lekat-lekat dengan mata tajamnya dan bibir terkatup 
rapat. 

Genaya menelan ludahnya dengan berat, ia juga membasahi 
bibirnya dengan lidah karena merasa terlalu kering. Berada 
bersama Fazio membuat tubuhnya panas dan bibirnya kering, 
dan ia harus sering menggunakan Æp balm. Hanya ditatap saja 
sudah membuatnya merasa bergejolak, dan memanas apalagi jika 
Fazio melakukan hal lebih padanya, dan Genaya merutuki dirinya 
yang membayangkan hal dewasa. 

“Sesuatu yang ditolak harus berakhir di tempat sampah,” kata 
Fazio. 

Genaya masih diam sambil membatin, jika aku ditolak olehnya 
berarti aku harus berakhir di tempat sampah? Ya Ampun. 

“Tapi saya tidak bisa menerimanya, saya akan membelinya 
dengan gaji pertama saya. Ini terlalu mahal dan itu tidak masuk 
akal.” 

Fazio mendekat dan aroma parfum mahalnya seakan menusuk 
penciuman Genaya. “Tidak masuk akal yang seperti apa?” 

Genaya mengerjapkan mata bulatnya. “Eh maksudnya—Ya 
tidak masuk akal, Saya bukan siapa-siapa tapi mendapat ponsel 
mahal.” 

Fazio masih menatapnya dengan wajah tanpa ekspresi, 
dan semakin mendekatkan tubuhnya kemudian menunduk 


agar wajahnya sejajar dengan Genaya. “Aku hanya mengganti 
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ponselmu yang dirusak putriku,” balas Fazio. “Keluar dan ambil 
lah,” lanjutnya seraya menegakkan tubuh dan berbalik. 

Genaya yang merasa diperlakukan begitu dingin, merasa tak 
suka. Ia merengutkan wajahnya karena merasa Fazio melupakan 
ciuman mereka kemarin. Pria itu seakan tak mengingat ciuman 
mereka, sedangkan dirinya sepanjang waktu selalu memikirkan 
ciuman itu. 

“Apa seperti ini cara Anda memperlakukan seorang wanita?” 
tanya Genaya dengan berani. 

Fazio yang hendak duduk tidak jadi, ia berbalik dan menatap 
Genaya. “Memperlakukan dalam hal apa?” 

Ya ampun dia melupakan ciuman kemarin begitu saja? Aku kutuk 
kau bertekuk lutut padaku Fagio Herbert. Genaya menggerutu dalam 
hati dengan kesal. 

Genaya menatap tepat di mata tajam itu. “Apa arti ciuman 
yang kemarin?” 

Fazio menarik sebelah sudut bibirnya sambil menajamkan 
tatapannya. “Menurutmu?” tanyanya balik. 

“Saat di malam saya mabuk Anda memberikan saya uang 
untuk ciuman tak sengaja itu, lalu hari ini Anda memberikan saya 
ponsel setelah cruman kemarin? Apa sebuah ciuman bisa dibeli 
oleh uang? Ada hal-hal di dunia ini yang tidak bisa dibeli oleh 
uang, kesetiaan, cinta, kasih sayang, kebaikan hati seseorang dan 
mungkin sebuah ciuman.” 

Fazio semakin menarik sebelah sudut bibirnya membentuk 
seringat samar. “Tapi seks bisa dibeli oleh uang, dan di dalamnya 
terdapat sebuah ciuman.” 


Great! Genaya merasa ingin berlari saat ini juga meninggalkan 
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pria di depannya bersama rasa malunya. Memang benar, seks bisa 
dibeli dan ciuman tidak ada artinya jika tak ada cinta dan kasih 
sayang. 

“Apa saya dipermainkan?” tanya Genaya lagi dengan wajah 
berubah sendu. Ia merasa tubuhnya tadi memanas berubah 
dingin dengan dada yang seperti dihujam keras. 

Fazio mendekati Genaya dan meraih dagunya agar wajah 
mereka saling berhadapan, tak ada yang memulai pembicaraan. 
Genaya maupun Fazio membiarkan keheningan dengan 
berlatarkan embusan napas masing-masing menguasainya. 
Tatapan yang berbeda dari warna mata yang juga berbeda saling 
bertaut. 

“Apa kau merasa dipermainkan?” tanya Fazio dengan suaranya 
yang semakin berat dan terdengar seksi. 

Damn! Genaya merasa suaranya membuat lututnya lemas. 

“Ya,” balasnya. 

“Apa yang kau harapkan dari ciuman kemarin? Sebuah 
hubungan?” 

Tatapan Genaya mulai berubah, ia berada dalam kegelisahan 
yang nyata. Karena suara dan tatapan Fazio seperti mengintimidasi 
dirinya, dan 1a merasa ingin pergi saat ini juga. Ada sisi lain dari 
seorang Fazio Herbert yang mungkin tidak diketahui oleh orang 
lain, jika berbicara dengan posisi sangat intim seperti imi Fazio 
terlihat sedikit menakutkan. 

“Tidak semua wanita merasa bahwa sebuah ciuman hanya 
main-main, dan saya wanita yang merasa berciuman hanya akan 
saya lakukan dengan pria yang saya sukai,” ujar Genaya dengan 


berani. 
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Fazio semakin mendekatkan wajahnya hingga napasnya 
menerpa wajah Genaya. “Jadi kau menyukaiku, Miss Madeleine?” 

Genaya menelan ludanya dan menggigit bibirnya yang merah 
alami, ia mengangguk pelan sambil mengerjapkan mata bulatnya. 
“Ya, saya menyukai Anda, Mr. Herbert,” jawabnya. 

“Kau menginginkan seks?” tanya Fazio lagi. 

Genaya menggelen pelan. “Tidak, saya menginginkan sebuah 
hubungan.” 

“Kau tidak butuh seks?” 

Genaya terdiam sesaat, ia membuka bibirnya sebelum 
menjawabnya. “Seks yang dilakukan tanpa perasaan dan yang 
dilakukan dengan hati jelas berbeda. Tidak semua orang hanya 
menginginkan hubungan tanpa perasaan.” 

“Bagaimana jika kau memiliki hubungan tanpa keterlibatan 
hat? Tanpa status?” Fazio masih terus melemparkan 
pertanyaannya dan Genaya selalu menjawabnya dengan jujur. 

“Saya tidak akan menerima hubungan itu,” jawab Genaya lagi. 

“Maka kau tak akan bisa menjalani sebuah hubungan rahasia,” 
balas Fazio. 

Fazio melepasan tangannya dari dagu Genaya, ia berdiri 
menegakkan tubuhnya dan berdeham menyembunyikan ekspresi 
wajahnya dan juga tatapannya yang aneh. Kemudian Fazio 
berbalik memunggungi Genaya sambil menatap ke luar. Kedua 
tangannya saling mengepal dan tatapannya berubah aneh, tidak 
seperti biasanya. 

“Hubungan rahasia yang seperti apa? Hubungan di belakang 
ibu dari putri Anda?” Kini Genaya yang balik bertanya. 


Fazio semakin mengeratkan kepalan tangannya, napasnya 
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terasa tersendat dan sesuatu dalam dirinya nyaris meledak 
karena harus menahan hasrat terpendam dalam dirinya. Ia harus 
menahannya, untuk tidak melakukan sesuatu pada Genaya, dan 
sialannya wanita itu justru seperti menguji kesabarannya. 

“Kau tidak akan pernah mengerti, Genaya Madeleine,” desis 
Fazio dengan suara seraknya. 

“Ya, saya memang tidak mengerti tentang sebuah hubungan 
karena saya tak pernah memiliki hubungan dengan pria manapun. 
Permisi.” 

Genaya pun memutuskan akan pergi karena berbicara terlalu 
lama dengan Fazio membuat dadanya sesak, harus menahan 
napas dan debaran di hatinya. Ketika Genaya berbalik, tanpa 
diduga tangannya dicekal dan ditarik ke belakang. Genaya yang 
tak siap pun oleng dan menjatuhkan tubuhnya dalam rengkuhan 
pria itu. 

Tubuh Genaya berada dalam rengkuhan Fazio, dan tangan- 
tangan besar pria itu berada di bagian tubuhnya. Genaya hanya 
bisa diam sambil mengerjapkan matanya, paper bag di tangannya 
terjatuh dan 1a harus berpegangan pada jas Fazio. Kepalanya 
mendongak dan menatap wajah pria itu yang juga sedang 
menatapnya dengan kilatan gairah yang besar. 

“Kau siap jika menjalani hubungan rahasia denganku?” Fazio 
mendesis menahan gejolak dalam tubuhnya, ketika dada padat 
Genaya menekan dadanya dan kedua tangannya yang berada di 
pinggul wanita itu. 

Genaya mengerjapkan matanya dua kali, ia menggigit bibirnya 
dan mengangguk seraya menjawab, “Ya.” 


Fazio merundukan wajahnya dan membawanya ke leher 
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Genaya, menghirup wangi parfum yang manis dan aroma tubuh 
wanita itu yang memabukkan. Bibirnya mendarat di leher mulus 
Genaya, dan sebelah tangannya meremas bokong Genaya. 

“Aku tertarik padamu secara seksual, Miss Madeleine,” bisik 


Fazio lagi dan Genaya mengerang halus. 


Kamar dengan cat dan tempat tidur berwarna pink yang manis, 
ada sosok Adrienne yang sedang berbaring sambil memeluk 
bonekanya, dan di tepi ranjang ada Fazio yang sedang duduk 
bersandar di kepala ranjang. Ia memegang sebuah buku dongeng 
dan membacanya, dengan kacamata yang bertengger di hidung 
mancungnya, juga tubuhnya yang tak memakai kaos hanya celana 
training. 

“Daddy, kenapa Snow White tidak memiliki ibu?” 

Fazio menurunkan bukunya dan mengusapi kepala Adrienne 
dengan lembut. “Karena Penyihir sudah menyihir ibunya dan 
menggantikan perannya,” jawabnya. 

Adrienne memeluk bonekanya semakin erat. “Apa Mommy-ku 
disihir oleh Ratu sihir?” 

Usapan tangan Fazio terhenti, ia menaruh bukunya di nakas 
dan menyelimuti Adrienne lalu mencium keningnya. Akan tetapi 
Adrienne masih terlihat tak ingin tidur, gadis kecil itu menatap 
sang ayah dengan sedih. 

“Aku ingin Mommy, bisiknya dengan suara siap menangis. 
“Tadi aku bertemu dengan Mommy. Mata kami sama, dan dia 
sangat cantik,” lanjutnya dengan air mata yang merembes. 


Fazio mengusap air matanya dan tersenyum dengan hangat. 
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“Jika waktunya tiba, kau akan bertemu dengan Mommy-mu.” 

“Kapan, Daddy? Aku ingin Mommy yang mendongeng, aku 
ingin Mommy yang menyuapiku sarapan. Aku ingin Mommy yang 
mengantarku sekolah.” Adrienne menangis dan membalikan 
tubuhnya, ia menutupi tubuhnya sampai kepala dengan selimut 
sambil menangis. 

Fazio menghela napas pelan, ia mengusap kepala Adrienne 
kemudian menciumnya. “Daddy akan membawa Mommy-mu,” 
katanya akhirnya. 

Adrienne membuka selimutnya dan berbalik menatap Fazio 
dengan wajah penuh air mata. “Janji? Mommy yang tadi siang kan?” 

Fazio pun mengangguk pelan. “Ya.” 

“Thank you, Daddy! I love you!” Adrienne pun bangun dan 
memeluk leher Fazio kemudian mencium pipinya. 

“Sekarang tidurlah.” 

Adrienne kembali membaringkan tubuhnya dan mulai terlelap. 
Sedangkan Fazio masih menunggunya sampai gadis kecil itu 
terlelap. Tatapan lembutnya berubah menajam dan penuh misteri, 
za mengetatkan rahangnya dan mengerang pelan. 

“Damn! Ikatan batin, kah?” bisiknya. 


Di kamar apartemen yang sederhana itu, Genaya sedang 
berbaring sambil menatap langit-langit. Wajahnya terlihat melamun 
dan pikirannya tak berada di tempatnya. Suara musik mengalun 
cukup keras, hingga terdengar sampai ke penjuru apartemen. 
Meski suara musik mengalun, tapi ia tak benar-benar menikmati 


musiknya. Pikirannya berkecamuk, memikirkan tentang Fazio 


65 


yang penuh misteri dan tak tersentuh, tentang kehidupannya yang 
tak diketahui oleh siapapun, dan ia sangat penasaran dengan pria 
itu. Ditambah dengan kehadiran putri Fazio, yang membuatnya 
semakin ingin mengetahui sisi lain pria itu. 

“Dia sangat mistertus,” bisiknya sambil menatap langit-langit. 
“Kenapa aku sangat tidak asing dengan Adrienne? Kenapa hatiku 
terasa aneh?” 

Genaya mengacak rambutnya dengan kedua kaki yangan 
memukul-mukul kasur. Ia berbalik dan tertelungkup di kasur, 
menyembunyikan wajahnya di bantal saat kejadian tadi siang 
kembali berputar di benaknya. Tentang Fazio yang sangat 
misterius, seksi dan menggoda. Pria itu menggoda dengan segala 
sifatnya, dan Genaya kebingungan menghadapinya. 

“Kenapa dia mengatakan tentang hubungan rahasia? Apa aku 
akan menjadi wanita diantara dia dan ibunya Adrienne?” Genaya 
menggigit bibirnya dengan bingung, “Aku tidak mau merusak 
keluarganya, aku tidak mau menjadi wanita jahat. Jika memang 
dia memiliki istri kenapa Adrienne mencari ibunya? Apa Adrienne 
lahir diluar pernikahan? Ah! Aku pusing memikirkannya.” 

Suara ketukan di pintu kamarnya menyentakkan Genaya dari 
lamunannya, dan 1a segera melompat dari kasur untuk mematikan 
musiknya lalu berjalan ke pintu. Di depan sudah ada Sisilia yang 
sedang berdiri dengan kedua tangan terlipat di dada. 

“Aku ingin bicara denganmu,” kata Sisilia dengan nada serius 
kemudian berjalan ke sofa dan Genaya mengikutinya, mereka pun 
duduk bersebelahan dengan televisi yang menyala. 

“Kau bertemu lagi dengan Mr. Herbert tadi siang?” tanya 


Sisilia tanpa basa basi. 
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Genaya mengangguk pelan. “Ya, aku mengembalikan ponsel 
pemberiannya karena dia memberiku ponsel.” 

“Kenapa?” 

“Dia bilang untuk mengganti ponselku yang dirusak putrinya,” 
jawab Genaya. 

“Apa yang terjadi denganmu dan Mr. Herbert?” tanya Sisilia 
lagi dengan mata memincing, memperhatikan wajah Genaya. 

Genaya mengerutkan dahinya merasa heran dengan sikap 
Sisilia. “Kenapa kau menatapku seperti curiga? Tidak ada yang 
terjadi, Sil. Aku hanya mengembalikan ponselnya lalu pergi.” 

“Aku tahu ada sesuatu yang terjadi diantara kalian. Ge, jika 
memang kau serius menyukainya aku rasa jangan, karena kita 
tidak tahu apa dia memiliki istri atau tidak. Meski publik tahu dia 
tak pernah menikah, tapi kan kita tidak tahu faktanya. Dia tertarik 
padamu, kan?” 

“Aku tidak tahu,” jawab Genaya seraya memalingkan wajahnya. 
“Aku tidak tahu apa dia tertarik padaku atau tidak, tapi kami sudah 
beberapa kali berciuman.” 

“God! Genaya, kau tak bisa berhubungan dengannya. Kau 
tidak tahu kan dia memiliki istri atau tidak? Tentang aku yang 
mengatakan untuk melewati satu malam bersamanya, oke itu 
hanya untuk satu malam, bukan untuk merusak hubungan dia 
dengan ibu Adrienne. Kau tidak mengerti hubungan yang seperti 
itu, kau akan hancur, Ge.” 

Genaya menatap Sisilia dengan wajah mengerut. “Kau marah 
padaku?” 

“Tidak, tapi paman dan bibi tidak mendidikmu untuk menjadi 


wanita penghancur hubungan orang lain.” 
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“Lalu aku harus apa?” tanya Genaya lagi, ia sendiri merasa 
terjebak dengan perasaan dan rasa penasarannya akan sosok 
Fazio yang misterius. 

“Lupakan perasaanmu untuknya, dia bukan pria yang cocok 
untuk wanita seperti kita yang dari status sosial rendah.” 

Genaya terdiam dengan ekspresi berubah, ia menghela napas 
dan mengangguk pelan. Apa yang dikatan Sisilia memang benar, 
dan Genaya mengakuinya. Dia tak mungkin menjadi wanita 
rendahan yang merusak hubungan orang lain dan merebut ayah 
dari anak wanita lain, dan Genaya merasa perasaannya pada Fazio 
memang salah. 

“Aku akan memikirkannya,” katanya. 

“Kau tak bisa terlalu lama memikirkannya, pikirkan perasaan 
Nona Adrienne jika tahu ayahnya direbut wanita lain dari ibunya. 
Pikirkan ya, Ge.” 

Genaya menoleh dan memeluk tubuh Sisilia dengan lembut. 
“Terima kasih, Sil, kau sudah menjadi sepupu terbaikku. Aku 
hampir saja terjerumus dalam perasaan yang salah.” 

“Aku yakin suatu saat kau akan bertemu dengan pria yang 
baik untukmu, dan pastinya dia masih single,” balas Sisilia seraya 
mengerling. “Juga hebat di ranjang,” lanjutnya. 

“Kalau itu sudah pasti,” balas Genaya dan mereka tertawa 
bersama. Meski dalam hati Genaya sangat gelisah, 1a tak bisa 
melupakan Fazio begitu saja, setelah apa yang terjadi dengan 
mereka. 

Genaya melepaskan pelukannya dari Sisilia, dan Sisilia bangun 
untuk pergi ke dapur. Sedangkan Genaya mengambil remot televisi 


dan memindahkan salurannya ke acara lain. Ketika ia melihat 
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sebuah acara berita, Genaya membenarkan posisi duduknya dan 
menatap layar televisi yang menampilkan pembawa berita. 

“Berita ekslusif datang dari Manhattan. Sebuah kecelakaan maut baru 
saja terjadi di jalan raya Houston street menuju West village, sebuah mobil 
Ferrari merah yang dikendarai oleh seorang model pendatang baru bernama 
Imelda Tan, menabrak sebuah pembatas jalan dan mobilnya terbanting. 
Mobil terlihat sedang melaju dalam kecepatan tinggi sebelum terjadi 
kecelakaan, akibatnya ada satu mobil berlawanan arah yang terbentur. 
Pengemudi mobil tersebut tak bisa diselamatkan lagi nyawanya. Menurut 
kepolisian New York, kasus kecelakaan tunggal ini sedang diselidiki dan 
dugaan sementara korban mengemudi dalam keadaan mabuk. Juga terdapat 
luka sayatan yang cukup dalam di wajah korban, kepolisian sedang 
menyediki kasus ini.” 

Suara pembawa berita memenuhi ruangan itu dengan 
tayangan sebuah mobil yang terlihat ringsek di bagian depan dan 
terbalik, keadaan jalanan pun ramai oleh warga setempat dan juga 
para polisi dan ambulan. Ketika pembawa berita membacakan 
beritanya, layar menayangkan wajah seorang wanita cantik dengan 
kulit eksotis dan rambut hitam panjang. Wanita seksi dan cantik 
yang merupakan seorang model. 

Genaya yang melihatnya terkejut, 11 memperhatikan lagi layar 
televisi dan berita beralih ke hal lain. Ia mengerutkan dahinya dan 
mengingat-ingat tentang wajah wanita itu yang sepertinya pernah 
1a lihat. Lalu ingatannya kembali pada kejadian tadi siang saat 
dirinya berada di meja penerimaan tamu di lantai kantor Fazio, 1a 
melihat wanita itu keluar dari ruangan Fazio. 

“Itu wanita yang tadi siang aku lihat,” bisiknya. 


“Ada apa?” tanya Sisilia seraya memberikan coke pada Genaya 
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dan ia menerimanya. 

“Kecelakaan maut terjadi di Houston Street. Kau tahu Imelda 
Tan? Aku tidak mengenalnya,” kata Genaya. 

“Imelda Tan? Aku seperti pernah mendengar namanya, dia 
pasti aktris pendatang baru yang belum terkenal.” 

“Wajahnya dipenuhi luka sayat, mengerikan sekali. Kecelakaan 
seperti itu bisa merusak wajah ya? Tapi sayatan di wajahnya seperti 
bukan dari serpihan kaca, dan aku sempat melihat wajahnya 
hancur.” 

“Bisa jadi jika dia yang mengemudikannya, kaca mobil 
menancap di wajahnya,” balas Sisilia. 

“Aku pernah melihat wanita itu tadi siang di kantor, dia keluar 
dari ruangan Mr. Herbert.” 

“Uhuk?” Sisilia tersedak dan menatap Genaya dengan 
penasaran. “Kau serius?” tanyanya untuk meyakinkan. 

“Iya aku masih ingat, wanita itu keluar dari ruang Mr. Herbert 
sebelum aku ke ruangannya. Apa dia kekasihnya atau rekan 
bisnisnya?” 

“Mungkin salah satu teman tidurnya,” balas Sisilia. 

Teman tidur? Jadi Fagio tidur dengan wanita lain? Apa mungkin? 


Bisik Genaya dengan penasaran. 


Genaya dan Sisilia memasuki gedung The Herbert, ketika 
mereka baru memasuki lobi, Alex datang menghampiri mereka 
dan berdiri di depan Genaya. 

“Genaya, usulanmu tentang strategi marketing-nya diterima 


Mr. Herbert dan kita akan ada rapat dengan beliau siang ini 
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untuk membahas lebih lanjut, kau siapkan semua bahannya dan 
presentasinya,” kata Alex dengan senyuman menawan dan mata 
teduh dari balik kacamata itu menatap wajah Genaya lekat-lekat. 

“Benarkah?” Tanya Genaya untuk lebih meyakinkan. 

“Ya, benar. Kalian ikut ke ruanganku, dan ada hal-hal yang 
harus kalian pelajari.” Alex mengajak Genaya dan Sisilia untuk 
ikut bersamanya. 

Tiba-tiba sebuah tubrukan kecil Genaya rasakan dari 
belakangnya, seperti sesuatu memeluk pinggangnya dan Genaya 
terkejut. Ia menoleh ke belakang dan menemukan seorang gadis 
kecil sedang memeluknya. 

“Mommy!” teriak Adrienne yang sedang memeluknya. 

Genaya tersenyum dan berlutut di depan Adrienne. “Panggil 
bibi Genaya, Adrienne.” 

“No! I wanna call you Mommy.” 

Genaya menghela napas pelan, ia menyentuh kepala Adrienne 
dan mengusapnya dengan lembut. Entah mengapa ada perasaan 
aneh di hatinya ketika melihat sosok Adrienne di depannya. 
Seperti rasa sayang, kehilangan dan kesakitan. Ia tak mengerti 
kenapa, pikirnya karena Adrienne anak Fazio bersama wanita lain, 
dan Genaya menyukai pria itu. 

“Adrienne.” Suara berat terdengar dari belakang tubuh 
Adrenne. 

Genaya dan Adrienne sama-sama menoleh, sedangkan orang- 
orang yang ada di lobi sudah menundukan kepala mereka karena 
Fazio Herbert tak suka ditatap secara langsung oleh karyawannya. 

“Daddy! Aku bertemu dengan Mommy lagi,” kata Adrienne. 
“Dia bukan Mommy Agatha, tapi Mommy Genaya.” 
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Agatha? Kenapa aku merasa tak asing dengan nama itu? bisik 
Genaya dalam hati, tapi 1a segera menepis pemikirannya. 

“Ayo, Adrienne.” Fazio meraih tangan Adrienne dan hendak 
membawanya pergi, tapi gadis kecil itu menggeleng dan malah 
memeluk Genaya. 

“Aku ingin bersama Mommy Genaya,” kata Adrienne lagi. 

“Adrienne, dia bukan Mommy-mu,” balas Fazio dengan suara 
mendesis. Ia tak bisa menghadapi Adrienne yang memanggil 
Genaya Mommy di hadapan semua karyawannya, karena selama 
ini tak ada satupun yang tahu siapa ibu dari Adrienne. 

Genaya yang merasa Fazio sedang memendam amarah 
pun segera meyakinkan Adrienne untuk ikut bersama ayahnya. 
“Adrienne, ikutlah dengan Daddy-mu,” katanya. 

“No, aku ingin bersama Mommy” Adrienne semakin 
mengeratkan pelukannya pada Genaya. 

Fazio yang masih berada di posisinya pun memerintahkan 
Nanny-nya Adrienne untuk membawa Adrienne bersamanya, 
dan wanita pengasuhnya mendekati Adrienne hendak 
menggendongnya. 

“No! Aku mau bersama Mommy!” teriak Adrienne dengan 
keras, dan orang-orang di lobi masih menyaksikan mereka. 

Fazio yang merasa tak suka disaksikan karyawannya pun, 
menatap mereka semua dengan wajah tak suka. “Bubar kalian,” 
desisnya dengan suara tak terbantahkan. 

Semua karyawan segera membubarkan diri dan pergi ke 
ruangan masing-masing, termasuk Alex dan Sisilia—terkecuali 
para resepsionis. Genaya yang merasa 1a harus pergi pun bangun 


dan melepaskan tangan Adrienne. Ia tersenyum pada gadis cilik 
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itu. 

“Pergilah dengan Daddy-mu, bibi harus bekerja,” katanya 
meyakinkan. 

Genaya pun melepaskan tangan Adrienne dan berbalik 
untuk pergi tapi Adrienne malah menangis dengan keras dan 
mendudukan diri di lantai, ia melepaskan sepatunya dan menangis 
di lantai sampai berguling-guling sambil memanggil Genaya. 

“Mommy Genaya! Mommy)” tangisan Adrienne semakin keras. 

Genaya yang akan pergi pun hanya bisa menggigit bibirnya, 
di sisi Jain 1a ingin menenangkan Adrienne tapi di sisi lain 1a ingin 
menghindari Fazio agar perasaannya tak semakin membesar. 
Meski rasa sukanya tak bisa dipungkiri lagi, dan ketertarikan yang 
begitu besar seakan mendorong dirinya untuk lebih dekat dengan 
Fazio, tapi ia sadar pria itu sudah memiliki putri. 

“Genaya Madeleine,” panggil Fazio dengan suara rendahnya 
yang terdengar sangat seksi bagi Genaya. 

Genaya berbalik sambil menghela napasnya, 1a harus 
menghadapi Fazio meski debaran di dadanya semakin tak 
terkendali. Tatapan mereka beradu, dan Genaya merasa ia tak bisa 
menghindari pria itu, karena pengaruh Fazio bagi hatinya sangat 
besar. 

“Ya?” balas Genaya. 

“Ikutlah dengan kami,” kata Fazio akhirnya. 

Genaya mengangguk pelan, 1a berlutut di dekat Adrienne 
yang masih menangis sambil berguling di lantai kemudian 
meraih tangannya dan mendudukannya. Senyuman kecil terulas 
di bibirnya melihat Adrienne yang nampak berantakan dengan 


wajah penuh air mata. 
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“Aku harus mengikat lagi rambutmu,” kata Genaya. 

Adrienne menatap Genaya dengan wajah memerah. “I want to 
be with you, Mom.” 

Genaya pun mengangkat tubuh Adrienne dan 
menggendongnya, sambil menenteng handhag-nya. Sedangkan 
Fazio sudah berjalan lebih dulu, 1a mengikutinya bersama 
pengasuh Adrienne. Mereka memasuki lift yang ada di pojok 
dan terpisah dengan pintu berwarna g0/4. Genaya merasa takjub 
dengan Fazio yang dihormati banyak orang, dan memiliki lift 
sendiri. 

Sepanjang mereka menuju lantai dua puluh, Genaya tak 
hentinya berusaha menahan debaran di dadanya yang semakin 
menggila. Ia mencuri pandang pada punggung kokoh Fazio 
yang berdiri di depannya, sedangkan Adrienne digendong koala 
olehnya. Ketika Genaya menatap wajah Fazio melalui dinding 
lift, saat itu juga Fazio menatapnya melalu: dinding dan Genaya 
segera membuang tatapannya. 

Lift berdenting dan mereka tiba di lantai dua puluh, sekretaris 
Fazio menyambutnya meski ada ekspresi terkejut dan heran di 
wajah mereka saat melihat Genaya menggendong Adrienne. 

“Morning, Mr. Herbert,” sapa Amber dan Fazio tetap berjalan 
tanpa membalas atau menoleh. 

Ya ampun sombong sekali dia, membalas sapaan saja tidak mau. 
Herannya, aku malah menyukai sosoknya yang angkuh, Genaya kau 


memang aneh, gamam Genaya dalam hati. 


voyy 


Setelah berhasil menenangkan Adrienne yang tak mau 
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ditinggalkan olehnya, Genaya membantu mengepang rambut 
gads kecil itu lalu meninggalkannya bersama sang pengasuh 
untuk bekerja. Akan tetapi Adrienne justru mengikutinya sampai 
ke ruang kerjanya, dan semua staf marketing dibuat heboh oleh 
kedatangan Adrienne yang memanggil Genaya “Mommy. Tentu 
saja semua orang menebak-nebak apa yang terjadi dan siapa 
Genaya yang sebenarnya hingga membuat anak dari pemilik 
perusahaan memanggilnya mommy. 

Sepanjang hari menyelesaikan pekerjaannya, Genaya tak bisa 
fokus. Ada Adrienne yang bermain di biliknya dengan wajah 
senang. Ia tak bisa menghancurkan kebahagiaan gadis kecil 
itu dengan mengusirnya, karena dia sendiri merasa senang ada 
Adrienne bersamanya. 

“Cukup untuk lemburan hari ini, besok pagi kita ada rapat 
lanjutan,” kata Alex yang menyentakkan Genaya dari lamunannya 
tentang tingkah Adrienne seharian. 

Genaya mendongak dan melihat Alex yang sedang 
menumpukkan tangannya di pembatas bilik, ia mengulas senyum 
kecil. “Belum beres semuanya, maaf...” kata Genaya dengan nada 
bersalah. 

“Tidak masalah, aku akan membantumu besok pagi. 
Omong-omong, aku masih penasaran kenapa Nona Adrienne 
memanggilmu Mommy.” 

Genaya terkekeh pelan seraya membereskan meja kerjanya, 1a 
bangun dan mengambil handhag-nya. “Saya sendiri tidak tahu, tapi 
dia terlihat sangat bahagia,” balasnya. 

“Ayo kita pulang, kau mau aku antar?” 


“Saya pulang sendiri saja dengan bis,” balas Genaya dengan 
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ramah. 

Alex menatap Genaya lekat-lekat, 11 menurunkan tangannya 
dari pembatas bilik kemudian mendekatinya dan mereka berdiri 
dengan jarak yang cukup dekat. “Aku tahu dari Sisilia kalau kau 
sangat asing dengan Manhattan, kau baru beberapa pekan di 
Manhattan kan? Jadi aku akan mengantarmu pulang.” 

Genaya diam sesaat seraya membalas tatapan Alex, 1a tak 
merasakan ketertarikan sama sekali pada pria itu seperti saat dia 
tertarik kepada Fazio. Tak ada getaran sama sekali di hatinya, 
meski Alex bukanlah pria yang jelek, pria itu cukup tampan dan 
tinggi dengan kaca mata yang membingkai wajahnya. 

“Ayo,” kata Alex lagi sambil berjalan mendahului Genaya. 

Mereka berjalan bersama menuju lift, selama di dalam lift 
menuju lobi keadaan hening sampai mereka tiba di lobi. Keadaan 
sudah sepi dan tak banyak karyawan yang lembur sampai pukul 
8.10 malam. 

“Genaya, kau sudah memiliki kekasih?” tanya Alex tiba-tiba. 

Genaya menoleh dan tersenyum kecil, ia tak tahu mengapa 
Alex bertanya seperti itu padanya. Ia merasa jika dibandingkan 
dengan Fazio, Alex mungkin kekasih idaman yang tidak nakal, 
tapi bagaimana pun Fazio jauh diatas pria itu. Dengan segala 
pesona dan keseksiannya. 

“Mommy!” suara teriakan di tengah suasana malam yang cukup 
sepi membuat Genaya dan Alex segera menolehkan kepala 
mereka ke depan. 

Di sofa yang terdapat di sisi dinding kaca ada Adrienne 
yang sedang berdiri dan berlari menuju ke arah mereka bersama 


seorang pengasuh. Genaya terkejut karena Adrienne bukannya 
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pulang malah menunggunya di lobi. Ia segera berjongkok di lantai 
begitu Adrienne mendekat. 

“Aku ingin pulang bersama Mommy,” kata Adrienne lagi. 

“Adrienne, kau harus pulang,” balas Genaya seraya mengusap 
rambut Adrienne dengan lembut. 

Gadis kecil itu menggeleng, ia menubruk tubuh Genaya dan 
memeluk lehernya. “Aku ingin pulang bersama Mom,” katanya 
dengan suara hendak menangis. 

Genaya balas memeluknya, entah mengapa dadanya 
menghangat dan seperti ada rongga kosong yang mulai terisi. 
Ia sendiri merasa aneh, tapi kehadiran Adrienne seakan mengisi 
sesuatu yang kosong dalam dirinya. 

“Di mana Daddy-mu?” tanya Genaya lagi. 

“Masih di ruangannya.” 

Genaya bangun dan menggendong tubuh Adrienne di 
depannya dengan gadis kecil itu yang memeluk lehernya. Ia 
menatap sang pengasuh dengan ramah. “Apa kalian sudah 
pulang?” tanyanya. 

“Nona Adrienne tak mau pulang sejak keluar dari ruangan 
Anda, dia menunggu Anda keluar,” jawabnya. 

Dengan lembut Genaya mengusapi punggung dan rambut 
halus Adrienne yang berwarna cokelat, wangi stroberi dan begitu 
lembut persis seperti rambutnya. Dia juga sangat menyukai sampo 
dengan wangi stroberi dan membiarkan rambutnya cokelat alami 
tanpa sentuhan pewarna rambut. Tiba-tiba sesuatu melintas di 
benaknya, tentang ibu Adrienne. Mengapa 1a harus merasa senang 
ketika Adrienne ingin dekat dengannya, padahal 1a tahu Adrienne 


anak dari Fazio bersama wanita lain. 
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“Adrienne.” Sebuah suara muncul dari belakang tubuh mereka. 

Genaya dan Alex sama-sama menoleh dan melihat Fazio 
yang berjalan ke arah mereka dengan wajah tanpa ekspresi, dan 
langkah kaki yang terdengar berat. Tubuh gagahnya terlihat begitu 
menggoda, cara berjalannya yang terlihat penuh wibawa dan 
dominan membuat Genaya kembali berpikir liar. Ja ingin melihat 
bagaimana pria itu berjalan mendekatinya tanpa jas dan kemeja 
mahal yang bisa membungkus tubuhnya, dan memikirkannya saja 
mampu membuat tubuh Genaya bergejolak dan memanas. 

“Kita pulang,” katanya lagi ketika tepat berada di depan 
Genaya. 

Adrienne menggeleng dengan kuat sambil mengeratkan 
pelukan tangannya di leher Genaya, membuat Genaya kesulitan 
bernapas karena sesak. “Adrienne, aku sulit bernapas... uhuk!” 

“Adrienne,” panggil Fazio lagi dan tak dihiraukan oleh 
Adrienne. 

Genaya menatap Fazio dengan senyum kecilnya. “Mungkin 
saya bisa menggendong Adrienne sampai mobil.” 

Fazio balas menatapnya dengan tajam, membuat Genaya 
menggigit bibirnya menunggu jawaban pria itu. “Ikutlah dengan 
kami,” ujar Fazio akhirnya. 

“Eh, ikut ke mana? Mobil atau ke rumah?” tanya Genaya tak 
mengerti. 

Tanpa menjawab pertanyaan Genaya, Fazio pun membawa 
langkahnya menuju ke luar. Genaya sendiri merasa bingung, 1a 
menoleh pada Alex dan memberikannya senyuman tipis dan 
meminta maaf karena tak bisa pulang bersama. 


“Pergilah, aku juga akan pulang,” kata Alex yang paham 
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dengan tatapan Genaya. 

Genaya pun mengucapkan terima kasih dan berjalan keluar 
mengikuti Fazio. Seorang penjaga membukakan pintu penumpang 
bagian depan untuk Genaya dan 1a hendak menurunkan tubuh 
Adrienne, tapi si kecil itu seakan melekat kuat dengan tubuhnya 
dan tak bisa lepas. Genaya melihat Fazio sudah duduk di kursi 
pengemudi dan membuatnya sedikit terkejut, karena 1a pikir yang 
membawa mobilnya adalah sopir. 

“Masuklah,” kata Fazio lagi. 

Genaya masuk dan mendudukan diri dengan Adrienne yang 
masih melekat di tubuhnya. Ia memangku Adrienne dan menatap 
lurus ke depan, sedangkan pengasuh Adrienne berada di mobil 
satu lagi bersama sopir yang selalu mengantar Adrienne. 

Mobil mereka bergerak meninggalkan gedung The Herbert, 
dan keadaan menjadi hening. Genaya mancuri pandang pada 
samping kirinya di mana Fazio sedang mengemudi, pria itu 
terlihat sangat seksi dan menggoda dengan lengan kekarnya 
yang memegang kemudi. Ia membayangkan tangan-tangan itu 
akan berada di bagian tubuhnya, menggodanya dan membuatnya 
semakin terbakar dalam sesuatu yang menyesakkan. 

“Kau sangat suka menatap wajahku?” suara berat Fazio 
menyentakkan Genaya dari lamunannya. 

“Iya! Eh, maksudnya tidak. Saya sedang menatap pemandangan 
kota, Mr. Herbert,” balas Genaya dengan senyum sedikit lebar 


untuk menyembunyikan rasa malunya. 


LIA 


Tiba di rumah Fazio yang besar dan berada di kompleks elit, 
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pengasuh Adrienne membawa Genaya ke kamar Adrienne yang 
ada di lantai dua. Genaya membaringkan tubuh Adrienne yang 
tertidur pulas dalam gendongannya. Menyelimuti gadis kecil itu 
kemudian mengecup keningnya, sesaat Genaya terkejut karena 
1a secara refleks mencium Adrienne. Ia pun segera bangun dan 
menatap pengasuhnya. 

“Saya permisi,” katanya. 

“Silakan, Nona.” 

Genaya berjalan ke luar dari kamar Adrienne, ketika ia 
menutup pintu keberadaan Fazio membuatnya sedikit terkejut, 
pria itu sedang bersandar pada pembatas lantai dua dengan kedua 
tangan terlipat di dada dan tatapan mengarah pada Genaya. 
Mereka berada dalam keadaan hening. 

“Ikutlah,” perintah Fazio dengan nada yang tak bisa dibantah 
dan Genaya pun menurut. 

Mereka berjalan menyusuri lorong di lantai dua yang sedikit 
remang, hingga tiba di ujung lorong. Ada pintu berwarna hitam 
dan Fazio membukanya, mempersilakan Genaya untuk masuk. 
Hal pertama yang Genaya lihat adalah ruang kerja yang terlihat 
formal, terasa dingin dan sama misteriusnya seperti sang pemilik. 
Ada meja kerja lengkap dengan perabotannya, ada rak buku dan 
sofa panjang dengan meja kaca. 

Fazio berjalan ke arah laci meja kerjanya dan mengeluarkan 
sebuah surat, lalu mendekati Genaya dan memberikannya. 

“Apa ini?” tanya Genaya. 

“Dengar Genaya, aku tak pernah melakukan ini sebelumnya 
dengan wanita manapun. Aku tahu kau tertarik padaku, dan aku 


juga tertarik padamu. Kita buat ini sebuah kesepakatan.” 
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Genaya mengerutkan dahinya saat membaca tulisan yang ada 
di surat itu, kemudian mendongak dan menatap Fazio dengan 
tatapan yang jelas menyiratkan rasa kecewa. Dadanya berdenyut 
sakit dan ia merasa semua harapannya harus kandas saat ini juga. 

“Kenapa?” bisiknya dengan nada tercekat. “Kenapa di dalam 
sebuah hubungan harus ada surat perjanjian?” 

Fazio mendekati Genaya, langkahnya yang tegas dan 
tatapannya yang tajam seolah tak menerima penolakan dari wanita 
itu. Ta meraih pinggul Genaya dan menariknya agar bersentuhan 
dengan tubuhnya. Tatapan mereka bertaut dengan keadaan 
hening, Genaya yang mulai merasakan sesak di dadanya dan Fazio 
yang sangat sulit diprediksi. 

“Jika memang kita harus terlibat dalam hubungan yang 
terlarang, saya mundur. Saya tidak bisa merebut ayah Adrienne 
dari ibunya,” ujar Genaya lagi. 

“Bukankah kau menyukaiku?” tanya Fazio lagi yang semakin 
mendesak tubuh Genaya agar lebih rapat dengannya. 

Genaya sudah menahan napasnya sejak tadi, segala sesuatu 
dalam diri Fazio sangat 1a suka dan membuat adrenalin dalam 
dirinya terpacu, ingin mengetahui lebih dalam tentang pria itu. 
kedua lututnya bahkan terasa lemas dan 1a merasa tubuhnya bisa 
terbakar dalam sekejap direngkuh seintim itu. Wangi jantan dari 
tubuh Fazio menusuk indra penciumannya. 

“Ya,” bisik Genaya dengan suara tercekat. “Tapi tidak dengan 
memiliki hubungan bersama suami dari wanita lain,” lanjutnya. 

Fazio menarik sebelah sudut bibirnya membentuk seringai 
tipis, ia bisa merasakan tubuh Genaya gemetar halus bahkan rasa 


panas seperti dihantarkan tubuh Genaya pada tubuhnya. Lalu 
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Fazio merundukan kepalanya dan menatap wanita itu semakin 
tajam. 

“Aku tidak menikah, Miss Madeleine dan aku tak memiliki 
istri,” katanya. 

Rasa terkejut saja bahkan tak cukup untuk menggambarkan 
keadaan Genaya saat ini, ia membuka bibirnya dan membulatkan 
matanya. Fazio tidak memiliki istri dan Adrienne mencari ibunya, 
dan segala tebakan Genaya terasa melenceng. Ia tak mengerti, apa 
yang sebenarnya terjadi pada kehidupan pria itu. 

“Bagaimana bisa?” tanya Genaya lagi masih dalam keterkejutan. 

Fazio masih dalam seringai samarnya, “Karena ibu kandung 
Adrienne sudah tiada.” 

“Jadi Anda tidak memiliki istri? Itu sebabnya Adrienne mencari 
ibunya?” bisik Genaya masih dengan suara nyaris tercekat. 

“Ya.” 

Fazio menurunkan tangan besarnya tepat di bokong Genaya, 
kemudian mengusapnya dengan halus sedangkan sebelah tangan 
lagi ia bawa ke leher Genaya dan menyentuhnya. Hal itu membuat 
Genaya bergidik dengan tubuh yang meremang, seketika 1a merasa 
tubuhnya seperti memanas dan kepalanya berdenyut nyeri. 

“Kita bahas kesepakatan int,” kata Fazio lagi seraya melepaskan 
tubuh Genaya dan berjalan ke sofa. 

Genaya melenguh pelan saat merasa kehilangan atas sentuhan 
Fazio di tubuhnya. Ia mengikuti Fazio ke sofa dan duduk di 
sampingnya masih memegang kertas itu. Genaya pun membacanya 
sesaat kemudian menatap wajah Fazio setelah selesai, dan pria 
itu menuangkan wine ke gelas berkaki dan mendorong dengan 


jarinya di meja. 
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“Minumlah, kau butuh minum sebelum kita berlanjut 
membahasnya,” kata Fazio lagi yang kini mulai banyak berbicara 
daripada sebelumnya. 

Genaya menyelipkan rambut cokelatnya yang terurai ke 
belakang telinga, gerakannya terlihat sangat menggoda dan 
menawan dan hal itu disaksikan oleh Fazio yang harus menahan 
diri untuk tidak menerkam Genaya saat ini juga. 

“Jadi, kenapa hubungan kita harus dirahasiakan jika pada 
kenyataannya Anda tidak terikat pernikahan atau hubungan 
dengan orang lain?” tanya Genaya seraya mengambil gelasnya 
dan meminum wine-nya. 

“Pertama, jangan berbicara formal jika hanya berdua, karena 
aku tak suka,” kata Fazio. 

“Oke,” balas Genaya. 

“Dengar Genaya, pertama jangan bersikap formal jika hanya 
berdua. Kedua jangan pernah ingin mencari tahu masa laluku 
dan tentang keluargaku, ketiga jangan mencari tahu segala 
urusanku, dan keempat jangan pernah mencari tahu siapa ibu 
Adrienne.” Fazio mencondongkan tubuhnya mendekati Genaya, 
dan tatapannya menghunus tajam pada wajah cantik itu. “Kau 
mengerti?” 

“Dimengerti,” balas Genaya seraya mengangguk. “Tapi 
kenapa hubungan kita harus dirahasiakan?” 

“Karena aku tak ingin orang-orang mengorek kehidupan 
pribadiku. Jangan mengatakan pada siapapun bahwa kita memiliki 
hubungan.” Fazio menggeser duduknya dan menarik pinggang 
Genaya agar mendekat. “Kau siap untuk seks?” 


Genaya mengerjapkan matanya, ia menelan ludahnya gugup. 
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Ada sesuatu yang berdenyut dalam tubuhnya dan 1a harus 
menahannya agar tidak berteriak bahwa melewati seks bersama 
Fazio Herbert tak akan pernah bisa ditolak wanita manapun. 

“Malam ini?” tanya Genaya dengan suara nyaris tak keluar. 

Fazio terkeke pelan, ia mendekatkan wajahnya pada Genaya 
hingga napas mereka saling beradu. “Tidak malam ini, kita bisa 
memulainya besok. Kau pernah melakukannya?” 

Genaya menggeleng dengan cepat. “Tidak pernah.” 

“Oke. Kita lakukan besok malam. Satu lagi, aku mengizinkanmu 
untuk dekat dengan Adrienne, biarkan dia memanggilmu Mommy. 
Jangan pernah bertanya siapa ibu kandung Adrienne, jika kau 
melanggar satu dari kesepakatannya aku memiliki hukuman yang 
tak bisa kau bayangkan.” 

Genaya bergidik membayangkan hukuman apa yang akan 
Fazio berikan padanya. “Hukuman? Yang seperti apa?” 

Fazio mendekatkan bibirnya pada telinga Genaya dan 
meniupnya membuat wanita itu menggelinjang dalam 
rengkuhannya. “Hukuman yang tak pernah kau bayangkan 
sebelumnya, hukuman yang tak pernah aku lakukan pada 
siapapun,” bisiknya dengan suara yang serak dan menahan gairah. 

“Yahh.. Genaya mengerang halus dengan kedua tangan 
mencengkeram kemeja Fazio dan mata terpejam. “Tapi aku 
merasa tidak diuntungkan dalam kesepakatan ini. Apa hanya seks 
yang akan aku dapatkan? Apa aku semacam wanita—“ 

“Tidak. Kau mau mengajukan sesuatu?” Fazio menaikan 
sebelah alisnya. 

Genaya menjilat bibirnya yang kering kemudian menggeleng. 


“Kurasa tidak ada, jika aku ingin mengajukan sesuatu maka aku 
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akan mengatakannya.” 

“Baik. Aku akan mengantarmu pulang,” kata Fazio seraya 
melepaskan tubuh Genaya dan bangun. Ia mengulurkan 
tangannya dan Genaya meraihnya kemudian bangun. 

Mereka berjalan keluar dari ruang kerja Fazio masih dengan 
tangan yang bertaut. Genaya sendiri menatap genggaman hangat 
di tangan besar itu, dan 1a suda tak sabar menantikan tangan itu 
akan menyentuh segala bagian tubuhnya. Kini Genaya merasa 
sangat lega ketika mengetahui bahwa Fazio pun tertarik padanya, 
meski baru sebatas seksual dan pria itu tak memiliki istri. 

Setidaknya dia tak memiliki istri dan dia tertarik padaku, bisik 
Genaya sambil menggigir bibirnya dengan senyum yang tak bisa 


1a tahan lagi. 
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Setelah mengetahui bahwa Fazio Herbert tidak dalam 
pernikahan dan mereka menyetujui perjanjian dalam hubungan 
itu, Genaya merasa sangat lega karena pada akhirnya 1a bisa 
mendapatkan pria yang telah mencuri hatinya, meski hubungan 
mereka harus dirahasiakan. Mengingat hubungan mereka yang 
harus dirahasiakan dan Fazio melarangnya mencari tahu siapa ibu 
kandung dari Adrienne, sedikitnya membuat Genaya penasaran. 

Kenapa Fagio tak ingin hubungan kami diketahui orang lain? Apa ada 
sesuatu atau karena hubungan kami hanya berawal dari rasa tertarik dan 
saling membutuhkan? Gumam Genaya dalam hati sambil menggigit 
bolpoin di tangannya. 

“Ms. Madeleine? Ada yang ingin Anda sampaikan?” suara 
seorang pria menyentakkan Genaya dari lamunannya. 

Genaya terbangun dari lamunannya, 1a tersenyum dengan 
canggung dan menatap enam orang yang ada di ruang rapat 
termasuk Alex yang duduk di sampingnya. Pagi itu mereka 
mengadakan rapat antara staf marketing dan tim kreatif untuk 
membahas iklan terbaru tentang sebuah bangunan apartemen 
yang baru saja selesai dibangun oleh The Herbert. 

“Ah ya, saya rasa kita harus menggunakan konsep yang 
lebih fresh. Bagaimana dengan mencoba menjadikan para idola 
masa kini sebagai model kita, atau menjadikan mereka sebagai 


ambassador. Itu sangat bagus untuk memulai pemasaran. Kita 


36 


bisa sedikit bercermin pada beberapa perusahaan di Asia yang 
menggunakan idola masa kini sebagai ambassador, dan kita harus 
mencari konsep yang lebih segar lagi namun tak lepas dari idola 
itu.” Genaya membuka berkasnya dan memberikannya pada salah 
satu tim kreatif, kemudian mereka melihat konsep yang sudah 
dibuat oleh Genaya. 

“Target kita mungkin bukan anak muda, tapi mungkin orang- 
orang dari kalangan atas,” sanggah seorang pria yang merupakan 
salah satu tim kreatif yang ada di depannya. 

Genaya menyjentikkan jarinya seraya tersenyum, ia membuka 
satu berkas lagi dan menunjukannya. “Justru itu, melalu: para 
idola masa kini bisa menaikan strategi marketing kita. Setelah naik, 
akan sangat cepat untuk menarik target kita.” 

“Kami akan memikirkannya lagi untuk konsep yang lebih 
matang. Ini pasti karena Anda seorang anak muda.” Pria tadi 
kembali menimbali seraya terkekeh dan semua orang tertawa 
mendengarnya. 

Genaya tersenyum sambil menyelipkan rambutnya yang 
terurai ke belakang telinga. Rapat pun berakhir setelah dua jam 
mereka lewati, dan semua orang segera keluar dari ruangan itu 
termasuk Genaya dan Alex. 

“Genaya, gagasanmu cukup menarik. Ah ya, aku masih ada 
satu pekerjaan yang harus diselesaikan hari ini sebelum finishing, 
bisa kau antarkan ini ke sekretaris Mr. Herbert? Beliau harus 
menandatanganinya hari ini juga untuk ke tahap selanjutnya.” 
Alex memberikan berkasnya pada Genaya dan diangguki olehnya. 

Genaya berjalan ke lift sambil memeluk berkasnya. Ia 


tersenyum seorang diri, membayangkan hubungannya dengan 
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Fazio baru saja dimulai meski harus dirahasiakan. Ia tak ingin 
munafik, segala sesuatu pada diri pria itu tak bisa dia hindari. 
Bahkan sisi mistertusnya seakan menariknya untuk lebih dekat 
dan mengetahui sisi tergelap pria itu yang memang tak diketahui 
oleh siapapun. 

Lift berdenting dan Genaya berhenti di lantai dua puluh. 
Ia segera berjalan ke meja penerimaan tamu dan Amber tidak 
ada. Kemudian melihat ke ruangan sekretaris Fazio tapi tak ada 
siapapun di sana, Genaya yang merasa harus segera mendapat 
tanda tangannya pun memutuskan untuk berjalan ke ruangannya. 
Ia mengetuk pintu beberapa kali sampai pintu dibuka dari dalam. 

Genaya segera menghentikan langkahnya ketika melihat Fazio 
sedang berdiri di hadapannya. Kedua tangan Genaya semakin erat 
memegang berkasnya, bagaimana 1a harus menguasai jari-jarinya 
agar tetap tenang dan tidak menyentuh dada bidang berbalut 
kemeja dan jas dari pria di hadapannya. Rambut cokelat gelap 
yang terlihat halus untuk 1a remas, dan rahang kokoh yang sangat 
menggoda untuk 1a cium, dan Genaya menggila hanya dengan 
membayangkan berada dalam kuasa si dewa sex di hadapannya. 

“Kau gemetar?” tanya Fazio dengan wajah datarnya. 

Genaya menggeleng pelan. “Tidak,” katanya jeda sejenak, 
“Hanya sedikit gugup.” 

Fazio mengulas seringai tipis, 1a mengambil langkah mendekati 
Genaya dan mendorong pintu di belakang wanita itu seraya 
memojokkan tubuhnya. Kini tubuh mereka saling berhimpitan, 
dengan dada bidang Fazio yang menekan dada padat Genaya, 
dan getaran halus mereka rasakan. Detak jantung yang berdegup 


seakan saling bersahutan, menghantarkan rasa hangat yang 
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menjalar ke tubuh mereka. 

“Aku ingin meciummu,” bisik Fazio dengan suara yang 
sialannya selalu terdengar seksi. Ia merunduk dan membawa 
bibirnya beberapa senti dari bibir Genaya. 

“Saya juga,” balas Genaya. 

“Damn!” ampat Fazio. 

Dengan sedikit kasar Fazio merengkuh pinggul padat Genaya 
dan menariknya hingga tubuh mereka semakin rapat. Fazio 
pun menabrakkan bibirnya pada bibir merah alami yang sangat 
menggoda milik Genaya. Ia tak membiarkan bibir itu dibiarkan, 
dengan dalam Fazio melumat bibir Genaya dan memberikannya 
ciuman yang hebat dan sedikit liar. 

Genaya mengerang dengan kedua tangan berada di leher 
belakang Fazio, menyusupkan jari-jari lentiknya meremas rambut 
cokelat dan halus pria itu, sedangkan berkasnya sudah terjatuh 
ke lantai. ia tak bisa menguasai dirinya sendiri, menerima ciuman 
Fazio yang selalu membuatnya menggila dan lupa diri. 

Fazio semakin memperdalam ciuman mereka. Menggigit 
bibir bawah Genaya yang terasa sangat kenyal dalam bibirnya, 
kemudian menyusupka lidahnya diantara bibir wanita itu. Ia 
mengerang dengan keras merasakan gairah semakin memuncak 
dan tak terkendali, bahkan kepalanya memanas dan siap meledak. 

“Oh shif” umpatnya ketika melepaskan bibir Genaya dan 
menurunkan ciumannya ke rahang wanita itu. Merasakan kulit 
rahang Genaya yang terasa sangat halus dan lembut, Fazio terus 
menciuminya dan mencumbunya dengan cumbuan-cumbuan 
yang kian terasa memanas dan menyesakkan. Ia juga menurunkan 


bibirnya pada leher Genaya dan mengecupinya, membuat Genaya 
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semakin mengerang. 

Genaya mengerang halus dengan wajah mendongak dan 
mata tertutup, bibirnya yang terlihat memerah dan mengkilap itu 
pun terbuka. Ia menggila, dan bagian tubuhnya terasa memanas 
dengan getaran-getaran yang semakin menggila. Cengkeraman 
tangan Genaya semakin kuat di rambut Fazio, ketika pria itu 
menurunkan ciumannya ke belahan dadanya. Fazio membuka dua 
kancing kemeja Genaya, menyingkapnya dan menciumi belahan 
dadanya dengan payudara yang padat. 

“Sial! Kenapa tubuhmu sangat indah, Genaya.” Fazio 
mengerang dengan suara mendesis dalam. 

Ketika Fazio semakin menurunkan bibirnya ke dada Genaya 
dan hendak menurunkan bra hitam berendanya, kepalanya di 
tahan oleh wanita itu. Fazio mengerang dan mendongak hingga 
tatapannya bertaut dengan tatapan sayu Genaya. 

Genaya menggeleng pelan. “Kita masih di kantor.” 

“Kau suka sentuhanku?” tanya Fazio tanpa melepaskan 
tatapannya. 

Genaya pun mengulas senyum manisnya sambil mengangguk. 
“Ya.” 

Fazio yang lagi-lagi harus menahan gairah yang mulai tersulut 
dalam dirinya, hanya mengerang kasar seraya melepaskan 
tangannya dari tubuh Genaya. Ia melonggarkan dasinya yang 
terasa mencekik lehernya. Sebelah tangannya terulur ke bibir 
Genaya dan mengusapnya dengan lembut, kemudian beralih 
kembali pada pakaian Genaya, membenarkan bra Genaya yang 
sedikit melorot dan mengancingkan kemejanya kembali. Fazio 


menarik tangan Genaya untuk ke sofa dan mendorong kedua 
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bahunya ke bawah agar Genaya duduk. 

“Kau ingin minum?” tanya Fazio yang kembali menawarkan 
minum padanya. 

Genaya berdeham kecil untuk membasahi tenggorokannya 
yang terasa kering. “Ya, tenggorokan saya—” 

“No formal, Genaya,” potong Fazio seraya menuangkan wine 
ke gelas berkaki yang ada di meja kemudian mendorongnya pada 
Genaya. 

Pria itu beranjak dan mendekati meja kerjanya, ia mengambil 
sebuah botol dan kembali pada Genaya kemudian memberikan 
sebuah botol berwarna hitam padanya. 

“Ini apa?” tanya Genaya dengan dahi mengerut. 

“Itu obat pencegah kehamilan.” 

Genaya membuka tutup botolnya dan menciumnya, tak 
tercium bau apapun kemudian ia mendongak dan menatap 
Fazio yang masih berdiri menjulang di seberang meja kaca. “Pil 
kontrasepsi? Apa aku harus meminumnya?” 

“Ya, kau harus meminumnya setiap kita berhubungan,” jawab 
Fazio dengan wajah yang kembali tanpa ekspresi. 

“Bagaimana jika aku lupa meminumnya?” 

“Maka aku akan mengingatkanmu,” balas Fazio dengan 
sebelah sudut tertarik membentuk seringai samar. 

“Oke, aku tidak akan lupa.” Genaya bangun dan berjalan ke 
pintu untuk mengambil berkas yang baru saja terjatuh kemudian 
mendekati Fazio dan memberikan berkasnya. “Kau harus 
menandatanganinya dan aku akan kembali ke ruanganku.” 

Fazio mengambil berkasnya, sebelum Genaya pergi 1a 


menarik pinggang wanita itu kembali mendekat dan merundukan 
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wajahnya, untuk mencium lagi bibir Genaya. Mereka kembali 
berciuman, hanya beberapa detik sampai Fazio melepaskannya. 

“Nanti malam aku akan menunggu di dekat apartemenmu, 
jangan biarkan sepupumu tahu,” katanya. 

Genaya mengerutkan dahinya, karena tak menyangka Fazio 
tahu 1a tinggal bersama sepupunya. “Kau tahu aku tinggal dengan 
sepupuku?” 

Fazio berdeham pelan dengan wajah tanpa ekspresi. “Ya, aku 
membaca profilmu saat interview,” balasnya. 

“Oh, kalau begitu aku kembali ke ruanganku.” 

Genaya segera membawa langkahnya meninggalkan Fazio 
ketika pria itu melepaskan tubuhnya. Wanita itu melemparkan 
senyuman manisnya dengan wajah yang terlihat bahagia pada 
Fazio, dan tanpa diduga Fazio mengedipkan sebelah matanya 
pada Genaya. Seketika Genaya menahan napas melihat pria itu 
mengerling padanya, ia buru-buru berjalan keluar dan menutup 
pintu dengan keras hingga terdengar berdebum. 

Dengan wajah yang memerah dan jantung nyaris loncat dari 
tempatnya, ia berjalan dengan kaki yang sedikit melemas. Melihat 
Fazio yang sangat dingin mengerling padanya, pria itu sungguh 
tak terduga sama sekali. 

“Selama siang Ms. Madeleine,’ sapa Livia dari balik meja 
kerjanya. 

“Selamat siang,” balas Genaya dengan ramah, kemudian 


memasuki lift. 


VU 


Genaya berdiri di depan cermin lemarinya hanya mengenakan 
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pakaian dalam, ia memperhatikan tubuhnya yang indah dengan 
pinggul dan dada berisi. Rambutnya terurai dan menutupi 
bahunya. Ia pun mengenakan kaos lengan panjang dan celana 
jeans hitam, kemudian mengambil coat dan mengenakannya. 

Tring! Satu pesan masuk di ponselnya dan Genaya segera 
mengambilnya. Ia merekahkan senyumannya ketika terdapat satu 
nomor asing mengirimkan pesan, tanpa menunggu lagi 1a segera 
membukanya dan menemukan Fazio lah sang pemilik nomor. 

Fazio: Aku menunggumu di sisi utara dari apartemenmu, 
mobil Porsche silver. 

Dengan sigap Genaya mengambil s/ing bag-nya, sebelum 
keluar dari kamar 1a sempat melihat kembali penampilannya yang 
nampak begitu cantik. Dengan riasan yang natural, bibir berwarna 
peach yang hanya dipulas /pg/oss. 

Genaya keluar dari kamarnya, 1a menolehkan kepalanya 
ke sana-sini untuk melihat keberadaan Sisilia, dan wanita itu 
tak ditemukan sama sekali. Genaya pun berjalan ke pintu, dan 
suara Sisilia membuatnya meringis pelan. Ia berhenti dan sedang 
menyusun alasan agar bisa pergi. 

“Kau mau pergi ke mana?” tanya Sisilia. 

“Aku ingin mencari restoran makanan Inggris, kau mau?” 

Sisilia mengerutkan dahinya dengan mata memicing. “Kau 
kan tidak tahu Manhattan. Biar aku saja yang membelikannya.” 

“Tidak usah, Sil. Hanya di Manhattan aku tidak akan tersesat. 
Bye!” 

Genaya segera berlari ke luar dan meninggalkan Sisilia yang 
berteriak padanya. Ia segera memasuki lift dan turun ke lobi. 


Tak berapa lama lift berhenti di lobi, dan wanita cantik itu segera 
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berjalan ke pintu luar. Ia mengedarkan tatapannya ketika tiba di 
luar, untuk mencari keberadaan mobil milik Fazio. 

Genaya mengulas senyuman ketika menemukan sebuah mobil 
Porsche silver tak jauh dari apartemennya. Ia berlari di trotoar 
untuk menghampirinya, tapi ketika tiba tak ada tanda-tanda Fazio 
akan keluar dari mobilnya. Genaya mengetuk kaca mobilnya tapi 
tak ada yang membukanya. 

“Jika aku salah mobil, habislah rasa maluku,” gerutu Genaya 
dengan kesal karena 11 menunggu dan pria itu tak keluar. Ia masih 
membungkuk dan mengetuk kacanya. 

“Kau sedang apa?” sebuah suara berat mengejutkan Genaya. 

Wanita itu segera menegakkan tubuhnya dan berbalik, ia melihat 
Fazio yang baru saja keluar dari sebuah toko. Pria itu semakin 
terlihat menggoda dan seksi, dengan celana jeans dan jaket hitam, 
juga kacamata hitam yang membingkai wajah tampannya— 
membuat Genaya meringis melihat pria itu mengenakan kacamata 
hitam di malam hari. Genaya juga mengerang dalam hati, melihat 
penampilan Fazio yang kasual jauh lebih seksi. 

“Menunggumu,” jawabnya, dan Genaya masih berdiri 
menunggu Fazio membuka mobilnya. 

Bukannya membuka pintu Porsche itu, Fazio justru berjalan 
ke mobil Ferrari yang ada di belakang Porsche, ia membuka 
pintunya dan menatap Genaya dengan wajah mistertus. 

“Masuklah,” katanya. 

Genaya hampir saja menjatukan rahangnya ketika melihat 
Fazio justru masuk ke Ferrari merah. Ia meringis pelan dan 
menatap Porsche di depan. “Aku sudah katakan, pasti salah 


mobil. Lalu ini mobil siapa?” bisik Genaya seraya menatap mobil 
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di depannya, ia menolehkan kepalanya ke sana-sini untuk meliat 
apakah ada yang melihatnya salah mobil. “Anggap saja aku tak 
punya malu,” gerutu. 

Genaya pun memasuki mobil Fazio, ia mendudukan diri 
dengan nyaman kemudian menoleh dan menatap Fazio yang 
mulai menyalakan meskin mobil dan melajukannya. 

“Kau bilang Porsche silver,” kata Genaya memulai. 

“Aku lupa mengatakan mobilku di belakang Porsche Silver,” 
balas Fazio seraya mengangkat kedua bahunya dan fokus dengan 
kemudi. 

“Untung saja tidak ada pemiliknya, kau sengaja kan?” gerutu 
Genaya lagi. 

Fazio menoleh sesaat pada Genaya. “Tidak ada yang 
melihatmu pergi?” 

“Tidak, Sisilia juga tak tahu.” 

“Kau siap?” tanya Fazto lagi. 

Genaya menoleh dan menatapnya dengan wajah yang sudah 
memerah dan memanas. Ia duduk dengan sedikit tak tenang, 
kedua kakinya merapat dan tangannya meremas säng bag-nya 
sendiri. Genaya menggigit bibirnya dan mengangguk dengan 
wajah lugunya. 

“Siap,” jawabnya kemudian menarik napas pelan dan 
mengembuskannya. 

“Kau pernah melakukan seks sebelumnya?” 

Genaya menggeleng pelan. “Tidak pernah. Aku tak pernah 
memiliki kekasih.” 

“Jadi kau masih perawan? Apa aku akan menjadi yang 


pertama?” tanya Fazio lagi, tatapannya lurus ke jalanan di depan 
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dan terlihat misterius, sebelah sudut bibirnya tertarik. 

“Hm! Aku tak pernah tidur dengan siapapun,” balas Genaya 
dengan wajah lugunya. 

“Bagaimana kau bisa meyakinkanku jika kau masih perawan?” 

Fazio menepikan mobilnya dan menghentikannya, ia menoleh 
pada Genaya dan menatapnya dengan tajam. 

“Aku yakin masih perawan, aku tak pernah berhubungan 
dengan siapapun.” Genaya menggigit bibirnya dengan wajah 
memerah, ia menahan degupan dan debaran yang semakin 
menggila. Bagaimana pun malam ini dirinya dan Fazio akan 
melewati malam yang mungkin terasa indah. 

“Aku sangat mengerti antara wanita yang masih perawan dan 
tidak, Genaya.” Fazio mendesis dalam, sebelah tangannya terulur 
dan mengusap leher Genaya. 

“Aku pastikan, aku masih perawan.” 

“Kita lihat nanti” balas Fazio dan kembali melajukan 
mobilnya. 

Mereka tiba di gedung apartemen The Herbert, gedung 
apartemen milik Fazio. Pria itu segera membawa Genaya naik ke 
lantai lima puluh, di mana pemandangan kota Manhattan begitu 
jelas terlihat dalam kegelapan malam dan gemerlap lampu dari 
gedung-gedung pencakar langit. Mereka berada di lift hanya 
berdua, dengan suasana yang terasa panas dan menyesakkan. 
Genaya terhimpit di dinding, sedangkan Fazio menghimpit 
tubuhnya dengan sebelah tangan merengkuh pinggul Genaya. 


Mereka berciuman dengan begitu dalam, menyalurkan gairah- 
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gairah yang mulai tersulut dan meletup dalam diri masing-masing. 

Lift berdenting dan Fazio melepaskan ciumannya, 1a menarik 
tangan Genaya dan menggenggamnya, membawa wanita itu 
keluar dari lift. Genaya sendiri sedang mati-matian menahan 
degupan jantungan yang semakin menggila, ia tersenyum saat 
merasakan hangat di tangannya karena tangan besar Fazio yang 
menggenggam tangannya. Pintu lift dan pintu apartemennya 
berhadapan, dan di sana hanya ada satu pintu yang Genaya pikir 
itu kamar apartemen Fazio. Mereka masuk, Fazio berjalan ke 
sebuah kamar kemudian masuk. Sedangkan Genaya sendiri masih 
berdiri di tengah ruangan yang sangat luas. 

Genaya mengedarkan tatapannya untuk melihat seluruh isı 
penthouse itu. segala perabotan di dalamnya terlihat mahal, ada 
sofa di tengah ruangan dengan perapian tak jauh dari sana. 
Ada sebuah lorong yang gelap, dan Genaya tak tahu itu lorong 
ke mana. Ada tangga yang melingkar yang menghubungkan ke 
lantai atas. Ia berjalan mendekati dinding kaca dan berdiri di 
sana, memperhatikan pemandangan indah kota Manhattan pada 
malam hari. 

Langit yang gelap dan diterangi oleh lampu dari gedung-gedung 
pencakar langit lainnya. Tepat di depannya adalah pemandangan 
gedung pencakar langit. Ia melihat ke bawah dan pemandangan 
jalanan yang terlihat memerah oleh lampu kendaraan dan lampu 
jalanan. Mata birunya berpendar bahagia, 1a sangat bahagia karena 
bisa bersama dengan pria yang sangat 1a sukai meski harus berada 
dalam hubungan rahasia. Setidaknya ada harapan besar dalam 
hidupnya, ia bisa bersama dengan pria itu meski saat ini Fazio 


belum menyukainya hanya sebatas tertarik secara seksual. 
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Genaya terkesiap saat merasakan perutnya dipeluk dari 
belakang dan punggungnya menghangat. Ia terdiam sesaat 
merasakan wangi khas Fazio yang menusuk indera penciumannya. 
Ada getaran lain di hatinya, seperti getaran yang pernah ada tapi 
hanya sesaat, seperti getaran yang pernah 1a rasakan tapi memudar. 

Jika hubungan kami sebatas seks, kenapa Fazio memperlakukanku 
seperti ini? Jika hubungan kami sebagai pasangan kekasih, kenapa dia 
sangat tak mau orang lain tahu? Kau sangat misterius, Fagio. Genaya 
berbisik dalam hati. 

“Kau sudah meminum obatnya?” tanya Fazio tepat di samping 
telinganya dengan suara seksi dan Genaya menggelinjang geli. 

“Belum, aku akan meminumnya sekarang,” balasnya. 

Fazio melepaskan pelukannya, dan Genaya berbalik 
menghadap padanya. Kini mereka berhadapan, dengan Genaya 
yang menatap dada bidang Fazio yang sangat kokoh dan terbentuk 
sempurna dengan otot-otot yang keras, jari-jari lentiknya berada di 
dada telanjang itu dan mengusapnya, merasakan kerasnya. Jari-jari 
Genaya terus menelusuri dada Fazio sampai tiba di dada kirinya, 
ada sebuah tato berbentuk sayap sebelah dan membentang sampai 
bawah bahu. Di bawa tato sayapnya ada deretan angka romawi, 
dan Genaya tersenyum melihatnya. 

“Aku menyukai tatomu, im sangat indah,” bisiknya seraya 
mengusap tato Fazio. “Pria yang memiliki tato jauh lebih seksi 
dan menggoda,” lanjutnya dengan jujur. 

Fazio masih diam, 1a merah dagu Genaya dan 
mendongakkannya hingga tatapan mereka bertaut. “Kau sangat 
jujur,” katanya. 


“Aku kan wanita baik-baik, dan jujur adalah pendidikan yang 
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selalu aku terima dari orang tuaku di Inggris,” balasnya. 

“Benarkah? Orang tuamu mendidikmu untuk menjadi wanita 
yang jujur?” Fazio mengulas senyum misterius. “Minumlah 
obatnya,” bisik Fazio lagi dengan suara yang serak dan berlipat- 
lipat lebih seksi di telinga Genaya. 

Genaya menerima gelas berisi air putih dari Fazio, ia meminum 
pilnya. “Aku tidak akan hamil kan?” 

“Tidak, kita harus bermain aman,” balas Fazio. “Kau pernah 
mendapat pendidikan seks?” 

Genaya menggeleng. “Tidak pernah tapi aku sangat menyukai 
membaca novel-novel erotis dan aku tahu. Meski aku tak pernah 
berpacaran tapi aku paham.” 

“Menarik.” 

Genaya menatap tepat di bola mata cokelat keemasan yang 
terlihat seksi itu. “Kau mau mengajariku kan? Sisilia pernah 
mengatakan tidak semua pria hebat di ranjang, bahkan banyak 
yang membosankan dan aku tidak mengerti.” Genaya menggigit 
bibirnya dengan wajah bahagianya. T guess, you must be hard on the 
bad, right?” 

Fazio menyeringai samar. “Ya.” 

Genaya menarik napasnya kemudian mengembuskannya 
pelan, sebelah tangannya ia bawa ke dada kiri Fazio dan mengusap 
tatonya. “Kau memiliki aura dominan yang sangat kental, benar?” 

“Aku bukan dominan,” balas Fazio. 

“Tapi kau mampu mendominasi segala keadaan, bahkan 
diriku.” 

Fazio terdiam sesaat, kemudian membalas, “Kenapa kau 


sangat menarik, Ge?” 
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Genaya mengerutkan dahinya. “Kau tahu nama kecilku?” 

“Hanya asal memanggil,” ujar Fazio seraya mengedikkan 
bahu. “I wanna play hard with you, Genaya.” 

“With pleasure, Fazio.” 

Fazio menarik tangan Genaya untuk bangun dan membawa 
wanita itu berjalan menaiki tangga untuk ke lantai dua. Mereka 
masuk ke sebuah kamar yang sangat luas dan besar, dengan 
dinding berwarna abu-abu muda, serta dinding kaca yang 
menghadap pada pemandangan malam kota Manhattan. Segala 
gemerlap di luar memberikan efek yang cukup indah pada kamar 
itu, dan gorden tipisnya tertutup. 

Fazio mendorong tubuh Genya ke belakang pintu begitu 1a 
tutup dengan keras, dan menghimpit tubuh wanita itu diantara 
pintu. Ia merunduk dan mencium pipi Genaya, dengan kedua 
tangan berada di pinggulnya. Tetapi Genaya menahan pipi Fazio 
dengan kedua tangannya dan menjauhkan wajah mereka, sesaat 
mereka saling bertatapan dengan napas yang mulai menderu. 
Seakan gairah diantara keduanya sudah terbakar dan menggelegak 
di dalam tubuh masing-masing untuk segera dilepaskan. 

Fazio memagut bibir Genaya dan menciumnya dengan 
dalam, memberikan godaan terindahnya yang membuat Genaya 
mengerang pelan dengan kedua tangan yang berada di rambutnya, 
menyusupkan jari jemarinya. Dengan ciumannya yang selalu hebat, 
Fazio menggigit bibir bawah Genaya, membawa wanita itu dalam 
ciuman yang panjang dan menggairahkan. Genaya mengerang 
merasakan godaan dari Fazio pada tubuhnya, saat tangan besar 
Fazio merayap dari pinggul ke dadanya dan meremasnya dengan 


kuat. Ia merasakan dadanya mengeras, dan perutnya terasa melilit. 


BUKUMOKU ** 


Fazio melepaskan ciuman mereka secara tiba-tiba membuat 
Genaya melenguh pelan merasa kehilangan sentuhan dan ciuman 
itu. Pria itu membawa Genaya ke ranjang dan mendudukannya, 1a 
berdiri menjulang di hadapan Genaya dengan hanya mengenakan 
celana jeans. Fazio membantu Genaya untuk melepaskan 
kaosnya, kemudian membantunya melepaskan celana jeans dan 
melemparnya sembarangan. 

Kini Genaya di hadapannya hanya mengenakan bra dan 
celana dalam, tatapan tajam Fazio menelusuri wajah cantik yang 
khas itu, kemudian turun ke dada Genaya yang memberikan 
pemandangan separuh payudaranya yang menyembul. Terlihat 
padat, sekal, menggoda dan begitu seksi. Fazio pun masih berdiri 
tanpa melakukan apapun, membuat Genaya menunggu dengan 
tubuh gemetar dan jantung nyaris meledak karena detakan yang 
keras. 

“Aku akan mendidikmu, Ge.” Fazio mendesis dengan dalam 
dan misterius. 

“Aku siap,” sambung Genaya dengan suara mencicit, 1a 
menggigit bibirnya dan memeluk dirinya sendiri yang mulai 
merasa dingin karena pendingin ruangan menerpa tubuhnya. 

“Kau yakin masih perawan?” 

“Aku pikir ya, atau mungkin... Tidak? Aku jamin aku masih 
perawan.” 

Pria itu masih berdiri di tempatnya, dengan kedua tangan 
yang mengepal dan bibir menyeringai samar. Ia sudah tak 
kuasa menahan dirinya untuk tidak menyentuh Genaya dan 
membawanya dalam permainan yang gila dan menggarrahkan. 


Fazio pun melepaskan celana jinsnya dan hanya mengenakan 
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celana dalam. 

“Huwa!” Genaya berteriak sambil menutupi wajahnya, tapi 
jari jemarinya merenggang di bagian mata. 

Fazio yang melihat tingkah Genaya hanya mengulas senyum 
misterius, ia mendekati wanita itu dengan langkah berat dan 
berbahaya membuat Genaya memundurkan tubuhnya dan Fazio 
segera menerjangnya dan tubuh mereka terjatuh ke ranjang. Fazio 
berada di atas tubuh Genaya, memerangkapnya dan meraih kedua 
tangan wanita itu dari wajahnya sendiri. 

“Bagaimana jika aku tahu kau sudah tak perawan?” tanya 
Faz1o lagi. 

“Aku yakin aku masih perawan, aku tak pernah berhubungan 
dengan siapapun. Fazio, apa—sakit?” 

“Apa?” 

“Ini pertama bagiku, kau mau memahamiku kan?” 

“Tentu saja, aku akan tunjukan bagaimana permainanku yang 
sesungguhnya padamu.” 

“Kau terdengar seperti dominan,” komentar Genaya. 

“Terkadang.” Fazio menyingkirkan rambut halus Genaya dari 
wajahnya hingga terjatuh ke kasur. 

“Jadi benar?” 

Pria itu hanya mengedikkan bahunya kemudian merunduk 
dan memagut bibir Genaya. Kembali membawa Genaya pada 
ciuman yang dalam dan menggairahkan, untuk memulai sesuatu 
yang Fazio sebut sebuah permainan. Mereka berciuman, dan 
keadaan berubah semakin memanas. Fazio melepaskan kait bra 
Genaya dan melemparkannya sembarangan, tangan besarnya 


berada di dada Genaya, terasa sangat pas dalam genggamannya, 
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ia menggerakannya dan meremasnya membuat Genaya 
mengelinjang dengan hebat. 

Genaya menggelinjang dengan kedua tangan meremas bahu 
Fazio, matanya tertutup dan ciuman mereka masih berlangsung. 
Mendapat godaan yang hebat seperti ini tak pernah ada dalam 
daftar keinginan di hidup Genaya, sebelum Sisilia mengotori 
otak polosnya dan si dewa seks Fazio datang menambah rasa 
penasarannya. 

Fazio melepaskan ciuman mereka dan beralih mencumbu 
lehernya, hingga Genaya mendongakkan wajahnya. Ia 
memejamkan mata dengan dengan bibir terbuka dan napas 
tersengal, menikmati sentuhan dari pria di atasnya. Jari jemari Fazio 
masih meremas payudaranya yang semakin kencang, dan bibirnya 
mengecupi segala bahu dan lehernya. Tiba-tiba Fazio bangun dan 
Genaya menarik napas kuat-kuat sebelum mengembuskannya. 

“Kau siap?” tanya Fazio dengan suara serak menahan letupan 
gairah. Fazio berjalan ke meja nakas dan mengambil sebuah 
kain berwarna hitam, 1a berdiri dan menarik tangan Genaya agar 
mendudukan diri. 

“Kau mau apa?” Tanya Genaya dengan dahi mengerut. 

Tanpa menjawab pertanyaan Genaya, Fazio membuka 
kain panjang itu dan membawa ke wajah Genaya. Ia menutupi 
mata Genaya dengan kainnya, kemudian mengikatnya di kepala 
belakang. 

“Aku tidak mau ditutup?” sentak Genaya seraya meraih 
kainnya, tapi Fazio menahan tangannya. 

“Menurut,” desis Fazio. 


Genaya terdiam dan meraba tubuh Fazio di depannya, karena 
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kini hanya kegelapan yang 1a terima. “Kau dominan? Apa kau 
akan memperlakukanku seperti submisif?” 

“Tidak. Aku tidak bermain seperti itu,” balas Fazio. 

“Kau terdengar seperti dominan.” 

Genaya kembali meraih kainnya dan hendak melepaskannya 
tapi Fazio segera menerjang tubuhnya dan menciumnya dengan 
dalam. Mereka berciuman kembali dan Genaya membawa kedua 
tangannya ke leher Fazio, melupakan kain yang menutup matanya. 

Fazio melepaskan ciumannya dan menatap tubuh indah 
Genaya di hadapannya. Ia menelusuri tubuh indah Genaya yang 
berbaring menggoda di ranjang. Tangan besarnya menelusuri 
setiap inci kulit tubuh Genaya, dari dada ke perutnya, terus 
turun sampai ke paha dan kaki Genaya, membuat wanita itu 
mengeratkan kedua tangannya di selimut. 

“Bagaimana kau merawat tubuhmu?” tanya Fazio lagi dengan 
tangan yang masih menyentuh kulit pahanya. 

“Aku sering pergi olahraga dan lebih banyak makan sayuran 
dan tidak makan junk food atau alkohol, Mom yang mendidikku 
agar memiliki tubuh yang indah. Dia mengatakan pria akan 
bertekuk lutut padaku jika tubuhku bagus dan tak akan ada yang 
menyakitiku.” 

Fazio merubah tatapannya, ia menatap Genaya dengan dalam 
dan mistertus. Namun buru-buru merubah kembali tatapannya. 
“Kau pernah disakiti?” 

“Hmm... tidak, aku tak pernah merasa menyukai seseorang 
begitu dalam. Mungkin aku yang sudah menyakiti para pria di 
kampus karena menolak mereka.” 


Fazio menempatkan kedua tangannya di pinggul Genaya dan 
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menarik ujung celana dalamnya kemudian menurunkannya dan 
membuangnya. Tangan-tangannya tak tinggal diam, menggoda 
tubuh Genaya dengan sensual. 

“Fazio” Genaya mengerang saat merasakan jari jemari Fazio 
bermain di bagian tubuhnya. 

“Aku tak ingin membagi tubuh ini dengan siapapun, aku tak 
ingin kau memberikan tubuh ini pada siapapun selain diriku, 
Genaya. Kau harus ingat itu,” desis Fazio dengan suara yang 
semakin memberat dan seakan penuh dengan ultimatum tak 
terbantahkan dan juga tatapan tajam dan gelap. 

Genaya mengerutkan dahinya, menahan godaan dan 
keheranannya. Jika saja matanya tak ditutup, 1a bisa melihat 
bagaimana Fazio menatapnya. “Kenapa? Mungkin aku hanya 
akan memberikannya padamu dan pria yang akan menjadi 
suamiku kelak,” balasnya. 

Fazio menggeram tak suka mendengar perkataan Genaya. 
Dengan cepat ia melepaskan celananya dan kembali menindih 
tubuh Genaya. Ia membuka kaki Genaya dan menyatukan tubuh 
mereka perlahan, sedangkan Genaya berusaha menggigit bibirnya 
agar tidak berteriak dalam penyatuan mereka. Kedua tangannya 
berada di punggung kokoh Fazio, mencengkeramnya dengan kuat 
menahan rasa sakit yang seakan menyerang dirinya. 

“Shit! I wanna fuck you as much as I want, Ge,” umpat Fazio. Ia 
menyeringai misterius, “I can feel you, and you're not a virgin anymore, 
Genaya. 

Genaya semakin erat mencengkeram selimut di bawahnya, ia 
tak bisa melihat wajah Fazio saat ini meski wajahnya menyiratkan 


keterkejutan. “How can?” bisiknya. 
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Mereka melewati malam itu dengan gairah-gairah yang 
membara dan seks yang bagi Genaya sungguh luar biasa, keadaan 
kamar pun memanas seakan pendingin ruangan tak ada gunanya 
lag. Erangan-erangan Genaya lolos, menyebut nama Fazio 
diantara erangannya dengan sensual. Tubuh mereka bergerak 
seirama dengan liar, kasar dan panas. Fazio bangkit dari tubuh 
Genaya dan menarik ke pangkuannya. Mereka kembali bergerak 
dengan liar dan kasar sambil berpangkuan. Hingga mereka 
mencapai puncak bersama. 

Untuk pertama kalinya Genaya merasakan apa itu seks yang 
hebat dalam hidupnya, tubuhnya melemas dan 1a terkulai di bahu 
Fazio. Napasnya terengah dengan keringat membanjiri tubuhnya. 
Kepalanya terasa ringan dan dadanya seakan membuncah. 

“Tidurlah,” bisik Fazio dengan suara serak dan napas terengah. 

Genaya menahan tangan Fazio. “Jangan tinggalkan aku.” 
Ia mengangkat tubuh Genaya dari pangkuannya kemudian 
melepaskan kain yang menutup matanya, ia juga membaringkan 
dan menyelimuti tubuh Genaya. 

Fazio bergeming kemudian mengangguk, “Hmm.. aku hanya 
akan membersihkan diri.” 

Fazio pun berjalan ke kamar mandi, menyalakan shower dan 
berdiri di bawahnya. Ia mengusap kepalanya yang basah dan 
mencengkeram rambutnya. Seks yang sangat hebat, dan tubuh 
Genaya yang indah berputar di benaknya. Tiba-tiba bayangan 
wajah Genaya yang akan bersama dengan pria lain melintas, dan 
Fazio mengumpat kasar. 


“Shit! Aku tak bisa melepaskanmu lagi, Genaya,” umpatnya. 
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Bab 6 


Sinar mentari menerobos masuk ke kamar besar itu, 


membawa rasa hangat di musim panas. Suara erangan halus 
terdengar bersama dengan geliatan pelan dari atas ranjang besar 
yang ada di kamar itu. Sosok Genaya menggeliat dengan selimut 
yang menutupi tubuhnya sampai dada, perlahan bulu mata lentik 
itu terbuka hingga menampakan iris biru yang cemerlang. Ia 
mengembangkan senyumannya saat teringat di mana dirinya kini 
berada. Ia merasakan rasa hangat dan sebuah beban di perutnya, 
matanya menoleh ke perutnya dan menemukan tangan besar 
lelaki di sampingnya berada di sana. 

Masih dengan senyuman manis dan penuh kebahagiaan, 
Genaya berbalik dan memiringkan tubuhnya. Hal pertama yang 
1a lihat adalah wajah tampan Fazio yang sedang tertidur dengan 
tenang. Tangan kirinya terulur ke wajah Fazio dan mengusap 
rahangnya, merasakan bulu jambang pria itu yang menggelitik di 
telapak tangannya. 

Dalam keadaan yang tenang dan tertidur, Fazio terlihat 
sangat berbeda. Tak ada aura dominan dan berkuasa, hanya ada 
ketenangan bersama dengan kemisteriusan yang seakan sudah 
melekat kuat dalam dirinya. Genaya pikir, ada begitu banyak 
rahasia dalam kehidupan Fazio, dan dia sangat penasaran dengan 
kehidupan pria itu. 


“Kau sudah bangun?” suara serak mengalun di telinga Genaya. 
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Genaya semakin merekahkan senyuman cerahnya yang 
bahkan bisa mengalahkan cerahnya sinar mentari pagi ini. Sambil 
mengangguk, ia menurunkan tangannya pada dada telanjang 
Fazio dan mengusap tato berbentuk sayap yang dimiliki pria itu. 

“Apa arti dari tato ini? Angka romawi ini?” tanya Genaya 
dengan nada ingin tahu. 

Fazio masih berbaring menutup mata dan bibirnya, ia menoleh 
dan membuka mata hingga tatapannya bertaut dengan tatapan 
Genaya. Damn! Genaya merutuk dalam hati karena saat ini Fazio 
terlihat bagai dewa yang sempurna, dengan segala aura dominan 
yang kembali hadir, tatapan seksi dan wajah dingin yang sangat 
memesona. 

“Hanya tato biasa,” jawab Fazio. 

“Ada arti dibaliknya, kan?” tanya Genaya yang masih belum 
menyerah untuk bertanya. 

“Aku menyukai tato dan memberikan satu atau dua tato di 
tubuhku tidak masalah.” 

“Pria bertato memang terlihat seksi,” balas Genaya seraya 
terkekeh pelan. 

Fazio mengusap kepala Genaya, ia menyingkirkan rambut 
wanita itu dari wajahnya kemudian merundukan kepala dan 
memagut bibirnya. Genaya yang siap pun membalas ciumannya, 
dan ciuman itu terasa sangat singkat karena Fazio segera 
melepaskan bibirnya. Fazio menyibak selimut yang menutupi 
tubuhnya, 1a bangun dari kasur dan berjalan ke kamar mandi 
meninggalkan Genaya. 

Genaya sendiri masih berbaring di posisinya, tiba-tiba wajahnya 


berubah memerah total dan menghangat. Pikirannya kembali 
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terlempar pada kejadian semalam saat mereka melakukannya 
untuk pertama kalinya, dan Genaya sangat bahagia. Ia tak 
merasakan Fazio berada dalam tubuhnya sebagai partner seks, 
yang 1a rasakan pria itu menyentuhnya dengan sungguh-sungguh. 
Seakan ada benang-benang tak kasat mata yang mengikat mereka, 
semakin erat. 

“Apakah hanya aku yang menganggap bahwa semalam bukan 
hanya sebuah seks?” bisik Genaya dengan nada yang berubah 
mencicit. Ia menggigit bibirnya pelan, menyentuh dadanya 
sendiri dengan wajah sedikit sedih karena kenyataannya Fazio 
memang belum menyukainya. Genaya menganggap Fazio belum 
menyukainya, bukan tidak menyukainya. 

Tak berapa lama Fazio keluar dari kamar mandi, pria itu 
berjalan ke lemari dan mengambil kemeja serta celananya, 
kemudian mengenakannya. Setelah selesai, 1a berjalan ke ranjang 
dan berdiri di tepi ranjang menatap Genaya yang masih berbaring. 

Genaya pun bangun dan mendudukan diri dengan selimut 
masih menutupi tubuhnya sampai dada. “Kau akan pulang?” 
tanyanya. 

“Hmm, aku harus pulang sebelum Adrienne terbangun,” 
jawab Fazio seraya membuka laci meja nakas dan mengambil 
dasinya kemudian melilitkan di kerah kemejanya. 

Genaya yang melihat Fazio akan memakai dasi pun segera 
bangun dan turun dari ranjang setelah melilitkan selimut. Ia 
berdiri di hadapan pria itu dan menyentuh tangan Fazio di 
dasinya, kemudian mengambil alih dasi dan menyimpulkannya 
dengan rapi. 


Ketika Genaya melakukan itu, Fazio tak melepaskan 
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tatapannya dari wajah cantik Genaya. Ia melihat bagaimana 
Genaya menyimpulkan dasinya, berdiri di depannya hanya 
mengenakan selimut dan wajah sayu dengan rambut berantakan. 
Ada gairah yang lagi-lagi kembali bangkit dalam tubuhnya, tapi 
Fazio harus menahan dirinya. 

“Selesai!” seru Genaya dengan wajah senang atas hasil 
tangannya. Ia mendongak dan menatap wajah Fazio dengan ceria. 
“Tentang semalam, kau mengatakan aku sudah tak perawan. 
Apakah benar? Tapi aku tak pernah tidur dengan siapa pun.” 

Fazio menaikan sebelah alisnya. “Apa semalam aku 
mengatakannya?” 

“Ish! Semalam kau mengatakannya, kau kan sangat tahu antara 
wanita yang masih perawan dan tidak.” 

Fazio meraih pinggul Genaya dan menariknya hingga tubuh 
mereka merapat. “Mungkin kau melakukannya dengan teman 
kampusmu saat mabuk dan kau melupakannya.” 

“Aku tak pernah mabuk, Z10.” Genaya bergumam kemudian 
dia terdiam dan mengerutkan dahinya. “Aku seperti tak asing 
dengan nama Zio,” lanjutnya. 

Fazio memasang wajah datar dan tak terbaca. Ia merunduk 
dan membawa bibirnya pada telinga Genaya kemudian berbisik, 
“Genaya, kau perawan atau tidak itu tidak penting. Yang terpenting 
aku tak suka tubuhmu disentuh pria lain.” 

“Aku bukan wanita nakal yang akan tidur dengan sembarangan 
pria,” balas Genaya seraya mengusap bahu Fazio. 

Fazio melepaskan tubuh Genaya, ia memagut bibir wanita itu 
dan sedikit memberikan lumatan sebelum melepaskannya dan 


berjalan meninggalkannya. Fazio mengambil dompetnya di meja 
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nakas kemudian mengeluarkan sebuah kartu dan menaruhnya di 
meja. 

“Pulanglah setelah aku, cari restoran dan sarapan. Kau 
perlu beberapa potong pakaian, dan gunakan kartu itu,” kata 
Fazio dengan nada yang sedikt melunak sambil menunjuk kartu 
berwarna hitam di meja. 

Genaya berjalan sambil memegang selimut di tubuhnya 
hingga sebagian terseret di lantai, 11 mengambil kartu berwarna 
hitam dengan logo tertentu dan memerhatikannya. “Ini kartu 
apa?” tanyanya. 

“Kau bisa menggunakannya untuk segala keperluanmu, 
pulang setelah aku dan cari makan.” 

Selepas mengatakan itu, Fazio keluar dari kamar dan 
meninggalkan Genaya dengan dahi mengerut sambil 
memperhatikan kartunya. Ia sungguh tak mengerti, kartu apa 
yang Fazio berikan padanya. Dirinya bukan wanita yang berasal 
dari keluarga kaya raya, ayahnya hanya seorang pekerja kasar 
dan ibunya memiliki restoran kecil di Manchester, ia bahkan 
bersekolah dengan beasiswa. 

“Mungkin kartu debit khusus,” katanya seraya mengedikkan 
bahu. “Tunggu, dia memberikanku debit card dan menyuruhku 
menggunakannya, apa dia berpikir setelah meniduriku semalam 
dia membayarku?” Genaya menggelengkan kepalanya pelan, 
“Tidak, aku yakin Fazio tidak bermaksud seperti itu.” 

Genaya mengambil ponselnya yang sudah tergeletak di meja 
nakas dan 1a yakin Fazio yang menaruhnya. Ia membukanya dan 
menemukan banyak panggilan tak terjawab beserta pesan dari 


Sisilia. Genaya sudah menebaknya, Sisilia mengirimkan pesan 
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yang berisi makian untuknya, dan dia tertawa membaca semua 
makian Sisilia untuk dirinya. 

Sisilia: Bitch! Aku sampai melapor ke kepolisian untuk 
membantu mencarimu dan GPS ponselmu menunjukan kau 
ada di gedung apartemen The Herbert. Kau tidur dengan siapa? 
Kau melakukan seks dengan pria mana, Genaya? Pulang dan aku 
jambak rambutmu! 

“Dasar sepupu gila,” gumam Genaya seraya terkekeh pelan 
kemudian ia memutuskan untuk membersihkan diri dan pulang 


ke apartemen lalu pergi ke kantor. 


Genaya berlari ketika 1a turun dari halte bis menuju gedung 
The Herbert, ia segera mendorong pintu kaca ketika tiba di 
depannya. Napasnya sedikit terengah, dan 1a harus segera tiba di 
ruangannya karena waktu sudah menunjukan pukul 8.30 pagi dan 
dirinya terlambat. Keadaan di lobi sudah sepi, hanya ada beberapa 
karyawan yang melintas. Ketika Genaya menunduk untuk melihat 
jam tangannya sambil berlari di lobi, tiba-tiba tubuhnya menabrak 
sesuatu dan tubuhnya terjatuh ke belakang. 

“Akh!” Genaya terpekik keras, 11 memegangi perutnya yang 
terasa sakit saat bokongnya menyentuh lantai. Dengan perlahan 1a 
mengangkat kepala dan hendak bangun tapi sebuah tangan besar 
terulur padanya, dan seketika tubuh Genaya menegang saat wangi 
parfum yang sudah sangat ia hapal tercium olehnya. 

“Kau nampak kacau.” Suara berat dan seksi itu terdengar 
kembali. 


Genaya mendongak dan melihat Fazio sedang berdiri 
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menjulang di hadapannya dengan tangan terulur, dan tanpa 
menunggu lag Genaya segera meraihnya dan bangun. Ia 
mengambil tasnya di lantai dan membungkuk hormat pada Fazio, 
berusaha tak menatap wajahnya agar tak ada yang curiga padanya. 
Karena ia teringat perkataan Sisilia bahwa Fazio tak suka ditatap, 
dan pria itu juga menyuruhnya agar orang-orang tidak mengetahui 
hubungan mereka. 

“Saya baik-baik saja,” jawabnya dengan pelan. 

“Kau terlambat setengah jam, Miss Madeleine,” bisik Fazio. 

“Ya, semua itu karena Anda, Mr. Herbert,” balasnya dengan 
menahan senyuman. 

“Sialan,” umpat Fazio dengan pelan. 

Fazio segera berbalik dan berjalan menuju lift khusus 
meninggalkan Genaya, dan wanita itu menghela napas seraya 
mengangkat kepala ketika Fazio menjauh. Ia mengulas senyuman 
manis kemudian berjalan ke lift untuk karyawan dan segera 
masuk. Selama di dalam lift menuju lantai sepuluh, Genaya terus 
diam dengan pikiran melayang pada kejadian semalam. Bahkan 
tangannya memegangi perut bagian bawahnya sambil menggigit 
bibir. 

“He so fucking hot,” bisik Genaya dengan wajah memerah. 

Genaya tiba di lantai sepuluh dan segera masuk ke ruang 
divisi marketing, 1a berjalan ke ruang Alex dan melihat pria itu 
sedang bekerja dari balik pintu kaca. Ia mengetuknya beberapa 
kali kemudian masuk dan berdiri di depan pintu. 

“Morning, Mr. Kartov,” sapa Genaya. 

Alex mendongak dan menatap Genaya, ia mengulas senyum 


kecil dan membalasnya, “Morning, Genaya. Kau baru datang?” 
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“Iya, dan saya minta maaf,” jawab Genaya dengan wajah 
menyesal. 

“Tidak masalah, kau hanya terlambat selama empat puluh 
menit. Kembali ke bilikmu dan mulai bekerja.” Alex mengambil 
sebuah berkas dan memberikannya pada Genaya yang segera 
diambil oleh wanita itu. “Itu dari tim graphis, mereka memintamu 
untuk menentukan ilustrasi dan konsepnya, dan mereka akan 
membuatkannya. Kita bahas lagi untuk selebihnya. The Herbert 
tidak salah merekrut salah satu lulusan terbaik University of 
Manchester.” 

Genaya terkekeh kecil, ia mengangguk dan undur diri pada 
Alex kemudian keluar dan menuju biliknya sendiri. Dengan napas 
lega Genaya segera mendudukan dirinya dan menaruh handbag- 
nya. dipikirnya Alex akan marah padanya dan menasihatinya 
atau menanyakan alasan mengapa dirinya terlambat, tapi pria itu 
memakluminya dan Genaya rasa itu bukan hal wajar dari atasan 
untuk kawyawan baru sepertinya. Tak mau ambil pusing, ia mulai 
membuka berkasnya dan menyalakan komputer, tapi tiba-tiba 
bayangan wajah Fazio yang tampan dengan tubuh seksi dan dada 
bertato melintas di benaknya. 

“Ish! Fokus pada pekerjaan, Genaya.” Genaya menggumam 
sambil memukuli kepalanya. Ia berusaha menepis jauh-jauh 
bayangan wajah tampan dan tubuh gagah Fazio, lagi-lagi itu tak 
berhasil karena kini dia sudah tak bisa fokus dengan pekerjaannya. 

Fazio yang misterius dengan segala tingkahnya yang tak bisa 
ditebak, juga semua perkataannya seperti membawa potongan- 
potongan rahasia yang pria itu sembunyikan dari publik. Genaya 


kembali menggelengkan kepalanya dan berusaha fokus dengan 
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pekerjaanya. Ia mendapatkan beberapa email ketika komputernya 


menyala, dan segera mengerjakan pekerjaannya. 


Genaya menyelesaikan pekerjaannya lebih cepat, ketika jam 
sudah menunjukan waktu makan siang. Beberapa karyawan 
marketing mulai menunda pekerjaan mereka dan meninggalkan 
bilik masing-masing, begitu pun dengan Genaya yang sudah 
membereskan mejanya. Ia bangun dan menghampiri bilik 
milik Sisiha kemudian menumpukan kedua tangannya di sana, 
memandang Sisilia yang sedang melamun seorang diri. 

“Kau marah padaku?” tanya Genaya yang meliat Sisilia hanya 
meliriknya dengan wajah diam. “Sil, aku minta maaf karena 
semalaman tidak pulang. Yang penting kan aku sudah kembali 
dengan selamat dan pagi ini bekerja kembali,” lanjutnya. 

Sisilia bangun dan berjalan melewati Genaya tanpa kata, 
sedangkan Genaya memandang wanita itu dengan sendu. Ia 
menyentuh tangan Sisilia dan menahannya, agar sepupunya 
berhenti dan mendengarkannya. 

“Aku tahu aku salah, kau boleh marah padaku tapi jangan 
diamkan aku,” ujar Genaya lagi. 

Sisilia menghela napas pelan, ia menoleh pada Genaya dan 
menatap wanita itu. “Robert baru saja memutuskan hubungan 
kami, dan aku tidak marah padamu. Kau sudah dewasa, dan 
melihatmu pergi dan tak pulang semalaman tidak masalah, karena 
aku tak bisa menjadi sepupu naif yang mengekangmu.” 

Genaya ternganga, ia mengedipkan matanya dengan 


terkejut. Ia pikir Sisilia marah padanya karena tak pulang, dan 
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kabar putusnya wanita itu dengan kekasihnya memang sangat 
mengejutkan bagi Genaya. Meski dia baru beberapa minggu di 
Manhattan dan mengenal Robert-kekasih Sisilia—tapi ia yakin 
mereka akan melangkah ke jenjang yang lebih jauh. 

“Are you serious?” bisik Genaya. 

“Yeah, orang tua Robert tidak menyukaiku dan mereka tidak 
menyetujui hubungan kami. Mereka pikir aku gadis Inggris 
yang jalang dan binal, mereka tak mau Robert menikahiku dan 
memilihkan wanita dari kalangan atas untuknya. Aku bukan 
seorang Nona muda, orang tuaku hanya pemilik restoran kecil 
di Manchester dan bekerja di The Herbert saja sudah sangat 
membanggakan.” 

Genaya menatap Sisilia dengan semua rasa bersalah. Ia 
merasa bersalah, mungkin karena semalam dirinya pergi disaat 
Sisilia butuh teman untuk bercerita atau menenangkannya saat 
menangis karena putusnya hubungan mereka. 

“Kau menangis semalaman?” tanya Genaya memastikan. 

“Tentu saja, wanita mana yang tidak menangis saat dia sudah 
sangat nyaman dan mencintai kekasih yang dikencaninya selama 
satu tahun, lalu kekasihnya menelepon dan mengatakan mereka 
putus. Aku bahkan sudah merancang masa depan dan siap menjadi 
ibu dari anak-anak Robert, tapi kami memang harus berpisah.” 

Ada nada kegetiran yang Genaya tangkap dari suara Sisilia. 
Ia mendekati Sisilia dan memeluknya dengan erat, mengusapi 
punggung sepupunya itu. “Maafkan aku karena semalam tak 
bersamamu, aku sungguh merasa sangat bersalah,” bisiknya. 

“Tidak masalah, Ge, karena aku memang butuh waktu sendiri.” 


“Jangan putus asa, Sil. Ceritakan apapun yang ingin kau 
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ceritakan, jangan putus asa dan bunuh diri karena aku tak ingin 
kehilanganmu.” 

Sisilia melepaskan pelukan dan menoyor kepala Genaya 
dengan kesal. “Heh gadis bodoh, aku tidak separah itu. Meski 
aku memang baru saja putus cinta, bukan berarti aku harus 
mengakhiri hidupku. Di belahan dunia ini, ada banyak sekali pria 
yang bisa kudapatkan selain Robert. Kalau memang orang tua 
Robert tidak merestui kami, setidaknya aku bisa mencari dan 
mendapatkan pria lain yang lebih gentlemen untuk menikahiku dan 
tidak menuruti orang tuanya demi kepentingan reputasi keluarga 
mereka.” 

Genaya melemparkan cengiran khasnya pada Sisilia. “Aku kira 
kau mau bunuh diri karena putus asa. Ya sudah, aku tidak jadi 
mengasihanimu.” 

“Kau ini!” balas Sisilia yang bersiap menoyor kepala Genaya 
lagi dan wanita itu malah tertawa keras. 

“Mommy!” suara teriakan keras terdengar saat mereka berbicara, 
membuat Genaya dan Sisilia menoleh ke arah pintu masuk. 

Di sana ada sosok Adrienne yang begitu cantik sedang berlari 
ke arah Genaya dengan wajah bahagia, beberapa karyawan yang 
masih ada di sana sampai menoleh dan memperhatikan Adrienne 
yang menghampiri Genaya. Mereka hanya mengerutkan dahi dan 
bertanya-tanya, bagaimana bisa Adrienne putri dari Mr. Herbert 
memanggilnya Mommy, dan orang-orang itu semakin penasaran 
dengan sosok Genaya si karyawan baru. 

“Mommy, panggil Adrienne begitu berdiri di depan Genaya. 

Genaya tersenyum manis, ia berjongkok di depan Adrienne 


dan menyentuh rambut cokelat gadis kecil itu dengan lembut. 
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Tatapannya sangat lembut dan penuh kasih, entah mengapa 
mendengar Adrienne memanggilnya “Mommy” seakan ada 
kehangatan di dalam hatinya. 

“Kenapa Adrienne ke sini?” tanya Genaya. 

“Aku ingin makan dengan Mommy, Daddy tidak bisa makan 
siang karena sibuk.” Adrienne merengut dengan bibir maju dan 
tatapan sedih. 

Genaya mengangguk, ia menatap lekat-lekat mata biru 
cemerlang yang bulat itu. Pantulan dirinya seakan berada di sana, 
dan hanya beberapa kali pertemuan 1a merasa sudah menyayangi 
Adrienne. 

“Tapi kau harus mendapat izin dari Daddy-mu,” kata Genaya 
lagi. 

“Daddy masih sibuk, Mom. Daddy tak mau makan denganku. 
Mommy, Adrienne ingin sekolah diantar oleh Mommy, Adrienne 
ingin mengenalkan Mom pada teman-teman nanti.” Suara khas 
anak kecil itu mengalun dengan ceria, bahkan wajah murungnya 
tadi sudah berubah, dan Genaya tak sanggup menghancurkan 
keceriaan itu dengan mengatakan tidak. 

“Tentu saja, sweetheart” Genaya maju dan mencium pipi 
Adrienne dengan gemas, sedetik kemudian 1a terkejut karena 
lancang mencium Adrienne. Ia tak sadar, karena seperti ada 
dorongan kuat dalam dirinya untuk mengasihi Adrienne. 

“Ge, kau tak bisa sembarangan menciumnya,” bisik Sisilia dari 
belakang. 

“Aku—saku tidak tahu kenapa.” Genaya bangun dan menoleh 
pada Sisilia yang sedang menatapnya dengan dahi mengerut. 


“Kita makan siang sekarang dan biarkan Adrienne bersama 
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Nanny-nya, kau tak bisa mengajaknya makan siang di luar karena 
Mr. Herbert akan marah besar,” ujar Sisilia lagi. 

“Tidak mau! Bibi tidak usah melarang Mommy)” teriak Adrienne 
yang seakan mengerti dengan ucapan Sisilia pada Genaya. Gadis 
kecil itu segera memeluk kaki Genaya dan memelototi Sisilia. 

Sisilia menghela napas pelan. “Ya sudah, kita ajak dia makan di 
luar,” katanya akhirnya. 

“Maaf Ms. Madeleine, Nona Adrienne hanya boleh makan 
hasil masakan dari rumah, dan saya membawa bekal makan 
siangnya.” Pengasuh Adrienne menginterupsi seraya mengangkat 
tempat bekalnya. 

Sisilia hanya mengangkat bahu kemudian berbisik pada 
Genaya dan meninggalkan mereka untuk ke luar, sedangkan 
Genaya masih berdiri menatap Adrienne. Ia meraih tangan 
Adrienne dan mengajaknya ke luar. Mereka berjalan menyusuri 
koridor sambil bergandengan tangan, dan hal itu tak lepas dari 
perhatian beberapa karyawan yang berpapasan dengan mereka. 

Genaya menghentikan langkahnya ketika ia berada di depan 
pintu berwarna hitam, membukanya dan mengajak Adrienne 
untuk masuk bersama pengasuhnya. Ruang rapat yang selalu 
digunakan oleh tim dari divisi marketing untuk rapat. Menemani 
Adrienne makan siang di ruang rapat dengan pemandangan kota 
Manhattan dari lantai sepuluh tidak buruk juga, pikir Genaya. 

Genaya mengangkat tubuh Adrienne dan mendudukannya, 
lalu pengasuhnya memberikan tempat makan padanya dan Genaya 
membukanya. Roti bakar, daging panggang dan sayuran hijau 
serta kacang-kacangan yang direbus. Sesaat Genaya mengerutkan 


dahi melihat menu makan siang Adrienne yang sepertinya tidak 
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banyak mengandung bumbu. 

“Saya juga sudah siapkan makan siang untuk Ms. Madeleine,” 
kata sang pengasuh. Wanita itu membuka satu kotak lagi yang 
berisi bento lalu memberikannya pada Genaya. 

“Kenapa Adrienne hanya memakan daging dan sayuran 
rebus?” tanya Genaya dengan penasaran. 

Sang pengasuh tersenyum kecil, 1a mengambil duduk di 
samping Adrienne dan berusaha menyuapi gadis kecil itu, tapi 
Adrienne menepis sendoknya membuat mereka terheran-heran. 
Melihat Adrienne yang menolak suapan pengasuhnya, Genaya 
mengambil alih kotak makanannya, 1a menyuapkan potongan 
daging panggang pada Adrienne dan segera dilahap. 

“Nona Adrienne memiliki anemia dan sering sekali kambuh, 
dan Mr. Herbert melarangnya makan di luar tanpa dirinya,” jawab 
sang pengasuh. 

“Oh, jadi makanan Adrienne sangat di jaga ya. Sepertinya 
seafood cukup baik untuk penderita anemia, sesekali Anda bisa 
memberikannya, Mrs—” 

“Lily? 

“Ah ya, mungkin besok Anda bisa memberikanya seafood, Mrs. 
Lily,” lanjut Genaya. 

Mrs. Lily kembali tersenyum. “Nona Adrienne alergi terhadap 
seafood.” 

“Sungguh? Kenapa sama ya? Saya juga alergi terhadap 
seafood, terutama udang dan kerang laut. Ternyata kami memiliki 
kemiripan.” Genaya terkekeh pelan, ia masih menyuapi potongan 
daging dan sayur rebus pada Adrienne. 

Dengan penuh perhatian dan kelembutan, Genaya terlihat tak 
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canggung atau ragu memperlakukan dan menyuapi Adrienne. Ia 
masih 21 tahun dan itu usia yang masih sangat muda untuk bisa 
memahami dan bersikap keibuan pada seorang anak. 

“Maka dari itu, Mr. Herbert pun tak pernah makan seafood 
untuk menjaga Nona Adrienne, karena Nona muda pasti akan 
menangis karena menginginkan seafood.” 

Genaya paham, dan 1a harus mencatat dalam ingatannya 
bahwa Adrienne mengidap anemia dan alergi terhadap seafood 
sama sepertinya. Setelah selesai menyuapi Adrienne yang sangat 
lahap, kini giliran Genaya dan pengasuhnya untuk makan siang. 
Meski awalnya Mrs. Lily sempat menolak untuk makan, tapi 
Genaya memintanya untuk makan bersama. 

Beberapa saat kemudian mereka menyelesaikan makan siang, 
dan Genaya segera membereskan wadah makanannya. Mereka 
bertiga masih duduk bersampingan sambil menghadap ke luar. 

“Mommy, Adrienne mau ikut Mommy,” kata Adrienne. 

“Hah?” Genaya mengerutkan dahi tak mengerti. 

“Adrienne mau ikut Mommy bekerja, Adrienne bosan jika di 
rumah.” Adrienne turun dari kursinya, ia mendekati kaki Genaya 
dan merebahkan kepalanya di pangkuan wanita itu dengan manya. 

Genaya tersenyum kecil, ia mengangkat tubuh Adrienne dan 
memangkunya, dan gadis kecil itu memeluk lehernya dengan 
manja. Genaya memang bertanya-tanya bagaimana bisa Adrienne 
manja dan dekat dengannya sedangkan mereka baru beberapa 
kali bertemu. 

Apa mungkin Adrienne tak pernah mengenal ibunya sejak lahir? 
Bisik Genaya dalam hati. Tiba-tiba ia teringat untuk menanyakan 
tentang ibu kandung Adrienne pada pengasuhnya. 
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“Hmm Mrs. Lily, apa Adrienne tak mengingat wajah ibu 
kandungnya? Dia terlihat tidak mengenali siapa ibunya,” kata 
Genaya dengan wajah penasaran. 

Mrs. Lily bungkam, wanita itu hanya tersenyum kecil tanpa 
menjawab rasa penasaran Genaya sama sekali, dan satu hal yang 
Genaya lupakan saat in—bahwa salah satu perjanjiannya dengan 
Fazio adalah, tidak mencari tahu siapa ibu Adrienne. 

“Sebentar lagi jam istirahat berakhir dan Anda harus kembali 
ke ruangan Anda kan, Miss Madeleine,” ujar Mrs. Lily masih 
bungkam perihal pertanyaan Genaya. 

“Ah ya.” Genaya melirik arlojinya dan segera bangun, sambil 
menggendong Adrienne yang menempel di tubuhnya dengan 
kedua tangan melilit di leher. “Adrienne, kau harus pulang 
bersama Mrs. Lily ya, aku harus kembali bekerja.” 

Bukannya turun tapi Adrienne justru menyusupkan wajahnya 
di leher Genaya dan mengeratkan pelukannya. Ia menggeleng 
dan seakan tak mau lepas darinya. Sambil menghela napas pelan, 
Genaya berjalan meninggalkan ruangan itu dukuti Mrs. Lily, 
mereka keluar dan kembali ke ruang kerja Genaya. 

Saat mereka tiba di ruang divisi marketing, beberapa karyawan 
sudah kembali dan sebagian masih belum kembali. Suara tawa 
dan banyolan yang tadi terdengar dari luar tiba-tiba senyap dan 
perhatian semua orang tertuju pada Genaya yang menggendong 
Adrienne. Tentu saja pemandangan Genaya yang menggendong 
Adrienne sangat menarik, karena pasalnya sang nona muda 
pewaris utama The Herbert sangat lengket dengannya. 

Kini justru muncul bisikan-bisikan dan spekulasi dari semua 


orang yang melihatnya, tapi Genaya tak peduli dan berusaha tak 
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peduli meski itu sangat tak nyaman baginya. 

“Adrienne,” panggil Genaya dengan pelan. Ia berjalan ke sofa 
yang ada di sana untuk menerima tamu, kemudian mendudukan 
Adrienne di sofa. 

“Aku tidak mau pergi, aku ingin bersama Mommy,” kata 
Adrienne dengan wajah memerah siap menangis. 

Ada dorongan kuat dalam diri Genaya untuk tidak menolak 
gadis kecil itu, melihat mata bulat beriris biru yang siap menangis 
seakan mengingatkan pada dirinya yang anak-anak melalui foto. 
Karena sesungguhnya Genaya tak pernah ingat bagaimana saat 
ia kecil dulu. 

“Oke, kau akan di sini,” kata Genaya akhirnya. 

Adrienne segera melengkungkan senyuman senangnya, ia 
berdiri di sofa dan melompat kegirangan, dan hal itu membuat 
Genaya merasa ikut senang. Kebahagiaan Adrienne seakan 
menjadi kebahagiaannya sendirr—mungkin saja karena dirinya 
kekasih rahasia dari ayah gadis kecil ini. 

“Genaya.” Suara panggilan terdengar menyentakkan Genaya. 

Genaya menoleh dan melihat Alex yang berdiri di ambang 
pintu ruangannya, pria itu memerhatikan dirinya dan Adrienne 
kemudian memberikannya sebuah isyarat agar mengikutinya ke 
dalam, dan Genaya yang paham segera menghampirinya. 

“Ada apa?” tanya Genaya dengan senyum ramahnya saat ia 
tiba di ruangan Alex. 

“Kenapa nona Adrienne bersamamu?” tanya Alex lagi. 

“Oh, Adrienne ingin ikut bersama saya. Yah, begitulah anak- 
anak.” 


“Tidak, bukan seperti itu seorang anak-anak pada orang asing 
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yang merupakan salah satu karyawan ayahnya.” Alex menatap 
Genaya dengan lekat-lekat tepat di bola matanya. 

Genaya sedikit terkejut tapi 11 mampu menguasai dirinya 
agar tidak menampakan rasa gugup dan terkejutnya. Ia masih 
tersenyum seolah perkataan Alex adalah hal biasa, meski 
membuatnya kebingungan harus menjawab apa. 

“Saya tidak tahu kenapa, tapi di pertemuan pertama kami 
Adrienne memanggil saya Mommy dan ingin dekat dengan saya. 
Seperti beberapa hari lalu, dia ikut saya bekerja, apa kali ini juga 
boleh?” ada harap-harap cemas pada raut wajah Genaya, meski 
Adrienne putri pemilik The Herbert tapi jika Alex mengatakan 
tidak, maka 1a harus mencari cara agar Adrienne mau pergi. 

“Tidak masalah, selama Nona Adrienne tidak membuat 
kekacauan dan kau harus fokus dengan pekerjaanmu. Kau sudah 
menyelesaikan konsepnya?” 

Genaya tersenyum lega, 11 mengangguk pelan. “Ya, saya akan 
memberikan konsepnya secepatnya, hanya tinggal finishing saja,” 
balasnya. “Terima kasih, Mr. Kartov, saya permisi.” 

Genaya pun berbalik dan hendak keluar tapi perkataan Alex 
membuatnya berhenti dan menoleh kembali. 

“Apa nanti malam kau ada waktu? Apa kau bisa makan 
malam bersamaku? Hanya makan malam biasa, aku yang akan 
mentraktirmu karena kebetulan aku baru saja mendapat bonus.” 

Genaya bergeming, 11 memejamkan matanya sesaat seakan 
memutar otak dan mencari jawaban yang pas. Ia ingin menolaknya, 
tapi Alex terlihat tulus ingin mentraktirnya, dan jawaban Genaya 
berikutnya membuat senyum lebar tercipta di wajah tampan Alex. 


“Ya, mendapat traktiran makan malam dari atasan tidak 
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masalah, saya akan mengajak Sisilia juga.” 

“Oh, oke kau boleh mengajaknya,” balas Alex dengan nada 
sedikit ragu karena niatnya hanya mengajak makan berdua tapi 
wanita itu akan membawa serta Sisilia. 

Setelah itu Genaya pun berjalan ke luar untuk kembali ke meja 
kerjanya dan menyelesaikannya sesegera mungkin meski dia tahu 


Adrienne pasti akan berada di biliknya seharian sampai pulang. 
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Bab 7 


Saat ini Genaya berada di rumah Fazio yang besar dan megah, 


1a terpaksa harus mengantar Adrienne pulang begitu jam kantor 
berakhir karena anak perempuan itu terus merengek agar dirinya 
ikut. Lagi dan lagi Genaya tak bisa menolaknya ketika Adrienne 
merengek. Kini ia berada di kamar Adrienne, duduk di ranjang 
sambil menyisir rambut panjang Adrienne yang berwarna cokelat 
alami—persis seperti rambutnya. 

“Mommy jangan pulang,” kata Adrinne seraya berbalik ketika 
Genaya selesai menyisirnya. 

Genaya tersenyum lembut, mengusap rambut Adrienne. Ia 
melirik jam tangannya sendiri dan waktu sudah menunjukan 
pukul 19.15 dan Fazio belum juga pulang. Kini ada satu hal yang 
Genaya ketahui fakta tentag Fazio, pria itu sangat menyukai 
bekerja. Sesaat 1a terdiam sambil memandang Adrienne dengan 
sendu. 

Anak sekecil Adrienne harus kehilangan ibunya, dan ayahnya sibuk 
bekerja. Pantas saja Adrienne terlihat sangat kesepian, bisik Genaya 
dalam hati. 

“Mommy makan malam di sini kan?” tanya Adrienne lagi. 

Genaya mengangguk untuk membahagiakan gadis kecil itu. 
“Iya, sweetheart?” jawabnya meski 1a sendiri merasa tak mungkin 
melewati makan malam di rumah ni. 


Pintu diketuk dari luar dan seorang pelayan datang membawa 
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sebuah nampan berisi makan malam untuk Adrienne. Genaya 
bangun dan menerima makanannya, lagi-lagi makan malam 
pun hal yang sama, hanya kacang-kacangan rebus dengan saus 
kacang dan roti bakar. Ia merasa Adrienne sangat butuh makanan 
pendamping lainnya, dan ia merasa pelayan juga pengasuh tak 
bisa berbuat apapun karena semua kuasa ada di tangan Fazio. 

“Apa makan malam Adrienne hanya ini?” tanya Genaya lagi. 

“Iya, Miss Madeleine, Mr. Herbert tak memperbolehkan nona 
Adrienne memakan makanan yang lain.” 

“Besok pagi, buatkan sereal untuknya. Jangan daging panggang 
dan kacang-kacangan lagi,” kata Genaya. 

“Tapi saya tidak berani jika tak ada izin dari Mr. Herbert.” 

Genaya pun hanya bisa mengangguk paham, ia mengambil 
makanannya dan mulai menyuapkan makanan Adrienne yang 
masih duduk di depannya. Sedangkan pelayan sudah undur diri 
dan keluar dari kamar. 

“Mommy tidak makan?” tanya Adrienne. 

“Ya, setelah kau makan. Sekarang makanlah yang banyak.” 

Genaya terus menyuapi Adrienne dengan begitu penuh 
kelembutan dan perhatian, setelah Adrienne menghabiskan 
makan malamnya, Genaya mengambil sebuah buku dongeng 
kemudian mulai mendongeng atas permintaan gadis kecil itu. 

“Aku selalu ingin didongengi oleh Mommy Agatha, tapi 
Daddy tidak pernah membawa Mommy Agatha pulang. Adrienne 
tidak tahu seperti apa wajah Mommy Agatha, Daddy tak pernah 
membawa Mommy pulang.” 

Genaya yang sedang memegang buku dongeng pun hanya 


diam, ia mengerutkan dahi mendengar penuturan Adrienne 
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barusan. Mommy Agatha? Apa ibu kandung Adrienne bernama Agatha 
dan wanita itu sudah tiada? Kasihan sekali Adrienne, bisik Genaya 
dalam benaknya. 

Genaya mengusap kepala Adrienne dengan lembut. “Kau 
merindukan Mommy Agatha-mu ya?” 

“Tidak. Kan ada Mommy Genaya.” Adrienne tersenyum senang 
lalu beringsut mendekati Genaya dan membaringkan kepalanya di 
pangkuan wanita itu. “Mommy, dongengi aku ya.” 

“Tentu saja, sweetheart”? Genaya mulai mendongeng tentang 
Cinderella yang hidup bersama ibu dan saudari tirinya. “Lalu ibu 
peri datang dan mengubahnya menjadi princess yang sangat cantik. 
Cinderella pun berubah cantik, dia masuk ke kereta kuda dan pergi 
ke istana yang mengadakan pesta. Lalu Cinderella—“ Genaya 
menghentikan perkataannya saat tak merasakan pergerakan sama 
sekali dari Adrienne. 

Ia tersenyum kecil dan menyudahi mendongengnya, 
membenarkan letak tubuh Adrienne. Membaringkannya 
dan menyelimutinya, Genaya sendiri turun dari ranjang, 1a 
memperhatikan wajah tertidur Adrienne yang terlihat sangat 
familiar baginya. 

“Kau sangat cantik, kau juga lucu dan cerdas seperti ayahmu. 
Kau anak yang terlahir di tengah kemewahan, tapi kau harus 
kehilangan sosok ibu di usia sekecil mi.” Genaya berbisik dengan 
sendu, ta merunduk dan mengecup kening Adrienne. Ada 
rasa tak rela untuk meninggalkan Adrienne, entah mengapa 1a 
menginginkan tertidur sambil memeluk si kecil itu semalaman. 

Genaya merasa 1a harus pulang, ia mengambil tasnya dan 


mengeluarkan ponsel. Mengirimkan satu pesan pada Fazio tidak 
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masalah, untuk memberitahukan pria itu bahwa Adrienne sudah 
tertidur. 

Genaya: Adrienne sudah tertidur, dan aku harus pulang. Kau 
harus makan malam sebelum melanjutkan pekerjaanmu, jangan 
lupa datangi kamar Adrienne dan cium keningnya. Selamat malam. 

Selepas mengirimkan pesannya, Genaya mematikan lampu 
kamar dan menggantinya dengan lampu tidur. Ia meninggalkan 
Adrienne tertidur sendirian kemudian keluar dari kamar. Ketika 
menutup pintu dan berbalik, tubuh Genaya terpaku dengan wajah 
terkejut. Hanya sesaat sebelum dia mengulas senyum kecil. 

“Kau sudah pulang?” tanya Genaya. 

Di depannya ada sosok Fazio yang sedang berdiri dengan 
wajah dingin dan sorot mata amat tajam seakan bisa membakar 
Genaya saat itu juga. Pria itu masih lengkap dengan setelan jas dan 
dasi yang masih melilit di lehernya. Fazio melangkah, mendekati 
Genaya masih dengan sorot tajamnya. 

Sedangkan  Genaya terdiam menantikan pria itu 
menghampirinya, ia tak bisa berbuat apapun dalam tatapan tajam 
Fazio. Aura dominan dan berkuasa terasa kental di sekeliling 
Fazio. Ketika Fazio berada tepat di depannya, Genaya hanya 
mendongak. Mata biru cemerlang dengan mata cokelat keemasan 
yang tajam itu pun bersirobok. 

Tangan besar Fazio meraih pinggul Genaya dan menariknya 
cukup kuat hingga tubuh mereka berbenturan, dan Genaya 
terpekik kecil saat dadanya menabrak dada bidang Fazio yang 
keras. Kedua tangannya mencengkeram jas pria itu dan dahinya 
mengerut. 


“Kau melanggar satu hal, Ge,” bisik Fazio dengan geraman 
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yang dalam. 

Genaya semakin mengeratkan cengkeramannya, 1a menelan 
ludah dengan mata terpejam mengingat apa yang sudah ia 
langgar. Merasa tak ada yang 1a langgar, Genaya memberanikan 
diri menatap tepat di bola mata cokelat tajam itu. 

“Aku tidak merasa sudah melakukan kesalahan,” ujar Genaya. 
Ia diam sesaat kemudian membulatkan mata. “Apa mendongeng 
dan menidurkan Adrienne sebuah kesalahan?” 

Fazio menggeram semakin dalam, ia mencengkeram bokong 
Genaya dan mendorongnya ke depan membuat wanita itu 
melenguh pelan. Merasakan tubuhnya perlahan terbakar dari 
ujung kaki sampai kepala, terbakar dalam sebuah gairah. 

Fazio merunduk mendekatkan bibirnya pada telinga Genaya. 
“Kau melanggar kesepakatan itu, kau melanggarnya, Genaya. 
Aku sudah katakan jangan bertanya tentang ibunya Adrienne, 
jangan mencari tahu tentang ibu Adrienne, dan kau bertanya pada 
pengasuhnya.” 

Genaya terkejut, tentu saja dan ia sangat melupakan hal 
itu. Hatinya terasa mencelos juga penuh keterkejutan, 1a tak 
menyangka Fazio akan tahu, dan pengasuh Adrienne lah yang 
sudah mengatakannya pada pria itu. 

“Aku—“ Genaya membuka bibirnya tapi Fazio segera 
membungkamnya. 

Kata-katanya seakan tertelan kembali, dan yang Genaya lakukan 
saat ini hanya memejamkan mata dengan bibir yang dipagut Fazio. 
Ia merasakan denyutan kuat di bibirnya saat bibir dingin dan seksi 
itu melumatnya dengan dalam. Genaya merasa kepalanya seakan 


dihantam sesuatu, dan perutnya melilit membayangkan mereka 
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akan kembali bercinta malam ini. Sialannya, Genaya merasa Fazio 
saat ini diliputi emosi. 

Fazio melepaskan ciumannya, 1a semakin kuat mencengkeram 
bokong Genaya, juga terdengar geraman kasar darinya. “Shi! Aku 
tak suka dibantah, Genaya.” 

Genaya bergeming, mengatur napasnya yang tersengal karena 
ciuman kasar Fazio. Ada gairah besar yang tersamarkan dengan 
sebuah emosi yang tak Genaya mengerti. Seburuk itukah jika 
1a tahu ibu kandung Adrienne? Ia meyakini jika Fazio memiliki 
rahasia gelap yang tak boleh diketahui oleh siapapun. 

Fazio meraih tangan Genaya dan menariknya, kemudian 
berjalan ke pintu berwarna hitam yang tak jauh dari pintu kamar 
Adrienne. Pria itu membukanya dan membawa masuk Genaya. 
Sebuah kamar yang luas dan besar, dengan cat berwarna abu-abu 
muda. Tak banyak perabotan di sana, hanya ada ranjang besar 
dengan sofa yang tak jauh dari ranjang. Bahkan tak ada televisi 
atau lemari sejauh yang Genaya lihat. Hanya ada dua buah pintu 
lainnya yang berwarna putih, juga jendela dan pintu kaca menuju 
balkon yang gordennya tertutup. 

Fazio mendorong tubuh Genaya ke kasur dengan sedikit 
kasar, hingga tubuh Genaya terbanting di kasur sambil meringis 
pelan. Ia menatap Fazio yang saat ini sedang berdiri menjulang 
dengan wajah amat dingin dan tatapan tajam, yang seakan siap 
melahapnya bulat-bulat. Genaya bergidik ngeri melihat sosok 
Fazio yang berbeda dari biasanya, sosok yang sepertinya tak 
pernah dilihat orang lain. 

Fazio yang masih berdiri pun melepaskan dasi di lehernya 


kemudian menggenggamnya dengan erat, rahangnya mengetat 
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dan aura yang dipenuhi kegelapan seakan melingkupi sosoknya. 
Fazio marah, dan Genaya merasa sosoknya yang diliputi amarah 
tak ingin dilihat oleh siapapun. 

“Aku sudah katakan jangan mencari tahu tentangibu Adrienne, 
jangan bertanya apapun mengenai kehidupan dan keluargaku.” 
Fazio menggeram dengan tangan menggenggam dasi. 

Genaya mengerutkan dahinya, 1a mendudukan diri dan 
memberanikan diri menatap Fazio. “Aku hanya bertanya apa 
Adrienne tak mengenali ibunya? Kau bilang ibunya sudah tiada, 
aku hanya ingin tahu mengapa Adrienne memanggil orang asing 
sepertiku Mommy?” 

“Rasa ingin tahumu justru bisa membahayakan dirimu sendiri, 
Genaya.” Fazio masih mendesis bagai ular dengan nada tak ingin 
dibantah. 

“Membahayakan yang seperti apa?” Genaya menaikan 
dagunya, 1a merasa tersinggung kali ini pada ucapan Fazio. 
Memang Fazio mampu membuatnya merasakan nyeri yang melilit 
di perutnya dan gelenyar rasa panas di tubuhnya, tapi kali ini pria 
itu seakan meruntuhkan semua perasaannya. “Oke, aku memang 
orang asing bagi Adrienne, dan parahnya aku wanita simpanan 
ayahnya tapi hanya ingin tahu mengapa Adrienne memanggilku 
Mommy, itu bukan masalah besar, Fazio.” 

“Aku tak suka dibantah, Genaya!” Fazio membentaknya 
dengan keras dan nada tinggi. Matanya melotot dan memerah, 
dengan urat-urat lehernya yang tertarik. 

Fagio tidak main-main, dan Genaya merutuki kebodohannya 
sendiri. 


“Kau membentakku?” bisik Genaya dengan wajah memerah. 
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Fazio mendekat dan membungkuk tepat di depan Genaya. 
Ia meraih rahang Genaya dan mendongakkannya hingga tatapan 
mereka kembali bertaut. “Ya, karena aku tak suka dibantah.” 

Dua fakta lagi yang Genaya tahu, Fazio sangat mengerikan 
jika marah, dan pria itu tak suka dibantah. 

“Kau akan menghukumku?” bisik Genaya lagi sambil 
mengerjap dua kali. 

“Ya,” balas Fazio. “Hukuman yang tak pernah kau bayangkan 
sebelumnya.” Fazio membawa wajahnya mendekati wajah Genaya 
seraya berbisik, “Kau suka aku tiduri?” 

Tubuh Genaya menegang. Ia menahan napas sesaat karena 
sadar bahwa Fazio sedang dalam emosi, dan 1a tak ingin bercinta 
dengan keadaan yang seperti saatini. Genaya pikir itu akan menjadi 
seks yang buruk jika Fazio memaksa untuk melakukannya. 

“Aku—" 

Fazio mendorong tubuh Genaya hingga terbaring kembali 
di kasur, 1a naik dan menduduki kaki Genaya sampai wanita itu 
tak bisa bangun. Dengan kasar Fazio membuka kaning-kancing 
kemejanya hingga terlepas sepenuhnya. Ada senyuman aneh dan 
kilatan mata yang misterius di wajahnya—Senyuman iblis yang 
tak ingin Genaya lihat. 

Genaya menggeleng panik, 11 memberontak dan hendak 
bangun, tapi Fazio menahan kedua tangannya di atas kepala. 
Dada telanjang Fazio terpampang di depannya, dan tato sayap 
yang menambah kegagahannya itu terlihat. 

“Fazio, kau sedang emosi. Kau tak bisa—“ 

“Aku bisa menidurimu semauku. Aku bisa membuatmu 


menjerit sampai suaramu habis, dan aku bisa membuat kulit 
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putihmu memerah oleh tanganku.” Fazio mendesis dengan 
seringai mengerikan itu. 

Genaya menelan ludahnya. Ia tak bisa berkutik dan 
memberontak. Diam-diam Fazio mengikat kedua tangannya di 
atas kepala dengan dasinya dan Genaya hanya bisa menggeleng 
dengan sedikit ketakutan. 

“Lepaskan tanganku, Fazio. Aku tak bisa melakukannya.” 
Genaya memohon dengan wajah yang sudah memerah. Dengan 
kedua tangan terikat dan kaki ditindih, Genaya merasa 1a akan 
diperlakukan seperti apa yang ada dalam bayangannya. “Kau 
seorang dominan, “kan?” 

Fazio tak menjawabnya, pria itu bergeser dari kaki Genaya dan 
melepaskan celana panjang wanita itu kemudian melemparkannya. 
Dengan seringai yang masih bertengger di wajah tampannya, 
Fazio menaruh kedua tangannya di pinggul Genaya kemudian 
merayap ke atas sampai ke dada wanita itu. kedua tangan besarnya 
menangkup dada Genaya, ada dorongan yang sangat kuat untuk 
meremas dada sekal wanita itu, dan Fazio melakukannya. Dengan 
kasar Fazio meremasnya. 

“Akh?” Genaya menggelinjang dengan lenguhan yang lolos 
dari bibirnya. 

Fazio meraih ujung blus Genaya, tanpa diduga ia merobeknya 
hingga blus itu robek sampai bawah. Payudara Genaya terlihat 
jelas dengan belahan dada yang padat dibalik bra merah berenda. 

“Fazio, aku bukan submisif dan aku tak mau melakukan itu.” 

“Diam!” Fazio kembali membentaknya hingga Genaya 
menutup mulut. “Aku sudah katakan, melanggar perkataanku 


maka hukuman yang akan kau terima. Aku memiliki beberapa 
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hukuman, termasuk menendang orang-orang yang melanggar 
perkataanku ke jalanan, dan hukumanku yang ini tak pernah aku 
lakukan pada wanita manapun.” 

Plak! Genaya menyerit dengan tubuh terlonjak saat tangan 
besar Fazio memukul bokongnya dengan tiba-tiba. 

“Kau suka?” tanya Fazio. 

Plak! Fazio kembali memukul bokong Genaya dengan 
keras dan lagi-lagi membuat Genaya menjerit dengan tubuh 
menggelinjang merasakan gelenyar panas kembali menyerangnya. 
Bahkan rasa takutnya tadi perlahan memudar meninggalkannya. 
Fazio merunduk dan mencium bokong sekal Genaya, ia 
menyeringai misterius kemudian menggigitnya hingga memerah. 

Genaya melenguh sambil menggigit bibir, kedua tangannya 
mencengkeram sprei di bawahnya. 

“Brengsek! Aku sudah tak bisa menahannya lagi, Genaya,” 
umpat Fazio dengan kasar. 

Pria itu melompat dari kasur dan meraih laci nakas, mengambil 
kain panjang berwarna hitam lalu mendekati Genaya kembali dan 
menutup matanya. 

“Kenapa kau tak membiarkanku tetap melihatmu?” Tanya 
Genaya ketika fazio selesai mengikat kainnya. 

“Aku tak suka ditatap saat melakukan seks.” 

“Kenapa?” 

“Kau tak perlu tahu.” 

Fazio kembali naik ke ranjang, ia menarik kaki Genaya dan 
mengangkatnya. Tanpa diduga Fazio mencium punggung kaki 
Genaya yang memberikan sengatan luar biasa pada tubuhnya. 


Wanita itu menggelinjang dengan kepala terlempar ke samping 
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dan kedua tangan mencengkeram sprei di atas kepalanya. Ia tak 
bisa berbuat apapun dengan semua godaan yang Fazio berikan 
pada tubuhnya. 

“Fazio...” Genaya merintih dengan suara nyaris tercekik. 
Kepalanya diserang sesuatu dan hendak meledak, dengan tubuh 
yang mulai memanas dalam gairah. 

Fazio menyeringai melihat Genaya yang terlihat sangat 
menggoda dan menggairahkan. Sialannya, wanita itu bisa 
membuat pria manapun menggila dengan tubuhnya dan Fazio 
tak akan pernah membiarkan pria manapun menyentuhnya. 

“Kau suka?” tanya Fazio lagi yang kini menaikan ciumannya 
ke paha Genaya. Kedua tangannya meremas pinggul dan bokong 
Genaya sedangkan bibirnya menciumi setiap inci paha putih 
wanita itu. 

“Ouh! Aku—aku merasa perutku melilit.” Genaya melenguh 
dengan bibir terbuka dan wajah mendongak. 

Fazio mengangkat tubuhnya, 11 memperhatikan Genaya yang 
terlihat tak berdaya sembari meraup napas dengan rakus. Fazio 
membawa tangannya pada rambut cokelat Genaya, menyusupkan 
jari jemarinya yang kokoh diantara helaian rambut Genaya. Tanpa 
diduga ia mencengkeramnya dan menariknya dengan kuat hingga 
kepala Genaya terangkat dan wanita itu menjerit keras. 

“Fazio sakit!” teriak Genaya saat merasakan panas di kulit 
kepalanya dan seakan rambutnya terlepas semua. “Sakit...” 1a 
meringis dan berusaha menggelengkan kepalanya. 

“Sakit? Bukankah ini menyenangkan?” ujar Fazio dengan 
kekehan pelan. 


Fazio semakin erat menggenggam rambut Genaya, dan wanita 
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itu semakin keras menjerit kesakitan. Fazio pun merundukan 
kepalanya dan mendorong kepala Genaya agar mendekat ke 
wajahnya, kemudian memagut bibirnya dan melumatnya dengan 
kasar. Tak ada lagi kelembutan, ia tak bisa melakukannya dengan 
pela-pelan seakan bibir merah itu es krim yang segera mencari di 
mulutnya. Fazio melumat bibir Genaya dengan kasar, dan wanita 
itu melupakan rasa panas dan sakit di kepalanya. 

Fazio menggila, dan sosoknya yang diliputi amarah serta 
aura gelap sangatlah mengerikan bagi Genaya. Malam ini Fazio 
mengerjai tubuhnya, mencumbunya, memukul bokongnya 
berkali-kali hingga terasa perih di kulitnya. Menjambak rambutnya 
dan meremas payudaranya dengan kuat hingga terasa sakit. 
Genaya terengah, dan bagian lain tubuhnya sudah basah dengan 
keringat yang membanjiri tubuhnya. 

Genaya mendambanya, sentuhan dari pria itu yang berada 
dalam tubuhnya. Akan tetapi Fazio hanya mempermainkannya 
setelah membuatnya menggila malam ini. 

Fazio mengangkat tubuhnya dari Genaya, dan turun dari 
ranjang “Tidurlah,” katanya. 

Genaya terpaku, ia menggigit bibirnya yang sudah memerah 
bahkan mungkin sedikit lecet karena ciuman ganas Fazio. Tiba- 
tiba kain hitam yang menutup matanya basah, dan air mata 
merembes. Genaya berusaha menahan isakannya. Ia hancur, 
setelah dibuat melayang tinggi lalu dihempaskan begitu saja 
sampai hancur berkeping. 

Fazio sungguh menghukumnya. Pria itu mengerjai tubuhnya, 
membiarkannya terkapar pasrah di atas ranjang dengan semua 


sentuhannya. Ia masih mengenakan celana dalam dan bra-nya, 
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dan Fazio tidak membukanya. Mereka tidak bercinta, Fazio tidak 
melakukannya dan Genaya hancur. 

“Aku mau pulang,” ujar Genaya sambil menahan isakannya. 

“Brengsek! Brengsek?” Fazio mengumpat dengan kasar. 

Ia melihat Genaya menahan isakan dengan air mata yang 
merembes, dan tubuh indah yang nampak menggairahkan itu tak 
bisa 1a lepaskan. Fazio tak bisa memberikan hukuman itu pada 
Genaya, 1a tak bisa menghukum wanita itu dengan kejam. 

Dengan cepat Fazio melompat ke ranjang, ia membuang 
celana dalam Genaya, menarik branya hingga tergantung di 
tangannya. Pria itu menindih tubuh Genaya, mencium kembali 
bibirnya. Ia melepaskan celana kainnya sendiri dan melemparnya 
untuk bergabung di lantai dengan pakaian Genaya, kemudian 
menyatukan tubuh mereka. 

“Fazio—“ Lenguhan panjang Genaya seperti alunan melodi 
yang mengiringi percintaan panas mereka malam ini, dengan 


suasana panas dan gairah yang meletup-letup. 


Kamar itu temaram dengan suasana dingin yang sangat terasa 
pada waktu menjelang pagi. Jam digital yang berdiri seakan terjaga 
di meja nakas menunjukan pukul 04.30. Dua sosok di atas ranjang 
itu terlelap, dengan tubuh Genaya yang hanya tertutupi selimut 
sampai dada. Wajahnya terlihat tak tenang dengan keringat yang 
mulai menitik di wajahnya. Ia membuka matanya dengan segera 
dan napasnya memburu cepat seperti baru saja maraton. 

“Hah!” Genaya menghela napas lega saat ia terbangun dan 


mimpi itu kembali menghampirinya, menjeratnya dalam bayang- 
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bayang samar yang menyakitkan. “Mimpi itu lagi,” bisiknya. 

Wanita itu pun menoleh ke samping dan menemukan Fazio 
yang sedang terlelap, 11 mengulas senyum tipis tapi tiba-tiba 
pergelangan tangannya terasa perih. Genaya menatap kedua 
pergelangan tangannya yang memerah dan sedikit lecet di 
tangan kiri, karena ikatan Fazio di tangannya sangat kencang dan 
menimbulkan gesekan cukup kuat saat mereka bercinta. Genaya 
terkekeh perih saat mengingat bahwa mereka hanya melewati seks, 
bukan bercinta. Ia paham perbedaan dua kata itu yang memiliki 
makna berbeda. 

Sambil menahan perih di tangannya, Genaya turun dari 
ranjang. Ia terkejut saat mendapati tubuhnya sudah berbalut bra 
dan celana dalam. Ia menoleh dan menatap wajah tampan itu 
terlelap dengan tenang, seakan tak pernah ada amarah yang tadi 
meledak, tak ada wajah dingin dan angkuh juga aura dominan 
yang sangat melekat. Hanya ada kemisteriusan yang seakan tak 
bisa lepas sedikitpun. 

“Kau sangat misterius, pria seperti apa dirimu 1ni, Fazio?” 
bisik Genaya lagi. 

Genaya mengambil kemeja milik Fazio kemudian 
mengenakannya, sangat besar dan menenggelamkan kedua 
tangannya. Ja juga mengambil celana kain miliknya yang berserakan 
di lantai dengan pakaian Fazio, kemudian mengenakannya. Setelah 
selesai, Genaya bergegas mengambil handhag-nya. Ia harus segera 
pulang sebelum ada orang lain yang melihatnya keluar dari rumah 
Fazio dengan keadaan berantakan. 

Sebelum keluar, Genaya menghampiri ranjang kembali dan 


mendudukan diri sambil menatap Fazio. “Aku pinjam kemejamu, 
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besok aku kembalikan,” katanya seraya bangun dan hendak pergi. 

Belum selangkah Genaya pergi, suara getaran ponsel terdengar 
di atas nakas. Ia menoleh dan melihat ponsel Fazio bergetar 
dengan penanda panggilan masuk dari nama “Agatha”. 

“Agatha.” Genaya berbisik pelan, 1a ingin mengabaikannya 
tapi seperti ada dorongan kuat dalam dirinya, dan tangannya 
bergerak tak terkendali mengambil ponsel itu. Ia mengingat 
nama yang Adrienne sebut, “Mommy Agatha' tapi kemudian 1a 
teringat bahwa ibu Adrienne sudah tiada. Sesaat Genaya terkejut 
saat mendapati ibu jarinya menekan tombol hijau. Ia lancang dan 
Fazio akan marah. 

Ketika Genaya hendak mematikan sambungan teleponnya 
dan menaruh ponselnya, tiba-tiba suara seorang wanita terdengar 
dari ujung telepon. 

“Fagio, kau sudah bangun? Aku sangat merindukanmu, sayang.” 

Genaya terpaku, tangannya tiba-tiba gemetar dan 
mencengkeram ponselnya. Dadanya terasa berdentum keras 
dengan kepala yang memanas, mendengar sapaan lembut wanita 
bernama Agatha di ujung telepon. 

‘Fagio? Kau suda bangun kan, sayang? Hari ini aku akan ke 
Manhattan, dokter Hana mengajakku ke rumah sakit di Manhattan. Kau 
akan menemuiku kan? Fagio?” 

Genaya masih diam, napasnya terasa sesak dan menderu. 
Wajahnya bahkan terasa panas dan terbakar. Ia tak suka, dan 
sangat tak suka mengetahui fakta bahwa Fazio memiliki wanita 
lain yang sepertinya kekasih resminya. 

Jadi ini alasan Fagio menjadikanku wanita simpanannya? Karena dia 


memiliki wanita lain? Ibu Adrienne masih hidup? Bisik Genaya dengan 
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hati yang memanas. 

Belum sempat Genaya mematikan sambungan teleponnya, 
suara itu kembali terdengar. Menyentakkan Genaya dan 
membuatnya terkejut. “Mana Fazio? Kau bukan Fazio kan? Kau 
teman tidurnya kan? Bicaralah, bite!” 

Genaya gugup, 1a menelan ludah dan hendak menaruh 
ponselnya di nakas tapi sebuah tangan tiba-tiba merebutnya 
dengan kasar. Genaya berbalik dan melihat Fazio yang berdiri di 
sampingnya dengan wajah dingin dan tubuh tak berbalut apapun. 
Sialan, pria itu telanjang bulat, teriak Genaya dalam hati. 

“Hmm? Ada apa kau meneleponku pagi buta?” gumam Fazio 
dengan suara seraknya pada Agatha di ujung telepon. 

Genaya masih berdiri memerhatikan Fazio yang berjalan 
mengambil celana pendek di lantai dan mengenakannya sambil 
berbicara di telepon. Wanita itu masih diam tak melakukan 
apapun, ia tak mengerti mengapa Fazio terlibat hubungan rahasia 
dengannya jika pria itu memiliki kekasih resmi, dan Genaya 
semakin dibuat bingung saat Fazio terlihat sedang merayu wanita 
di telepon. 

“Aku tidak tidur dengan wanita manapun, Agatha. Aku 
membutuhkan beberapa saat untuk berkata saat mengangkat 
teleponnya.” Fazio terlihat sedang membujuk Agatha. “Ya, aku 
akan menemuimu. Tidak, aku tidak mengijinkanmu menemui 
Adrienne.” 

Mendengar Fazio menyebut nama Adrienne dengan wanita 
itu, membuat Genaya semakin yakin jika ibu Adrienne masih 
hidup. Fazio jelas menyembunyikan tentang itu, dan itu membuat 


Genaya merasa ia tak berguna berada di sisi Fazio ketika pria itu 
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hanya menginginkannya secara seksual. 

Genaya melangkah ke pintu dan membukanya, tapi tangannya 
di tahan dari belakang. Embusan napas Fazio terasa di belakang 
tubuhnyam dan 1a berusaha agar tak menoleh. 

“Aku mau pulang,” kata Genaya. 

“Jason akan mengantarmu,” balas Fazio. 

Genaya menurunkan tangan Fazio di tangannya, 1a hendak 
melangkah lagi tapi suara Fazio membuatnya berhenti dan 
berbalik. 

“Jangan pernah mengangkat panggilan di ponselku lagi, 
Genaya.” 

Genaya memejamkan mata sesaat sebelum membukanya 
dan menatap bola mata cokelat itu. “Maaf aku sudah lancang 
menerima panggilan dari kekasihmu. Aku akan pulang naik taksi, 
akan aku kembalikan kemejamu besok.” 

Genaya berbalik dan keluar meninggalkan Fazio, tapi Fazio 
justru mengikutinya di belakang sampai mereka menuruni tangga 
dan Genaya tiba di pintu depan. Sepanjang menuju pintu depan 
Genaya terus bungkam, ia mengepalkan tangannya di tas dengan 
erat, bahkan rasa panas yang seakan membakar 1s1 kepalanya siap 
dimuntahkan. Rasa tak suka dan marah mendominasi dirinya. 
Tentu saja, setelah dia tahu Fazio memiliki kekasih resmi. 

Sebelum keluar, Genaya berbalik. “Boleh kita membicarakan 
satu hal?” tanya Genaya. 

Fazio menaikan sebelah alisnya dengan tatapan tak lepas dari 
wajah cantik Genaya yang menunjukan ekspresi tak biasa. “Apa?” 

“Aku tidak tahu hubungan yang kita jalani apa. Apa sebuah 


bisnis karena ada perjanjian, atau aku hanya sebuah boneka seks 
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dan kau masternya. Aku tidak tahu, tapi aku—“ Genaya menarik 
napasnya dalam-dalam lalu meneruskannya, “Aku tidak mau 
meneruskannya disaat kau memiliki kekasih resmi. Aku tidak mau 
menjadi wanita yang merebut kekasih dari wanita lain, anggap dua 
malam yang kita lewati hanya kencan sesaat.” 

“Kaumenyerah?” Fazio menarik sebelah sudutnya membentuk 
seringai samar. “Bukankah kau juga menginginkanku?” 

“Aku menyerah, Fazio. Aku memang sangat sangat 
menginginkanmu, aku sudah terjatuh padamu. Akan tetapi aku 
bukan boneka seks yang bebas kau lucuti pakaiannya lalu kau 
tiduri kapan saja kau mau, kemudian kau lupakan setelah kau 
mendapatkan kepuasan. Aku menyerahkan keperawananku 
padamu, tidak masalah.” 

“Tapi kau bukan seorang perawan saat aku tiduri kemarin, 
Genaya.” 

“Aku perawan!” Pekik Genaya yang mulai tersulut kesal. “Oke, 
terserah tapi bagiku kau yang sudah mendapatkannya.” 

Genaya berbalik dan membuka pintu yang sialannya tak bisa 
terbuka sama sekali. Tak ada kunci yang bisa ia putar dan tak 
ada tanda apapun untuk membuka pintunya. Rumah besar Fazio 
tentu saja dilengkapi dengan keamanan yang tinggi, dan pintunya 
tak mungkin hanya menggunakan kunci putar. 

“Buka pintunya,” pinta Genaya. 

“Tidak.” Fazio mendekat dan menempelkan tubuhnya ke 
punggung Genaya. 

Genaya memejamkan matanya merasakan embusan napas 
hangat menerpa kepalanya dengan tubuh Fazio yang menempel 


di punggungnya. Damn! Pria itu masih telanjang dan hanya 
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mengenakan celana pendek. Ia merasakan tubuh pria itu mengeras 
di punggungnya. Tentu saja hal itu membuat pertahanan Genaya 
hendak runtuh kembali. 

“Jika aku melepasmu, apa kau akan tidur dengan pria lain?” 

“Aku tidak tidur dengan sembarang pria kecuali dengan seorang 
pemilik dari perusahaan tempatku bekerja, seorang pria dominan 
yang mengaku bukan dominan dan tak menyukai permainannya,” 
jawab Genaya dalam sekali tarikan napas. “Aku tidak tidur dengan 
sembarangan pria yang bahkan namanya saja tidak aku kenal, dan 
melupakannya setelah melewati seks satu malam. Aku juga tidak 
tidur dengan pria kaya yang akan memberikanku sebuah kartu 
berwarna hitam dan menyuruhku membeli pakaian yang bagus.” 

Fazio melebarkan seringainya mendengar penuturan Genaya 
yang sangat jujur. “Jadi kau hanya tidur dengan bosmu, seorang 
pemilik perusahaan tempatmu bekerja? Damn! Bagaimana jika 
bosmu itu menidurimu di kantornya? Membuatmu menjerit 
di sofa kantornya dengan stoking yang dirobek dan rambut 
berantakan?” 

“Stop if” teriak Genaya tanpa berbalik. Ia mencengkeram 
tasnya, dan mengumpat dalam hati. Sialan sekali, Fazio 
membuatnya kembali memanas dan pahanya seperti basah. “Aku 
pulang.” 

“Kau tak akan bisa menolakku, Ge.” 

“Aku tahu, dan wanita manapun tak bisa menolakmu, si dewa 
seks yang sangat gagah dan penuh dominasi. Untuk kali ini aku 
menolakmu, aku menolakmu karena aku tak bisa menjadi wanita 
yang ada diantara hubunganmu dengan kekasih resmimu.” 


Jadi itu alasan mengapa Fagio menginginkan hubungan kami 
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dirahasiakan, karena dia menyukaiku sebatas seksual saja, dan aku 
semakin sulit mendapatkan hatinya. Genaya berbisik dalam hati. 

“Kau tidak tahu apapun, Genaya. Aku harus 
menyembunyikanmu, bukan karena aku memiliki kekasih lain. 
Aku harus menyembunyikanmu dengan keamananmu.” Fazio 
mendesis dengan suara yang dalam. 

“Apa? Keamanan apa?” 

Posisi tubuh mereka masih seperti semula, dan kedua tangan 
besar Fazio merayap di perut Genaya. Tangan kanannya terus 
naik hingga menangkup sebelah dada Genaya, dan wanita itu 
menggigit bibirnya dengan keras. 

“Kau tidak akan mengerti dan tak perlu tahu. Aku sungguh 
mengingnkanmu, Genaya. Kau memang menggairahkan 
dan membuatku menggila dengan tubuhmu, tapi aku juga 
menginginkanmu menjadi wanitaku.” Fazio menggeram di telinga 
Genaya, ia meremas dada Genaya dengan sensual dan wanita itu 
semakin mengeratkan cengkeramannya di tas. 

“Wanita rahasiamu?” 

“Ya, terserah kau menyebutnya apa.” 

“Aku tak bisa berada diantara dirimu dan wanita bernama 
Agatha, Mr. Herbert. Lepaskan aku sekarang juga.” Genaya 
menepis tangan Fazio di dadanya, kemudian 1a maju dan 
menjauhkan diri. Meski ada rasa hampa yang 1a rasakan ketika 
tubuh gagah Fazio tak lagi menempel. 

“Aku tidak sedang berada di dalam sebuah hubungan, mereka 
hanya teman satu malamku.” 

Genaya mengerutkan dahinya. “Termasuk model yang 


meninggal dalam kecelakaan kemarin juga?” 
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“Ya, salah satunya. Aku hanya tidur sekali dengannya,” balas 
Fazio. 

“Lalu Agatha?” 

“Agatha adalah sahabatku.” 

“Aku merasa kau membual. Cepat buka pintunya.” Genaya 
memegang gagang pintu dan menariknya tapi masih tak terbuka. 

“Kau tak bisa membukanya kecuali kau memasukan kode 
keamanan di sebelah sana.” Fazio menangkup kepala Genaya 
dari belakang dan menolehkannya ke sisi kanan. Ada sebuah layar 
kecil dengan angka-angka untuk membuka kuncinya. 

“Cepat buka dan aku harus kembali sebelum matahari 
muncul,” kata Genaya lagi. 

“Kau memerintah bosmu?” tanya Fazio dengan sebelah alis 
terangkat. 

“Aku meminta pemilik perusahaan tempatku bekerja 
yang tidur denganku tadi malam untuk membuka pintu. Aku 
membiarkanmu membuka pakaianku dan merobek bajuku, dan 
sekarang kau biarkan aku keluar dan pulang. Aku harus mengikuti 
rapat dengan Mr. Kartov dan tim graphis pagi ini, dan semoga aku 
tidak bertemu dengan pemilik perusahaan yang tidur denganku.” 

Fazio mengulum senyuman kecilnya agar tidak terkekeh 
mendengar rentetan perkataan Genaya. Ia berdeham dan berjalan 
ke layar kecil yang ada di samping pintu untuk membukanya. 
Menekan angka-angka dan kunci pun terbuka. 

“Semoga pemilik perusahaan tempatmu bekerja itu tidak 
melucuti pakaranmu dan melakukan seks di meja kerja kantornya.” 

Wajah Genaya sudah memerah total dengan dada berdegup 
berkali lipat. Ia membuka pintu dan keluar kemudian 
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membantingnya dengan cukup keras, lalu berjalan dengan cepat 
menuju gerbang melewati halaman depan yang sangat luas. 
Terdapat mobil-mobil mewah yang berjajar rapi, yang membuat 
Genaya ingin menghitungnya satu persatu. Langit mulai 
terlihat terang dari ufuk timur, dan Genaya harus segera tiba di 
apartemennya. 

“Pria macam apa kau ini, Fazio.” Bisik Genaya sambil berjalan 
menuju gerbang. “Kau sangat misterius, kau sangat pintar 


membelokan semua perkataanku. Siapa Agatha sebenarnya?” 
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Bab S 


Tak ada yang bisa Genaya lakukan di minggu pagi, selain 


berbaring dan berguling-guling di kasur setelah berhari-hari 
bekerja. Ia ingin tidur lebih banyak, menghabiskan waktu dengan 
membaca novel atau melakukan hal lainnya untuk mencerahkan 
kembali pikirannya. Sudah dua hari dirinya tak bertemu dengan 
Fazio dan Adrienne. Ia merindukan celotehan gadis kecil itu saat 
mengacau di kantor. 

“Apa yang bisa aku lakukan hari ini?” gumam Genaya. 

Seketika pikirannya terlempar pada malam di mana Fazio 
diliputi emosi dan dirinya mendapatkan hukuman yang terdengar 
sangat mengerikan, tapi itu tidak mengerikan. Hanya menyiksanya. 
Genaya segera bangun dan berjalan ke ruang tengah, 1a tak 
melihat keberadaan Sisilia di ruang tengah. Ia pun beranjak ke 
dapur untuk membuat secangkir kopi dan menikmatinya sambil 
memikirkan apa yang akan dilakukannya hari ini sebelum senin 
kembali menjemput. 

“Kau sering pulang malam dan bahkan pulang pagi, aku juga 
menemukan pil kontrasepsi di kamarmu. Kau tidur dengan siapa, 
Ge?” suara Sisilia menyentakkan Genaya. 

Genaya yang sedang mengisi cangkir kopinya dengan air 
panas dari dispenser pun menoleh dan menemukan Sisilia sedang 
berdiri di ambang pintu dapur hanya mengenakan jubah mandi 


dan secangkir kopi di tangannya. 
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Genaya mengerutkan dahinya sesaat sampai aroma 
kopi menusuk penciumannya. “Kau minum obat pencegah 
kehamilan?” bukannya menjawab, Genaya balik bertanya. 

“Aku yang bertanya padamu, Ge, jangan balik bertanya.” 
Sisilia mendengkus seraya mendekati Genaya. 

Genaya mengambil roti tawar dan mengoleskan selai nanasnya, 
membuat dua sandwich untuk dirinya dan Sisilia. Ia mengambil 
duduk di salah satu kursi meja makan dan mulai memakan 
sarapannya. 

“Aku tidak tidur dengan sembarangan pria. Maksudku pria 
yang hanya aku pilih.” 

“Dan pria yang kau inginkan adalah Fazio Herbert. Kau tidak 
tidur dengannya kan?” 

“Nah!” Genaya melemparkan cengirannya. “Dia begitu seksi 
dan menggoda. Semua wanita tak akan mampu menolak dirinya, 
ketika dia mengatakan ingin tidur denganku, tebak apa yang aku 
pikirkan?” 

“Kau menerimanya dan tidur dengannya, dasar gadis bodoh!” 
Rutuk Sisilia dengan wajah yang tak habis pikir dengan jalan 
pikiran Genaya. Sisiha mendekat dan duduk di depan Genaya, 
menatap wanita itu dengan serius. “Kau serius dengan Fazio 
Herbert?” 

Genaya mengangguk pelan dengan mulut penuh, setelah 
menelan makanannya ia balas menatap Sisilia. “Aku tidak pernah 
seserius ini. Aku jatuh cinta padanya, dan dia menginginkanku. 
kami memiliki rasa menginginkan yang sama, dia ingin tidur 
denganku dan aku juga.” 


“Ge, dia hanya memanfaatkanmu di ranjang. Dia tertarik 
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padamu secara seksual. Oke, tubuhmu sangat indah secara alami, 
tanpa ada sentuhan apapun, pria manapun tertarik padamu 
termasuk Alex yang aku lihat menaruh perhatian padamu. Ge, 
ingat Fazio Herbert bukan karyawan biasa di kantor kita.” 

“Aku tahu, dia bos kita dan pemilik perusahaan tempat kita 
bekerja—” 

“Dan jika bosan denganmu, dia akan menendangmu dan bisa 
saja memecatmu agar tak lagi melihat wajahmu,” serobot Sisilia 
dengan gemas karena Genaya terus saja membalas perkataannya 
dengan pendapatnya sendiri. “Ya Tuhan, aku menginginkan 
Genaya si gadis gila yang lugu.” 

Genaya terdiam dan memikirkan perkataan Sisilia, tapi saat dia 
mengingat perkataan Fazio yang terdengar obsesif dan posesif 
padanya dan tak menginginkan pria lain menyentuhnya, entah 
mengapa kembali mengusik dirinya. Genaya pun menghabiskan 
satu gigitan lagi sandwich-nya kemudian menyeruput kopi panasnya 
dengan pelan. 

“Aku tidak mengerti hubungan dengan seorang pria, aku 
tak mengerti tentang seks dan lainya. Akan tetapi aku semakin 
dewasa, kau selalu memberitahuku hal-hal yang dilakukan wanita 
dewasa dan aku mulai menyukai novel-novel roman dewasa.” 
Genaya menghela napas pelan, ia sungguh tak ingin memeritahu 
Sisilia tentang hubungannya bersama Fazio, tapi sepupunya itu 
sangat paham bagaimana dirinya. “Sejujurnya Fazio melarangku 
mengatakan tentang hubungan kami, dan aku baru saja 
menceritakannya padamu.” 

“Dia melarangmu mengatakannya juga padaku kan?” Sisilia 


menaikan sebelah alisnya dengan mata memicing. 
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“Ya, termasuk kau. Sil, kau mau kan menutup mulut? 
Maksudku—hmm... Kau jangan katakan pada siapapun jika aku 
dan Fazio tidur bersama. Dia membawaku tidur di kamarnya.” 
Wajah Genaya berubah memerah dan menghangat, ia menggigit 
bibirnya dan menelan ludah saat membayangkan dua hari lalu 
melakukan seks yang luar biasa hebat dan mungkin saja Sisilia tak 
pernah merasakannya. 

“Dia hanya memanfaatkanmu, Ge. Dengarkan aku, jauhi Fazio 
Herbert dan kau akan sakit hati. Dia mungkin saja tidak tidur 
denganmu saja, dia bisa tidur dengan banyak wanita. Bagaimana 
dengan istrinya? Kau menjadi salah satu wanita yang mungkin 
menyakiti hati istrinya.” 

“Dia tidak memiliki istri karena tidak menikah, dan dia tidak 
dalam suatu hubungan. Kami sudah membahas ini, dan Fazio 
meyakinkan diriku jika dia tak dalam suatu hubungan. Kami tidur 
di rumahnya dan dia membawaku ke ranjangnya. Tak ada wanita 
yang menjadi istrinya, Adrienne tak memiliki ibu, Sil. Fazio bilang 
ibu Adrienne sudah tiada.” 

“Ya Tuhan...” Sisilia mengerang seraya mengusap wajahnya. 
“Aku tak tahu harus mengatakan apa lagi padamu.” 

Genaya hanya tersenyum dengan wajah senang. “Sil, kau tahu 
kartu berwarna hitam yang terlihat mewah dan elegan?” 

“Maksudmu black card?” 

“Mungkin. Fazio memberikannya padaku dan menyuruhku 
untuk membeli pakaian yang bagus atau menggunakannya.” 

Cangkir di tangan Sisilia terlepas dan jatuh ke meja dengan 
tepat, tanpa ada yang tumpah. Bibirnya terbuka dan matanya 


melotot dengan wajah terkejut. “Kau tidak membual kan? 
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Maksudku— dia memberikan black card? Miliknya? Aku tahu dia 
kaya raya, seorang multi-miliuner dan pemilik The Herbert. Pria 
macam apa Fazio Herbert itu, sampai dia memberikan salah satu 
kartunya untukmu?” 

Genaya mengedikkan bahunya tak tahu, dia sendiri tidak tahu. 
“Hari ini aku mau ke gym, kau ikut tidak?” 

Sisilia masih berada diantara keterkejutannya, ia pun 
membalasnya. “Ya, kita pergi ke gym setelah itu ke spa dan 
menikmati hari ini. Pulang dari spa kita shopping. Kau mau di 
waxing?” 

“Aku sudah waxing sebelum ke New York, aku tak bisa pergi 
shopping karena belum mendapat gaji.” 

“Heh, kau kan simpanan seorang multi-miliuner, kenapa tidak 
kau gunakan saja uangnya untuk kau shopping.” 

Genaya memutar bola matanya dengan sebal. “Tadi kau 
mengatakan agar aku menjauhi Fazio, dan sekarang kau 
menyuruhku untuk menggunakan uangnya. Aku bukan wanita 
seperti itu, dan aku tak akan menggunakan uangnya sedikitpun.” 


“Oke, terserah kau.” 


vvv 
Hari sudah beranjak siang dan matahari bersinar dengan 
terik tepat di atas kepala ketika Genaya dan Sisilia keluar dari 
sebuah spa yang memberikan mereka ketenangan selama dua jam 
melakukan pemijatan dan waxing. 
“Rasanya menyenangkan sekali setelah dari spa,” ujar Genaya 
seraya merentangkan kedua tangannya ke atas. 


“Kau jarang ke spa ya?” 
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“Hmm... aku biasanya sesekali saja karena sibuk kuliah. Aku 
biasa pergi ke spa jika ada potongan harga,” balas Genaya seraya 
terkikik pelan. 

Dua wanita itu berjalan di trotoar, bersama pejalan kaki 
lainnya melewati pertokoan yang berjajar di sepanjang trotoar. 
Setelah dari gym dan mendapat beberapa pelatihan dasar dari 
trainer tampan yang sempat digoda oleh Sisilia dan sayangnya 
sang f#rainer lebih tertarik pada wajah lugu Genaya. Setelah selesai 
dari gym mereka segera ke spa tanpa mengganti pakaian terlebih 
dahulu. Genaya hanya mengenakan kaos putih yang longgar dan 
celana legging dengan sepatu sport, 1a kini mengenakan sweter yang 
menutpi kaosnya, dengan rambut yang dikuncir kuda. Sedangkan 
Sisilia mengenakan celana pendek diatas lutut dengan kaos ketat, 
ja menggantinya dengan kaos setelah di gy hanya mengenakan 
bra sport. 

“Sekarang kita ke mana?” tanya Genaya. 

“Shopping?” 

“Kita belum gajian, ingat? Bagaimana dengan mencari cafe 
dan kita menikmati chococino yang lezat?” Genaya menaikan 
kedua alisnya seraya menatap Sisilia. 


p? 


“Ide bagus. Ayo!” Sisilia menarik tangan Genaya dan 
mengajaknya kembali berjalan di trotoar. 

“Sisilia?” Suara panggilan terdengar dari belakang mereka, dan 
mereka sangat mengenalnya. 

Genaya sempat melirik Sisa untuk memastikan bahwa 
sepupunya itu baik-baik saja. Kemudian ia menoleh dan mendapat 
pria tinggi dengan kulit cokelat eksotis sedang berdiri di belakang 


mereka, itu Robert mantan kekasih Sisilia. 
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“Sil,” panggil Genaya dengan nada cemas. 

“Ayo kita jalan.” Sisilia kembali berjalan dan Genaya 
mengikutinya, ia tak begitu mengenal kekasih Sisilia karena 
mereka hanya beberapa kali bertemu. 

“Sisilia” Robert kembali memanggil Sisilia seraya menyusul 
mereka dan menangkap tangannya hingga Sisilia berhenti. 

“Lepaskan, Robert.” 

“Tidak, aku perlu berbicara denganmu.” 

Sisilia menoleh dan menatap mantan kekasihnya dengan sorot 
yang terluka, dan Genaya menyadari hal itu. Meski Sisilia memang 
terlihat nakal dan binal, tapi 1a tahu Sisilia sangat mencintai Robert. 

“Aku sudah putuskan. Aku memilihmu,” kata Robert dan 
Sisilia membelalakan matanya. 

Genaya sendiri mengembangkan senyumannya dengan lebar 
dan lega, ia merasa sangat terharu dengan keputusan Robert yang 
pastinya menentang orang tuanya demi menikahi Sisilia. Ia merasa 
Robert seorang gentleman dan Sisilia tak salah memilih. Sedangkan 
kisah cintanya sendiri... Genaya menggelengkan kepala ketika 
bayangan Fazio melintas di benaknya. 

“Kalian perlu berbicara berdua, aku akan ke cafe lebih dulu. 
Bye!” Genaya segera berlalu meninggalkan Sisilia bersama mantan 
kekasihnya. 

Ia berjalan dengan riang, menghabiskan sepagian di gyw dan 
berlanjut ke spa sangat menyenangkan sebelum senin kembali 
menjemput membawa setumpukan pekerjaan yang harus segera 
1a tuntaskan. Meski begitu, Genaya sudah terlanjur mencintai 
pekerjaannya itu. Ia sangat senang ketika para atasannya menyukai 


segala pemikirannya. 
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Ketika 1a berjalan di trotoar bersama orang-orang lainnya yang 
menikmati cuaca cerah di pertengahan musim panas, langkahnya 
terhenti. Tatapannya terpusat pada satu titik yang membuatnya 
segera meremas tali tasnya. Di seberang jalan, 11 melihat Fazio 
sedang berdiri di samping mobil dengan seorang wanita. 

“Fazio dengan seorang wanita?” gumamnya. 

Genaya tak beranjak, ia menepi agar orang-orang bisa berjalan 
tanpa 1a halangi. Matanya terus memandang ke seberang sana. 
Fazio kali ini dalam balutan pakaian yang santai, dengan celana jins 
dan kaos hitam juga kacamata hitam. Meski pria itu mengenakan 
kacamata dari jarak yang cukup jauh, tapi Genaya mengenalinya. 
Tak lama wanita yang bersamanya itu memeluk Fazio, mereka 
berpelukan sesaat. Wanita itu berambut hitam dan berkulit agak 
kecokelatan dan eksotis, Genaya tak bisa mengenali wajahnya 
karena posisinya yang memunggunginya. 

Dia tak ingin berpikir negatif— barangkali itu saudara atau 
temannya. Namun pemikiran positifnya segera runtuh saat wanita 
itu berjinjit dan mencium bibir Fazio. Kemudian wanita berambut 
hitam itu masuk ke mobil audi hitam dan meninggalkan Fazio 
yang masih berdiri di depan toko perhiasan. 

“Jadi benar dia memiliki kekasih resmi yang bisa dia cium di 
depan umum?” bisik Genaya lagi dengan suara tercekat. 

Kerongkongannya terasa kering dan sakit, Genaya pun 
menelan ludah dengan berat agar tak kering. Matanya sudah 
memanas dan berkabut dengan wajah yang juga memanas. Hatinya 
seakan bergolak dalam amarah dan kecemburuan. Ia cemburu 
dan marah, itu jelas karena Fazio mencium wanita lain di tempat 


umum sedangkan dirinya hanya seorang yang dia sembunyikan, 
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yang hanya ditiduri pria itu disaat menginginkannya. 

“Aku benar-benar boneka seksmu,” bisiknya bersamaan 
dengan bulir air mata yang menuruni pipinya. Dengan segera 
Genaya mengusap air matanya dan terkekeh pilu. Ia merutuki 
dirinya sendiri yang sangat bodoh karena berharap terlalu tinggi 
pada hubungannya dengan Fazio. “Sadarlah, Genaya, kau hanya 
wanita yang dia tiduri.” 

Genaya kembali membawa langkahnya dengan hati yang retak 
dan siap hancur, 1a tak akan membiarkan hatinya hancur karena 
sebelumnya sudah memasang antisipasi atas kemungkinan- 
kemungkinan yang akan terjadi pada hubungannya dengan Fazio. 
Memang memiliki risiko yang cukup besar berhubungan dengan 
Fazio. 

“Oke, aku harus menangkan diri dan pergi berbelanja.” 

Genaya terus berjalan sampai ia menemukan sebuah butik 
yang terlihat cukup berkelas, ia masuk dan seorang pelayan 
menyambutnya. Pelayan wanita itu memandangnya dari atas 
sampai bawah seakan yakin jika Genaya tak salah masuk toko. 

“Ada yang bisa saya bantu?” tanya sang pramuniaga berusaha 
bersikap tetap ramah meski penampilan Genaya sangat tak 
meyakinkan. 

“Saya hanya ingin membeli beberapa potong gaun,” jawab 
Genaya. 

“Silakan, Nona.” 

Genaya pun memilih tiga gaun dengan harga yang cukup 
fantastis, hanya bisa dia bayar dengan dua bulan gajinya. Ia 
tak peduli, karena Genaya akan memanfaatkan apa yang Fazio 


berikan padanya. Setelah memilih off shoulder dress selutut, dengan 
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blazer dan rok selutut, juga maxi dress. Ta membawanya ke kasir 
dan menunggu transaksi. Memberikan sebuah kartu berwarna 
hitam dari dalam tasnya. 

“Kami harus mendapatkan izin akses dari Mr. Fazio Herbert 
atas transaksi ini,” kata kasir yang memberikan info pada Genaya. 

“Apa?” Genaya mencerna kata-kata sang kasir saat wanita 
muda itu mengangkat telepon dan berbicara di telepon dengan 
seseorang. “Izin akses?” gumam Genaya yang masih belum 
paham. 

Sedetik kemudian Genaya membelalakan mata saat ia berhasil 
mencerna perkataan sang kasir, bahwa wanita itu menelepon 
Fazio dan mengatakan perihal transaksi yang dilakukan Genaya 
menggunakan kartu miliknya. 

“Tunggu!” pekik Genaya dengan cepat untuk menghentikan 
kasir menelepon Fazio, tapi suda terlambat. 

“Ya?” 

“Jadi kau harus menelepon Fazio?” tanya Genaya untuk 
meyakinkan. 

“Tentu saja, kami harus konfirmasi perihal transaksi ini karena 
bukan Mr. Herbert yang menggunakannya. Beliau memberikan 
akses untuk menggunakan kartu ini, dan transaksi selesai.” 

Genaya mengerjapkan matanya. Ia ingin diam-diam 
menggunakan kartu itu lalu memberikannya besok, tapi wanita 
kasir itu mengatakan dia sudah menghubungi Fazio disaat dirinya 
baru paham. Dalam hati Genaya mengumpat pada dirinya sendiri. 
Bagus Genaya, kau menempatkan diri menjadi wanita nakal. 

“Ada tambahan,” kata kasir itu menambahkan. Ia memanggil 


rekan pramuniaga dan membisikkan sesuatu, lalu s1 pramuniaga 
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berlalu dari meja kasir. 

Genaya menggigit kukunya yang baru saja di weni-pedi. Ia 
mengerjapkan mata beberapa kali dan menunggu dengan degupan 
yang tak terkendali. Ia baru saja melihat Fazio dicium wanita lain 
di depan umum, dan sekarang pria itu tahu dirinya menggunakan 
uangnya untuk berbelanja. Ia bermaksud ingin menjauhi pria itu 
setelah mengambil sedikit uangnya, hanya saja— sialannya dia 
harus menahan malu jika bertemu nanti. 

Tring! Ponsel Genaya berdenting menandakan satu pesan 
masuk, dan 1a segera membukanya. Ada satu pesan dari nomor 
Fazio, dan Genaya membukanya dengan kecemasan yang tinggi. 

Fazio: Aku sudah pesankan satu gaun seksi untukmu, 
nanti malam aku akan menjemputmu dan kita habiskan 
malam bersama di apartemenku. 

“Dia mengajakku bercinta setelah mencium wanita lain di 
hadapanku?” kata Genaya dengan nada kesal pada ponselnya. Ia 
mendongak dan menatap kasir di depannya. “Apa menurutmu 
baik jika aku menerima ajakan tidur kekasihku setelah aku 
melihatnya mencium wanita lain?” 

Waruta di depannya bersemu merah dan berdeham. “Maaf?” 

“Sialan! Aku keceplosan.” Genaya memukuli mulutnya sendiri 
dengan wajah yang memerah karena malu yang luar biasa. 

Pramuniaga tadi datang kembali dan memberikan beberapa 
potong gaun tidur yang seksi lalu memasukannya ke transaksi 
yang tadi. Sang kasir pun memberikan dua paper bag pada Genaya 
beserta kartunya yang segera Genaya terima. 

Drrtt... drrtt.... ponsel Genaya bergetar dan ia melihat 
panggilan masuk dari Fazio. Sambil menggigit bibir, Genaya 
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berpikir untuk menolaknya. Ia tak bisa berbicara dengan pria itu 
saat ini, disaat dirinya baru saja diserang rasa patah hati karena 
melihat Fazio bersama wanita lain. 

“Aku tak bisa menerima panggilanmu,” katanya kemudian 

memasukan ponselnya kembali ke tas. 
Setelah transaksi selesai, pramuniaga tadi kembali membawa 
sebuah gaun dan memasukannya ke paper bag berisi belanjaan 
Genaya. Lalu Genaya berjalan ke luar menyusuri kembali koridor 
untuk ke cafe. Ia memasuki sebuah cafe dengan tulisan “Monday 
Cafe” entah mengapa tulisannya seperti unik dan Genaya tak 
peduli. Ia mengambil duduk di pojok yang sedikit jauh dari 
dinding kaca yang memberikan pemandangan jalanan dan pejalan 
kaki. kafenya terlihat sangat nyaman, dengan suasana yang sejuk. 
Ada tanaman-tanaman hijau yang memberikan rasa segar di 
ruangan itu, wangi ruangannya seperti wang hutan pinus yang 
menenangkan. Ia suka berada di sana, terlebih di saat suasana 
hatinya seperti saat ini. 

Ponselnya kembali bergetar dan Genaya membuka beberapa 
pesan yang isinya sama. 

Fazio: Terima panggilanku, Ge. 

Fazio: Sialan! Aku tak bisa diabaikan, Genaya. 

Genaya menaruh ponselnya di meja, tak lama seorang pelayan 
datang untuk menanyakan pesanannya. Ia hanya memesan satu 
chococino dengan muffin. Menenangkan pikiran dengan suasana 
yang tenang sambil menikati chococino terdengar tidak buruk. 

Seorang pria datang membawa pesanannya dan menaruhnya 
di depan Genaya. Pria itu tidak terlihat seperti pelayan. Ia tinggi 
dan tampan, dengan kulit sedikit kecokelatan dan eksotis, lengan 
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besarnya berotot dan terlihat keras dengan dada kokoh dari balik 
kaos polo birunya. Rambut pria itu hitam pekat dan terlihat rapi, 
dengan mata cokelat yang memesona. 

“Satu chococino dan muffin bisa mengembalikan suasana hati 
wanita cantik yang terlihat murung ini,” kata pria itu dengan nada 
suara yang ramah. 

Genaya terkekeh pelan, 1a berterima kasih. Entah mengapa 
pria itu memang benar-benar tak terlihat bagai seorang pelayan, 
karena pelayan tak akan mungkin melemparkan gombalan pada 
pelanggan. Pria itu duduk di depan Genaya masih memegang 
nampan. 

“Aku Carlos, pemilik kafe ini.” Pria itu melemparkan senyuman 
ramah pada Genaya. 

“Ah, sungguh? Pantas saja Anda terlihat seperti bukan pelayan. 
Senang bisa bertemu dengan pemilik kafe ini.” 

“Kau baru pertama datang ke sini ya? Aku setiap hari di sini 
dan mengajak pelanggan yang butuh mengobrol hanya sampai 
mereka merasa benar-benar merasa lebih baik.” 

Genaya merasa tak harus mengindari pria itu, Carlos terlihat 
baik dan humoris. “Ya, pertama kalinya dan menemukan cafe 
bernama Monday. Saya baru dua pekan di Manhattan, kota yang 
sangat menakjubkan dan indah.” 

“Kau harus pergi ke Empire State Building dan melihat 
seluruh pemandangan Central Park dan Manhattan,” kata Carlos 
lagi. 

“Sayangnya belum pernah, dan mungkin besok-besok.” 
Genaya tertawa pelan saat merasa dia mulai bisa akrab dengan 


orang asing, sama seperti saat dirinya mulai bisa akrab dengan 
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Alex. Mereka para pria yang baik dan tahu cara memperlakukan 
seorang wanita agar nyaman berbicara. 

Ponsel Genaya kembali bergetar menampilkan nama Fazio 
sebagai s1 pemanggil. Genaya mengembuskan napas pelan antara 
ingin menerimanya atau menolak. Ia melirik Carlos dan pria itu 
sedang memperhatikan layar ponselnya. 

“Angkat saja, dan aku akan pergi. Pasti dari kekasihmu ya?” 

Genaya menggeleng pelan. “Bukan, dia bos saya.” 

“Bos mana yang kontaknya diberi nama Fazio saja oleh 
karyawannya. Kecuali...” Carlos menaikan sebelah alisnya 
bermaksud menggoda Genaya. 

Akan tetapi Genaya merasa tak nyaman, 1a duduk dengan tak 
nyaman dan menolak panggilan Fazio kemudian menyeruput 
minumannya dan menggigit wuffin-nya. Carlos sendiri masih 
duduk di sana, kemudian bangkit dan berpamitan padanya. 

“Bos mana yang kontaknya diberi nama pendek oleh 
karyawannya?” bisik Genaya yang hanya didengar olehnya sendiri. 
“Bos yang meniduri karyawannya itu,” lajutnya kemudian. 

Tring! Satu pesan kembali muncul dari Fazio. Genaya 
membukanya dan membelalakan mata saat membaca pesannya. 

Fazio: Aku ada di luar dan menoleh ke luar. 

Dengan segera Genaya menoleh ke dinding kaca yang 
langsung terarah ke luar, 11 menemukan Fazio sedang berdiri 
di samping mobil limusin yang terparkir di depan cafe. Pria itu 
masih mengenakan pakaian yang tadi, dengan kacamata hitam 
membingkai wajah tampannya dan topi menutupi kepala dan 
sebagian wajahnya. Genaya tahu kenapa dia senang sekali memakai 


kacamata hitam, agar orang-orang tak begitu memerhatikannya. 
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Genaya bangun sambil menenteng paper bag-nya. 1a berjalan ke 
meja kasir dan hendak membayarnya, tapi kasirnya mengatakan 
bahwa chococino dan mufjin-nya free yang khusus untuk dirinya di hari 
pertama ke kafe mereka. Genaya sempat merasa kebingungan. 

“Kami memiliki program itu, setiap pelanggan yang pertama 
datang akan diberikan free.” 

“Promosi yang bagus, terima kasih.” 

Genaya pun berjalan ke luar, dan 1a tak melihat Carlos ada di 
mana-mana, kapan-kapan Genaya akan kembali dan mengucapkan 
terima kasih. Ia keluar dan menghentikan langkahnya. Tepat di 
depannya ada Fazio yang sedang memasukan kedua tangannya 
di saku celana jins, dengan wajah yang mengeras dan tatapan tak 
bisa 1a lihat dibalik kacamatanya. 

“Kau kembali melanggar aturannya, Ge.” Fazio mendesis 
seraya mendekati Genaya dengan sikap yang angkuh dan dominan. 

“Kau mau menghukumku?” tanya Genaya dengan wajah 
mendongak menatap bibir seksi yang selalu membuatnya lupa 
diri. Ta ingin sekali mencium bibir itu dan mengemutnya bagai 
permen, tapi saat ini dirinya harus bersikap sedikit menjauh. 

“Kau mengabaikan semua pesan dan panggilanku.” Fazio 
kembali mendesis, ia menarik tangan Genaya dengan kasar. 

“Ash...” Genaya mendesis pelan merasakan cengkeraman kuat 
di pergelangan tangannya. 

Fazio membuka pintu Limusin dan mendorong tubuh Genaya 
untuk masuk, hingga wanita itu masuk dan terduduk di kursinya. 
Ia memalingkan wajahnya saat Fazio masuk dan mendudukan 
diri. Genaya bisa melihat sopir yang duduk dengan tenang di balik 


kemudi. 
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“Kenapa kau meneleponku? Kau ingin kita melakukan 
seks lagi di minggu siang? Kau ingin mengikat tanganku lagi? 
Atau kau ingin melakukan dengan cara misionaris? Atau akan 
memperlakukanku bagai submisif?” Genaya berkata dengan 
suara tak takut sama sekali, dagunya terangkat dan mata birunya 
yang cemerlang menyiratkan rasa sakit itu. 

“Kecilkan suaramu, sialan?” Gertak Fazio dengan kasar dan 
membuat Genaya terkejut. 

Fazio menekan tombol panel dengan kasar hingga penyekat 
antara sopir dengan bagian belakang tertutup, dan kini mereka 
bisa melakukan apapun tanpa terdengar oleh sang sopir. 

“Kau membentakku?” bisik Genaya dengan wajah memerah 
dan siap menangis. 

“Ge...” Panggil Fazio dengan nada yang lebih rendah. 

Genaya menepis tangan Fazio, ia beringsut mundur dan 
memalingkan wajahnya. Berusaha menguasai dirinya agar tidak 
menangis. Ia tak pernah dibentak, bahkan oleh siapapun dan 
Fazio baru saja membentaknya dengan kasar. 

Fazio meraih tangan Genaya, dalam sekali hentak menariknya 
hingga tubuh Genaya terjatuh di pangkuannya. Genaya 
memberontak tapi Fazio menahan pinggulnya, ia menarik tengkuk 
Genaya dan merundukannya. Hidung mereka bersentuhan 
dengan napas yang saling beradu, juga tatapan yang bertaut dalam. 

“Aku menginginkanmu, Genaya. Kau milikku dan tidak 
seharusnya kau menolakku,” desis Fazio tepat depan hidungnya. 

“Aku berhak menolak panggilanmu atau apapun. Aku bukan 
boneka seksmu yang siap kau tiduri jika kau mau.” Genaya 


memberikan tatapan menantang yang justru membuat Fazio 
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bergairah. 

“Sialan! Kau sudah membuatku bergairah,” umpat Fazio. 

Pria itu memagut bibir Genaya, menyesapnya bagai anggur 
mahal dan melumatnya dengan dalam. Genaya sempat menolak, 
tapi sialannya ciuman Fazio baginya luar biasa dan tak bisa ditolak. 
Fazio memainkan bibirnya, menggigit bibir bawahnya sampai 
Genaya membuka mulutnya dan saat itu Fazio menyusupkan 
lidahnya. Ia menyesap lidah Genaya di mulutnya, memainkannya 
dan melumat bibirnya dengan kasar. 

Bibir merah Genaya terasa berdenyut panas, dengan kepala 
yang juga memanas. Ada bagian tubuhnya yang lain sudah basah 
dan keringat membanjiri keningnya hanya dengan berciuman 
hebat di dalam limusin Fazio. Genaya mengerang dan jari 
jemarinya menyusup di rambut cokelat Fazio, mencengkeramnya 
hingga berantakan. 

Fazio melepaskan ciumannya dan beralih ke rahang halus 
Genaya, menciuminya bagai candu, terus turun ke lehernya dan 
Genaya tak bisa lagi menolak. Rasanya terlalu sulit menolak semua 
godaan dan sentuhan Fazio, ia ingin lebih. Ia menginginkan Fazio 
berada dalam dirinya, berbagi kehangatan bersama. Genaya 
mengerang pelan, saat tangan Fazio merayap di perutnya dan 
masuk ke dalam sweter juga kaos longgarnya. 

“Wangi tubuhmu sangat manis.” Fazio berbisik ditengah 
cumbuannya pada leher Genaya, dan tangannya berada di salah 
satu payudara wanita itu. 

“Aku dari spa,” balas Genaya dengan suara menahan erangan. 

“Menidurimu yang baru pulang dari spa sepertinya sangat 


menggiurkan.” 
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Limusin berhenti di depan gedung apartemen The Herbert, 
dan Genaya dapat melihatnya dari kacanya yang gelap. Fazio 
mengentikan cumbuannya dan menurunkan tubuh Genaya ke 
kursi di sampingnya. 

“Aku sudah tak sabar untuk melucuti semua pakaranmu,” bisik 
Fazio sambil menahan gairah yang menggelora dalam dirinya. 

Genaya meliriknya dengan wajah menahan kesal dan ia 
mendengkus pelan. “Aku tidak meminum pilnya,” katanya dengan 
nada ketus. 

“Kau pikir aku tidak menyimpan pengaman.” 

Genaya ternganga mendengar perkataan Fazio. “Kau sudah 
menyiapkannya setiap tidur dengan wanita lain?” tanyanya dengan 
nada yang jelas tak suka. Ia cemburu, tentu saja karena mengingat 
tubuh gagah dan jantan itu bukan hanya 1a yang merasakannya. 

“Tidak. Tidak. Aku tidak tidur dengan wanita manapun di 
rumah atau penfhouse-ku. Itu area terlarang untuk membawa teman 
tidurku.” 

“Jadi?” Genaya mulai tertarik. 

“Hanya kau yang aku bawah ke tempat tidurku di penthouse dan 
rumahku.” Fazio mengulas seringai samar, ia mencondongkan 
tubuh Genaya dan berbisik, “Kapan-kapan aku bisa menidurimu 
di sofa kamar Adrienne saat gadis kecilku tertidur.” 

“Kau gila,” rutuk Genaya dengan wajah meringis ngeri 
membayangkannya. 

Pintu limsun dibuka dari luar, sebelum keluar Fazio 
memakaikan kacamata hitamnya pada Genaya kemudian 
mengambil topi yang terjatuh di kursi dan memakaikannya 


juga pada Genaya. Kini Genaya terlihat cukup aneh dengan 
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penampilannya saat ini. 

Fazio keluar dan ia menarik tangan Genaya untuk keluar 
bersamanya. Di luar Fazio tak melepaskan tangannya dari 
tangan Genaya. Genaya berkeringat dan lututnya lemas, nyaris 
terjatuh karena gugup. Ini pertama kalinya Fazio menggenggam 
tangannya dan menautkan jari jemari mereka, meski siapa saja 
bisa mengenali dirinya. 

Ketika mereka melewati pintu kaca seorang penjaga keamanan 
menyapa Fazio dan pria itu tetap melangkah tanpa membalas 
sapaan. Genaya yang melihatnya pun melempar senyum ramah 
meski wajahnya terhalangi topi dan kacamata. Mereka memasuki 
lift yang berada di pojok, yang hanya bisa digunakan penghuni 
apartemen tertentu. 

Beberapa saat mereka tiba di penthouse Fazio. Selama di dalam 
lift, mereka melewati ciuman yang semakin membangkitkan 
gairah diantara keduanya dan kacamata serta topi Genaya 
dicampakkan dilantai lift. Fazio membawa tubuh Genaya ke 
sofa dan melemparkannya, membuat Genaya terpekik keras saat 
kepalanya membentur sandaran sofa yang memang empuk. 

“Fazio...” Genaya memanggil dengan suara lembutnya. 

Fazio di depannya terlihat tak terkendali, dikuasai oleh gairah 
yang menggelegak dalam dirinya. Tatapannya seakan menggelap 
dan aura jantan menyelimuti tubuhnya, seakan menyerbu Genaya 
dan membantu membangkitkan gairahnya. Genaya bahkan 
melupakan tentang permasalahan hatinya dan ingatannya tentang 
Fazio yang dicium wanita berambut hitam di depan umum tadi. 

Fazio membuka kaosnya kemudian membuangnya, ia juga 


membuka sabuk celana jins nya, menurunkan ritsletingnya dengan 
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terburu-buru seakan diburu gairah yang tak terkendali. Melihat 
bagaimana Genaya terlihat menggairahkan untuk segera 1a tiduri. 
Wanita itu bersandar dengan wajah sayu dan tatapan lugunya. 
Setelah hanya mengenakan celana pendek, Fazio merunduk tepat 
di hadapan Genaya. 

“Kau siap untuk aku tiduri?” bisik Fazio, suaranya serak dan 
terdengar seksi. 

“Jika aku berkata tidak pun kau tidak akan melepaskanku, 
“kan?” 

“Sialan! Kau membuatku semakin bergairah, Ge.” 

Genaya terkesiap saat Fazio menerjang tubuhnya dan 
membaringkannya di sofa. Ia mencengkeram pinggiran sofa saat 
Fazio menarik ujung celana /eggiug-nya kemudian menurunkannya. 
Fazio juga membuka ritsleting sweter Genaya dan membuangnya 
ke lantai. 

“Tunggu, kau sangat terburu-buru. Ada apa, Fazio?” tanya 
Genaya tiba-tiba saat ia merasa Fazio tidak dalam keadaan yang 
baik untuk seks kali ini. 

Fazio menggeram dan menyerang bibir Genaya dengan 
bibirnya, menciumnya dan memagutnya dengan rakus. Begitu 
rakus dan serakah, seakan bibir indah Genaya tak boleh ada yang 
memilikinya. Fazio menyusupkan lidahnya pada mulut Genaya 
dan menyesap mulutnya dengan sensual, membuat Genaya 
terengah, kehabisan napas dan nyaris pingsan hanya dengan 
ciuman. Fazio melepaskan tautan bibir mereka, ia bangun dan 
berdiri menjulang di hadapan Genaya. 

Sementara Genaya masih bernapas dengan rakus, untuk 


mengisi paru-parunya dengan oksigen. Mata birunya yang 
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cemerlang melirik tubuh Fazio dari balik bulu mata lentiknya. 
Saat di lift, Fazio membuang kacamata dan topi Genaya karena 
tak akan ada yang melihat mereka bersama. Genaya menggigit 
bibirnya yang memerah dan basah, ia menatap tubuh gagah Fazio 
yang nampak selalu sempurna. Begitu kokoh, jantan dan keras. 
Juga tato di dadanya yang sangat Genaya sukai. 

“Kau tidak keberatan kita melakukannya di sofa?” tanya Fazio. 

“Tidak. Itu terdengar... menyenangkan dan pengalaman baru 
untukku. Kau akan mengikat lenganku lagi? Lenganku memar dan 
aku harus ke kantor dengan tangan panjang untuk menutupinya. 
Besok aku—“ ucapan Genaya terpotong saat Fazio menerjang 
tubuhnya dan menindihnya, kemudian kembali menciumnya. 

Dalam ciuman mereka, tangan Fazio merayap ke bawah. Ia 
menurunkan celana dalam Genaya, dan menyentuh tubuhnya 
dengan sensual. Genaya menggelinjang dengan denyutan hebat 
menyerang kepala dan tubuhnya. Dadanya mengeras dan ia 
menggelinjang semakin hebat di bawah kungkungan Fazio. Jari 
jemari Fazio menyusup diantara tubuhnya dan Genaya semakin 
tak bisa mengendalikan dirinya dan erangannya. 

“Fazio”? Ciuman mereka terlepas dan Fazio melepaskan kaos 
Genaya lalu membuangnya. 

“Fuck!” umpat Fazio ketika ia merasakan tubuh Genaya yang 
terasa semakin indah dari hari ke hari. 

Genaya berbaring pasrah dengan wajah sayu dan berkeringat 
ketika Fazio menghentikan ciuman mereka dan menarik diri, 
menatap tubuh Genaya yang hanya berbalut bra. Fazio pun 
menarik ikat rambut Genaya hingga rambutnya berantakan. 


“Aku tidak akan bertanya apa kau siap atau tidak, karena 
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tubuhmu mengatakan kau sangat siap,” desis Fazio dengan suara 
yang semakin serak. 

Fazio berjalan ke bagian lain, ke sebuah meja yang terdapat 
vas bunga. Ia membuka lacinya dan mengambil sebuah benda 
kemudian kembali pada Genaya dan menindih wanita itu. Fazio 
menggigit sebuah ujung bungkusan dengan giginya hingga 
terbuka, dan itu luar biasa seksi bagi Genaya. 

“Itu apa?” tanya Genaya dengan dahi mengerut. 

“Aku tak bisa berada dalam dirimu tanpa pengaman saat 
kau tak meminum pilnya. Aku lebih suka tak ada apapun untuk 
menghalangi kita, aku lebih suka kau meminum pilnya, Ge.” Fazio 
menjawab sambil melakukan sesuatu dengan dirinya. 

Genaya siap, dan Fazio melesakkan tubuhnya pada wanita itu 
hingga tak ada lagi yang menghalangi mereka. Erangan panjang 
terdengar dari bibir indah Genaya bersama dengan tubuhnya yang 
melengkung ke depan dengan bibir terbuka dan mata terpejam. 
Kedua tangannya mencengkeram bahkan kuku-kuku cantiknya 
yang baru saja weni-pedi mencakar punggung kokoh Fazio saat 
pria itu menggerakan tubuh mereka seirama. Begitu panas, penuh 
gairah yang membakar keduanya, dan keras. 

Genaya mendesah tertahan dan Fazio memberikannya ciuman 
yang panas dan ganas. Percintaan mereka pun dilewati dengan 
begitu hebat hingga Genaya nyaris pingsan merasakan Fazio yang 
terus mengumpat sambil menyebut namanya berulang kali. Ia 


suka ketika Fazio mengumpat diantara gairah. 
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Waktu sudah menunjukan pukul dua siang ketika percintaan 
mereka selesai. Aroma seks dan keringat yang kuat menguar 
di dalam ruangan itu, dengan tubuh Fazio yang bersandar di 
sofa. Pria itu sudah mengenakan celana pendeknya, sedangkan 
di sampingnya ada Genaya yang menyandarkan kepala di dada 
kokohnya. Meringkuk bagai anak kecil dengan kedua tangan 
memeluk perut Fazio. Ia hanya mengenakan bra dan celana dalam. 

“Aku rasa tanpa pergi ke gym pun akan lebih sering berkeringat,” 
ujar Genaya. Jari jemarinya menari di atas dada bidang Fazio. 
Mengusap tato berbentuk sayap dan angka romawi itu. 

Fazio bergeming, pria itu tak menampakkan ekspresi apapun 
bahkan setelah ia berhasil mendapatkan kepuasan seksual dari 
Genaya. Tangan kanannya memegang gelas berkaki berisi wine 
mahal yang diproduksi secara khusus, sedangkan tangan kirinya 
berada di punggung telanjang Genaya. 

“Kenapa kau tadi menolakku?” tanya Fazio lagi seakan tak 
puas dengan pertanyaannya pertama kali. 

Genaya tetap di posisinya, ia merasakan gesekan dadanya 
dengan tubuh Fazio. “Aku melihatmu. Kau dicrum seorang wanita 
berambut hitam di depan sebuah toko perhiasan. Dia kekasih 
resmimu kan? Karena tak mungkin kau dicium di depan umum 
jika dia bukan wanita spesial di hidupmu.” 


“Tahu apa kau tentangku,” balas Fazio dengan nada sinis dan 
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angkuh. 

Jemari Genaya berhenti bergerak di dada Fazio. “Aku tidak 
tahu apapun tentangmu, karena kau sangat misterius dan sulit 
untuk ditebak. Kau menjadikanku wanita rahasiamu, dan kau 
mengatakan agar tak ada yang tahu hubungan kita. Oke, aku 
karyawanmu dan kau pemilik perusahaan tempatku bekerja. 
Status kita hanya sebagai bos dan karyawan kan? Kita hanya 
tidur bersama. Jika kau memiliki kekasih resmi, maka aku akan 
menyerah. Mungkin aku juga akan mencari kekasih resmi.” 

Fazio menggertakan giginya mendengar penuturan Genaya. 
Ia mencengkeram pinggul Genaya dan wanita itu meringis pelan 
merasakan kulit pinggulnya memanas. 

“Kau milikku, Genaya. Kau milikku dan tak ada pria lain.” 
Fazio mendesis berbahaya dan tak terbantahkan. 

Genaya bangun dan menegakkan tubuhnya, mata birunya 
yang cemerlang menyiratkan kebingungan akan sikap Fazio 
terhadapnya. “Kita hanya melakukan seks tanpa hubungan 
apapun, hanya sebuah kesepakatan bagai bisnis. Kau menyebut ini 
transaksi? Lalu kau membayarku? Kau menganggapku pelacur?” 

“Shut the fuck up, Genaya,” desis Fazio lagi dengan lebih 
berbahaya, dan mata cokelat keemasannya menggelap. 

“Aku mulai memikirkan masa depanku, Fazio. Aku meliat 
Sisilia sepupuku yang mulai serius dengan kekasihnya, bahkan 
kekasihnya bertekad menikahinya meski tanpa restu orang tuanya. 
Dia wanita yang liar, tapi dia memikirkan masa depannya dan 
siapa yang pantas menjadi ayah dari anak-anaknya. Aku hanya—“ 
suara Genaya tercekat dan tenggorokannya terasa perih. Ia 


menatap Fazio yang masih dengan ekspresi menggelap. “Aku 
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hanya ingin memiliki masa depan. Aku sudah jatuh cinta padamu, 
aku sudah gila karenamu dan menjadi wanita yang liar karenamu. 
Hanya saja jika aku mulai memikirkan masa depan dan dengan 
siapa aku menikah dan pria yang tepat untuk menjadi ayah dari 
anak-anakku, tolong lepaskan aku.” 

Fazio menggeram tak suka, 11 menarik tubuh Genaya dalam 
sekali hentak hingga Genaya terduduk di pangkuannya. Tatapan 
mereka kembali bertaut dan lagi-lagi Fazio memiliki dinding tebal 
dan gelap yang tak bisa Genaya tembus. 

“Kau milikku.” 

“Ya, untuk saat ini, tapi tidak dengan nanti. Aku ingin memiliki 
suami dan anak-anak yang lucu. Aku ingin mengandung anak dari 
suamiku, aku ingin melahirkannya dan membesarkannya dengan 
suamiku. Tolong pahami aku.” Isakan terdengar dan suara Genaya 
seperti tercekik, air mata lolos dari matanya hingga meluncur 
membasahi dada Fazio. 

“Aku tidak paham.” 

“Karena kau tak mau berkomiten kan? Hubungan kita hanya 
sebatas seks. Kau meniduriku dan aku suka kau tiduri. Aku akan 
jujur pada suamiku nanti, jika aku pernah menjalin hubungan 
rahasia dengan bosku. Aku akan menjadi istri yang jujur agar 
suamiku tidak merasa dia mendapatkan wanita bekas.” 

Geraman Fazio semakin kasar, ia mencengkeram leher 
Genaya dan tatapannya jauh lebih gelap dan berbahaya. Ada aura- 
aura gelap yang menyelimutinya, seperti rasa bersalah, amarah 
dan rahasia gelap. “Aku tidak akan membiarkan pria manapun 
mendapatkanmu.” 


Fazio melepaskan tangannya dari leher Genaya yang 
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menimbulkan bekas memerah. Ia menangkup wajah Genaya yang 
masih terisak dengan kedua tangannya, mengusap air mata yang 
membasahi pipinya. 

“Aku akan menjamin hidupmu, Ge. Jangan ada pria lain dalam 
hidupmu. Aku akan menjamin hidup dan masa depanmu.” 

Genaya menggeleng, ia menatap Fazio dengan mata memerah 
dan berkabut pilu. “Kau tak bisa menjamin hidupku selamanya, 
kau membutuhkan istri dan ibu dari anak-anakmu. Aku juga 
membutuhkan suami dari anak-anakku. Jika waktunya tiba, 
aku akan selalu mengingatmu, aku tak akan pernah melupakan 
hubungan kita meski aku sudah bersuami dan memiliki anak.” 

“Aku tidak akan membiarkanmu bersama pria lain,” desis Fazio 
dengan nada final dan tak ingin dibantah, ditambah penekanan di 
akhir. 

Genaya menutup rapat mulutnya, 1a tak tahu harus mengatakan 
apa lagi. Fazio tak bisa dibantah dan sifat dominannya seakan tak 
terbantahkan. Dia berkuasa, dan dirinya dikuasai. Genaya hanya 
menumpukan kepalanya di bahu Fazio sambil memejamkan mata. 

Fazio menatap lurus ke depan dengan wajah mengeras dan 
aura menggelap, perlahan-lahan tatapannya berubah melembut. 
Ada kerinduan yang mendalam di matanya. Tiba-tiba dalam 
sedetik wajah lembut dan penuh kerinduannya berubah lebih 
tenang, ia menatap kepala Genaya dan mengusap rambutnya. Tak 
ada ekspresi apapun, dinding kokoh dan topeng tebal itu telah 
kembali menutupi Fazio. 

“Aku akan menjamin hidupmu, Gege.” 

“Aku suka panggilan itu,” bisik Genaya dengan suara seraknya. 


Drrrtt... drrrttt.... suara getara ponsel di lantai menyentakkan 
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mereka. Fazio melepaskan tubuh Genaya dan bangun dari sofa, 1a 
mengambil ponselnya dan menerima satu panggilan. Sedangkan 
Genaya masih duduk meringkuk, memeluk tubuhnya sendiri 
sambil menatap Fazio yang sedang berbicara di telepon. 

Bibir Genaya tertarik membentuk senyuman, ia mengusap 
wajahnya yang basah. Masa depan seakan samar untuk dirinya, 
1a tak tahu akan seperti apa masa depannya. Akan tetapi yang 
terpenting saat ini hubungannya dengan Fazio selalu meletup- 
letup dan penuh gelora. Ia memerhatikan punggung kokoh Fazio, 
dengan bokongnya yang kencang dan seksi dibalik celana pendek. 
Sedetik kemudian dahi Genaya mengerut saat ia melihat bekas 
luka yang seperti samar-samar di punggung Fazio. 

“Kau bilang apa? Bagaimana bisa dia bebas dari penjara?” suara 
geraman Fazio kembali menyentakkan Genaya dari lamunannya. 
Fazio mengusap wajahnya dengan kasar dan mendengkus. “Tidak 
seharusnya dia bebas dari penjara saat ini. Dia pasti akan berusaha 
menyakiti apa yang aku miliki.” 

Genaya masih bersandar memerhatikan Fazio. Ia mengambil 
gelas berkaki dari meja dan menuangkan anggur putih ke gelas, 
kemudian meneguknya hingga rasa hangat dan pahit dari 
permentasi anggur terbaik meluncur di kerongkongannya. 

“Perketat penjagaan pada Adrienne dan Agatha.” 

Agatha? Nama itu kembali meluncur di bibir Fazio. Genaya 
mencengkeram gelasnya dengan kuat hingga buku-buku 
jarinya memutih. Ia menaruhnya kembali dan bersandar sambil 
memejamkan mata. Fazio terlalu sulit untuk digapat, dan lagi-lagi 
denyutan nyeri seakan kembali menggerogoti hatinya saat Fazio 


menyebut nama wanita lain di hadapannya. 
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“Kita bicarakan ini lebih lanjut, tak seharusnya dia bebas 
saat ini. Aku pastikan dia kembali membusuk di penjara.” Fazio 
mengakhiri panggilannya dan berbalik menghampiri Genaya. 
“Aku akan pergi, istirahat dan tidurlah beberapa saat. Aku akan 
memesankan makanan dan kau harus makan. Jason akan datang 
untuk memberikanmu akses keluar dan mengantar pulang.” 

Fazio merunduk dan hendak mencium bibir Genaya, tapi 
wanita itu memalingkan wajah dengan bibir terkatup, membuat 
Fazio hanya mencium pipinya. Melihat Genaya yang kembali 
bersikap membangkang membuatnya kesal. 

“Aku tak suka ditolak dan kau telah menolak dan 
membangkang.” Desisnya lagi. 

“Aku bukan submisifmu yang bisa kau kuasai dan 
kaukendalikan, aku memiliki hak atas itu,” jawab Genaya masih 
dengan wajah berpaling. 

“Oke, aku akan membersihkan diri.” Fazio mengangkat 
tubuhnya dan berjalan meninggalkan Genaya, masuk ke lorong 
pendek untuk mencapai kamarnya. 

Genaya kembali meringkuk dengan kedua kaki yang 1a tekuk 
di sofa kemudian memeluknya. Rasa hangat melesak di pelupuk 
matanya, dan pertahanannya runtuh. Genaya meneteskan air 
matanya ketika kesakitan itu menyengat dirinya. 

“Ini resiko yang harus aku terima karena aku jatuh cinta dan 
tidur denganmu. Mengapa aku ada diantara kau dan Agatha? 
Siapa Agatha itu?” 

Tring! Ponsel Genaya berbunyi menandakan satu pesan 
masuk. Ia menurunkan kaki dan melihat tasnya berantakan di 


lantai bersama paper bag. Genaya mengambil ponselnya dan 
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menerima satu pesan dari Sisilia, meski hatinya pilu dan air mata 
masih membasahi pipinya, tapi bibirnya melengkung membentuk 
senyuman. 

Sisilia: Aku dan Robert akan menikah, dia memilihku. Dia 
memperjuangkanku, Ge. Pulanglah dan aku ingin bercerita. Aku 
membeli anggur mahal untuk mentraktirmu, kita makan malam 
bersama. 

“Kau sangat beruntung mendapatkan pria sebaik Robert yang 
lebih memilihmu dan memperjuangkanmu. Dia tak benar-benar 
hanya membutuhkan seks darimu, tapi dia juga membutuhkan 


? 


masa depan denganmu,” gumam Genaya seraya memeluk 


ponselnya. 


vvv 

Waktu sudah menunjukan pukul lima sore dengan sinar 
mentari hangat yang beranjak ke ufuk barat. Genaya kembali 
pulang, setelah seorang pria muda dan tampan yang usianya tak 
jauh darinya datang ke apartemen Fazio dan mengatakan akan 
mengantarnya pulang. Genaya pulang diantar oleh mobil Roll- 
Royce, salah satu mobil mewah koleksi Fazio, dan Genaya merasa 
sakit kepala memikirkan seberapa banyak mobil yang pria itu 
miliki dan pajak yang harus dibayarnya. Itu konyol, tapi Genaya 
memikirkannya. 

“Terima kasih, Jason,” kata Genaya saat Jason membuka pintu 
mobil untuknya. 

“Sama-sama, Miss Madeleine.” Jason berkulit putih dengan 
rambut almond yang rapi, wajahnya ramah dan sedikit kekanakan. 


“Kapanpun Anda membutuhkan bantuan, saya akan ada.” 
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Genaya mengulas senyum tipis. “Fazio yang memerintahkan?” 

Jason mengangguk singkat masih dengan wajah ramahnya. 
Genaya pun segera berjalan masuk ke gedung apartemennya, 
melewati lobi dan menaiki lift. Sepanjang menuju kamarnya 1a terus 
melamun dan memikirkan seperti apa Fazio yang sesungguhnya. 
Pria itu sangat tak terduga dan misterius, ia bahkan menempatkan 
Jason untuk menantiasa membantunya, padahal pria seperti Fazio 
tidak melakukan itu untuk setiap teman tidurnya. 

Sampai Genaya tiba di kamar apartemennya, ia segera 
menghambur masuk dengan wajah lelah. Pergi ke gym, ke spa dan 
melewati percintaan yang menguras keringat dengan Fazio benar- 
benar membuat tubuhnya lunglai. Genaya melintasi ruang tengah 
meski di sana ada Sisilia yang sedang memakan es krim sambil 
menonton acara musik. 

“Ge, kau sudah pulang.” 

Genaya berhenti dan menoleh, ia mengulas senyum seakan 
semuanya baik-baik saja. Dengan tubuh gontai ia mendekat ke 
sofa dan menjatuhkan dirinya beserta paper bag di tangannya. 

“Kau berbelanja?” tanya Sisilia dengan alis yang terangkat 
sebelah. 

“Ya, aku menggunakan uang Fazio untuk berbelanja.” 

“Tidak buruk,” komentar Sisilia. Wanita itu menaikan sebelah 
kakinya ke sofa dan menatap Genaya dengan wajah bahagia. 
“Robert sungguh akan melamarku dan kami memutuskan untuk 
menikah. Bulan depan kami akan ke Inggris dan menemui orang 
tuaku, Ge.” 

Rasa hangat tiba-tiba menjalar di sekujur tubuhnya, rasa 


senang dan bahagia mendengar sepupu terbaiknya itu akan segera 
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menikah dengan pria pilihannya. Meski kini hatinya berdenyut 
nyeri karena memikirkan bagaimana Fazio menidurnnya, lalu 
mencemaskan wanita lain di hadapannya. 

“Ge?” panggil Sisilia dengan cemas. 

“Ah ya, aku senang sekali mendengarnya.” Genaya 
menghambur ke pelukan Sisilia dan memeluknya dengan erat. 
Memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi 
dengan dirinya setelah ditinggal menikah oleh Sisilia. 

“Aku membeli anggur mahal untukmu, kau belum pernah 
merasakannya kan? Malam ini aku memesan makanan yang lezat 
untuk kita berdua. Aku sungguh berdebar.” Sisilia melepaskan 
pelukan mereka. Wajahnya ceria dan berseri-seri, mau tak mau 
membuat Genaya ikut tersenyum senang. 

“Aku tak menyangka wanita nakal dan liar ini akhirnya 
menikah juga,” ujar Genaya. 

“Sudah saatnya aku berhenti mengencani banyak pria karena 
aku sudah menemukan yang terbaik dan Robert menerima diriku.” 

“Aku bahagia mendengarnya.” Suara Genaya tercekat. 

“Aku jauh lebih bahagia.” Sisilia beringsut ke meja dan 
mengambil sebuah kotak berukuran sedang dan memberikannya 
pada Genaya. “Ini ada kiriman paket untukmu, aku tidak tahu 
dari siapa.” 

Genaya mengerutkan dahinya, ia menerima kotak itu. terlihat 
manis dan romantis, dibungkus dengan pita berwarna pink dan 
sebuah kartu yang menempel di sana, tertera nama “Genaya 
Madeleine' dalam tinta berwarna emas yang timbul. 

Apa ini dari Fagio? Apa dia merasa bersalah setelah membuatku 
terluka? Bisik Genaya dalam hati. Ia pun membuka pintanya 
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dengan hati-hati, dan kehangatan seakan kembali terbit di hatinya 
saat merasa bahwa Fazio memerhatikannya. Ketika ia berhasil 
melepaskan pitanya, dengan perlahan dan jantung berdegup 
Genaya membuka kotaknya. 

“Aaarrghh!” Genaya menjerit keras seraya melempar kota itu 
ke lantai hingga isinya berhamburan. Wajahnya memerah penuh 
ketakutan, dan tubuhnya gemetar dengan mata yang membelalak 
panik. “Ya Tuhan. Ya Tuhanku... tidak.” Racaunya dengan panik. 

“Ya Tuhan, ini apa?” Sisilia ikut terkejut. 

Genaya meringkuk di sudut sofa dengan kedua tangan 
memeluk tubuhnya. Ia melihat saat Sisilia berjongkok di lantai 
dan mengambil kotak itu yang terlihat sangat mengerikan dan 
menguarkan bau amis darah. Di dalam kotak terdapat seekor 
tikus putih yang tubuhnya dicabik-cabik dan darah berhamburan. 
Terdapat sebuah kertas yang bertuliskan “UNTUK PELACUR. 

“Siapa yang mengirimkan in? Ini sebuah teror.” Sisilia 
menutup kembali kotaknya kemudian membawanya ke dapur 
untuk ia buang ke tempat sampah. 

Genaya sendiri masih memeluk tubuhnya dengan gemetar, 
kedua telapak tangannya berkeringat dan wajahnya memucat. Ia 
tak pernah mendapatkan teror sebelumnya, dan 1a bukan pelacur. 
Dadanya berdegup keras, dan tenggorokannya terasa tercekik. 

“Ge, kau baik-baik saja?” tanya Sisilia dengan cemas seraya 
mendudukan diri di samping Genaya. 

“Aku baik-baik saja,” jawabnya dengan suara tercekat. 

“Mungkin itu bukan untukmu.” 

“Itu untukku, Sil. Tulisannya indah dengan tinta emas yang 


terlihat mewah menuliskan nama lengkapku. Akan tetapi isinya 
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sungguh mengerikan. Aku bukan pelacur, Sil.” 

Genaya masih terlihat panik dan pucat, sedangkan Sisilia 
menautkan kedua alisnya. “Apa mungkin kau memiliki musuh? 
Ada yang tidak senang denganmu.” 

“Apa kau tidak tahu siapa yang mengirimkan paketnya?” 

“Aku tidak tahu, karena yang mengantar adalah kurir. 
Mungkin... salah satu kekasih Fazio Herbert?” Sisilia menduga- 
duga dengan wajah mengerut. 

“Tidak ada yang tahu aku memiliki hubungan dengannya, 
dan aku hanya tidur dengan Fazio, jadi si peneror tidak bisa 
menyebutku pelacur dan dia tahu aku tidur dengan Fazio.” Genaya 
menggelengkan kepalanya saat 1a merasa tak bisa mencurigai Fazio 
sama sekali, ia tak mengerti mengapa harus diteror dengan kata 
itu. seekor tikus yang dicabik mengerikan dan amis darah yang 
membuatnya mual. “Aku kehilangan selera makanku,” keluhnya. 

“Aku juga,” sambung Sisilia. 

Sisilia beringsut memeluk Genaya untuk menenangkannya, 
dan Genaya balas memeluknya, setidaknya ada Sisilia bersamanya 
kini. Genaya berniat memberitahu Fazio bahwa ia diteror, dan 
mungkin saja pria itu bisa mencari jalan keluar agar tidak ada teror 
selanjutnya. Hanya jika pria itu peduli padanya. 

“Aku akan memberitahu Fazio.” 

“Kau yakin? Apa dia bisa mengatasi teror 1in1?” 

“Setidaknya aku akan merasa lega jika mengatakannya. Bisa 
tolong kau foto kotak dan isinya? Aku akan menunjukannya pada 
Fazio nanti.” 

“Untukmu akan aku lakukan, Ge.” 
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Senin pagi sampai siang menjadi waktu yang cukup buruk bagi 
Genaya, karena dia terus memikirkan tentang teror kemarin. Ia 
melupakan saat Fazio memanggil nama wanita lain di hadapannya, 
karena teror itu berhasil mengalihkan pikirannya. Ia tak tahu siapa 
yang mengirimkan teror misteriusnya, dan 1a tak tahu bagaimana 
bisa orang itu mengatakan bahwa dirinya pelacur. 

Waktu sudah menunjukan pukul 11:55 dan sebentar lagi waktu 
makan siang dimulai. Genaya tidak bisa berkonsentrasi sepanjang 
hari, meski Alex terus menanyakan apa yang terjadi dengannya, 
dia hanya menjawab semua baik-baik saja. 

“Kau terlihat tidak baik hari ini, Genaya.” Suara Alex terdengar 
dari luar biliknya. 

Genaya mendongak dan melemparkan senyuman kecil. “Aku 
baik-baik saja, sungguh.” Genaya bersikap lebih santai pada Alex 
karena pria itu yang terus membujuk agar memanggil namanya 
dan bersikap non formal meski di kantor. 

“Wajahmu pucat, kau lupa menggunakan lisptikmu?” 

“Ya, hanya memakai 4pg/oss dan sepertinya sudah lenyap dari 
bibirku,” balas Genaya kemudian terkekeh. 

“Lima menit lagi makan siang, kau melupakan makan malam 
yang sudah aku janjikan itu.” 

“Ya Tuhan, aku melupakannya,” pekik Genaya. Karena aku 
melewati seks yang hebat di rumah Fagio, di atas ranjang pribadinya, 
lanjutnya dalam hati. 

“Tak ada lagi penolakan dan kelupaan di makan siang kali ini. 


Ayo! Waktunya sudah tiba.” Alex melemparkan senyuman manis 
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dan lembut seakan memberikannya sebuah perhatian lebih. 

Genaya menggigit bibirnya, ia ingin menemui Fazio lima 
menit saja untuk mengatakan perihal teror itu, tapi sepertinya 
Fazio sangat sibuk karena pria itu tak lagi mengirimkannya pesan 
sejak 1a pulang kemarin. 

“Oke!” sahut Genaya seraya bangun dan merapikan rok 
selututnya. 

Hari ini Genaya terlihat sangat anggun dan berkelas, dengan 
blazer mahal yang berwarna lembut dan rok selutut juga stocking 
yang membungkus kaki jenyangnya. Tubuhnya sangat molek 
dan menggoda setiap mata lelaki yang melihatnya. Rambutnya 
dikuncir kuda dan riasannya natural. Genaya pun mengambil 
tas tangannya dan berjalan di samping Alex keluar dari ruangan 
mereka. Menyusuri koridor menuju lift. Ketika mereka berdiri 
menunggu lift terbuka, tiba-tiba mata Genaya membulat saat 
melihat sosok yang ingin 1a temui. 

Fazio berjalan bersama rekan bisnisnya keluar dari ruang rapat 
dan menuju lift khusus yang hanya bisa digunakan oleh Fazio. 
Sesaat tatapan mereka bersirobok, Genaya segera memalingkan 
wajahnya dengan degupan yang menggila. Ia berdeham dan 
berharap lift cepat terbuka. Setidaknya dia merasa lega tak akan 
satu lift dengan Fazio. 

“Ah, selamat siang, Mr. Herbert,” sapa Alex dengan ramah. 

Tubuh Genaya menegang, ia mencengkeram handhag-nya 
dan menenangkan detak jantungnya. Aroma maskulin dari 
parfum Fazio menusuk indera penciumannya dan Genaya sangat 
menghapalnya, beserta aroma tubuhnya yang jantan. 


Lift berdenting dan terbuka. Fazio melangkah ke lift itu lebih 
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dulu, dan dua orang rekan bisnis Fazio mempersilakan Genaya 
yang merupakan wanita satu-satunya untuk masuk setelah Fazio. 
Wanita itu pun masuk dan berdiri di belakang dengan Fazio di 
sampingnya. 

Kenapa dia harus satu lift denganku, kenapa dia tidak menggunakan 
Lift khusus? gamam Genaya dalam hati. 

Keadaa di dalam lift terasa menyesakkan bagi Genaya, ia 
berdiri di atas high heels-nya dengan tak tenang. Debaran di 
dadanya semakin menggila dan bisa saja didengar empat orang 
pria yang bersamanya. Genaya sengaja tidak melirik Fazio yang 
berada di sampingnya, bahkan siku mereka bersentuhan. Pria itu 
memainkan ponselnya dan mengetik sesuatu. 

Tring! Ponsel Genaya berbunyi dan buru-buru mengambilnya, 
ada satu pesan dari Fazio. 

Fazio: Aku suka pakaianmu, kau terlihat sangat menggairahkan 
untukku. Jam 5 aku menunggumu di kantorku, untuk memukul 
bokong indahmu. 

Wajah Genaya memerah total, ia menelan ludahnya hingga 
leher putihnya bergerak. Dengan getaran yang menjalar dari 
kaki sampai kepala, Genaya berusaha mengabaikan pria itu. ia 
sadar Fazio kini sedang menatapnya dengan begitu dalam tanpa 
ada yang menyadarinya. Tiba-tiba sengatan keras 1a rasakan 
di tubuhnya saat tangan besar Fazio berada di punggungnya, 
merayap ke pinggangnya dan mengelusnya. Kedua tangan Genaya 
mencengkeram handhag-nya, dan sialannya ia merasakan tubuhnya 
berdenyut panas dan tak terkendali, dengan payudara yang mulai 
mengencang. 


Lift pun berdenting dan terbuka di lantai dasar, dua rekan 


183 


bisnis Fazio keluar bersama Alex dan Genaya menyusul bersama 
Fazio yang sudah melepaskan tangannya. Tanpa mengatakan 
apapun lagi Fazio berlalu bersama dua pria itu. sedangkan Genaya 
keluar dengan kaki yang sedikit gemetar di atas tumit tingginya, 
ia berpegangan pada tangan Alex dengan kepala yang berdenyut. 

“Kau kenapa?” tanya Alex dengan dahi mengerut. 

“Aku baik-baik saja.” 

Tring! Satu pesan kembali masuk ke ponselnya dan Genaya 
membukanya. Itu dari Fazio. 

Fazio: Kau tak bisa pergi dengan pria lain tanpa seizinku. 

Genaya menggeram kesal, ia membalasnya,. 

Genaya: Kau tak bisa memerintahkanku di luar pekerjaan, dan 
aku hanya makan siang dengan atasanku. 

Fazio: Kembali dan jangan membangkang, aku akan 
menghukummu. 

Genaya meremas ponselnya kemudian memasukannya 
kembali ke tas. Ia menghela napasnya yang tadi tersendat kemudian 
berdiri dengan normal. Ia merasa Fazio semakin posesif padanya. 
Tidak— pria itu tidak posesif, tapi memang penuh kuasa dan 
dominasi. Ia merasa sedang dikendalikan olehnya, dan Genaya tak 
suka. Ia ingin menjadi dirinya sendiri meski menjalin hubungan 
rahasia. 

Akhirnya Genaya memutuskan pergi bersama Alex dan 
berjalan di sepanjang koridor bersama para pejalan kaki lainnya. 
Meski Alex tampan, tinggi dan ramah, tapi Genaya tak memiliki 
rasa tertarik. Dari balik bingkai kacamatanya saja dia tampan, 
mungkin jika tak memakai kacamata akan lebih tampan. 


“Kau suka makanan apa?” tanya Alex dari sampingnya. 
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“Inggris, karena memang aku berasal dari Inggris.” 

“Kita ke restoran Inggris?” tawar Alex. 

“Ah tidak, aku ingin Chovocino dan muffin saja.” 

“Kau sedang diet ya? Pantas saja tubuhmu sangat bagus.” 

“Tidak pernah, aku hanya rutin pergi ke gym saja atau 
melakukan yoga jika akhir pekan.” 

Mereka berhenti di depan sebuah cafe, dan Alex yang berada 
di samping Genaya pun menaruh lengannya di punggung 
bawah Genaya dan menuntunnya masuk. Duduk di meja yang 
dekat dengan dinding kaca. Seorang pelayan datang dan Genaya 
memesan Chococino dengan muffin, sedangkan Alex memesan 
Capuccino dan waffle. 

“Genaya,” panggil Alex dengan tatapan tak lepas dari wajah 
cantik Genaya. Sebelah tangannya terulur dan menggenggam 
punggung tangan Genaya di atas meja. “Kau sudah memiliki 
kekasih?” 

Genaya berdeham, ia menarik tangannya dan menggeleng 
pelan. Dirinya sendiri bingung, apa dia memiliki kekasih atau 
tidak, jika pada kenyataannya dia hanya tidur dengan Fazio secara 
diam-diam. 

“Jadi... tak ada pria yang mengatakan ingin menjadi 
kekasihmu?” Alex menaikan sebelah alisnya. 

Genaya pun menjawab, “Yah, belum ada.” Kemudian Genaya 
terkekeh pelan. 

“Benarkah? Aku rasa tak ada pria yang mampu memalingkan 
mata dari wajah dan tubuh indahmu.” 

Genaya mengedikkan bahu pelan. “Memang, tapi aku selalu 


menolak mereka.” 
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“Tidak heran jika kau menolak mereka, mungkin kau lebih 
pantas untuk seorang pria yang memiliki kedudukan cukup 
tinggi di sebuah perasaan. Seperti manager marketing atau yang 
lannya?” Alex terdengar melempar lelucon dan Genaya tertawa 
pelan menanggapinya. 

“Atau mungkin seorang pemilik perusahaan?” balas Genaya 
dengan kedua alis terangkat. 

Mereka berdua pun tertawa karena merasa itu sebuah lelucon 
yang lucu. Meski Genaya menyadari bahwa perkataan Alex telah 
menyentil hatinya. Ia sadar bahwa dirinya memang ada hubungan 
dengan pemilik perusahaan tempat mereka bekerja saat ini, dan 
itu tak sepenuhnya lelucon konyol. 

“Saat pertama melihatmu hanya dari fisik, aku yakin kau wanita 
yang cerdas, anggun dan dipuja para pria. Kau pasti tidak sendiri, 
tapi saat pertama berinteraksi denganmu dan kau memberikan 
kesan lugu dan wanita baik-baik padaku, jadi tidak heran jika kau 
menolak para lelaki yang melihatmu hanya karena tubuh dan 
kecantikanmu.” 

Genaya terkekeh sambil menutupi mulutnya dengan punggung 
tangan. “Yah, sejak kuliah aku memang sering mendapat tawaran 
untuk menjadi kekasih mereka, bahkan seorang pangeran kampus 
sekalipun. Hanya saja, mereka selalu melihat dari tubuhku, kau 
tahu maksudku kan?” 

Alex menaikan sebelah alisnya. “Mereka mengajakmu tidur 
dan kau wanita tak tersentuh. Oke, kau benar-benar luar biasa.” 

Aku tidak seperti itu, karena pada kenyataannya aku tidur dengan 
pemilik perusahaan tempat kita bekerja tanpa ikatan. Genaya berbisik 
dalam hati, terdengar getir tapi itulah keputusannya. 
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Pesanan mereka pun datang dan mereka menikmatinya sambil 
mengobrol ringan. Membicarakan hal-hal yang tidak terlalu 
penting, beberapa iklan yang sangat lucu dan juga tentang film 
dan musik. Genaya merasa 1a nyaman mengobrol dengan Alex, 
hanya terlibat obrolan ringan diluar pekerjaan, dan dia menyukai 


atasannya yang baik itu sebagai atasan. 
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Bab 10 


Genaya kembali bersama Alex saat waktu makan siang berakhir, 


dan dia menunggu jam 5 yang tersisa beberapa menit lagi dengan 
begitu gelisah. Saat ini dirinya tak mau menemui Fazio, meski ada 
hal yang ingin ia bicarakan mengenai teror kemarin. Tiba-tiba 
dering telepon di mejanya membuat Genaya mengangkat kepala 
dan mengalihkan perhatian dari pekerjaannya. 

“Halo? Dengan Genaya Madeleine di sini,” sapanya ketika 
menempelkan telepon di telinga. 

“Hei Genaya, Mr. Herbert memintamu untuk menemuinya di 
kantornya.” Suara Livia sang sekretaris Fazio terdengar. Orang- 
orang mulai akrab dengannya, termasuk Livia sekretaris Fazio. 

“Apa ada hal penting?” bisik Genaya. 

“Saya tidak tahu, mohon temui beliau sepuluh menit lagi. Terima 
kasih.” 

“Sama-sama.” Genaya menaruh kembali gagang telepon dan 
mengempaskan tubuhnya ke sandaran kursi. Ia memjamkan 
mata sesaat kemudian membukanya kembali dan melirik jam 
tangannya. Waktu terus berjalan dan sebentar lagi tepat jam lima. 
Ia harus menemui Fazio dan membawa berkas-berkas yang harus 
di berikan padanya, meski Genaya paham yang Fazio inginkan 
bukan berkas itu. 

Setelah membereskan meja kerjanya, ia mengambil bekas 


dan tasnya kemudian berjalan meninggalkan biliknya. Sisilia 
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menghampirinya sebelum ia benar-benar keluar dari ruangannya. 

“Ge, aku akan dijemput oleh Robert. Kami akan memilih 
cincin bersama,” kata Sisilia dengan wajah bersalah. 

“Tidak masalah, pergi dan cari cincin yang indah.” 

“Thank you, strawberry!” 
Genaya dan berjalan lebih dulu. 


Genaya terkekeh mendengar panggilan Sisilia, dan dia 


balas Sisilia seraya mencium pipi 


merindukan panggilan itu dari ayah dan ibunya di Manchester 
dulu. Karena dirinya sangat menyukai strawberry, dan mereka 
memanggilnya seperti itu. Genaya pun memutuskan untuk 
segera pergi ke kantor Fazio, ia memasuki lift seorang diri dan 
tiba di lantai dua puluh. Ketika lift terbuka suda ada Livia yang 
tersenyum padanya dengan seorang penerima tamu. 

“Ha Genaya,” sapa Livia dengan akrab. 

“Hai, Livia.” 

Livia mempersilakan Genaya untuk pergi ke ruangan Fazio, 
membuka pintunya dan terlihat Fazio yang sedang berkutat 
dengan layar di depannya. Wajahnya nampak serius dan tak 
tersentuh, bibirnya menipis dan terkatup rapat dengan sorot amat 
tajam. 

“Mr. Herbert, Miss Madeleine sudah datang,” lapor Livia. 

Genaya berterima kasih pada Livia kemudian masuk dan pintu 
tertutup. Ia berjalan menghampiri meja Fazio dan memberikan 
berkas di mejanya, Genaya berdeham sebelum bertanya mengapa 
Fazio memanggilnya. 

“Kenapa kau memanggilku?” tanyanya. 

Fazio mengangkat wajanya dan menatap Genaya, begitu 


dalam, gelap dan seksi. Aura dominan dan berkuasa tak lepas dari 
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sosoknya saat ini dan di manapun. Pria itu mengetuk meja dengan 
jarinya memberi isyarat pada Genaya, tapi Genaya tak paham. 

“Mendekat,” perintahnya dengan nada tak bisa dibantah. 

Genaya mendekat, menahan degupan di dadanya yang kembali 
berdentum dan perutnya terasa melilit ketika mencium aroma 
maskulin dari tubuh Fazio yang selalu membuatnya menggila dan 
lupa diri. Ia berdiri di samping meja Fazio dan menyusuri meja 
itu. Segala yang ada di atasnya termasuk bingkai foto baru dengan 
foto Adrienne yang sangat cantik dalam balutan gaun bermotif 
bunga dan dikuncir dua pada usianya yang sekarang. Mata birunya 
menatap kamera dengan polos dan lugu, dan bibirnya tersenyum 
lebar menunjukan deretan giginya yang rapi. 

“Kau ingin aku menciummu di atas meja kerjaku?” suara serak 
Fazio menyentakkan Genaya kembali sadar. 

“Apa?” 

Fazio bangun masih dengan tatapan tajam dan wajah tanpa 
ekspresi, 11 mengancingkan jasnya dan gerakannya yang maskulin 
itu terlihat sungguh seksi bagi Genaya. Kepalanya dimiringkan 
ke kanan dan kiri dengan gerakan yang lambat hingga bunyi 
persendian yang tertarik terdengar. 

“Kau melanggarnya,” kata Fazio lagi. 

Genaya mengerutkan dahinya. “Apa?” 

“Kau melanggar perintahku dan aku tak suka dibantah.” 
Nada suaranya berubah mendesis berbahaya bagai predator. Mata 
cokelatnya menggelap dan berkilat penuh ketidaksukaan, seakan 
itu menyakiti harga dirinya. 

“Aku tidak melanggar apapun,” tukas Genaya mempertahankan 
dirinya agar tidak jatuh ke lantai karena lututnya yang melemas. 
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“Aku bisa menghukummu saat ini, Genaya. Kau pergi makan 
siang dengan Alexander Kartov, dan aku tidak mengizinkannya.” 

“Kau benar-benar dominan sejati ya?” Genaya menatap 
wajahnya dengan tak percaya. “Percaya tidak? Aku mulai 
ketakutan, Fazio.” 

Fazio menggeram, ia bergerak cepat hingga dalam sekali 
hentak tubuh Genaya sudah berada dalam kuasanya. Genaya 
hanya menahan kedua tangannya di dada bidang Fazio, sedangkan 
pria itu merengkuhnya dengan erat, dan tak membiarkan jarak 
ada diantara mereka. Hidung mereka bersentuhan ketika Fazio 
merunduk, dan napas hangatnya menerpa bibir Genaya. 

“Aku tak suka dibantah,” desis Fazio. 

“Dan aku tak suka dikekang,” balas Genaya dengan berani. 

“Aku pikir kau wanita yang lugu dan akan menurut sepenuhnya 
padaku, tapi kau keras kepala dan semaumu.” Fazio menelusurkan 
sebelah tangannya ke wajah Genaya, menaruh punggung jari- 
jarinya di pipi Genaya, mengusapnya dengan sensual dan 
menyusurinya hingga ke lehernya. 

Genaya mengeratkan genggaman tangannya di jas Fazio, 1a 
tak peduli jika jasnya akan kusut karena ulahnya. Tatapan mereka 
bertaut, dengan letupan-letupan yang tak terkendali. Sebuah 
hasrat dan gairah yang menari-nari di benak keduanya. Genaya 
terasa meleleh dalam pelukannya Fazio yang begitu posesif dan 
keras. 

“Aku akan menghukummu, Ge.” 

“Tidak. Tidak lagi, Fazio. Aku mohon jangan ikat lagi 
tanganku dan jangan lagi tutupi mataku.” Bibir bawah Genaya 


gemetar saat mengucapkannya, dan ketakutan mulai menjalar 
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di tubuhnya, dengan cepat menyerang perasaannya. Ia mulai 
panik dan ketakutan, membayangkan dirinya dukat dan Fazio 
menidurinya bagai budak ditambah membayangkan teror 
berdarah yang diterimanya kemarin sore, dan kata-kata pelacur 
untuknya. Oh! Genaya mual hanya dengan membayangkannya 
saja. Kepalanya berubah menyadi denyutan nyeri, dan gairah yang 
baru saja menyerangnya seketika menguap. 

Fazio bergeming, tangan kirinya meremas bokong Genaya 
dengan kuat hingga wanita itu terlonjak ke depan dan dada mereka 
bertubrukan. Reaksi tubuh Genaya seperti sangat mendadak, 
namun dadanya terasa mengeras berhimpitan dengan dada Fazio 
yang bidang. Mata biru cemerlang dan bulat itu bergerak panik, 
dan deru napas memburu Genaya menandakan jika dia tak baik- 
baik saja. 

“Genaya.” Fazio mengusap pipi Genaya dan merunduk, 
mencium bibirnya tapi Genaya memalingkan wajahnya 
dengan cepat. “Apa yang terjadi denganmu? Kau takut dengan 
hukumanku?” 

Genaya meliriknya dan ketakutan jelas terlihat nyata di mata 
indahnya. “Aku—“ 

“Katakan ada apa, Genaya?” tanya Fazio dengan tak sabaran. 

“Kau sedang berhubungan resmi dengan seseorang? Kapan 
terakhir kau tidur dengan wanita lain?” 

Fazio menaikan sebelah alisnya. “Aku sudah katakan tidak 
dalam sebuah hubungan. Aku tidur dengan model yang kemarin 
meninggal satu bulan lalu, dan yang terakhir kemarin bersamamu.” 

Fazio merunduk dan menubrukan bibirnya dengan bibir 


Genaya, memagutnya dan menciumnya. Kecupan ringan untuk 
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menenangkan Genaya, tapi bibir itu tak bisa hanya untuk dikecup. 
Fazio melesakkan lidahnya pada mulut Genaya dan menguasai 
mulutnya dengan lihat. Ia melumat bibir Genaya seakan bibir itu 
siap meleleh. 

Kedua tangan Fazio memeluk tubuh Genaya, sedangkan 
kedua tangan Genaya beralih ke leher Fazio. Pria itu membawa 
Genaya ke sofa tanpa melepaskan ciuman panas mereka. Fazio 
menindih Genaya, dan mereka masih berciuman dengan penuh 
gairah. 

Mendapat ciuman yang bertubi-tubi dan membuat kepalanya 
pening, nyatanya membuat Genaya melupakan ketakutan akan 
teror itu untuk sejenak. Meski ketakutan itu masih bersemayan 
dalam hatinya. Ia menikmati ciuman Fazio, jari-jemari lentiknya 
meremas rambut cokelat Fazio yang dipotong pendek. 

“Genaya, aku menginginkanmu,” bisik Fazio dengan suara 
serak di depan bibir Genaya. 

Genaya mengerutkan dahinya, 11 membuka mulut hendak 
membalas tapi bibir seksi dan keras milik Fazio kembali 
menyerangnya. Memagutnya dan memberikan lumatan-lumatan 
kasar sarat akan gairah yang sudah tak bisa ditahan. 

Tangan Fazio berada di paha Genaya, ia mengangkat sebelah 
kaki Genaya kemudian menelusuri pahanya yang berbalut stoking 
sambil berciuman. Genaya mengerang tertahan dan pinggulnya 
bergerak tak nyaman. Tubuh Genaya terlihat sangat siap, dan 
Fazio tak bisa mengatasi dirinya sendiri untuk menahan diri agar 
tidak meniduri Genaya di kantornya. 

“Kita lakukan cepat dan aku akan membawamu menemui 


Adrienne.” Geraman Fazio semakin berat. 
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Fazio mengangkat tubuhnya dari Genaya, 1a melepaskan ikat 
pinggangnya dan menurunkan ritsleting celananya, tapi Genaya 
segera bangun dan menahan tangan Fazio. 

“Ada apa?” tanya Fazio dengan nada kasar seakan tak suka 
dirinya ditahan. 

“Kau belum mengunci pintu dan menutup kacanya,” bisik 
Genaya dengan wajah memerah dan juga memanas. 

“Sialan! Aku melupakannya.” Fazio mengumpat kasar seraya 
berlalu untuk mengunci pintu dan menekan tombol di samping 
pintu, hingga penutup kaca meluncur dari atas dan mereka 
terlindungi dari siapapun yang akan melihat kegiatan seks mereka 
dari gedung di depan. 

Setelah privasi mereka terjaga, Fazio kembali meraih tubuh 
Genaya dan menciumnya dengan dalam dan rakus. Tangan 
besarnya meraih ujung stoking Genaya dan kembali mengumpat 
kasar karena kesal, stoking itu menghalangi dirinya untuk segera 
menerjang Genaya dalam hubungan yang lebih jauh. Meski 
terlihat tergesa-gesa saat merobek stoking Genaya, Fazio berhasil 
menyingkirkan dan membuangnya ke lantai beserta high heels 
wanita itu. 

Gairah semakin kuat menggelegak diantara keduanya, dan 
Fazio menarik tubuh Genaya ke pangkuannya agar duduk 
mengangkang, menaikan rok span Genaya. Sementara dirinya 
terduduk di sofa dengan celana yang terbuka dan hanya diturunkan 
sedikit. 

Genaya mengerang panjang dan tertahan ketika Fazio 
menyatukan tubuh mereka. Melesak dan menerobos dirinya, 


hingga cengkeraman tangan Genaya di bahu Fazio semakin erat. 
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Kepalanya mendongak ke atas dengan bibir terbuka. 

Fazio melakukannya dengan cepat, ia mengangkat pinggang 
Genaya dan menurunkannya sekali hentak. Tubuh mereka 
bergerak seirama dan menggila. Fazio tak bisa bermain dengan 
lembut dan romantis, pria itu sungguh memberikan sebuah 
permainan yang sarat akan hasrat yang meledak-ledak. Sedangkan 
kedua tangannya bermain di dada Genaya, dari balik blus yang 
masih terpasang. 

Sampai mereka mencapai puncak dan Fazio mengangkat tubuh 
Genaya untuk memisahkan tubuh mereka. Pria itu berdiri dan 
membereskan celana juga pakaiannya, ia mengusap rambutnya ke 
belakang dengan napas yang terengah pelan. Fazio mengambil 
sapu tangan dari saku celana, dan membersihkan kaki Genaya 
yang tergolek lemas di sofa. 

Genaya sendiri masih mengatur napas dengan rok yang 
berantakan. Fazio membersihkan pahanya dari percintaan 
mereka dan membereskan pakarannya. Genaya mengulas senyum 
tipis melihat bagaimana Fazio peduli padanya, bukan hanya pada 
diri sendiri. Setidaknya pria itu membereskan kekacauan yang 
telah ia perbuat. 

“Aku merindukan Adrienne,’ kata Genaya, dan suaranya 
kembali normal. Ja benar-benar melupakan teror itu sejenak. 

“Bangunlah, kita harus segera pulang. Aku akan membawamu 
menemui Adrienne.” 

Genaya mengangkat tubuhnya dan mendudukan diri, ia meraih 
stokingnya yang robek dan menatapnya dengan dahi berkerut. 
“Kau merobek stokingku, aku mendapatkannya di Manchester 


saat ada diskon besar-besaran dan ini sangat nyaman.” Genaya 
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memberenggut. 

Fazio melirik stoking itu sesaat. “Aku bisa membeli beserta 
tokonya,” balasnya dengan nada angkuh. 

Sombong, gerutu Genaya dalam hati. 

Genaya pun mengambil sepatu dan memakainya, ia memasukan 
stokingnya ke dalam tas kemudian bangun dengan tubuh yang 
oleng dan hendak terjatuh, tapi Fazio menahan pinggulnya. Ia 
masih lemas, dan mereka baru beberapa menit melakukan seks 
yang gila dan begitu cepat. 

“Aku akan menyalahkanmu jika tak bisa berjalan,” gerutu 
Genaya. 

“Tidak masalah, karena aku akan membuatmu tidak bisa 
berjalan sampai esok pagi.” 

Genaya mendengkus pelan. Ia terdiam dan kembali teringat 
pada Adrienne yang tiga hari tidak ditemuinya. Perasaan rindu 
tiba-tiba menyelusup dalam dirinya, dan ia merindukan tawa riang 
dan panggilan ‘Mommy’ dari Adrienne. 

“Kenapa hari ini Adrienne tidak datang?” tanya Genaya. 

“Aku membelikannya kucing baru dan dia bermain dengan 
kucingnya.” Fazio berjalan ke pintu dan membuka kuncinya. 

Genaya sendiri masih diam, ia merasa Fazio berbohong. Tentu 
saja ada yang Fazio sembunyikan darinya, dan ia tak tahu apa. 
Tiba-tiba ingatannya kembali pada kejadian kemarin, saat mereka 
selesai melakukannya dan Fazio menerima telepon dari seseorang. 
Pria itu menyebut kata “bebas dari penjara. Menyebut Adrienne dan 
Agatha yang perlu dilindungi. 

Genaya menarik napas panjang kemudian mengembuskannya 


untuk menenangkan dirinya. Dia harus mengatakan perihal teror 
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itu. “Aku mendapat teror,” cetusnya. 

“Teror apa?” 

“Seseorang mengirimkan kado yang dibungkus indah. Ketika 
aku membukanya, ada tikus putih yang dicabik-cabik dengan 
darah menggenang dan sebuah kertas bertulisan “untuk pelacur.” 

“Brengsek!” Fazio mengumpat dengan kasar. “Kau ketakutan 
karena itu?” 

“Ya, dan aku tak bisa tidur sepanjang malam.” 

“Kita bahas ini nanti.” 

Genaya berjalan dengan amat pelan menuju Fazio, ia meraih 
tangan Fazio hingga pria itu berbalik. “Aku masih ingin membahas 
tentang teror yang aku terima sekarang Ada hubungannya 
denganmu, kan?” 

“Kenapa kau berpikir begitu?” 

“Karena aku tak pernah mendapat teror, aku bahkan tidak 
pernah tidur dengan siapapun selain dirimu. Jika aku disebut 
pelacur, jelas teror itu untukku karena tidur denganmu. Hanya 
saja—“ Genaya menghela napas pelan sambil menggigit bibirnya. 
“Apa itu dari salah satu kekasihmu? Atau teman tidurmu? Bisa 
jadi salah satu wanita yang tergila-gila padamu. Oh lupakan, 
hampir semua wanita tergila-gila padamu. Hanya saja— kan tidak 
ada yang tahu kita tidur bersama.” 

“Omong kosong,” tukas Fazio. 

“Ya Tuhan, kau tak percaya padaku?” Dengan wajah 
tersinggung dan kesal Genaya mengambil ponselnya dan 
memberikannya pada Fazio tepat di foto yang dikirim oleh 
Sisilia. “Kau masih tak percaya? Ini karena aku tidur denganmu, 


seandainya aku tidak tidur denganmu 1ni tidak akan—“ ucapan 
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Genaya terhenti saat Fazio membungkan bibirnya dengan bibir 
keras dan panas miliknya. 

“Bajingan mana yang sudah menerormu karena tidur 
denganku.” Fazio mendesis berbahaya dengan kilatan mata yang 
tak biasa. “Ada ataupun tidak teror itu, aku tidak akan pernah 
melepaskanmu, Ge. Kau milikku dan akan tetap menjadi milikku.” 

Fazio terlihat tak biasanya, dengan aura menggelap yang 
diliputi amarah dan ketidaksukaan. Seakan ada luka dan amarah 
yang berbaur samar dalam dirinya, dan Genaya semakin yakin 
jika Fazio diliputi amarah yang asing ketika ia melihat pria itu 
mengepalkan tangannya dengan kuat hingga memutih. 

Genaya turun dari mobil ketika Jason membukakan pintu 
untuknya. Langit masih menguning dan menampakan semburat 
oranye dari langit barat ketika jam sudah menunjukan pukul enam 
sore. Rumah besar dengan teras tinggi dan pilar-pilar kokoh 
menyambut pandangan Genaya. Tak berapa lama pintu dibuka 
dari dalam seorang gadis kecil berlari dengan wajah ceria. 

“Mommy?” Adrienne berteriak dengan keras seraya berlari ke 
arah Genaya. 

Genaya tersenyum senang dan berjongkok hingga tubuh 
Adrienne mengampirinya dan terlempar ke pelukannya. Mereka 
berpelukan, dan Adrienne melingkarkan kedua tangannya di leher 
Genaya dengan erat seakan wanita itu akan pergi meninggalkannya. 

“Aku merindukanmu,” bisik Adrienne. 

“Aku juga,” balas Genaya dengan suara lembut dan penuh 


kasih, 11 mengusapi kepala Adrienne. Meski ia tahu Adrienne 
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anak Fazio dengan wanita lain, entah mengapa perasaan rindu 
dan kasih sayang itu semakin besar ia rasakan kepada Adrienne. 

“Mommy, kau tidur di sini lagi kan?” tanya Adrienne seraya 
melepaskan pelukannya. 

Genaya berpikir sejenak, 11 melihat harapan yang amat besar 
di mata Adrienne. Melihat Adrienne yang mengharapkan seorang 
ibu yang akan menemaninya bermain, mendongeng ketika 
akan tidur dan mencium keningnya saat tertidur, membuat hati 
Genaya seakan teriris perih. Gadis kecil itu tumbuh tanpa seorang 
ibu, hingga memanggil ibu pada wanita asing seperti dirinya di 
pertemuan pertamanya. 

“Mungkin ya, atau tidak.” 

Adrienne memberenggut. “Kenapa tidak? Aku akan 
mengatakan pada Daddy kalau Mommy akan tidur bersamaku.” 

Genaya mengembangkan senyumannya. “Oke, kita tunggu 
sampai Daddy-mu pulang,” katanya kemudian. 

“Yeeyy!” Adrienne melonjak kegirangan sambil memeluk 
Genaya kembali. Wajah bahagianya tak bisa Genaya hancurkan, 
dan andai Adrienne tahu bahwa dirinya hanya kekasih rahasia 
ayahnya. 

Genaya pun bangun dan mengajak Adrienne untuk masuk, dan 
Fazio tak ada bersama mereka. Pria itu masih harus menangani 
pekerjaannya sebelum pulang, ia memerintahkan Jason untuk 
mengantar Genaya ke rumahnya. 

Mereka tiba di ruang tengah, seorang pelayan datang dan 
menghampiri Genaya dengan senyuman ramah. Wanita paruh 
baya yang masih terlihat sehat dan bugar. “Nona, saya sudah 


siapkan kamar tamu jika Anda ingin mandi dan mengganti 
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pakaian.” 

“Pasti Fazio yang memerintahkan,” kata Genaya. 

“Benar, Mr. Herbert yang memerintahkannya, dan di kamar 
tamu sudah tersedia pakaian untuk Anda.” 

Genaya mengangguk paham dan berterima kasih, kemudian 
1a mendudukan diri di sofa sambil memangku Adrienne yang 
bermanja-manja dengannya. Adrienne begitu menempel dan 
manja seperti seorang anak pada ibunya—ibu yang sesunggunya— 
tapi Genaya menyukainya ketika Adrienne manja padanya. 

“Mommy, Daddy membelikanku kucing baru, katanya untuk 
teman bermain. Aku maunya bermain di luar, ke taman. Daddy 
melarangku keluar rumah, katanya di luar banyak orang jahat.” 
Adrienne kembali memberengut dengan wajah kesal karena tak 
duzinkan keluar oleh Fazio. 

Genaya mengerutkan dahinya, 1a berpikir sejenak mengapa 
hari ini Adrienne tidak datang ke gedung The Herbert dan 
mengganggu karyawan marketing di jam kerja dengan teriakan- 
terakannya sambil bermain barbie, atau bertanya ini itu kepada 
karyawan lain. Fazio tak pernah melarang Adrienne datang dan 
karyawan lain tak pernah mengeluh. Akan tetapi hari ini Fazio 
melarang Adrienne ke luar rumah. 

Larangan Fazio seakan mengacu pada perkataannya dengan 
seseorang di telepon mengenai hal misterius. Kini Genaya kembali 
menduga-duga dan ingin tahu, rasa penasarannya akan kehidupan 
Fazio semakin besar. Ia ingin tahu siapa Fazio yang sebenarnya, 
meski pria itu melarangnya untuk mencari tahu. 

“Mommy” Adrienne menggoncang tangan Genaya yang 


melamun. 
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“Ah ya,” sahut Genaya kembali mengulas senyum. “Kau suka 
mujfjin tidak?” tanya Genaya. 

“Hum! Daddy selalu membelikan cookies dan muffin jika pulang, 
itu lezat sekali.” Wajah riang Adrienne membuat dada Genaya 
menghangat. Jika ayahnya selalu membuatnya memanas dan 
bergetar dalam gairah, sang anak justru mampu membuat hatinya 
menghangat dan mengisi kekosongan dalam dirinya yang sangat 
asing. 

“Apa kita harus membuat cookies sekarang?” 

Adrienne melompat dari pangkuan Genaya dengan wajah 
senang sambil berteriak riang. Gadis kecil itu melompat-lompat 
dan menarik tangan Genaya. Kebahagiaan seperti menyerangnya 
setelah untuk pertama kali, dan Genaya tertawa pelan melihat 
tingkah lucu Adrienne. 

“Ayo, Mommy! Ayo kita buat cookies!” Adrienne masih 
melompat-lompat kegirangan sambil menarik tangan Genaya. 

“Ayo tunjukkan dapurnya,” kata Genaya. 

Adrienne menarik tangan Genaya, dan mereka bergandengan 
tangan meninggalkan ruang tamu menuju ke dapur. Sepanjang 
Adrienne menuntunnya, Genaya tak hentinya berdecak kagum 
pada interior rumah besar Fazio. Rumah itu sungguh besar dan 
mewah, lantai marmer mengkilap dan mewah, guci-guci mahal 
dan antik juga lampu-lampu kristal yang sering ia jumpai. 

Mereka tiba di dapur dan seorang pelayan yang sedang 
membereskan dapur terkejut melihat kedatangan Genaya dan 
Adrienne. Wanita itu tergopoh-gopoh menghampiri mereka yang 
masih ada di pintu. 

“Nona Adrienne, sebaiknya kalian tidak di dapur,” kata wanita 
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paruh baya itu. 

“Tidak masalah, Mrs—“ Genaya mengerutkan dahinya 
menatap wanita itu. 

“Allen.” 

“Ya Mrs. Allen, kami ingin membuat cookies.” Genaya 
melemparkan senyuman ramahnya. 

“Saya akan membuatkannya untuk kalian.” 

“NO!” Adrenne terpekik keras dengan wajah marah. “Aku 
mau membuatnya bersama Mommy! Aku mau mengadu pada 
Daddy? 

Mrs. Allen meringis pelan mendengar perkataan Adrienne. 
Wanita itu pun mempersilakan mereka untuk memasuki area 
dapur yang juga tak kalah luas. Yang membuat Genaya tertarik, 
dapurnya menyatu dengan meja makan panjang dengan banyak 
kursi. Tipe meja makan untuk keluarga besar. 

“Saya akan menyiapkan bahan-bahannya,” kata Mrs. Allen lagi. 

Sementara Mrs. Allen menyiapkan bahan dan perabotannya, 
Adrienne dan Genaya masih berdiri memperhatikan sambil 
bergandengan tangan. Sang pelayan datang dan memberikan dua 
aproan dengan topi koki untuk Adrienne. 

“Nah! Koki kecil kita siapa beraksi!” kata Genaya dengan nada 
senang. 

“Aye!” Adrienne kembali berteriak kegirangan sambil 
mengangkat kedua tangannya. 

Genaya tertawa pelan, ia memberikan handhag-nya ke Mrs. 
Allen lalu mengambil aproan berwarna pink untuk Adrienne dan 
memakaikannya meski kebesaran. Ia juga memakaikan topi koki 


pada Adrienne yang sangat pas. 
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“Nah, kau sangat manis dan cantik.” 

Adrienne menangkup wajah Genaya yang saat ini sejajar 
karena wanita itu berlutut. “Mommy juga sangat cantik. Aku 
senang Mommy di sini, jangan pergi ya?” 

Genaya mengangguk pelan untuk menyenangkan Adrienne, 
meski ia sangat tak mungkin tinggal di sana karena akan membuat 
kecurigaan publik mencuat. Sedangkan Mrs. Allen masih ada 
di sana, wanita paruh baya itu melihat interaksi Genaya dan 
Adrienne. Melihat betapa bahagianya Adrienne berada bersama 
Genaya, dan dia sangat menyayanginya. 

Mrs. Allen mendekati Genaya ketika dia bangun. “Terima 
kasih Miss Madeleine, terima kasih banyak,” katanya dengan nada 
terharu dan mata berkaca-kaca. 

Ada kerutan di kening Genaya. “Untuk apa, Mrs. Allen?” 

“Untuk kebahagiaan Adrienne.” 

“Maksudnya?” tanya Genaya masih tak mengerti. 

“Ah, maksudnya... maksudnya untuk datang kemari dan 
menemani Adrienne membuat cookies. Saya permisi, jika 
ada sesuatu tolong panggil saja,” katanya kemudian berlalu 
meninggalkan area dapur. 

Genaya masih tak paham, 1a menatap kepergian Mrs. Allen 
yang terlihat sangat aneh dan seakan menutupi sesuatu. Karena tak 
mau memikirkannya, Genaya pun beranjak ke konter dapur dan 
mulai menyiapkan bahan-bahan yang sudah ada. Ia mengambil 
tepung dan menakarnya lalu memasukan ke wadah, sementara itu 
melelehkan butter dan memasukan bahan lainnya. 

“Mommy, aku tak sabar ingin pergi ke sekolah nanti membawa 


cookies buatanmu. Aku ingin memiliki teman.” Adrienne 
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bergumam dengan suara yang penuh pengharapan. 

Genaya menghentikan gerakan tangannya yang sedang 
mengaduk bahan-bahan. Ia menoleh pada Adrienne dan 
memberikan tatapan yang ia sendiri kebingungan menjelaskannya. 
Bagaimana bisa Fazio membatasi ruang gerak Adrienne, gadis 
kecil itu bahkan tak memiliki teman sama sekali. 

“kau jangan cemas, aku akan membuatkan cookies dan muffin 
setiap hari untukmu. ” Meski aku dan ayahmu berpisah sekalipun suatu 
saat nanti, aku akan menganggapmu sebagai putriku sendiri, Adrienne, 
lanjutnya dalam hati. 

“Janji?” wajah Adrienne kembali senang. 

“Janji!” 

Genaya meraih tubuh Adrienne dan mengangkatnya, lalu 
mendudukannya di meja konter sementara dirinya masih 
mengaduk bahan-bahan. Dengan cekatan Genaya meraih sarung 
tangan plastik dan memakaikan pada dirinya dan Adrienne. 
Mereka mulai membentuk cvokies-nya yang bertabur cokelat chip. 

Genaya terlihat penuh kasih sayang dan sangat cekatan, meski 
ia tak pernah berhubungan dengan pria manapun, bahkan di 
usianya yang masih sangat muda, dia terlihat bagai seorang ibu 
yang sangat menyayangi putrinya. 

“Mommy lihat?” Adrienne berteriak menunjuk ke arah pintu. 
Diam-diam tangannya mengambil tepung dan mengoleskannya 
pada pipi Genaya hingga memutih. 

“Adrienne!” Genaya berseru dan Adrienne tertawa keras. Tak 
mau kalah, Genaya pun mengambil adonan dan mengoleskannya 
ke hidung Adrienne. 


“Mommy jahat!” Rengek Adrienne dengan wajah merengut. 
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“Kau yang nakal,” balas Genaya masih tertawa dan Adrienne 
malah mengambil lebih banyak adonan lalu mengusapkan pada 
wajah Genaya. Suasana dapur yang luas dan selalu dingin itu 
menjadi hangat, dengan teriakan-teriakan Adrienne yang riang 


dan derai tawa Genaya yang terdengat merdu. 


Fazio turun dari mobil ketika sopir pribadinya membukakan 
pintu dari luar. Sebelum melangkah, ta membuka kancing 
kemejanya dan berjalan menuju rumahnya. Di teras sudah ada 
seorang pria muda yang terlihat cerdas dan rapi dengan kemeja 
putih dan celana hitam, membungkuk dengan hormat pada Fazio 
dengan sebuah berkas di tangannya. Fazio pun mendekat dengan 
wajah dingin dan tanpa ekspresi. 

“Apa yang kau dapatkan, Dev?” Tanyanya. Suaranya berat dan 
penuh getaran emosi yang tertahan. 

“Dia melarikan diri saat dipindahkan dari Rikers Island ke 
Pelican Bay State, dia melarikan diri di California dan 1n1 berita 
sangat buruk,” lapor pria itu. 

Fazio diam, kedua tangannya mengepal erat dan urat lehernya 
tertarik hingga menegang. Giginya yang bergemeletuk jelas sekali 
menyiratkan amarah dan emosi yang tak tertahan. Akan tetapi 
Fazio hanya membutuhkan waktu sedetik untuk merilekskan 
tubuhnya yang menegang karena emosi. 

“Bagaimana bisa? Penjagaan sangat ketat saat pemindahan 
kan?” Suara Fazio yang serak dan bergetar oleh emosi tergantikan 
dengan ketenangan dan seolah emosinya lenyap. “Ada seseorang 


yang membantunya, dia tidak sendiri.” 
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“Ya, sepertinya begitu. Tiga bulan lagi sidang keputusan 
hukuman matinya dilaksanakan, dan kepolisan sedang 
mengusahakan untuk menemukannya dengan bantuan FBI. 
Mereka sudah melacak ke segala penjuru California, mereka juga 
melacak semua bandara di Amerika dan departemen catatan 
sipil.” 

“Kapan?” tanya Fazio menyela. 

“Tiga minggu lalu,” jawab Dev. 

“Tiga minggu dia melarikan diri dan tak ada yang 
melaporkannya padaku?” Fazio kembali menggeram dengan 
dalam, menatap pria di depannya seakan hendak mencekiknya. 

“Maafkan saya, Mr. Herbert. Saya baru mendapatkan 
laporannya, karena kepolisian menutupi ini dari kami. Mereka tak 
akan membuat Anda merasa terancam dengan kaburnya dia.” 

“Justru Adrienne dan Agatha akan terancam. Kau tahu apa 
yang terjadi jika dia berkeliaran di New York?” 

“Ya.” 

“Laporkan padaku perkembangannya, dan jadwalkan 
pertemuanku dengan letnan Darco. Aku akan membiayai 
semua penyelidikan dan pengejarannya,” titahnya dengan nada 
yang kembali berubah lebih tenang. Fazio terlalu lihai untuk 
menyembunyikan segala emosi dalam dirinya, hingga orang- 
orang tak akan tahu bahwa dirinya berada dalam emosi yang 
menggelegar bagai cambuk yang siap dipecutkan. 

“Baik, bos.” Dev hendak undur diri tapi ia kembali menghadap 
Fazio. “Genaya ada di dalam, dan saya sudah menyerahkan 
penyelidikan teror yang diterimanya. Kepolisian sedang 


memeriksa barang buktinya.” 
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“Itu hanya teror kecil, tapi akan berdampak buruk pada 
psikologisnya.” 

“Anda benar, mereka tidak boleh mendapat tekanan dan 
siksaan psikologis. Seharusnya dia juga tidak mengetahui tentang 
Genaya,” balas Dev seraya memberikan sebuah berkas. 

Fazio pun menerima berkas yang diberikan oleh Dev lalu 
masuk dan meninggalkannya, sedangkan Dev pamit undur diri 
dan pergi. Ia menggeram dalam dan mengusap wajahnya dengan 
kasar. Napasnya sedikit menderu dan kasar. Emosi jelas hendak 
meledak dalam dirinya, dan kenyataan yang ia terima bukanlah 
perkara yang enteng. 

Sekilas Fazio melihat berkas di tangannya, 1a tidak membukanya 
dan hanya menentengnya. Pria itu berjalan menaiki tangga 
seraya melonggarkan dasi dan melepaskan jasnya kemudian 
menyampirkan di bahu. Ketika hendak melangkah ke kamarnya, 
1a berhenti dan berbalik melangkah ke kamar Adrienne. 

Saat membuka pintu, suara lembut seorang wanita terdengar 
sedang mendongeng. Fazio melipat kedua tangannya di dada dan 
bersandar di kusen begitu melihat sosok Genaya yang sedang 
duduk sambil memangku sebuah buku dan mendongeng. Di atas 
kasur ada Adrienne yang sedang tertidur. Genaya tak menyadari 
keberadaannya. 

Wanita itu menutup bukunya dan bangun, ia menyelimuti 
Adrienne dan mengecup keningnya. “Good night, my baby giri.” 

Fazio masih bertahan di posisinya, menunggu sampai 
Genaya berbalik. Tak lama Genaya berbalik dan tubuhnya 
sedikit terhentak ke belakang karena terkejut. Tatapan mereka 


bersirobok, dan Fazio membawa langkahnya mendekati Genaya 
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setelah menaruh jas dan berkasnya di sofa. Kini hanya ada jarak 


satu langkah diantara mereka. 
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Bab 11 


“Kau baru pulang?” tanya Genaya sambil melemparkan 


senyuman manis. 

“Ya.” Fazio tak menampakkan ekspresi apapun, dan dia 
menyembunyikan amarahnya dengan rapat hingga Genaya tak 
mengetahuinya. 

“Kau sudah makan malam? Sebaiknya kau makan malam dulu, 
aku akan pulang sekarang.” Genaya menggigit bibirnya dengan 
wajah meragu, 1a ingin mengatakan sesuatu hanya saja tiba-tiba 
hatinya meragu. “Boleh aku bahas yang tadi siang?” 

Fazio menaikan sebelah alisnya. “Quicky sex?” 

“Hish! Bukan. Maksudku tentang teror yang aku terima.” 
Genaya mendengkus kesal karena yang Fazio katakan selalu saja 
berputar di masalah kegiatan seks mereka. Meski 1a sendiri tak 
bisa menampiknya bahwa setiap berdekatan dengan Fazio—yang 
seksi dan menggoda—selalu mengundang hawa panas dan gairah 
yang meletup-letup. 

“Kau takut?” tanya Fazio. 

“Ya, hanya penasaran siapa yang melakukannya. Itu seperti 
ancaman seorang wanita yang sedang marah dan— mungkin 
sedikit gila.” 

“Mungkin ada salah satu teman tidurku yang masih tergila-gila 
padaku.” Fazio menjawab dengan enteng. 


Genaya mengerut dahinya, menatap wajah tampan dan 
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menggoda itu. “Tapi hubungan kita tidak ada yang mengetahui. 
Tunggu! Salah satu teman tidurmu? Kau tidur dengan berapa 
wanita dalam satu bulan?” 

“Kenapa?” 

“Hanya penasaran saja.” 

“Tidak banyak, aku lebih senang menghabiskan waktu dengan 
pekerjaan dan Adrienne, para wanita akan melemparkan diri 
padaku dengan sukarela jika aku penat.” 

“Tidak banyak versimu itu sepertinya akan membuatku 
tercengang,” cibir Genaya dengan berani. 

Fazio berdeham menyembunyikan senyum gelinya saat 
mendengar perkataan Genaya. “Terkadang hanya dengan 
satu wanita, terkadang aku tidak melakukan seks selama satu 
bahkan dua bulan. Perusahaanku di mana-mana dan aku harus 
mengurusnya, jika terlalu banyak main dengan wanita maka 
semuanya akan terabaikan. Kecual—“ Senyum miring terbit di 
bibirnya. Fazio mendekat selangkah dan menarik pinggul Genaya 
mendekat padanya hingga tubuh mereka bertabrakan dan Genaya 
meringis saat dadanya menabrak dada Fazio. “Kecuali wanita itu 
siap aku tiduri kapanpun dan di manapun, di kantorku sekalipun.” 

“Maksudmu—"“ ucapan Genaya terhenti saat Fazio memagut 
bibirnya. 

Genaya mengerjapkan matanya beberapa kali. ia merasakan 
ciuman yang keras dan kasar, bibirnya terasa ngilu dan Fazio 
menciumnya dengan dalam. Menyusupkan lidahnya ke mulutnya, 
menggigit lidah Genaya hingga 1a meringis dengan kedua tangan 
mencengkeram kemeja Fazio. Genaya merasa lututnya lemas dan 


ciuman Fazio kali ini sungguh berbeda. Ia tak bisa menikmatinya, 
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ia meringis ngilu saat Fazio menggigit bibirnya dan melumatnya 
dengan kasar. Napas mereka menderu, dan paru-paru Genaya 
terasa mengering. Ia memperhatikan mata Fazio dan melihat ada 
emosi yang terpendam. 

“Fazio”? Genaya melepaskan bibirnya dari Fazio dan 
mendorong dadanya. Napasnya menderu dan ia meraup udara 
dengan rakus. Genaya memperhatikan wajah Fazio yang kembali 
dingin dan tanpa ekspresr—padahal tadi begitu diliputi emosi. 
Tangan Genaya terulur, mengusap pipi Fazio. “Ada sesuatu?” 

Fazio menatap lekat-lekat wajah cantik  Genaya, 
menghunus wajah itu dengan tatapan yang sulit ditebak. “Aku 
membutuhkanmu, Genaya.” 

Genaya masih mengusap pipinya dan merasakan rahang Fazio 
mengeras dengan gigi yang ditekan kuat menahan sebuah amarah. 
Ia tak tahu kenapa Fazio begitu diliputi amarah yang dipendam. 
“Ada yang kau pendam? Kau tidak dalam keadaan baik-baik saja, 
Fazio.” 

Fazio merunduk dan membawa wajahnya ke ceruk leher 
Genaya, menghirupnya dan menggigitnya hingga Genaya 
mengerang pelan dengan tangan yang mencengkeram bahunya. 

“Aku membutuhkanmu malam ini, Genaya. Aku ingin 
bersamamu malam ini, berada dalam dirimu yang hangat.” Fazio 
berbisik di telinga Genaya seraya mentup telinganya. 

Tubuh Genaya menggelinjang, 1a merasakan getaran kuat 
menerpa dirinya. Gairah jelas menyerangnya, dan kepalanya 
terasa pening. “Tidak Fazio, kau sedang tidak baik-baik saja. Seks 
bukan penyelesaian yang baik.” 


Genaya meraih wajah Fazio agar mereka kembali bertatapan. 
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Cengkeraman tangan Fazio semakin kuat di pinggul Genaya, dan 
dia menarik tubuh mereka semakin rapat. 

“Kau menolakku?” Desis Fazio dengan mata berkilat tak 
senang. 

Genaya menggeleng pelan, 11 mengusap rahang Fazio kembali. 
“Tidak. Kau tahu aku tak pernah bisa menolakmu, tapi saat ini 
yang kau butuhkan bukan seks. Kau memiliki masalah? Mau 
bercerita padaku?” 

Fazio bergeming, 1a tak melepaskan tatapannya dari wajah 
Genaya. “Lepaskan pakaranmu,” titahnya dengan nada yang tak 
bisa dibantah. Aura dominan kembali menyelimuti dirinya, dan 
matanya berkilat-kilat dalam frustasi. 

“Aku tidak mau,” balas Genaya. 

“Jangan keras kepala, Ge.” 

“Aku tidak mau. Aku tidak mau bercinta malam ini. Aku ingin 
kau mandi, makan malam dan istirahat.” 

Ge 

“Tidak, Fazio. Aku tidak menolakmu, tapi kau butuh istirahat.” 
Genaya menghela napas, tangannya mengusap dada kokoh 
itu dengan lembut kemudian tatapannya turun ke dada Fazio. 
Tangan-tangan Genaya meraih kancingnya dan membukanya 
sampai bawah hingga dada dan perut kencang serta berotot itu 
dapat 1a lihat dengan jelas, juga kulit kecokelatannya yang sangat 
seksi. 

Kau terlalu banyak menyembunyikan sesuatu, hingga emosi pun 
bisa kau tahan. Meski kau bersikap dingin di depan siapapun tapi aku 
tahu kau dalam keadaan emosi. Siapa kau sebenarnya, Fagio. Genaya 


menggumam dalam hati. 
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“Oke, tapi aku tidak mengizinkanmu untuk pergi dari sini.” 
Dengan keterpaksaan Fazio melepaskan tubuh Genaya dan 
mundur dengan langkah berat. 

“Aku tidak akan pulang ke apartemen malam ini, karena aku 
sudah berjanji akan menemani Adrienne tidur.” 

“Tidak?” tukas Fazio dengan cepat. “Kau akan tidur 
denganku.” 

Genaya menaikan alisnya. “Tidur dalam artian tidur yang 
sesungguhnya kan?” 

“Aku akan mengatakan seks jika aku mau mengatakannya,” 
balas Fazio seraya berbalik dan meninggalkan Genaya. Sebelum 
mencapai pintu 11 menyambar jas dan berkasnya, lalu pergi dari 
kamar itu. 

Genaya masih berdiri dengan wajah memerah. “Dia itu selalu 
tak terduga, kenapa dia sangat misterius? Kenapa dia memendam 
emosi yang sepertinya sudah akan meledak? Ah— bibirku rasanya 
perih.” 

Genaya meringkuk di dalam kolong ranjang dengan tubuh gemetar 
hebat dan ketakutan. Suara petir yang menggelegar dan berkilat-kilat dari 
balik jendela membuatnya semakin ketakutan sambil menutupi telinganya 
dengan kedua tangan. Wajahnya sudah basah oleh air mata, dan tubuhnya 
semakin gemetar. Suara gemuruh hujan memenuhi, mengacaukan segala 
pendengarannya. 

“Genaya...” Suara serak dan berat seorang pria seperti terseret-seret 
dan mengerikan bagai kilat dan petir yang masih menyambar. “Kemarilah, 


Genaya... kemarilah pelacur kecilku.” 
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Genaya menggelengkan kepalanya dengan kuat, tubuhnya semakin 
gemetar dan suara tawa itu bahkan lebih menakutkan dari petir dan kilat 
Jang menyambar dan terpantul di lantai marmer. 

“Genaya...” panggilan itu kembali terdengar dan mendayu, bersama 
dengan langkah kaki berat di lantai. 

Dari tempatnya bersembunyi, Genaya dapat melihat bagian bawah 
pintu. ia melihat sepasang kaki berjalan mengitari ranjang sambil tertawa. 

“Keluarlah, Genaya. Keluarlah dari kolong ranjang, pelacur kecil.” 

Genaya membekap mulutnya dengan kuat, tubuhnya semakin bergetar 
hebat dan ketakutan mencekiknya. Tiba-tiba kakinya seperti ditarik ke 
belakang dan Genaya berteriak dengan keras karena ketakutan. 

“Lepaskan! Mommy! Mommy tolong Gege! Mommy!” 

Genaya berteriak-teriak dengan keras. Kedua kakinya 
menendang-nendang hebat. tubuhnya terpelanting ke belakang 
dan wajahnya dipenuhi keringat dan ketakutan. 

“Mommy tolong Gege! Kakak tolong Gege! Hiks hiks... 
jangan!” 

“Genaya! Genaya bangun!” sebuah tepukan dan tangan 
hangat yang menarik tubuhnya membuat Genaya terkesiap dan 
membuka mata. 

Genaya membuka mata dengan cepat, matanya membulat 
lebar dan napasnya seakan berhenti sesaat. Dadanya bergemuruh 
dan keringat membanjiri wajahnya. 

“Ha!” Dia mengembuskan napas dengan keras dan bernapas 
cepat meski kini terengah. Dengan ketakutan yang seakan 
menjalari tubuhnya dan menyiksanya, Genaya menoleh dan 
menatap ke sekeliling. 


Saat ini dirinya berada di sebuah kamar yang besar dan 
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terkesan maskulin. Di bawahnya kasur, dan tubuhnya diselimuti 
selimut. Ia menoleh dan menemukan Fazio berada di sampingnya, 
sedangkan menatapnya dengan wajah tanpa ekspresi. Pria itu 
menatapnya dalam-dalam dengan wajah dingin—dan itu tidak 
membantu menenangkan Genaya. 

Genaya mencengkerem selimut di tubuhnya. “Aku bermimpi?” 
gumamnya. 

“Ya, kau bermimpi.” Fazio menarik kedua bahu Genaya agar 
mendekat dan mengusap keningnya yang berkeringat. “Apa yang 
kau impikan?” 

Genaya diam, balas menatap mata cokelat tajam itu yang saat 
ini terlihat menggelap dan tak bisa 1a tembus. “Aku tidak tahu,” 
cicitnya. 

“Kau sering mengalaminya?” tanya Fazio lagi. 

“Ya,” bisiknya dengan suara tercekat. “Aku sangat ketakutan.” 

“Apa yang kau impikan?” 

Genaya menggeleng pelan, 1a tak bisa menceritakannya. 
Mimpi itu sangat mengerikan, dan ketakutan jelas menyalari 
tubuhnya dan menghantam dirinya. Ia tak ingin mengingat mimpi 
mengerikan itu lagi, ia tak bisa menceritakannya karena tak ingin 
mengingatnya. 

“Aku tidak mau mengatakannya, aku tidak mau mengingatnya.” 

“Ge, katakan padaku apa yang kau impikan?” Fazio mendesis 
sambil mencengkeram kedua bahu Genaya. 

Genaya balas mencengkeram tangan Fazio, ia menggeleng 
dengan wajah pucat dan tatapan memohon. “Aku tidak mau 
mengingatnya, tolong. Aku— aku tidak mau mengingat mimpi 


itu.” 
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“Kau menyembunyikan sesuatu dariku?” Fazio beralih 
mengusap pipi Genaya, dan itu memberikan Genaya sebuah 
ketenangan. “Kau harus menceritakan semuanya padaku, jangan 
menyembunyikan apapun dariku. Kau harus patuh padaku.” 

“Aku tidak bisa, Fazio. Tolong pahami aku. Aku tidak bisa 
patuh padamu dan menceritakan segala hidupku, aku tidak bisa 
melakukannya.” 

“Genaya.” Fazio mendesis dengan tatapan yang kian 
menggelap. 

“Aku tidak bisa!” Genaya memekik keras seraya mendorong 
dada Fazio dan melompat dari kasur. Ia berdiri dan memeluk 
tubuhnya sendiri yang berbalut gaun tidur dari sutera. Sambil 
mengatur napasnya, Genaya menatap Fazio yang juga sedang 
menatapnya. “Ini hanya mimpi biasa yang sering aku alami. Aku 
tidak memiliki banyak cerita dalam hidupku. Seorang wanita 
memiliki rahasia dalam hidupnya, itu wajar. Kau pun— kau...” 
Genaya menggigit bibirnya. 

“Ge.” 

“Kau juga menyimpan banyak rahasia. Aku bahkan tidak 
pernah kau izinkan untuk mengenal dirimu. Kau bilang hubungan 
kita hanya sebatas saling membutuhkan akan seks, jadi kau tak 
mau terbuka padaku, dan aku juga sama.” 

Genaya bergegas hendak berjalan ke luar meninggalkan kamar 
itu, tapi Fazio melompat dari kasur dan menerjang tubuh Genaya 
dari belakang, hingga Genaya berhenti saat tangan Fazio meraih 
tubuhnya dari belakang. 

“Brengsek! Jangan coba-coba lari dariku,” desis Fazio dengan 


suara serak dan dalam. 
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Genaya memejamkan matanya, 1a menghela napas pelan 
kemudian menurunkan tangan Fazio dari perutnya, tapi sangat 
sulit 1a lepaskan. 

“Aku hanya ingin pergi ke dapur dan melihat Adrienne di 
kamarnya.” 

Rengkuhan tangan Fazio merenggang dan Genaya segera 
berjalan meninggalkannya tanpa menoleh lagi. Ia butuh 
menenangkan diri dan meredam ketakutan pada mimpi itu. 
selama empat tahun dirinya dibayang-bayangi mimpi-mimpi 
aneh. Ditinggal seorang pria misterius, dan mimpi mengerikan 
ketika dirinya kecil. 

Genaya berjalan menuruni tangga dan melewati koridor 
menuju dapur, dan 1a sudah menghapal letak dapurnya. Tiba di 
dapur Genaya segera mengambil minum dan meneguknya dengan 
rakus. Ia mengambil duduk di meja makan, menutupi wajahnya 
sendiri dengan kedua tangannya. Sambil menghela napasnya, 
Genaya terdiam. 

Mimpi pria misterius yang meninggalkannya, dan kisah 
hidupnya yang tak banyak 1a ingat sungguh menyiksanya. Jika 
orang melihat dia wanita yang unik dan ceria, tanpa mereka 
ketahui bahwa ada kerapuan dalam dirinya. Ditinggalkan kedua 
orang tuanya tanpa memori dan kenangan yang banyak sangat 
menyiksanya. Ada beban berat yang seakan 1a pikul. 

Sambil melamun Genaya meraih kalung putih dengan bandul 
berbentuk bintang dan berlian berwarna biru sapir di tengahnya— 
itu satu-satunya peninggalan orang tuanya. 

“Mimpi apa lagi yang aku rasakan?” bisiknya dengan suara 


tercekat dan air mata yang siap meluncur dari mata indahnya. 


217 


“Kenapa aku selalu dihantui mimpi-mimpi aneh dan mengerikan.” 

Suara langkah kaki yang berat terdengar, Genaya tahu itu 
Fazio. Ia tak ingin menoleh saat ini karena keadaan hatinya sedang 
kacau. Mimpi buruk yang dialaminya barusan seakan sangat 
nyata, 1a takut mimpi itu kembali menyerangnya dan perlahan 
menggerogoti kepercayaan dirinya. 

Aroma tubuh Fazio yang begitu memabukan bagi Genaya 
tercium, pria itu menghentikan langkah dan berdiri di samping 
kursi Genaya. Ia berdiri dan menyandarkan pinggulnya ke tepi 
meja makan, dengan kedua tangan menyilang di dada. 

“Kau tampak kacau,” kata Fazio dengan suara seraknya. 

Kali ini Genaya menoleh dan melihat Fazio yang hanya 
mengenakan celana training panjang yang menggantung di 
pinggulnya—sangat bawah dan Genaya berdegup melihatnya. 
Bahkan V /ne-nya terlihat sangat jelas, dengan otot perut yang 
kencang dan rata, bulu-bulu halus yang memanjang sampai 
menghilang dibalik celanannya. Kulit kecokelatannya dengan 
tubuh jantan membuat Genaya menggila dan diserang rasa 
panas yang kembali menjalar dari kakinya. Akan tetapi ia tak bisa 
merasakan gairah menyesakkan itu sekarang—setidaknya sampai 
pikirannya tak kacau lagi. 

“Aku tidak apa-apa. Itu hanya mimpi buruk, mungkin karena 
aku terlalu lelah, atau karena teror itu.” 

Fazio menaikan sebelah alisnya. “Kau masih memikirkan 
teror itu?” 

“Tentu saja. Ada orang asing yang mengirimkanku bangkai 
tikus yang penuh darah dengan tulisan itu.” Genaya menghela 


napasnya, ia mengusap wajahnya dan menundukan kepala hingga 
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tatapannya menjauhi tubuh Fazio. 

“Kau butuh minum.” 

Fazio membawa langkahnya menjauhi Genaya. Ia kembali 
sambil membawa dua buah gelas berkaki dengan sebotol anggur 
putih, membuka tutupnya lalu menuangkan ke satu gelas. Dengan 
jarinya Fazio mendorong gelas itu ke hadapan Genaya. 

“Aku tidak ingin—“ 

“Minumlah, kau membutuhkannya. Setidaknya hanya untuk 
membuatmu lebih tenang.” 

Dengan tangan yang masih sedikit gemetar Genaya mengambil 
gelasnya. Ia meneguk anggur putih itu hingga cairannya yang 
bening menerobos ke kerongkongannya dan memberikan 
sensasi pahit dan getir di lidah dan kerongkongannya. Genaya 
meminumnya sampai tandas. Ia merasa tubuhnya sedikit 
menghangat. 

“Mau bercerita?” tawar Fazio. 

Genaya menggeleng, ia mendongak dan menatap Fazio 
kembali yang masih berdiri menyandarkan pinggul di tepi meja. 
“Itu hanya mimpi buruk biasa,” katanya. 

“Kau terbangun dengan wajah panik dan ketakutan, kau 
berkeringat dan tubuhmu gemetar. Kau bahkan berteriak 
ketakutan meminta tolong. Mimpi buruk yang seperti apa yang 
membuatmu sebegitu ketakutannya?” Fazio mencondongkan 
tubuhnya pada Genaya. Mata cokelatnya sudah tak menggelap 
seperti tadi, ada ketenangan dan kegelapan yang disembunyikan 
dari mata itu. 

“Aku tidak mau menceritakannya, Fazio. Aku tidak mau 


ketakutan lagi, aku akan melupakannya dan seolah malam ini tak 
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pernah bermimpi seperti itu.” 

Fazio menegakkan tubuhnya, ia menarik tangan Genaya 
hingga wanita itu bangun dan mereka berhadapan. Jari jemari 
kokohnya mengusap rahang, bibirnya dan pipi Genaya dengan 
sensualitas yang tak bisa ditolak. 

“Kau menyembunyikan sesuatu dariku? Hm?” 

“Aku tak pernah memiliki banyak rahasia, hidupku berjalan 
biasa saja karena aku gadis biasa saja. Semenjak orang tuaku 
kecelakaan di London dan aku menjalani hidup sendirian, aku 
hanya tinggal bersama paman dan bibiku. Setelah lulus aku ke 
New York, masuk perusahaan sebesar The Herbert dan bertemu 
denganmu. Apa lagi yang ingin kau ketahui?” 

“Mimpimu.” 

“Ya Tuhan, Fazio. Itu—itu hanya mimpi dan aku tidak ingin 
membahasnya karena aku rasa tak perlu.” 

“Katakan.” Fazio mendesis dengan nada dalam. 

Genaya menatap wajah pria itu dengan tak percaya. Ia bahkan 
ingin melupakan mimpi mengerikan tadi, tapi Fazio memaksanya. 
Dari caranya yang sangat berkuasa dan penuh perintah, Genaya 
sadar jika dirinya memang tak ada artinya dalam hidup pria itu. 
Hanya wanita yang ditidurinya. 

“Kenapa kau sangat berkuasa? Kau tidak bisa menguasai 
diriku.” 

“Aku bisa, Genaya.” 

Fazio menarik pinggul Genaya dan merapatkan tubuh mereka. 
Sebelah tangannya merayap ke paha Genaya, menyingkapkan 
gaun tidurnya dan meraba kulit mulus itu dengan sensual. Senyum 


miring terbit di wajahnya. 
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“Fazio.” Genaya mencicit dengan kedua tangan menggenggam 
bahu Fazio. Ia menjerit dalam hati, ingin memberontak dan 
menjauh dari pria itu, karena hatinya tak karuan, tapi Fazio seakan 
sedang membuatnya luluh dan tak memberontak. 

Genaya mengalungkan kedua tangannya di leher Fazio, 1a 
menyusupkan jari jemari lentiknya ke rambut halus pria itu 
dan meremasnya dengan kuat, saat getaran dahsyat menerjang 
dirinya. Tangan besar Fazio yang terasa keras sedang mengelus 
paha bagian dalamnya, dan sebelah tangannya lagi meremas 
pinggulnya. Genaya rasa dia sudah gila, dia menggila. Napasnya 
terasa seperti putus-putus, dan getaran gairah itu semakin besar. 
Ia menatap wajah Fazio meski sedikit berkunang, dan pria itu 
sama seperti dirinya— diliputi gairah yang tak bisa dikendalikan 
lagi. 

“Genaya, aku bisa melakukan apapun padamu.” Fazio 
merunduk dan membawa bibirnya pada telinga wanita itu. “Aku 
bisa melakukan apapun padaku, karena kau milikku.” 

“Fazio—ouh!” Genaya mengerang pelan dan kedua 
tangannya menjambak rambut Fazio, saat pria itu menurunkan 
celana dalamnya dan meremas paha bagian dalamnya. Tubuhnya 
menegang dan 1a menginginkan sentuhan lebih. Sentuhan Fazio 
yang selalu membuatnya melupakan tentang dirinya yang yatim 
piatu, tentang dirinya yang menjauh dari Manchester untuk 
mengejar impiannya. 

“Kau suka?” bisik Fazio dengan nada yang rendah dan serak. 

Genaya tak mengatakan apapun. Ia menikmati sentuhan pria 
itu di tubuhnya, dan desahan kecewa meluncur dari bibirnya 


ketika Fazio menjauhkan tangannya dari pahanya. Dengan sekali 
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hentak Fazio menarik rambut Genaya dan mencengkeramnya, 
lalu membawa wajah wanita itu ke wajahnya. 

Fazio merundukan kepalanya dan memagut bibir Genaya. 
Ciumannya selalu hebat, begitu dalam dan memabukkan. Pria 
itu melumat bibir Genaya dengan rakus, penuh perhitungan dan 
selalu berhasil meluluh lantahkan segala perasaan Genaya. Mereka 
berciuman dengan dalam dan menggebu-gebu, hingga Fazio 
mendorong tubuh Genaya ke tepi meja makan. Tubuh Genaya 
terjatuh di atas meja makan dengan kedua kaki terbuka dan tubuh 
Fazio berada di antara kakinya. Gaun tidurnya tersingkap sampai 
paha, dan bagian kerah melorot di lengannya. 

“Sial! Aku sudah gila, Genaya,” umpat Fazio dengan kasar 
sambil melepaskan ciuman mereka. 

Tubuh Genaya terlihat sangat menggoda dan seksi, dengan 
kulit putih bersih, wajah sangat cantik dan sayu, dengan rambut 
berantakan dan napas terengah karena ciuman mereka. Fazio 
semakin menggeram dalam saat gairah membakar tubuhnya dan 
membuatnya menggila. Dengan tak sabaran Fazio menurunkan 
gaun tidur Genaya sampai lengannya. Ia merunduk dan mencium 
belahan dada Genaya dengan sensual dan menggoda. 

“Fazio”? Genaya mengerang dengan kepala mendongak ke 
belakang dan mata tertutup. Sebelah kakinya terangkat dan 1a 
llitkan ke pinggul Fazio. 

“Daddy?” Suara lembut itu mengalun dari ambang pintu 
dengan tiba-tiba. 

Genaya terdiam dengan tubuh menegang dan mata 
terbuka lebar. Sedangkan Fazio menghentikan segala sentuhan 


menggodanya di tubuh Genaya. Mereka sama-sama menoleh ke 
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pintu dan menemukan Adrienne sedang berdiri memeluk boneka 
sambil mengucak mata. 

“Adrienne!” pekik Genaya seraya mendorong tubuh Fazio 
darinya. 

Sedangkan Fazio sendiri segera menjauhkan diri dari Genaya, 
ia berdiri sambil berdeham untuk meredam gairahnya yang akan 
meledak dan harus dihentikan. Fazio berjalan menghampiri 
Adrienne dan menggendongnya sambil menciumi wajahnya. 

Sementara itu Genaya sedang merapikan gaun tidurnya 
yang melorot di bahu, dan bagian bawahnya yang berantakan. 
Ia membulatkan mata saat melihat celana dalam berendanya 
tergeletak di dekat kaki meja, dengan cepat mengambilnya 
dan menggenggamnya. Setelah selesai dengan dirinya, Genaya 
mendekati Fazio yang masih menggendong Adrienne. 

“Adrienne, kenapa kau bangun di tengah malam? Ini baru—"“ 
Genaya melirik jam di dinding dapur kemudian meneruskannya, 
“—In baru jam dua malam.” 

Adrienne yang masih terkantuk-kantuk pun membuka 
matanya dan menatap Genaya yang ada di depannya, karena 
Fazio menggendongnya seperti koala. “Haus,” katanya. 

“Oh, aku ambilkan air.” 

Genaya berjalan cepat ke lemari es dan menuangkan segelas air 
putih untuk Adrienne. Kemudian kembali dan memberikannya, 
yang langsung diminum sampai habis oleh gadis kecil itu. Setelah 
selesai Fazio berjalan membawa Adrienne meninggalkan dapur. 
Genaya sendiri mengikutinya di belakang sambil meremas-remas 
celana dalam di tangannya. 


Tiba-tiba Fazio berhenti berjalan dan Genaya menubruk 
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punggung telanjangnya hingga wajahnya mengenai punggung itu. 
“Kita lanjutkan setelah Adrienne tertidur.” 

Genaya mengerutkan dahinya. “Besok pagi sebelum matahari 
terbit aku harus kembali ke apartemen dan memulai pekerjaan 
kembali. Aku ada rapat dengan tim kreatif dan graphis untuk 
promosi terbaru. Ingat?” 

“Kau takut aku mengacaukan harimu karena kau tak bisa 
berjalan dengan baik besok?” 

“His! Cepat jalan?” Genaya memukul punggung Fazio dan 
mendorongnya agar kembali berjalan, dan mereka berjalan 
bersama menuju kamar Adrienne untuk menidurkan kembali 
gadis kecil itu. 

“Aku mau Mommy tidur denganku. Mommy jangan pergi,” 
rengek Adrienne sambil menatap Genaya yang berjalan di 
belakang Fazio. 

“Tentu saja, sweetheart.” Genaya tersenyum dengan senang. 

Ia mengela napas pelan sambil menyentuh dadanya yang 
menghangat. Bahkan getaran gairah yang 1a rasakan tadi menguap, 
tergantikan dengan kehangatan yang bersemayan dalam hatinya. 
Melihat bagaimana Fazio menggendong Adrienne dengan tubuh 
seksinya yang hanya mengenakan celana training. 

“Kalian sangat manis,” gumam Genaya dengan senyum 


tertahan. 
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Genaya kembali ke apartemennya setelah tadi pagi Fazio 
melewati pedebatan panjang dengan Adrienne karena gadis 
kecil itu ingin ikut bersama Genaya dan Fazio melarangnya. 
Adrienne menangis dan Genaya harus menenangkannya. Genaya 
pikir ada yang Fazio sembunyikan, karena pria itu benar-benar 
menyembunyikan Adrienne dan tak memberikannya sebuah 
kebebasan. 

“Apa tidak sebaiknya kau masukan Adrienne ke sekolah untuk 
usia dini?” tanya Genaya seraya menoleh pada Fazio. 

Genaya berada di dalam Rolls-Royce Phantom bersama 
Fazio, mobil mewah dengan interior dan desain kursi yang elegan 
seperti di dalam jet pribadi. Kali ini dia merasa sungguh seperti 
mimpi, wanita sepertinya bisa berada di dalam mobil mahal dan 
mewah yang hanya dimiliki oleh mereka dari kaum jetset. Meski 
Fazio menyembunyikannya dari publik, tapi pria itu tak ragu 
berada dalam satu mobil dengannya—setelah kemarin mereka 
berciuman di dalam limusin. 

“Belum saatnya,” jawab Fazio dengan tatapan yang tak lepas 
dari wajah Genaya. Sebelah tangannya meraih pinggang Genaya 
dan menariknya mendekati, hingga duduk Genaya bergeser. 

“Tapi kurasa sudah saatnya. Usia Adrienne sudah empat tahun 
dan sudah saatnya dia sekolah, bertemu dengan teman-teman 


barunya serta memakan bekal makan siang bersama.” 
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Fazio bergeming, bibirnya menipis dan tatapannya menajam. 
Ia merunduk dan memajukan wajahnya dengan sebelah tangan 
berada di leher Genaya. “Aku ayahnya,” katanya. 

“Siapa bilang kau kakaknya,” balas Genaya dengan berani. 
Ia tak tahu mengapa, yang pasti dirinya merasa kesal melihat 
Adrienne yang terlalu disembunyikan dari dunia luar. “Kau 
terlalu menutup Adrienne dari dunia luar. Dia masih dalam 
perkembangan, fisiknya dan juga mentalnya, dia perlu bertemu 
dan berinteraksi dengan teman-teman seusianya.” 

“Kau tidak perlu memusingkan soal Adrienne, Ge.” Suara 
tegas dan tak ingin dibantah itu membuat Genaya menutup mulut. 

Genaya menatap tepat di bola mata cokelat keemasan yang 
terlihat lebih cerah daripada tadi malam. Dalam jarak sedekat itu 
Genaya bisa melihat gurat-gurat dalam wajah dan ekspresi Fazio, 
meski pria itu sangat dingin dan berkuasa, tapi dirinya bisa melihat 
kasih sayang seorang ayah yang sangat besar di matanya. 

“Kau sangat menyayangi Adrienne?” tanya Genaya. 

“Ya, aku sangat mencintainya, karena dia terlahir dari wanita 
yang sangat aku cintai.” 

Genaya terdiam, degup jantungnya seperti berhenti dan 
napasnya tertahan sesaat. Mendengar Fazio yang mencintai ibu 
Adrienne membuatnya tak bisa berkata lagi, harapannya sudah 
tak ada lagi untuk mendapatkan hati pria itu. fazio benar-benar 
telah menutup hatinya untuk wanita laan—termasuk dirinya. 

“Oh.” Genaya hanya bisa menjawab singkat. Ia menolehkan 
kepalanya keluar mobil, menatap jalanan kota Manhattan di 
pagi hari yang ramai. Mobil-mobil dan bis saling berkejaran 
seakan dikejar waktu. Trotoar dipenuhi para pejalan kaki yang 
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bergerombol, dalam pakaian kerja dan langkah-langkah berderap. 

Fazio meraih dagu Genaya dan memalingkan kembali padanya, 
tapi Genaya tetap bertahap menatap ke luar mobil. “Tatap aku, 
Genaya,” desis Fazio. 

Genaya masih bergeming, 11 mengepalkan kedua tangannya 
di atas pangkuan. Bagaimana pun hatinya terasa sakit, 1a ingin 
melepaskan Fazio namun terlalu sulit. Fazio sudah membuatnya 
jatuh cinta, membuatnya tergila-gila akan segala kemistertusan 
dan sosoknya yang seksi dan berkuasa. Fazio juga telah 
menghancurkan hatinya secara bersamaan, dan Genaya tak siap 
menerimanya. 

Rolls-Royce itu berhenti tepat di depan gedung apartemen 
Genaya yang sederhana—gedung apartemen kelas menengah 
ke bawah. Para pejalan kaki di trotoar menoleh sesaat menatap 
mobil mewah itu. Itu pemandangan biasa, karena di New York 
apapun bisa ditemui. 

“Terima kasih untuk tumpangan dan sarapannya,” kata 
Genaya tanpa menoleh lagi. Ia meraih handhag-nya dan membuka 
pintu mobil, tapi Fazio menahan tangannya. 

“Kau masih memikirkan mimpi semalam?” tanya Fazio. 

Genaya memejamkan mata sesaat, 11 mendesah dalam hati. 
Aku memikirkanmu yang masih sangat mencintai ibu Adrienne, bisiknya 
dalam hati. 

“Berbalik dan cium aku, Genaya.” 

“Aku harus segera keluar.” Genaya melepaskan tangan Fazio 
di lengannya dan bersiap mendorong pintu mobi. 

“Sial! Kau selalu keras kepala.” Fazio mendesis marah dan 


membalikan tubuh Genaya dalam sekali hentak. 
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Mereka kini berhadapan dan Genaya membuat tatapannya 
ke arah lain, ia masih merasakan denyutan sakit itu saat cintanya 
hanyalah sebuah bayangan semu. Akan tetapi kilatan-kilatan 
kekesalan di mata Fazio menandakan bahwa dirinya tak bisa 
diabaikan. 

Fazio menarik leher Genaya dan mendaratkan bibirnya di 
bibir merah wanita itu. Ia menahan leher Genaya dengan kuat 
agar Genaya tak memberontak dan melepaskan ciumannya. Fazio 
memagut bibirnya, menggigit bibir bawah Genaya yang masih 
terkatup hingga terbuka dengan lenguhan halus. Ia meneroboskan 
lidahnya dan bermain di mulut Genaya. 

“Hng!” Genaya memukul dada Fazio tapi pria itu masih 
menikmati bibirnya dengan keras. Ciuman Fazio selalu 
menggairahkan dan tak bisa ditolak, dan Genaya mendorong 
dadanya agar ciuman mereka terlepas. Genaya menolak ciumannya 
untuk kali ini. Napas Genaya sedikit menderu dengan dada yang 
naik turun. Ia membuka pintu mobil dan hendak turun tapi 
perkataan Fazio membuatnya menghentikan gerakan. 

“Kau memikirkan ibu Adrienne?” 

“Ya. Aku tidur denganmu tidak hanya sekal. Kita 
melakukannya di kantormu, dan kau juga melihat bagaimana aku 
bermimpi buruk dan ketakutan, kau melihat diriku yang lain. Kau 
mengatakan agar aku tidak meninggalkanmu, dan kau mengatakan 
tak akan melepaskanku—“ Genaya berbalik dan menatap Fazio 
dengan sorot mata sayu penuh kesedihan. “Tapi kau mengatakan 
masih sangat mencintai ibu Adrienne dan melarangku tahu siapa 
sosoknya. Apa dia Agatha? Apa wanita yang menciummu di 


depan toko perhiasan pada hari minggu?” 
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Fazio bergeming. Pria itu membawa sebelah tangannya ke 
wajah Genaya dan menyelipkan rambutnya yang terjatuh di pipi 
ke belakang telinga. “Kau cemburu?” 

“Tentu! Aku cemburu, Fazio. Aku sudah jatuh cinta padamu, 
aku tidak menganggap yang kita lakukan hanya sekedar seks. Aku 
cemburu melihatmu dicium dan mencintai wanita lain sedangkan 
kau tidur denganku.” 

Fazio menghela napas kasar, ia melirik Jason yang berada di 
kursi pengemudi dan pria muda itu seakan tuli dan tak peduli. 
“Kecilkan suaramu, Genaya,” desis Fazio. 

“Aku harus keluar” Genaya mendorong pintu mobil dan 
keluar, ia membenarka roknya dan juga rambutnya yang kusut. 

Ia menatap mobil Fazio dan pria itu tidak turun menyusulnya, 
karena jika itu terjadi maka wajah dirinya akan segera muncul di 
laman gosip. Karena Genaya tahu Fazio bukan pria sembarangan, 
dia salah satu pengusaha muda dan sukses di New York. Genaya 
juga tahu mengapa hubungan mereka harus disembunyikan, 
karena pria itu sangat misterius dan tak ingin paparazi membongkar 
kehidupannya. 

Genaya segera berjalan ke gedung apartemennya dan melihat 
kepergian Rolls-Royce itu meninggalkan gedung. Sebelum Genaya 
hendak masuk, 1a menemukan seorang anak lelaki berusia sekitar 
delapan tahun menghampirinya. 

“Miss Madeleine?” tanya anak itu. 

“Ya, itu aku.” Genaya mengulas senyum kecil dan melupakan 
kekesalannya pada Fazio sejenak. “Ada apa?” 

Anak lelaki itu membawa buket bunga, ia memberikannya 


pada Genaya dengan senyuman lebar. “Ini untukmu.” 
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“Oh terima kasih. Omong-omong kau tahu namaku? Ini dari 
siapa?” 

Anak itu hanya melemparkan cengiran kemudian berlari 
meninggalkan Genaya yang masih berdiri di depan pintu masuk. 
Genaya mengerutkan dahinya dan menatap ke sekeliling. 

“Fazio baru saja pergi, dia atau Jason tak mungkin sempat 
membeli buket dalam waktu singkat karena di sini tak ada floris,” 
gumam Genaya dengan heran. 

Genaya menatap kembali ke sekeliling dan menemukan 
sebuah audi hitam yang terparkir tak jauh dari gedung apartemen, 
tepatnya di bawah pohon yang rindang. Dari kacanya yang gelap, 
Genaya dapat melihat siluet seseorang yang duduk di balik 
kemudi. Seorang—entah pria atau wanita—dengan kacamata 
hitam dan masker. Dahi Genaya kembali mengerut dan bulu 
kuduknya meremang saat ia menyadari bahwa sosok itu sedang 
menatapnya. 

“Orang itu menatapku? Ah mungkin bukan aku.” 

Genaya bergegas masuk dan melewati lobi. Ia segera naik ke lift 
sambil menenteng tas dan buketnya. Tiba di lantai apartemennya, 
1a segera masuk dan menemukan sosok Sisilia sedang bersiap-siap 
untuk pergi ke kantor. 

“Kau baru pulang?” tanya Sisilia yang menyadari kepulangan 
Genaya. Wanita itu menatap Genaya dari atas sampai bawah. Blus 
kemarin yang terlihat kusut, rok yang tak kalah kusut dan wajah 
lelah tanpa polesan make up. “Mr. Herbert lagi?” 

Genaya mengedikkan bahunya, ia melemparkan tas dan 
buketnya ke sofa dan berjalan ke arah dapur untuk mengambil 


minum dan membawanya kembali ke ruang tengah. 
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“Ya, siapa lagi memangnya,” jawab Genaya begitu ia kembali 
ke ruang tengah. 

“Aku melihat obat-pencegah-kehamilanmu tergeletak di meja 
dapur. Kau tidak membawanya?” 

“Aku sudah meminumnya pagi sebelum bekerja.” Genaya 
mendudukan diri di sofa dan meraih buketnya. Wajahnya terlingat 
merengut kesal, masih memikirkan tentang kekesalannya pada 
Fazio perihal ibu kandung Adrienne. 

Sisilia mendudukan diri di samping Genaya dan melihat wanita 
itu dengan mata memicing, tapi Genaya tak peduli. “Kemarin 
aku mendengar ada yang mengatakan salah seorang karyawan 
marketing keluar dari kantor Mr. Herbert dalam keadaan rambut 
yang berantakan sambil mengusap lipstik pada jam setengah 
enam sore saat karyawan itu ke lantai dua puluh.” 

“Kau yakin?” Genaya membulatkan matanya dengan wajah 
ngeri, membayangkan akan beredar gosip tak sedap di kantor. 

“Aku mendengarnya saat karyawan itu satu lift denganku. 
Karyawan pria.” 

“Pria tapi tukang gosip,” gerutu Genaya. 

“Yah, pria sekarang banyak yang menyukai gosip, maka dari 
itu laman dan media yang memuat gosip selalu ramai. Makanya 
jika kalian melakukannya di kantor, kau harus membenahi dulu 
penampilanmu.” 

“Memangnya kau tahu apa yang kami lakukan?” dahi Genaya 
mengerut memandang Sisilia. 

Sisilia mengangkat kedua bahunya. “Mana aku tahu. Kalian 
berciuman di kantornya kan?” 


Genaya menghela napas pelan karena Sisilia yang terkenal 


231 


banyak berkencan dengan banyak pria pun tidak mengetahui 
gelagatnya. “Aku mendapat bunga. Sepertinya Fazio 
mengirimkanku bunga, karena tadi aku marah.” 

“Kalian bertengkar?” tanya Sisilia dengan ekspresi tertarik. 
“Kau berani marah padanya?” 

“Kami sering berdebat. Semalam adalah waktu sulitku, dan 
Fazio semakin membuatnya buruk.” 

“Kau bermimpi itu lagi ya?” 

“Yap, sangat buruk dan—mengerikan.” Genaya mencium 
bunga mawar merah yang nampak segar itu, ia mengerutkan dahi 
saat melihat ada kotak berukuran kecil berada di tengah buket. 

Sisilia melongokkan kepalanya. “Apa itu? cincin?” 

“Entahlah.” Genaya mengambil kotaknya dan ada sebuah 
surat dalam amplop berwarna pink dengan tulisan “Genaya 
Madeleine’. Sisilia mengambil amplopnya sedangkan Genaya 
mengambil kotaknya. 

“Kalau memang Mr. Herbert mengirimkanmu bunga, dia 
ternyata tidak sekaku dan sedingin terlihat dari luar,” komentar 
Sisilia seraya membuka amplopnya dan mengeluarkan sebuah 
surat. “Apa-apaan ini?” 

“Ada apa, Sil?” tanya Genaya seraya meraih kertasnya. Matanya 
kembali membulat dan ketakutan karena terdapat tulisan “Semoga 
kau menyukai bunganya, pelacur. Dengan buru-buru Genaya 
membuka kotaknya lalu jeritan keras terdengar dari bibirnya 
bersama dengan kotak yang terbang dan mendarat di lantai. 
“Tidak! Tidak lagi!” 

“Ya Tuhan—“ Sisilia terkesiap sambil berteriak memeluk 


tubuh Genaya yang gemetar ketakutan. 
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“Tidak lagi! Aku bukan pelacur. Aku bukan pelacur!” Teriak 
Genaya dengan histeris sambil menggelengkan kepalanya dalam 
pelukan Sisilia. 

“Ada apa? Apa yang terjadi?” suara derap langkah keras 
terdengar dari arah kamar Sisilia menghampiri mereka. 

“Kau lihat itu, ada yang meneror Genaya,” jawab Sisilia pada 
pria itu yang merupakan Robert—kekasihnya. 

Robert berjongkok di depan kotak itu dan menatapnya. 
Wajahnya mengerut memperhatikan sebuah kotak yang tergeletak 
dengan sesuatu yang membuat bulu kuduknya meremang dan 
mual menyerang Sebuah jari manis yang bercincin putih, jari 
seorang pria dengan cincin kawin. Darah masih menyelimuti jari 
itu, dan terlihat belum lama dipotong menggunakan benda tajam. 

“Jari? Ini mengerikan, tapi jari ini terlihat masih baru, mungkin 
sekitar dipotong pada tengah malam menjelang pagi.” Robert 
bangun tanpa menyentuh benda itu kemudian menatap Sisilia 
yang memeluk Genaya dengan cemas. 

“Aku bukan pelacur, Sil,” racau Genaya dengan suara tercekat 
panik. Ia ketakutan, dan sungguh ketakutan. Bangkai tikus itu 
masih terngiang di kepalanya, ditambah dengan sebuah jari 
manusia yang dipotong dan dikirim kepadanya, merupakan teror 
yang mengerikan. 


“Aku akan menelepon polisi,” kata Robert lagi. 


Lima belas menit polisi datang setelah Robert melaporkan 
perihal teror itu. Dua orang polisi sedang memeriksa barang 


bukti berupa buket bunga, potongan jari dan kertas bertuliskan 
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sebuah pesan. Satu orang polisi sedang memasukan barang bukti 
ke kantong plasik bening untuk dibawa ke kantor kepolisian New 
York, guna menyelidikinya lebih lanjut. Satu orang polisi lagi 
sedang berusaha mengumpulkan informasi dari Genaya. 

Genaya menceritakan dari awal dia bertemu dengan anak 
lelaki yang memberinya bunga dan seseorang yang terlihat 
mencurigakan di dalam mobil memakai masker dan kacamata 
hitam. Polisi itu mencatat setiap kata yang Genaya ceritakan, 
untuk menguatkan penyelidikan mereka. Akan tetapi Genaya 
tidak menceritakan bagian dia yang keluar dari mobil Fazio, 
karena itu akan menyulitkan Fazio. Berurusan dengan kepolisian 
bukan hal bagus bagi Fazio, dan Genaya tak mau jika polisi pun 
akan menyelidiki Fazio dan menanyakan sesuatu. 

Genaya sendiri sedang duduk di sofa dengan kedua kaki 
yang diangkat ke sofa dan tubuh diselimuti. Tubuhnya gemetar 
hebat dan ia terus menangis ketakutan karena ancaman kali ini 
menggunakan potongan tubuh manusia, bukan lagi binatang 
pengerat lainnya. 

“Apa Anda melihat sosok itu wanita atau pria?” tanya polisi 
di depannya. 

“Saya tidak tahu, karena kacanya gelap dan saya hanya 
melihatnya samar-samar, dia menutup seluruh tubuhnya. 
Saya tidak tahu apa dia memerhatikan saya atau tidak, karena 
menggunakan kacamata.” Genaya memeluk tubuhnya sendiri 
sedangkan Sisilia memeluk bahunya dan mengusapnya sesekali. 

“Kami akan membawa barang buktinya dan melakukan tes 
DNA pada jari ini untuk mencari siapa pemilik jari. Kami juga 


akan mengambil rekaman CCTV yang ada di depan gedung 
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apartemen untuk menyelidiki lebih lanjut dan mencari anak itu, 
karena anak kecil selalu jujur.” Polisi di depannya terlihat lebih 
tua dari Fazio. “Kami pamit undur diri dan segera melaporkan 
sesuatu jika kami menemukan bukti. Anda juga harus melaporkan 
pada kepolisian jika terjadi sesuatu yang mencurigakan.” 

“Terima kasih banyak,” ujar Genaya. 

Dua polisi itu diantar ke depan oleh Robert sedangkan Genaya 
masih memeluk tubuhnya yang mulai tenang. Sebelumnya Genaya 
terlihat panik dan pucat, tapi kedatangan polisi membuatnya 
sedikit lega dan merasa aman. Genaya tidak masuk ke kantor, dan 
Sisilia telah menghubungi Alex bahwa mereka berdua izin untuk 
tidak masuk. Sisilia harus menceritakan bahwa Genaya baru saja 
mendapat teror, karena Alex tak bisa memberikan keringanan jika 
mereka berbohong. 

Drrtt... drrtt... ponsel Genaya bergetar di atas meja, dan 1a 
segera mengambilnya. Helaan napas pelan meluncur dari bibirnya 
saat melihat nama Fazio yang tertera sebagai pemanggil. Ia 
melirik Sisilia untuk menerima telepon dan Sisilia mengangguk, 
kemudian bangun meninggalkan Genaya. 

“Ya?” Genaya berbicara lebih dulu. 

“Kau baik-baik saja?” suara berat Fazio terdengar dari 
seberang telepon. 

“Aku baik-baik saja,” jawab Genaya seraya merebahkan 
tubuhnya ke sandaran sofa. 

“Kau tidak masuk kantor, dan kau tidak baik-baik saja.” 

“Aku baik-baik sa—“ 

“Kau mendapat teror lagi?” suara Fazio menghentikan perkataan 


Genaya. 
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Genaya mencengkeram ponselnya, 1a menggigit bibir. Ingin 
mengatakan yang sebenarnya, tapi ia tak ingin Fazio terlibat 
dalam terornya. Ia tak bisa menyusahkan pria itu, dan Genaya 
pikir Fazio juga tak akan peduli padanya. Pria itu memang tak peduli, 
pikirnya. 

“Jason melaporkannya padaku,” kata Fazio lagi. “Aku menyuruhnya 
untuk datang ke apartemenmu dan mengantarkanmu ke kantor, dia 
mengatakan ada dua polisi yang datang dan dia mendapat laporan kau 
diteror.” 

Genaya terdiam, dadanya kembali berdegup mendengar Fazio 
yang mengetahuinya di teror lagi. “Ya, aku mendapat kiriman 
buket bunga tadi. Saat aku membukanya ada sebuah kotak 
dan surat, di dalam kotaknya terdapat potongan jari manusia 
dengan cincin pernikahan, lalu ada surat yang mengecamku.” 
Tenggorokan Genaya terasa kering dan sakit saat mengatakannya. 
Ia ketakutan, sungguh sangat ketakutan dengan teror yang dua 
kali 1a dapatkan. 

“Lagi? Dia mengatakan kau pelacur lagi?” Suara Fazio terdengar 
semakin serak dan berat, bahkan Genaya bisa mendengar pria 
itu menggeram kasar. “Jason akan datang dan membawamu ke 
apartemenku, kau akan aman di sana.” 

“Tidak, Fazio. Aku ingin di apartemenku saja, aku ingin 
bersama Sisilia.” 

Tak ada sahutan sama sekali. Fazio nampak hening kemudian 
embusan napas kasar terdengar lagi. “Baiklah,” katanya. 

“Fazio...” Panggil Genaya dengan suara bergetar. “Bisa kita 
bicarakan ini? Kau tahu siapa penerornya?” 


“Tidak, Genaya. Jika aku tahu siapa orangnya, maka aku akan 


236 


segera menangkapnya dan membalasnya untukmu.” 

Genaya menahan napasnya sesaat ketika mendengar Fazio 
akan membalaskan untuknya. “Polisi sudah membawa barang 
bukti dan hendak menyelidikinya. Aku harap pelakunya segera 
terungkap.” 

Beberapa saat hening kembali di ujung telepon, bahkan tak 
terdengar suara apapun dan Genaya pikir Fazio mematikan 
sambungan teleponnya. Genaya mengecek layar ponselnya dan 
masih terhubung. 

“Kau ketakutan?” tanya Fazio dengan nada suara tenang—tak 
seperti tadi yang penuh geraman. 

“Ya, karena teror kali ini menggunakan salah satu anggota 
tubuh manusia. Aku tidak tahu itu jari milik siapa, tapi itu 
mengerikan.” 

“Kau ingin ke rumahku?” 

Genaya mengusap wajahnya dan meringkuk di sudut sofa. 
“Tidak, Fazio. Aku tak ingin keluar rumah saat ini.” 

“Mungkin bermain bersama Adrienne bisa meringankan 
ketakutanmu?” 

Genaya diam. Apa yang Fazio katakan ada benarnya, karena 
dia merasa seakan mendapatkan ketenangan dan kehangatan jika 
bersama Adrienne. Akan tetapi saat ini bukanlah waktu yang 
tepat, yang dia inginkan adalah sendiri, dan menenangkan diri. 
Setelah semalam bermimpi buruk, pagi ini pun 1a dihantui teror 
mengerikan lagi. 

“Aku ingin bersama Adrienne, tapi aku ingin sendiri. Aku tak 
bisa menemui Adrienne sekarang.” 


“Baiklah.” Fazio menyahut dengan nada santai kemudian 
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menutup panggilannya tanpa mengatakan apapun lagi. 

Setelah memutuskan panggilannya, Genaya menaruh 
ponselnya di sofa dan meringkuk kembali. Ia berusaha 
memejamkan matanya, menghilangkan bayang-bayang ketakutan 
yang menggerogoti dirinya. Setelah hari itu, Genaya rutin pergi 
ke psikiater, memiliki jadwal konsultasi seminggu sekali, dan 1a 
menghentikannya ketika masuk kuliah. 

“Aku butuh pergi ke psikiater,” katanya masih dengan mata 
terpejam. 

Suara pintu yang dibuka dan derap langkah juga suara Sisilia 
mengusik Genaya, hingga ia membuka matanya kembali dan 
melihat Sisilia yang sedang berbicara dengan Robert di depan 
pintu. Di tangan Robert ada dua kantong plastik dengan tulisan 
salah satu restoran. 

“Ge, kau sudah sarapan?” Tanya Sisilia. 

“Aku sudah makan di rumah Fazio,” jawabnya dan kembali 
meringkuk. 

“Fazio? Apa Fazio Herbert?” Robert bertanya pada Sisilia. 

“Humm... dia berkencan dengan Fazio Herbert,” balas Sisilia 
seraya berjalan ke dapur membawa makanannya. 

Robert pun duduk di sofa seberang dan menatap Genaya. 
“Kau berkencan dengan Fazio Herbert? Si pengusaha mistertus 
dan tak tersentuh itu? Wow, kau keren Genaya!” 

Genaya melemparkan senyum kecil. “Bukan hal hebat,” 
jawabnya. Sedetik kemudian Genaya terdiam dan berteriak, 
“SISILIA KENAPA KAU MEMBERITAHU ROBERT?” 

“Agar dia tahu.” 

“Sepupu jahat!” umpat Genaya dengan kesal. 
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“Genaya,” panggil Robert lagi membuat Genaya balas 
menatapnya. “Saat aku di pintu masuk gedung, aku bertemu 
dengan seorang wanita. Dia berambut hitam dan bermata hijau 
dengan kulit sedikit zan. Dia menanyakanmu.” 

“Apa?” Genaya menautkan alisnya heran. “Aku tidak mengenal 
banyak orang di Manhattan, ciri-ciri yang kau sebutkan aku tidak 
mengenalnya.” 

“Mungkin teman kampusmu?” interupsi Sisilia yang bergabung 
bersama mereka sambil membawa tiga kaleng bir. 

“Aku tidak tahu, tapi—jika memang itu teman kampusku, tidak 
mungkin mereka tahu bahwa aku tinggal di sini. Kau pikirkan, 
kalau temanku baru datang dari Inggris, apa dia tahu Robert 
mengenalku?” Genaya menegakkan tubuhnya dan bergantian 
menatap Robert juga Sisilia. 

“Ah! Benar juga ya. Orang itu menanyakannya pada Robert.” 

Genaya termenung memikirkan siapa wanita yang menanyakan 
dirinya pada Robert, dan kenapa wanita itu tidak menghubunginya 
jika benar dia temannya. 

“Tapi wanita itu terlihat dewasa. Maksudku lebih dewasa dari 
Sisilia,” kata Robert lagi. 

“Benarkah? Apa dia cantik?” 

“Ya cukup cantik, dan penampilannya sangat berkelas. Seperti 
sosialita.” 

Perkataan Robert membuat Genaya kembali mengingat-ingat 
dan 1a merasa tak memiliki teman atau kenalan yang lebih dewasa 
dari Sisilia dengan penampilan berkelas bagai sosialitas. Genaya 
bangun dan menyambar ponselnya, 1a ingin berjalan-jalan mencari 


udara segar atau pergi ke gyw untuk menghilangkan traumatiknya. 
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Ia tak bisa terus mengurung diri dan memikirkan semuanya, itu 
hanya akan membuatnya semakin ketakutan. 

Genaya masuk ke kamarnya, berganti pakaian menggunakan 
legging dan kaos. Ia juga menyambar sweter pink-nya dan 
mengenakannya. Rambut panjangnya dikuncir kuda. 

“Kau mau ke mana?” tanya Sisilia ketika Genaya keluar 
kembali dari kamar. 

“Aku ingin mencari udara segara dan pergi ke gym.” 

“Tidak, Ge. Kau tidak bisa pergi sendirian. Saat ini, berada di 
sini adalah pilihan teraman.” Sisilia bangun dan mencegat Genaya. 

“Tidak bisa, Sil, aku membutuhkan menenangkan pikiranku. 
Aku tidak bisa hanya di rumah dan menangisi semua ketakutanku, 
aku—“ 

“Oke, aku paham.” Sisilia menangkup wajah Genaya dengan 
tatapan sedihnya. “Kau butuh psikiater lagi? Aku dan Robert 
akan mencarikan psikiater terbaik seperti dokter Mike.” 

“Tidak, tidak. Aku tidak apa-apa, aku tidak butuh psikiater. 
Terima kasih karena sudah merawatku selama di Manhattan.” 

Genaya memeluk Sisilia kemudian berjalan keluar 
meninggalkan apartemen mereka. Genaya memasuki lift yang 
segera membawanya ke lobi, ia pun berjalan cepat ke luar. Mulai 
mengenakan headset yang dibawanya tadi dan mendengarkan 
musik. Menyusuri trotoar di Greenwich Village, bertemu dengan 
para pejalan kaki yang tidak begitu memadati trotoar karena ini 
jam kerja. 

Genaya berlari-lari sambil mendengarkan musik, 1a akan 
membakar kalori di tubuhnya dan memilih berkeringat. Ia akan 


menghilangkan bayang-bayang mimpi buruk dan teror tadi pagi. 
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Genaya terus berlari sampai ia sudah menjauh dari apartemennya, 
napasnya sedikit terengah tapi ia bisa mengaturnya dengan baik. 

Genaya menghentikan langkahnya saat dirasa 1a sudah berlari 
cukup jauh, mengatur napasnya yang terengah dan menyusut 
keringat di wajahnya. Ia menoleh dan melihat Monday Cafe berada 
tepat di seberang jalan tempatnya berdiri. Genaya memutuskan 
untuk mampir dan menikmati muffin dengan chococino. Mencoba 
kembali menghapus bayang-bayang mengerikan teror itu. 

Ia menyeberang dan masuk ke cafe, seorang pelayan 
menyambutnya dan mempersilakannya untuk duduk. Ta memesan 
chococino dan muffin seperti biasa, melepaskan headset dari telinganya 
dan menatap ke sekeliling. Keadaan kafe tidak begitu ramai, hanya 
ada beberapa orang yang menikmati waktu santa—mungkin para 
mahasiswa yang sedang bersantai dengan teman-temannya yang 
duduk di dekat dinding kaca. 

Genaya terkejut saat melamun dan merasakan rasa dingin di 
pipinya. Ia menoleh dan melihat sosok pria tinggi yang berdiri 
di sampingnya dengans senyum ramah. “Kau melamun, sama 
seperti pertama datang,” katanya. 

Genaya ikut tersenyum melihat Carlos yang mengambil duduk 
di depannya sambil menyodorka cola dingin yang tadi ditempelkan 
di pipi Genaya, dan Genaya mengambilnya lalu meneguknya. 

“Kau habis dari gym?” 

“Tidak, aku berlari saja untuk meregangkan otot-otot.” 

“Chococino dan Muffin?” tanya Carlo dengan sebelah alis 
terangkat. 

“Benar. Aku selalu menikmatinya sejak kuliah, apalagi berada 


jauh dari kotaku Manchester tentu membuatku merindukan muffin 
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asli Inggris,” balas Genaya kemudian tertawa pelan. 

“Kau sangat cantik.” 

Genaya menghentikan tawanya, “Ya?” 

“Kau sangat cantik jika tertawa daripada melamun seperti 
tadi.” 

“Thanks” Pipi Genaya bersemu merah, padahal ia sudah 
terbiasa mendapat pujian dari pria manapun. “Omong-omong 
kau selalu ada di sini?” 

“Ya, aku memiliki beberapa kafe dan lebih sering berada di 
sini. Kau tinggal di sini?” 

“Iya, di sebelah selatan sekitar tiga blok dari sini. Aku suka 
suasana di sini.” 

Carlos menatap Genaya dengan dalam dan tatapan yang 
tenang namun terlihat tertarik padanya. “Tentu saja, aku dengan 
senang hati akan selalu menyambutmu.” 

“Kau sangat ramah dan baik, pasti kekasihmu sangat 
beruntung mendapatkanmu,” gurau Genaya. 

Carlos menopangkan tangannya di dagu sambil menatap 
Genaya. “Sayangnya wanita itu belum ada.” 

Genaya menaikan sebelah alisnya dengan senyum kecil. 
“Benarkah? Wah sayang sekali ya.” 

“Jika kau ingin menjadi wanita beruntung itu aku tidak 
keberatan,” balas Carlos. 

Genaya terkekeh pelan mendengarnya, seorang pelayan 
datang dan mengantarkan pesanannya. Kemudian undur diri 
kembali. Genaya mengambil sendok dan merasakan manisnya 
chococino, cokelat bercampur kopi krim yang lumer di lidahnya, 


selalu membuatnya merasa lebih baik. 
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“Kau belum mengaduknya,” kata Carlos. Pria itu merebut 
sendok Genaya dan mengaduk chococino-nya. 

“Thanks, Carlos.” 

“Tentang perkataanku tadi, kau sudah memiliki kekasih?” 
tanya Carlos lagi. 

Genaya diam sejenak kemudian menjawab, “Ya.” Kekasih jika 
kami tidur bersama saja, lanjut Genaya dalam hati. 

“Wah aku ternyata terlambat ya.” Carlos tertawa renyah dan 
Genaya ikut tertawa. 

Genaya rasa Carlos pria humoris dan senang bercanda, ia 
merasa tidak canggung atau takut berada bersama pria itu karena 
sosoknya yang sangat ramah dan baik, bisa membuatnya tertawa 
tanpa memikirkan beban yang bersemayan dalam benaknya. 

“Apa dia pria beruntung yang tampan?” tanya Carlos lagi 
dengan wajah penasaran. 

“Tentu saja, tampan dan seksi,” jawab Genaya dengan pipi 
bersemu merah saat membayangkan wajah tampan dan tubuh 
seksi Fazio—apalagi jika tak mengenakan kaos dan kemeyanya, 
dengan dada bidang dan perut kencang serta tatonya yang 
menggoda. 

“Aku jadi penasaran dengan kekasihmu. Kau saja sangat 
cantik. Pria mana yang beruntung mendapatkanmu.” 

“Lebih tepatnya aku beruntung mendapatkannya.” Genaya 
tertawa kembali dan Carlos memandangnya tanpa berkedip 
selama beberapa saat, karena wajah cantik dan lembut Genaya 
terlihat sangat menarik jika tertawa. 

“Apa ada bagian untukku?” 


Genaya menghentikan tawanya. “Maksudnya?” 
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“Menjadi temanmu? Sepertinya menyenangkan berteman 
denganmu. Kau boleh datang ke sini sesering mungkin, kami 
akan menyediakan Chococino dan muffin terbaik.” 


“Tentu saja, aku akan sering ke sini setelah pulang bekerja.” 
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Carlos melemparkan candaan-candaan humor dan mereka 
membahas tentang olahraga dan musik, selama tiga jam terlibat 
pembicaraan dan obrolan ringan yang membuat Genaya 
melupakan permasalahannya sejenak. Muffin dan chococino-nya 
sudah habis, dan Genaya bersiap akan pulang untuk membersihkan 
diri. Ta melirik jam di ponselnya yang sudah menunjukan pukul 
11.30. 

Tiba-tiba ponselnya bergetar dan Genaya melihat si pemanggil. 
Ada nama Fazio yang memanggilnya, dan itu membuatnya cukup 
terheran karena Fazio lebih sering meneleponnya. Ia tak tahu 
orang yang seperti apa Fazio. Dia sangat misterius, penuh rahasia, 
dan sangat pandai menyembunyikan segala ekspresi wajahnya. 
Pria itu hanya menganggapnya teman tidur, tapi juga terlihat 
seakan mencemaskannya. 

Genaya melirik Carlos dan pria itu mengangguk agar 1a 
menerima panggilannya, lalu Carlos pergi meninggalkannya. 
Genaya menerima panggilannya dan memilih diam agar Fazio 
lebih dulu bersuara. 

“Sialan kau, Genaya. Aku tak suka melihatmu dengan pria lain. Apa 
yang kau lakukan selama berjam-jam bersama pria itu?” suara Fazio 
terdengar menggeram. 

“Aku hanya mengobrol, Carlos pria baik dan ramah.” 


Aku tak suka melihatmu dengan pria lain, kau paham itu?” 
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Fazio masih menggeram dan Genaya dapat mendengar gigirnya 
bergemeletuk dari seberang line. “Apu tak suka kau disentuh pria 
lain.” 

Genaya mengembuskan napasnya pelan. “Demi Tuhan, 
Fazio, dia sama sekali tak menyentuhku. Tunggu! Kau tahu 
aku di Monday Cafe dari mana? Kau menguntitku?” Genaya 
membulatkan bibirnya dengan wajah terkejut yang kini berubah 
kesal. 

Genaya kesal, tentu saja. Fazio bahkan hanya menganggapnya 
kekasih rahasia, dan pria itu sangat posesif sampai menguntitnya. 
Genaya merasa Fazio benar-benar menyimpan sesuatu yang tak 
boleh 1a ketahui, karena sikapnya yang selalu berubah-ubah. 

“Keluarlah,” perintah Fazio kemudian sambungan telepon 
terputus. 

Genaya bangun dan mengembuskan napas pelan. Ia tak ingin 
menemui Fazio saat ini, tapi dia juga tak bisa menolak pria itu. 
Fazio seakan telah meracuni segala yang ada pada dirinya, hingga 
ta tak bisa lepas dari pria itu. Fazio tak pernah bisa ditolak, dan 
tak akan pernah bisa. 

Genaya bergegas ke kasir dan membayar pesanannya, tiba-tiba 
Carlos datang dan menemuinya kembali. Mereka berjalan keluar 
bersama, dan pria itu hanya mengantar Genaya sampai ke luar. 

“Aku harap kau mau mampir lagi, aku setiap hari di sini, tapi 
terkadang ada di kafeku yang lain,” kata Carlos begitu mereka tiba 
di luar. 

“Terima kasih, Carlos. Kau pria yang sangat humoris dan 
baik.” 


“Boleh aku minta nomor ponselmu?” 
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Genaya terdiam sesaat, ia tak ingin memberikan nomor 
ponselnya karena itu sangat pribadi baginya. Carlos memang 
baik dan ramah, tapi Genaya merasa ta tak bisa memberikan 
sembarangan nomor ponsel pada siapapun—kecuali Fazio si 
pemaksa. 

“Maafkan aku, tapi aku tak bisa memberikannya,” kata Genaya 
dengan wajah menyesal. 

“Tidak masalah, tapi kau jangan lupa untuk mampir ke sini. 
Minggu depan kami akan mengeluarkan menu baru, kau harus 
mencobanya.” Senyum ramah kembali terpatri di wajah Carlos. 

“Tentu saja!” 

Carlos menyentuh pundak Genaya, membuat Genaya terkejut 
dan ketakutan yang tiba-tiba menjalar dalam dirinya. Ia terkejut di 
sentuh pria lain selain Fazio, dan itu masih sangat asing baginya. 

“Coba kau bawa kekasihmu, aku mungkin akan 
membandingkan siapa yang lebih tampan diantara kami berdua.” 
Carlos kembali melemparkan candaannya. 

Tiba-tiba sebuah tangan menyingkirkan tangan Carlos dari 
pundak Genaya, dan 1a merasakan tubuh hangat seseorang 
menempel di punggungnya, juga tangan yang melingkari 
pundaknya. Genaya menegang dan 1a sangat menghapal wangi 
parfum yang tercium olehnya. Itu wangi tubuh Fazio. 

“Masuk,” desis Fazio sambil membawa tubuh Genaya ke 
mobilnya. 

Genaya tidak melihat Ferrari merah itu terparkir di sana— 
entah tak melihatnya atau memang Genaya tidak fokus saat mobil 
itu ada di sana. Ia pikir Fazio akan datang dengan Roll-Royce dan 


Jason yang menyupir. Genaya masuk dan Fazio menyusul masuk 
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lalu duduk di balik kemudi. 

“Kau tidak bersama Jason?” tanya Genaya saat 1a menoleh 
dan melihat Fazio mulai menyalakan mesin. 

“Tidak,” jawabnya singkat. 

Fazio melajukan mobilnya mulai meninggalkan kawasan 
Greenwich Village. Dengan wajah tanpa ekspresi dan keheningan 
yang melanda mereka, dan itu membuat Genaya merasa sesak. 
Ia merasa mulai sesak akan keheningan itu, duduknya nampak 
gelisah dan matanya berkali-kali melirik tubuh serta wajah Fazio. 
Ia merasakan gelenyar aneh yang selalu datang menghantamnya, 
setiap kali berdekatan dengan Fazio. Apalagi melihat pria itu 
menyetir sendiri dengan kedua tangan kokohnya yang selalu 
menyentuh tubuhnya sedang mencengkeram setir. 

Dalam perjalanan mereka tetap hening. Sampai mobil mereka 
melaju melewati jalanan Manhattan yang padat dan ramai di 
waktu makan siang. Mobil mereka meninggalkan Manhattan ke 
Brooklyn, dan setengah jam kemudian mereka tiba di Brooklyn. 

Sepanjang perjalanan Genaya berusaha tenang, menikmati 
pemandangan Manhattan yang dipenuhi gedung-gedung pencakar 
langit dan berganti dengan pemandangan di Brooklyn yang lebih 
tenang dan gedung-gedung bergaya klasik dan khas dengan 
tembok dari batu bata dan pagar besi yang masih memenuhi 
setiap wilayah. 

Fazio membawa mobil mereka ke daerah yang sama sekali 
tidak Genaya kenali, karena dirinya masih sangat baru di New 
York. Ketika melewati jalanan yang sepi dengan pepohonan 
yang berada di setiap pinggir jalan, Fazio menepikannya dan 


menghentikan lajunya. Mereka tetap hening, hanya ada deru 
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napas yang saling bersautan, itu membuat Genaya semakin sesak 
napas. 

Fazio menoleh pada Genaya seraya melepaskan searbeli-nya. 
“Aku tak suka kau dengan pria tadi,” katanya. 

Genaya ikut menoleh dan menatap wajah Fazio yang masih 
berekspresi dingin dengan tatapan tajam. “Carlos sangat baik 
dan ramah, dia bahkan tidak menyentuhku sama sekali. Dia tahu 
batasan dan harus menjaga jarak dariku karena dia tahu aku sudah 
memiliki kekasih.” Genaya diam sesaat sebelum melanjutkannya, 
“Meski aku tidak memiliki kekasih.” 

Fazio menipiskan bibirnya dengan tatapan semakin tajam. 
“Kau tidak menganggap hubungan kita?” 

“Apa? Hubungan apa yang harus aku katakan pada orang lain? 
Aku jelas tidak memiliki kekasih dan semua orang tahu aku tak 
pernah terlihat bersama seorang pria, kau ingat kan aku hanya 
teman tidurmu?” 

“Sialan! Aku pikir kau wanita lugu dan penurut, tapi kau selalu 
membantahku, Genaya.” 

“Kau menyesal? Kau ingin melepasku?” 

Fazio mencengkeram setir dengan erat, 1a semakin menajamkan 
tatapannya dan aura-aura menggelap seakan berada di sekitarnya. 
“Aku tidak akan pernah melepasmu, Genaya.” 

“Meski kau tahu bahwa kau menyakitiku?” bisik Genaya 
dengan suara tercekat. Ia masih terbayang oleh perlakuan Fazio 
yang terkadang kasar dan penuh misteri. Ia juga masih mengingat 
wanita yang menciumnya, dan meneleponnya. “Wanita bernama 
Agatha menelepon dan memanggilmu sayang, dan semalam—“ 


Genaya menarik napas pelan, “Semalam Adrienne mangatakan 
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padaku bahwa 1a memiliki ibu bernama Agatha. Apa Agatha ibu 
Adrienne?” 

“Genaya.” 

“Kau bohong tentang ibu Adrienne yang sudah tiada kan? Kau 
menyembunyikan semuanya, Faz10. Kau bahkan menyembunyikan 
ibu Adrienne, kau memisahkan Adrienne dengan ibunya dan kau 
malah meniduri wanita lain. Aku ingin kita berpisah! Aku ingin 
kita berpisah, Fazio!” Genaya berteriak dengan histeris dan air 
mata mulai merembes di wajahnya. Ia merasakan kesakitan itu 
menggerogoti dirinya, melihat bahwa Fazio masih berhubungan 
dengan wanita lain dan hanya menjadikannya pelampiasan 
nafsunya saja. 

Fazio menahan bahu Genaya, tapi wanita itu menepisnya 
dan menangis sambil menyembunyikan wajahnya di balik 
telapak tangan. Fazio meraih wajah Genaya dan menangkupnya, 
menyingkirkan tangannya dari wajahnya. 

“Genaya.” Fazio menggeram dengan dalam dan seakan 
menakan sesuatu dalam suaranya. 

“Aku bukan pelacur, Fazio. Aku bukan pelacur seperti yang 
dikatakan peneror itu. Genaya menatap Fazio dengan mata 
memerah dan digenangi air mata. Suaranya gemetar dan ketakutan 
kembali merayap dalam hatinya. “Aku bukan pelacur.” 
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“Ya, kau bukan pelacur. Dengarkan aku.” Fazio masih 
menangkup wajah Genaya agar tidak memalingkan wajahnya. 
“Kau sangat cantik dan bertubuh indah, aku menginginkanmu 
pasrah dan aku kuasai, aku menginginkanmu tidur denganku. 
Akan tetapi sifat keras kepala dan membantahmu diluar dugaanku, 


dan aku ingin menaklukanmu agar tunduk padaku. Sekarang aku 
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tidak hanya ingin menundukanmu, kau sangat sulit aku tundukan. 
Kau bahkan menjaga jarak dengan pria lain, dan aku ingin tetap 
seperti itu. Aku akan mempertahankanmu dan melindungimu 
dari apapun, Genaya.” 

Genaya menghentikan isakannya meski air mata masih 
mengalir di pipinya, ia meraih tangan Fazio di wajahnya 
kemudian mencengkeramnya. Tatapannya mencari-cari sebuah 
kesungguhan di tatapan Fazio dan ia melihat bagaimana Fazio 
bertekad melindunginya. Hatinya kembali menghangat setelah 
tadi diliputi kesakitan bercampur ketakutan. 

“Bagaimana dengan Agatha dan teror itu?” bisik Genaya lagi. 

“Aku akan mencari tahu siapa yang menerormu. Aku 
akan menyewa seorang detektif swasta untuk menyelidiki dan 
menemukan orangnya.” Fazio mengusap air mata di wajah 
Genaya, tatapannya sedikit melunak. 

“Bagaimana dengan Agatha?” 

“Dia bukan ibu kandung Adrienne, dia sahabatku, Ge.” 

“Sungguh?” 

“Ya.” 

Genaya meredakkan tangisannya, ia merasa sedikit lebih lega 
dan aman. Meski 1a belum yakin jika Agatha bukan ibu kandung 
Adrienne, dia masih merasakan bahwa Fazio dan Agatha memiliki 
hubungan yang lebih dari seorang sahabat. Mengenai teror yang 
diterimanya, Genaya pun merasa lebih aman bersama Fazio. Ia 
tahu Fazio memiliki apapun dalam hidupnya, dan melindunginya 
bukan masalah besar. 

“Kau minum pil?” tanya Fazio lagi. Tatapan melunaknya tadi 


kembali menjadi tatapan yang keras, membara dan penuh gairah. 
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Bahkan kedua tangannya sudah 1a turunkan ke bahu Genaya dan 
meremasnya, seakan memendam gairah yang sejak tadi 1a tahan. 

“Tidak, aku tidak sempat meminumnya.” 

“Damn!” Fazio mengumpat kasar dan Genaya mengerutkan 
dahinya. 

Fazio meraih pinggang Genaya dan menariknya hingga 
terjatuh di pangkuan pria itu. Tatapan mereka bertaut dengan 
suasana yang berubah menyesakkan. Genaya bisa merasakan 
tubuh gagah Fazio terasa menegang dan keras, dengan tangan- 
tangan kokohnya berada di pinggulnya, mendorong tubuhnya 
agar semakin rapat. 

“Fazio...” Genaya berbisik dengan suara tercekat. Dadanya 
terasa berdegup lebih cepat dan adrenalinnya seakan terpacu saat 
mengingat mereka berada di dalam mobil dan jalanan sepi yang 
ditumbuhi pepohonan di sampingnya. 

Fazio meraih leher Genaya dan menariknya, menabrakkan 
bibir mereka. Pria itu segera melumat bibir Genaya, menggigitnya 
dan memainkannya dengan begitu terlatih. Fazio gambaran pria 
sempurna dan liar yang selama ini ada dalam bayangan Genaya— 
setelah diracun oleh Sisilia mengenai seks yang hebat. Dia begitu 
paham cara menyulut gairah diantara mereka, membuat Genaya 
merasa gemetar hanya dibawah tatapannya, dan tubuhnya 
memanas dengan kepala berdenyut hanya dalam ciumannya. 

Mereka masih berciuman, dan Genaya memiringkan 
kepalanya untuk mendapatkan posisi yang tepat. Napas mereka 
beradu dengan bibir mereka yang bertaut. Kedua tangan Genaya 
berada di rambut bagian belakang Fazio, menyusupkan jari 


jemarinya sambil meremasnya. Suasana di dalam mobil semakin 
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menyesakkan dan Genaya sudah terjatuh terlalu jauh dalam 
hubungan yang rumit bersama Fazio. 

Drrrtt... drrrtt... ponsel Fazio tiba-tiba berdering di dashboard 
dan menyentakkan mereka dalam ciuman yang panas penuh 
gairah. Fazio melepaskan ciuman mereka, dengan Genaya yang 
masih duduk merapat di pangkuannya, juga kedua tangan yang 
mengalung di lehernya. 

Genaya berusaha meraup napas untuk mengisi kembali paru- 
parunya dengan oksigen, sementara Fazio menerima panggilan 
teleponnya. Ia menyandarkan tubuhnya pada pintu mobil dan 
kepalanya berada di bahu Fazio. Tangan kirinya mengusapi leher 
Fazio dengan sensual. 

“Brengsek! Jangan mempermankanku, Dev” Fazio 
menggeram pada seseorang di ujung telepon. 

Genaya menaikan sebelah alisnya dan mengangkat kepalanya 
untuk melihat ekspresi Fazio saat ini. Pria itu terlihat diliputi 
emosi dan tatapan penuh gairah tadi tergantikan dengan tatapan 
murka dan penuh emosi. Rahangnya mengetat dan bergemeletuk 
kasar sambil mencengkeram telepon. 

“Aku akan menemui Letnan Darco. Bajingan itu masih ada 
di Amerika dan aku sangat yakin,” kata Fazio lagi. “Perketat 
penjagaan pada Adrienne.” Nada suara Fazio jelas dipenuhi 
amarah yang tak main-main. 

Fazio menutup panggilannya dan melemparkan kembali 
ponselnya ke dashboard. Wajahnya diliputi emosi dengan tatapan 
yang berkilat penuh bahaya. 

“Ada sesuatu?” tanya Genaya dengan wajah penasaran. 


“Hanya bisnis, dan penggelapan dana,” jawab Fazio. 
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“Oh,” balas Genaya singkat, dan 1a tak ingin tahu tentang hal 
itu karena itu bukan urusannya. Tetapi Genaya bertanya-tanya 
mengenai “bajingan dan “Letnan Darco’, mungkin seseorang yang 
disebut bajingan itu telah menggelapkan uang perusahaan Fazio 
dan kabur. Begitulah pikir Genaya. 

Fazio menatap wajah Genaya, dan wanita itu gugup sambil 
menelan ludah melihat Fazio kembali menatapnya dengan tatapan 
yang berubah dalam sekejap. Amarah dan murka yang terlihat di 
wajahnya berubah kembali. 

“Aku ingin merasakan dirimu lagi, Genaya.” Fazio 
menyusupkan wajahnya di leher Genaya dan menghirupnya 
dalam-dalam, memberikannya gigitan kecil yang membuat tubuh 
Genaya menggelinjang. 

“Tunggu!” Genaya meraih wajah Fazio dan menangkupnya. 

Fazio menaikan sebelah alisnya. “Apa?” 

“Jadi: —“ Genaya menggigit bibirnya. Ia terlihat ragu sesaat 
kemudian meneruskan perkataannya, “Apa kita perlu membuat 
jadwalnya?” 

“Apa?” 

“Kita tidak mungkin melakukannya sesering mungkin kan? 
Maksudku—idak setiap hari. Aku rasa kita perlu menjadwalnya, 
mungkin seminggu beberapa kali, atau kita bisa melakukannya 
setiap akhir pekan.” 

“Kau sedang menjadwal kegiatan seks kita?” 

“Iya,” jawab Genaya sambil mengangguk pelan. 

Fazio berdeham menahan tawa. Tiba-tiba saja wajah kaku 
penuh amarahnya berubah geli mendengar penuturan Genaya. 


“Aku tidak bisa. Aku selalu bergairah jika bersamamu, Genaya. 
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Kau pikir aku bisa melakukannya.” 

“Ada saat-saat kita tak bisa melakukannya. Mungkin kita tidak 
akan bertemu setiap hari.” 

Fazio melirik jam tangannya yang sudah menunjukan pukul 
satu siang. Dia menarik kembali leher Genaya dan mencium 
bibirnya. Mereka berciuman dengan dalam untuk menyalurkan 
gatrah-gairah yang semakin menyesakkan. Tangan Fazio 
menurunkan gipper sweter Genaya hingga terbuka dan Genaya 
melepaskan sweternya. Tangan-tangan kokoh dan keras itu 
merayap di pinggangnya dan terus naik ke perut rata Genaya, 
menelusuri kulitnya yang sangat halus. 

Genaya melenguh dalam ciumannya, dan cengkeramannya 
di rambut belakang Fazio semakin mengencang. Begitu tangan 
Fazio berada di dadanya di dalam kaos Genaya, ia menangkupnya 
hingga memenuhi telapak tangannya. Genaya menegang 
mendapatkan sentuhan di tubuhnya. 

Drrrtt... drrttt... ponsel Fazio kembali bergetar di dashboard 
dan mereka tetap berciuman dengan begitu panas dan penuh 
gairah. Ponsel masih bergetar keras dan Genaya menyadarinya, 
za melepaskan ciuman Fazio hingga bibirnya terlihat memerah, 
basah dan mengkilap. 

“Ada telepon lagi,” katanya seraya mengusapi leher Fazio 
dengan lembut. 

“Shil” umpat Fazio dengan kesal seraya meraih ponselnya. 
“Apa lagi?” semprotnya dengan nada kasar tanpa melihat si 
penelepon. 

Wajah kesal Fazio pun berangsur tenang dan tatapannya 


kembali tenang serta dingin dan penuh wibawa. Mendengarkan 
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seseorang mengatakan sesuatu di ujung telepon, meski dirinya 
sudah berada dipuncak gairah yang bergelora. 

Genaya sendiri masih bertahan di posisinya, tangan 
rampingnya mengusapi dada Fazio dari balik kemejanya dengan 
lembut. Tangan Fazio yang bebas menggengam tangannya di 
dada kemudian membawanya ke bibirnya, membuat Genaya 
menahan senyumannya saat Fazio mengulum telunjuknya dan ia 
terkekeh pelan. 

“Fazio.” Genaya menarik tangannya tapi Fazio masih 
mengulumnya. 

Fazio melepaskan jari telunjuk Genaya dari mulutnya. “Oke, 
aku akan segera kembali.” 

Selepas Fazio memutuskan sambungan teleponnya, Genaya 
turun dari pangkuan Fazio dan kembali duduk di sisi kanan sambil 
memandangnya. “Ada apa lagi?” 

“Aku harus kembali ke kantor karena ada rapat jam setengah 
dua.” 

“Wow, setengah jam lagi.” 

Fazio menghidupkan kembali mobilnya dan membawanya 
meninggalkan tempat itu, sedangkan Genaya sudah terlihat lebih 
tenang seperti biasanya. Meski sebelumnya dia sangat kacau dan 
hampir bertengkar kembali dengan Fazio. Kenyatannya, Fazio 
bisa menjadi orang yang membuatnya kacau sekaligus orang yang 


membuatnya merasa tenang dan aman. 


Genaya berlari menuju kamar apartemennya begitu di jalan 


mendapat telepon dari Sisilla bahwa dua polisi tadi kembali 
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datang untuk memberinya informasi atas laporan yang mereka 
buat. Fazio tak bisa turun dari mobil dan Genaya memahaminya. 

“Sil,” panggil Genaya ketika ia membuka pintu apartemen dan 
di ruang tamu ada Sisilia bersama Robert dan dua orang polisi. 
Genaya bergabung dengan mereka dan duduk di samping Sisilia. 

“Miss Madeleine, kami sudah bertemu dengan anak lelaki 
yang tertangkap CCTV bersama Anda. Dia bernama Jordan 
Scott, kami menemukannya di rumahnya dan menemui orang 
tuanya. Kami menanyakan perihal buket itu, dan berdasarkan 
laporannya ta mendapatkan satu kantong cokelat dan sejumlah 
uang dari seorang wanita untuk diberikan pada Anda, dia sendiri 
tidak mengenal wanita itu. Kami meminta ciri-ciri wanita itu dan 
dia bilang wanita itu mengenakan kacamata hitam juga selendang 
yang menutupi kepalanya. Kami masih menyelidikinya.” Salah 
satu polisi yang lebih tua memberikannya laporan. 

“Kami ingin bertanya, apa Anda terlibat sebuah masalah 
dengan seseorang? Apa Anda—“ Polisi yang lebih muda melirik 
sang rekan sebelum meneruskannya, kemudian menatap wajah 
Genaya dengan yakin. “Apa Anda terlibat hubungan dengan 
seorang pria dari wanita lain?” 

“Apa?” Genaya terkejut dan nyaris terlonjak mendengar 
pertanyaan yang menohoknya itu. 

“Maafkan kami, tidak seharusnya kami bertanya hal pribadi, tapi 
demi penyelidikan ini berjalan lancar kami harus menanyakannya. 
Berdasarkan teror pertama yang menggunakan bangkai tikus dan 
surat itu kami menyimpulkan teror itu dari seorang wanita yang 
nekat. Akan tetapi setelah teror kedua yang mendapatkan jari 


manusia kami menyimpulkan hal lain, pelakunya bukan seorang 
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wanita yang cemburu. Hanya saja, mengingat yang memberikannya 
seorang wanita kami kembali pada kesimpulan awal. Tadi pagi 
kami mendapat laporan penemuan mayat seorang lelaki di NoHo, 
dan saat ini sedang di otopsi. Kami sedang mencocokkan DNA 
jari itu dan si korban, serta mencari identitasnya. Jika memang itu 
jari milik korban kami akan mengaitkan dua kasus ini.” 

Genaya mencengkeram pinggiran sofa dengan kuat. Perasaan 
aman dan tenangnya berkat Fazio tadi kembali hancur, tergantikan 
dengan rasa ketakutan yang mencekiknya. Ia tak menyangka teror 
yang diterimanya begitu mengerikan, dan berkaitan dengan kasus 
pembunuhan. 

“Siapa yang melakukan ini semua,” bisiknya dengan nada 
tercekat dan wajah memanas. 

“Kami akan menghubungi Anda untuk memberikan kesaksian 
selanjutnya,” kata sang Polisi yang lebih tua itu. 

Dua polisi itu undur diri dari apartemen mereka, sedangkan 
Genaya kembali menaikan kedua kakinya dan memeluknya. Ia 
meringkuk di sudut sofa dan ketakutan jelas terlihat di wajahnya. 
Jantungnya terasa berdetak dengan keras, karena ada seseorang 
yang sedang mengintainya. Ia tak tahu atas motif apa dan dendam 
apa orang itu menerornya. 

“Ge, jangan terlalu dipikirkan, kau butuh lebih tenang. Polisi 
pasti akan menemukan orangnya segera,” kata Sisilia seraya 
mengusapi kepala Genaya. 

“Aku harap begitu.” 

“Mr. Herbert tahu hal 1in1?” 

“Ya, dia sudah tahu dari Alex. Kau mengatakan hari ini kita 


tak masuk karena apartemen kita diteror kan?” 
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“Aku harus mengatakannya agar mendapat izin untuk tidak 
masuk, Ge.” 

“Tidak apa-apa, Sil. Aku tadi pergi bersama Fazio, dan dia 
membuatku lebih tenang.” 

Sisilia mengembuskan napas pelan seraya menatap Genaya 
dengan sendu dan mengusap kepalanya. “Kenapa kau harus 
menerima ini semua, Ge? Kau wanita yang sangat lugu dan baik. 
Apa mungkin teror ini datang dari salah satu kekasih Mr. Herbert 
yang tak terima karena dia menolaknya.” 

Genaya menatap Sisilia dengan dahi mengerut. “Aku juga 
berpikir seperti ini. Apalagi Polisi tadi bilang jika yang menyuruh 
anak itu adalah seorang wanita. Fazio itu tak bisa ditolak, dan 
wanita yang pernah tidur dengannya sudah pasti tergila-gila.” 

“Seperti dirimu,” sahut Sisilia. 

“Ya—salah satunya aku. Fazio bilang dia tak akan 
melepaskanku. Aku juga mengatakan bahwa sebaiknya kami 
berpisah, tap—Fazio sangat marah.” 

Sisilia menatap wajah Genaya lekat-lekat. “Kau serius dia tak 
ingin melepasmu? Apa itu artinya dia menganggapmu lebih dari 
teman tidur?” 

“Sampai hari ini pun aku masih menganggap bahwa dia 
hanya menganggapku teman tidurnya. Dia mengizinkanku untuk 
menemui Adrienne dan memanggilku Mommy, dia mengajakku 
tidur di apartemen pribadinya dan kamar tidur pribadinya di 
rumahnya. Apa dia juga membawa semua wanita yang dia kencani 
ke apartemen dan rumahnya?” 

“Jika ke apartemennya aku rasa ya, tapi jika ke rumahnya aku 
tidak yakin,” balas Sisilia. 
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“Kau benar.” 

“Ge, kau sudah melakukan seks di mobil?” tanya Sisilia dengan 
wajah penasaran yang tiba-tiba membelokkan topik pembicaraan 
mereka. “Pasti Mr. Herbert sangat seksi dan jantan ya, aku benar- 
benar tak bisa membayangkan kau yang sangat lugu ini tidur 
dengannya.” 

Genaya bergeming, wajahnya sudah sangat merah dan panas. 
Ia menggerakan kakinya dan menendang paha Sisilia dengan 
kesal. “Itu kan masalah pribadi, jangan bertanya padaku.” 

“Aku hanya bertanya,” gerutu Sisilia. 

Genaya mengedarkan pandangannya dan mencari Robert— 
takut pria itu menginterupsi dan mendengar obrolan mereka. 
Saat Robert tak ada di sana, Genaya mendekat pada Sisilia. 
“Hampir saja, tapi saat kami sama-sama bergairah dan hampir 
melakukannya, ada telepon masuk dan Fazio harus pergi karena 
ada rapat.” 

Sisilia membulatkan matanya tak menyangka Genaya si lugu 
segila itu jika bersama Fazio. “Heh! Kau serius? Aku pastikan 
disepanjang rapat dia akan terus terbayang-bayang dirimu, 
mungkin dia panas sepanjang waktu.” 

“Quicky sex di kantornya juga pernah,” bisik Genaya lagi 
dengan wajah memerah dan tak malu mengatakan hal itu. 

“Dasar gadis sinting,” gerutu Sisilia lagi. 

Ketika malam tiba Genaya termenung seorang diri di kamarnya. 
Ia membuka kaca jendelanya dan memandang ke luar, pada 


jalanan dan gedung-gedung apartemen serta pemukiman lainnya 
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yang jauh dari gedung-gedung pencakar langit. Ia memandang 
langit yang gelap dan pekat tanpa bintang serta bulan, hanya ada 
semilir angin musim panas yang kering dan lembab. 

Ponselnya bergetar dan Genaya segera mengambilnya, ada 
nama Fazio yang tertera di layar. Tak menunggu lama ia segera 
menerima panggilannya. 

“Ada apa?” tanya Genaya memulai. 

Aku ingin kau tinggal di penthouse-&ku,” kata Fazio dari 
seberang telepon. Nada suaranya tenang dan penuh perintah yang 
tak bisa dibantah. 

“Aku tidak bisa, Fazio. Aku takut orang-orang mengetahui 
keberadaanku di apartemenmu.” 

“Mereka tidak akan tahu kau tinggal di apartemenku. Di gedung 
apartemen The Herbert ada banyak orang yang menghuni, orang tidak 
akan memperhatikan di lantai berapa kau tinggal. Untuk kali ini jangan 
membantah dan keras kepala.” 

Genaya menggigit bibirnya memikirkan perkataan Fazio. “Aku 
tetap tidak bisa.” 

“Kau akan aman di sana.” Suara Fazio masih terdengar tenang. 

“Aku tidak bisa tinggal sendiri, Fazio. Aku ingin bersama Sisilia 
dan memiliki teman sekamar. Berbagi obrolan seputar wanita dan 
lainnya. Aku tak bisa—Mungkin sampai Sisilia resmi menikah 
dengan Robert.” 

Terdengar dengkusan keras dari ujung telepon dan Fazio 
mematikan sambungannya begitu saja. Membuat Genaya 
merengut kesal karena pria itu tak pernah basa basi padanya. 

“Dia benar-benar,” gerutu Genaya seraya melemparkan 


ponselnya ke ranjang. 


261 


Tring! Satu pesan muncul di ponsel Genaya dan dia melompat 
dari duduknya di jendela untuk melihat pesan itu. Nama Fazio 
muncul dan Genaya harus menahan senyuman saat lagi-lagi pria 
yang telah mencuri hatinya terlihat memerhatikan dirinya. 

Fazio: Aku gila karenamu, Genaya. Turun ke bawah, di sana 
ada Jason yang akan mengantarmu padaku. 

Genaya tak bisa lagi menahan senyumannya, ia tersenyum 
lebar dengan binar-binar bahagia mendapat pesan itu. Fazio telah 
mengakui gila karena dirinya—meski Genaya tahu jika pria itu 
menggila karena tubuhnya. 

Genaya segera mengganti piyamanya dengan maxi dress 
tanpa lengan dan juga bolero. Ia menyambar tas tangannya dan 
memasukan botol obatnya beserta ponsel kemudian berjalan 
keluar dari kamar setelah merapikan rambutnya yang dibiarkan 
tergerai hingga menutupi bahu dan punggungnya. 

“Kau mau ke mana?” tanya Sisilia dari dapur menuju ruang 
tengah dan di sana ada Robert yang sedang menonton televisi. 

“Hmm...” 

“Katakan saja mau menghabiskan malam dengan Mr. Sexy and 
mysterious; goda Sisilia dengan alis naik turun. 

Genaya mendengkus sebal. Ia mengambil sepatu flat-nya 
kemudian mengenakannya. “Aku mungkin pulang besok pagi dan 
langsung bekerja, jangan menungguku jika ingin masuk kantor.” 

“Oke!” 

Genaya berjalan keluar dan sebelum menutup pintu 1a 
mendengar Sisilia berteriak, “Bawa obatmu dan aku sudah 
menyelipkan sesuatu di tasmu, jangan sampai hamil, Ge!” lalu 


pintu tertutup sempurna. Wajah Genaya memerah total dan 1a 
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buru-buru memeriksa tas tangannya. Ada satu benda lagi yang 
membuat wajah Genaya memerah sambil menggerutu. 

“Dasar sepupu sinting,” gerutunya. 

Genaya segera memasuki lift yang kosong dan tiba di lobi. 
Malam masih sangat sore, dan ia butuh makan malam lebih dulu 
karena belum sempat melakukannya. Bayangan-bayangan mimpi 
dan teror yang mengerikan tak bisa 1a hindari begitu saja, meski 
siang tadi ia pergi bersama Fazio. Kenyataannya informasi yang 
diberikan oleh polisi tentang seorang wanita yang menyuruh anak 
bernama Jordan Scott seakan memberikannya teka-teki lain. 

“Miss Madeleine, Anda bisa tersandung jika berjalan sambil 
melamun.” Suara khas Jason menyentakkan Genaya. 

Genaya terkekeh pelan dan Jason membukakan pintu belakang 
Rolls-Royce hitam itu hingga membuat orang-orang yang masuk 
dan keluar dari gedung apartemen menatapnya sesaat. Seseorang 
yang tinggal di gedung apartemen tua dan klasik dengan dinding 
dari batu bata yang khas, dan apartemen kelas menengah ke 
bawah masuk ke Rolls-Royce dengan sopir yang rupawan. Itu 
sebuah keanehan, meski memang seharusnya tidak aneh. 

Genaya duduk dengan begitu nyaman di kursi belakang, 
meluruskan kakinya dan menyandarkan tubuhnya. Tatapannya 
terarah ke luar dan melihat mobil mereka melewati jalanan 
Manhattan yang ramai dan tak pernah mati diantara gedung- 
gedung pencakar langit. Beberapa menit mobil itu berhenti di 
depan gedung apartemen The Herbert yang terletak di Sixth 
Avenue dan Genaya mengerutkan dahinya. Ia pikir Jason akan 
membawanya ke rumah Fazio. 


Genaya turun ketika Jason membukakan pintu dan 
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mempersilakannya untuk masuk dibimbing olehnya. Ingatan 
Genaya terlempar kembali pada kejadian hari minggu saat dirinya 
dan Fazio menghabiskan waktu bersama di penthouse-nya. 

Genaya memperhatikan Jason menempelkan sebuah kartu 
dan lift khusus pun terbuka, membawa mereka ke penthouse milik 
Fazio. Tak lama mereka tiba dan Jason sama sekali tidak keluar 
dari lift ketika Genaya keluar. Genaya menatap Jason tanpa kata 
dengan wajah bertanya, sedangkan Jason tersenyum kecil sambil 
menunjuk koridor pendek menuju pintu ke apartemen Fazio. 

Setelah mengucapkan terima kasih, Jason kembali menghilang 
di balik pintu lift dan Genaya berjalan menuju pintu satu-satunya 
yang ada di sana. Ia membukanya dan tak terkunci. Keadaan 
di dalam terlihat sunyi dan tak ada aktifitas apapun. Dingin 
dan senyap 1a rasakan. Genaya menaruh tas dan melepaskan 
boleronya di meja, kemudian membawa langkahnya menyusuri 
ruang tengah dan tiba di dinding kaca yang terbentang dari langit- 
langit hingga lantai. 

“Indah,” bisiknya. 

Mata birunya yang cemerlang berkilat senang menatap 
pemandangan kota Manhattan pada malam hari, dengan langit 
musim panas yang menggelap dan lampu-lampu menerangi 
setiap gedung pencakar langit. Ia tak bisa menyembunyikan rasa 
senangnya mendapat kesempatan melihat kota Manhattan yang 
indah pada malam hari dari lantai lima puluh. Ia menempelkan 
tangannya di dinding kaca dan menatap ke bawah, pada jalanan 
yang terlihat sangat kecil dengan lampu-lampu merah dari 
kendaraan. 


“Fazio?” panggil Genaya dengan pelan. 
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Genaya membawa langkahnya mencari keberadaan Fazio. Ia 
membuka kamar yang ada di lantai bawah dan tak ada siapapun. 
Tiba-tiba kecemasan meliputi dirinya, ia pun memutuskan untuk 
memeriksanya lagi. Genaya berjalan menaiki tangga, ada dua 
pintu berwarna putih di hadapannya. Ia membuka pintu bagian 
kanan dan terkunci, kemudian membuka pintu bagian kiri dan 
terbuka. 

Suara musik country dapat Genaya dengar dari dalam dan 1a 
membuka lebar pintunya untuk melihat siapa yang ada di dalam. 
Pemandangan di dalam ruangan itu membuat Genaya menahan 
napasnya, ia merasa aura panas menyerang dirinya dan gelitikan 
halus seakan menggelitik perutnya. Di ruangan itu ada Fazio yang 
sedang melakukan push up menggunakan push up grip. 

Fazio terlihat sangat seksi dan menggoda dengan tubuh 
gagahnya yang menggugah Genaya. Bagaimana mata biru Genaya 
memperhatikan tubuh gagah itu, dengan otot-otot lengannya 
yang terbentuk sempurna ketika Fazio mengangkat tubuhnya 
dengan kedua tangan dan dadanya yang kokoh dan bidang hampir 
menyentuh matras. Punggungnya tak kalah kokoh, begitu keras 
dan keringat membanjiri tubuhnya hingga kulit kecokelatannya 
mengkilap. Kedua tangan Genaya mengepal dengan erat, menahan 
diri untuk tidak membawa langkahnya mendekat dan menyentuh 
dada kokoh dan punggung menggoda itu, menyentuhnya dan 
mengusapnya dengan begitu penuh keyakinan. 

“Kau sudah datang?” tanya Fazio dengan suara serak tanpa 
menoleh padanya. 

“Ya,” jawab Genaya dengan suara tercekat. Ia menelan ludah 


untuk membasahi tenggorokannya yang kering. “Baru saja.” 
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Fazio melompat dan berdiri dengan sempurna. Ia hanya 
mengenakan celana pendek yang tergantung rendah di 
pinggulnya—memperlihatkan V /ine-nya yang indah dan bulu- 
bulu halus yang memanjang di perutnya. Pria itu berjalan 
mengambil botol air mineral dan meneguknya sampai tandas. 

“Kau baru pulang dari kantor? Kau meninggalkan Adrienne?” 
tanya Genaya seraya mendekat dan memperhatikan leher 
Fazio dialiri air dari bibirnya yang menurun dan seakan sengaja 
menggodanya, juga jakunnya yang naik turun. Damn! Genaya 
merasa seperti ada gelenyar panas dan menjalar di tubuhnya 
melihat hal itu. 

“Aku dari rumah dan menunggu Adrienne tertidur. Dia 
menanyakanmu terus.” 

Genaya tiba di hadapan Fazio, tubuh mereka nyaris 
bersentuhan dan tatapan mereka bertaut. Genaya meraih handuk 
kecil yang ada di meja di belakang Fazio kemudian mengulurkan 
pada wajah pria itu, mengusap keringar di kening dan wajahnya 
dengan pelan. 

“Kau bau keringat,” kata Genaya. 

“Kau suka aku yang berkeringat saat olahraga atau saat 
diatasmu?” tanya Fazio dengan tatapan tajam yang memesona. 

Genaya tersenyum dan mendorong dada Fazio pelan. “Kau 
sudah makan malam?” 

“Aku menunggumu.” 

“Itu bukan jawabannya.” Genaya mundur dan hendak keluar 
tapi Fazio menangkap tangannya dan menariknya mendekat 
hingga tubuh mereka bertubrukan. 


Genaya menahan erangannya saat dadanya menabrak dada 
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telanjang Fazio yang masih berkeringat. Kedua tangannya berada 
di dada pria itu, dan wajahnya mendongak. 

“Mandilah denganku,” kata Fazio. 

“Aku sudah mandi.” 

“Aku tak pernah ditolak.” 

“Dan aku menolak man—“ 

Fazio memagut bibir Genaya tanpa menunggu wanita itu 
meneruskan ucapannya. Genaya terdiam sesaat menerima ciuman 
tiba-tiba, tapi 1a segera sadar saat Fazio menggigit bibirnya hendak 
menerobos masuk ke mulutnya. Genaya membalas ciuman Fazio 
dan mengalungkan tangannya di leher pria itu. 

Fazio meremas bokong Genaya dengan keras, ia mengangkat 
tubuh Genaya agar kedua kakinya melingkar di pinggangnya 
dan Genaya menurut. Mereka masih berciuman dengan dalam, 
penuh gairah yang menggelora dan mulai terbakar. Fazio berjalan 
meninggalkan ruangan itu dan masuk ke pintu yang satu lagi. 
Menekan kode tertentu kemudian masuk dan membawa tubuh 
Genaya masih berada di gendongannya. 

“Kau tidak selugu yang terlihat dari luar,” ujar Fazio begitu 
mereka tiba di sebuah kamar. 

“Memangnya aku seperti apa?” tanya Genaya seraya mengusap 
leher Fazio. 

“Kau sangat liar jika bersamaku.” 

Genaya terkekeh masih mengusapi leher Fazio, dan pria itu 
kembali memagut bibirnya sambil membawa tubuh mereka 
memasuki kamar mandi. Fazio menurunkan tubuh Genaya 
saat mereka berada di dibilik shower yang disekat dengan kaca 


transparan. 


267 


Ketika Fazio menjauh, Genaya hendak keluar tapi air 
segera menyembur dari atas mereka dan Genaya menyerit keras 
merasakan air hangat menerpa kepalanya dan pakaiannya basah. 
Uap mengapul dan berembun di kaca hingga menghalangi 
penglihatan keluar. 

“Fazio! Pakaranku basah dan aku tidak membawanya lagi,” 
gerutu Genaya. 

Fazio terkekeh pelan, dan suara kekehannya seketika membuat 
Genaya terdiam kaku. Ia mendongak dan melihat pria itu terkekeh 
geli melihat tubuhnya yang basah dan masih berpakaian lengkap. 
Selama 1a melihat dan mengenal pria itu, ini pertama kalinya 1a 
mendengar suara kekehan Fazio. Meski sangat singkat karena 
Fazio segera menyadari apa yang dia lakukan tanpa sadar. 

Genaya tersenyum hangat, dan Fazio mendekat padanya bagai 
predator pemangsa. Air dari shower membasahi seluruh tubuhnya 
yang seksi dan gagah. Hal itu membuat perut Genaya terasa 
terguncang dengan dada yang berdentum keras tak karuan. Ia 
hanya bisa menatap pria itu tanpa bergerak sama sekali. 

“Kau sangat cantik, Genaya.” Fazio berbisik di depan 
Genaya. Tangan besarnya meraih tubuh Genaya dan menariknya 
agar menempel dengan tubuhnya. Sebelah tangannya lagi ia 
pergunakan untuk menurunkan zipper maxi dress Genaya hingga 
terbuka di bagian dada. 

Genaya membiarkan Fazio menurunkan pakaiannya hingga 
terjatuh di lantai kamar mandi. Ia membiarkan tangan Fazio 
menyentuh lehernya dan mengusap bibirnya, kemudian Genaya 
menangkap ibu jari Fazio di mulutnya dan mengulumnya. 


“Aku tak bisa membagi tubuh ini dengan pria manapun. Tidak 
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pernah, Genaya.” Geraman dalam terdengar dari bibir Fazio. 

Genaya melepaskan ibu jari Fazio di mulutnya. “Sampai 
kapan?” 

“Sampai kapanpun aku tidak akan melepaskanmu dan 
membiarkan tubuh indahmu dimiliki pria manapun.” 

Ada perasaan hangat juga denyutan nyeri di hatinya. Ia 
tak tahu mengapa. Mengapa Fazio bersikap layaknya seorang 
kekasih yang posesif sedangkan pria itu hanya menganggapnya 
teman tidur dan tidak lebih—kecuali membiarkan Adrienne 
memanggilnya Mommy. Jari jemari Genaya menyusuri leher Fazio, 
menuruninya sampai tiba di dadanya dan air masih membasahi 
tubuhnya. Genaya mengusap tato itu dan masih penasaran arti 
dari tato berbentuk sayap dan angka romawi. 

“Saat aku mabuk di kelab waktu itu, aku mengatakan sesuatu 
ya?” tanya Genaya tiba-tiba membahas yang lalu. 

“Ya,” jawab Fazio dengan serak, sarat akan gairah yang 
terpendam. 

“Apa? aku mengatakan apa waktu itu?” 

“Kau mengatakan ingin aku tiduri,” jawab Fazio lagi. 

Genaya membulatkan matanya. “Sungguh? Kau tidak bohong 
kan? Saat kau menciumku. Lalu kenapa malam itu kau ada di 
kelab?” 

“Hanya berkunjung.” 

“Jangan katakan itu kelab milikmu.” 

“Memang.” Fazio diam, menatap wajah Genaya dengan 
penuh gairah yang siap meledak. “Sial! aku benar-benar bergairah 
karenamu, Ge.” 


Genaya hendak membuka mulutnya tapi Fazio segera 
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menerjangkan mulutnya ke mulut Genaya dan kembali 
menciumnya. Membawanya pada ciuman yang dalam penuh 
gairah. Tangan Fazio berada di bokong Genaya dan meremasnya 
dengan kasar. Dalam sekali hentak ia membalikan tubuh Genaya 
hingga menempel di dinding kaca yang berembun, kedua 
tangannya menahan kaca dan Fazio mendesaknya dari belakang. 

Pria itu menelusuri leher dan rahang Genaya dengan bibirnya, 
sebelah tangannya meremas dada sekal Genaya yang membuatnya 
terlihat semakin seksi. Ia juga melepaskan bra Genaya, hingga 
dada telanjang wanita itu menempel di kaca. 

“Fazio.” Suara Genaya bergetar saat menyebut namanya. 
Kepalanya menengadah ke atas dan Fazio menciumnya dari 
samping. 

Gairah semakin memuncak diantara keduanya, dengan 
suasana yang menyesakkan dan panas yang bercampur uap dari 
air hangat di shower. Genaya mengerang menerima segala sentuhan 
liar dan ganas Fazio di tubunya. Melepaskan celana dalamnya dan 
menendangnya ke lantai. Pria itu kembali membalikan tubuh 
Genaya hingga punggungnya menempel di kaca dan mereka 
berhadapan. 

Tatapan tajam Fazio berkilat penuh gairah. Ia meraih paha 
kanan Genaya dan mengaitkan ke pinggangnya. Mendesak tubuh 
Genaya dan melepaskan pakaian yang tersisa di tubuhnya. Fazio 
berusaha memberikan mereka kepuasan seksual, dan melewati 
seks di dibawah shower dengan dinding kaca tak ada dalam daftar 
yang akan Genaya lakukan dalam hidupnya. Akan tetapi Fazio 
si penuh misterius dan kejutan, memberikannya. Memberikannya 


seks yang luar biasa dan melupakan semua kehidupan rumitnya 
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tentang teror dan sesuatu yang Genaya rahasiakan selama 1ni. 
“Akh—Fazio.” Genaya mengerang saat Fazio melesakkan 
tubuhnya ke dalam tubuh Genaya, dan malam itu mereka melewati 
percintaan yang sangat liar dan luar biasa bagi keduanya— 
terutama bagi Genaya yang masih sangat asing dengan kehidupan 


seksnya. 


“Kau membuat makan malam kita terlambat,” gerutu Genaya 
seraya menuangkan fettucini dengan saus alfredo ke piring mereka. 

Genaya berjalan keluar dari meja bar, hanya mengenakan 
jubah mandi dan handuk di kepalanya. Sedangkan Fazio sudah 
mengenakan kaos polo berwarna hitam dan celana training. 
Genaya membawa dua piring berisi pasta ke meja makan dan 
menghidangkannya di hadapan Fazio. Ia mengambil duduk di 
samping Fazio dan segera melahap makanannya tanpa menunggu 
pria itu, karena Fazio masih menikmati anggur putihnya. 

“Aku selalu berharap makan malam romantis di sebuah 
restoran dengan vew kota Manhattan. Pernah terlintas, tapi 
sekarang tidak juga tak masalah. Kita tak akan bisa makan malam 
di luar, kan,” kata Genaya seraya memandang Fazio yang masih 
memegang gelas anggurnya. 

Pria itu tidak balas menatap Genaya, 1a mengeratkan 
genggamannya di gelas berkaki itu kemudian melemaskannya 
kembali dan menoleh. “Suatu hari nanti. Jika waktunya tiba aku 
akan membawamu makan malam di luar.” 

Genaya mengerutkan dahinya sesaat kemudian tersenyum 


kecil. “Tidak masalah meski kita harus makan malam di sini, 
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aku bahagia.” Genaya meraih tangan Fazio yang ada di meja 
dan menggenggamnya, kemudian menciumnya dengan lembut 
selama beberapa detik. “Berada di sekitarmu dan melihatmu 
bersama Adrienne saja sudah cukup bagiku. Entah mengapa aku 
sangat menyayangi Adrienne, tidak apa-apa kan aku menyayangi 
putrimu?” 

Fazio bergeming, ia menaruh gelasnya di meja dan meraih 
dagu Genaya dengan tangannya yang bebas. “Itu yang aku 
harapkan. Karena wanita-wanita yang aku tiduri tidak suka 
dengan anak kecil, karena Adrienne akan mengganggu hubungan 
mereka denganku.” 

Genaya semakin melebarkan senyumannya dan kembali 
mencium tangan Fazio. “Meski kita baru saling mengenal 
dan memulai hubungan selama satu minggu lebih, tapi aku 
sudah jatuh cinta padamu sejak awal. Aku juga menyukai dan 
menyayangi Adrienne, sebelum tahu dia putrimu. Entah kenapa 
aku merasa sangat nyaman bersama Adrienne, dan aku tahu 
rasanya kehilangan seorang ibu.” 

Fazio tidak mengatakan apapun, pria itu menarik dagu 
Genaya dan medekatkan wajahnya kemudian memagut bibirnya. 
Hanya ciuman singkat, karena Fazio segera melepaskannya dan 
mulai memakan makan malamnya. Begitupun dengan Genaya 
yang melewati makan malam mereka dengan perasaan yang 
membuncah. 

Selesai melewati makan malam, Genaya mencuci gelas dan 
piring kotor kemudian membereskan meja sedangkan Fazio 
sudah kembali ke ruang tengah untuk melanjutkan pekerjaannya 


dengan laptop di pangkuan. Genaya berjalan ke ruang tengah 
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dan menghampiri Fazio, 1a mendudukan diri masih mengenakan 
jubah mandi dan handuk di kepala. 

“Bagaimana kau bisa menyimpan pakatan dalam wanita di 
sini? Kau bilang tak pernah membawa wanita lain ke sini,” tanya 
Genaya seraya menatap Fazio yang fokus dengan laptopnya. 

“Aku akan lebih sering menidurimu di sini, jadi aku menyiapkan 
pakaian wanita,” jawab Fazio tanpa mengalihkan tatapannya. 

Wajah Genaya memerah dan memanas, ia menggigit bibirnya 
dan memalingkan wajahnya. Aku sungguh tak tahu, pria seperti apa 
kau ini, Fagio? Bisik Genaya dalam hati. 

Fazio menutup laptopnya dan menaruh di meja, ia merebahkan 
kepalanya di pangkuan Genaya secara tiba-tiba—hal itu membuat 
Genaya terkejut dan terdiam dengan tubuh menegang. Fazio 
sungguh tak bisa ditebak, dan sosoknya yang merebahkan kepala 
di pangkuannya bukanlah Fazio si penuh kuasa dan dominan 
yang selalu terlihat. 

Genaya mengusap kepala Fazio yang sudah kering dengan 
lembut. 

“Aku sudah mengirimkan banyak pakaian ke apartemenmu, 
dan kau harus mulai lepas dari pakaian dan penampilanmu yang 
kuno.” Fazio berkata sambil memejamkan mata dan kedua tangan 
terlipat di dada. 

“Aku tidak kuno. Hanya saja ya memang semua pakaianku 
biasa saja. Ah—Aku baru ingat, aku akan mengembalikan 
kartumu.” 

“Bawalah dan gunakan untuk semua keperluanmu.” 

“Aku tidak bisa.” 


Fazio membuka matanya dan segera menusuk mata Genaya, 
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seakan tak ingin mendengar bantahan apapun dari bibir Genaya. 

“Oke,” balas Genaya akhirnya. “Kau sangat pemaksa selain 
dominan.” 

Fazio tidak mengatakan apapun lagi dan menutup matanya 
kembali. 

“Fazio, bagaimana jika akhir pekan nanti aku membawa 
Adrienne keluar? Aku akan membawanya ke Empire State 
Building dan Central Park, dan kami akan memandang Manhattan 
dari sana.” 

“Ya,” balas Fazio singkat dan hati Genaya terlonjak senang 
mendengarnya. 

Genaya berbinar dan menangkup wajah Fazio di pangkuannya. 
“Kau serius? Terima kasih!” 

“Dengan penjagaan ketat,” katanya lagi. 

“Oke.” 


vvv 

Keadaan hening. Fazio masih memejamkan mata dan Genaya 
memperhatikan wajahnya yang masih terlihat berkuasa, tampan, 
dingin dan sulit ditaklukan. 

“Fazio, tentang teror itu... aku mendapat informasi baru.” 

Fazio membuka matanya dan tatapan mereka kembali 
bersirobok. “Apa yang polisi katakan?” 

“Kemungkinan pelakunya seorang wanita. Polisi mendatangi 
anak yang memberiku bunga, dan menginterogasinya siapa 
yang menyuruhnya. Anak itu mengatakan seorang wanita yang 
menggunakan kacamata dan selendang di kepalanya. Dia diberi 


sekantung cokelat dan uang.” Genaya menghela napas pelan, 1a 


274 


mengalihkan perhatiannya ke depan. “Apa ini ada hubungannya 
dengan hubungan kita? Bahkan polisi menemukan mayat seorang 
pria yang di bunuh di NoHo. Jari itu masih menjadi teka-teki, 
milik siapa sebenarnya.” 

Fazio menggeram pelan, 1a bangun dan menegakkan tubuhnya 
kemudian merath ponselnya di meja kaca dan menghubungi 
seseorang. Tak menunggu lama ia segera berbicara pada orang itu. 

“Jadwalkan pertemuanku dengan Letnan Darco besok, dan 
kosongkan jadwalku yang lain atau batalkan rapatnya.” Fazio 
memberikan perintahnya dengan nada tenang dan penuh wibawa. 
“Ya, aku akan ke kantornya, Dev” 

Genaya memperhatikan bagaimana Fazio berbicara dengan 
begitu tenang dan kembali membahas Letnan Darco yang tadi 
siang dibahas Fazio di telepon saat mereka di mobil. Genaya 
ingin tahu, untuk apa Fazio menemui seorang polisi. Apakah 
untuk membantunya mencari sang pelaku teror atau mengenai 
penggelapan dana? 

Genaya menggeser duduknya dan menaruh dagunya di bahu 
Fazio. “Letnan Darco yang menangani kasus penggelapan dana 
perusahaan?” 

“Ya,” jawab Fazio singkat seraya menaruh ponselnya di tempat 
semula. 

“Kalau Detektif Reys?” tanya Genaya lagi dengan nada ingin 
tahunya. 

“Dia yang akan membantumu menyelidiki teror itu.” Fazio 
menoleh dan menatap wajah Genaya di bahunya hingga napas 
mereka saling beradu. “Kenapa kau selalu ingin tahu?” 


“Karena kau misterius,” jawab Genaya kemudian terkekeh 
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pelan. “Besok aku akan langsung ke kantor dari sini. Alex 
menghubungi Sisilia dan menanyakan kabarku. Atasanku itu tak 
memiliki nomor ponselku, karena aku terkadang sangat defensif 
pada diri sendiri.” 

Fazio membalikan tubuhnya menatap Genaya, sebelah 
tangannya terulur menyentuh handuk di kepala Genaya kemudian 
melepaskannya hingga rambut basahnya terurai berantakan. 
Kedua tangannya beralih menangkup wajah Genaya dengan 
tatapan tajam dan tenang. 

“Kau memiliki sesuatu dibalik sikap defensifmu?” 

Genaya buru-buru menggeleng karena tak ingin Fazio 
mengetahui apa yang dia sembunyikan. “Tidak, aku hanya 
terbiasa melakukannya sejak kuliah. Tak pernah memberikan 
nomor ponsel dan rumahku pada siapapun kecuali pihak sekolah 
dan universitas juga keluargaku.” 

“Kau menyembunyikan sesuatu, Ge.” Suara Fazio berubah 
serak dan dalam. Mata cokelat keemasannya seakan menggelap 
untuk mencari sesuatu dari mata Genaya. 

“Aku tidak menyembunyikan apapun. Bukankah kau sendiri 
yang menyembunyikan sesuatu dariku? Ah tidak—tapi dari 
dunia.” 

Fazio melepaskan tangannya dari wajah Genaya. “Alex 
menyukaimu, kan?” 

Genaya mengangkat bahunya, sadar bahwa Fazio 
membelokkan topik jika Genaya mulai mengarah ke rahasia dan 
kemistertusan pria itu. “Aku tidak tahu, tapi Alex atasan yang sangat 
baik dan lembut. Dia bahkan tahu cara memperlakukan waruta 


dengan baik, meski aku masih baru tapi dia membimbingku dan 
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selalu melibatkanku dalam setiap merancang iklan dan strategi 
marketing.” 

“Dia menyukaimu,” cetus Fazio. 

“Tidak mungkin, Fazio. Dia itu atasan dan teman yang baik, 
saat kami makan siang—“ ucapan Genaya terhenti saat ia melihat 
Fazio menatapnya dengan dalam dan geraman halus. Ia harus 
menghentikan pembicaraan mengenai pria lain. “Mungkin dia 
sudah memiliki kekasih yang cantik,” lanjutnya. 

Fazio menarik leher Genaya kembali dan memagut bibirnya. 
Mereka kembali berciuman, dan sebelum lebih jauh lagi, Fazio 
segera menarik bibirnya dari Genaya dan membuat wanita itu 
melenguh atas kehilangan bibir yang membuatnya terbuai. 

“Sepulang kerja datanglah ke rumah sakit, aku sudah buatkan 
jadwal temu dengan dokter Marta,” kata Fazio seraya mengusap 
rahang Genaya dengan ibu jarinya. 

“Untuk apa?” 

“Kau akan bertemu dengan dokter Marta, dia dokter 
kandungan. Kau harus mendapatkan pemeriksaan rutin.” Fazio 
mendekatkan bibirnya ke telinga Genaya. “Karena kita akan 
sering melakukannya dan kau harus benar-benar sehat.” 

Genaya tersentak ke belakang ketika Fazio meniup telinganya. 
“Kau tidak memiliki penyakit kan?” 

Fazio terkekeh pelan kemudian membalas, “Tentu saja tidak.” 
Tangan Fazio turun ke leher jubah mandi Genaya dan menariknya 
hingga dada Genaya terlihat tanpa mengenakan bra. 

“Fazio!” Genaya memukul tangan Fazio dan buru-buru 


bangun kemudian berlari ke kamar untuk memakai baju. 
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Genaya turun dari taksi sambil berlari memasuki gedung 
The Herbert. Rabu pagi lebih cerah dan menggembirakan 
baginya. Ia tak lagi merasa cemas dan ketakutan berkepanjangan 
yang menyebabkannya ingin menemui psikiater lagi. Ia tak 
membutuhkan psikiater lagi. 

Genaya melangkah melewati lobi setelah berlari dari taksi. 
Penampilannya hari ini terlihat sangat berbeda dan memesona. 
Dengan rok span selutut berwarna krem dan blazer yang senada, 
bahkan rambut cokelatnya yang panjang 1a biarkan tergerai 
menutupi bahu dan punggungnya. 

“Mommy Suara teriakan yang sangat Genaya hapal muncul 
dari belakangnya. 

Genaya menoleh dan menyunggingkan senyuman saat melihat 
Adrienne yang sedang berlari ke arahnya dengan gaun yang selalu 
indah dan mahal. Gadis kecil itu pun mengenakan stoking dan 
sepatu yang serasi dengan pakaiannya. Genaya segera berlutut 
dan merentangkan tangannya, hingga Adrienne melemparkan 
tubuhnya dalam pelukan Genaya. 

“Aku datang lagi. Mommy, cookzes-nya enak sekali dan aku ingin 
lagi.” Adrienne merengek dalam pelukan Genaya. 

“Kalau begitu aku akan membuatkannya untukmu, oke.” 

Genaya menoleh ke pintu masuk dan seorang penjaga sedang 


membukakan pintu untuk Fazio yang datang dengan wajah tenang 
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dan penuh wibawa. Aura seksi dan berkuasa begitu melekat pada 
dirinya dalam setelan jas mahal itu, dan keseksiannya tak akan 
pernah lenyap begitu saja dalam setelan apapun. 

“Daddj-mu mengizinkanmu datang ke sini?” tanya Genaya 
seraya bangun dan membungkuk pada Adrienne. 

“Iya. Daddy mengatakan aku boleh ke sini, tapi katanya hanya 
sebentar saja.” Wajah Adrienne berubah murung. 

Genaya tersenyum senang, ia semakin membungkuk hingga 
bokongnya yang sekal terlihat begitu menggoda setiap pria yang 
melihatnya. Ada salah satu karyawan pria yang bersiul ketika tepat 
di samping Genaya dan menatapnya dengan nakal, membuat 
Genaya buru-buru menegakkan tubuhnya. Tatapannya bertemu 
dengan Fazio yang sedang berdiri dengan seorang pria. Pria yang 
bersamanya berbicara, tapi arah tatapan Fazio padanya—terlihat 
kesal dan tak suka. 

Terkadang dia berkali lipat lebih seksi jika cemburu, bisik Genaya 
dalam hati. Genaya berbalik dan menggandeng tangan Adrienne 
untuk masuk ke lift dukuti oleh pengasuhnya. 

Di dalam lift Genaya teringat pada malam di mana Fazio 
marah besar dan menghukumnya dengan begitu kejam dan kasar. 
Ia melirik pengasuh Adrienne dan menghela napas agar tidak 
gugup. 

“Mrs. Lily, saat saya bertanya mengenai ibu kandung Adrienne, 
apa Anda mengatakannya pada Mr. Herbert?” tanya Genaya 
dengan hati-hati agar tidak menyinggung wanita itu. 

Wanita itu justru tersenyum dengan lembut. “Tuan sangat tak 
suka jika ada yang mengorek informasi mengenai ibu kandung 


Adrienne. Beliau tahu kita makan di ruang rapat dan bertanya apa 
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yang kami bicarakan. Tak ada orang yang bisa membohonginya 
dan saya tak berani melakukan kebohongan. Maaf.” Mrs. Lily 
terlihat menyesal dan meminta maaf. 

“Tidak apa-apa. hanya saja—Anda melihat saat kami 
bertengkar di lantai dua? Saat Fazio sangat marah?” 

“Maaf,” kata Mrs. Lily sekali lagi seraya menundukan kepala. 

“Tidak apa-apa. Saya hanya ingin meminta satu hal. Jika kita 
terlibat pembicaraan tolong jangan adukan pada Fazio.” 

Mrs. Lily terlihat sangat malu, kemudian Genaya meraih 
tangannya dan mengusapnya. Ia tak bisa marah pada wanita itu, 
bagaimana pun Mrs. Lily hanya menjalankan tugasnya kepada 
sang majikan. Mungkin Genaya terlalu bersemangat menanyakan 
ibu kandung Adrinne di saat dirinya baru memulai hubungan 
dengan Fazio. 

Lift mereka tiba di lantai sepuluh dan mereka segera berjalan 
keluar menyusuri koridor. Orang-orang yang berpapasan dengan 
Genaya meliriknya dengan dahi mengerut. Pemandangan Genaya 
yang menggandeng Adrienne adalah pemandangan yang aneh, 
tapi sudah terbiasa mereka lihat. Beberapa diantara mereka 
berbisik sambil melirik Genaya. 

Sampai Genaya masuk ke divisi marketing, ada beberapa 
orang yang sedang berkumpul dan mereka segera membubarkan 
diri membuat Genaya kebingungan. Ia tak peduli dan memasuki 
biliknya bersama Adrienne, sedangkan sang pengasuh menunggu 
di kursi penerimaan tamu. 

“Adrienne, kau duduk di sini ya. Aku akan mengambil kursi 
yang lain,” katanya pada Adrienne dan mengangkat gadis kecil itu 
agar duduk di kursinya. 
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“Ge...” Sisilia muncul dari biliknya yang bersebelahan. “Cek 
email-mu, cepat!” 

“Ada apa?” tanya Genaya dengan waswas. 

“Kau harus melihatnya.” 

Genaya pun menyalakan komputernya dan menunggu 
beberapa saat sampai menyala. Ia membuka emai)/ dan ada satu 
email dari user yang tidak diketahui. Ketika eya:/ terbuka, wajahnya 
berubah pucat dan jantungnya seakan terlepas dari tempatnya. 
Genaya menahan napas dan kakinya terasa goyah sampai ia harus 
berpegangan pada meja. 

“Tidak mungkin,” bisiknya. 

Sisilia mengembuskan napas berat. “Email ini tersebar ke 
seluruh komputer di perusahaan ini. Semua orang menerima 
email-nya, dari divisi manapun, orang satu perusahaan. Mungkin 
juga sudah tersebar ke perusahaan cabang lainnya.” 

Dengan gemetar Genaya menjatuhkan lututnya di lantai dan 
tangannya menggulirkan kursor ke bawah untuk membaca email 
yang dikirim secara serempak kepada satu perusahaan. Matanya 
perih, dan rongga dadanya begitu terhimpit dengan tenggorokan 
tercekat. 

“Siapa yang melakukannya?” bisiknya lagi dengan suara 
gemetar, 1a ingin menangis tapi tak bisa menangis saat ini. 

Di surat ema:/-nya tertulis sebuah judul “Mr. Herbert dengan 
pelacurnya, Genaya Madeleine dari divisi marketing”. Dibawanya 
terpampang foto-fotonya pada hari minggu saat dirinya di 
Monday Cafe dan Fazio datang dengan wajah tertutup topi 
dan kacamata hitam, tapi semua orang bisa mengenalinya. Lalu 


foto saat dirinya dan Fazio keluar dari mobil memasuki gedung 
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apartemen Fazio. Di sana Genaya lah yang mengenakan topi dan 
kacamata, sedangkan Fazio tidak. 

Terdapat sebuah informasi yang berada di bawah foto 
bertuliskan, Fazio Herbert terlihat berjalan dengan seorang 
wanita cantik yang merupakan karyawan marketing di 
The Herbert yang bernama Genaya Madeleine. Sebuah 
perselingkuhan yang sangat menarik karena Fazio Herbert 
sudah memiliki tunangan yang selama ini disembunyikan 
dari publik. 

Dengan tangan gemetar dan gemuruh di dadanya yang tak 
bisa 1a kontrol, Genaya terus mengarahkan kursor ke bawah dan 
melihat sebuah foto lainya saat Fazio berada di depan toko 
perhiasan dengan seorang wanita berambut hitam dan cantik, 
mereka berciuman. Foto itu diberikan informasi tambahan: 
Fazio Herbert bersama Agatha Cortex yang merupakan 
tunangan resminya yang selama ini disembunyikan dari 
publik, mereka baru saja keluar dari toko perhiasan. 

Dibawahnya masih ada foto lainnya, dan Genaya 
menumpahkan air matanya tak kuasa 1a tahan lagi. Ia jatuh 
terduduk di lantai melihat foto dirinya bersama Fazio di dalam 
mobil pada hari selasa saat mereka di Brooklyn. Foto-foto itu 
sangat jelas dan nyata. Saat mereka duduk bersebelahan, dan saat 
Genaya berada di pangkuan Fazio dan berbagi ciuman. Genaya 
tidak menyadari bahwa kaca bagian depannya cerah. 

Foto itu pun diberi informasi, Pada hari selasa dan mereka 
hampir bercinta di dalam mobil, di Brooklyn. 

“Ge...” panggil Sisilia dengan nada prihatin. 


Genaya mengangkat tangannya untuk memberi isyarat 


282 


bahwa dia baik-baik saja, meski kenyataan tidak seperti itu. 
Hatinya hancur, dan semua orang akan menganggapnya pelacur. 
Ketakutan itu kembali menyerangnya dan menggerogotinya dari 
dalam. Teror itu, dan ezai! misterius ini terlalu mengejutkan untuk 
ja terima di saat dirinya baru beberapa minggu di Manhattan. 

Genaya mengusap wajahnya yang dipenuhi air mata, dan 
za melihat Adrienne yang menatapnya dengan sedih. Melihat 
Adrienne sedih, Genaya harus kuat. Ia tak boleh lemah dan 
cengeng, ia harus buktikan bahwa dirinya bukan pelacurnya Fazio 
dan tidak seperti yang dituduhkan teror itu. 

“Mommy” Adrienne menangis melihat Genaya menangis, 
seperti ada keterikatan kuat dan kasat mata diantara mereka. 
Genaya pun berlutut dan memeluk Adrienne yang masih duduk 
di kursinya. 

“Sstt... jangan menangis,” katanya. 

“Mommy juga menangis,” isak Adrienne sambil memeluk leher 
Genaya. 

“Ge, aku yakin Mr. Herbert bisa mengatasi ini.” Sisilia 
melemparkan tatapan sedihnya juga melihat sepupunya yang tak 
habis diberondong teror. 

Ini pasti karena hubunganku dengan Fagio. Mungkinkah pelakunya 
Agatha? Tetapi siapa Agatha? Bisik Genaya dalam hati. 

Genaya meraih gagang telepon dan menghubungi sekretaris 
Fazio dan meminta dihubungkan padanya. Tak lama teleponnya 
dihubungkan ke kantor Fazio. Beberapa deringan tak ada jawaban 
sama sekali dan Genaya terus menunggu dengan ketakutan yang 
mulai menyesakkan. 


“Ya?” suara berat Fazio menyapa dari seberang /ine. 
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“Kau sudah lihat emai-nya?” tanya Genaya dengan suara 
tercekat menahan isakan yang siap tumpah. 

“Ya.” Fazio hanya menjawab singkat dan Genaya menggigit 
bibirnya untuk menahan desakan air matanya. Bahkan nada 
suara Fazio terdengar tenang dan seolah itu bukan masalah 
besar. Fazio mungkin tak merasa itu masalah besar karena dia 
sering tidur dengan wanita manapun, tapi email misterius itu telah 
menghancurkan harga diri dan nama baiknya. 

“Siapa yang melakukannya, Fazio?” 

Hening sesaat dan hanya terdengar tarikan napas di ujung 
telepon. Aku sedang melacaknya. Server perusahaan ada yang meretas.” 

Genaya terkejut dan mencengkeram gagang telepon dengan 
erat. Perusahaan secanggih ini dengan tingkat keamanan yang sangat tinggi 
bisa kebobolan? Hacker mana yang sanggup membobolnya? Genaya 
berbisik dalam hatinya. 

“Aku seorang pelacur,” bisik Genaya lagi dengan nada lemah. 

“Tidak. Sialan! Kau bukan pelacur, Genaya.” Fazio terdengar 
menggeram dan nada suaranya penuh amarah. “Aku akan melacak 
siapa orangnya, dan siapa yang telah menguntit kita.” 

“Ya. Aku percaya padamu.” 

Aku akan membatalkan janji temu dirimu dengan dokter Maria. Kau 
harus langsung pulang ke apartemenmu.” 

Genaya mengusap air matanya kembali. “Bagaimana 
denganmu?” 

Aku akan mengurusnya.” 

“Baiklah, aku tutup panggilannya. Sampai jumpa.” Genaya 
menaruh teleponnya dan menoleh pada Adrienne yang masih 


memeluk tubuhnya. Ia pun mengusapi punggung Adrienne 
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dengan lembut. “Kenapa semuanya jadi rumit?” bisiknya. 

“Karena hubungan kalian dirahasiakan dari publik. Mr. 
Herbert adalah salah satu pengusaha berpengaruh di Amerika, 
perusahaan raksasanya di New York dan tentu saja kehidupannya 
menjadi perburuan media.” 

Genaya menatap Sisilia dengan wajah lesu dan kehilangan 
binar bahagianya tadi. “Jika yang wartawan tangkap adalah foto 
kami untuk dijadikan gosip, aku rasa Fazio menghindarinya. Ini 
hacker, Sil. Yang menyebarkannya adalah hacker yang handal, yang 
mampu membobol sistem keamanan The Herbert yang sangat 
tinggi. Orang ini menerorku dengan berbagai cara.” 


“Genaya... kau harus kuat seperti Genaya-ku yang biasanya.” 


vvo 

Sepanjang hari melewati jam kerja, Genaya tak pernah bisa 
tenang. diliputi waswas dan ketakutan dalam dirinya. Bagaimana 
pun email itu telah menghebohkan orang-orang di gedung itu. 
Mungkin semua orang tahu dan tidak heran jika Fazio tidur dan 
berkencan dengan banyak wanita, tapi informasi yang tertulis di 
email itulah yang telah menghancurkannya. 

Setelah mendapat email-nya, Genaya meminta Mrs. Lily 
untuk membawa Adrienne pulang meski gadis kecil itu menolak 
dan menangis, tapi Genaya terus membujuknya. Ia tak bisa 
konsentrasi pada apapun, ia masih sangat penasaran siapa yang 
telah menguntit mereka. Jelas sekali ada yang menguntitnya. 

“Bisa kita bicara?” Suara Alex terdengar dari atas biliknya, dan 
Genaya mendongak untuk menatapnya. 


Genaya bangun dan menatap Alex dengan wajah lesu 
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dan pucat. “Konsep untuk iklannya belum selesai, aku akan 
menyelesaikannya.” 

“Bukan itu. Ikutlah ke ruanganku.” 

Genaya pun bangun dan mengikuti Alex ke ruangannya. Saat 
ini dia hanya ingin sendiri, menyibukkan diri dengan pekerjaannya 
dan tak mau bertemu orang-orang. Akan tetapi ia harus bisa 
menjaga sikap dan profesional. Mereka pun masuk ke ruangan 
Alex, dan pria itu menarik tirai putih untuk menutupi pintu dan 
dinding kaca agar buram. 

“Kau tidur dengan Mr. Herbert?” tanya Alex tiba-tiba. 

Genaya menegang, ia menatap Alex sambil menelan ludah. 
Ada perasaan tak nyaman yang menjalar, karena bagaimana pun 
itu masalah pribadinya. 

“Tidak heran, Genaya. Kau memang sangat cantik dan 
memiliki tubuh yang indah. Juga Mr. Herbert adalah pria kaya 
dan memiliki segalanya dalam hidupnya, dan wanita manapun tak 
akan pernah bisa menolaknya.” 

Genaya mengerutkan dahi merasa tersinggung. “Apa 
maksudnya?” 

“Bukan, bukan aku menyinggungmu. Maaf, Genaya. Aku hanya 
sedikit prihatin padamu, aku hanya ingin menguatkanmu, kau 
jangan terbawa beban terlalu dalam. Aku sangat membutuhkanmu 
di divisi marketing, kerjamu bagus dan jangan menyerah.” Alex 
memberikannya tatapan lembut dan ramah. 

“Aku tidak akan mengundurkan diri hanya karena skandal 
itu,” balas Genaya dengan perasaan yang mulai lega karena Alex 
tidak mengintimidasinya. 


Alex mendekat dan menepuk bahu Genaya. “Kau tidak 
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berkencan dengannya seperti yang dikatakan email misterius itu?” 

“Aku tidak bisa menyangkalnya, karena semua itu memang 
benar. Foto-foto itu telah menjadi bukti, tapi aku tidak merebutnya 
dari tunangannya. Dia tidak memiliki istri, tunangan atau kekasih, 
kau harus percaya, Alex.” Wajah Genaya memerah dan air mata 
siap tumpah. 

Alex meraih bahu Genaya dan memeluknya sambil 
mengusapi punggungnya penuh perhatian. “Menangislah, kau 
butuh menenangkan diri. Jika memang benar, biarkan semuanya 
berjalan. Jadi kalian berkencan?” 

“Ya,” jawab Genaya dengan suara tercekat dalam isakannya, 
dan ia menangis dalam pelukan Alex. 

“Seharusnya kau tak menyembunyikan hal ini jika kalian 
berkencan. Kalau sudah seperti ini, mau bagaimana lagi, skandalmu 
sudah tersebar dan kata-kata dalam emai/-nya yang mengundang 
orang untuk bergosip.” Alex masih mengusapi punggung Genaya 
yang masih terisak. “Apa kau masuk perusahaan ini karena dirinya? 
Apa itu sebabnya Nona Adrienne sangat dekat denganmu?” 

Genaya melepaskan pelukannya. Wajahnya sudah kuyu dan 
lesu. Ta mengusap air matanya dan menggeleng, menyangkalnya. 
“Tidak. Aku masuk ke perusahaan ini sebelum mengenalnya. Aku 
tidak mengenal Adrienne sebelumnya.” 

Pintu ruangan Alex diketuk dari luar dan pria itu memberikan 
tisu pada Genaya sebelum membuka pintunya. Salah seorang 
karyawan marketing datang dan masuk. Wanita itu menatap 
Genaya dari atas sampai bawah dengan tatapan merendahkan. 
Kemudian Genaya undur diri dan keluar dari ruangan Alex. 


Ia keluar dari ruang divisi marketing, menyusuri koridor 
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dengan kepala tertunduk. Dia harus pergi ke kamar mandi dan 
membersihkan wajahnya yang sangat berantakan. Ketika di 
ujung koridor, Genaya hendak berbelok tapi tubuhnya menabrak 
sesuatu. Ia tak melihat ada seseorang di hadapannya, karena 
kepalanya terus menunduk. 

“Maaf,” katanya dan menyingkir dari orang itu. 

“Aku penasaran seberapa liarnya dirimu dalam memuaskan 
pria, hingga dirimu menjadi simpanan pemilik perusahaan. Kau 
mau aku bayar untuk satu malam, Genaya?” suara nakal seorang 
pria terdengar. 

Genaya tersentak dan mundur, ia mendongak dan melihat 
salah satu karyawan di perusahaan itu yang bahkan tidak Genaya 
kenal sama sekali. Dengan dahi mengerut Genaya merasa sangat 
marah dan tersinggung karena pria itu mengerling nakal dan 
merendahkannya. 

“Apa maksudmu?” 

“Ayolah, Genaya. Kau pasti selalu melakukannya dengan 
para bos kan? Aku hanya penasaran saja dengan tubuhmu. Pasti 
dibalik pakaranmu itu sangat indah.” Pria itu mendekati Genaya 
hingga Genaya mundur dan tubuhnya menabrak dinding koridor. 
“Aku bisa membayarmu, meski tidak sebesar yang mereka berikan 
untuk tubuhmu.” 

Genaya mengepalkan kedua tangannya, matanya memerah dan 
kepalanya mendidih dalam emosi. Meski ketakutan itu menerpa 
dirinya, tapi ia sangat marah mandapat pelecehan seperti ini. 
Dengan marah Genaya melayangkan tangannya dan menampar 
pria di depannya. 


“Sialan! Pelacur sepertimu saja sombong!” Umpat pria itu. 
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Pria itu menangkap tangan Genaya dan mendorong tubuhnya 
semakin menghimpit dinding, dan Genaya memberontak sambil 
mendorong dadanya. Kakinya bahkan menendang-nendang tapi 
pria itu tak begitu saja goyah. Tangannya menyentuh bahu dan 
leher Genaya. 

“Tolong!” Genaya berteriak di antara koridor sepi dekat 
toilet itu. Tak ada siapapun yang lewat atau keluar dari toilet dan 
Genaya berharap ada seseorang yang mau menolongnya. Genaya 
berteriak kembali dan ada dua orang wanita yang keluar dari toilet, 
melewati mereka meski Genaya berharap mereka menolongnya. 
“Lepaskan, asshole”? teriak Genaya seraya memberontak. 

Pria itu tertawa saat tak ada yang peduli padanya. Merendahkan 
kepalanya dan hendak mencium Genaya, tapi sedetik kemudian 
Genaya merasa tubuhnya terbebas. Tubuh pria itu melayang dan 
terbanting ke lantai dengan suara debuman yang keras. Genaya 
tersentak dan tangannya ditarik oleh seseorang. Ia ketakutan dan 
memberontak kembali. 


p? 


“Lepaskan! Lepaskan!” berontaknya sambil terisak pedih. 

“Sstt...” 

Genaya merasa kehangatan melingkupi tubuhnya dari pelukan 
dan tubuh besar itu. 1a sangat menghapal wanginya, dan Genaya 
mendongak untuk melihat siapa yang memeluknya. Jantungnya 
mencelos dan seakan hendak loncat, ia melihat Fazio memeluknya 
dengan rahang mengetat dan tatapan tajam siap membunuh. 

“Fazio?” 

Fazio melepaskan pelukannya pada Genaya, ia melangkah 
dengan berat dan penuh perhitungan. Kedua tangannya mengepal, 


dan urat-urat di lehernya tertarik dan menegang dalam kilatan 
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emosi di wajahnya. Fazio menghampiri pria tadi, membungkuk 
dan mengangkat kerah kemejanya kemudian memukul wajahnya 
dengan kepalan tangan. 

Genaya diam, dengan tubuh kaku dan wajah terkejut bercampur 
ketakutan. Tenggorokannya tercekat dan bibirnya kelu. Ia tak bisa 
berteriak dan tak kuasa bergerak. Ia melihat bagaimana Fazio 
memukuli pria itu hingga babak belur, membenturkan tubuh pria 
itu ke tembok. Pria itu sudah tak berdaya dengan wajah lebam- 
lebam dan berdarah. Fazio terlihat sangat mengerikan dan begitu 
bengis, seakan pria seksi penuh wibawa lenyap darinya. 

Genaya menangis kembali melihat Fazio menginjak perut pria 
itu dan menendangnya. Yang dia dengar Fazio menggeram dengan 
nada penuh amarah. “Sekali lagi kau mengatakan dia pelacur 
dan menyentuhnya, aku akan membawamu dan keluargamu ke 
jalanan.” 

Fazio berbalik dan wajah bengisnya tadi sudah kembali 
berubah lebih tenang dan dingin, seolah-olah tak terjadi apapun 
beberapa saat lalu. Dengan langkah tenang Fazio mendekati 
Genaya, dan meraih pundaknya kemudian merangkulnya dan 
membawanya pergi dari tempat itu. Mereka berpapasan dengan 
beberapa karyawan yang menunduk tak berani karena ada 
Fazio, dan seandainya hanya Genaya seorang, mereka pasti akan 
merendahkannya. 

Suara jeritan beberapa karyawan tadi terdengar dari arah 
koridor kamar mandi. Genaya tak peduli, ia tak peduli lagi 
pada para karyawan yang memandangnya dengan rendah, atau 
pada bisikan-bisikan mereka. Ia terlalu lelah memikirkan semua 


persoalan yang datang dan menyeratnya secara beruntun. 
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“Aku tak bisa meninggalkan pekerjaanku,” kata Genaya seraya 
menoleh ke sampingnya. 

Fazio tidak mengatakan apapun, dan mobil mereka melaju 
ke apartemen Fazio. Setelah tiba, Jason segera turun dan 
membukakan pintu untuk mereka. Di belakang ada mobil audi 
hitam yang juga berhenti dan seseorang keluar menghampiri 
mereka. 

“Ayo!” Fazio meraih tangan Genaya dan menggenggamnya, 
membawa wanita itu masuk ke gedung apartemennya. 

Genaya menatap tangan Fazio yang menggenggamnya, 1a tak 
tahu harus bersikap seperti apa saat ini. Syok, ketakutan dan juga 
rasa sakit itu masih bercampur aduk dalam dirinya, dan Fazio 
dengan berani memeluknya sepanjang dari lantai sepuluh sampai 
lobi dan membuat orang-orang memusatkan perhatian pada 
mereka meski harus menunduk. Tak ada lagi yang bisa mereka 
sembunyikan, karena semua orang sudah tahu hubungan mereka. 

Mereka masuk ke lift, bersama Jason dan juga seorang pria 
tinggi dengan stelan jas dan wajah tegas dan kaku. Genaya tidak 
mengenalnya, karena Fazio tidak memperkenalkannya. Mereka 
pun tiba di lantai lima puluh, di mana penthouse Fazio berada. 

Genaya terus bertanya-tanya dalam hati, apa yang akan dan 
sedang Fazio lakukan. Ia sungguh tak bisa berbuat apapun untuk 
meredakan skandal dan teror yang diterimanya, dan pelakunya 
tentu saja bukan orang sembarangan. 

Fazio membawa tubuh Genaya ke sofa dan mendudukannya, 


za melepaskan kancing jasnya kemudian membukanya dan 
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menyampirkannya di kedua bahu Genaya. Ia merunduk dan 
mengecup kening Genaya. “Kau sudah merasa tenang?” 

“Lebih baik daripada tadi,” jawab Genaya sambil menyentuh 
tangan Fazio di bahunya. 

Fazio mengambil gelas berkaki dan wine putih kemudian 
menuangkannya dan memberikannya pada Genaya yang segera 
diterima. Setelah itu Fazio menegakkan tubuhnya sambil 
menggulung kedua lengan kemejanya sampai siku, 11 menaruh 
kedua tangannya di pinggang sambil menatap kedua anak 
buahnya. 

“Genaya, mi Dev orang kepercayaanku,” kata Fazio yang 
mengenalkan pria yang tak Genaya kenal tadi. 

Dev mengangguk dan membungkuk pada Genaya, dan Genaya 
memperkenalkan dirinya sendiri. Fazio menatap Jason dan Dev, 
memberi mereka isyarat untuk mengikutinya. Fazio berjalan ke 
sisi dinding kaca, menghadap ke arah luar—pemandangan kota 
Manhattan, dukuti oleh Dev dan Jason. 

Genaya memperhatikan mereka dari sofa, melihat Fazio 
yang terlihat sangat seksi dan gagah dengan kedua lengan 
kemeja yang digulung dan wajah serius. Bibir Genaya tertarik 
membentuk senyuman, hatinya seketika menghangat mengingat 
perlakuan Fazio padanya hari ini. Ia meneguk wine-nya sambil 
memperhatikan tiga pria itu terlibat pembicaraan yang serius, dan 
Genaya mendengarkannya dari sofa meski samar-samar. 

“Dia masih belum ditemukan. Kepolisian California terus 
melakukan pelacakan dan terakhir dia terlihat di Los Angeles dari 
kamera pengintai setiap sudut jalan. Dia memasuki sebuah rumah 


sakit dan tak pernah terlihat keluar lagi.” Dev menampilkan wajah 
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serius. 

Fazio menggeram dan mengumpat dengan kasar. “Brengsek! 
Dia masih berkeliaran di Amerika.” 

“Kemungkinan di New York,” sahut Jason. 

“Saya sudah menyerahkan kasus teror Miss Madeleine pada 
detektif Reys, jelas ini bukan teror biasa. Ada dua kemungkinan, 
ada seseorang yang terobsesi pada Genaya, dan ada seseorang 
yang menyewa pembunuh bayaran untuk menerornya. Terkait 
jari pria yang dipotong dan dijadikan bahan teror, itu sangat 
pas untuk mengganggu psikologis si target teror. Artinya, yang 
mampu melakukan teror itu adalah seseorang yang handal sampai 
pembunuhannya tidak bisa dilacak dan rapi,” lapor Dev lagi. 

“Bajingan itu tidak akan mengenali Genaya, dan kemungkinan 
bukan dia penerornya. Seseorang yang berada di New York yang 
melakukannya, dan seseorang yang mengenal The Herbert.” 
Fazio mengepalkan kedua tangannya dengan erat. 

“Bisa jadi memang dia, bos. Saya akan menyelidiki orang- 
orang yang ada di perusahaan,” kata Dev lagi. 

Genaya masih mendengar mereka membicarakan hal-hal yang 
tidak 1a ketahui, ia menajamkan pendengarannya untuk mendengar 
lebih tapi tak terdengar lagi karena saat itu Dev meliriknya dan 
tatapan mereka beradu, kemudian pria itu berbisik saat berbicara 
agar tak terdengar olehnya. Genaya sangat penasaran dengan 
seorang “bajingan' yang selalu Fazio sebutkan. 

Genaya meremas kedua tangannya saat ketakutan kembali 
merayap, meski 1a merasa cukup tenang karena Fazio 
melindunginya, tapi 11 merasa masih sangat cemas dan takut. Ia 


meringkuk di sofa dengan kedua kaki yang dinaikan, memikirkan 
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semua kemungkinan dan juga semua yang 1a alami. Mimpi itu 
sudah sangat lama tidak pernah 1a alami lagi, tapi kemarin pertama 
kalinya mimpi itu muncul kembali. 

“Apa aku harus mengatakan ini pada Fazio?” bisiknya 
sambil meremas dadanya. Kepalanya sangat sakit dan berdenyut 
memikirkan semuanya. Ia tak tahu siapa yang menerornya, dan 
itu terjadi bersamaan dengan mimpi mengerikan yang kembali 
muncul. 

“Aku ingin kau tinggal di sini sementara,” ujar Fazio yang 
sudah selesai berbicara dengan Dev dan Jason. Pria itu duduk di 
samping Genaya dan mengusap kepalanya dengan lembut. 

Genaya gemetar, 11 memejamkan mata saat merasakan sapuan 
halus di kepalanya, seperti pernah merasakan hal itu sebelumnya. 
Ta membuka mata dan tatapannya bertaut dengan Fazio, tangannya 
meraih tangan Fazio dan menggenggamnya. 

“Ada yang ingin aku katakan,” katanya, kemudian melirik Dev 
dan Jason yang berdiri di dekat sofa. 

Fazio melirik Dev dan Jason, hanya dengan tatapan mereka 
paham lalu berjalan keluar meninggalkan Fazio dan Genaya 
berdua. 

“Katakanlah,” kata Fazio. 

Genaya menarik napas dalam-dalam kemudian 
mengembuskannya. Ia harus mengatakannya, agar Fazio bisa 
membantunya. Ia harus mengatakan semuanya, apapun yang 
dia sembunyikan. Genaya percaya Fazio akan melindungi dan 
membantunya. 

“Aku amnesia,” ujar Genaya tiba-tiba dan suasana mendadak 


hening. “Permanen,” lanjutnya. “Aku tidak akan pernah memiliki 
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kesempatan mengetahui dan mengingat masa laluku.” 

Fazio bergeming, sorot matanya menggelap dan ada kilatan- 
kilatan berbahaya di sana. Ia melepaskan tangannya dari Genaya 
dan menatap wanita itu dengan lekat-lekat, dan membuat Genaya 
sedikit ketakutan. 

Genaya menggigit bibirnya, ia takut. Ia takut Fazio akan 
meninggalkannya dan tak jadi membantunya. “Empat tahun 
lalu aku terbangun di rumah sakit dalam keadaan tak mengingat 
apapun. Aku tidak bisa berbicara—“ Genaya menarik napas 
kembali dan air mata meleleh di pipinya. “Selama enam bulan, 
dan hanya ketakutan juga rasa asing yang aku rasakan. Aku tak 
bisa berbicara, hanya menyerit ketakutan dan rasa trauma yang 
sama sekali tidak aku ingat. Aku terbangun dalam memori yang 
hilang, aku tak mengenal siapapun termasuk diriku.” 

Fazio masih menatapnya tanpa ekspresi, 11 meraih wajah 
Genaya dan mendekatkannya. Mencium bibirnya sesaat. “Kau 
ketakutan?” 

“Tentu saja. Aku ketakutan karena aku tidak mengingat 
dan mengenal siapapun. Aku selalu dihantui mimpi-mimpi 
mengerikan selama satu tahun. Aku hidup dengan terapi dan 
juga psikiater yang membantuku. Aku tidak ingat jika aku pernah 
membuat seseorang terluka atau patah hati karenaku, aku tidak 
tahu apa mungkin teror itu datang dari orang yang aku buat patah 
hati dan terluka. Aku tidak tahu, Fazio.” Genaya menangis dan 
terisak-isak, ia mencengkeram tangan Fazio. Tubuhnya gemetar 
hebat dan isakannya semakin keras. 

Fazio menarik tubuh Genaya mendekat dan mendekapnya, 


membawa kepalanya ke dadanya yang bidang. Meski tatapannya 
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tak bisa terbaca, dan kilatan-kilatan misterius itu berpendar di 
mata cokelatnya yang keemasan. 

“Ceritakan padaku, mimpi apa yang kau alami?” tanya Fazio 
lagi. 

Genaya menggeleng, ia mengeratkan cengkeramannya di 
pakaian Fazio dan membenamkan wajahnya di dada bidang pria 
itu. Menghirup aroma tubuh Fazio yang menyesakkan dan juga 
menenangkan. Setidaknya berada bersama Fazio membuatnya 
lebih tenang dan terbuka. 

“Aku merahasiakan ini dari siapapun, aku melanjutkan 
sekolahku meski aku tak mengenal siapapun. Aku tidak tahu apa 
yang menyebabkanku amnesia, orang tuaku bilang aku kecelakaan 
tapi aku tidak mendapat luka fisik sama sekali.” 

“Ceritakan mimpi itu, Genaya,” desis Fazio dengan suara yang 
dalam. 

“Dulu selama setahun aku mengalami mimpi itu. Seorang pria 
yang berusaha menyentuhku, dia hendak memerkosaku di saat 
aku masih kecil. Aku tidak tahu. Aku tidak tahu, Fazio.” Genaya 
menggelengkan kepalanya saat rasa sakit kembali menerjangnya. 

“Aku paham,” bisik Fazio masih dengan suaranya yang serak 
dan dalam. Fazio meraih tubuh Genaya dan menegakkannya 
hingga mereka kembali berhadapan dan saling bertatapan. Fazio 
mengusap air mata di pipi Genaya. “Aku akan meredakan skandal 
ini, tetaplah bersikap seperti biasa. Aku akan menjauhkanmu dari 
Adrienne sementara.” 

Genaya terperangah, 1a tak menyangka Fazio akan 
menjauhkannya dari Adrienne. Bahkan Genaya mulai cemas jika 


Fazio pun akan menjauh darinya dan meninggalkannya dalam 
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keadaan seperti ini. 

“Aku tidak akan melepasmu, ingat itu, Genaya.” Fazio 
merendahkan kepalanya masih memegang wajah Genaya. Ia 
memagut bibir Genaya, memberikannya sebuah ciuman yang 
perlahan-lahan berubah memanas. 

Genaya membalas ciuman Fazio, merasakan serbuan gairah 
dan rasa panas menjalar di tubuhnya. Ia senang Fazio tak akan 
melepasnya, 1a senang karena pria itu masih memberikannya 
sebuah ciuman. Mereka berciuman dengan dalam dan penuh 
hasrat. Kedua tangan Genaya berada di rambut Fazio, dan pria itu 
mendorong tubuh Genaya hingga berbaring di sofa. 

“Tetaplah bersikap biasa, seolah semuanya tak pernah terjadi. 
Adrienne tidak akan ke kantor untuk menemuimu sementara. Kau 
bisa menemuinya di rumahku, dan Jason akan menjemputmu jika 
kau ingin bertemu Adrienne.” 

Genaya menatap tepat di mata tajam dan seksi itu, sebelah 
tangannya meraih wajah Fazio dan mengusapnya. “Apa kita akan 
berpisah?” 

“Tidak.” Fazio menjawab cepat. “Hubungan kita harus tetap 
berjalan. Aku akan menemuimu di waktu-waktu tertentu. Ada 
hal-hal yang harus aku urus dan selesaikan. Tetaplah berada di 
sekelilingku agar kau tetap aman, jangan banyak membantahku.” 

“Apa si peneror itu orang yang ingin balas dendam padaku? 
Atau wanita yang cemburu padaku karena mendapatkanmu»? 
Biasanya, berapa kali kau meniduri para wanita itu?” 

Fazio menggeram kasar sambil menindih tubuh Genaya. “Aku 
bahkan tidak pernah menanyakan siapa nama mereka. Aku pria 


yang tidak terlibat hubungan, dan sesekali aku membutuhkan 
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mereka sebagai seorang pria biasa.” 

Genaya memalingkan wajahnya saat perasaan sakit 1a dapatkan 
di hatinya, mengingat Fazio tidur dengan banyak wanita. 
Membiarkan Fazio mengecupi rahang dan lehernya dengan 
sensual. “Apa yang menerorku Agatha?” 

seketika sentuhan yang Genaya rasakan menghilang dan 
Fazio berhenti menctuminya. Keadaan mereka hening. Genaya 
menunggu jawaban Fazio, dan pria itu masih bergeming. 

“Bukan, Genaya. Kau tidak bisa melayangkan tuduhan 
sembarangan.” 

“Tapi dia meneleponmu dan memanggilmu sayang. Dia 
juga yang menciummu di depan toko perhiasan, dan dia marah 
ketika tahu kau tidur denganku sampai kau rela membujuk dan 
merayunya. Itu bukan yang dilakukan seorang sahabat.” 

Fazio bangun dari tubuh Genaya. Wajahnya kembali dingin 
dan bibirnya menipis, terkatup rapat. Dua kancing teratas 
kemejanya dibuka hingga menampakkan sebagian dada bidangnya 
yang sangat Genaya sukai. Saat ini Fazio terlihat sangat seksi dan 
menggoda, dan Genaya merasa dirinya semakin gila karena pria 
itu, tapi dia tak bisa dikuasai dan didominasi. 

Genaya mendekat dan menarik leher Fazio mendekat padanya. 
“Dia kekasihmu kan?” 

Fazio menoleh dan menatapnya dengan dingin, seolah 
sosoknya yang tadi penuh perlindungan lenyap. “Kau tidak 
pernah memercayaiku.” 

“Bukan. Bukan seperti itu, Fazio. Aku hanya ingin memastikan 
bahwa dia bukan kekasihmu dan aku bukan wanita penghancur. 


Hanya saja—dia mencintaimu kan?” 
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Tanpa mengatakan apapun Fazio menarik leher Genaya dan 
kembali memagut bibirnya dengan dalam. Begitu rakus dan 
sedikit kasar. Genaya hanya bisa meremas rambutnya dengan 
erat, membalas ciuman Fazio dan memiringkan kepalanya untuk 
menyeimbangkan ciuman hebat pria itu. Genaya melepaskan 
ciuman mereka, ia mendorong dada Fazio hingga berbaring 
di sofa. Tanpa diduga Genaya mengangkat tubuhnya dan 
mendudukan diri di perut Fazio, ia merunduk dan mencium 
kembali bibir Fazio. 

Mulutnya terasa meleleh di dalam mulut Fazio. Lidah mereka 
saling membelai, dan Genaya mengerang pelan ketika dadanya 
menekan dada bidang Fazio. Tubuhnya menegang saat tangan 
besar Fazio berada di bokongnya, dan ciuman mereka semakin 
dalam dan panas, duringi gairah yang meletup-letup. 

Genaya melepaskan ciuman mereka dan duduk menjulang di 
perut Fazio yang terasa keras dan kokoh. Senyuman terpatri di 
wajah cantiknya, dan rambutnya sudah berantakan. “Aku ingin 
memilikimu, Fazio. Untuk diriku sendiri.” 

Fazio menatap wajahnya lekat-lekat dengan seringai 
samar yang menghiasi wajah tampannya. “Tidak, akulah yang 
memilikimu, Genaya.” 

Genaya membungkuk dengan kedua tangan berada di dada 
Fazio, sebelah tangannya meraih rahang pria itu. mengusap 
jambangnya yang terasa menggelitik di tangannya. Ia tersenyum 
nakal saat merasakan reaksi tubuh Fazio. Pria itu menggeram 
dalam saat Genaya menggerakan pinggulnya di atas perutnya. 
Fazio sudah terlihat sangat bergairah dan harus menahannya. 


“Kau sangat nakal, Ge,” geram Fazio. 


299 


Genaya terkekeh kemudian turun dari tubuh Fazio dan 
mendudukan diri di sofa seolah-olah tak peduli dengan gairah 
yang berhasil 1a sulut diantara mereka. 

“Aku harus kembali ke kantor untuk menghapus semua 
kehebohan, karena mereka akan semakin heboh. Aku takut—“ 
Genaya menoleh pada Fazio, seraya merapikan pakaian dan 
rambutnya. “Aku takut media akan memburumu.” 

“Aku akan membereskan semuanya. Tak akan ada yang berani 
menyebarkan gosip tentangku di perusahaan, dan kau harus 
percaya padaku. Besok pagi, semua kehebohan itu akan lenyap 
dan semuanya akan berjalan seperti biasanya.” 

“Fazto,” panggil Genaya dengan suara pelan. “Kau tidak akan 
mengatakan pada siapapun bahwa aku pernah amnesia kan? Kau 
tidak akan mengatakannya kan?” 

“Tidak, Genaya.” Fazio bangun, ia menarik tangan Genaya 
hingga terjatuh kembali dalam dekapannya. Pria itu menyeringai 
samar dengan kilatan penuh gairah. “Kau tidak bisa pergi begitu 
saja setelah apa yang kau lakukan padaku, Genaya.” 

“Aku—“ 

Fazio menerjang tubuh Genaya dan membawanya pada 
ciuman yang panjang dan bergelora. Melewati cumbuan-cumbuan 
bersama. 

Genaya kembali ke kantor pada pukul lima sore. Wajahnya 
terlihat lelah dan langkahnya 1a buat seperti biasa. Ketika lift 
berhenti di lantai sepuluh, Genaya segera masuk ke ruang divisi 


marketing. Ia berjalan ke meja kerjanya dan mengempaskan 
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tubuhnya. 

Seorang karyawan lewat di depan biliknya, dan melongokkan 
kepala pada Genaya. “Apa menjadi kekasih bos sangat enak? Kau 
pergi dengannya ya tadi?” 

“Ya,” balas Genaya cepat. “Aku hampir saja dilecehkan di 
depan kamar mandi dan tak ada orang yang benar-benar peduli 
padaku. Mr. Herbert dari ruang rapat dan kebetulan melintas, dia 
menolongku dan menyuruhku menenangkan diri. Apa aku diam 
saja ketika aku dilecehkan dan ketika aku meminta pertolongan, 
orang-orang hanya memandangku dengan rendah. Bagaimana 
jika itu adalah dirimu?” 

Karyawan wanita itu terlihat malu, memandang Genaya sekilas 
kemudian berjalan kembali meninggalkannya. 

“Ya Tuhan...” Genaya berbisik seraya menyandarkan kembali 
tubuhnya ke kursi. Ia mengusap wajahnya yang memang terlihat 
lelah. 

Keadaan hatinya sedang kacau. Ia berada dalam kecemasa, 
waswas dan ketakutan tapi Fazio berhasil menenangkannya dan 
membuatnya kembali siap menghadapi dunia. Bahkan pria itu 
memiliki cara sendiri untuk membuatnya siap menghadapi dunia. 

“Ge, kau baik-baik saja?” Sisilia datang dan masuk ke biliknya, 
kemudian memeluknya. 

“Aku baik-baik saja.” 

“Aku mendengar kabar kau dilecehkan di depan kamar mandi, 
dan Mr. Herbert menolongmu.” 

Genaya mengangguk pelan. “Ya, aku tidak habis pikir ketika 
aku dilecehkan dan orang-orang hanya memandangku dengan 


rendah seolah aku pantas mendapatkannya.” 
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Sisilia semakin erat memeluknya. “Aku tidak tahu kenapa bisa 
seperti ini, dan siapa yang sudah melakukannya. Tetapi aku yakin 
kalau Mr. Herbert bisa mengatasinya, karena itu menyangkut 
nama baiknya.” 

“Kau benar. Dia bisa mengatasinya.” 

Sisilia melepaskan pelukannya dan kedua tangannya 
menangkup wajah Genaya. “Mr. Herbert membawamu pergi?” 

“Ya,” jawab Genaya lagi dengan suara lemah. Wajahnya pun 
terlihat lelah dan butuh istirahat. 

“Kau pasti sangat lelah menghadapi ini semua.” 

Ya, aku sangat lelah menghadapi semua permasalah yang mendadak 
ini, tapi aku harus siap menghadapinya, karena ada Fagio bersamaku. 

Genaya membereskan mejanya, ia mengambil tas dan juga 
berkas di mejanya. Berjalan bersama Sisilia untuk pulang. Sebelum 
keluar, Genaya berbelok ke ruangan Alex dan mengetuk pintunya. 
Tak lama Alex muncul dengan wajah ramahnya meski terlihat ada 
sedikit rasa kecewa. Genaya merasa sangat tak enak hati, karena 
skandalnya dengan Fazio terungkap. 

“Aku mendengar yang kau alami tadi siang. Karyawan yang 
melecehkanmu sudah dipecat, dan aku mendapat laporan dia di 
blacklist dari semua perusahaan di New York,” kata Alex tiba-tiba. 

Genaya terkejut, 11 menggenggam tas dan berkasnya semakin 
erat. Ini semua karena perintah Fazio, dan Genaya pikir pria itu 
pantas jika dipecat. Akan tetapi jika harus di blacklist dari semua 
perusahaan di New York, rasanya Genaya merasa cukup kasihan. 
Ia tak bisa mencegah Fazio melakukannya, karena pria itu bisa 
melakukan apapun yang dia mau. 


“Kau benar-benar berkencan dengan Mr. Herbert?” tanya 
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Alex lagi. 

Genaya memberikan berkasnya yang langsung diterima Alex. 
“Aku tak bisa menyangkalnya, semua bukti sudah muncul.” 

Alex menatap Genaya dengan lekat-lekat. “Itu tandanya tak 
ada lagi kesempatan untukku ya? Karena aku tak bisa bersaing 
dengan pemilik perusahaan.” 

Genaya terkekeh pelan mendengar nada candaan Alex, dan 
ia merasa nyaman karena Alex tidak menjauhi bahkan tidak 
memandangnya rendah. “Terima kasih, Alex. Aku pamit ya.” 

“Take care” 

Genaya berjalan keluar dan Sisilia sudah menunggunya. 
Mereka berjalan bersama dan masuk ke lift bersama karyawan 
lain. Tak ada yang begitu mengenalnya, karena Genaya masih baru 
di perusahaan itu—kecuali orang-orang dari divisi marketing. 
Setidaknya Genaya bersyukur bahwa foto-foto itu diambil dari 
jarak jauh hingga wajahnya tidak terlalu jelas. 

Mereka tiba di lobi dan segera keluar melewati pintu kaca. 
Ketika mereka berbelok untuk berjalan di trotoar, Jason sudah 
menunggu di samping Rolls-Royce sambil tersenyum ramah. 
Genaya mendadak cemas, 1a harus segera pergi karena sangat 
tidak mungkin pulang menaiki mobil Fazio. 

“Miss Madeleine, silakan masuk dan saya antar sampai 
Greenwich,” kata Jason. 

“Ge, dia sopir Mr. Herbert?” bisik Sisilia. 

“Ya,” jawab Genaya dengan sedikit ringisan. Genaya 
melemparkan senyum pada Jason dengan ramah. “Aku tak bisa, 
Jason. Aku akan pulang naik bis atau taksi.” 

“Mr. Herbert tak bisa mendapat penolakan. Silakan naik.” 
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Drrtt... ponsel Genaya bergetar di dalam tas dan 1a 
mengambilnya. Ada satu pesan dari Fazio. 

Fazio: Naiklah, Jason akan megantarmu sampai apartemen 
dan jangan membantah lagi untuk kali ini. 

Genaya: Okay, Mr. Sexy and Mysterious tapi pemaksa. 

Genaya mengembuskan napas pelan, 1a berbalik dan menatap 
ke atas untuk melihat kamera yang terpasang, dan Fazio sudah 
tentu melihatnya dari kamera pengawas. Ia pun masuk ke mobil 
bersama Sisilia yang sedang menatap takjub tanpa berkedip. 
Menyamankan duduknya dan menyentuh kursinya yang lembut 
dan nyaman. 

Genaya menoleh ke pintu masuk gedung, dan orang-orang 
memperhatikannya yang masuk ke mobil mewah dengan 
perlakuan sangat baik dari Jason. 

“Kau tidak boleh melepaskan Mr. Herbert begitu saja, Ge. 
Terlalu disayangkan jika kalian berpisah.” Sisilia berbisik seraya 
mencondongkan tubuhnya, dan Genaya hanya mendengkus 
sebal. 


“Gagasan yang bagus.” 
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Bab 15 


Dapur sederhana itu terlihat berantakan dengan tepung dan 


wadah-wadah kotor. Genaya sedang mencuci perabotan memasak 
ketika oven berbunyi dan ia segera meninggalkan pekerjaannya 
demi menghampiri oven. 

“Ge, kami akan makan di luar. Kau mau ikut?” Tanya Sisilia 
dari dari arah ruang tengah dengan gaun yang seksi dan make up 
yang cantik. Ia terlihat menawan. 

Genaya belum menoleh, ia mengeluarkan panggangan yang 
berisi cookies, kemudian menaruhnya di meja konter. “Pergilah, 
aku tak mungkin mengganggu makan malam kalian,” kata seraya 
berbalik dan mengedipkan sebelah mata. 

Sisilia mengangkat bahunya. “Kalau begitu baik-baik di 
rumah. Jika ada sesuatu kabari aku.” 

“Aku akan lebih dulu mengabari Fazio,” balas Genaya. 

“Kau 1in1!” Sisilai menyentaknya dan Genaya tertawa pelan 
melihat sang sepupu yang berhasil 1a goda. 

Sisilia pun pergi dan Genaya melanjutkan pekerjaannya 
mengangkat cookies dan memasukannya ke toples. Ia membuatnya 
untuk Adrienne, dan berencana mengajak gadis kecil itu untuk 
berjalan-jalan di hari minggu, dan memikirkannya saja membuat 
Genaya merasa sangat bahagia. 

Dengan cekatan Genaya membereskan semuanya, mencuci 


sisa peralatan yang kotor dan membawa dua toples kaca berisi 


305 


cookies ke kamarnya. Ketika berjalan di ruang tengah, televisi 
menyala dan menampilkan acara kartun. Ia teringat kembali 
pada Adrienne yang sangat menyukai kartun, dan ketika berada 
di rumah Fazio ia akan menemani Adrienne menonton kartun 
sebelum tidur. 

Genaya memasuki kamarnya dan menaruh toples cookies di 
meja nakas. Ia mendudukan diri di tepi ranjang, meski tubuhnya 
ada di sini tapi pikirannya seakan melanglang jauh. Ia memikirkan 
kejadian demi kejadian yang dialaminya semenjak dirinya pindak 
ke New York. Tidak—kejadian-kejadian itu muncul semenjak 
dirinya menjalin hubungan dengan Fazio. Ia merasa mimpinya 
tak pernah lagi muncul semenjak tiga tahun lalu, mimpi tentang 
seorang pria yang meninggalkannya di waktu remaja, dan mimpi 
seorang pria yang hendak memerkosanya di waktu kecil. Semua 
mimpi itu terasa nyata dan kembali muncul semenjak dia pindah 
ke New York. 

Mungkinkah Fagio yang telah membuatku membangkitkan kembali 
mimpi buruk yang mengerikan itu? Genaya berbisik dalam hati. Ia 
mengerang pelan karena tak dapat mengingat apapun di masa 
lalunya. 

Mendapat teror dua kali dan kiriman email misterius yang 
telah membongkar hubungannya dengan Fazio. Rasanya semua 
itu terlalu sulit Genaya terima dengan akal pikirannya saat ini. 
Semuanya seakan berbaur menjadi satu—menyjadi masalah yang 
membingungkan dirinya. 

Ponsel Genaya bergetar dan 1a segera sadar dari lamunannya. 
Bibirnya tersenyum kecil saat melihat nama Fazio yang tertera di 


layar ponselnya. 
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“Hai,” sapa Genaya pertama kali. 

“Kau di apartemenmu?” suara Fazio terdengar serak dan berat. 
Genaya menelan ludah mendengarnya, suaranya begitu seksi dan 
menggoda. 

“Ya. Sisilia pergi makan malam dengan kekasihnya, mungkin 
dia pulang besok pagi.” 

“Jadi kau sendirian?” 

“Ya, aku baru saja selesai membuat cookies.” Diam sejenak, 
dan Fazio pun tak mengatakan apapun lagi. “Kenapa kau 
menghubungiku?” 

“Tidak ada yang berhak melarangku menghubungimu.” 

“Karena aku kekasihmu, atau karena karyawan yang kau 
tiduri?” goda Genaya dengan senyuman yang ditahan. 

“Kurasa dua-duanya.” 

Genaya terkekeh pelan, ia tak bisa menahakan kekehannya 
karena menggoda Fazio menjadi salah satu yang Genaya sukai. 
“Hmm.. Bagaimana dengan Adrienne? Saat aku memintanya 
untuk pulang dia terlihat sangat sedih dan aku merasa sedih 
melihatnya.” 

Terdengar hening dari ujung telepon, dan Genaya menebak- 
nebak keberadaan Fazio sekarang. “Dia terus menanyakanmu, dan 
bertanya kenapa kau menangis. Dia menangis saat kau menangis, kan?” 

“Ya, aku tak bisa menahan kesakitan ini. Aku merasa benar- 
benar sedang dipermainkan oleh seseorang. Jika memang orang 
itu memiliki dendam padaku karena telah menyakitinya di masa 
lalu, aku akan meminta maaf. Aku sungguh tidak mengingatnya 
sama sekali. Aku—“ 


“Minggu depan aku dan Adrienne akan ke Swiss.” 
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“Hah?” Genaya terdiam dengan wajah yang cukup terkejut. 
Jika Fazio dan Adrienne pergi, ia akan merasa kesepian karena 
akhir-akhir ini Sisilia lebih banyak menghabiskan waktu dengan 
kekasihnya. “Oh, bisnis atau liburan?” tanyanya dengan nada 
sedikit lemah. 

Aku ingin kau ikut dengan kami,” kata Fazio lagi. 

“Apa? maksudmu—“ Genaya terdiam kembali meresapi apa 
yang Fazio katakan. Ia masih berpikir jika Fazio bergurau, dan tak 
mungkin mereka pergi bersama ke luar negeri. 

“Ya, kau ikut dengan kami ke Swiss. Aku tak pernah menerima 
penolakan.” Suaranya berat dan sarat akan ultimatum yang tak bisa 
dibantah. 

Genaya masih diam, meresapi semuanya. Fazio 
menyembunyikan hubungan mereka dan tiba-tiba pria itu ingin 
mengajaknya ke luar negeri bersama Adrienne. Ia merasa takjub. 
Fazio sungguh tak pernah bisa ditebak semua jalan pikirannya, 
bahkan terlalu banyak rahasia dan hal misterius dalam dirinya. 

“Coba kupikirkan. Hubungan kita baru saja terbongkar dan 
kau ingin mengajakku ke Swiss? Bagaimana dengan orang-orang 
yang akan memandangku nanti?” 

“Persetan dengan semua orang.” Fazio menggeram dalam dan 
Genaya langsung diam. 

“Memangnya kau tidak keberatan jika hubungan kita diketahui 
orang lain?” 

“Bukankah semua orang sudah tahu hubungan kita? Aku tidak bisa 
lagi menyembunyikanmu dari mereka.” Nada suara Fazio kembali 
tenang, seakan tak tersentuh dan penuh kuasa, berbeda dari 


beberapa detik yang lalu. Lagi-lagi Genaya merasa takjub. 
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Ada sedikit kelegaan dalam diri Genaya, dan ia menghela napas 
lega ketika Fazio tidak keberatan hubungan mereka diketahui 
orang-orang. Ia pikir Fazio akan marah dan memutuskan 
hubungan mereka, dan mencari wanita lain yang akan 1a tiduri. 

“Aku pikir hubungan kita akan berakhir. Jika memang harus 
berakhir, aku akan memikirkan bagaimana aku menjalani hari- 
hari ke depannya. Aku sudah terbiasa dengan kehadiranmu dan 
Adrienne.” Genaya menumpahkan semua keresahannya yang 
sepanjang hari menjadi beban pikirannya. 

Aku tidak akan melepaskanmu, Genaya. Aku ingin kau menjadi 
wanitaku dan berada di sekelilingku.” 

Genaya mengembangkan senyumannya, 1a berbaring di kasur 
sambil menatap langit-langit dengan ponsel di telinga. Perasaan 
bahagia seakan membuncah di dadanya, dan kehangatan menjalar 
dari kaki ke kepala mendengar perkataan Fazio. Meski Fazio 
mengatakannya dengan nada tenang. 

“Terima kasih, Fazio.” 

“Tidak. Kau tidak perlu berterima kasih padaku. Aku yang 
menginginkanmu.” 

“Kita saling menginginkan, oke,” balas Genaya dengan cepat. 

Tiba-tiba sambungan telepon terputus dan Genaya 
mengerutkan dahi melihatnya. Ia menaruh ponselnya, wajahnya 
berseri-seri mengingat Fazio yang mulai bersikap lebih lembut 
dan posesif, meski mereka baru saja memulai hubungan dalam 
hitungan hari. Fazio tidak hanya menginginkan tubuhnya, itu 
yang Genaya harus ingat. 

Tiba-tiba suara ketuka keras terdengar dari arah pintu depan. 
Genaya bangun dan berlari ke depan, untuk melihat siapa yang 
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datang. Ketika berada di pintu, 11 memandang dengan ragu. 
Ketakutan itu seakan kembali mencengkeramnya. Ia takut jika 
yang datang adalah teror itu lagi. Sambil memberanikan diri 
Genaya membuka pintunya. 

Ketika pintunya terbuka, seseorang menerobos masuk sambil 
meraih pinggangnya dan mendorong pintu agar tertutup kembali. 
Keterkejutan Genaya dapati, dan jantungnya melonjak keras saat 
orang itu mencium bibirnya dengan kuat. Akan tetapi ia sangat 
menghapal wangi maskulin dan bibir yang selalu didambanya itu. 

“Fazio,” bisik Genaya disela ciuman mereka. 

Mereka berciuman, dan Genaya mengalungkan kedua 
tangannya di leher Fazio, melesakkan jari jemarinya di rambut 
Fazio yang dipotong pendek, kemudian meremasnya. Ia 
menikmati ciumannya. Menikmati bibir seksi dan keras yang 
membawa rasa panas seakan membakar bibirnya. 

Fazio melepaskan ciumannya. Dahi mereka saling beradu 
dengan hidung yang juga saling beradu, napas mereka saling 
menderu bersahutan. Genaya masih memejamkan matanya dan 
Fazio menatapnya dengan tatapan gelap dan dalam yang penuh 
misteri. Pria itu terlihat sangat tampan, bahkan hanya dalam 
balutan kaos polo dan jaket kulit hitam dengan celana jins hitam. 
Penampilan kasualnya memperlihatkan daya tarik seksualnya yang 
begitu besar. 

“Astaga! Kau meneleponku di perjalanan ya?” tanya Genaya 
sembari membuka mata dan tatapannya segera bertaut dengan 
tatapan Fazio. 

SYA” 


“Kau tidak mengatakan akan ke sini.” Genaya memberenggut 
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dengan wajah kesal, karena kehadiran Fazio yang membuatnya 
terkejut. Akan tetapi 1a merasa cukup senang karena pria itu mulai 
membuka diri dengan hubungan mereka—yang bermula dari 
“ketertarikan sesksua?. “Meninggalkan Adrienne lagi?” 

“Adrienne sudah tertidur. Dia tak akan bisa tidur jika belum 
dibacakan dongeng.” 

Genaya mengangguk paham. Ia melepaskan tangannya dari 
leher Fazio dan mengusap rahangnya dengan sebelah tangan. 
“Kau tidak takut ada yang mengikutimu dan memotret kita lagi?” 

Tatapan Fazio semakin menggelap, dan tatapan penuh kuasa 
serta dominan itu lenyap tergantikan dengan tatapan misterius 
dan gelap. “Persetan dengan paparazzi.” 

“Apa kau yakin itu ulah paparagg? Maksudku, orang yang 
memotret kita dan menyebarkannya dengan meretas server 
perusahaan bukanlah orang sembarangan.” 

“Aku minta jangan bahas itu lagi.” Fazio menatapnya semakin 
dalam, dan entah bagaimana Genaya senang ditatap seperti itu. 
seksi, panas dan menggelora. 

“Oke,” balas Genaya seraya melempar senyumannya. 

Fazio merunduk dan hendak mencium bibirnya kembali 
tapi Genaya buru-buru menahannya dengan menutupi bibir 
Fazio menggunakan tangannya. Ia menggeleng dan melepaskan 
tubuhnya dari rengkuhan pria itu. Genaya tak bisa menjamin jika 
dirinya dibuat kembali melambung dengan gairah mereka, dan 
berakhir di ranjang tanpa mengenakan apapun. 

“Kau sudah makan malam?” tanya Genaya ketika tubuhnya 
berhasil lolos dari rengkuhan Fazio yang cukup kuat. 


“Hmm.” 
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“Hmm itu apa? Sudah atau belum?” 

“Sudah.” 

“Aku tidak memiliki wine, kau tahu kan itu cukup mahal. 
Aku memiliki minuman bersoda dan bir kalengan milik Sisilia.” 
Genaya meraih tangan Fazio dan membawanya ke sofa apartemen 
mereka yang terlihat cukup usang, tapi masih layak digunakan. 
Genaya pun menahan kedua bahu Fazio agar duduk sementara 
dirinya pergi ke dapur untuk mengambil bir dan setoples cookies. 

Genaya pun kembali ke ruang tengah, duduk di samping Fazio 
sambil menaruh cookies dan bir kalengan. Ia menaikan kedua 
kakinya dan melipatnya di sofa, sedangkan tangannya meraih 
toples dan membukanya. 

“Cobalah, aku membuatnya sendiri. Adrienne sangat 
menyukainya. Dia pernah mengatakan jika sekolah nanti ingin 
dibuatkan cookies olehku dan membagi pada teman-temannya.” 
Genaya meraih cookies dan menggigitnya. “Aku sempat berpikir 
apa mungkin? Tapi aku meyetujuinya. Mungkin jika nanti aku 
menikah dan memiliki anak dengan pria lain, aku akan tetap 
menganggap bahwa Adrienne putriku sendiri.” 

Fazio menggeram kasar mendengar penuturan Genaya, dan 
Genaya merutuki kebodohannya yang mengatakan itu. dengan 
kasar Fazio merebut toplesnya dan menaruhnya di meja, 1a 
menerjang tubuh Gnaya hingga berbaring di sofa dengan 
tubuhnya di atas. Bahkan cookies di tangan Genaya terlempar. 
Geraman Fazıo terdengar cukup mengerikan bagi Genaya. 

“Sialan kau, Genaya! Aku sudah katakan tidak akan pernah 
melepasmu. Kau paham itu?” 


Genaya mengangguk sambil menelan ludah dengan susah 
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payah. Matanya mengedar menatap mata tajam Fazio. 

“Aku tidak akan membiarkanmu dengan pria manapun,” desis 
Fazio lagi seraya bangun dari tubuh Genaya. Meraih bir kalengan 
dan membukanya, lalu meneguknya dengan kasar. 

Genaya bangun dari berbaringnya, ia menghela napas pelan. 
Tak paham dengan semua tingkah Fazio yang terkadang beruba- 
ubah dan penuh misteri. Pria itu bisa menjadi sosok penuh kuasa, 
seksi, dingin dan dominan. Bahkan semua perkataannya tak bisa 
dibantah oleh siapapun. Namun di depan Genaya, Fazio bisa 
berubah menjadi kasar, dominan, seksi, menggoda dan penuh 
gairah. 

Aku tidak mau bertengkar. Jangan mendebat, Genaya. 

“Kenapa kau datang ke sini?” tanya Genaya lagi untuk 
mengalihkan pembicaraan mereka. 

Fazio bergeming, pria itu menyandarkan tubuhnya dengan 
mata tertutup. Genaya bisa melihat gurat-gurat kelelahan dan 
juga rasa cemas di wajah Fazio—meski pria itu tak pernah 
menampakkan wajah lelah dan penuh bebannya. Akan tetapi 
Genaya tahu, ada masalah besar yang sedang Fazio hadapi. Ia 
ingin tahu, tapi Fazio tak akan pernah membiarkannya tahu apa 
masalahnya. Mengingat masalah dirinya sendiri yang sedang 
ditangani Fazio, Genaya merasa bersalah. 

Genaya beringsut mendekat, ia melipat kakinya ke belakang dan 
bersimpuh di sofa menghadap Fazio. Sebelah tangannya berada 
di bahu pria itu, meremasnya pelan. “Apa aku membebanimu? 
Kau terlihat lelah.” 

Fazio segera membuka matanya, ia menoleh dan menatap 


Genaya tanpa suara. Kemudian menarik tubuh Genaya hingga 
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terjatuh dalam dekapannya. Genaya sendiri hanya diam, 
membiarkan Fazio mendekapnya dengan pipi berada di dadanya. 
Ia bisa merasakan detak jantung Fazio. 

Fazio menaruh dagunya di kepala Genaya, dengan mata 
kembali terpejam. “Aku tak pernah merasa dibebani. Mengurus 
banyak perusahaan memang menguras semua perhatianku.” 

“Jadi itu sebabnya kau sangat menyukai kerja. Apa kau sering 
mengajak Adrienne pergi ke luar atau mengajaknya bermain?” 
tanya Genaya lagi. Ia merasakan Fazio semakin erat mendekap 
tubuhnya. Genaya menikmatinya, karena ia merasa mereka bisa 
sangat intim tanpa harus melakukan seks. 

“Hari minggu adalah waktuku dengan Adrienne. Selama empat 
tahun aku tak pernah membiarkan hari mingguku diganggu oleh 
pekerjaan.” 

Genaya terdiam, merasa takjub dan juga terkesima. Ia tak 
menyangka Fazio tak pernah melewatkan hari minggunya 
bersama Adrienne. Ia sempat berpikir jika Fazio akan gila kerja 
meski di hari minggu, dan Adrienne menjadi anak kesepian 
sepanjang empat tahun hidupnya. Fazio sungguh pria tak terduga, 
bahkan ia membiarkan Adrienne pergi ke gedung The Herbert 
dan bermain-main di sana. 

“Awalnya aku mengira kau gila kerja, sampai hari minggu pun 
waktunya bekerja. Kau tetap mengajak Adrienne bermain?” 

Hening sesaat, Fazio bergerak. Ia meraih pinggul Genaya 
dengan kedua tangannya dan membangunkan Genaya dari 
dadanya. Pria itu mengangkat tubuh Genaya hingga duduk di 
pangkuannya, dan tatapan mereka kembali beradu. 


“Adrienne segalanya bagiku, karena dia terlahir dari wanita 
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yang aku cintai. Dia satu-satunya bukti yang menghubungkanku 
dengan ibunya. Bagaimana aku bisa membiarkannya tanpa kasih 
sayang.” Ketika mengatakannya ekspresi Fazio terlihat getir dan 
penuh penyesalan. Akan tetapi sedetik kemudian tatapannya 
berubah dingin. 

Denyutan itu terasa sangat nyata, mengikis hatinya secara 
perlahan dan rasa nyeri menyerangnya. Genaya gemetar, hatinya 
berdenyut nyeri mendengar Fazio masih sangat mencintai ibu 
Adrienne. Wanita itu telah memenangkan hati Fazio, bahkan 
ketika pria itu memiliki hubungan dengannya sekalipun Fazio 
masih mencintainya. 

Dengan tangan gemetar Genaya menyentuh rahang Fazio. 
Ia menahan rasa panas di matanya, dan menahan rasa nyeri itu. 
mendapatkan tubuh Fazio saja sudah sangat cukup baginya, ia 
akan membuat pria itu perlahan melihatnya—sebagai wanita yang 
dia cintai. 

“Kau masih mencintainya? Ibu Adrienne,” tanya Genaya 
dengan suara sedikit tercekat. 

Fazio tak membalas apapun, kedua tangannya berada di pinggul 
Genaya dan mengusapnya dengan pelan, tapi Genaya merasa 
sama sekali tak ada gairah yang meledak-ledak. Rasanya terlalu 
menyakitkan pria yang telah mencuri hatinya dan membuatnya 
jatuh cinta masih mencintai wanita lain. Air mata lolos dari mata 
indahnya yang berpendar redup. 

“Kau cemburu?” bisik Fazio dengan suara serak. “Kumohon 
jangan menangis.” 

Genaya mengusap air matanya sambil tersenyum masam. “Aku 


tidak menangis,” katanya dengan suara mencicit. “Aku paham 
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kenapa kau tak bisa membuka hati untukku, dia pasti sangat 
berarti dalam hidupmu ya. Hanya saja aku bertanya-tanya, sampai 
kapan aku hanya menjadi teman tidurmu tanpa bisa mendapatkan 
hatimu.” 

Genaya menaruh kedua tangannya di dada Fazio, mengusapnya 
dengan pelan dari balik kaosnya. Ia memejamkan mata mencoba 
agar air mata itu tidak melesak keluar lagi. 

“Jangan menangis, Genaya,” desis Fazio. 

“Kau mau membuka hati untuk wanita lan? Kau mau 
memberikanku kesempatan untuk masuk ke hatimu?” bisik 
Genaya. 

“Cium aku,” kata Fazio. 

Genaya masih diam, ia mengusap dada Fazio seakan mengelus 
jantungnya dengan lembut. 

“Cium aku, Genaya.” 

Genaya menggulirkan tatapannya pada wajah Fazio. Ia meraih 
leher pria itu dan mencengkeramnya, kemudian merunduk dan 
menempelkan bibirnya pada bibir Fazio. Bibir yang sangat seksi, 
keras dan membuatnya selalu mendamba. Genaya menggerakan 
bibirnya, ia mencium bibir Fazio dengan dalam. Mencoba 
menghilangkan segala rasa sakit di hatinya. 

Meski hatinya belum bisa kumiliki, tapi tubuhnya sudah bisa kumiliki, 
bisik Genaya dalam hati. 


“Mommy! Mommy tolong Gege! Kakak tolong Gege! Jangan.. 
jangan sentuh Gege! Jangan!” 
Genaya terus menggeliat dengan liar, kedua kakinya 
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menendang-nendang dan tubuhnya dipenuhi oleh keringat. 
Kepalanya terlempar ke sana-sini dengan panik. Kedua tangannya 
meninju-ninju udara. Ketakutan jelas terlihat di wajahnya yang 
mulai memucat dan basah oleh keringat dan air mata. 

Ta menangis sambil memberontak saat merasa kakinya ditarik 
dan tubuhnya diseret di lantai yang dingin. “Jangan.. Lepaskan! 
Jangan sentuh Gege!” terraknya lagi sambil menendang-nendang. 

“Berengsek! Genaya!” Suara serak Fazio menyentaknya 
bersama dengan tepukan di pipinya. 

“Ha!” Genaya membuka matanya dengan napas menderu dan 
kasar. Matanya memerah dan wajahnya memucat. Ia menoleh dan 
melihat Fazio berada di sampingnya dengan dahi mengerut dan 
wajah diliputi kilatan-kilatan misterius. “Fazio...” bisik Genaya 
dengan air mata yang tumpah. 

Genaya segera menubruk tubuh Fazio dan memeluknya, 
menyusupkan wajahnya di dada pria itu. 1a menangis, dan 
terisak-isak dengan penuh ketakutan yang mencekiknya. Kedua 
tangannya mencengkeram punggung telanjang Fazio. 

“Sshh... Ada aku di sim,” bisik Fazio seraya mengusapi 
punggung dan kepalanya. 

Genaya masih menangis. Mimpi itu kembali menghantuinya 
seperti sebuah masa lalu, tapi telah 1a lupakan. Ia tak mengingat 
apapun selain empat tahun yang 1a jalani setelah terbangun dari 
koma. Suaranya terdengar pilu, penuh ketakutan dan juga beban 
yang sangat berat. 

“Aku takut, Fazio. Aku takut...” isaknya dengan suara yang 
mengiris pendengaran. 


“Jangan takut pada apapun, itu hanya mimpi, Ge.” Fazio 
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melepaskan tubuh Genaya dan menangkup wajahnya. Mereka 
bertatapan meski isakan masih lolos dari bibir Genaya. “Besok 
aku akan membuat janji dengan psikiater untukmu. Kau 
membutuhkan psikiater.” 

Genaya menggeleng pelan, 11 menaruh kedua tangannya di 
leher Fazio dan mendekatkan wajah mereka. “Tidak perlu, aku 
baik-baik saja.” 

“Kau tidak baik-baik saja, Genaya.” Fazio mendesis seakan 
melihat kesakitan Genaya mengusik hatinya. Tangan kanannya 
mengusap air mata Genaya. 

Genaya mendekatkan wajah mereka dan menarik leher Fazio 
hingga pria itu merunduk. Ia mencium Fazio sesaat. “Sentuh aku, 
Fazio. Aku ingin kau berada dalam tubuhku. Sentuh aku...” 

Fazio menatap mata Genaya lekat-lekat. Ketakutan itu masih 
bersemayan padanya, dan trauma yang 1a lupakan itu seakan 
memaksa wanita itu untuk mengingatnya. Genaya tak siap untuk 
1a tiduri. Genaya hanya mencoba mencari pelampiasan atas 
ketakutannya. 

“Kau tidak siap kutiduri, Genaya,” bisik Fazio dengan serak. 


» 


“Sentuh aku, Fazio.” Genaya meraih tangan Fazio dan 
membawa ke dadanya, ia berusaha menekan tangan Fazio agar 
meremas payudaranya dari balik gaun tidur. 

Mereka tidak melakukan apapun sebelum pergi tidur. Fazio 
hanya berusaha membuat hubungan mereka menjadi dekat 
dan intim tanpa dinding penghalang apapun—kecuali semua 
rahasia yang Fazio sembunyikan. Mereka hanya berciuman, 
menghabiskan bir kaleng dan cookies, dan pergi tidur bersama. 


Fazio bahkan tidak pulang ke rumahnya, demi menemani Genaya 
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yang hanya sendirian. 

“Kau tidak siap.” 

“Aku siap. Aku sangat siap untuk kautiduri. Aku siap, 
Fazio.” Genaya menggigit bibirnya dan air mata kembali lolos 
dari matanya. Ia membawa bibirnya kembali pada bibir Fazio, 
menciumnya dan air mata meleleh diantara bibir mereka. 

Fazio mengumpat kasar. Ia menarik tangannya dari dada 
Genaya dan mendekap kembali wanita itu di dadanya. Fazio 
membaringkan tubuh mereka, masih mendekap tubuh Genaya 
dengan usapan-usapan halus untuk menenangkannya. 

“Tidurlah kembali,” bisiknya. 

Genaya menyusupkan wajahnya di dada Fazio, menghirup 
aroma maskulin kulit telanjang Fazio. Ia mencium dada Fazio 
dengan pelan meski masih terisak. “Jangan pergi,” katanya lagi. 

“Aku tidak akan pergi, aku di sini.” 

Genaya kembali menutup matanya tanpa melepaskan 
pelukannya di punggung Fazio. Ia berusaha tenang dan mencoba 
kembali tidur sampai napasnya berangsur pulih dan isakannya 
mereka. Yang terakhir ia dengar saat Fazio mengatakan, “Kau 


tidak boleh lagi tersiksa dengan semuanya.” 


Genaya menggeliatkan tubuhnya dengan pelan, 11 membuka 
mata dan meraba tempat di sampingnya. Tak ada sosok Fazio, 
dan Genaya menghela napas pelan. Fazio tidak mungkin 
menunggunya terbangun, ia pikir pria itu sudah pulang ke 
rumahnya. Akan tetapi wangi kopi yang diseduh dengan air panas 


menerpa penciumannya. Genaya menyibakkan selimut dan duduk 
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di tepi ranjang. Ia teringat kembali pada mimpinya semalam, yang 
membuatnya begitu ketakutan dan tersiksa. 

Aroma kopi itu semakin mendekat dan jelas, padahal 
Genaya tahu jika Sisilia tidak ada di apartemen. Tiba-tiba sosok 
Fazio muncul dari luar kamar hanya mengenakan handuk yang 
tergantung rendah di pinggangnya. Kulit kecokelatan dengan 
dada bidang dan bertato, rambut basah dan wajah dingin namun 
terlihat segar, sangat mengasyikan untuk Genaya tatap berlama- 
lama. Fazio bersandar di kusen pintu dengan secangkir kopi di 
tangannya. 

“Kau sudah bangun?” tanyanya. 

“Sudah. Kukira kau sudah pulang Adrienne pasti 
menanyakanmu,” jawab  Genaya seraya bangun dan 
menghampirinya. 

Ketika berada di depannya, Fazio memberikan cangkir 
kopinya pada Genaya yang langsung diterima. Pria itu merunduk 
dan mengecup bibir Genaya, kemudian berjalan ke ranjang dan 
mengambil pakarannya yang semalam. Kaos polo dengan jaket 
kulit hitam dan jins hitam. 

Genaya memperhatikannya, saat Fazio melepaskan handuknya 
dan hanya mengenakan celana pendek. Memakai pakaiannya dan 
merapikan rambutnya yang mulai mengering. Ia menyeruput 
kopinya sambil mengamati pergerakan Fazio yang terlihat 
sungguh menggoda dan seksi. 

“Jason akan menjemputmu untuk ke kantor,” kata Fazio 
setelah selesai merapikan rambutnya. 

“Tidak usah, aku akan naik taksi saja.” 


“Jason akan tetap menunggu di bawah dan mengikutimu.” 
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“Dasar pemaksa!” Genaya memutar bola matanya dengan 
sebal. 

Fazio kembali mendekat padanya dan meraih pinggangnya 
kemudian mengecup bibirnya. “Aku harus segera pulang sebelum 
Adrienne terbangun. Dia akan bangun jam delapan sebelum aku 
ke kantor.” 

“Hmm... aku akan menelepon rumahmu dan berbicara dengan 
Adrienne mengenai rencana akhir pekan.” 

Mereka berjalan ke pintu depan. Tiba di pintu depan Genaya 
mengantar Fazio sampai ke koridor. Pikirnya tak akan ada yang 
menyadari keberadaan Fazio dan mengenalinya, karena wajah 
Fazio sangat jarang muncul di laman gosip atau di majalah. 
Hanya sesekali muncul di majalah bisnis dan tak akan ada yang 
menyadarinya. 

“Kau membawa mobil?” tanya Genaya. 

“Ya.” Fazio meraih pinggul Genaya dan menarik dalam 
dekapannya. Ia merunduk dan memagut bibir Genaya, 
menciumnya dengan dalam. 

Ini pertama kalinya bagi Genaya berciuman di depan pintu 
apartemennya yang mungkin saja bisa dilihat oleh tetangganya. 
Setelah itu Fazio pun melepaskan ciumannya dan berjalan 
meninggalkannya menyusuri koridor lalu menghilang tertelan 
pintu lift. 

Genaya menghela napas pelan, senyuman mengembang di 
bibirnya dengan wajah bahagia. Ia mengusap bibirnya yang basah 
oleh Ciuman Fazio kemudian hendak berbalik untuk masuk 
kembali. Akan tetapi tubuhnya tersentak ke belakang dengan 


wajah terkejut saat melihat seorang pria berdiri di depan pintu 
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apartemen sebelah. 

“Hat,” sapa pria itu. 

“Carlos?” Genaya bergumam dengan dahi mengerut. “Kau 
mengejutkanku. Kenapa kau ada di sini?” 

Carlos menunjuk pintu di belakangnya. “Kekasih baruku 
tinggal di sini. Yang tadi kekasihmu ya?” 

Genaya mengangguk paham. “Oh jadi kau kekasih barunya 
Sonya ya? Kudengar dia baru saja putus satu minggu lalu dengan 
kekasihnya. Aku tak menyangka ternyata kau kekasih barunya.” 

Carlos melemparkan senyuman ramah. “Aku tidak tahu kau juga 
tinggal di sini dan mengenal Sonya. Ya, kupikir mendapatkanmu 
akan lebih sulit mengingat kekasihmu sangat tampan dan terlihat 
kaya raya. Apa aku bisa bersaing dengannya ya?” 

Genaya terkekeh pelan. Ia selalu suka dengan candaan yang 
dilontarka Carlos untuknya, karena pria itu memiliki selera humor 
yang baik. “Kau ini. Ah ya, kau tinggal dengan Sonya atau hanya 
bermalam?” 

“Sama seperti yang dilakukan kekasihmu. Bermalam,” jawab 
Carlos dengan senyum menggoda dan wajah Genaya bersemu 
merah. “Aku tidak melihatmu mampir ke kafeku sudah beberapa 
hari.” 

“Ya, pekerjaan kantor sangat menyita waktu.” 

“Aku masih menunggumu mampir ke kafeku. Aku ingin 
menunjukan menu baru padamu.” 

“Dengan senang hati. Mungkin nanti sore aku akan mampir,” 
balas Genaya. 

“Akan aku siapkan chococino dan muffin’? sahut Carlos. 


Genaya tertawa pelan. Lalu seorang gadis muncul dari pintu 
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di belakang Carlos dan memeluk lengannya. Gadis itu menatap 
Genaya dengan waspada, membuat Genaya sadar dan buru-buru 
menyapanya. 

“Har, Sonya.” 

“Oh, hai, Genaya. Perkenalkan ini Carlos kekasihku,” balas 
Sonya—si gadis berambut pirang dan bertubuh montok. 

“Kami sudah saling mengenal. Kebetulan dia pelangganku di 
kafe,” kata Carlos. 

“Oh.” Sonya menatap Genaya dengan ramah, tapi terlihat 
waspada karena bisa saja Genaya menggoda Carlos. “Aku melihat 
beritamu, di laman gosip.” 

“Apa?” tanya Genaya dengan dahi mengerut. 

“Kau yang berkencan dengan Fazio Herbert, pemilik The 
Herbert. Beritanya ada di internet dan aku membacanya di laman 
gosip.” 

Genaya berjengit dan mundur ke belakang. Dadanya kembali 
berdegup dengan cepat dan terkejut. “Laman gosip?” 

“Oh jadi kekasihmu yang tadi Fazio Herbert? Wow, berarti 
dia salah satu orang kaya raya di New York. Aku semakin tak 
bisa menyainginya dalam hal mengejarmu,” canda Carlos sambil 
tertawa. 

Genaya ikut tertawa dan keterkejutannya segera menguap 
begitu saja. Ia sudah memperkirakan bahwa skandalnya dengan 
Fazio akan bocor ke publik, tidak hanya sebatas di perusahaan 
saja. Sonya yang mendengar candaan Carlos pun menyikut 
pinggangnya. 

“Aku hanya bercanda, baby. Kami sudah dua kali bertemu 


dan berteman, kau tidak usah cemas,” kata Carlos pada Sonya, 
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kemudian merundukan kepala dan mencium bibir gadis itu. 

Genaya yang melihat Carlos dan Sonya berciuman pun segera 
pamit dan masuk kembali ke apartemennya. Ia segera berjalan 
ke kamar dan meraih ponselnya, untuk mencari nama Fazio dan 
mengabarkan tentang berita mereka. Genaya menghubungi Fazio 
dan menunggu beberapa saat sampai panggilannya diangkat. 

Ada apa?” 

“Kau masih menyetir?” tanya Genaya. 

“Ya, masih di jalan.” 

“Kau sudah lihat laman gosip? Berita kita ada di laman gosip 
di internet.” 

Aku tidak membaca gosip, Ge. Aku akan mengatasinya dan biarkan 
saja.” Nada suara Fazio terdengar tenang. 

“Oh oke, aku akan tutup teleponnya.” Genaya menutup 
panggilannya, dan membuka-buka internet. 

Ia masuk ke laman gosip internet yang cukup populer 
kemudian melihat ada foto-foto dirinya bersama Fazio, persis 
seperti di email misterius kemarin. Saat dirinya di depan Monday 
Cafe, di depan apartemen The Herbert dan saat di Brooklyn 
mereka berciuman di mobil. 

“Ya Tuhan, untung saja aku dan Fazio tidak sampai bercinta 
di mobil,” keluhnya sambil memijit pangkal hidung. “Jika masuk 
laman gosip di internet, berarti yang mengambil foto kami 
memang paparazzi. Apa mungkin motifnya untuk menghancurkan 
nama Fazio dengan skandal ini? Apa mungkin salah satu wanita 


yang hatinya telah Fazio hancurkan? Oh aku pusing.” 


LAM 
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Kamis menjadi hari yang cukup melegakkan bagi Genaya, 
karena orang-orang yang seakan tidak pernah melihat email 
misterius kemarin—juga karena mereka tidak terlalu mengenal 
Genaya. Berita yang muncul di laman gosip itu bisa dia hadapi 
sambil lalu. Tidak terlalu rumit, karena tak ada pemberitaan yang 
menarik dari Fazio. Kecuali masa lalu atau kehidupan pribadinya 
yang akan terbongkar, dan Genaya berharap itu tidak akan pernah 
terjadi. 

“Makan siang?” tanya Sisilia. 

Genaya melirik arlojinya yang sudah menunjukan pukul 11.50, 
1a bangun dan menganggu, tapi ponselnya berdering membuatnya 
harus menerima panggilan. Dahi Genaya mengerut saat melihat 
nomor asing yang menghubunginya. 

“Siapa?” tanya Sisilia lagi. 

“Tidak tahu.” Genaya pun menerima panggilannya dan 
menyapa pertama kali, “Halo?” 

“Miss Madeleine? Jadwal Anda bertemu dengan psikiater.” Suara 
Jason terdengar di ujung telepon. 

Genaya mengerutkan dahinya. “Aku tidak membutuhkannya, 
Jason. Sungguh, aku—“ 

“Mr. Herbert sudah membuatkan janjinya dengan dokter Sharon, dan 
sekarang sang dokter sedang menunggu kedatangan Anda.” 

Genaya memijit keningnya dan mendesah pelan. “Ya Tuhan... 
Jason, katakan pada Fazio aku tak membutuhkannya.” 

“Anda mau membuat Mr. Herbert malu pada dokter Sharon karena 
Anda tidak hadir?” 

Genaya terdiam dan memikirkannya. Apa yang Jason katakan 


memang benar, jika dirinya tidak datang maka Fazio akan malu 
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karena sudah meminta jadwal temu untuknya. “Oke, aku akan 
datang.” 

“Saya sudah ada di depan. Menunggu Anda.” 

Kemudian panggilan pun terputus dan Genaya menoleh pada 
Sisilia dengan wajah menyesal. “Aku tidak bisa makan siang. Fazio 
sudah menjadwalkan pertemuanku dengan psikiater.” 

Sisilia mengerutkan dahi, menatap Genaya lekat-lekat. 
“Psikiater? Maksudmu, dia mengetahui apa yang kau alami?” 

Genaya mengempaskan kembali tubuhnya ke kursi. Ia 
mendesah pelan dan menatap Sisilia dengan sendu. “Aku sudah 
mengatakan semuanya. Dia sudah mengetahui masa laluku dan 
apa yang kualami. Semenjak bersamanya, mimpi-mimpi itu datang 
kembali merongrongku. Fazio selalu mengetahuinya ketika aku 
bermimpi, karena kami tidur bersama.” 

“Ya Tuhanku...” desah Sisilia. “Apa dia memandangmu dengan 
rendah? Apa dia memperlakukanmu dengan buruk setelah tahu 
masa lalumu?” 

“Tidak. Itu tidak benar, dia justru ingin aku menemui psikiater 
dan membahas masalah masa lalu dan mimpiku. Kurasa aku 
benar-benar membutuhkan semua itu saat ini, ditambah dengan 
semua permasalahan yang mendadak muncul.” 

Sisilia mengusap bahu Genaya dengan lembut, untuk 
memberikannya sebuah dorongan. “Pergilah, katakan padaku 
apapun hasilnya nanti.” 

“Oke.” Genaya bangun dan mencium pipi Sisilta, kemudian 


berjalan pergi meninggalkan ruangan mereka. 


LAM 
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Genaya masuk ke ruang praktek dokter Sharon dan disambut 
dengan ramah oleh dokter wanita itu. Genaya pikir dokter itu 
sudah paruh baya, tapi masih muda dan cantik, dengan rambut 
hitam sebahu dan bermata cokelat. 

“Miss Madeleine,” kata dokter Sharon seraya mempersilakannya 
untuk duduk. 

“Ya,” balas Genaya dengan sopan seraya duduk. 

“Aku sudah mendengar tentangmu dari Fazio. Kebetulan aku 
juga membaca laman gosip itu.” dokter Sharon tertawa kecil, dan 
Genaya duduk dengan cemas. Bahkan dokter muda itu bersikap 
santai dan non formal padanya, semata-mata agar Genaya lebih 
rileks. “Yah, wanita terkadang menyukai gosip,” lanjutnya. 

“Apa yang Fazio katakan tentang saya?” tanya Genaya dengan 
penasaran. 

“Tidak banyak, dia hanya menjadwalnya janji temu untuk 
kekasihnya. Kami berteman sejak kuliah.” 

Fagio selalu dikelilingi para wanita cantik, bisik Genaya dalam 
benaknya. 

“Oke, aku sedikit mendapat gambaran darinya. Kau mengalami 
mimpi buruk dan hari-hari yang cukup berat karena hubungan 
kalian yang mencuat ke publik?” 

Kedua tangan Genaya saling meremas, ia mengangguk pelan. 
“Mimpi yang sudah tiga tahun tak pernah saya alami.” 

“Jadi, mimpi itu sering datang sejak dulu?” 

“Ya, sejak empat tahun lalu. Akan tetapi setelah mendapat 
terapi dari psikiater saya di Manchester, semuanya menghilang.” 

Dokter Sharon menatap Genaya dengan lekat, 11 memajukan 


tubuhnya dari balik meja. “Ada yang membuat ingatan atau 
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tekanan-tekanan dari masa lalu yang membuatmu kembali 
bermimpi? Ada trauma masa lalu yang kau alami secara berulang 
di masa sekarang?” 

“Tidak. Sama sekali tidak. Saya tidak memiliki trauma apapun, 
dan saya tidak merasa mendapat tekanan-tekanan di masa lalu. 
Mimpi itu terasa nyata tapi saya tidak paham kenapa harus 
datang secara berulang.” Genaya mengela napas pelan, wajahnya 
menyiratkan kebingungan. 

Dokter Sharon tidak melepaskan tatapannya dari Genaya, 
ia seakan menyadari kegelisahan dan ketakutan yang Genaya 
rasakan saat ini. “Ada berapa mimpi yang muncul?” 

“Dua.” Genaya balas menatap dokter Sharon, 1a kembali 
mendesah lelah. Gurat-gurat di wajahnya terbaca oleh sang dokter. 
“Mimpi itu tak pernah muncul lagi, sudah tiga tahun. Lalu setelah 
saya pindah ke New York, mimpi itu kembali muncul. Seorang 
pria yang meninggalkan saya disaat remaja. Pria misterius, gelap 
dan dingin. Akan tetapi mimpi itu sekarang menghilang, dan 
mimpi lainnya muncul.” 

“Mimpi apa?” 

“Saya melihat seorang pria yang menyeret tubuh saya di lantai, 
dan hendak memerkosa saya. Di mimpi itu, saya masih kecil.” 

“Kau melihat wajah pria di dalam mimpi?” 

“Tidak. Saya selalu tak pernah melihatnya. Semuanya terasa 
bagai nyata, berulang kali dan menyakitkan.” 

“Apa kau pernah mengalami semua kejadian itu di masa lalu? 
Sexual abuse?” tanya dokter Sharon lagi. 

Genaya mengerutkan keningnya. “Tentu saja tidak.” 


“Jika mimpi-mimpi itu berasal dari kejadian di masa lalu yang 
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terekam dalam alam bawah sadarmu, dan kembali muncul ketika 
kau mendapat tekanan dan trauma itu wajar. Jika kau tak pernah 
mengalaminya, ada dua hal; pertama kau melupakan kejadian itu, 
dan kedua kau benar-benar tidak mengalaminya dan itu hanya 
mimpi yang kebetulan terjadi secara berulang.” 

“Saya tidak pernah mengalaminya,” bantah Genaya lagi 
dengan kedua alis bertaut. Ia merasa dokter Sharon seakan tak 
memercayainya. 

“Benar? Jadi begini...” dokter Shaorn membenarkan duduknya 
sambil menuliskan sesuatu di atas nota. “Kau jangan terlalu lelah, 
dan jangan terlalu banyak pikiran. Mimpi-mimpi itu akan datang 
ketika kau merasa tertekan dan terbebani. Jadi, cobalah terbuka, 
Miss Madeleine. Ada yang kau sembunyikan?” 

“Tidak!” bantah Genaya lagi. 

“Sesuatu di masa lalu?” 

Genaya merasa mulai tak nyaman. Ia merasa pergi ke psikiater 
bukanlah hal baik untuk membantunya meringankan beban 
dalam pikirannya. Hal itu pun diketahui oleh dokter Sharon yang 
melihat kegelisahan dan rasa tak nyaman Genaya. 

“Oke, kita bisa menjadwalkan pertemuan selanjutnya. 
Mencobalah terbuka, pada siapapun yang bisa membuatmu 
merasa lebih baik.” Dokter Sharon tersenyum ramah. 

Genaya bangun, begitupun dokter Sharon dan mereka berjabat 
tangan. Genaya melemparkan senyuman sebelum 1a keluar dan 


meninggalkan ruang prakteknya. 


LAM. 


Pada pukul lima sore Genaya pulang dari kantor bersama 
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Sisilia dengan menaiki bis dan berjalan kaki. Mereka berjalan 
menyusuri trotoar. Berjalan diantara jajaran pertokoan dan kafe 
bersama para pejalan kaki lainnya yang memenuhi trotoar. 

“Bagaimana hasil pertemuan dengan psikiater?” tanya Sisilia. 

“Aku merasa sangat tak nyaman. Dokter Sharon mendesakku 
untuk menceritakan masa laluku.” Helaan napas pelan keluar 
dari bibirnya. “Kau tahu kan, aku sama sekali tidak mengingat 
masa laluku sendiri, selain aku terbangun dalam keadaan tak ingat 
apapun. Kita kan sepupuan, pasti dulu kita bermain bersama kan. 
Memangnya kau tidak ingat apa yang terjadi denganku?” Genaya 
menatap Sisilia dengan wajah ingin tahu. 

Sisilia dibuat gugup, wanita itu berdeham dan memalingkan 
wajahnya. “Tidak ada yang terjadi denganmu. Kita bermain 
bersama, dan bersekolah.” 

Genaya memicingkan matanya menatap wajah Sisilia. 
“Benarkah? Kau tidak menyembunyikan sesuatu dariku kan?” 

“Tentu saja tidak. Memangnya aku harus menyembunyikan 
apa.” 

Mereka berhenti dipenyebrangan dan bersiap akan menyebrang 
ke pertokoan di seberang jalan, karena Genaya yang berencana 
akan mampir ke Monday Cafe bersama Sisilia setelah pulang 
bekerja. Membeli sedikit makanan untuk mereka di apartemen. 
Genaya melihat ada sebuah mobil audi hitam yang berhenti di 
pinggir jalan. Ia bisa melihat sang pengemudi mengenakan 
penutup wajah dan kacamata hitam—mengingatkannya pada 
orang asing saat ia mendapat teror. Genaya merasa orang itu 
seperti sedang memperhatikan mereka. 


“Sil, kau lihat mobil itu?” bisik Genaya seraya menoel tangan 
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Sisilia dan menunjuk ke sisi kiri dengan dagunya. 

“Mobil audi hitam?” 

“Iya. Aku merasa sangat aneh, dan—astaga! Apa ada yang 
menguntit kita?” Genaya berubah panik sambil meremas tangan 
Sisilia. 

“Ge, tenanglah. Kau jangan terlalu panik pada apapun. 
Mungkin saja dia bukan menatap kita.” 

Genaya pun menarik napas dan mencoba tidak berpikiran 
negatif. Ketika mereka menyebrang sambil kembali mengobrol, 
mobil audi tadi melaju dengan kecepatan penuh dan Sisilia yang 
menyadarinya segera menarik tangan Genaya untuk ke pinggir. 

“Genaya!” teriak Sisilia seraya menarik tangan Genaya hingga 
tubuh mereka terjatuh ke pinggir jalan. 

“Akh!” Genaya terjatuh ke pinggir jalan dengan siku yang 
menahan bobot tubuhnya. Hee/s-nya patah dan sikunya terluka 
terkena aspal. Sedangkan Sisilia terlempar ke sampingnya dengan 
keadaan baik-baik saja. 

“Astaga!” Seorang pria berlari dari dalam Monday Cafe 
menghampiri Genaya dan Sisilia. Pria itu lebih dulu meraih tubuh 
Genaya dan membangunkannya, sedangkan seorang pejalan kaki 
wanita membantu Sisilia untuk bangun. 

“Kau tidak apa-apa?” tanya Sisilia pada Genaya. 

“Tidak apa-apa,” jawab Genaya seraya meringis. Ia merutuki 
kebodohannya yang hanya mengenakan dress selutut tanpa lengan 
ke kantor. Jika saja dirinya mengenakan blazer maka akan lebih 
aman. 

“Heels-mu patah,” kata pria yang menolongnya. 


Genaya segera mendongak dan melihat pria itu. Ta mengulas 
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senyum tipis dan berusaha melepaskan tangannya. “Terima kasih, 
Carlos.” 

“Kenapa kalian bisa seperti ini? Ayo duduk.” Carlos membantu 
Genaya dan Sisilia duduk di bangku-bangku kafe yang berada di 
luar, bersebelahan dengan trotoar untuk pejalan kaki. 

“Aku tidak tahu, ada mobil sedan hitam yang tiba-tiba melaju 
dengan kecepatan penuh,” ujar Genaya. 

“Padahal mobil itu diam saja sebelum kami menyeberang,” 
sambung Sisilia. 

“Kalian pasti syok, aku akan ambilkan minum.” 

“Terima kasih, Carlos.” Genaya melemparkan senyuman 
manisnya. 

Carlos pun masuk ke kafenya untuk mengambil minum 
sedangkan Genaya sendiri sudah melepaskan sepatunya dan 
memijit pergelangan kakinya yang terkilir. Ia meringis pelan 
memijitnya. 

“Ge, kenapa aku jadi takut,” gumam Sisilia. 

Genaya mengangkat kepalanya. “Aku bahkan jauh lebih takut.” 

Drrit... drrff.. Ponsel Genaya bergetar di dalam tasnya. Ia segera 
mengambilnya dan melihat nama Fazio yang ada di layar ponsel. 
Tanpa menunggu, Genaya segera menerima panggilannya. 

“Kau di mana?” suara Fazio terdengar serak di seberang telepon. 

“Aku ada di Monday Cafe bersama Sisilia.” 

“Jason akan mengantar kalian pulang.” 

“Tidak, Fazio. Aku dan Sisilia—” 

“Kau baru saja mengalami sesuatu yang buruk kan?” Suara Fazio 
terdengar berat dan dingin. 


Astaga! Dari mana Fazio bisa mengetahuinya? Bisik Genaya dalam 
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hati. 

“Bagaimana kau tahu?” tanya Genaya dengan was-was. Ia 
melirik Sisilia yang juga sedang menatapnya. 

“Jason ada di sana.” Kemudian panggilan terputus. 

“Miss Madeleine.” Suara seorang pria mengalun di depan meja 
Genaya dan Sisilia. 

“Astaga!” Genaya terlonjak dan hampir melepaskan ponselnya. 
Ia mendongak dan menatap Jason yang berdiri dengan wajah 
ramah dan senyum tipis, dengan Rolls-Royce yang terparkir di 
depan mereka. 

“Saya akan mengantar kalian kembali ke apartemen,” kata 
Jason. 

Genaya menghela napas pelan. “Baiklah,” katanya kemudian. 

“Kenapa Anda keluar dengan cara menyelinap? Saya 
menunggu di depan gedung The Herbert seperti biasanya.” 

“Aku ingin pulang dengan bis dan mampir ke sini, Jason. 
Tidakkah kau pahami aku?” kata Genaya dengan nada sedikit 
gusar. Ia berusaha bangun dan dibantu oleh Jason. Kemudian 
Sisilia juga bangun. 

“Miss Sisilia Amber, Anda tidak apa-apa?” tanya Jason pada 
Sisilia. 

“Saya baik-baik saja,” jawab Sisilia. 

Sisilia masuk ke mobil lebih dulu dan Genaya menyusul, 
sebelum 1a masuk Carlos kembali datang membawa dua gelas 
minuman untuk mereka. Genaya menatap pria itu dengan wajah 
menyesal. 

“Kau mau pulang?” tanya Carlos. 


“Iya. Aku minta maaf, Carlos. Terima kasih karena membantu 
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kami.” 

“Tidak masalah. Kapan-kapan mampir lagi ya.” Carlos 
melemparkan senyuman ramahnya di wajah tampan dan 
dewasa itu. dilihat-lihat, Carlos lebih tua dari Fazio, meski dari 
berbagai sisi mana pun Fazio lebih tampan, seksi, memesona dan 
menggairahkan. 

“Pasti.” 

Genaya pun masuk ke mobil, dan Jason segera menutup 
pintunya. Ia duduk dengan nyaman sambil meluruskan kakinya 


dan menyandarkan tubuh. 


334 


“Menurutmu siapa yang melakukan ini semua?” tanya Genaya. 
Ia sedang duduk di sofa sambil memulaskan kutek berwarna 
cokelat di kuku kakinya. 

Sisilia sedang duduk sambil memeluk toples cookies dan 
memakannya, dengan televisi yang menyala menayangkan acara 
musik. “Kenapa aku merasa kalau pelakunya salah satu mantan 
kekasih Mr. Herbert ya? Aku merasa—“ Sisilia membenarkan 
duduknya masih memeluk toples, ia menatap Genaya. “Teror itu 
jelas dituyukkan untukmu. Hanya saja, jari manusia itu sepertinya 
diambil dari korban pembunuhan untuk membuatmu ketakutan. 
Lalu, email misterius yang membongkar hubungan kalian, itu 
ditujukan untuk kalian berdua. Maksudnya begini, satu sisi orang 
itu ingin menghancurkan nama baik Fazio, dan di sisi lain dia 
ingin menghancurkanmu dengan menyebutmu pelacurnya.” 

Genaya menaruh kuteksnya ke meja dan menatap Sisilia 
dengan lekat. Apa yang Sisilia katakan tepat seperti apa yang ia 
pikirkan selama ini. “Jadi, jika benar itu dilakukan oleh wanita 
yang cemburu, jelas dia juga telah melakukan kejahatan dengan 
membunuh orang lain dan mengambil jarinya. Apa ada wanita 
yang segila itu melakukannya?” 

“Jika orang terlanjur sakit hati, apapun bisa dilakukan, Ge. 
Mungkin dia wanita gila.” 


Genaya merinding membayangkan ada seorang wanita yang 
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segila itu melakukan semuanya. Bahkan ia melihat sosok yang dua 
kali dia temui di dalam audi yang memakai kacamata hitam dan 
penutup wajah. 

“Aku tidak tahu. Fazio itu sangat misterius, dia bahkan tak 
pernah membrarkanku mengetahui apapun tentang kehidupannya. 
Dia seakan membatasi dirinya, membuat dinding yang tebal 
diantara kami agar aku tak bisa melewatinya dan melihat apapun 
yang ada dalam dirinya. Dia memang sangat sibuk, dan aku tidak 
mengetahui apapun tentang pekerjaannya yang berbeda dari 
kita.” Genaya menatap Sisilia dengan wajah serius kemudian 
meneruskan perkataannya, “Fazio menyembunyikan sesuatu 
dariku. Dia menyembunyikan seorang wanita bernama Agatha. 
Kami pernah bertengkar, dan Fazio mengatakan jika Agatha 
bukan ibu kandung Adrienne.” 

“Agatha? Maksudmu Agatha Cortex yang disebutkan sebagai 
tunangannya di dalam email misterius itu?” 

“Iya. Ketika pagi-pagi aku terbangun karena mimpi, wanita 
bernama Agatha menelepon Fazio dan memanggilnya sayang. 
Lalu wanita itu sangat marah saat dia sadar di sana ada wanita lain 
yang tidur dengan Fazio, dan Fazio membujuknya agar percaya 
jika dia tidak tidur dengan wanita lain. Aku sangat marah, dan 
Fazio berhasil membuatku terjerat kembali.” 

“Apa benar dia tunangannya atau istrinya?” 

“Bukan, ketika Fazio mengatakan bahwa Agatha bukan 
istrinya dan bukan ibu kandung Adrienne, aku melihatnya berkata 
jujur. Aku penasaran siapa Agatha? Fazio bilang dia sahabatnya, 
atau mungkin mereka memang bersahabat tapi tidur bersama?” 


Genaya menghela napas pelan. Ia merebahkan tubuhnya ke 
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sofa dan memandang langit-langit di atasnya. Memikirkan semua 
rahasia-rahasia yang disembunyikan Fazio membuatnya sakit 
kepala, ditambah dengan teror yang diterimanya. 

“Aku benar-benar yakin jika yang menerormu ada kaitannya 
dengan Fazio.” 

“Aku juga berpikiran hal sama,” balas Genaya. 

Tiba-tiba suara ketukan dari luar terdengar. Genaya bangun, 
merapikan rambut dan tali gaun tidurnya yang turun dari bahu 
kemudian berjalan ke pintu depan. Ketika membuka pintu, 
tubuhnya sedikit tersentak dengan ekspresi wajah terkejut. Genaya 
menelan ludah dan mendadak merasa gugup. Kedua kakinya 
bergerak tak karuan dengan detak jantung yang berdegup cepat. 

“Kau akan berdiri saja di sana?” suara berat Fazio 
menyentakkannya. 

“Oh, aku hanya terkejut. Kau datang ke apartemenku. Di 
dalam ada Sisilia.” 

“Aku tak peduli,” balasnya. Fazio merundukan kepalanya 
dan meraih pinggul Genaya lalu menariknya mendekat. “Aku 
merindukanmu, Ge.” 

Genaya merinding, jantungnya semakin berdegup dan 
tubuhnya berubah panas. Rasa menggelitik seakan bersemayan di 
perutnya, begitu mendengar nada rendah Fazio yang sangat seksi 
di telinganya. 

“Aku juga,” balas Genaya dengan cicitan kemudian tertawa 
saat merasa mereka sangat konyol. “Padahal baru tadi pagi kita 
bertemu ya.” 

Fazio maju masih merengkuh tubuh Genaya. Ia menutup 


pintu dengan kakinya, dan sebelah tangannya menangkup bokong 
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Genaya. “Kau tidak mengenakan bra?” 

Genaya tertawa geli merasakan jambang halus Fazio 
menggelitik lehernya. “Tidak, aku terbiasa tidur tanpa bra.” 

“Untuk memudahkanku, hm?” 

“Kau bicara apa. Ish!” Genaya mendorong dada Fazio dan 
mereka berhadapan. “Kau meninggalkan Adrienne lagi?” 

“Aku tidak akan meninggalkan Adrienne jika dia masih 
terjaga.” 

“Oh, dia sudah tertidur ya. Kau mau minum apa?” 

“Aku menginginkanmu,” jawab Fazio. Mata cokelat 
keemasannya yang tajam berkilat dalam gairah, dan Genaya bisa 
melihat jika tubuh Fazio sudah terbakar gairah. 

Genaya tersenyum kecil, ia meraih tangan Fazio dan 
membawanya berjalan ke kamarnya. Sebelum menuju kamarnya, 
Genaya berhenti di sofa dan menatap Sisilia yang terlihat gugup 
sampai ia salah menggigit cookies. 

“Ini Sisilia sepupuku,” kata Genaya memperkenalkan. 

“Halo, Mr. Herbert,” sapa Sisilia dengan sopan. 

Fazio tidak mengatakan apapun untuk membalas sapaan Sisilia, 
dan Genaya mendengkus pelan. Ia menarik kembali tangan Fazio 
ke kamarnya, dan mereka memasuki kamar Genaya. Wanita itu 
merapikan kasurnya yang sedikit berantakan, membereskan tas 
dan make up yang ada di atas kasur. Sedangkan Fazio menyusuri 
kamar sederhana itu yang tak banyak barang. 

“Kau tidak mengatakan akan datang ke sini,” kata Genaya 
sambil membawa bajunya ke keranjang cucian yang ada di pojok 
kamar. Setelah selesai Genaya menghampiri Fazio yang masih 


berdiri menatap segala gerak geriknya. “Aku ingin membicarakan 
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sesuatu denganmu,” katanya. 

Fazio bergeming. Ia maju dan meraih pinggul Genaya 
kemudian menariknya hingga tubuh mereka menempel. “Bisa 
kita tunda pembicaraannya?” bisiknya. 

Genaya melenguh pelan mendengar suara rendah dan seksi 
itu di telinganya. Kedua tangannya mencengkeram kaos Fazio. 
Ia merasa tubuhnya memans dan mendamba, payudaranya terasa 
mengencang dengan kaki yang gemetar. Genaya juga merasakan 
tubuh Fazio memberinya sengatan gairah dengan tubuh yang 
panas dan tegang. Otot-otot tangannya terasa menggairahkan 
ketika menyentuh tubuhnya, dan kedua tangan besarnya 
menangkup bokongnya dengan sempurna. 

“Aku menginginkamu, Genaya.” Fazio kembali berbisik 
dengan suara serak sarat akan gairah. 

“Ya, aku milikmu, Fazio.” 

Fazio membawa wajahnya berhadapan dengan wajah Genaya, 
dengan hidung yang bersentuhan. Tatapan mereka bertaut, dan 
Fazio segera memagut bibir Genaya. Menciumnya dengan dalam 
dan memberikan gigitan-gigitan yang membangkitkan gairah pada 
tubuh Genaya yang semakin memanas dan terasa basah. Mereka 
berciuman, dengan bibir yang saling melumatan dan lidah yang 
saling membelai. 

Genaya mengerang, dan kedua tangannya memeluk leher 
Fazio. Matanya terpejam erat, dan tubuhnya bergerak dengan 
sensual yang semakin membangkitkan gairah Fazio. 

“Sialan! Aku benar-benar menginginkanmu, Genaya.” 

Fazio membawa Genaya ke ranjang dan menjatuhkan tubuh 


mereka yang masih menempel, tanpa melepaskan ciumannya. 
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“Huwa!” Genaya memekik pelan saat tubuhnya terjatuh di 
kasur dan menimbulkan bunyi decitan dari ranjang besinya. Fazio 
berada di atasnya, dengan kedua kaki Genaya yang terbuka lebar 
dan memerangkap tubuh Fazio. Genaya tak bisa menyembunyikan 
rasa senang yang membuncah di dadanya melihat Fazio yang 
begitu bergairah karenanya. 

“Kau sangat liar,” kata Genaya. 

“Ya, semua ini karenamu.” 

Tatapan Fazio menggelap, gairah seakan menguasai dan 
mengendalikan dirinya. Geraman-geraman kasar dan dalam Fazio 
terdengar begitu menggoda, bagai cambuk yang menambah rasa 
panas di tubuh Genaya. Genaya membiarkan Fazio merundukan 
kepalanya dan menyusurkan di lehernya, menghirupnya dan 
menciuminya. Kedua tangannya memeluk leher Fazio dengan 
erat dan kepalanya mendongak ke atas. 

Ketika Fazio menurunkan ciumannya, dan menurunkan tali 
gaun tidurnya hingga dadanya terbuka tanpa mengenakan bra, pria 
itu menciumi belahan dadanya dan Genaya mengerang sensual. 
Tubuhnya sudah tak terkendali dengan denyutan-denyutan panas 
yang 1a rasakan pada bagian tubuhnya yang basah. 

“Fazio...” 

“Ya, sebut namaku, Genaya,” erang Fazio sambil menciumi 
payudara Genaya yang sudah mengencang. Sementara bibirnya 
menggoda payudara Genaya, salah satu tangannya menangkup 
bokong Genaya dan sebelahnya lagi menelusuri paha Genaya 
yang terbuka. Terus naik ke atas hingga ke celana dalamnya. “Kau 
sudah sangat siap untukku,” geram Fazio dengan dalam. “Sialan! 


Kau benar-benar siap aku tiduri, Genaya.” 
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Fazio bangun dan berlutut di kaki Genaya yang terbuka, 1a 
melemparkan kaosnya ke lantai dan menurunkan ritsleting celana 
jinsnya dengan kasar. 

“Bangun,” perintahnya dengan nada penuh kuasa dan 
dominasi. 

Genaya yang berbaring berantakan dengan kedua tali gaun 
yang melorot pun bangun dan mendudukan diri di hadapan Fazio. 
Ketika ia hendak melepaskan gaun tidurnya, Fazio menahan 
tangannya dan melarangnya untuk dilepaskan. 

Genaya beringsut mendekat dan membantu Fazio melepaskan 
celana jinsnya kemudian melemparkannya. Tubuh gagah 
dan jantan dengan aroma maskulin di hadapannya sungguh 
menggoda, tak bisa ditolak dan dilewatkan. Kulit kecokelatan 
dengan perut kencang dan dada kokoh membuat Genaya selalu 
ingin menyusuri setiap permukaan itu dengan tangannya. Ia 
menaruh kedua tangannya di perut Fazio, jari-jari lentik dengan 
kuku yang baru saja dikutek cokelat itu merayap di perut kencang 
Fazio, mengusapnya dengan penuh sensual sampai ke dadanya. 
Bahkan wajah cantik Genaya terlihat sangat sayu. 

“Wajahmu benar-benar menunjukan minta kutiduri,” desis 
Fazio. 

Genaya terkekeh pelan, ia naik ke pangkuan Fazio dan 
mendudukan dirinya. Tubuhnya sudah sangat panas dan 
gelombang gairah menerjangnya dengan kuat, membangkitkan 
sengatan-sengatan gairah diantara mereka. Genaya menerjang 
Fazio, memajukan wajahnya dan membenturkan bibir mereka. 
Menyesap bibir bawah Fazio yang penuh sensualitas, lalu pria itu 


pun membalas ciumannya. Tangan Genaya berada di dada Fazio, 
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dengan tubuh membungkuk di pangkuannya. Genaya mendorong 
dada Fazio sambil memperdalam ciuman mereka, menyesap lidah 
pria itu di mulutnya yang membuatnya lupa diri. 

Duk! Suara benturan keras terdengar dan Fazio segera 
melepaskan ciuman mereka bersama dengan ringisan yang 
meluncur dari bibirnya. Kepala pria itu membentur tembok 
di belakangnya saat Genaya mendorong dadanya sambil 
menciumnya dengan rakus. Keadaan menjadi hening, letupan 
gairah masih mendominasi dan semakin kuat. Tiba-tiba Genaya 
tertawa keras melihat Fazio yang meringis. 

“Hahaha! Ya Tuhanku, kau lihat itu? Hahaha!” Genaya 
tertawa di pangkuan Fazio. Tawa riangnya dan begitu lepas 
seakan membuat Genaya melupakan segala permasalahan yang 
menyerangnya secara beruntun. Bersama Fazio ia merasa begitu 
lepas dan bahagia. 

Genaya berhenti tertawa ketika ia melihat Fazio menatapnya 
dengan dalam, kilatan-kilatan misterius di tatapan tajamnya yang 
menggelap oleh gairah. 

“Aku terlalu liar ya?” tanya Genaya dengan wajah bersemu 
merah—oleh keringat dan rasa panas. 

“Ya. Wajah lugumu sangat berbanding terbalik dengan sikap 
liarmu saat di ranjang.” 

“Itu karena kau. Salahmu terlalu seksi dan menggoda, sampai 
aku ingin menerjangmu.” 

Fazio berdeham menahan kekehan geli mendengar perkataan 
Genaya. Ia merasa Genaya sungguh berbanding terbalik ketika 
dalam keadaan normal—wajah lugu dan tingkah konyol. 


“Kau mendambaku?” bisik Fazio seraya meraih leher Genaya 
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dan mendekatkan pada wajahnya. 

“Humm...” Genaya membawa wajahnya ke sisi wajah Fazio, 
menaruh bibirnya di telinga pria itu. “Aku ingin dirimu yang 
panas berada di dalam diriku,” bisiknya. 

“Oh, Genaya—” desis Fazio menahan letupan garrahnya. 
“Kau benar-benar nakal dan liar.” 

Fazio kembali membawa wajah Genaya ke wajahnya, 
dan menarik lehernya kemudian memagut bibirnya. Genaya 
memiringkan kepalanya dengan kedua tangan memeluk leher 
Fazio, mencari posisi yang pas untuk ciuman panas mereka. Saling 
menyesap diantara kegilaan malam itu. Tubuh Genaya menggeliat 
di pangkuan Fazio, bergerak-gerak dengan acak. 

Fazio semakin mengerang kasar. Ia mendorong tubuh Genaya 
hingga berbaring kembali di ranjang. Tubuh gagahnya berada di 
atas tubuh Genaya, mengungkungnya dengan gairah yang sudah 
terbakar. Sambil berciuman, Fazio menaikan gaun tidur satin 
Genaya ke atas, dan mengangkat kakinya. Meremas bokongnya 
yang sekal dan pas di tangannya. Dengan sensual Fazio 
menurunkan celana dalam Genaya dan melemparnya. Kemudian 
menurunkan celanannya. 

“Ouh!” Genaya melepaskan ciumannya dengan kedua tangan 
meremas rambut belakang Fazio, dan wajah mendongak juga mata 
tertutup. Ia merasa tubuhnya semakin memanas dan terbakar 
dengan sengatan-sengatan yang memecahkan konsentrasinya. 

Tubuh Fazio mendesaknya dengan keras dan panas. Terus 
mendesak ke dalam tubuhnya dan Genaya menggila dibuatnya 
ketika dengan seirama Fazio menggerakan tubuh mereka hingga 


kepalanya terantuk bantal dan kedua tangannya mencakar 
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punggung pria itu. Percintaan mereka pun dilewati dengan 
begitu panas dan sarat akan saling membutuhkan dan mendamba 


ditengah prahara permasalahan yang mereka hadapi. 


Kamar itu terasa panas dan menyesakkan juga aroma seks 
yang tercium. Genaya berbaring miring sambil memeluk tubuh 
besar Fazio, sebelah kakinya ditumpangkan pada kaki pria itu 
dan sebelah tangannya berada di dada kokohnya. Sedangkan 
Fazio hanya berbaring dengan napas yang sudah kembali normal. 
Mata terpejam dan sebelah tangan berada di punggung Genaya, 
mengelusnya dengan pelan. 

“Kamarku tidak kedap suara, dan kurasa Sisilia mendengar 
apa yang kita lakukan,” bisik Genaya seraya memutar-mutar 
telunjuknya di dada Fazio. Menelusuri tatonya dengan sensual. 

“Kaupikir dia akan bertahan di kamarnya dan mendengar 
semuanya?” tanya Fazio dengan suara serak. 

“Apa mungkin dia pergi ya?” 

“Apa yang kaulakukan ketika dia melakukannya dengan 
kekasihnya?” 

Genaya mendongak dan menatap wajah Fazio yang masih 
terpejam tanpa ekspresi. Wajah penuh gairah dan seksi tadi 
tergantikan dengan wajah yang kembali datar dan dingin. 
“Aku menutup kedua telingaku dengan bantal dan tidur, atau 
menyumpalkan headset dan mendengarkan musik yang keras. Apa 
Sisilia melakukan hal sama ya?” 

“Kurasa tidak.” Fazio membuka matanya hingga tatapan 


mereka kembali beradu. “Dia memiliki kekasih dan mungkin 
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pergi menemui kekasihnya, sedangkan kau tidak memiliki kekasih 
saat itu dan memilih menyjejalkan headset ke tellngamu.” 

“Ah! Kau benar.” Genaya kembali menyamankan posisinya, 
memeluk tubuh Fazio dengan erat dan menghirup aroma 
maskulin itu. 

Drrii... ddrrit... getara ponsel Fazio terdengar dari saku celana 
jinsnya. Pria itu pun bangun dan melepaskan tubuh Genaya. Ia 
menyibak selimut dan turun dari ranjang tanpa mengenakan 
apapun, membuat wajah Genaya memanas dan memerah 
melihatnya. 

Fazio mengambil ponselnya kemudian menerima panggilannya 
sambil memungut celana pendeknya dan mengenakannya. 

“Brengsek! Apa kau benar-benar serius?” umpat Fazio dengan 
kasar dan emosi yang sepertinya mulai menyelubungi dirinya. 
“Ya, aku akan segera ke sana. Sialan! Agatha menyembunyikan ini 
dariku dan dokter Hana tidak mengatakannya.” 

Genaya mengerutkan dahinya saat melihat Fazio diliputi 
emosi, pria itu menutup panggilannya kemudian menghampirinya 
sambil mengenakan celana jinsnya. 

“Aku harus pulang,” kata Fazio kemudian mengenakan 
kaosnya. 

“Kau tidak tidur di sini?” tanya Genaya dengan wajah sedih. 
Ia ingin tidur sambil berpelukan dengan pria itu, tapi mendengar 
Fazio yang lagi-lagi membawa nama Agatha membuat hatinya 
kembali berdenyut sakit. 

“Tidak. Aku harus pulang dan menyelesaikan pekerjaanku.” 

“Menyangkut Agatha? Apa kau akan menemui Agatha?” 


Genaya bangun dan turun dari ranjang, 11 meraih celana dalamnya 
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kemudian mengenakannya dan mengambil gaun tidurnya yang 
tergeletak di dekat kaki ranjang. 

Fazio meraih tubuh Genaya ketika wanita itu selesai 
mengenakan celana dan gaunnya. Ia mencium bibir Genaya, 
menyesapnya sesaat. “Aku hanya akan menemui Dev dan detektif 
Reys.” 

“Detektif Reys? Maksudmu orang yang akan membantuku 
mencari si peneror?” tanya Genaya dengan dahi mengerut. 

“Ya. Fazio melepaskan rengkuhannya kemudian berjalan ke 
luar dari kamar Genaya. 

Genaya sendiri mengikutinya sampai di pintu depan. Pintu 
terkunci dari dalam, dan itu pertanda bahwa Sisilia tidak pergi dari 
apartemen mereka—kemungkinan mendengar semua desahan 
Genaya selama mereka bercinta. 

“Kau bersama Jason?” tanya Genaya ketika pintu terbuka dan 
Fazio keluar. 

“Tidak, aku membawa mobil sendiri.” Fazio mendekat dan 
mencium bibir Genaya lagi. Ciumannya sedikit diselingi oleh sisa- 
sisa gairah diantara mereka, dan Genaya membalas ciuman Fazio. 
“Besok kita harus berbicara.” 

“Ya, jika ada kemajuan atau apapun tolong beritahu aku,” kata 
Genaya dengan memohon. 

Fazio menatapnya dengan tatapan yang lebih lembut dan 
terlihat kasih sayang, meski hanya samar-samar karena pria itu 
sangat pintar menyembunyikan segala ekspresinya. “Aku ingin 
kau tidak memikirkan apapun.” 

Kemudian Fazio meninggalkannya menyusuri koridor menuju 


lift sampai menghilang dibaliknya. Genaya mendesah pelan, dan 
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merasa ada kehampaan dalam dirinya ketika Fazio harus pulang 
setelah menidurinya. Ia memberengut dengan wajah sedih dan 
berbalik, tapi dirinya dikejutkan oleh tetangga apartemennya. Di 
depan pintu apartemen Sonya, gadis itu sedang berciuman dengan 
Carlos. Merasa bukan urusannya, Genaya pun hendak masuk. 

“Hai, Genaya.” Suara Sonya membuat Genaya mengurungkan 
niatnya untuk masuk. 

“Hai, Sonya, Carlos.” Ia balas menyapa dengan senyuman 
ramah. 

“Aku pulang,” kata Carlos pada Sonya. 

Ketika Carlos berjalan melintasi Genaya, ia sempat berhenti 
dan tersenyum ramah. “Besok datang ke kafeku, kami memiliki 
minuman baru yang pasti kau akan suka. Jangan bawa kekasihmu, 
takut dia membayar semua tagihan satu kafe dengan uangnya 
yang tak akan pernah habis.” 

Genaya tertawa tapi segera menutupi mulutnya agar tidak 
tertawa keras dengan candaan Carlos. Sampai Carlos berlalu 
meninggalkan mereka menuju lift. Genaya melirik Sonya yang 
terlihat tak suka. 

“Kau terlihat akrab dengan kekasihku,” gerutu Sonya. Gadis 
itu dalam keadaan berantakan, hanya mengenakan kemeja 
kebesaran yang Genaya yakini tidak mengenakan celana dalam. 

“Kan sudah kukatakan, kami sering bertemu di cafe,” balas 
Genaya. 

“Eh, aku tadi sempat melihat kalian bercruman—Kau dan 
Fazio Herbert. God! Dia sangat tampan dan seksi, juga kaya 
raya. Kau sangat beruntung mendapatkan tubuhnya yang sangat 


menggugah selera setiap wanita.” 
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“Ya, dia memang tampan.” Genaya merasa membicarakan 
Fazio dengan orang lain selalu membuatnya berdebar dan gelisah. 

“Dia pasti pria yang sangat hebat dan liar di ranjang kan? Seperti 
dirinya dalam setelan formalnya yang tak menyembunyikan aura 
seksi dan menggodanya.” 

Genaya menautkan kedua alisnya, ia merasa Sonya seperti 
dirinya saat pertama melihat pria itu. Penasaran dan ingin tahu 
sehebat dan seliar apa Fazio jika tak mengenakan setelan jas 
mahalnya. 

“Sudah jam dua belas malam dan aku harus tidur. Selamat 


p? 


malam, Sonya!” Genaya buru-buru masuk dan mengunci pintu, 
karena tak mau Sonya semakin berlebihan membicarakan Fazio 
di hadapannya. 

Genaya membawa langkahnya ke dapur untuk mengambil 
minum. Kerongkongannya terasa begitu kering, karena terus 
meracau tak terkendali. Ketika ia berada di ambang pintu, hampir 
saja 1a berteriak keras melihat tubuh Sisilia terduduk di kursi dan 
tubuh bagian atas tersampir di meja konter dapur. Wanita itu 
sedang tertidur sambil menyumpal telinganya dengan headset. 

Genaya menahan tawanya melihat Sisilia harus bernasib sama 
seperti dirinya ketika ia tak memiliki kekasih dan Sisilia sangat 
berisik bersama Robert. 

“Sil, kau sedang apa?” tanya Genaya seraya menepuk pipi 
Sisilia. 

“Apa? Apa? Ada apa?” Sisilia terkejut dengan wajah mengantuk. 
Ia menatap Genaya kemudian melepaskan headset dari telinganya 
dan memukul kepala Genaya dengan tangannya. “Gadis bodoh! 


Kau sangat berisik. Apa Fazio Herbert sehebat dan seliar itu 
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sampai desahanmu memenuhi seisi apartemen? Aku frustasi 
mendengarnya. Aku sudah pergi ke luar mencari makanan, dan 
ketika aku kembali kalian masih saja belum selesai. Aku pikir 
tulang punggungmu pasti mau patah, kalian tidak berhenti juga.” 

Genaya tertawa melihat Sisilia menggerutu dengan kesal. Ia 
mengambil kursi tinggi dan duduk di samping Sisilia. “Ini yang 
aku rasakan saat kau dan Robert membuatku frustasi karena suara 
berisik kalian.” 

“Apa Fazio Herbert benar-benar gila? Kalian benar-benar 
melakukannya berulang kali? Sampai aku pergi ke luar mencari 
makan selama dua jam, ketika kembali kalian masih belum 
selesai. Aku hampir saja memanggil pemadam kebakaran dan 
berpura-pura kebakaran agar kalian segera berhenti.” Sisilia terus 
menggerutu sambil turun dari kursi dan mengambil air mineral 
dari kulkas. 

Genaya tertawa semakin keras. “Entahlah, Fazio benar-benar 
tidak terkendali. Ah! Kupikir kau pergi dengan Robert.” 

Sebelum membalas perkataan Genaya, Sisilia memberinya 
air mineral yang langsung diterima oleh Genaya. “Tidak, Robert 
pergi ke L.A. pagi tadi dan baru kembali senin.” 

“Oh, jadi akhir pekan ini kau tidak ke mana-mana?” Genaya 
meminum airnya sampai habis, kemudian meletakkan botolnya di 
meja konter. 

“Tidak, aku akan bersantai di rumah atau pergi ke gym dan 
spa. Aku juga akan menghubungi Mom dan Dad, aku sangat 
merindukan mereka.” 

“Sabtu aku tidak pergi, tapi hari minggu aku sudah ada 


rencana.” 
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“Wow! Mr. Sexy and Mysterious mengajakmu pergi?” 

“Aku yang mengajak Adrienne untuk pergi ke Empire State 
Building dan ke Central park. Kau mau ikut tidak? Kita pergi 
bertiga.” 

“Sepertinya aku akan menghabiskan waktu dengan bersantai 
di apartemen saja. Ini waktunya kau pendekatan dengan putrinya, 
setelah mendapatkan ayahnya.” Sisilia berdiri di depan Genaya 
sambil berkacak pinggang dan tatapan mengerling nakal. 
“Sebentar. Hubunganmu dengan Fazio tidak dirahasiakan lagi? 
Dia tidak berusaha merahasiakannya?” 

“Tidak. Dia bilang biarkan saja orang-orang tahu.” 

“Yah, setidaknya dia mulai membuka diri dengan sebuah 


hubungan dan tidak hidup dalam kemisteriusan terus.” 


Minggu pagi Genaya sudah bersiap-siap akan pergi ke rumah 
Fazio. Ia berencana menjemput Adrienne langsung ke rumahnya. 
Waktu sudah menunjukan pukul delapan pagi dan matahari mulai 
naik. Genaya membawa goodie bag berisi cookies. Penampilannya 
terlihat cukup menarik dan menggoda, dengan dress motif kotak- 
kotak tanpa lengan dan pendek berwarna pink, dan wedges senada. 
Rambutnya dibiarkan tergerai dengan riasan yang sederhana, 
ditambah lipstik peach yang menambah kecantikan di wajahnya. 

Ia memandang pemandangan kota Manhattan yang selalu 
padat dan terlihat sibuk meski di hari minggu sekalipun. Dengan 
gedung-gedung pencakar langit yang menghalau sinar matahari 
yang beranjak naik. Ia segera turun ketika taksi yang ditumpanginya 


segera berhenti di depan sebuah rumah yang sangat luas dan 
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besar dengan gerbang yang tinggi dan besar. 

“Thank you,” ujar Genaya dengan aksen Inggris-nya yang 
sangat melekat. 

Ia segera berjalan menghampiri gerbang sedangkan taksi 
sudah pergi meninggalkannya. Genaya tersenyum senang sambil 
memandang goodie bag berisi topless cookies untuk Adrenne. 
Ketika ia hendak mendorong pintu gerbangnya, ternyata sudah 
terbuka dari dalam. Genaya terkejut dan mundur membiarkan 
gerbangnya terbuka. Ia pikir Fazio melihat kedatangannya dari 
kamera pengawas di rumahnya, dan perasaan senang hinggap di 
dadanya. 

Akan tetapi, kebahagiaan itu segera runtuh. Rasa sakit dan 
gemuruh kerasa menerjang dirinya. Kepalanya memanas dan 
Genaya semakin mundur ke belakang dengan tangan meremas 
kuat goodie bag di tangannya. Ia terus mundur ke tepi gerbang saat 
melihat keadaan di halaman rumah besar itu. 

Ada Fazio yang sedang menggendong Adrienne, dan seorang 
wanita berambut hitam dan cukup cantik sedang memeluk 
tangan Fazio. Mereka begitu intim. Genaya mengepalkan kedua 
tangannya hingga buku-buku jarinya memutih dan kakinya 
gemetar hendak terjatuh. Ia menguatkan diri meski wajahnya 
memanas dan matanya seperti mengabur. Dadanya begitu sakit, 
seakan ditikam dengan belati tak kasat mata. 

“Sakit sekali, Ya Tuhan.” Genaya bergumam dengan suara 
tercekat dan nada teriris. Air matanya tak bisa lagi 1a tahan, dan 
tumpah ruah ke pipinya. 

Kesakitan itu semakin menjadi dan luka di hatinya semakin 


menganga ketika ia melihat wanita itu mencium bibir Fazio. 
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Mereka berciuman, dan Genaya melihat Fazio membalas ciuman 
wanita itu. Lalu Fazio membuka pintu mobil dan wanita itu segera 
masuk. 

Genaya sudah tak kuasa lagi. Ia tak bisa lagi bertahan hanya 
menjadi wanita rahasia dan pelampiasan dari semua gairah Fazio. 
Ia tak bisa lagi bertahan meski hatinya tak ingin memutuskan 
hubungan mereka, dan bisikan-bisikan dalam kepalanya 
menyuruhnya untuk meninggalkan pria itu. 

Ketika Genaya berbalik, ia terpaku saat melihat tatapannya 
bersirobok dengan tatapan dingin dan tajam dari mata cokelat itu. 
Tenggorokannya semakin teriris dan sulit menelan ludah, serta 
hatinya yang semakin hancur melihat wajah terkejut Fazio yang 
hanya sesaat sebelum digantikan dengan wajah dingin. 

Genaya berlari meninggalkan rumah Fazio. Ia terus 
berlari menjauh menuju jalan raya untuk kembali pulang ke 
apartemennya—mengabaikan kakinya yang terasa sakit karena 
berlari dengan wedges. Genaya terus berlari meski air mata masih 
membasahi pipinya, dan 1a terlihat bagai gadis yang baru saja 
putus cinta. Itulah yang Genaya rasakan. Dirampakkan oleh Fagio. 

Genaya berhenti berlari begitu sudah jauh dari rumah Fazio. 
Ia menarik napas panjang dan kasar, membiarkan matanya 
menghitam karena riasannya. Genaya tak peduli, yang 1a inginkan 
pergi jauh dari Fazio dan memutuskan hubungan mereka. Rasa 
sakit itu menyerangnya, dan menghancurkannya. Ia berjongkok 
di trotoar yang sepi, kemudian menutup wajahnya dan menangis 
kembali. Terisak-isak dengan pilu dan hati teriris. 

“Kenapa kau melakukan ini padaku? Kenapa, Fazio?” 


Isakannya terdengar semakin kuat. Ia tak peduli jika ada yang 
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lewat dan melihatnya menangis. 

Genaya tersentak saat ada sebuah tangan yang hangat 
menyentuh pundaknya yang terbuka. Ia semakin mengencangkan 
tangisannya dan menampik sentuhan di bahunya. 

“Kau bisa menangis di pundakku, berhenti menangis seorang 
diri.” Suara yang hangat dan penuh kasih itu membuat Genaya 
mendongak. 

Wajahnya semakin berantakan dan basah, dengan riasan 
yang luntur. Isakan masih belum berhenti dan bibirnya bergetar 
menahan rasa sakit di hatinya. Ia pikir Fazio akan mengejarnya 
dan menjelaskan semuanya, tapi pria lain yang ada di hadapannya 
kini. 

Pria itu Carlos, yang berdiri menjulang di hadapannya sambil 
mengulurkan tangan padanya. “Bangunlah, aku memiliki Chococino 
dan muffin kesukaanmu.” 

Genaya semakin terisak keras, meluapkan segala kesakitan dan 
patah hati yang ia rasakan. Hal itu membuat Carlos meringis pelan 
saat ada beberapa pejalan kaki seperti memaki dirinya, karena 
membuat seorang wanita cantik menangis di jalanan. 

“Genaya, bangunlah. Kau bisa menangis di mobilku,” kata 
Carlos lagi membujuk. 

Genaya pun menghentikan isakannya, dan saat itu Carlos 
mengulurkan tangannya yang langsung ia terima. Mereka 
berhadapan, dan Carlos menunjuk Audi hitam yang ada di dekat 
mereka. Pria itu membawa Genaya ke mobilnya, membuka pintu 
penumpang dan mndorongnya masuk dengan pelan. 

Genaya duduk masih dengan perasaan hancur. Ia mengusap air 


matanya dengan tangan, tapi Carlos mengulurkan tangannya yang 
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memegang sapu tangan, kemudian mengusap wajahnya dengan 
pelan membuat Genaya tersentak. Ia tak menyangka Carlos 
melakukan hal itu, Carlos tulus padanya dan memperlakukan 
wanita dengan baik—dari caranya memperlakukan dirinya dan 
Sonya. Genaya berdoa semoga hubungan Carlos dan Sonya akan 
langgeng. 

Genaya meraih sapu tangan di tangan Carlos, karena 1a tak 
mau terlalu dekat dengan pria yang sudah memiliki kekasih. Ia 
pun membersikan wajahnya hingga terlihat lebih baik, meski 
isakan masih saja terdengar dari bibirnya. 

“Patah hati?” tanya Carlos seakan tahu apa yang Genaya 
rasakan. 

Genaya memalingkan wajahnya ke luar, dan Carlos segera 
membawa mobilnya melaju meninggalkan tempat itu. Genaya 
tak menjawab pertanyaan Carlos, dan air mata kembali meleleh 
di pipinya. Fazio jelas sekali tak pernah jujur padanya, selalu 
menyembunyikan dan membohonginya. 

“Putus hubungan,” jawabnya kemudian setelah beberapa saat 
hening. 

Carlos hanya menoleh sesaat sambil menyetir, menatap Genaya 
dengan kasihan dan juga keheranan. “Dia mencampakkanmu?” 

“Ya.” Genaya masih memandang ke luar, pada kendaraan- 
kendaraan lainnya di jalanan Manhattan. Pada taksi-taksi kuning 
yang melaju beriringan dengan mobil-mobil lainnya. Ia mengusap 
wajahnya dengan kasar dan memejamkan mata. Lalu bayangan 
saat Fazio dan warita itu berciuman kembali membuatnya 
membuka mata bersama dengan lelehan air mata. 


Mobi Carlos berhenti di sebuah parkiran khusus yang berada 
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di Central Park. Taman kota dan hutan modern yang ada di 
tengah Manhattan. Pria itu turun dan membuka pintu untuk 
Genaya, membuat Genaya kembali menangis. Ia menangis karena 
memikirkan seharusnya dirinya bersama Adrienne dan Fazio lah 
yang ada di sini, bukan dengan pria lain yang juga sudah memiliki 
kekasih. 

“Kau butuh menyegarkan diri,” kata Carlos. “Sangat pas 
untuk menikmati cuaca musim panas.” 

Genaya menyusut air matanya dengan sapu tangan Carlos, 
kemudian ia turun dan berdiri di depan Carlos. Wajahnya terlihat 
kacau dan hidungnya memerah karena menangis. “Kenapa kau 
bisa tahu aku di sana?” tanya Genaya dengan serak. 

“Aku tinggal di daerah itu, dan ketika aku lewat melihatmu 
berdiri sambil menangis lalu kau berjongkok. Aku menghampirimu 
untuk memastikan bahwa itu dirimu. Aku akan pergi ke kafe.” 

Genaya mendongak dan menatap wajah ramah dan tampan 
Carlos dengan penuh kesakitan. Ia menarik napas panjang 
kemudian mengembuskannya dengan sedikit kasar untuk mengisi 
dadanya yang menyesakkan. 

“Kau terlihat sangat sedih,” kata Carlos lagi. “Lalu aku teringat 
untuk membawanya ke sini, agar sedikit kesedihanmu berkurang.” 

“Kau terlihat seperti pria yang sangat berpengalaman 
mengatasi wanita yang patah hati,” komentar Genaya saat isakan 
sudah tak lagi keluar. 

Carlos terkekeh pelan. “Tidak juga. Aku bisanya menenangkan 
wanita yang patah hati dan terluka dengan cara mengajak mereka 
berbelanya, lalu meniduri mereka. Seperti sihir, mereka tidak lagi 


patah hati.” 
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Genaya mundur dengan wajah berubah takut, sambil memeluk 
handbag-nya. “Aku tidak mau tidur denganmu,” katanya. 

Tawa Carlos semakin keras dan pria itu sampai memukul 
badan mobil karena merasa sangat lucu mendengar perkataan 
Genaya padanya yang sangat jujur. “Oh God! Kau sangat lugu dan 
jujur, Genaya.” 

Genaya mengerutkan dahinya, ia merasa tak ada yang lucu 
dari ucapannya. “Apa yang lucu?” 

“Oh lupakan. Seharusnya yang aku hibur adalah dirimu, 
bukan aku yang terhibur sendiri.” Carlos pun berdeham dan 
mengangguk pelan. 

Pria itu berjalan meninggalkan mobil, dan Genaya 
mengikutinya di belakang. Mereka berjalan menyusuri jalan 
yang ditumbuhi pepohonan setiap pinggirnya. Hutan kota yang 
modern dan indah itu menyembunyikan mereka dari teriknya 
matahari musim panas yang mulai naik. Mereka berjalan-jalan 
menikmati sapuan angin yang terasa sejuk dan lembab di kulit. 

“Ini pertama kalinya aku ke Central Park,” kata Genaya. 

“Tidak heran. Kau wanita Inggris ya? Aksen Inggrismu 
sangat kental, dan pertama kita bertemu saja aku tahu kau 
wanita Inggris.” Carlos berhenti berjalan hingga Genaya tepat 
di sampingnya. “Berjalan di sampingku, jangan di belakang. Kau 
seperti yang ketakutan aku tiduri. Aku tidak akan meniduri wanita 
yang tidak menginginkanku.” 

Genaya menghela napas lega. Ia mulai relaks sambil menghirup 
udara dalam-dalam, kemudian mengembuskannya perlahan. 
Menikmati udara sejuk dan lembab itu. 

“Aku juga tidak tidur dengan sembarangan pria.” 
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“Tidak heran. Kau memang terlihat lugu dan jujur.” 

Carlos memimpin langkah mereka, mengajak Genaya untuk 
menghampiri ke jembatan yang ada beberapa orang. Mereka tiba 
di jembatan dan berdiri di tengahnya bersama para pengunjung 
lainnya. Di sungai kecil itu ada perahu-perahu dengan muatan 
dua orang dan pasangan-pasangan yang menikmati akhir pekan 
mereka. 

“Kau ingin naik?” tanya Carlos seraya menunjuk perahunya. 

Genaya menggeleng pelan. Ia tak ingin melakukan apapun, 
selain menghilangkan bayangan Fazio dengan wanita itu yang 
sedang berciuman. “Kita jalan lagi,” pintanya. 

Carlos membawa kembali Genaya meninggalkan jembatan 
dan menyusuri jalanan yang dikunjungi beberapa pengunjung. 
Mereka terus berjalan dalam keheningan, Genaya yang masih 
saja melamun dan diam dengan Carlos yang berjalan sambil 
memasukan kedua tangannya ke saku jaket yang membuat 
beberapa pengunjung wanita menatapnya. 

“Kau ingin pergi ke Central Park Zoo?” tanya Carlos lagi, 
dan Genya masih menggeleng. “Birding? Di sana lebih sejuk dan 
banyak burung.” 

“Biarkan kita berjalan-jalan saja,” kata Genaya lagi. 

“Oke. Hanya saja nikmatilah suasananya, jangan hanya diam 
bagai patung berjalan. Aku tidak menggandeng manekin saat ini.” 

Genaya mendengkus pelan, kemudian ia tersenyum kecil 
mendengar candaan Carlos. Genaya paham kalau Carlos memang 
tulus menghiburnya, dan ia merasa harus menimati akhir pekan 
ini sebelum senin kembali bekerja dan menghadapi semuanya. Ia 


harus menghadapi hubungannya dengan Fazio juga. 
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Wanita itu menarik napas dalam-dalam dan mengembuskannya 
dengan kasar. “Ayo kita bersenang-senang!” katanya dengan 
semangat, dan sekuat tenaga melupakan Fazio. 

“Nah! Aku suka jika kau semangat. Ayo!” 

Mereka pun kembali menyusuri jalanan di tengah Central 
Park, sambil membicarakan banyak hal dan menatap para 
pengunjung yang menurut mereka terlihat lucu. Ketika mereka 
tiba di taman dengan hamparan rumput hyau, mereka berhenti 
dan memandang ke sana. Banyak pengunjung yang bermain-main 
dengan keluarga dan pasangan. 

“Mereka berjemur di Central Park? Oh really?” tanya 
Genaya dengan wajah takjub kala melihat seorang wanita yang 
mengenakan bikini sedang berbaring di rumput yang beralaskan 
selendang dan menggunakan kacamata. 

“Ya, sudah biasa. Banyak cara menikmati matahari musim 
panas selain berjemur di pantai dan boat. Jika kau mau berjemur di 
balkon apartemenmu juga bisa.,” balas Carlos kemudian menatap 
Genaya dengan kedua alis terangkat. “Asal jangan berjemur 
mengenakan bikini di depan gedung apartemenmu saja.” 

Genaya tertawa dengan keras sambil memukul bahu Carlos. 
“Kau benar-benar gila.” 

Carlos pun ikut tertawa dan mereka menikmati pemandangan 
itu. Kemudian meneruskan langkah mereka ke sisi lain. Ada 
kursi panjang dengan lampu taman yang kosong, dan Genaya 
segera mndudukan dirinya. Ia menepuk tempat di sampingnya— 
menyuruh Carlos untuk duduk. 

“Sonya pasti sangat beruntung ya mendapatkanmu,” kata 


Genaya. 
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“Yah, mungkin aku juga akan beruntung jika mendapatkanmu.” 

Genaya menautkan alisnya dengan menahan tawa kemudian 
menyenggol bahu Carlos dengan bahunya. “Setidaknya dia 
mendapatkan kekasih yang humoris dan ramah sepertimu. Kau 
sangat pandai menghibur wanita.” 

“Aku sangat mencintai ibuku, dan dia wanita Texas yang 
sangat baik,” kata Carlos. 

“Ibumu pasti sangat cantik dan berhati lembut ya.” 

“Ya. Dia sangat cantik, tapi kekasihnya meninggalkannya 
ketika dia mengandungku demi menikah dengan wanita kaya dari 
Italia. Dia melahirkan dan membesarkanku seorang diri, tanpa 
menikah. Maka dari itu aku sangat menyayangi ibuku, dan setiap 
melihat para perempuan baik sepertimu, aku merasa kalian jangan 
disakiti.” 

Genaya menoleh cepat dan menatap wajah Carlos yang 
terlihat tenang saat bercerita, dan juga kerinduan. “Oh, aku turut 
menyesal—"“ 

“Tidak, tidak. Dia menikah ketika aku remaja dan meninggal 
setelah dua tahun pernikahannya, karena ternyata dia mengidap 
kanker otak stadium akhir dan dia menyembunyikannya selama 
ini. Aku dirawat oleh ayah tiriku dan sekolah di Rusia.” 

“Oh Tuhan, apa kau baik-baik saja ketika ibumu tiada?” 

“Ya, tentu saja. Aku harus melanjutkan hidupku dan kembali 
ke Amerika setelah lulus. Aku sempat bekerja di bank sebelum 
akhirnya memutuskan untuk membangun usaha kafe. Bagaimana 
denganmu?” 

“Oh, aku?” Genaya berdeham pelan untuk membersihkan 


tenggorokannya, karena 1a tak harus berbohong untuk 
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menyembunyikan kehidupannya. “Yah, aku kuliah di University 
of Manchester dan menjadi salah satu lulusan terbaik. Aku pindah 
ke New York karena mendapat rekomendasi dari universitas 
untuk bekerja di The Herbert.” 

“Lalu bertemu dengan Fazio Herbert dan membuatnya 
tergila-gila padamu,” sambung Carlos. 

Tidak juga. Justru aku yang jatuh cinta padanya. 

Mereka pun menghabiskan sepanjang siang itu dengan 
berbincang dan berjalan-jalan kembali menyusuri sebagian Central 
Park. Sebelum memutuskan untuk pulang saat jam menunjukan 


pukul dua siang. 


“Terima kasih, kau membuat hariku setidaknya lebih baik,” 
kata Genaya seraya membungkuk di samping mobil Carlos. 

“Kau tidak mau aku antar sampai apartemenmu?” 

“Tidak usah. Aku hanya ingin berjalan saja dari sini.” 

Genaya pun berpamitan dan menyusuri trotoar di jalanan 
Greenwich untuk menuju apartemennya. Ia menghabiskan 
beberapa jam di Central Park bersama Carlos, meski hati kecilnya 
menjerit za ingin menghabiskan sisa akhir pekannya bersama 
Fazio dan Adrienne. Mengingat kembali pria itu, rasa sesak dan 
menyakitkan kembali menyergap hatinya. 

Genaya pun berhenti di depan sebuah kafe dan masuk, 
memesan minuman dingin untuk menyegarkan dirinya. Hari 
masih siang, dan dia ingin segera pulang untuk tidur. Meski 
selama beberapa jam menghabiskannya bersama Carlos yang 


berhasil membuatnya melupakan Fazio, lagi-lagi ia harus teringat. 
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Genaya mengambil minumannya dan membayarnya. Ia keluar 
dari kafe dan mendudukan diri di salah satu kursi yang ada di 
depan kafenya. Menyeruput oreo milkshake-nya dengan pelan. 

“Aku meninggalkan cookses-nya di jalanan tadi” gumam 
Genaya. 

Ia mengeluarkan ponselnya dan terkejut mendapati ada dua 
puluh panggilan tak terjawab dari Fazio. Sepanjang jam delapan 
pagi ketika dirinya pergi dari rumah pria itu, sampai jam dua tadi. 
Juga ada banyak pesan dari Fazio yang isinya sama. 

Fazio: Kau di mana, Genaya? Angkat teleponku! 

Bahkan ia menemukan ada sepuluh panggilan tak terjawab 
dari Sisilia dukuti oleh pesan darinya. 

Sisilia: Ge, kau di mana? Mr. Herbert datang dan 
menanyakanmu. Kau tidak pergi dengan Adrienne ya? 

Genaya mendesah lelah, ia memijit kakinya yang terasa lelah 
karena terus berjalan-jalan dengan Carlos. Perasaan sakit dan 
kecewa itu masih mendera dirinya. Ia tahu Fazio hanya akan kembali 
merayunya agar dirinya tetap membiarkan pria itu menidurinya. 
Lagi-lagi Genaya merasa semakin sakit mengingatnya. 

Tiba-tiba Rolls-Royce hitam berhenti di depannya, dan 
Genaya menahan napas sejenak karena 1a tahu itu mobil Fazio. 
Genaya pun bangun dan hendak pergi, tapi sosok Fazio segera 
keluar dari kursi penumpang dan menahan tangannya. 

Genaya menghentikan langkahnya dan tubuhnya seakan 
tersengat sesuatu yang dahsyat. Ia ingin menangis kembali 
saat ini, mengingat kesakitannya dan juga sikap Fazio yang 
sangat membingungkan. Pria itu melihatnya di sana, dan Fazio 


mengejarnya—yang sayangnya tidak Genaya ketahui. Ia merasa 
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tangannya memanas dan cengkeraman kuat dari Fazio. 

Fazio berdiri dengan aura dominan, berkuasa dan juga seksi 
yang memancar kuat dari tubuhnya. Mengenakan setelah kaos 
lengan panjang yang dibalut coat mahal dan mewah. Dengan 
tatanan rambut yang sedikit berantakan, juga wajah dan tatapan 
dingin. 

“Kau pergi dengan pria lain?” desisan Fazio terdengar kasar 
dan sinis. 

Genaya menahan isakannya, ia berbalik dan menatap Fazio 
dengan dagu terangkat. “Dan kau berciuman dengan wanita lain!” 

“Jangan mendebatku, Genaya.” Bunyi gigi yang bergemeletuk 
terdengar dari Fazio, dan tatapan pria itu menggelap, berkilat-kilat 
penuh bahaya. 

“Dan jangan mengaturku, Fazio!” teriak Genaya seraya 
menepis tangan Fazio dari tangannya hingga terlepas. Napasnya 
mulai menderu dengan gejolak amarah yang siap meledak. 

“Kau pergi dengan pria lain setelah kau berjanji mengajak 
Adrienne?” 

“Dan kau berciuman dan tidur dengan wanita lain setelah 
meniduriku!” teriak genaya lagi. 

“Tutup mulutmu, Genaya,” Geram Fazio dengan kilatan yang 
semakin berbahaya. 

“Dan tutup mulutmu juga dari omong kosong, Fazio. 
Kau boleh memecatku jika kau muak denganku. kau boleh 
meninggalkanku jika kau tidak mau denganku. kita akhiri ini 
semua, Fazio. Aku tak tahan hanya menjadi kekasih rahasiamu, 
yang kau tiduri sesukamu dan kau lebih memilih berciuman 


dengan wanita lain secara bebas. Aku sudah—“ 
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Kata-kata Genaya tertelan kembali dengan wajah yang terkejut 
dan tubuh menegang. Tubuhnya ditarik oleh Fazio dan menempel 
dengan erat, dan bibir mereka saling beradu. Genaya menahan 
napasnya sesaat, seakan waktu berhenti berputar di sekelilingnya. 

Ia masih terpaku dengan tangan di kedua sisi tubuhnya. Fazio 
berdiri merengkuhnya, mencium bibirnya di depan kafe dan di 
depan orang-orang. Di sana ada para pejalan kaki yang melewati 
mereka dan menoleh dengan wajah takjub. Lalu para pengunjung 
kafe yang ingin tahu dan memotret aksi Fazio. Mereka bertengkar 
hebat lalu s1 pria mencium gadisnya, dan itu sangat menarik bagi 
orang-orang. 

“Kau tidak akan paham sebelum kau mengetahui yang 
sebenarnya,” bisik Fazio dengan suara yang lebih rendah. 

Genaya meneteskan air matanya dengan mata tertutup. 
Tubuhnya gemetar dalam rengkuhan Fazio. Bibirnya bergetar dan 
isakan kembali lolos. Kedua tangannya mengepal erat kemudian 
mendorong dada Fazio dengan kasar. 

“Kita akhiri semuanya, Fazio.” Genaya berdiri dengan tubuh 
gemetar memandang Fazio. “Kita akhiri hubungan kita.” 

Fazio mengepalkan kedua tangannya dengan rahang mengeras 
dan urat-urat di lehernya tertarik. “Tidak,” geramnya lagi. 

“Kembalilah padanya. Aku tidak bisa menjadi pelampiasan 
dari semua permasalahan yang kau hadapi dengan kekasihmu.” 

Fazio meraih leher Genaya dan mendekatkannya, meski 
Genaya memberontak tapi cekalan pria itu terasa sangat kuat 
di leher belakangnya. Fazio juga mendekatkan tubuhnya pada 
Genaya. Tatapannya masih sama gelapnya seperti tadi, tapi ada 


sesuatu yang Genaya tangkap. Sebuah ketakutan. 
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“Aku tidak akan pernah melepaskanmu. Tidak pernah.” 

Sambil menahan isakannya, Genaya menggigit bibir bawahnya. 
“Lalu, apa artinya aku untukmu?” 

Fazio bergeming, dan Genaya tertawa sumbang yang 
mengandung kegetiran. Pria itu menangkup rahang Genaya dan 
kembali memagut bibirnya. Sebuah ciuman yang terasa berat dan 
dingin. Fazio menciumnya dengan kasar dan seakan semua emosi 
serta ketakutan disalurkan dengan ciumannya. 

“Jangan melepaskan diri dariku. Tunggulah sampai waktunya 
tiba, kau akan tahu semuanya,” bisik Fazio tepat di bibir Genaya 
dengan napas yang menerpa hidungnya. 

Kedua tangan Genaya terulur dengan ragu, mencengkeram 
coat Fazio di bagian dada. “Apa yang harus aku tunggu? Kebenaran 
siapa Agatha yang sebenarnya?” 

Fazio kembali mencium bibirnya singkat. “Semuanya. 
Tunggulah sebentar lagi, sampai semuanya terungkap.” 

“Aku tidak paham, Fazio. Menunggu apa?” Genaya menatap 
tepat di bola mata Fazio. 

“Ikutlah denganku.” 

“Oh ya Tuhan... Genaya mendesah lelah, ia melepaskan 
tangannya dari Fazio. “Seks bukanlah ide yang bagus untuk 
menyelesaikan masalah saat ini.” 

“Kita tidak akan melakukan seks saat ini,” bisik Fazio. “Aku 
ingin kau ikut denganku dan dengarkan semua penyelasanku.” 

“Penjelasan apa? Kau terlalu banyak menyimpan rahasia, 
kau sangat mistertus dan selalu membuatku kebingungan. Siapa 
Agatha? Siapa ibu kandung Adrienne, dan siapa—“ Genaya 


menarik napas pelan. “Siapa kau sebenarnya?” 
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“Ikutlah denganku,” bujuk Fazio lagi dengan suara yang 
melembut dan tatapan melunak. 

“Aku mau pulang!” pekik Genaya seraya mendorong tubuh 
Fazio. 

Fazio menahan kedua tangan Genaya dengan erat. “Ikutlah 
denganku dan jangan membantah lagi, Genaya.” 

“Aku bukan orang yang akan tunduk dan berlutut di depanmu. 
Lepaskan aku, dan biarkan aku pulang, Fazio.” 

Fazio menipiskan bibirnya yang terkatup rapat dan tatapannya 
kembali dingin juga tajam. Orang-orang di sekitar mereka mulai 
merasa tertarik karena pertengkaran Fazio dan Genaya terlihat 
cukup menarik. 

“Masuk ke mobil dan jangan membantah,” desis Fazio. 

Dengan agak kasar Fazio mendekap tubuh Genaya dan 
membawanya ke mobil saat Jason membuka pintu. Genaya masih 
memberontak dalam dekapan Fazio meski tubuh mereka sudah 
berada di mobil yang mulai melaju meninggalkan tempat itu. 

“Lepaskan!” sentak Genaya dengan air mata yang masih 
mengalir dan suara yang tercekik. Ia mendorong tubuh Fazio 
dan menjauhkan diri, kemudian mendudukan tubuhnya di kursi 
samping. Wajahnya berpaling menatap jalanan yang lebih menarik. 
Kesakitan itu masih belum bisa 1a lupakan begitu saja. 

Fazio mengusap wajahnya dengan kasar. Terlihat wajahnya 
yang lelah dan frustasi menghadapi sikap Genaya yang sangat 
memberontak. Sebelah tangannya menyentuh pundak Genaya, 
dan wanita itu membiarkannya. 

“Ge,” panggil Fazio dengan suara yang lebih direndahkan. 
“Kau melihatku dan Agatha berciuman?” 
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Genaya bergeming, kedua tangannya mengepal di pangkuan 
dan wajahnya masih menatap keluar sambil menangis tanpa 
mengeluarkan suara. 

“Ya. Aku dan Agatha bukan sahabat. Agatha tunanganku.” 

Genaya semakin erat mengepalkan tangannya. Hatinya hancur 
berkeping, bagai kaca yang terjatuh dan menjadi serpihan kecil. 
Rasa sakitnya semakin besar dan seakan melumpuhkan segala 
saraf di tubuhnya. Ia menangis, terisak dengan keras dan air mata 
yang semakin mengalir. Tanpa memedulikan apapun lagi, Genaya 
menekan keningnya di kaca mobil kemudian membenturkannya 
dengan keras dan berkali-kali, berharap rasa sakit yang 
menyerangnya bisa sakit. 

“Hentikan, Genaya!” desis Fazio dengan tatapan terkejut. Ia 
meraih tubuh Genaya tapi wanita itu menepisnya kasar dan kembali 
membenturkan kepalanya. “Kumohon berhenti menyakiti dirimu 
sendiri!” bentak Fazio dengan kasar sambil meraih kepala Genaya 
dan membalikannya. 

“Kau menyakitiku,” isak Genaya dengan dahi yang memerah 
karena benturannya. 

“Ya. Aku minta maaf.” Tatapan Fazio lebih melunak, ibu 
jarinya menyentuh kening Genaya yang merah dan mengusapnya. 
“Dengarkan semua penyelasanku.” 

“Semuanya sudah jelas. Sudah jelas, Fazio”? Genaya berteriak 
dan mendorong dada Fazio dengan keras hingga tubuhnya 
terdorong ke belakang. Napasnya menderu dan air mata semakin 
banyak, hingga rasanya 1a tak bisa lagi mengeluarkan air matanya. 

Fazio bergeming dan menatap Genaya dengan tatapan yang 


baru kali ini Genaya lihat. Tatapan bersalah, kehilangan dan 
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terluka. 

“Kau terluka karena aku,” bisik Fazio dengan suara seraknya. 

Genaya memejamkan matanya masih menangis dengan keras. 
“Kau menghancurkanku.” 

“Ya, aku telah menghancurkanmu.” Fazio menangkup wajah 
Genaya sambil membelainya. “Aku akan mengantarmu ke 
apartemenmu.” 

Genaya tidak membalasnya. Ia menepis kembali tangan Fazio 
di wajahnya dan membalikan tubuh menghadap ke jendela. 
Menangis kembali. Menangisi hubungannya, cintanya dan luka 
yang diterimanya. Genaya sangat sadar jika posisinya saat ini 
adalah sebagai wanita yang berada di tengah Fazio dan Agatha, 
karena mereka masih bertunangan. Mungkin dia tak akan terluka 
dalam, jika Fazio jujur padanya mengenai Agatha. 

Mobil mereka tiba di gedung apartemen Genaya, dan begitu 
berhenti wanita itu segera membuka pintu mobil kemudian berlari 
memasuki gedung apartemen. Genaya berlari tanpa menoleh lagi 
hingga menabrak salah seorang penghuni gedung itu. Ia masuk 
ke lift begitu terbuka dan menutupi wajahnya untuk menangis. 
Menumpahkan segala tangisan dan rasa sakitnya. Kenyataan 
bahwa Agatha adalah tunangan Fazio adalah kenyataan terburuk 
yang tak pernah Genaya pikirkan sebelumnya. 

Ketika pintu lift berdenting di lantai apartemennya, Genaya 
kembali berlari dan masuk ke apartemennya, melewati tubuh 
Sisilia yang sedang berbicara di telepon. Genaya berlari ke 
kamarnya dan membanting pintu, lalu melemparkan tubuhnya ke 
kasur. Ia menangis kembali, dengan bantal yang menutupi kepala. 


“Kau jahat! Kau membuatku hancur. Kau menghancurkanku!” 
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tangisannya terdengar pilu dan meraung-raung. “Aku tidak 
memiliki orang tua dan tak mendapat kasih sayang lagi. Aku 
dikejar peneror dan mimpi buruk. Harapanku hanya dirimu...” 
Genaya terus menangis dengan isakan dan suara yang tercekik. 
“Tapi kau menghancurkan harapan dan hatiku.” 

Usapan halus Genaya rasakan di kepalanya bersama dengan 
sisi ranjang yang memberat. “Ge, ada apa?” tanya Sisilia. 

Genaya tetap menangis. Yang 1a inginkan menumpakan semua 
air matanya hingga terasa kering lalu tertidur dan bangun dengan 
perasaan yang sudah lebih baik. 

“Aku akan keluar dan memberimu waktu untuk sendiri. 
Panggil aku jika ada sesuatu,” ujar Sisilia lagi seraya bangun dan 
keluar. 

Genaya masih menangis, napasnya begitu sesak dan tersengal 
dengan denyutan di kepalanya yang semakin terasa sakit. Ia pun 


menangis sampai tertidur dengan keadaan yang berantakan. 


Genaya terbangun ketika matahari sudah terbenam tepat pukul 
delapan malam. Kepalanya terasa sakit dan matanya memerah 
juga membengkak. Wajahnya terlihat kuyu dan berantakan. 
Setelah membersihkan diri, Genaya berjalan ke dapur dan duduk 
di kursi meja makan dengan Sisilia yang sedang menghidangkan 
makanan yang 1a pesan dari restoran Meksiko. Satu porsi Burrito 
tersedia di depan Genaya dengan segelas susu strawberry dan air 
putih. Ia menatap Sisilia yang mulai menyantap makanannya. 
Tatapanya sendu. 


“Terima kasih karena telah mengurusku, Sil,” kata Genaya 
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dengan suara serak karena menangis seharian. 

“Makanlah.” 

Genaya pun mulai memakan Burrito-nya, meski kini 
pikirannya sedang tak berada di tempatnya. Ia masih mengingat 
kebohongan Fazio padanya, dan cintanya yang tak dianggap oleh 
pria itu. Genaya hanya menghabiskan setengah dari makanannya 
kemudian meminum air putih dan menumpukan kepalanya di 
meja makan dengan wajah kacau. 

“Kau sangat kacau. Aku sangat mencemaskanmu, Ge. 
Ceritalah, aku akan mendengarkan.” 

Genaya mendesah lelah sebelum membuka suara kembali. 
“Kami sudah berpisah.” 

“Uhuk! Apa?” Sisilia tersedak dan meraih bahu Genaya agar 
wanita itu bangun dan menatapnya. 

Genaya menegakkan tubuhnya dengan lesu sambil menatap 
Sisilia. “Ya, aku dan Fazio sudah putus. Aku tak bisa menjadi 
wanita yang menghancurkan hubungannya dengan Agatha.” 

“Jadi benar wanita bernama Agatha ada hubungan dengannya?” 

“Mereka bertunangan, Sisilia. Kau bisa bayangkan? Aku tidur 
dengan Fazio dan sangat sering, ternyata dia tunangan dari wanita 
lain.” 

“Oh, Ya Tuhan...” Sisilia bergumam dengan nada tak percaya. 
“Dia mengatakannya padamu?” 

“Ya, dia mengatakannya.” 

“Sulit dipercaya. Ah ya, tadi pagi Fazio datang bersama 
Adrienne ke sini, dan mereka mencarimu.” 

Genaya terdiam. Jantungnya seperti berdetak kasar, dan rasa 


bersalah hinggap pada dirinya ketika 11 mengingat Adrienne. 
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“Adrienne menangis mencarimu, dan kau sangat sulit 
dihubungi. Kupikir kalian pergi bersama.” 

“Aku memergoki Fazio berciuman dengan Agatha, dan dia 
melihatku berdiri di gerbang, tapi Fazio tak peduli dan tidak 
berusaha mengejarku.” 

Sisilia mundur hingga decitan kaki kursi di lantai terdengar, 
kemudian bangun dan menghampiri Genaya di seberangnya. 
“Ge, jika memang perpisahan adalah jalan terbaik aku akan 
mendukungmu. Kau berhak bahagia dan mendapatkan pria yang 
pantas untukmu,” kata Sisilia seraya mengusapi bahu Genaya. 

Genaya menggenggam tangan Sisilia di bahunya. “Ya, seperti 
yang kau bilang. Di seluruh penjuru dunia ini, lelaki sangat banyak 
dan aku bisa mendapatkan yang lebih baik dari Fazio.” Meski 
aku sudah jatuh cinta dan mencintainya, meski aku tidak yakin akan 
mendapatkan pria sepertinya. Akan tetapi dia sudah bersikap brengsek 
padaku. Genaya melanjutkan dalam hati. 

“Yash! Kutahu itu gagasan yang baik, kan. Lebih baik kalian 
berpisah disaat hubungan kalian baru berjalan dan belum 
terlambat. Kalian hanya saling tertarik secara seksual dan aku 
tahu itu.” 

Kau salah, Sil, aku sudah terjatuh terlalu dalam padanya. Genaya 
bergumam kembali dalam hati dengan hati yang seakan dicubit 


paksa. 
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Senin pagi menjadi hari paling buruk dan juga berat bagi 
Genaya. Ia pergi bekerja bersama Sisilia dengan kantung mata 
yang sangat jelas, dan Genaya harus menutupinya dengan make 
up yang cukup tebal. Ia juga menggunakan lipstik pink untuk 
menyembunyikan wajahnya yang pucat dan lelah. Semua ini 
karena Fazio, dan pria itulah yang membuatnya berantakan. 

Helaan napas terus keluar dari mulutnya sepanjang hari, meski 
ia terus memfokuskan diri pada pekerjaannya. Menyibukkan 
diri adalah hal yang baik untuk mengatasi patah hati agar tidak 
berlarut-larut. Ketika Genaya sibuk membuat sebuah konsep 
dari strategi pemasaran gedung Mall milik The Herbert, tiba-tiba 
telepon di mejanya berdering dan ia mengangkatnya. 

“Genaya Madeleine dari Marketing,” sapa Genaya. 

“Genaya, ada telepon untukmu.” Suara seorang wanita dari 
resepsionis gedung terdengar. 

“Ah ya, dari siapa?” 

“Dari dokter Sharon. Kau ingin aku menghubungkannya?” 

Genaya diam sejenak. Tiba-tiba ia merasa cemas, karena 
semalam dan sepanjang hari Fazio bahkan tak ada tanda-tanda 
ingin menghubunginya dan menjelaskan apapun. Ia berpikir 
sejenak untuk menolaknya, karena dokter Sharon mengenal 
Fazio. Akan tetapi Genaya melakukan sebaliknya. 

“Ya, tolong hubungkan ya. Terima kasih, Rebecca.” 
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Panggilan pun terputus dan Genaya menaruh gagang 
teleponnya. Tak lama panggilan kembali masuk, dan Genaya 
menarik napas pelan sebelum mengangkatnya. Ia merasa cemas 
jika dokter Sharon bertanya kembali mengenai mimpi dan masa 
lalunya. Ia tak ingin siapapun tahu bahwa dirinya terbangun dalam 
keadaan tak mengingat apapun, dan tak bisa berbicara selama 
berbulan-bulan. 

“Genaya Madeleine di sini,” sapa Genaya dengan sikap sopan 
dan suara yang dibuat santai. 

“Hai, Miss Madeleine.” Suara ceria seorang wanita menyapanya, 
dan Genaya tahu itu dokter Sharon. “Ini aku, dokter Sharon.” 

“Oh... har, dokter,” jawab Genaya. 

“Besok jadwalmu konsultasi denganku. Kau sudah siap?” 

Genaya meremas gagang telepon dengan cemas. Jelas 
kecemasan 1a rasakan, dan bersyukur dokter Sharon tak ada di 
depannya saat ini. “Maaf, tapi saya sepertinya tidak bisa.” 

“Kenapa?” dokter Sharon bertanya dengan nada lebih lembut, 
bagai seorang kakak perempuan. “Ah ya, bukan Fagio yang 
menyuruhku menghubungimu. Dia bahkan tidak menghubungiku lagi 
semenjak terakhir dia membuat jadwal temu kita.” 

Genaya bernapas lega, meski kecemasan masih melandanya. 
“Saya akan memikirkannya.” 

“Tidak. Tidak begitu, Miss—“ 

“Panggil saja Genaya,” sela Genaya. 

“Oke. Maksudku bukan begitu, Genaya. Aku hanya ingin 
membantumu, dan kau terlihat sangat terbebani dengan mimpi-mimpi buruk 
Jang kau alami yang terasa nyata sedangkan kau tak pernah mengalami hal 


itu. Ada dua kemungkinan yang terjadi denganmu, pertama kau pernah 
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mengalami kejadian itu, dan kedua sugesti-sugesti buruk itu berasal dari 
pikiranmu sendiri hingga menyimpannya di bawah alam sadarmu. Lalu 
ketika kau tertidur, sugesti-sugesti itu muncul membentuk mimpi buruk. 
Aku pikir poin kedua sangat tepat.” 

Genaya tercekat dan tenggorokannya terasa sakit. Ia berdeham 
dan kedua tangannya sudah basah oleh keringat. Dokter Sharon 
seakan tahu apa yang terjadi dengan mimpinya. 

“Rileks, Genaya. Kau jangan takut padaku. Aku seorang dokter yang 
sudah disumpah untuk menolong orang yang membutuhkan bantuanku. 
Tugasku adalah menyelamatkan orang-orang yang mengalami berbagai 
macam tekanan dan masalah psikologis. Masalah psikologis apapun yang 
terjadi padamu akan aku simpan rapat-rapat karena itu tugasku.” 

“Maaf, dokter. Saya tidak meragukan Anda. Baiklah, besok 
jam enam saya akan datang kembali.” 

Nah, aku senang mendengarnya. Pikirkan apapun yang ingin kau 
ceritakan padaku. Aku tidak akan mendesakmu.” 

“Oke. Terima kasih, dokter Sharon.” 

“Sama-sama, Genaya. Jangan ragu untuk menghubungiku, ah ya boleh 
kuminta nomor ponselmu?” 

Genaya pun menyebutkan nomor ponselnya kemudian 
sambungan telepon terputus. Setelah menaruh kembali gagang 
telepon, Genaya bersandar di kursinya dengan kepala menatap ke 
atas. Ia terlalu bingung dengan semua kejadian yang terjadi dalam 
hidupnya. Kedatangan Fazio nyatanya telah membangkitkan 
kembali mimpi-mimpi buruknya yang sudah lama terkubur. 

Telepon kembali berdering membuat Genaya terlonjak dan 
segera mengangkatnya. “Genaya Madeleine dari Marketing?” 


“Genaya, kau bisa ke kantorku? Bawa berkas untuk gedung The 
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Herbert Mall ya.” Suara Alex menyapa pendengaran Genaya. 

“Ya, sebentar.” 

Genaya pun mem-prnt out contoh-contoh strategi pemasaran 
untuk The Herbert Mall. Kemudian membawanya dalam satu 
berkas setelah selesai di-prini. Ia pergi ke ruangan Alex dan 
memberikan berkasnya yang langsung diterima pria itu. 

“Kita akan rapat dengan semua tim marketing mengenai 
gagasan tentang The Herbert Mall. Mengenai gagasanmu untuk 
gedung Mall, aku masih belum bisa memastikan apa kau akan 
terlibat dalam tim kali ini, tapi aku akan membawanya saat rapat 
dengan para petinggi.” 

“Aku masih belum bisa menyelesaikan bagaimana rencana 
untuk strategi pemasarannya,” ujar Genaya dengan nada sedikit 
lelah. 

“Tidak masalah. Ah ya, aku melihatnya.” 

Genaya mengerutkan dahinya. “Apa?” 

Alex menyjentikkan jarinya. Pria itu meraih fable-nya kemudian 
membuka laman internet dan memberikannya pada Genaya. 
Sesaat Genaya terkejut melihat foto dirinya dan Fazio yang sedang 
berciuman di depan sebuah kafe. 
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“Bagaimana ini—“ tenggorokan Genaya terasa semakin 
tercekat. Melihat foto saat dirinya menangis dan Fazio 
membujuknya, dan dari foto itu saja semua orang bisa paham 
bahwa mereka sedang bertengkar dan Fazio memeluknya dengan 
intim. 
“Kalian bertengkar? Kalian putus hubungan?” tanya Alex. 
Genaya menggeleng pelan. Ia tak tahu mengapa paparaggi 


begitu memburu berita tentangnya. Bahkan Genaya tak pernah 
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melihat berita Fazio dengan model yang meninggal tempo hari, 
meski mereka jelas-jelas tidur bersama. 

Melihat headline news dari lama gosip itu, membuat Genaya 
merasa mual dan kembali kecemasan menderanya. Halaman 
gosipnya berjudul ‘Fazio Herbert dan kekasihnya memutuskan 
hubungan’. 

“Aku harus kembali,” kata Genaya seraya berbalik dan berjalan 
meninggalkan ruangan Alex. 

Genaya berpegangan pada pembatas biliknya dengan sakit 
kepala dan mual yang menderanya. Ia mual membayangkan berita 
dirinya dan Fazio. Meski dalam hati kecilnya 1a berharap Fazio 
akan menelepon atau mengirimkan pesan padanya untuk bertemu 
dan menjelaskan semuanya. Nyatanya sejak mengantarkan dirinya 
pulang, Fazio tak lagi berusaha memperbaiki semuanya. 

Genaya pun menghempaskan tubuhnya ke kursi. Ia memyjit 
pangkal hidungnya. Dahinya mengerut saat melihat laci mejanya 
sedikit terbuka, dan Genaya buru-buru membukanya untuk 
memeriksa. Ia mengeluarkan tas kecilnya dan melihat isinya. 
Dompetnya, kartu dan segala uangnya masih ada. Bahkan botol pil 
kontrasepsinya yang selalu 11 bawa masih ada. Ada yang membuat 
Genaya terkejut—B/av& card milik Fazio tergeletak diluar dompet. 

“Ada yang membongkar tasku?” gumamnya heran. Genaya 
bangun dan mengintip bilik Sisilia. “Sil, kau melihat ada yang 
masuk ke bilikku?” tanyanya. 

Sisilia segera mengangkat kepala dan menoleh. “Oh, aku tidak 
tahu. Aku terlalu sibuk dengan pekerjaanku mengenai konsep 
untuk pemasaran Mall baru. Ada yang salah?” 

“Ah tidak ada apa-apa. Hanya saja laciku sedikit terbuka, tapi 
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semuanya aman.” 

“Oke.” 

Genaya pun kembali duduk dan mengerutkan dahinya, 
memikirkan mengapa kartu milik Fazio bisa ada di luar 
dompet. Kartu Fazio? Genaya terkesiap mengingatnya. Ia harus 
mengembalikan kartu milik pria itu, karena hubungan mereka 


yang sudah berakhir. 


Ketika waktu makan siang telah berakhir, Genaya, Sisilia 
bersama Alex kembali ke gedung The Herbert setelah selesai 
makan siang di luar. Mereka nampak akrab bagai seorang teman 
dengan Alex, membahas apapun yang bisa mereka bahas. 

“Aku selalu memperhatikan para pria yang hanya memakai 
singlet dan celana training yang ketat. Ugh! Itu sangat seksi,” ujar 
Sisilia. 

Genaya dan Alex tertawa pelan, seraya berjalan bersama 
melintasi pintu kaca. Meski Genaya sendiri merasa 1a masih 
memikirkan Fazio. Pria itu sungguh tak ada niatan menghubungi 
sama sekali, bahkan Adrienne tak terlihat datang. 

“Lalu apa yang kau lakukan di gym, Genaya?” tanya Alex. 

“Hanya berlari di treadmill, angkat beban dan lainnya,” jawab 
Genaya sekenanya. 

“Dan berusaha menghindari para pria yang mendekatinya. 
Kau akan tertawa keras saat melihat dia hendak menangis didekati 
pria berkepala plontos dan berbadan besar. Dia takut dibanting,” 
sela Sisilia seraya tertawa keras, dan Alex ikut tertawa. 


p? 


“Jangan beberkan aibku!” pekik Genaya dengan wajah 
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memberengut. 

“Kapan-kapan aku ingin pergi ke gym bersama kalian, ladies. 
Sepertinya sangat menyenangkan.” 

“Aku tebak, kau pasti sering memperhatikan para wanita yang 
hanya mengenakan bralette dan legging kan? Melihat pada belahan 
dada mereka,” tebak Sisilia. 

“Tidak,” sanggah Alex. 

“Tidak salah lagi,” sahut Genaya, dan mereka kembali tertawa 
bersama sampai tiba di lift dan langsung masuk. 

Ada dua orang lainnya di dalam lift, dan kini menjadi lima 
orang. Ketika lift hendak menutup, seseorang mengulurkan 
tangan hingga pintunya kembali terbuka dan seorang pria dengan 
pesona yang kuat dan aura berkuasa yang kental. Setelan jas mahal 
melekat di tubuhnya dengan rambut cokelatnya yang berpotongan 
pendek di sisir rapi. Semua orang yang ada di lift sedikit terkejut 
lalu menundukan kepala tak berani menatapnya—kecuali Genaya 
yang menatapnya dengan sendu dan penuh kerinduan. 

Genaya sangat merindukan sosok itu. merindukan semua 
sentuhan, suara seraknya yang seksi dan semua perlakuannya 
untuk melindunginya. Akan tetapi itu kemarin, sebelum hatinya 
hancur. 

Pintu lift tertutup dengan sosok Fazio yang berada di bagian 
paling depan, menatap lurus ke depan dengan wajah dingin 
dan tubuh menjulang tanpa bergerak sedikitpun. Bagaimana 
bisa pria itu bahkan sama sekali tidak menggerakan salah satu 
anggota tubuhnya. Genaya yang berdiri di samping Sisilia hanya 
diam, memperhatikan punggung lebar dan kokoh yang selalu ia 


cengkeram. Aura di dalam lift terasa menyesakkan dan tak nyaman 
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bagi semua orang, termasuk Genaya. 

Pintu lift terbuka di lantai sepuluh. Semua orang hendak keluar, 
termasuk Genaya. Ketika semua orang keluar setelah menyapa 
Fazio dengan sopan, giliran Genaya yang keluar belakangan. Ia 
berjalan melewati Fazio dan berusaha keras untuk mengabaikan 
keberadaan pria itu, juga menenangkan hatinya yang kembali sakit. 
Sebelum 1a melewati pintu lift, tangannya ditahan dan ditarik ke 
balakang bersama dengan pintu lift yang tertutup. Sedangkan Alex 
dan Sisilia yang menunggu diluar menampakkan wajah terkejut. 

Tubuh Genaya terjatuh dalam dekapan Fazio. Ia menahan 
napas dengan jantung berdegup keras, berlomba-lomba dengan 
kesakitannya. Tatapannya sendu dan penuh kesedihan bercampur 
dengan kerinduan yang mendalam. Bagaimana pun 1a sudah 
terbiasa dengan kehadiran dan sentuhan Fazio padanya. Rasanya 
terlalu menyesakkan harus berpisah dengan pria itu. 

“Maaf,” bisik Genaya seraya mendorong tubuh Fazio dan 
rengkuhannya terlepas. Genaya berbalik dan tatapannya melebar 
saat melihat angka di atas pintu lift menunjukan angka 20. Ia pikir 
Fazio akan membawanya ke kantor pria itu, tapi ternyata bukan. 
Lift terus bergerak naik hingga berhenti di lantai 30 dan terbuka. 

Genaya berbalik kembali dan menatap Fazio yang masih 
berdiri dengan wajah dingin dan tubuh tenang, bersandar pada 
dinding lift. 

“Aku harus kembali ke ruanganku,” kata Genaya. 

“Masih ada tiga puluh merit sebelum jam kantor dimulai,” 
ujar Fazio. Suara beratnya yang seksi sangat Genaya rindukan. 

Fazio menarik tangan Genaya untuk keluar darı lift. 


Pemandangan di lantai itu membuat Genaya tercengang. Itu 
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lanta yang kosong, tapi sudah rapi dengan meja panjang 
penerimaan tamu dan juga sebuah ruangan kaca lengkap dengan 
peralatannya—ruang sekretaris. Persis seperti kantor Fazio di 
lantai dua puluh tapi lebih besar lagi. Tempat itu seperti selesai 
di renovasi. Lebih asri dan terlihat nyaman, dengan beberapa pot 
besar berisi tanaman dedaunan. 

“Ini bukan lantai ruang kerjaku,” kata Genaya lagi seraya 
melepaskan tangan Fazio darinya. 

Fazio meraih pinggul Genaya dan menariknya hingga tubuh 
mereka bersentuhan. Tubuh Genaya bergetar di bawah tatapan 
tajam dan penuh kehilangan milik Fazio. Direngkuh oleh pria 
dengan tinggi 188 cm membuat Genaya tak berdaya. Ia ingin 
memberontak saat mengingat semua kebohongan Fazio yang 
telah memanfaatkannya. 

“Kita harus membicarakannya,” kata Fazio. Suaranya masih 
rendah dan dalam. 

Genaya menatap Fazio dengan tatapan yang ia buat berani, 
meski dirinya terluka. “Apa? Tidak ada hal yang perlu kita 
bicarakan lagi, karena kita sudah berakhir.” 

Fazio mencengkeram bokong Genaya dengan kuat, membuat 
wanita itu menahan erangannya. Kedua tangannya berada di 
samping tubuh, berusaha tidak mencengkeram jas Fazio. Ketika 
Fazio melemahkan rengkuhannya dan menjauhkan tubuh darinya, 
Genaya pikir Fazio akan meninggalkannya tapi pria itu meraih 
tangannya kembali dan membawanya berjalan ke sebuah pintu 
berwarna hitam yang begitu kokoh persis seperti pemiliknya. 

Fazio membawa Genaya ke ruangan yang sangat luas dengan 


dinding kaca yang membentang dari atas langit-langit hingga 
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lantai yang memberikan pemandangan kota Manhattan yang 
indah di musim panas. Ruangan itu sudah rapi, dengan rak-rak 
berisi buku dan ada dua jenis sofa. Di dekat pintu seperti sofa 
untuk menerima tamu, dan di dekat dinding lainya sofa panjang 
dengan meja kaca. Sofa berwarna marun yang terlihat seksi: —dan 
intim. 

“Ini ruang kerja baruku, dan besok aku akan menempatinya,” 
kata Fazio yang seakan tahu kebingungan Genaya. 

“Aku tidak bertanya,” kata Genaya dengan berani. 

“Dan aku tahu kau penasaran.” 

Genaya mendesah lelah, ia mengusap wajahnya yang memang 
sangat lelah. “Aku harus kembali bekerja tepat dua puluh 
menit dari sekarang,” katanya. Ia menatap Fazio yang berdiri di 
hadapannya dengan wajah tenang dan tatapan dingin. 

“Agatha memang tunanganku, sejak sepuluh tahun lalu.” 
Fazio memulainya, dan Genaya menahan napas mendengarnya 
saat rasa sakit kembali menikamnya. “Aku tidak menikahinya, dan 
tak akan pernah bisa menikahinya.” 

Tenggorokan Genaya terasa tercekat, dan 11 membayangkan 
sepuluh tahun waktu yang Agatha habiskan untuk menunggu 
Fazio menikahinya. “Kenapa?” akhirnya pertanyaan itu meluncur 
dari bibirnya. 

“Karena Adrienne, dan karena dia bukan wanita yang aku 
cintai. Dia bukan wanita yang kuinginkan dalam hidupku.” 

Kaki Genaya bergerak-gerak gelisah, dan kedua tangannya 
saling meremas. Ia mencoba menerima semua yang Fazio 
katakan, dan dirinya sangat penasaran akan hal itu—hubungan 


Fazio dengan Agatha. 
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Fazio masih menatapnya tanpa melepaskannya sedikit pun. 
“Agatha tidak bisa mencintai Adrienne, dia bukan wanita yang 
tepat untuk menjadi ibu Adrienne.” 

“Kau masih mencintai ibu Adrienne?” bisik Genaya lagi. 

Jika kau bertunangan dengan Agatha selama sepuluh tahun, sedangkan 
Adrienne baru berusia empat tahun, itu tandanya kau berhubungan dengan 
wanita lain hingga Adrienne hadir. Siapa kau sebenarnya Fagio? Bisik 
Genaya dalam hati. 

Fazio bergeming, sebelah tangannya terulur hendak 
menyentuh pipi Genaya tapi segera ditepis. Genaya menolaknya, 
dengan kasar dan sakit hati yang mendalam. 

“Jangan menolakku, Genaya,” desis Fazio. 

“Aku berhak, karena kita tak ada hubungan lagi.” 

Fazio menggeram, ia bergerak cepat dan kembali menarik 
tubuh Genaya. Mencengkeram punggung bagian bawahnya 
dengan kuat, hingga Genaya tak bisa meloloskan diri lagi. “Aku 
tidak pernah memutuskan kita berpisah. Kau tidak kuizinkan 
meninggalkanku.” 

“Kau memanfaatkanku, Fazio.” Suara Genaya serak dan 
tercekat dengan wajah memanas. 

“Aku tidak.” Fazio pun meraih rahang Genaya dan 
mendongakkannya hingga tatapan mereka bertaut kembali. 
“Agatha mengalami gangguan psikologis sejak dulu. Hidupnya 
bergantung pada obat-obatan dan psikiater. Dia bisa melakukan 
hal gila dan tak terduga. Emosinya tidak terkendali, dan selalu 
berubah-ubah.” 

Genaya ternganga mendengarnya, detak jantungnya mencelos 


dan dia hampir saja mundur karena terkejut mendengarnya. Ia 


381 


tak menyangka Fazio memiliki tunangan yang memiliki gangguan 
kejiwaan, dan 1a yakin jika itulah yang menjadi alasan Fazio tak 
bisa menikahi Agatha. 

“Kau mencintainya?” bisik Genaya. 

“Ive said no,” jawab Fazio dengan mantap. “Tapi aku 
menyayanginya. Aku memiliki perasaan bersalah dan berhutang 
nyawa pada masa lalu kami. Dia teman masa kecilku, dan hidupnya 
sangat menderita hingga kedua orang tuanya meninggal.” 

“Hutang nyawa?” bisik Genaya lagi. Ia semakin pusing dengan 
semua pernyataan dan apa yang terjadi pada Fazio. Pria itu terlalu 
memiliki banyak rahasia yang disembunyikan dari publik. 

“Aku tidak bisa menikahinya, karena Adrienne. Dia terlihat 
menyayangi Adrienne di satu sisi, tapi di kemudian hari dia 
berusaha membunuh Adrienne.” 

Kedua tangan Genaya refleks mencengkeram setelan jas Fazio 
dengan erat, wajahnya semakin terkejut. “Ya Tuhan,” gumam 
Genaya. “Bagaimana bisa dia berusaha membunuh Adrienne?” 

“Karena Adrienne hadir ditengah pertunangan kami. Adrienne 
terlahir dari wanita lain.” 

“Tapi kau masih tidur dengannya?” 

Fazio menggeram kasar. “Tidak, Genaya. Demi Tuhan aku 
tidak tidur dengannya setelah aku membawamu ke rumahku. Kau 
satu-satunya wanita yang aku tiduri di ranjang pribadiku, bahkan 
Agatha tak pernah.” 

“Tapi kemarin kalian berciuman,” tuding Genaya dengan 
wajah yang kembali menampakan cemburu dan marah. 

“Aku memiliki alasan mengapa Agatha ada di rumahku, dia 


datang ke rumahku untuk menemuiku.” 
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Tiba-tiba pintu diketuk dan Dev masuk sambil membawa tas. 
Pria itu membungkuk hormat pada Fazio dan melirik Genaya 
dengan senyuman ramah yang kaku. 

“Bagaimana?” tanya Fazio seraya melepaskan tubuh Genaya. 

Genaya mendesah pelan merasakan kehampaan yang 1a terima 
saat Fazio melepaskan tubuhnya. Fazio duduk di sofa yang ada 
di dekat mereka, di susul oleh Dev yang juga duduk dan mulai 
mengeluarkan laptop serta berkas-berkas. 

“Seperti dugaan kita, Agatha sudah tahu mengenai Miss 
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Madeleine dan menguntitnya ke mana-mana,” ujar Dev seraya 
memberikan foto-foto yang diambil dari jarak jauh. 

Genaya yang masih berdiri pun nyaris limbung mendengar 
kenyataan yang Dev berikan. Jadi benar, selama ini Agatha lah 
yang mengacaukan hidupnya. Dengan cepat Genaya duduk di 
hadapan Dev, di samping Fazio. 

“Jadi dia yang menerorku?” tanya Genaya dengan nada yang 
terdengar marah. Bagaimana pun 1a marah, privasi dan hidupnya 
telah dilanggar. Genaya merebut foto-foto yang ada di atas dan 
memperhatikan seorang wanita yang sedang memakai selendang 
untuk menutupi kepala dan wajahnya kemudian memakai 
kacamata. “Dia yang hendak menabrakku dan menguntitku!” 

“Tenanglah, Genaya.” Fazio bersuara sambil melemparkan 
tatapan menenangkan dan Genaya mendengkus kasar meski 
amarah mendidih di kepalanya. 

“Belum diketahui dari mana Agatha tahu mengenai dirimu, 
dia memang menguntittmu dan hendak menabrakmu tapi 
kemungkinan besar bukan dia yang menerormu,” kata Dev lagi. 


Genaya menutupi wajahnya dengan semua rasa frustasi 
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yang semakin membuatnya nyaris gila. “Jelas-jelas dia hendak 
menabrakku, dan sudah pasti dia yang menerorku.” 

“Tidak. Saya sudah menyelidiki ini dan mengikutinya ke mana 
pun dia pergi. Teror yang Anda terima bukanlah perbuatan yang 
akan dilakukan oleh Agatha yang mengidap bipolar. Teror dengan 
jari manusia yang Anda terima berkaitan dengan kasus kematian 
seorang pria di NoHo. Pria itu mati dalam keadaan mengenaskan. 
Bola matanya hilang satu, jari manis tangan kirinya hilang dan dia 
seorang pemilik bar. Kepolisian masih belum menemukan siapa 
pelakunya dan apa motifnya, karena tak ada jejak-jejak yang dapat 
ditemukan. Pembunuhannya sangat rapi, dan profesional seperti 
ulah pembunuh bayaran.” Dev meraih berkas-berkas yang ia 
dapatkan dari detektif yang disewanya kemudian memberikannya 
pada Fazio. 

“Ada orang lain yang sepertinya dengan sengaja memengaruhi 
Agatha. Orang itu juga yang telah meretas sistem perusahaan,” 
ujar Fazio sembari menaruh kembali berkasnya. “Ketika dia 
menemuiku, dia sangat terpukul dan depresi mengetahui bahwa 
aku memiliki wanita lain. Dia memintaku menikahinya sedangkan 
aku tak bisa. Dokter Hana—psikiater pribadinya, mengabarkan 
padaku bahwa Agatha meminum pil antidepresan melebihi dosis.” 

Genaya menoleh pada Fazio dengan wajah semakin terkejut. 
“Apa aku wanita jahat?” bisiknya dengan suara tercekat. 

Fazio menoleh dan mengelus pipi Genaya dengan intim. 
“Tidak. Aku menginginkanmu, Genaya. Bukan karena 
pelampiasan dari Agatha atau Adrienne, aku menginginkanmu 
menjadi wanitaku.” 


“Itu sebabnya kau menyembunyikanku?” 
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“Karena aku tidak ingin Agatha melakukan hal tak terduga 
padamu. Akan tetapi dibelakang Agatha ada orang yang 
mengendalikannya. Agatha tidak seperti ini sebelumnya.” 
Fazio merundukan kepalanya hingga wajah mereka nyaris 
menempel. “Jangan menjauh dariku, dan aku tidak akan pernah 
melepaskanmu.” 

Genaya menundukan kepalanya dengan semua perasaan yang 
berkecamuk. Di lain sisi ia merasa bersalah pada Agatha, tapi ia 
juga sangat marah pada wanita itu. Lalu di sisi lain, Genaya ingin 
bersama Fazio dan melanjutkan hubungan mereka tapi ia tak bisa 
terus bersama pria itu jika ada dua hati yang akan terluka. 

“Aku tidak bisa, Fazio,” bisik Genaya. Ia sakit saat mengatakan 
hal itu pada pria yang mulai dicintainya. 

Fazio menatap Genaya dengan wajah dingin dan rahang 
semakin mengeras. Sekuat tenaga untuk tidak menerjang Genaya 
saat ini juga. Ia mengangkat sebelah tangannya memberi isyarat 
pada Dev, yang langsung diketahui oleh pria itu. Dev segera 
bangun dan membereskan semuanya kemudian membungkuk 
hormat sebelum meninggalkan mereka hanya berdua. 

Fazio kembali menaikkan dagu Genaya hingga menatapnya, 
tapi wanita itu malah memejamkan mata. Ia merasa sakit harus 
mengatakan untuk meninggalkan Fazio, ia merasa sakit mengingat 
Fazio hanya memanfaatkannya. 

“Kau tahu kenapa Agatha ada di rumahku pada hari minggu?” 
Jeda sejenak dan Fazio menanti Genaya membuka mata meski 
belum juga terjadi. “Dia datang dari Brooklyn dan mengamuk. 
Aku harus menenangkannya karena dia membuat Adrienne 


ketakutan. Aku harus merayunya dan mendekatinya, agar dia 
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tunduk padaku dan mau jujur.” 

Saat itulah Genaya membuka mata hingga tatapan mereka 
kembali terjalin, seperti seutas tali yang disimpulkan kembali. 
Bibir merahnya hanya digigit keras, menahan gemuruh yang 
menggelegak di tenggorokannya. 

“Dia... submisif mu?” bisik Genaya dengan getaran di suaranya. 

Yan 

Air mata Genaya kembali mengalir dan dia mendorong tubuh 
Fazio untuk menutupi wajahnya dengan tangan. Genaya pikir 
Fazio menghukumnya malam itu karena kesalahan sepelenya, dia 
pikir Fazio bukan seorang dominan yang memiliki submisif. Dia 
pikir, dirinya harus memberontak agar Fazio tak menjadi seorang 
dominan, nyatanya semua pikirannya ditelan dengan pahit bagai 
empedu yang mengalir di kerongkongan. Ada wanita lain yang 
menjadi submisif-nya, dan Fazio memperlakukannya bagai 
pelacur. 

“Kau memperlakukanku bagai pelacur,” isak Genaya dengan 
suara tersayat-sayat. 

Fazio mengusap wajahnya dengan kasar dan menjambak 
rambutnya. Ia menaruh kedua tangannya di lutut dan menopang 
kepala. Wajahnya mengeras dan matanya berkilat-kilat dalam sesal 
dan amarah. 

“Kau wanita yang kuinginkan, Genaya. Kau pikir aku meniduri 
wanita lain dua kali? Tidak. Kau wanita yang aku inginkan 
bersamaku, berada di dekatku dan menggendong putriku.” 

“Tapi kau tidur dengan Agatha berkali-kali dalam permainan 
seks yang mengerikan!” terrak Genaya dengan wajah memerah. 


“Agatha tidak pernah membuat hatiku menghangat sepertimu. 
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Dia memiliki masa lalu yang sangat buruk. Sangat sangat buruk.” 

Denyutan itu semakin terasa menikam jantungnya. Genaya 
menarik napas kasar kemudian menatap Fazio dengan pedih. 
“Seburuk apa?” 

Fazio mengembuskan napas kasar, kemudian balas menatap 
Genaya. “Ibunya penyakitan, kanker darah dan ayahnya memiliki 
wanita lain; seorang wanita Inggris dan mereka sudah memiliki 
seorang anak yang usianya empat tahun dibawah Agatha. Ketika 
usia tiga belas tahun dia diperkosa, dan si pemerkosa itu tidak 
ketahuan. Usia lima belas dia kembali diperkosa sampai hamil dan 
ibunya meninggal. Kau bisa bayangkan ketika ibunya meninggal 
dan dia mengandung karena diperkosa lalu keguguran, ayahnya 
pulang membawa wanita Inggris bersama putrinya yang lain?” 

Genaya menahan napas selama beberapa detik. Air 
matanya seketika kering dan keterkejutan juga rasa bersalah 
menghantamnya. Genaya menggelengkan kepalanya dengan 
pelan. Kini justru bayang-bayang rasa bersalah itu menghantuinya, 
karena dia merebut pria milik seorang wanita malang. 

“Dia depresi,” gumam Genaya. 

“Lebih tepatnya gila.” 

“Dan kau melindunginya?” 

“Ya. Ada sesuatu yang membuatku harus melindunginya, 
meski hatiku bukan untuknya. Aku tidak bisa mencintainya, 
karena ada orang lain yang aku cintai.” 

Genaya menelan ludah dengan berat. “Bagaimana bisa kau 
mengkhianatinya sampai menghasilkan Adrienne?” 

Fazio menarik leher Genaya dan mendekatkan pada wajahnya. 


“Karena aku mencintai gadis lain. Aku tidak bisa menyakiti gadis 
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yang aku cintai, dan aku harus mempertahankan Agatha untuk 
melindunginya karena si pemerkosa mengincarnya terus.” 

Suara Genaya semakin tertelan habis. “Kau mengenal 
pemerkosanya?” 

Yar 

“Siapa?” 

“Kau tidak perlau mengetahui apapun.” 

“Oke, apa kau masih mencintai ibu Adrienne?” 

Fazio bergeming dan tak menjawab apapun. Genaya 
menyimpulkan bahwa itu artinya “ya? dan dirinya memang hanya 
pelarian Fazio dari rasa lelahnya bersama Agatha. 

“Aku menyerah, Fazio.” 

“Tidak!” Fazio membentak Genaya dengan tiba-tiba, membuat 
Genaya terlonjak. Ia mengusap leher belakang Genaya agar tidak 
mundur. “Dengar, Ge, aku bukan seorang dominan dan aku tidak 
bermain seperti itu. Agatha lah yang membutuhkannya, dia butuh 
aku taklukan dan dia hanya bisa bergantung padaku. Dia memiliki 
kelainan seksual—selain kelainan jiwa. Aku terbiasa menjadi yang 
berkuasa dan mendominasi berkat Agatha, dan ketika bertemu 
denganmu yang pemberontak dan keras kepala, aku seakan marah 
karena aku tidak bisa mendominasi dirimu.” 

Genaya membasahi bibirnya yang kering dengan lidah, 
dan pemandangan itu ditangkap oleh Fazio. “Jadi, Agatha 
membutuhkannya sebagai pelarian dari rasa sakit dan trauma di 
masa lalunya?” 

Fazio tidak menjawab dan merundukan kepalanya kemudian 
mencari-cari bibir Genaya hingga terperangkap di bibirnya. Ia 


mencium Genaya dengan dalam, keras dan penuh rasa frustrasi. 
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Genaya menyadarinya, dia membiarkan Fazio menciumnya 
dengan keras. Ciuman itu tidak semdah biasanya. Genaya 
menangkap ekspresi frustasi dan lelah pada wajah Fazio. Pria itu 
tak pernah menunjukan ekspresi apapun selain dingin dan penuh 
kuasa jika di depan orang lain. 

“Kau lelah terus bersama Agatha?” tanya Genaya ketika bibir 
mereka berpisah dengan posisi masih bertahan. 

“Ya,” gumam Fazio. 

“Dia membutuhkanmu. Dia sakit...” 

“Aku jauh lebih sakit, Genaya. Aku tak bisa bersama gadis 
yang aku cintai, aku merawat Adrienne dan sangat mencintainya 
tapi Agatha berusaha membunuhnya.” Nada lelah terdengar di 
telinga Agatha meluncur begitu saja dari bibir Fazio. 

“Kenapa kau tak bawa dia ke rumah sakit jiwa? Ya Tuhan, 
aku terdengar sangat kejam.” Genaya mendesah dengan perasaan 
bersalah yang kian membesar. 

“Tidak, aku tidak bisa melakukannya.” Fazio membuka 
matanya kemudian meneruskannya, “Dan sekarang aku ingin 
bersama wanita yang aku inginkan. Wanita itu adalah dirimu.” 

Aku ingin mengerti, tapi aku tidak bisa paham dengan semua situasi 
dan masa lalumu. 

Genaya menarik napas, ia menegakkan tubuhnya sambil 
meraih leher Fazio. Ekspresi keras kepala dan penuh amarah tadi 
sudah sirna. Genaya membawa kepala Fazio ke dadanya, dan 
memeluknya untuk menenangkannya. 

“Terima kasih sudah bercerita tentang Agatha padaku,” bisik 
Genaya. 

“Hanya dokter Hana, Jason dan Dev yang tahu siapa Agatha.” 
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“Dan kau baru saja menceritakannya padaku,” sambung 
Genaya. Itu artinya kau sungguh tak ingin kehilanganku, kau sungguh 
ingin aku bertahan, lanjutnya dalam hati. “Kau ingin kita bertahan?” 

Genaya mengusapi kepala Fazio dengan lembut, sedangkan 
pria itu menyusupkan wajahnya di dada Genaya—diantara 
payudaranya. Genaya pikir Fazio akan lebih rileks dari rasa 
frustasinya, nyatanya 1a salah karena Fazio membangkitkan 
garrahnya! Pria itu dengan sialannya menggigit payudaranya dari 
luar pakaran. 

“Fazio”? dengan kesal Genaya menjambak rambut Fazio 
hingga pria itu meringis pelan. “Kita baru saja melewati masa- 
masa sulit dan perpisahan yang menyakitkan.” 

“Aku tidak pernah menganggap kita berpisah,” gumamnya 
masih dengan wajah terbenam di dada Agatha dan kedua tangan 
melingkar di pinggulnya. 

“Kita berpisah. Kau tidak menghubungiku atau bahkan 
membujukku sejak kemarin.” 

“Aku sangat sibuk, dan aku tersiksa karena merindukanmu.” 

“Aku atau tubuhku?” Tanya Genaya dengan sinis. 

“Dua-duanya.” 

Genaya mendengkus. Ia membiarkan posisi mereka seintim 
itu. Tangan Genaya tak berhenti mengelus kepala Fazio, dan pria 
itu sesekali menggerakan kepalanya hingga dada Genaya terasa 
kencang dengan suhu tubuh mulai panas. Duduknya tak tenang, 
dan 1a mengapit pahanya dengan erat. 

“Apa Agatha mengakui dia menerorku?” tanya Genaya yang 
kembali membawa topik awal, untuk meredam gairahnya, dan 1a 


tahu Fazio sama bergatrahnya seperti dirinya. 
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“Tidak. Dia mengakui menguntitmu dan hendak menabrakmu, 
tapi dia sama sekali tidak menerormu.” 

“Kau percaya padanya?” 

Fazio mengangkat wajahnya dari dada Genaya dan menatapnya 
dengan wajah yang kembali dingin. Kedua tangan besarnya 
beralih meraih wajah Genaya dan menangkupnya. “Dia sangat 
menurut padaku dan tak berani berbohong. Aku pastikan Agatha 
tidak akan berbuat sesuatu lagi padamu. Aku memerintahkan 
Jason untuk mengikutimu ke mana pun.” 

Genaya memincingkan matanya. “Kau menguntitku?” 

“Tidak. Aku hanya memerintahkan Jason mengikutimu diam- 
diam, karena dia pasti akan menolongmu dengan segera jika 
Agatha muncul. Termasuk ketika Agatha hendak menabrakmu 
dan dia tahu.” 


2? 


“Lalu melaporkannya padamu.” Dengan nada mengejek 
Genaya menatap Fazio kesal. 

“Aku memiliki banyak kesibukan dan pekerjaan, dan aku tidak 
bisa selalu menjagamu tapi aku berjanji akan melindungimu.” 

Dada Genaya menghangat dan kali ini 1a ingin menangis 
karena merasa bahagia. Fazio peduli padanya, bahkan sampai 
harus membujuk dan memberikan yang Agatha butuhkan 
demi membuat wanita itu mengakui perbuatannya. Ia tak bisa 
meninggalkannya. Hatinya hancur jika berpisah dengan Fazio, 
dan Genaya tak ingin mereka berpisah. 

“Terima kasih karena kau tidak memperlakukanku bagai 
pelacurmu.” 

Fazio menggeram kasar dengan rahang kembali mengetat dan 


tatapan tak suka. “Kau bukan pelacur, Genaya. Hanya aku yang 
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mentdurimu. Tak ada pria lain, atau aku akan membuat mereka 
menyesal seumur hidup.” 

Pipi Genaya bersemu merah mendengar nada Fazio yang 
justru terdengar seksi dan menggoda jika menggeram dengan 
nada posesif. “Kau sangat posesif padaku. Apa dulu kau posesif 
juga pada ibu Adrienne?” 

Geraman Fazio berubah menjadi keheningan dan tubuhnya 
menegang. Tatapannya berubah dingin dan kilatan-kilatan 
berbahaya itu muncul lagi, membuat dinding kokoh dan gelap 
untuk kembali membatasi mereka, dan Genaya menyesalinya. 

Dengan inisiatif sendiri, Genaya mengalungkan kedua 
tangannya di leher Fazio dan menariknya mendekat. Ia 
membenturkan bibir mereka dan memberikan Fazio ciuman. 
Melumatnya dan menyesap bibir keras dan dingin itu, dan Genaya 
merasa lega saat Fazio membalas ciumannya. Mendominasi 
bibirnya dan menindih tubuh Genaya di sofa. 

“Aku sangat merindukanmu,” geram Fazio dengan suara berat 
dan serak, menahan hasrat yang menggelegak. 

“Aku juga, tapi aku harus kembali ke kantorku karena ini 
sudah terlambat sekitar—“ Genaya melirik jam tangannya yang 
sederhan dan murahan, yang dia dapatkan di pedagang kaki 
lima di Manchester. “Setengah jam. Ya Tuhan!” pekiknya seraya 
mendorong tubuh Fazio menjauh. 

Fazio masih memerangkap tubuhnya dengan kilatan geli dan 
nyaris tertawa, dan pemandangan langka itu hampir membuat 
Genaya menjerit senang. 

Tertawalah! Tertawalah karenaku, Fagio! 


“Kau masih menggunakan kartuku?” tanya Fazio tiba-tiba. 
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Ah, Genaya teringat dengan black card milik Fazio dan 
bermaksud mengembalikannya. Ia mengambil tasnya dan 
membukanya, untuk mengembalikan kartunya. 

“Ini, aku kembalikan. Aku tidak bisa menggunakannya, karena 
aku bukan istrimu.” 

“Tapi kau kekasihku, Ge.” 

“Hanya kekasih, bukan berarti aku berhak atas uangmu. Aku 
tidur denganmu karena keinginanku, bukan karena uang,” balas 
Genaya seraya meraih tangan Fazio dan menaruh kartunya. 

“Dan aku tidak membayarmu setelah menidurimu. Simpanlah 
dan gunakan untuk keperluanmu.” 

Genaya memutar bola matanya. “Ya ampun, Fazio. Jika aku 
terus menggunakannya justru aku terlihat seperti wanita bayaran.” 

Dengan cepat Fazio meraihnya dan merogoh dompet di saku 
celananya kemudian menyimpannya. Pria itu kembali mengusap 
rahang Genaya dan mencium bibirnya. 

“Aku akan datang ke apartemenmu,” katanya dengan suara 
serak dan memendam rindu. 

“Jangan, di sana ada Sisilia. Kau tahu, dia tertidur di dapur 
sambil menggunakan headset saat terakhir kita bercinta. Kau kan 
berisik.” Genaya tertawa geli mengingat Sisilia yang persis dirinya 
sebelum bertemu Fazio. 

Fazio menaikan sebelah alisnya. “Yang berisik itu kau, Ge. 
Kau tak bisa memelankan suaramu karena begitu menikmatinya,” 
bisik Fazio seraya merundukan wajah dan mencium leher Genaya. 

Genaya meremas rambut Fazio dengan wajah memerah dan 
panas. “Ih! Aku tidak begitu.” 


“Ya, hanya membuat tetangga sebelah mendengar suaramu 
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saja.” 

Genaya meraih wajah Fazio menjauh dari lehernya. “Aku 
harus kembali, hubungi aku jika kau akan datang. Ah ya, bisa 
kau kirim nomor telepon rumahmu? Aku akan menghubungi 
Adrienne karena merindukannya dan menggantikan hari minggu 
yang buruk kemarin.” 

“Hmm... Aku akan mengirimkannya.” 

Mereka pun kembali berciuman dengan ringan sebelum 
Genaya bangkit dari duduknya dan berjalan ke luar ruangan 


meninggalkan Fazio yang masih ada di sana. 
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Perasaannya jauh lebih baik, terasa ringan dan seakan beban 
menguap dari pundaknya. Genaya harus memercayai Fazio, dan 
pria itu tak akan pernah bisa melepasnya—sama seperti dirinya 
yang tak sanggup melepaskan pria itu. Sejak mendengar Fazio 
mengungkapkan masa lalunya dengan Agatha dan siapa Agatha 
yang sebenarnya, ia merasa lebih tenang. Namun perasaan 
bersalah itu menyelusup ke hatinya saat ia mengingat Agatha 
adalah tunangan Fazio sejak sepuluh tahun lalu, dan kondisi 
kejywaannya yang buruk. Genaya tak bisa membenci Agatha, 
karena wanita itu sangat malang. 

Helaan napas pelan terdengar dari bibirnya bersama dengan 
kepalanya yang tertelungkup di atas meja makan. Ia masih 
memikirkan alasan Fazio menerima pertunangan mereka, selain 
untuk melindungi Agatha dari pemerkosanya, dia juga berhutang 
nyawa. 

“Hutang nyawa apa?” bisik Genaya dengan rasa penasaran 
yang kembali muncul. Akan tetapi dia senang, Fazio mulai 
terbuka padanya secara perlahan, meski pria itu akan berubah jika 
menyinggung tentang ibu Adrienne. 

Tring! Satu pesan muncul dan Genaya segera membukanya. 
Pesan dari Fazio yang mengirimkan nomor telepon rumahnya. 
Ia melirik jam yang tergantung di dinding dapur yang baru 
menunjukan pukul 18.45. Ia seorang diri karena Sisilia pergi ke 
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apartemen Robert karena kekasihnya sudah pulang. Dengan 
segera Genaya menekan panggilan pada nomor itu dan 
menunggu beberapa saat sampai panggilannya diterima. Tak lama 
seorang wanita yang Genaya yakini seorang pelayan menjawab 
panggilannya dengan sopan. 

“Ini Genaya Madeleine, bisa saya berbicara dengan Adrienne?” 

“Baik, Miss Madeleine.” 

Terdengar suara derap langkah meninggalkan telepon dan 
hening selama beberapa saat sampai terdengar kembali suara lari 
yang berderap mendekati telepon. 

“Mommy!” Suara Adrienne berteriak dengan keras membuat 
Genaya menjauhkan ponselnya dari telinga dan tertawa. 

“Suaramu ternyata keras juga ya,” kata Genaya seraya tertawa. 
Namun tawanya segera lenyap saat terdengar suara tangisan. 
“Sweethear?” 

“Mommy tidak datang. Mommy bohong! Mommy tidak 
mengajakku ke Central Park.” Isakan Adrienne terdengar begitu 
sedih dan kecewa. 

Genaya merasa hatinya terasa dicubit. Ia merasa bersalah 
pada Adrienne, tapi semua itu karena Fazio. Karena Fazio yang 
berciuman dengan Agatha hingga membuatnya sakit hati dan 
hancur, dan lebih memilih pergi bersama Carlos. 

“Adrienne?” panggil Genaya lagi. 

“Mommy tak sayang Adrienne, Mommy pembohong!” 

“Maaf.” Suara cicitan dengan nada tercekat terdengar. 

Tiba-tiba suara berat Fazio terdengar dari latar telepon. “Hey, 
Princess. Kau tidak boleh menangis jika ingin mendapatkan Pangeran.” 


Genaya menunggu dengan perasaan bersalah, ia harus 
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menemui Adrienne dan meminta maaf secara langsung karena 
telah melukai gadis kecil itu. 

“Adrienne?” panggil Genaya lagi. 

Aku tidak suka Mommy Agatha,” kata Adrienne tiba-tiba. 
“Mommy Agatha bilang Mommy Genaya jahat, Mommy Agatha 
bilang aku mau memiliki adik darrinya.” 

Ucapan terakhir Adrienne seakan berdengung di telinga 
Genaya dan cengkeramannya pada ponselnya mengetat. “Adik?” 

Terdengar kembali seperti telepon diambil alih oleh orang 
lain. “Berjanjilah pada Adrienne kau akan mengajaknya ke Central Park 
akbir pekan besok,” ujar Fazio dengan suara seraknya. 

“Katakan padaku apa maksud ucapan Adrienne? Apa Agatha 
hamil?” tanya Genaya yang tak mengindahkan permintaan Fazio. 

“Tidak.” 

“Lalu?” Genaya menahan napas selama menunggu jawaban 
Fazio. 

“Agatha ingin hamil tapi itu tidak mungkin. Dokter Hana bilang dia 
mulai melantur dan menganggap dirinya mengandung.” 

“Karena kau tak mungkin menikahinya? Atau karena kau tak 
mencintainya?” 

Terdengar erangan kasar dari Fazio. “Karena dia tak bisa 
mengandung.” 

Genaya menutup mulutna dengan sebelah tangan. “Apa?” 

Aku akan menidurkan Adrienne, dan ke sana. Berjanjilah pada 
Adrienne, kau akan mengajaknya ke Central Park akhir pekan.” 

“Mommy!” suara Adrienne kembali terdengar. 

“Ya, sayang?” sahut Genaya dengan suara nyaris tak keluar. 

“Apa kita akan ke Central Park?” 
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“Iya, aku janji kita akan ke Central Park akhir pekan. Dengan 
Daddy-mu juga.” 

“Yeeyy!” teriakan ceria Adrienne membuat hati Genaya 
menghangat dan dilingkupi oleh sesuatu yang menenangkan. 
Meski 1a sendiri tak paham kenapa bisa dirinya merasa begitu 
terikat dengan Adrienne. Bahkan Adrienne menangis saat dia 
menangis, dan dia tersiksa ketika Adrienne sedih. 

Aku akan ke sana.” Suara Fazio kembali mengambil alih. 

“Ya, aku akan tunggu.” 

Genaya pun menutup panggilannya dan bangun dari kursi meja 
makan menghampiri kulkas, ia mengambil botol yogurt dengan 
rasa buah-buahan kemudian meminumnya sampai setengah. 
Helaan napas terdengar begitu lelah. Ia sendiri tak menyangka 
akan masuk dalam kehidupan Fazio yang penuh misteri dan rumit. 

Hubungan Fazio dengan Agatha saja sangat rumit, ditambah 
dengan hubungan mereka yang mulai diketahui oleh wanita itu. 
Genaya pun memutuskan untuk pergi ke ruang tengah, menonton 
televisi di sofa sambil tiduran. 

Ia menguap beberapa kali dan pandangannya mulai mengabur, 
lalu matanya tertutup dengan remot televisi di perutnya. Genaya 
tertidur tanpa sadar. 

Satu jam kemudia 1a merasa sesuatu mengusik tidurnya. 
Sesuatu menyentuh keningnya, dan juga bibirnya. Bergerak di 
bibirnya dengan lembut dan hangat, ia tergoda dan membuka 
mata dengan berat. Bibirnya melengkung membentuk senyum 
manis, dengan dahi mengerut saat melihat sosok Fazio sedang 
duduk di sampingnya sambil mencium bibirnya. 


“Aku membangunkanmu?” tanya Fazio. 
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“Iya,” jawab Genaya jujur. Genaya bangun dan menguap 
pelan. Ia menatap Fazio lekat-lekat kemudian teringat bahwa 
pintu apartemennya terkunci sebelum dirinya tertidur. “Eh? 
Bagaimana kau bisa masuk?” 

Fazio menyeringai. “Aku bisa mendapatkan apapun yang aku 
inginkan, termasuk kunci apartemenmu.” 

Genaya mencibir dengan lidah yang dijulurkan dan Fazio 
maju kembali, mencium bibirnya singkat dan hampir menggigit 
bibir Genaya. 

“Aku bahkan bisa membeli gedung ini untuk kubangun gedung 
apartemen yang baru dan berkelas,” ujar Fazio lagi dengan nada 
angkuhnya yang sangat kental. 

“Jangan coba-coba...” tangan Genaya terulur ke pipi Fazio 
dan menariknya dengan gemas. “Aku sangat nyaman dengan 
apartemen ini, meski sederhana tapi terasa nyaman saja.” 

Fazio membenarkan duduknya hingga tubuhnya menyandar 
di sofa, dan tangannya menarik tubuh Genaya ke pangkuannya. 
Mencengkeram pinggul Genaya dengan kuat. Ketika Fazio 
hendak memagut bibirnya, Genaya menutupi bibir pria itu dengan 
tangannya. 

“Kau sudah makan malam?” tanya Genaya. 

“Kau terlihat jauh lebih lezat dari makanan manapun,” jawab 
Fazio dengan suara seraknya yang amat seksi dengan senyum 
miring di wajahnya. 

“Aku sertus, kau sudah makan malam?” tangan Genaya 
menangkup rahang Fazio dan mengusapnya, dengan senyum tak 
lepas di bibirnya. 


“Aku belum makan malam, dan makan malamku adalah 
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dirimu.” 

Genaya melenguh pelan saat tangan Fazio meremas 
bokongnya. Ia memukul pundak pria itu dan melompat dari 
pangkuannya kemudian berjalan ke dapur yang tidak disekat, dan 
terlihat dari ruang tengah. 

“Kau suka jeroan domba? Aku tadi mampir ke supermarket 
dan membelinya. Aku membuat Haggis, kau tahu kan? Masakan 
khas Inggris.” 

Genaya mengambil makanan dari lemari di atas dan 
mebawanya ke meja makan bersama dua piring untuknya dan 
Fazio. Sebuah makanan berbentuk seperti sosis besar terhidang 
di piringnya, dan dengan cekatan Genaya memotong Haggis yang 
terbuat dari jeroan domba yang dicincang halus dan dicampur 
ke dalam usus domba membentuk seperti sosis besar. Ia juga 
menambahkan kentang rebus, kacang polong dan irisan tomat di 
atas piring untuk Fazio. 

“Kau bisa memasak?” tanya Fazio yang datang dari ruang 
tengah. Penampilan pria itu terlihat sangat memukau dengan 
pakaian kasualnya. Kedua tangannya di masukan ke celana jins 
birunya. 

“Tentu saja. Mom mendidikku untuk menjadi seorang wanita 
yang pandai di dapur meski aku harus berkarir,” jawab Genaya 
seraya menuangkan air putih. 

“Juga di ranjang,” tambah Fazio. 

Genaya menoleh dan menatap Fazio dengan mata memincing. 
“Kalau itu tentu saja,” katanya kemudian tertawa keras. 

Fazio mengambil duduk di depan Genaya, dan mulai melahap 


makanannya. Di suapan pertama 1a berhenti dan mengernyitkan 
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dahinya kemudian meneruskan suapannya. 

“Kau tidak alergi jeroan domba kan?” tanya Genaya dengan 
raut wajah senang. 

“Tidak.” 

Mereka pun melewati makan malam yang belum terlambat 
dalam keheningan, dengan suara sendok yang beradu dengan 
piring. Fazio yang sudah menyelesaikan makannya pun menatap 
Genaya yang masih makan dengan berisik. 

“Kau sangat berisik,” komentar Fazio. 

Genaya melemparkan cengirannya. “Aku tidak tahu, tapi aku 
memang sangat berisik dengan sendok dan piring jika makan.” 

“Selain berisik di ranjang, kau juga berisik di meja makan.” 

“Bisa tidak jangan bawa-bawa ranjang terus?” gerutu Genaya, 
tapi pipinya memerah. 

Setelah beberapa saat Genaya menghabiskan makanannya 
dan membawanya ke mesin pencuci piring, lalu membereskannya 
kembali ke rak begitu selesai. Ia kembali ke meja makan 
dan mengambil botol obat. Mengeluarkan satu buah pil dan 
meminumnya. 

“Tadi siang dokter Sharon menghubungiku,” kata Genaya 
memulai. 

Fazio menaikan sebelah alisnya seraya memandangnya. 
“Lalu?” 

“Besok jadwal konsultasiku, dan aku sangat cemas. Fazio—“ 
Genaya menundukan kepalanya dengan gelisah. “Aku rasa aku 
tidak butuh psikiater. Aku takut mendengar kemungkinan- 
kemungkinan dari masa laluku yang tidak aku ingat.” 


“Kau membutuhkannya.” Fazio bangun dan memutari meja 
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makan, hingga tiba di depan Genaya. Meraih dagunya dan 
mendongakkannya. “Kau membutuhkan psikiater. Aku tidak 
ingin kau merasa terbebani dan gelisah sepanjang waktu.” 

“Aku merasa yang Agatha lakukan memang wajar, jika dia 
ingin membalas dendam padaku karena aku tidur denganmu. 
Hanya saja, aku merasa sangat ketakutan dengan teror itu.” 

Fazio merapatkan tubuhnya dan mendesak pinggul Genaya 
ke tepi meja. “Aku masih mencari tahu siapa yang menerormu.” 

Genaya merangkulkan kedua tangannya di leher Fazio dan 
mengangguk. “Aku sangat senang kita kembali bersama. Aku 
merasa sangat aman bersamamu, dan aku sangat cemas jika 
dipecat dari perusahaanmu.” 

Fazio menggeram, ia semakin mendesak tubuh Genaya dan 
kedua tangannya mencengkeram pinggul Genaya. Wajahnya 
merunduk, dengan hidung yang beradu. Gejolak gairah kembali 
tersulut, dan melihat Genaya yang begitu lugu di luar dan 
akan nakal jika bersamanya, dengan tubuh yang indah selalu 
membuatnya gila. Membuatnya bergairah di beberapa keadaan. 

“Aku ingin hidangan penutup,” bisik Fazio dengan suara serak 
penuh gairah. 

Genaya tersenyum nakal, 11 menurunkan kedua tangannya dari 
leher Fazio dan menyelinap diantara kedua tangan pria itu untuk 
memeluk pinggangnya. Tangan Genaya menyusuri punggung 
bagian bawah Fazio dan terus turun dengan sensual, meremas 
bokong Fazio hingga pria itu menggeram dalam. 

“Kau sangat nakal, dan itu berbanding terbalik dengan wajah 
lugumu,” geram Fazio. 


“Aku nakal hanya bersamamu.” 
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Tangan Genaya kembali naik dan menyusup ke dalam kaos 
Fazio, menyentuh punggung dan perut kencangnya yang sangat 
seksi. 
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“Sialan! Genaya—“ Fazio mengumpat dengan wajah 
menyusup di leher Genaya ketika tangan wanita itu melepaskan 
kancing jimsnya dan menyusup turun diantara karet celana 
dalamnya. “Kau ingin aku menikmati hidangan penutupnya di 
sini atau di kamar?” bisik Fazio di telinga Genaya, kemudian 
menutupnya. 

“Fazio.” Genaya mengerang saat Fazio meniup telinganya, 
dan kedua tanganya ditarik dari balik celana pria itu. “Dua-duanya 
boleh,” jawab Genaya dengan bibir digigit dan wajah memerah. 

“Semalaman boleh?” 

“His! Aku harus—huwa!” Genaya berteriak dengan keras 
ketika dengan tiba-tiba Fazio mengangkat tubuhnya ke meja 
makan. 

Fazio berdiri di antara kedua kaki Genaya yang terbuka, 
dengan sebelah tangan di pinggul dan sebelah lagi di paha Genaya 
yang terbuka ketika gaun tidurnya tersingkap. Sedangkan Genaya 
sendiri mengalungkan kedua tangannya di leher Fazio. 

Fazio menarik leher Genaya dan mencium bibirnya. Ciuman- 
ciuman yang semula lembut dan berubah menjadi ciuman yang 
dalam dan penuh gairah yang menggebu-gebu. Mereka berciuman 
dengan semangat, seakan itu ciuman terakhir mereka. Fazio tahu 
bagaimana cara untuk membuat Genaya menggila, dengan tubuh 
nyaris limbung dan lutut lemas hanya dengan ciuman hebat dan 
penuh gairah. 


“Tunggu.” Genaya melepaskan bibirnya dari kuasa bibir keras 
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Fazio. “Kita tak bisa melakukannya di sini, nanti Sisilia akan curiga 
dan marah jika tahu kita bercinta di meja makan.” 

Fazio menatap wajah Genaya dalam diam, dan wajahnya 
menyiratkan gairah yang menggelegegak. “Kau selalu meminum 
pilnya kan?” 

Genaya mengangguk seraya mengusap kepala belakang Fazio. 
“Tentu saja. Aku tidak menyimpan pengaman, dan kau juga tidak 
membawanya ke mana-mana. Jadi aku harus minum pilnya, karena 
aku tidak mau hamil sekarang.” Tawa Genaya terurai dengan 
halus dan menyelusup ke telinga Fazio. “Maksudku, bukan aku 
tidak mau hamil. Aku belum siap, usiaku masih dua puluh satu 
dan aku masih harus membangun karirku.” 

“Tapi di usia semuda ini kau terlihat sangat menyayangi 
Adrienne seperti anakmu sendiri.” 

Genaya berhenti mengusap kepala Fazio. “Entahlah, aku 
seperti menyayangi Adrienne dan melihat diriku sendiri padanya, 
meski aku sendiri tidak mengingat masa kecilku. Aku sangat 
suka melihat Adrienne bahagia dan memanggilku Mommy, bukan 
karena dia anakmu, tapi karena aku memang suka. Aku suka anak 
kecil dan berniat menjadi guru sekolah dasar di Manchester, tapi 
aku pikir aku tidak bisa dan harus mengejar karir ke New York, 
seakan sesuatu menungguku di sini.” 

Fazio menatapnya tanpa ekpresi, dan Genaya melihat mata 
cokelat keemasan itu seakan menggelap dan tak terbaca. 

“Tapi jika aku menjadi guru di Manchester, mungkin aku tidak 
akan bertemu denganmu,” lanjut Genaya. “Aku—ah!” Genaya 
melenguh ketika merasakan tangan Fazio merayap di pahanya 


yang terbuka dan terus ke atas. 
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“Kau suka sentuhanku?” bisik Fazio seraya menyurukkan 
wajahnya ke leher Genaya dan menciuminya. 

Genaya mengangguk, dengan mata terpejam dan kedua tangan 
memeluk leher Fazio. Hantaman gairah terasa jelas di kepalanya, 
membawa gelenyar panas ke seluruh tubuhnya. Ia mendongakkan 
kepalanya membiarkan Fazio menjelajahi kulit leher dan bahunya 
hingga ke bawah. Membiarkan Fazio menciumi belahan dadanya 
dengan sensual, dengan sentuhan-sentuhan yang membuat 
Genaya merasa melayang dan terbakar secara bersamaan. 

Fazio masih menciumi belahan dadanya tanpa menyentuhnya 
dan memberikan godaan yang membuat Genaya mengerang 
frustrasi. Ja ingin Fazio menyentuh payudaranya yang 
mengencang. Genaya menangkup wajah Fazio dan menjauhkan 
dari dadanya, membawa wajah pria itu kembali ke wajahnya dan 
memagut bibirnya. Mereka kembali berciuman. Saling menyesap 
dalam ciuman yang menggebu-gebu. 

Mereka bercumbu dengan sensual dan gairah yang membara, 
tak memedulikan di mana mereka kini berada. Menjelajahi 
dunia mereka, di mana tak ada masalah, penghalang dan segala 
persoalan saat ini. Hanya ada mereka, berada dalam dunia yang 
indah dan penuh gejolak nyata. Fazio berhasil melepaskan gaun 
tidur Genaya dan melemparkannya ke lantai dapur. Ia juga 
melepaskan bra Genaya, hingga rasa dingin terasa menyentuh 
kulit telanjangnya. 

Fazio menegakkan tubuhnya dan menarik diri. Ia menatap 
wajah Genaya dengan dalam. “Tubuh ini milikku,” desisnya. 

Genaya tersenyum dengan sebelah tangan terulur di wajah 
Fazio. “Ya, aku milikmu, dan kau juga milikku.” 
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“Tak akan ada yang memilikimu selain aku.” 

“Kau sudah mengatakannya berkali-kali.” Genaya terkekeh 
pelan dengan derai tawa yang anggun. 

Tangan-tangan halusnya menarik ujung kaos Fazio dan 
membantu pria itu menariknya ke atas hingga terlepas kemudian 
membuangnya. Ia memajukan tubuhnya dan menempatkan 
wajahnya di depan dada Fazio. Wangi maskulin dari kolonye pria 
itu membuat perut Genaya mengencang. Ia menghirup tubuh 
Fazio, mencium dada bidang dan berotot itu. 

“Aku suka wangi tubuhmu, itu membuatku—“ Genaya melirik 
ke atas dan Fazio juga sedang menatapnya. “Bergairah,” lanjut 
Genaya kemudian terkekeh lagi. 

“Sialan! Kau selalu membuatku gila, Ge.” Sekali Hentak Fazio 
menarik celana dalam Genaya yang tersisa dan membuangnya. 
Dia sendiri membuka kancing dan ritsleting celananya kemudian 
menurunkannya setengah paha tanpa melepasnya. 

“Fazio.” Genaya menggeliat manja dengan penuh gairah 
dalam kungkungan Fazio yang kembali mencium bibirnya. 

Fazio menarik tubuhnya, 1a menurunkan tubuh Genaya 
hingga menapak lantai, kemudian membalikan tubuh Genaya 
membelakanginya dan mendorongnya ke tepi meja makan. 
Genaya tertelungkup di meja makan. Fazio memukul bokongnya 
dan memegangi kedua pinggulnya. Kemudian 1a mendesaknya 
dengan hati-hati sebelum memberikan hentakan kasar yang 
membuat Genaya menjerit dan tangannya menyentuh gelas 
hingga terjatuh ke lantai menimbulkan bunyi pecahan. 

Fazio diam, dan Genaya tertawa. “Itu gelas kesayangan Sisilia, 


dan dia akan marah-marah padaku.” 
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“Kau bisa beralasan itu ulah kucing seperti kau melem kembali 
hak sepatu barunya,” balas Fazio dan kembali menghentakkan 
tubuhnya pada Genaya. 

Genaya mengerang sambil tertawa, dia menoleh ke belakang 
dan memukul tangan Fazio yang berada di pinggangnya. “Het, 
kau jahat pada kucing dengan menjadikannya kambing hitam.” 

“Kucing hitam.” 

“Anyway, kau tahu tentang sepatu Sisilia?” 

“Genaya please, kita akan bercinta.” 

Genaya tertawa keras tapi diganti dengan erangan-erangan 
lembutnya. Mereka bercinta, saling memberikan kepuasan dan 
kepemilikan yang nyata. Mereka menghabiskan sisa sore itu 


bercinta di meja makan, ruang tengah dan juga kamar. 


vvv 

“Kau pernah mengajak Adrienne menonton kartun?” tanya 
Genaya. 

“Tidak.” 

Kamar kecil itu terasa panas dan tercium aroma percintaan 
mereka, dengan gorden jendela yang terbuka dan menampilkan 
pemandangan pemukiman di luar. Genaya berbaring miring 
dengan kepala di dada Fazio, dan tubuh tertutupi selimut. 

“Kenapa?” tanya Genaya lagi. 

“Karena aku harus bekerja meski di rumah.” 

Genaya mendongak dan menatap wajah Fazio dengan dahı 
mengerut. “Temani dia sesekali sebelum tidur. Dia sangat bahagia 
ketika aku menemaninya menonton kartun.” 


Fazio bergeming dengan mata tertutup. Tiba-tiba sebuah 
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ketukan terdengar di pintu depan. Genaya bangun dan turun 
dari ranjang, mengambil celana dalam dan piyama dari lemari 
kemudian berjalan meninggalkan kamarnya. 

Setelah Genaya pergi, Fazio membuka matanya dengan 
tatapan misterius. Ta bangun dari kasur sudah mengenakan celana 
jinsnya. Keluar dari kamar itu untuk mengambil ponselnya di 
ruang tengah. Ekspresi wajahnya tak menyiratkan apapun dan 
tenang. Tiba di ruang tengah, Fazio mengambil ponselnya di meja 
kaca. Dahinya mengerut saat ada beberapa panggilan dari dokter 
Hana dan juga Dev. Ada satu pesan dari dokter Hana. 

Dr. Hana: Fazio kau di mana? Datanglah ke Brooklyn, 
Agatha membutuhkanmu. 

Ia membuka kotak suara dan mendengarkan dokter itu 
berkata, Fazio bisa kau ke sini? Agatha membutuhkanmu. 
Dia pergi tanpa pengawasanku, dan dia—diperkosa. 

Fazio mengepalkan tangannya di ponsel. Rahangnya mengeras 


p? 


dengan tatapan berkilat penuh amarah. “Brengsek!” umpatnya. 

Agatha sudah mulai membangkang dan lepas kendali karena 
dirinya yang selalu bersama Genaya. Ia tak bisa membiarkan 
Agatha semakin menderita karena dirinya. Fazio menekan pesan 
lainnya dari Dev. 

Dev: Anda bersama Miss Madeleine? Saat ini Agatha di rumah 
sakit Mount Sinai. 

Fazio memasukan kembali ponselnya ke saku celana, 1a pergi 
ke dapur untuk mengambil kaos lalu memakainya. Kembali 
ke ruang tengah dan kepalan di tangannya semakin mengetat 
dengan rahang mengeras. Dadanya bergemuruh dalam emosi. 


Di depannya kini, Genaya sedang berbicara dengan seorang pria 


408 


dengan akrab sambil tertawa. 

“Terima kasih, Carlos. Aku akan mampir kembali ke kafemu.” 

Fazio mengambil langkah lebar dan berdiri di belakang Genaya, 
tangannya terulur ke depan dan menepis tangan Carlos yang 
hendak menyentuh rambut Genaya. Amarah jelas menggerogoti 
dirinya, melihat pria lain bersikap akrab dan hendak menyentuh 
Genaya. Akan tetapi Fazio hanya menampilkan ekspresi dingin 
dan tak terbaca, hingga siapapun tak bisa melihatnya dalam emosi. 

“O-ow.. Selamat malam, Mr. Herbert,” sapa Carlos dengan 
ramah. 

“Aku tidak butuh sapaanmu,” balas Fazio masih dengan 
ekspresi dingin dan tatapan seolah mengingatkan Carlos untuk 
menjauh. 

“Fazio.” Genaya menyenggol lengannya. 

Carlos tersenyum ramah. “Ah ya, aku harus ke apartemen 
Sonya. Jika ada sesuatu kau bisa datang padaku, dan jika kau 
sedang terluka aku siap menemanimu seharian ke Central Park 
seperti kemarin.” 

Carlos pergi dan masuk ke apartemen Sonya setelah 
mengatakan itu, dan Fazio berdiri mengepalkan tangan dengan 
kepala bergolak panas. Sedangkan Genaya terkejut mendengar 
perkataan Carlos. Mereka baru saja berbaikan dan bercinta 
kembali, tapi perkataan Carlos bisa menjadi bom yang akan 
meledak kembali. 

Genaya berbalik dan menatap raut wajah Fazio yang masih 
dingin. “Fazio? Kau sudah rapi.” 

“Kenapa kau pergi dengan pria itu?” desis Fazio sambil 


menatap Genaya dengan tajam. 
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“Aku— aku bertemu dengannya saat menangis.” 

“Kau tidak pergi dengan Adrienne yang menangis 
menunggumu, tapi kau pergi dengan pria lain seharian?” 

“Itu karena kau berciuman dengan Agatha! Kau berciuman 
dengannya dan aku melihatmu. Kau pikir aku tidak sakit?” 

“Genaya.” Fazio mendesis dan menyentuh pipinya tapi 
Genaya menepisnya. 

“Sekarang kau menyalahkanku jika aku pergi dengan Carlos? 
Dia membuatku tidak menangis lagi, dia bahkan tidak menyentuh 
tanganku sama sekali. Dia hanya menunjukan padaku seperti apa 
Central Park yang seharusnya aku kunjungi bersama Adrienne.” 

Fazio semakin mengepalkan tangannya. “Aku sudah katakan 
Agatha sedang dalam masalah. Aku bahkan sedang membujuknya 
agar mengaku bahwa dia yang meneror dan hendak menabrakmu.” 

“Tapi kau bahkan tidak mengejarku padahal kau tahu aku ada 
di sana ketika kalian berciuman.” 

“Aku mengejarmu bersama Adrienne begitu Agatha pergi. 
Aku tidak bisa mengabaikan Agatha di saat dia mau kembali ke 
Brooklyn. Aku tidak bisa membuat keadaan semakin buruk, dan 
Agatha berada di situasi tak terkendali saat ini karena hubungan 
kita.” Fazio menekan amarahnya dan merendahkan suaranya. 
Ia menyentuh kepala Genaya dengan lembut. “Aku sudah 
memberitahumu, Ge.” 

Genaya menghela napas pelan dan mengangguk. “Baik. Aku 
pergi dengan Carlos hanya menikmati suasana Central Park dan 
dia tak menyentuhku sama sekali. Kau berciuman dengan Agatha 
di depanku. Kita anggap itu impas.” 

Fazio menahan gertakan giginya dan mengangguk. Meski 
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amarahnya tak surut mengingat Genaya pergi dengan pria lain, 
dan kondisi Agatha yang kembali memburuk. Apapun yang 
menjadi miliknya, terlarang untuk disentuh oleh siapapun—dan 
itulah Fazio Herbert. 

Keadaan hening sesaat sebelum Fazio mendekat pada Genaya 
dan meraih rahangnya agar bertatapan. “Aku harus pergi.” 

“Kau akan pulang? Kau tidak tidur di sini?” Tanya Genaya 
dengan dahi mengerut dan tangan mengusap dadanya. 

“Aku harus pergi karena sesuatu yang penting.” 

“Tentang apa?” 

Fazio tidak menjawab, ia merunduk dan memagut bibir 
Genaya kemudian mundur dan hendak pergi, tapi Genaya 
menahan tangannya. 

“Katakan, ada apa?” 

“Bisnis,” jawab Fazio. 

Genaya memicingkan matanya curiga, “Bukan bisnis, kan?” 

Pria itu mengangkat kedua tangannya. “Tidurlah. Kunci pintu 
dan jangan biarkan siapapun masuk jika kau sendirian.” 

“Fazio.” Genaya mendesah lelah seraya mundur dan 
membiarkan Fazio untuk pergi. 

Fazio mengumpat kasar dan mengambil langkah lebar untuk 
meraih pinggul Genaya dan mendaratkan bibirnya di bibir 
Genaya. Menyesapnya sesaat sebelum kembali menjauhkan wajah 
mereka. Melepaskan tangannya dari Genaya dan berbalik, dengan 
kedua tangan mengepal. Ia ingin menghabiskan sisa malam 
ini bersama Genaya, melupakan semua permasalahan dalam 
hidupnya. Memeluk tubuh indah Genaya yang pas di tubuhnya, 


dan menyesap wangi tubuhnya yang memabukan. 
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Akan tetapi, saat ini ada hal yang jauh lebih penting yang harus 
ia atasi, daripada sekadar menghabiskan sisa malam bersama 
Genaya yang pasti akan berakhir dengan percintaan lagi. Genaya 
candunya. Genaya tak bisa ia abaikan, tapi saat ini ia harus 
melupakan segala perasaannya pada Genaya. 

Sambil menahan amarah yang semakin memupuk setelah 
mendengar kabar tentang Agatha, Fazio meninggalkan kamar 
apartemen Genaya. Turun ke lobi dan segera mengambil mobilnya. 
Ia duduk di balik kemudi dengan kedua tangan mengepal erat. 

“Keparat!” umpatnya dengan kasar sambil memukul setir. 
Wajah Fazio menunduk dengan aura gelap dan dipenuhi amarah 
yang siap meledak. “Kenapa kau berkeliaran dan kembali 
diperkosa, Agatha?!” 

Fazio menghidupkan mesin mobil dan menginjak pedal 
gas, untuk meninggalkan apartemen Genaya ke rumah sakit. 
Geraman-geraman kasar dan rahang mengeras meliputi Fazio. Ia 
tak bisa lagi menyembunyikan amarah dan kekesalannya, dan dia 
tak bisa menunjukan hal itu di hadapan Genaya. Meski kehadiran 
pria yang akrab dengan Genaya sangat mengusiknya dan 
membuatnya tak suka, tapi keadaan Agatha saat ini membuatnya 
semakin marah. 

Fazio mengemudikan mobilnya dengan kecepatan yang 
lumayan tinggi, di tengah jalanan Manhattan yang selalu padat 
meski di malam hari. sampai beberapa menit ia tiba di rumah 
sakit Mount Sinar Medical Center. Memarkirkan mobil dan segera 
berjalan ke lobi dengan wajah tenang dan tanpa emosi apapun. 
Fazio Herber—si genius dalam hal memainkan ekspresi. 


“Bagaimana keadaannya?” tanya Fazio masih dengan wajah 
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tenang begitu 11 melewati lobi dan Dev sudah menunggu. 

“Buruk,” jawab Dev tanpa menutupi apapun. 

“Aku akan melihatnya. Apa ada dokter Hana?” 

“Ya, di lantai lima.” 

Mereka bersama memasuki lift yang membawa ke lantai lima. 
Setelah tiba, keadaan lorong sangat sepi dan sunyi. Lorong panjang 
rumah sakit yang terasa sedikit mencekam. Suara sepatu Fazio 
dan Dev berderap tenang dan keras, memecahkan kesunyian di 
lorong. 

“Jason sudah menanganinya?” tanya Fazio lagi. 

“Ya, Jason sedang mencari tahu siapa pemerkosanya. Dia di 
perkosa di Queens.” 

Fazio menghentikan langkahnya dukuti Dev dan membuat 
kesunyian kembali menyergap. Pria itu menoleh pada Dev dengan 
tatapan gelapnya. “Di Queens? Siapa yang dia temui di Queens?” 

“Kami belum mengetahui siapa yang dia temui di Queens, 
tapi diperkirakan orang itulah yang memerkosanya.” Dev 
mengeluarkan ponselnya dan menujukan sebuah foto pada Fazio. 
“Dia ditemukan di salah satu hotel di Queens, setelah saya dan 
dokter Hana melacak posisinya dari panggilan.” 

“Dia menelepon dokter Hana?” 

“Ya. Agatha menelepon dokter Hana sambil berteriak histeris. 
Kami segera menyusulnya, dan keadaannya sangat buruk. Ada 
banyak sex toys dan—“ 

Dev kembali menggulir foto yang menampilkan keadaan 
Agatha yang sangat buruk di atas ranjang yang ditutupi selimut. 
Denganalat-alat seks di ranjang. Lalu foto berikutnya menampilkan 


sebuah tulisan di dinding kaca yang ditulis menggunakan lipstik 
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bertuliskan “Aku menikmati wanitamu yang ini, siap menikmati 
tubuh indah wanita cantikmu yang satu lagi”. 

“Berengsek!” umpat Fazio dengan kasar. 

Fazio kembali meneruskan langkahnya dukuti Dev. Mereka 
berhenti di depan sebuah pintu kamar rawat. Meski jam besuk 
sudah berakhir, tapi Dev sudah lebih dulu meminta jam besuk 
tambahan agar Fazio bisa melihat keadaan Agatha. Ketika mereka 
membuka pintu, keadaan hening dan sunyi kembali menyapa. Di 
atas ranjang pesakitan, ada Agatha yang tertidur dengan selang 
oksigen di hidungnya dan juga selang infus membelit lengannya. 
Kepalanya di perban, dan wajahnya memar dengan bibir robek. 

“Dia berkeliaran di New York.” Suara Fazio terdengar 
berbahaya dan penuh amarah. “Aku akan membunuh keparat 
itu dengan tanganku sendiri jika dia menyentuh Adrienne 
dan Genaya. Aku tidak akan menunggu sampai dia dieksekusi 
kepolisian.” 

“Fazio?” seseorang keluar dari pintu kamar mandi. Seorang 
wanita berambut pirang dengan wajah cantik dan lembut. “Kau 
sudah datang?” 

Fazio menoleh dan mengangguk dengan wajah dingin. 
“Kenapa kau membiarkannya pergi ke Queens, Hana?” 

“Aku tidak tahu dia pergi ke Queens. Aku sedang ke rumah 
sakit untuk mengambil obat dan dia tertidur. Aku pulang dan dia 
sudah tak ada. Aku mencoba menghubungimu dan Dev” Dokter 
Hana melemparkan tatapan bersalah pada Fazio, juga tatapan 
sendu pada Agatha. 

Fazio mengambil langkah lebar dan mendekati dokter 
Hana. “Dia tidak diperkosa. Dia menyerahkan diri, Hana. Dia 
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berhubungan seks dengan sukarela. Kau lihat semua alat-alat 
itu?” Fazio berusaha meredam amarahnya dan menggertakan 
giginya agar tidak meninggikan suara. 

Dokter Hana menatap Fazio sambil menunduk. “Ya. Aku tahu 
dia tidak diperkosa—pada awalnya, tapi dia terluka dan itu buruk. 
Dia merindukanmu, dia menangisimu setiap malam dan berharap 
kau memberinya perhatian seperti sebelumnya. Dia cemburu, dia 
ingin kau kembali padanya. Apa kau tahu, dia merencanakan akan 
menabrak kekasihmu.” 

“Tutup mulutmu, Hana.” Fazio menggeram dengan tatapan 
tajam. “Dia akan semakin seperti ini jika aku terus membohonginya. 
Dia tidak akan sembuh jika aku terus memberikan apa yang dia 
butuhkan, yang membuatnya semakin parah.” 

“Aku tidak berbicara ke arah sana, Fazio. Aku tidak memintamu 
untuk kembali memberikan yang dia butuhkan, hanya berikan dia 
perhatian.” 

Fazio dan dokter Hana tahu apa yang Agatha butuhkan. 
Sesuatu yang membuat Agatha tidak akan pernah sembuh. 
Agatha butuh didominasi oleh Fazio, dia membutuhkan untuk 
ditundukan agar berlutut di lantai dengan patuh, dan Fazio 
mulai melupakan hal itu karena Genaya lebih menantang untuk 
ditundukan meski wanita itu tak pernah mau didominasi. 

“Aku menggajimu dengan harga yang sangat tinggi daripada 
di rumah sakit, agar kau membantu Agatha sembuh. Kau tidak 
membantunya sembuh.” 

Dokter Hana menatap Fazio dengan wajah terkejut dan— 
terluka. “Aku berusaha sekuat tenaga untuk menyembuhkan 


Agatha. Aku sudah bilang berhenti melakukan hal gila bersama 
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Agatha, meski dia sangat membutuhkannya darimu tapi kau harus 
berhenti. Kau tidak berhenti, kau malah terus memberikannya. 
Aku menjadi psikiater pribadi Agatha sudah lima tahun.” Dokter 
Hana mundur dan mengusap wajah dengan kasar. “Buang 
semua alat-alat mengerikan itu. Kau tahu, dia bercerita padaku 
dia menginginkan Adrienne. Dia ingin menjadi ibu yang baik 
bagi Adrienne, dan dia ingin tinggal bersama kalian. Dia sudah 
semakin baik.” 

“Kau tahu,” ujar Fazio dengan geraman. “Ketika sabtu malam 
dia datang dan menginap di rumahku, dia menjambak rambut 
Adrienne sampai menangis dan bilang bahwa ibu Adrienne 
seorang pelacur. Adrienne adalah anak haram yang lahir dari 
perselingkuhanku dengan wanita itu.” 

Dokter Hana terkesiap dengan suara yang nyaris menyerit. 
“Tidak mungkin.” 

“Agatha semakin tak terkendali.” 

“Itu karena kekasihmu yang bernama Genaya Madeleine. 
Setiap kau tidur dengan wanita lain, dia akan melakukan hal 
gila dan menyakiti teman tidurmu tanpa diketahui. Dia bertemu 
dengan model yang menjadi teman tidurmu, dan melukainya. 
Mereka bertengkar dan Agatha menyayat wajah si model 
entah bagaimana sampai terjadi kecelakaan. Kau, kau kembali 
melindungi Agatha dari hukum dan seolah-olah ini bukan ulah 
Agatha. Kau masih peduli pada Agatha, tapi kau membuatnya 
kembali lepas kendali dengan melindungi semua perbuatannya.” 

Fazio menudingkan telunjuknya pada dokter Hana. “Jangan 
menyalahkan Genaya,” katanya seraya mengusap wajahnya 


dengan kasar dan umpatan-umpatan terus keluar dari mulutnya. 
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“Apa lebih baik Agatha ditahan oleh kepolisian dan dipenjara 
karena membunuh? Karena pada akhirnya dia akan dibawa ke 
rumah sakit jiwa.” 

“Tapi kau juga menjadi kriminal karena melindungi 
perbuatannya.” 

“Kita sama-sama kriminal, Hana. Kau ingat? Kau juga 
menutup mulut sedangkan kau tahu dia membunuh atau melukai 
teman-teman tidurku.” Fazio menudingkan telunjuknya pada 
wajah dokter Hana, dan wanita itu langsung diam. 

“Dia tahu kau tidur dengan Miss Madeleine tidak hanya sekali. 
Dia mengamuk dan mengatakan akan membunuh Miss Madeleine 
dan menghancurkan wajah serta payudaranya. Dia mengamuk 
di hadapanku, dan aku harus menyuntikkan penenang.” Dokter 
Hana menghela napas berat seraya kembali menatap Agatha. 

“Dia tahu dari media dan laman gosip?” 

“Tidak. Dia mengetahuinya sebelum kabar kau berkencan 
dengan Miss Madeleine tersebar.” 

Fazio mengepalkan kedua tangannya dengan wajah menggelap. 
“Ada seseorang yang bertemu dengannya dan memengaruhinya. 
Hari ini dia pergi dan melakukan seks dengan orang itu. 
Berengsek!” Fazio berbalik dan menatap Dev yang sejak tadi 
hanya diam tanpa mengatakan apapun. “Besok aku akan bertemu 
dengan Letnan Darco.” 

“Baik. Ah, ada laporan dari detektif Reys jika yang melakukan 
terornya bukanlah Agatha. Teror ini dilakukan oleh seseorang 
yang berkaitan dengan penemuan mayat pria pemilik bar. 
Kemungkinan yang menerornya seorang pembunuh bayaran, 


karena Agatha tak pernah sekalipun terlibat dengan pemilik bar.” 
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“Apa orang itu yang bertemu dengan Agatha? Apa Agatha 
yang menyuruhnya meneror Miss Madeleine?” tanya dokter Hana. 
“Bisa jadi Agatha yang membayarnya untuk meneror Genaya. 
Aku akan terus mencari tahu siapa penerornya,” jawab Fazio. 


“Karena si bajingan itu tidak akan mengenal Genaya.” 
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Ruangan itu besar, tertata rapi dengan meja kerja dan kursi 
kebesaran Fazio yang bertengger dibelakang meja. Dengan 
pemandangan kota Manhattan di balik dinding kaca. Di sofa 
penerimaan tamu, ada Fazio yang sedang duduk dengan sebelah 
kaki bertumpang di kaki lainnya. Wajahnya tenang dan terkendali. 
Sedangkan di depannya ada seorang pria yang lebih tua 
darinya sedang duduk dengan seragam NYPD lengkap dengan 
Lencananya dan name tag yang menujukan nama “Letnan Darco 
Kohler. 

“Dia menghilang di L.A. dan tak ditemukan lagi, semua 
bandara di negara bagian California sudah dilacak, stasiun dan 
terminal. Kemungkinan dia pergi dengan menggunakan mobil 
dan ada yang membantunya dalam pembebasan.” Letnan Darco 
berdecak pelan, “Tapi jika dia menggunakan mobil justru akan 
segera tertangkap.” 

“Aku akan menyewa detektif tambahan untuk mencarinya.” 
Fazio menapakkan kedua kakinya di lantai dan meraih gelas berisi 
wine kemudian meneguknya. “Kau tahu? Dia berkeliaran di New 
York kurasa.” 

“Ya. Kepolisian New York sudah melakukan penyelidikan, 
dan hasilnya nihil.” Letnan Darco menghela napas pelan sebelum 
melanjutkannya kembali. “Dia sangat berbahaya, dan dia sangat 


cerdas untuk menyembunyikan diri. Dia mengincarmu, Fazio. 
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Dia pasti akan membalas dendam padamu.” 

“Aku tahu itu.” Fazio menatap Letnan Darco dengan dalam. 
“Ada seseorang yang memengaruhi Agatha, dia semakin tak 
tekendali semenjak bajingan itu lolos. Aku tidak percaya jika 
kepolisian New York sangat bodoh dan lamban dalam menangani 
hal ini.” 

Letnan Darco tersinggung dan meredam amarahnya saat 
Fazio menyeringai padanya. “Aku dan timku sudah menangani 
kasus ini. Bahkan letnan Rodge mengambil alih kasusnya.” 

“Tepat! Dan kau mempertahankannya sedangkan pasukanmu 
sangat payah. Kau tahu? Dia tidak hanya menjadi ancaman 
bagiku, tapi mungkin bagi semua karyawan dan orang-orangku. 
Dia akan menghancurkanku secara menyeluruh, termasuk 
semua perusahaanku. Kau bayangkan itu sebagian kecil populasi 
manusia di New York dan Amerika akan mengalami kerugian dan 
kehilangan pekerjaan.” 

“Aku harus kembali karena masih banyak kasus di mejaku. 
Aku akan terus menyelidiki dan mencari keberadaannya,” kata 
Letnan Darco tanpa membalas panjang perkataan Fazio. 

Letnan Darco bangun dukuti oleh Fazio. Mereka berjabat 
tangan, kemudia polisi itu berjalan ke luar dari ruangan besar itu 
meninggalkan Fazio seorang diri. 

Fazio berjalan kembali ke meja kerjanya dan menghempaskan 
diri ke kursi. Ia meraih gagang telepon dan menghubungi bagian 
Marketing. Untuk menghubungi seseorang yang saat ini bisa 
menjadi pengalihan perhatiannya dari semua permasalahan. 

“Genaya Madeleine dari Marketing, ada yang bisa dibantu?” suara 


di ujung telepon menyapa pendengaran Fazio, dan membuatnya 
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menutup mata untuk mendengar suara lembut itu. 

“Pijatan di pundak dan bagian lainnya, bisa?” 

Terdengar kembali suara derai tawa lembut dari Genaya. 
Wanita itu selalu berhasil membuat Fazio melepaskan beban dan 
penat di pundaknya. Beban yang dia tanggung selama belasan 
tahun. Semua rahasia kelam yang tak pernah diketahui oleh 
siapapun. 

“Ini masih di kantor. Kau mau kubawakan makan siang? Aku bisa 
mengirimkannya melalui Livia. Kau mau Haggis lagi?” 

“Tidak,” jawab Fazio singkat dan keheningan melanda 
sambungan telepon mereka. “Kau akan menemui dokter Sharon?” 

“Iya, aku harus menemuinya. Pertemuan pertama kami aku sangat 
tertutup dan dia tahu apa yang aku tutupi. Aku ingin mengatakannya, 
uhm-tentang masa laluku padanya.” 

“Ya, kau harus melakukannya untuk mengurangi tekanannya. 
Kau tertkan semenjak menjadi kekasihku.” 

“Tidak. Sungguh tidak, ya ampun. Aku sangat bahagia, kau tahu itu 
kan? Jangan katakan ini lagi, aku tidak suka mendengarnya.” Terdengar 
nada memohon dari Genaya. “Apu yang jatuh cinta padamu lebih 
dulu, ingat kan?” 

Fazio menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyum 
senang dan tulus. Ia bersandar dan menutupi wajahnya dengan 
sebelah tangan. “Ya, aku tidak akan lupa betapa kau tergila-gila 
padaku.” 

Tiba-tiba terdengar suara lain di belakang Genaya. “Kau sedang 
menerima panggilan dari siapa?” 

“Oh, dari... dari luar.” Suara Genaya terdengar gugup. “Hey, 
kau masih di sana? Aku tutup ya, aku harus bekerja sebelum pemilik 
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perusahaan tahu aku berbicara dengan kekasihku di jam kerja dan dia 
memecatku.” 

“Jika bosmu memecatmu, katakan padanya aku akan 
menghajarnya demi kekasihku.” 

“Kau harus menghajar dirimu sendiri. Its fucking sexy!” 

“Itu bukan kata-kata yang biasa diucapkan gadis Inggris.” 

Suara tawa Genaya kembali terdengar, kemudian memelan 
dan mengucapkan perpisahan sampai panggilan terputus. 
Fazio meletakkan kembali teleponnya, ia meraih ponselnya dan 
menghubungi seseorang kemudian memutar kursinya menghadap 
ke pemandangan luar. Dari kantor barunya yang ada di lantai tiga 
puluh, Fazio bisa melihat kota Manhattan lebih jauh lagi dan 
jalanan semakin kecil. 

“Halo, bos?” suara seseorang terdengar di ujung telepon. 

“Genaya akan bertemu dengan dokter Sonya, antar dia sore 
ini.” 

“Baik, Bos. Ah ya, hacker yang telah menerobos sistem keamanan 
kita tidak bisa lagi di lacak. Terakhir ditemukan dari Brooklyn, dan 
menghilang. Kami sudah ke sana dan tak ada apapun. Dia seperti sengaja 
melakukan itu agar kami pergi ke sana. Semacam untuk mengecoh karena 
alamat IP nya dibuka bersamaan dengan malam Agatha pergi ke Queens.” 

Fazio mengepalkan tangannya dengan erat. “Pelakunya orang 
yang sama dengan yang meneror Genaya, dan orang yang sama 
yang juga selalu bertemu dengan Agatha. Aku akan menunggu 
sampai Agatha sadar dan menanyakan siapa orangnya.” 

“Apakah itu baik, bos? Agatha sangat buruk keadaannya, dan dokter 
Hana tak mungkin membiarkan kita langsung menanyai ini ke Agatha.” 


“Aku akan melakukannya.” 
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“Baiklah, bos.” 

Fazio menutup panggilannya masih menatap ke luar. Ia 
memiliki dua orang tangan kanan, Jason dan Dev, orang-orang 
dari agen keamanan yang bekerja untuknya sejak lama. Mereka 
selalu bisa diandalkan, tapi dalam masalah kali ini seakan mereka 
pun ikut dipermainkan. Dipermainkan oleh seseorang. 


“Shit! Aku dipermainkan menggunakan Agatha dan Genaya.” 


Genaya berjalan dengan bahu terkulai dan wajah lelah. 
Pertemuannya dengan dokter Sharon berjalan dengan begitu 
menegangkan baginya, ketika dirinya harus mengatakan yang 
sebenarnya. Tentang mimpi-mimpi buruknya dan juga masa 
lalunya, terbangun dalam keadaan tak mengingat apapun dan tak 
bisa berbicara selama berbulan-bulan. Ia seperti terlahir menjadi 
orang yang baru. 

Dokter Sharon bahkan hanya memberinya obat dan tak 
mengatakan apapun sampai dirinya pulang. Genaya sudah 
menebak hal terburuk yang terjadi dalam hidupnya, masa lalunya 
yang tak 1a ingat. 

“Jason, kau tahu semalam Fazio pergi ke mana?” tanya Genaya 
begitu Jason membukakan pintu untuknya. 

Jason menyunggingkan senyum tipis. “Ke apartemen Anda.” 

“Bukan, bukan itu. Dia pergi dari apartemenku dan 
mengatakan ada urusan bisnis. Dia pergi ke mana?” 

Jason tidak mengatakan apapun, tapi senyuman masih 
tersungging di bibirnya. “Silakan masuk, saya antara Anda 


pulang.” 
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Genaya memicingkan matanya dengan curiga karena Jason 
menyembunyikan sesuatu. Tentu saja, pria itu akan lebih 
melindungi apa yang Fazio sembunyikan daripada membeberkan 
padanya. 

“Jason...” 

“Ya, masalah bisnis.” 

Genaya menghela napas pelan kemudian masuk ke Rolls- 
Royce tanpa mengatakan apapun lagi. Fazio dan orang-orang 
kepercayaannya memang sangat misterius dan mereka penuh teka 
teki. Jason segera membawa Genaya melaju ke apartemennya, 
dan selama perjalanan itu Genaya tak mengatakan apapun. Ia 
memandang ke luar jendela mobil, dengan pikiran berkecamuk. 
Hubungannya dengan Fazio mulai membaik setelah pria itu 
mengatakan yang sebenarnya tentang Agatha, tapi perasaan 
cemburu masih menggelayut. Fazio juga masih menyimpan 
banyak rahasia darinya. 

“Sudah sampai.” Suara Jason terdengar, dan Genaya segera 
turun. 

“Terima kasih, Jason.” Genaya memberikan senyuman manis 
dan berjalan menuju pintu masuk gedung apartemennya. 

Rolls-Royce itu kembali melaju dan menjauh. Genaya segera 
masuk, tapi sebuah suara yang memanggilnya, membuatnya harus 
menghentikan langkah dan berbalik. 

“Genaya Madeleine?” 

Genaya mengerutkan dahinya dengan wajah bertanya. 
Di depannya ada seorang wanita berambut panjang hitam, 
dengan mata hijau yang menampakan sorot sedih dan terluka. 


Kepalanya di perban dan wajahnya lebam-lebam. Bahkan Genaya 
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membulatkan matanya saat melihat ada noda darah di punggung 
tangan dan pakaian wanita itu—darah dari tangan yang dunfus. 

Genaya mendekati wanita. “Ya?” 

Sesaat Genaya terdiam, mengingat wanita di depannya yang 
sepertinya dia kenal. Akan tetapi ia lupa siapa wanita itu. dari 
postur tubuhnya seperti seorang wanita yang 1a lihat bersama 
dengan Fazio. 

“Kau Agatha?” tanya Genaya dengan ragu. 

Wanita itu menatap Genaya lekat-lekat kemudian mendekat 
dan mengulurkan tangannya mengusap pipi Genaya, membuatnya 
berjengit mundur. Perasaan tak asing dan sedikit takut merayap di 
hatinya. Entah bagaimana Genaya merasa Agatha berbahaya, tapi 
wanita itu terlihat begitu terluka dan penuh kesedihan. 

“Boleh aku masuk ke apartemenmu» Bisa kita berbicara?” 
tanya Agatha dengan suara pelan. 

Genaya menggigit bibir bawahnya, merasa harus mengatakan 
apa. Di lain sisi ia begitu takut menghadapi Agatha, tapi di sisi 
lain ia merasa bersalah karena berhubungan dengan Fazio yang 
merupakan tunangan dari wanita itu. 

“Oke. Mari ikut aku,” kata Genaya akhirnya. 

Genaya membimbing Agatha untuk masuk ke gedung 
apartemen. Genaya menebak-nebak mengapa Agatha pergi 
menemuinya dalam pakaian rumah sakit dan keadaan buruk— 
seperti pasien yang kabur. Tiba-tiba ingatannya kembali pada 
kejadian semalam saat Fazio terlihat sangat marah dan pergi 
begitu saja. Ia berpikir sepertinya Fazio menghampiri Agatha di 
rumah sakit. 


Mereka masuk ke lift yang mengantar ke lantai kamar Genaya. 
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Tak ada yang memulai pembicaraan. Genaya menatap ke depan 
dalam keadaan gugup dan canggung, sedangkan di sampingnya 
Agatha terus menatapnya tanpa melepaskannya sedetik pun, 
membuatnya risih. Mereka tiba di lantai apartemen Genaya. 

“Ini Apartemenku, silakan masuk.” 

Genaya membuka pintu dan Agatha masuk. Ia melepaskan 
sepatu hak tingginya dan menaruh tas di meja kecil, kemudian 
mempersilakan Agatha untuk duduk, dan wanita itu mengambil 
duduk di sofa. 

“Aku ambilkan minum untukmu.” Genaya berjalan ke dapur 
untuk mengambil jus jeruk, dan kembali membawanya ke ruang 
tengah. Ia mengerutkan dahi saat melihat Agatha lagi-lagi tak 
melepaskan tatapan darinya. 

“Kau cantik,” kata Agatha tiba-tiba. Sorot mata terluka yang 
tadi diperlihatkan berubah dingin, dan sedikit—menyeramkan. 

“Terima kasih,” balas Genaya dengan senyum kecil. 

“Kau berhubungan dengan Fazio?” 

Genaya menegang, 1a menelan ludahnya berat. Inilah 
pertanyaan yang jawabannya harus Genaya persiapkan. Bagaimana 
pun wanita di hadapannya kini adalah tunangan Fazio, meski pria 
itu mengatakan bahwa dia sendiri tersiksa dengan pertunangan 
itu. 

Genaya berdeham sebelum menjawabnya. “Minumlah.” 

“Kau berhubungan seks dengan Fazio?” Agatha masih 
bertanya. 

Genaya tidak menjawab, 11 melemparkan tatapannya ke arah 
lain dan menghindari tatapan Agatha yang masih tak lepas darinya. 


“Aku harus bertanya, kau datang ke mari ada sesuatu?” tanya 
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balik Genaya. 

“Ya,” jawab Agatha singkat. “Kau hanya berhubungan 
seks dengan Fazio atau berkencan juga? Berapa kali kalian 
tidur bersama? Apa dia mendominasimu? Apa kau menjadi 
submisifnya?” 

Genaya meringis dan menahan napas mendengar pertanyaan 
itu. Ja menatap Agatha kembali dan terkejut saat mendapati sorot 
mata Agatha dipenuhi amarah, kebencian dan luka. 

“Kau mengambil semuanya dariku, dan sekarang kau kembali 
mengambil Fazio dariku. Kau dan ibumu memang pelacur 
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berengsek?” ujar Agatha dengan suara berbahaya dan ditekan 
diantara gertakan giginya. 

Genaya berjengit dengan wajah terkejut. Ia menatap Agatha 
dengan sikap defensif, tapi berusaha agar tenang. Ia tidak tahu 
kenapa Agatha mengatakan itu. Ia tahu Agatha memiliki penyakit 
kejiwaan. 

“Agatha, aku minta maaf. Sungguh, aku tidak tahu jika 
Fazio memiliki tunangan,” ujar Genaya dengan nada sendu dan 
menyesal. 

Agatha menatapnya dengan sorot yang penuh kebencian, tapi 
tetap diam di tempatnya. “Kau tahu? Aku membencimu. Teramat 
sangat.” 

Genaya menundukan kepalanya dengan perasaan bersalah 
yang semakin menggelayutinya. “Aku minta maaf. Jika kau 
lebih membutuhkan Fazio, aku akan melepasnya.” Kemudian 
mendongakkan kembali kepalanya dan melihat Agatha sedang 
memegang gelas. 


“Benarkah? Kau akan melepaskan Fazio? Tapi Fazio tergila- 
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gila padamu, berengsek?” teriak Agatha seraya membenturkan 
gelasnya ke ujung meja hingga pecah dan Agtaha memegang 
pecahanya yang tajam seraya mengacungkannya pada Genaya. 

“Tidak, Agatha. Aku sudah tahu semua dari Fazio. Aku 
akan melepaskannya, jika hanya Fazio satu-satunya orang yang 
kaubutuhkan. Aku akan menyerah,” ujar Genaya seraya bangun 
dan bersikap defensif. Meski hatinya terluka dan sakit untuk 
melepas Fazio, tapi dia harus melakukannya karena dirinyalah 
orang ketiga itu. 

Wajah Agatha semakin murka dan genggaman pecahan 
gelas di tangannya mengetat. “Fazio mengatakannya padamu? 
Fazio tergila-gila padamu! Kalian tidur berkali-kali, bahkan dia 
membawamu ke rumahnya dan kalian tidur di ranjangnya!” 

“Kau juga kan? Kau juga tidur di rumahnya dan dia 
menidurimu di ranjangnya.” Genaya membalas dengan dahi 
mengerut tak suka mengingat semua kenyataan ini. 

“Tidak, berengsek! Fazio tidak pernah mengizinkanku masuk 
ke kamarnya dan membiarkanku tidur di ranjangnya!” Agatha 
memutari meja dan merangsek ke depan dengan beling teracung. 

Genaya sendiri merasa jantungnya nyaris lepas dan ketakutan. 
Dia berlari ke belakang sofa untuk menghindari Agatha. Matanya 
melirik ke pintu depan untuk segera melarikan diri, tapi dia tidak 
mau melarikan diri dan harus menyelesaikan ini. 

“Agatha, tenanglah. Aku akan menjelaskannya.” 

“Tidak. Kau selalu mengambil semuanya dariku sejak dulu. 
Kau memang jalang berengsek, Genaya! Kau sama jalangnya 
dengan ibumu!” 


“Hentikan!” Genaya berteriak dengan amarah yang sama- 
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sama meluap. Ia tak mengenal Agatha, dan wanita itu sudah 
berbuat diluar kendali. Ibunya wanita baik-baik dan mereka 
tinggal di Manchester selama ini. Ibunya wanita yang sangat baik 
dan pengertian meski dirinya anak satu-satunya. “Jangan pernah 
mengatakan ibuku jalang! Ibuku wanita baik-baik, ayahku juga 
pria yang baik dan kami hidup bahagia di Manchester.” 

Agatha diam dengan dada naik turun, begitupun Genaya. Saat 
im Genaya merasa semakin cemas saat Agatha tidak mengatakan 
atau menunjukan ekspresi apapun. Dia bahkan terlalu bingung 
dengan ucapan Agatha yang melantur. Mereka tidak saling 
mengenal. 

“Tapi Tania telah merebut ayahku dari ibuku,” ujar Agatha 
tiba-tiba dengan suara lemah. 

Genaya mengerutkan dahi semakin tak mengerti. “Aku 
tidak mengerti kau berbicara apa, Agatha. Ibuku bukan Tania. 
Sebaiknya kau pergi dari apartemenku, dan aku minta maaf 
karena tidur dengan Fazio.” 

Keadaan menjadi hening dan sedikit mengerikan bagi Genaya. 
Ia menunggu Agatha mengatakan apapun, atau pergi. Wanita 
itu tidak bergerak, justru suaranya keluar. Tawa kecil yang lama 
kelamaan menjadi besar dan mengerikan. 

“Hahaha... Kau pikir aku bodoh? Selama ini kau berhubungan 
dengan Fazio hingga mengandung, kau melahirkan anak Fazio 
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dan aku membencinya!” teriak Agatha lagi. 

Genaya mencengkeram sandaran sofa dengan erat. Ia 
menegang dan semakin tak mengerti arah pembicaraan Agatha. 
Wanita di depannya jelas salah mengenali dirinya. 


“Dulu ibumu menjadi jalang perebut sampai dia 
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mengandungmu dan merebut ayahku! Lalu kau tumbuh menjadi 
gadis pelacur yang juga merebut Fazio dariku sampai kau hamil 
dan melahirkan anaknya! Aku membencimu dan Adrienne. Aku 
ingin kau dan Adrienne mati!” 

“Keluar!” teriak Genaya seraya mencengkeram sofa. Matanya 
memerah dan jantungnya berdegup menahan ketakutan. Semua 
ketakutan dan kemungkinan-kemungkinan seakan berputar di 
benaknya, membuat perutnya terasa diperas dan mual. “Kau 
butuh ruma sakit jiwa , Agatha.” 

Genaya menarik napas dalam-dalam kemudian 
mengembuskannya. Ia melirik pintu dan juga tasnya di meja. 
Ia ingin mengambil tas dan menghubungi Fazio, tapi Agatha 
memegang pecahan gelas saat ini yang bisa saja sewaktu-waktu 
ditancapkan padanya. 

“Aku hanya butuh peti mati untukmu dan Adrienne agar aku 
dan Fazio bisa hidup berdua!” teriak Agatha lagi sambil tertawa. 

“Kau gila.” 

“Aku gila! Aku memang gila?” Agatha masih berteriak histeris 
dan suaranya membuat Genaya menutup telinga. 

Suara teriakan mereka bisa di dengar tetangga, dan 
Genaya berharap ada seseorang yang datang saat ini untuk 
mengeluarkannya dari situasi mengerikan sekarang ini. 

“Kau tinggal dengan Fazio seperti anak polos. Lalu Fazio 
menginginkanmu dan menjauhkanmu dariku. Diam-diam Fazio 
selalu menemuimu di Inggris dan kalian berhubungan seks 
saat usiamu enam belas tahun, aku memergoki kalian! Kau 
mengandung anaknya dan melahirkannya. Anak haram!” 


Lutut Genaya semakin lemas dan dadanya seperti dihantam 
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benda berat hingga remuk. Perutnya semakin melilit dan mual 
mendengar semua perkataan Agatha yang terdengar gila. 

“Kau jangan pura-pura tidak mengingatku, bi)!” Agatha 
menudingkan pecahan gelasnya pada Genaya. “Fazio membawa 
anak harammu dan mengatakan bahwa kau mati saat melahirkan. 
Aku bersyukur kau mati, Genaya. Ternyata setelah empat tahun 
kau datang lagi dan masuk ke kehidupanku dan Fazio. Kau 
berpura-pura tak mengenalku?” 

Genaya semakin terpaku. Tenggorokannya kering kerontang 
dan bibirnya seperti dijahit untuk tidak terbuka. Ia terlalu bingung 
dan tak mengerti apa yang terjadi. 

“Kau berbual. Aku tidak mengenalmu sama sekali, Agatha. 
Aku tidak mengenal kalian sebelum pergi ke New York.” Genaya 
menggeleng dengan nada melemah. 

“Persetan! Kau sengaja kan pergi ke New York dan berpura- 
pura menjadi orang lain dan tak mengenalku. Namamu tetap 
Genaya Madeleine dan kau tidak mati saat melahirkan empat 
tahun lalu. Fazio tergila-gila padamu dan menyembunyikanmu 
dariku. Jadi sekarang kau harus mati.” 

Genaya bersiap-siap ketika Agatha memutari meja 
mendekatinya masih dengan pecahan gelas teracung di 
tangannya. Dengan tubuh yang terasa memberat dan ketakutan 
menggerogotinya, Genaya bersiap untuk lari ke pintu depan. 

Genaya pun berlari ke pintu dan Agatha mengejarnya kemudian 
sebelum tangan Genaya menyentuh gagang pintu, tubuhnya 
terjerembab ketika merasakan tendangan di punggungnya. Tubuh 
Genaya terjatuh ke lantai sambil memekik dan Agatha berdiri 


menjulang dengan senyum mengerikan—siap menghujamkan 
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pecahan gelas ke wajahnya. 

“Wajah cantikmu akan rusak, seperti wanita-wanita yang 
Fazio tiduri.” Agatha mendesis dengan berbahaya dan senyum 
mengerikan. 

“Agatha, kita bisa bicarakan ini baik-baik. Kau harus tenang.” 
Genaya mundur dan mencapai pintu, ketika ia hendak bangun 
Agatha menginjak kakinya tapi Genaya beringsut cepat. Agatha 
sudah mengayunkan tangannya, dan Genaya melompat bangun 
seraya menepis tangannya hingga terkena sabetan ujung gelas 
yang tajam. Pecahan gelas itu terlempar ke lantai dan pecah 
berkeping. 

“Ashh...” Genaya meringis memegangi tangannya yang terkena 
pecahan dan sobek, hingga mengeluarkan darah. 

Agatha semakin murka dan tak terkendali. Dia menggeram 
sambil tertawa dan menangis secara bersamaan, membuat Genaya 
semakin ketakutan. Ia harus membuka pintu dan lari. Genaya pun 
meraih gagang pintu dan menariknya tapi Agatha menendang 
pintunya hingga kembali tertutup. Rambutnya dijambak dari 
belakang dan Genaya memekik keras merasa kepalanya begitu 
panas. Tubuhnya terbanting ke belakang dan dengan begitu 
cepatnya Agatha sudah menduduki perutnya dan mencekiknya 
di lantai. 

Genaya memberontak dengan kedua tangan memegang tangan 
Agatha di lehernya. Tiba-tiba pintu menjeblak dan tubuh Agatha 
terjerembab ke samping dengan cekikan yang terlepas. Seseorang 
berteriak dan memegangi Agatha, sedangkan Genaya terbatuk- 
batuk sambil menangis ketakutan menghadapi semuanya. Ia 


memejamkan mata tak siap melihat apapun yang terjadi. 
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“Genaya!” suara seorang pria yang sangat Genaya hapal 
berdengung. 

Genaya terlalu lelah oleh semua ketakutan, kebingungan 
dan permasalahan yang datang padanya. Ia tidak membuka 
mata sambil terus menangis memegangi lengannya yang masih 
mengeluarkan darah. Sampai tubuhnya terasa melayang dan saat 
itulah seseorang menggendongnya. Genaya membuka mata dan 
melihat sebuah dada bidang dengan setelah jas lengkap, lengan 
kuat yang membopong tubuhnya dan wangi maskulin yang sangat 
di hapalnya. Genaya melihat Agatha mengamuk sambil memaki- 
maki akan membunuhnya, dipegangi oleh Jason dan Dev. 

“Kau harus mati, Genaya! Kau dan anak harammu harus 
mati!” 

“Kau terluka.” Itulah kata yang Fazio ucapkan ketika 
mendudukan dirinya di sofa. 

Genaya mengatupkan bibirnya dengan air mata yang terus 
mengalir. Membiarkan Fazio melepaskan jasnya dan mengambil 
tisu untuk menahan darah di tangan kanannya yang terluka. Dev 
dan Jason sudah ke luar membawa Agatha yang masih mengamuk 
sambil menyumpah. 

Tangan besar Fazio menaikan dagu Genaya dan mengusap 
air mata di wajahnya. “Bagaimana dia bisa datang?” tanya Fazio. 
“Kau membiarkannya masuk?” 

Genaya masih bungkam, tenggorokannya kering dan bibirnya 
terkatup rapat dengan hati yang remuk. Ia tak mengerti tentang 
bagaimana masa lalunya, tapi melihat wajah Agatha yang murka 
dan begitu diliputi kebencian, ia merasa yang Agatha katakan 


benar. Ia merasa bahwa Agatha memang mengenalnya. 
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“Apa benar?” bisik Genaya dengan suara tercekat. 

Fazio bangun dan melepaskan tangannya. Pria itu pergi 
meninggalkannya, dan Genaya menatap lengannya yang terluka 
dan mengeluarkan darah. Air mata kembali mengalir, rasanya 
begitu menyakitkan mendengar Agatha mengatakan entah 
kebenaran apa yang disembunyikan Fazio. Tak berapa lama 
Fazio kembali membawa kotak obat dan meraih tangannya untuk 
dibersihkan dari darah. 

Genaya membiarkannya, Fazio yang mengobati lukanya dan 
membalutnya. Ia merasakan tubuhnya di tarik ke dalam dekapan 
Fazio. Meski sekuat tenaga harus menahan pertanyaan yang 
berkecamuk di benaknya, 1a tak bisa. 

“Apa benar yang di katakan Agatha? Apa benar aku anak 
haram dari ayahnya? Apa benar kita memiliki hubungan di 
masa lalu sampai aku mengandung? Apa benar aku wanita yang 
melahirkan Adrienne?” pertanyaan itu meluncur dengan mulus 
yang hanya merupakan bisikan pilu. Air mata masih mengalir dari 
mata birunya, dan kedua tangannya mencengkeram kemeja Fazio. 

Fazio bergeming, tubuhnya menegang dan Genaya dapat 
merasakannya. Tangisannya semakin keras karena 1a mengartikan 
ketegangan Fazio adalah jawaban “ya” meski pria itu hanya diam. 
Tiba-tiba Genaya merasa Fazio melepaskan tubuhnya dan 
menjauhkan diri. 

“Kau harus istirahat dan aku akan menghubungi sepupumu.” 
Fazio membopong tubuh Genaya dan membawanya ke kamar. 

Tiba di kamar Fazio segera membaringkan tubuh Genaya, dan 
tanpa perlawanan sama sekali. Genaya merasa terlalu lelah untuk 


berdebat atau memaksa Fazio mengatakan semuanya. Fazio 
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masih berusaha menghindar, dari cara dia menghindari tatapan 
Genaya ketika dirinya menatap wajahnya. Ketika Fazio hendak 
mundur tangan Genaya menahannya. 

“Kau menghindar,” kata Genaya dengan suara lemah. 

Fazio menatapnya dan menghela napas pelan. Dia mundur 
dan meraih ponselnya kemudian menghubungi Sisilia dan 
mengatakan untuk pulang menemani Genaya. Meski Genaya 
sendiri tak tahu dari mana Fazio mendapatkan nomor ponsel 
sepupunya. Ia terlalu lelah untuk bertanya dan ingin tahu. Dia 
pun memutuskan untuk memejamkan mata dan membiarkan air 
mata tetap meleleh. Berharap ketika 11 membuka mata, berada di 
Manchester dan tak perna pergi ke New York. 

Genaya tak membuka matanya, merasakan embusan napas 
hangat menerpa dahinya dan sebuah ciuman mendarat. Kemudian 
suara langkah menjauh darinya dan pintu tertutup. Saat itulah 
Genaya membuka mata dan tak menemukan Fazio lagi. Dia 
ditinggalkan, dan Fazio tak memberikan penjelasan apapun. 

Denyutan dan rasa sakit di dadanya begitu menghantamnya, 
dan ia merasa sesak dengan perut melilit melihat Fazio 
meninggalkannya di keadaan yang seperti sekarang. Fazio, Agatha, 
Adrienne dan masa lalu. Semuanya menghantamnya dengan keras 
hingga menjadi serpihan yang kecil di lantai. 

Genaya memejamkan kembali matanya dan berharap dia 
terbangun sudah ada di Manchester dan waktu kembali seperti 


semula. 


LAM. 


“Ge? Kau tidak apa-apa?” 
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Suara-suara panggilan itu mengusik tidur Genaya. Ia membuka 
mata dan melihat Sisilia sedang duduk di tepi ranjang sambil 
mengusap kepalanya dengan lembut. Raut wajah Sisilia terlihat 
sangat cemas, dan Genaya segera bangun dengan rasa sakit kepala 
yang hebat. Ia mengerang sambil memegangi kepalanya, dan 
merasa lengannya perih. Tatapannya turun ke lengan, dan ia sadar 
bahwa kejadian tadi nyata adanya. 

“Sil?” bisik Genaya dengan suara makin tercekat. Ia segea 
memeluk tubuh Sisilia dengan erat. Air mata bahkan sudah tak 
mengalir lagi di matanya, hanya denyutan sakit yang mendera. 

“Ge, apa yang sebenarnya terjadi? Mr. Herbert menghubungiku 
dan mengatakan kau sedang kacau. Tanganmu terluka dan di 
depan ada pecahan gelas, apa yang terjadi?” tanya Sisilia dengan 
nada cemas. 

Genaya menggeleng di dalam pelukan Sisilia. “Aku ingin tetap 
seperti ini,” bisiknya. 

Keadaan hening dan Genaya kembali terisak dengan tubuh 
gemetar, air mata kembali mengalir di pipinya. Ia terlalu kalut, 
bingung dan sulit mencerna semua yang terjadi pada hidupnya 
selama ini. Setelah beberapa saat menangis dalam pelukan Sisilia, 
Genaya pun bangun dan menatap sepupunya sambil mengusap 
air mata. 

Ia menarik napas panjang sebelum mengatakan sesuatu. “Apa 
yang kau ketahui tentang diriku yang terbangun dalam keadaan 
hilang ingatan empat tahun lalu?” 

Sisilia menegang, ia memalingkan wajah dan memberikan 
senyuman tipis ketika kembali menghadap padanya. “Ge, kau 


berbicara apa? kau hilang ingatan karena sakit parah dan demam 
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tinggi. Kau koma selama beberapa hari.” 

“Bohong.” Genaya mendesis dengan wajah terluka. “Kalian 
semua pembohong,” lanjutnya. 

“Ge.” 

“Keluar.” 

“Ge...” Sisilia meraih bahu Genaya tapi segera ditepis. 
“Keluar!” pekik Genaya dan Sisilia pun bangkit lalu keluar dari 
kamarnya. Genaya kembali membaringkan tubuh dan melihat 
luka yang dibalut perban di lengannya. “Jika kalian memang terus 
berbohong padaku dan menyembunyikan semuanya, aku akan 


mencari tahu sendiri. Aku akan mencari tahu semuanya.” 
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Genaya berjalan ke luar dari kamarnya dengan penampilan 


yang siap bekerja, meski suasana hatinya sedang kacau balau, tapi 
ia tak akan absen lagi untuk alasan apapun. Sudah cukup semua 
orang memandangnya rendah karena berhubungan dengan 
Fazio. Pagi ini dirinya bangun dengan sakit kepala yang hebat dan 
mata bengkak. Genaya harus menutupi wajah pucat dan mata 
bengkaknya dengan mengompresnya dan menggunakan make up 
cukup tebal. 

Ketika dia berjalan ke dapur untuk mengambil minum, ada 
pesan yang tertempel di pintu kulkas, dan itu tulisan tangan Sisilia. 

Aku pergi lebih awal karena kupikir kau butuh waktu 
untuk sendiri. Aku tidak tahu apa yang terjadi, tapi aku 
sangat mencemaskanmu, Ge. Sebaiknya kau tidak masuk 
dan aku akan izin pada Alex. 

Genaya meneruskan mengambil air dan meminum pil 
kontrasepsinya. Ia menumpukan kedua tangannya di meja bar 
dan menghela napas berulang kali. Entah helaan ke berapa untuk 
pagi ini. Dia harus mencoba bersikap tenang, seolah semalam 
tidak terjadi apapun. Jika Fazio menolak untuk mengatakan yang 
sebenarnya, ia akan menganggap bahwa Agatha gila. 

“Ya, Agatha gila. Dia memang gila dan semua yang dia ucapkan 
memang melantur.” 


Genaya bergegas keluar dari apartemen, setelah menguncinya 
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segera berjalan ke arah lift menyusuri koridor. Lift terbuka dan 
Genaya segera masuk, tapi sebelum tertutup, seseorang masuk 
dan berdiri di sampingnya. Seorang pria bertubuh tinggi dan 
tampan. Genaya menoleh dan mengembangkan senyumannya. 

“Semalam Sonya mengatakan padaku, di apartemenmu ada 
ribut-ribut. Terjadi sesuatu?” 

Genaya menggeleng pelan dan berusaha bersikap normal 
seakan tak pernah terjadi apapun. “Tidak ada, aku hanya 
bertengkar dengan seorang penyusup.” 

Carlos menepuk bahu Genaya dengan pelan. “Sonya 
mengatakan bahwa kalian saling meneriaki dan memperebutkan 
pria.” 

Wajah Genaya memanas dan 1a merasa sungguh malu jika 
terrakannya dan Agatha terdengar dari tetangganya. “Bukan 
masalah besar. Kau tahu, seorang pria terkadang memiliki banyak 
mantan kekasih sebelum berkencan dengan wanita lain.” 

“Ya, aku paham.” 

Lift terbuka dan mereka segera pergi ke pintu depan. Ketika 
Genaya hendak berjalan ke arah menuju halte bis, tangan Carlos 
menahannya membuatnya berhenti dan menoleh dengan dahi 
mengerut. 

“Aku antar ke kantormu. Kau terlihat sangat kelelahan.” 

“Tidak usah, Carlos. Aku akan naik bis saja,” balas Genaya 
seraya menurunkan tangan Carlos dari lengannya. Ia tak ingin 
Fazio kembali marah dan menghukumnya, karena Genaya benci 
jika harus dukat lagi di ranjang dengan keadaan mereka yang 
sekarang. 


“Aku akan pulang ke apartemenku, dan kebetulan melewati 


439 


gedung The Herbert.” 

“Genaya akan pergi bersamaku.” Tiba-tiba sebuah tangan 
menjauhkan tangan Carlos di lengan Genaya dan menariknya. 

Genaya berjengit dan segera menoleh. Ia melihat Fazio 
yang menggenggam tangannya, menatap Carlos dengan wajah 
dingin dan tak suka. Genaya hanya diam dan mengikuti Fazio 
membawanya masuk ke Rolls-Royce. Bahkan 1a tak melihat 
kedatangan mobil itu. setelah masuk dan duduk di kursi belakang, 
Genaya memalingkan wajahnya dari Fazio. 

Perasaat sakit dan menyayat itu semakin mencekiknya. Ia ingin 
Fazio mengatakan semua kebenarannya, mengapa selama ini pria 
itu sangat marah jika 1a ingin tahu siapa ibu kandung Adrienne. 
Semua yang Agatha katakan seperti sangat nyata. Kondisinya yang 
terbangun dalam keadaan linglung dan hilang ingatan, juga— 
Genaya teringat perkataan Fazio yang mengatakan dirinya bukan 
seorang perawan ketika mereka tidur bersama untuk pertama kali. 

“Menjauhlah dari pria itu, Genaya.” Fazio menggeram 
tepat di samping kepalanya, dengan tangan besar pria itu terasa 
mencengkeram paha Genaya. 

Genaya masih bergeming dengan wajahnya menghadap ke 
luar ketika mobil itu melaju meninggalkan gedung apartemennya. 
Tak ada yang Genaya ingin bicarakan saat ini, sampai Fazio 
mengatakan pertanyaannya semalam. Ia bahkan tidak ingin 
membahas Carlos saat ini, meski ada sedikit kehangatan di hatinya 
melihat Fazio cemburu. 

“Demi Tuhan, Genaya, aku tidak suka kau bersama pria lain.” 

Genaya masih tidak menanggapinya, ia meraih ponselnya dan 


mengeluarkan headset kemudian memakainya untuk menyumbat 
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telinganya dan memutar musik. Fazio di sampingnya semakin 
menggeram kasar, merebut ponselnya hingga headset-nya terlepas 
dan membantingnya ke lantai mobil. 

Genaya masih diam dengan bibir terkatup rapat, meski 
setengah mati ia ketakutan dan terkejut melihat Fazio yang 
diliputi amarah. Bahunya ditarik paksa agar menatap ke depan, 
dan Genaya memejamkan mata tak ingin menatap wajah Fazio 
saat ini. 

“Berhenti bersikap kekanak-kanakan, Genaya.” Fazio 
mendesis di depan wajahnya, hingga embusan napasnya dapat 
Genaya rasakan. 

Genaya merasakan remasan kuat di pahanya. Ia membuka 
matanya dan langsung bertatapan dengan mata cokelat tajam 
yang menggelap itu. 

“Jauhi pria itu. Persetan dia kekasih tetanggamu, karena dia 
menginginkanmu.” 

Genaya mengerutkan dahi masih dengan bibir mengetat 
dan terkatup rapat. Bahkan Genaya hanya menghela napas dan 
memalingkan wajahnya ke depan, pada kepala Jason yang sedang 
menyetir—melihat wajah manis Jason dari kaca spion. 


29 


“Bicaralah, Genaya.” Fazio mengempaskan tubuhnya ke 
sandaran kursi dengan sebelah tangan mengusap kasar wajahnya. 
Genaya masih belum berbicara, 1a ikut mengempaskan 
tubuh dan mulai memejamkan mata. Mencoba mengusir semua 
perkataan Agatha semalam padanya. 
“Jangan bawa ke kantor, bawa kamı ke Brooklyn,’ perintah 
Fazio pada Jason. 


Genaya membulatkan mata dan menegakkan tubuh. “Aku 


441 


harus bekerja!” 

Fazio menyeringai senang mendengarnya berbicara dan 
Genaya segera menutup mulutnya kembali. Ia membalikan tubuh 
dan menghadap ke jendela, berusaha mengabaikan seringai 
senang Fazio padanya. Bulu kuduknya meremang saat merasakan 
embusan napas kuat di lehernya, dan kecupan hangat yang seakan 
menjalari tubuhnya. Ia harus sekuat tenaga untuk mengabaikan 
Fazio sampai pria itu mengatakan yang sebenarnya. 

“Aku ingin kita berpisah,” kata Genaya dengan suara lemah. 
Ia sendiri sakit ketika mengatakannya, tapi kejadian semalam 
membuatnya harus mengambil keputusan. 

Embusan napas Fazio di lehernya memberat dan keadaan 
menjadi sunyi, dengan mobil yang terus melaju. Tiba-tiba saja 
tubuh Fazio menjauhinya, dan Genaya merasakan kehilangan itu. 
1a merasakan kehilangan tubuh Fazio, dan ketika mencuri pandang, 
Fazio pun sedang menatap ke luar jendela. Tak ada geraman 
marah dan cengkeraman posesif yang selalu diterimanya. Genaya 
mengartikan bahwa yang Fazio perlihatkan padanya adalah 
jawaban “ya” bahwa mereka harus berpisah. Ia merasa hatinya 
berdenyut sakit, ia tak ingin berpisah. Ia tak ingin kehilangan 
Fazio dan Adrienne, tapi Agatha memang membutuhkan pria itu. 

“Jika kau berpikir perpisahan kita demi kebaikan Agatha, kau 
keliru. Kau keliru, Genaya. Aku melakukan berbagai upaya selama 
hidupku demi Agatha dan menyingkirkan kebutuhanku sendiri, 
tapi keadaan Agatha yang berpura-pura menyayangi Adrienne di 
depanku dan berusaha membunuhnya di belakangku adalah hal 
yang tak akan pernah kubrarkan terjadi dalam hidupku.” 


Genaya memejamkan mata dengan hati sakit. Ia tahu. Sangat 
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tahu dari cara Agatha mengutarakan kebenciannya pada Adrienne 
dan dirinya. 

“Apa aku ibu kandung Adrienne? Apa benar kita memiliki 
hubungan di masa lalu? Aku tidak mengingat sedikit pun tentang 
masa laluku, Fazio.” Genaya menatap Fazio dengan tatapan 
menuntut. Genaya mengepalkan kedua tangannya ketika Fazio 
bergeming dan menutup wajahnya dengan tangan. “Jawab aku, 
Fazio. Jika kau diam, maka jawabannya ‘ya’ dan kau menipuku 
selama ini.” 

“Berhenti berbicara, Genaya.” 

“Berhenti, Jason! Aku harus keluar dan pergi ke kantor. 
Kita akhiri hubungan 1ni, karena ini tidak akan berhasil. Aku 
akan mengundurkan diri besok dan kembali ke Inggris. Aku 
tidak sanggup hidup dalam kebohongan dan ketakutan juga 
kebingungan. Aku tidak bisa.” 

Fazio masih diam, dan Jason tetap melajukan mobilnya. 
Genaya sekuat tenaga menahan isakan dan desakan air mata. Ia 
ingin berteriak dan menampar Fazio saat ini agar mau membuka 
suara kepadanya. Akan tetap tetap hening. Genaya meraih 
ponselnya di lantai mobil dan bersiap-siap. 

“Buka pintu mobilnya dan aku akan melompat.” Genaya 
mengeluarkan ancamanannya dan berhasil memengaruhi Fazio. 

“Berengsek! Bisa kau diam, Genaya?” Fazio membentaknya 
dengan keras, hingga Genaya berjengit terkejut. 

Genaya menggigit bibirnya dengan keras. Ia merasa sakit 
dan ketakutan. Fazio saat ini terlihat sangat mengerikan, dengan 
amarah yang membumbung tinggi dalam dirinya dan tatapan 


gelap seakan bisa meremukan kepala. 


443 


“Genaya.” Fazio segera merendahkan suaranya melihat 
Genaya yang beringsut ketakutan. 

Ketika Fazio mengulurkan tangannya, Genaya mundur hingga 
tubuhnya membentur pintu. Ia memeluk tasnya dengan kepala 
menggeleng dan air mata mulai mengalir di pipinya. Permasalahan 
yang merangsek masuk ke dalam kehidupannya telah membuatnya 
ketakutan setengah mati, dan semua permasalahan itu muncul 
ketika dirinya berhubungan dengan Fazio. 

Empat tahun lalu, dia putus asa dan merasa hidupnya tak 
berguna. Bangun dalam keadaan tak mengingat apapun dan tak 
bisa berbicara. Dibayangi mimpi-mimpi buruk yang membuatnya 
selalu histeris dan ketakutan. Kemudian hidupnya berjalan normal 
dengan dibantu seorang psikiater, sampai ia menikmati kehidupan 
di kampusnya. Semua itu kembali lenyap ketika 1a pergi ke New 
York dan bertemu dengan Fazio. 

“Genaya.” 

Genaya merasakan bahunya ditarik, dan ia memberontak 
sekuat tenaga agar Fazio melepaskan tubuhnya dengan isakan 
keras. Tangan Genaya terangkat dan menampar pipi Fazio hingga 
keheningan kembali melanda, dan Fazio tersentak mundur sambil 
melepaskan tubuhnya. Genaya sendiri terkejut karena menampar 
pria itu. Tatapan mereka beradu, tapi semuanya mengabur karena 
air mata. 

“Kebenaran apa yang ingin kaudengar?” bisik Fazio dengan 
tatapan sulit diartikan, dan nada suara yang juga memendam 
kesakitan. 

Genaya semakin terkejut sambil menahan isakan mendengar 


nada bicara Fazio. Pria itu memendam kesakitan yang sama 
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dengannya, suara yang tercekat pedih dan sakit. Genaya kembali 
menangis dengan tubuh gemetar hebat. Kali ini 11 membiarkan 
ketika Fazio menarik tubuhnya dan memeluknya. Mendekapnya 
dengan erat. Membiarkan Fazio menumpukan dagu di kepalanya. 

Fazio sendiri memejamkan mata dengan wajah yang sulit 
diartikan, meski kerutan di dahinya menandakan bahwa 1a tidak 
dalam keadaan yang tenang untuk saat ini. 

“Jika kau bertanya apa aku mencintai Agatha? Maka jawabannya 
tidak, aku menyayanginya seperti dulu kami masih kecil. Dia tetap 
sahabat kecilku. Jika kau bertanya apa aku bahagia bersamanya? 
Jawabannya tidak, karena aku harus membuang semua keinginan 
dan yang kubutuhkan demi menjaga Agatha tetap aman.” Fazio 
menghentikan perkataannya tanpa melepaskan tubuh Genaya. 

Mobil berhenti dan Jason tiba-tiba keluar meninggalkan 
mereka. Genaya bahkan terlalu lelah untuk bertanya, dan 1a hanya 
membiarkan Fazio tetap mendekapnya. 

“Jika kau bertanya apa aku mencintai wanita yang melahirkan 


(4 


Adrienne—“ Fazio menghentikan perkataannya sambil 
mengambil napas panjang. “Jawabannya ya” karena sampai 
saat ini pun aku masih mencintainya, tapi aku tak pernah bisa 
memilikinya. Aku tidak bisa memiliki wanita itu untukku.” 

Genaya kembali menangis sambil mencengkeram jas Fazio. 
Ia menyusupkan wajahnya di dada pria itu dan membiarkannya 
basah. Ia merasa hatinya sakit, mendengar Fazio masih mencintai 
wanita itu. Mendengar Fazio membuang kebahagiaan dan yang 
dibutuhkannya demi menjaga Agatha entah dari apa. 

Fazio melepaskan tangannya dan menangkup wajah Genaya, 


menatapnya dengan lekat tanpa ekspresi apapun. Fazio sangat 
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pandai dalam menjaga ekspresi wajahnya agar tidak dibaca oleh 
siapapun. 

“Kau ingin tahu kenapa aku harus menjaga Agatha?” 

Genaya membuka mata dan tatapannya langsung bersirobok 
dengan tatapan Fazio. Ia mengangguk tanpa suara, karena 
tenggorokannya seperti tersumbat sesuatu hingga membuatnya 
kesulitan mengeluarkan suara. 

“Karena aku berutang nyawa pada ayahnya. Aku berutang 
nyawa, Genaya. Jika bukan karena ayahnya, aku tidak akan 
berada di sini bersamamu. Karena janjiku pada ayahnya, karena 
permintaan terakhir ayahnya.” 

Genaya mengerjapkan matanya dan air mata kembali mengalir. 
Ia berusaha tidak menangis lagi dan mendengar Fazio mengatakan 
apapun yang ingin diketahuinya. Kedua tangan Genaya meraih 
rahang Fazio dan menangkupnya. 

“Katakan. Katakan padaku apapun itu, Fazio,” bisik Genaya 
dengan suara tercekat. 

Fazio menatap Genaya lekat-lekat. Menarik napas dan 
mengembuskannya dengan kasar. “Kau ingin tahu semuanya? 
Kau harus berjanji tidak akan membenciku. Kau tidak boleh 
membenciku.” 

Genaya menggeleng. 

“Apa artinya kau tidak akan membenciku?” tanya Fazio 
memastikan. 

“Aku tidak tahu, Fazio. Aku bahkan tidak tahu mengapa aku 
harus membencimu.” 

“Kau akan membenciku jika kau tahu bahwa aku telah 


memisahkanmu dari bayi yang kau lahirkan.” 
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Kedua tangan Genaya yang menangkup rahangnya pun 
berpindah pada kerah kemeja Fazio dan mencengkeramnya 
dengan erat. “Apa maksudmu aku ibu kandung Adrienne?” 

Fazio tidak mengatakan apapun lagi dan Genaya mulai 
mengguncang kerah kemejanya sambil memberikan tatapan 
hancur. Ia hancur jika itu memang benar, tapi dia juga merasa 
bahagia jika memang yang Fazio katakan benar. Adrienne putrinya, 
dan Fazio mencintainya. Fakta mereka menyalin hubungan rahasia 
di masa lalu hingga dirinya mengandung, membuat Genaya 
merasa jantungnya dihantam keras. 

“Kau dan Agatha satu ayah, Genaya. Agatha kakakmu, dan 
yang dia katakan benar bahwa ibumu memang kekasih dari ayah 
kalian.” 

Genaya menjatuhkan kepalanya kembali ke dada Fazio 
sambil menggeleng. Ia tak ingin mendengarnya, tapi dia harus 
mendengarnya karena inilah kenyataan yang dunginkannya untuk 
diketahui. 

“Ibumu wanita Inggris, dan ayahmu menjalin hubungan 
dengannya di belakang ibu Agatha. Ibumu adalah kekasih 
masa lalunya, tapi dia harus menikah dengan ibu Agatha demi 
keluarganya. Kau tahu, Agatha diperkosa sejak usia tiga belas 
tahun, dan dia tak pernah mengatakan apapun. Dia diperkosa 
berulang kali sampai suatu malam, dia histeris dan mengamuk. 
Aku sudah menceritakannya padamu, Genaya. Wanita yang 
merupakan kekasih ayah Agatha adalah ibumu, dan putrinya 
adalah dirimu. Ketika ibu Agatha meninggal, ayahmu menjemput 
kalian dari Inggris dan tinggal di New York. Agatha sangat 


membencimu dan ibumu, dia menyalahkan kalian atas kematian 
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ibunya. Kau tahu?” 

Fazio mengeratkan pelukannya di tubuh Genaya seraya 
menciumi kepalanya. 

“Kau dan ibumu tinggal bersama Agatha. Jika di depan 
orang lain dia terlihat menerima kehadiranmu dan ibumu, dia 
bersikap baik pada ibumu tapi aku sangat mengenal Agatha. 
Dia membencimu dan ibumu. Dia membenturkan kepalamu 
ke tembok hingga berdarah dan mengancammu. Saat itu kau 
masih sebelas tahun, dan Agatha sudah lima belas tahun. Dia 
melakukannya setiap hari, dia menyakitimu, dia menggunting 
rambut cokelatmu yang sangat indah. Aku ingin mencegahnya, 
aku mengatakan pada ibumu untuk mengawasimu dari Agatha, 
tapi aku harus pergi. Aku tidak tinggal bersama orang tuaku.” 

Genaya mengangkat kepalanya dan menyentuh rahang Fazio. 
“Kau di mana saat itu?” 

Fazio menggeleng seraya menatapnya. “Jangan menyela,” 
katanya. “Sebulan kemudian aku membawa kabar duka. Ayah 
kalian meninggal, dan ibumu sedang mengandung dua bulan.” 

Genaya bergeming, meski hatinya semakin hancur dan porak 
poranda, tapi 1a tak bisa mengeluarkan sepatah kata pun. Sesuatu 
menyumbat tenggorokannya, bahkan air mata pun terasa kering. 

“Ayahmu meninggal di medan perang. Dia seorang tentara, 
Genaya, dan aku juga seorang tentara. Kami pamit untuk pergi 
ke medan perang, kami satu batalion dan saat diutus ke daerah 
berkonflik, ada serangan dari musuh dan satu peluru meluncur 
padaku tapi ayahmu menyelamatkanku. Dia pikir dia akan selamat, 
tapi dadanya tertembak dari peluru lain. Dia menyelamatkan 


nyawaku, dan aku tidak mati saat itu.” 
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Genaya menangis kembali, isakannya pecah dan dunianya 
seketika hancur berkeping-keping. Dia pikir ayah dan ibunya 
di Manchester adalah orang tua kandungnya, ternyata bukan. 
Mereka bukan orang tua kandungnya. 

“Kami kembali dari medan perang dalam keadaan berduka. 
Ketika kembali, aku masih memakai seragamku dan kau datang 
padaku untuk mengatakan bahwa kau membenci seragam 
militer karena kau harus kehilangan ayahmu disaat mengenakan 
seragamnya. Kau juga mengatakan padaku bahwa kau tidak ingin 
melihatku memakai seragam militer dan berakhir seperti ayahmu. 
Kau sebelas tahun, dan sudah mengerti semuanya. Aku memiliki 
tanggung jawab besar dan harus mengundurkan diri dari militer. 
Ayahmu meninggalkan seorang istri, dua orang putri dan calon 
anak. Ayahmu pernah berpesan padaku, agar aku menjaga kedua 
putrinya dan menikahi Agatha. Dia memintaku menikahi Agatha 
sebelum napas terakhirnya berembus.” 

Fazio merunduk dan mengecup bibir Genaya selama beberapa 
saat tanpa pergerakan. Ciuman mereka kaku, terasa dingin dan 
penuh kesakitan, kemudian Fazio melepaskannya. 

“Agatha semakin depresi, dan ibumu sangat terpukul. Aku 
mengingat janjiku untuk menjaga kalian dan menikahi Agatha. 
Aku merasa sangat bersalah, aku seorang pria lajang yang 
seharusnya aku saja yang mati sedangkan ayahmu memiliki 
keluarga dan anak-anak. Saat itulah, sepuluh tahun lalu aku dan 
Agatha bertunangan.” 

Genaya mengalungkan kedua tangannya ke leher Fazio. Ia 
memeluk Fazio dan menciumi lehernya saat merasakan getaran 


di bahu pria itu. 
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“Jika kau mati saat itu, kita tidak akan memiliki Adrienne 
dan berada di mobil saat ini.” Entah bagaimana Genaya bisa 
mengeluarkan suaranya ketika merasakan bahu Fazio gemetar. 

“Kau tahu apa yang membuatku mengundurkan diri dari 
militer? Bukan karena aku takut kematian, bukan karena aku tidak 
ingin lagi membela negara, tapi karena aku ingin bersamamu. Aku 
ingin melihat gadis sebelas tahun yang sangat cantik dan ceria 
bermain bersamaku tanpa dia tahu ayahnya kehilangan nyawa 
karenaku. Aku berutang nyawa padamu dan Agatha. Lalu aku 
masuk ke perguruan tinggi dan mengambil bisnis.” 

“Sstt... itu bukan karenamu. Itu takdir.” 

“Kau selalu bermain ke rumahku untuk melihat kucing-kucing 
peliharaan ibuku. Kau selalu bermain dan aku melihatmu. Aku 
ingin terus melihatmu tertawa sambil berguling-guling di rumput, 
tapi Agatha cemburu. Dia cemburu melihatmu dekat denganku, 
dan malam itu datang.” 

Genaya melepaskan pelukannya, ia menatap wajah Fazio 
yang untuk pertama kalinya memberikan tatapan pilu penuh 
penyesalan. Tangan besarnya mengusap rahang Genaya. 

“Malam apa?” bisik Genaya dengan hati yang cemas. 

“Malam ketika aku menemukanmu menyerit di rumahmu, 
dan darah bercecerah di mana-mana. Aku melihatmu menjerit- 
jerit ketakutan di samping ibumu yang bergelimang darah. 
Tubuh ibumu terbaring dengan darah yang memenuhi lantai 
dan perutnya. Sedangkan Agatha berdiri di depan kalian sambil 
memegang pisau daging yang penuh darah. Ia membunuh ibumu.” 

Kemudian Genaya merosotkan bahunya dengan wajah pucat 


dan tubuh lemas. Fazio menahan tubuhnya dan memeluknya 
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dengan erat. Dunianya terasa berhenti. Ada amarah, kesakitan, 
dan juga ketakutan di hatinya. Ibunya dibunuh oleh kakak-nya 
sendir—Ibu yang bahkan tidak ia ingat lagi. 

“Kita hentikan. Kita kembali,” bisik Fazio. 

“Tidak, Fazio. Aku ingin kau melanjutkannya.” 

“Kita kembali.” 

“Tidak!” Genaya memekik keras sambil melepaskan pelukan 
Fazio. “Jika kau berhenti bercerita, maka aku akan pergi sendiri 
saat ini juga.” 

Fazio menghela napas dan keadaan hening, ia menarik kembali 
tubuh Genaya dan menciumi kepalanya. “Agatha membunuh 
ibumu, dan dia juga hendak membunuhmu. Polisi datang dan 
membawa Agatha, mereka tidak bisa memenjarakan Agatha 
karena saat itu dia masih dibawah umur dengan gangguan mental 
yang dideritanya. Dia dibawa ke rumah sakit jiwa dan orang 
tuaku mengadopsimu. Mereka membawamu tinggal bersama 
kami. Setiap hari aku bisa melihat senyummu, tawamu dan 
keceriaanmu yang dibawa ke rumahku. Meski aku tahu kau hidup 
sangat menderita dengan semua trauma itu. kau selalu menjerit- 
jerit dalam tidurmu, kau tidak pernah mendapatkan tidur yang 
nyenyak. Untuk anak sepertimu, kau selalu menutupi seolah kau 
bahagia bersama kami. Paman dan bibimu datang dari Inggris, 
mereka kakak dari ibumu, mereka memintamu untuk dibawa ke 
Manchester setelah orang tuaku meninggal dalam kecelakaan. 
Aku mengizinkannya setelah melihat berkas-berkas pengajuan 
mereka, karena aku tak bisa merawatmu sendirian. Kau dibawa ke 
Inggris ketika usiamu dua belas tahun. Aku kehilangan tawamu, 


aku kehilangan senyummu, dan aku tak pernah lagi melihatmu 
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menjerit-jerit ketakutan dalam mimpimu. Empat tahun aku tak 
pernah bertemu denganmu, dan setelah empat tahun tanpa dirimu 
aku pergi ke Inggris. Aku pergi ke Manchester untuk melihatmu. 
Saat itu aku melihat seorang gadis remaja yang sangat cantik, 
tanpa beban dan bahagia. Gadis remaja yang memiliki tubuh 
sedikit montok, mata biru cemerlang dan rambut cokelat lembut. 
Saat itu, aku jatuh cinta pada gadis itu. Aku jatuh cinta padanya.” 

“Bagaimana aku bisa mengandung?” bisik Genaya. 

“Kau masih enam belas tahun, dan aku pria 27 tahun. Aku 
jatuh cinta padamu, dan aku ingin memilikimu. Kau jatuh cinta 
padaku, dan...” 

“Semuanya terjadi begitu saja? Jadi aku berhubungan seks di 
usia enam belas?” 

Fazio mengangkat wajah Genaya. “Kau tidak berpikir aku 
memerkosamu kan?” 

Genaya menggeleng lemah. “Awalnya.” 

Fazio menaikan sebelah alisnya. “Jadi kau berpikir begitu?” 

Genaya lelah, bahkan hanya untuk menjawab. Ia lelah dalam 
segala hal. Lelah hati, lelah menangis, lelah untuk menatap dunia 
saat ini. Akan tetapi kejujuran Fazio padanya saat ini sedikit 
meringankan rasa lelah dan kehancurannya. Fazio sudah jujur 
padanya, dan tak ada alasan dirinya untuk membenci pria itu. 
Genaya menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyum lelah 
tapi tulus. 

“Kau tersenyum setelah mengetahui semua ini?” tanya Fazio 
dengan wajah takjub, karena 1a pikir Genaya akan membencinya 
seumur hidup. 


“Kejujuranmu sangat berarti bagiku.” 
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Fazio mengangguk dan memagut bibir Genaya, tapi Genaya 
mendorong tubuhnya kemudian menatapnya lekat-lekat. 
“Katakan kenapa kau memisahkanku dengan Adrienne?” 

Wajah Fazio berubah kembali serius. “Aku menidurimu 
saat itu. Aku pikir aku gila, tapi gadis berusia enam belas tahun 
memang banyak yang melakukan seks. Aku tidak bisa melepasmu, 
aku sangat menginginkanmu untukku, Genaya. Ketika aku akan 
membawamu kembali ke New York, Agatha datang, dia datang 
setelah lima tahun di rumah sakit jiwa. Dia dinyatakan sembuh, 
tapi aku tidak yakin. Jadi aku mengurungkan niatku dan aku 
tinggal bersama Agatha di New York. Agatha sudah dewasa, dan 
kau pun sudah bukan gadis kecil lagi. Kau membuatku tergila- 
gila, dan setiap bulan tanpa diketahui Agatha aku akan pergi ke 
Manchester untuk menemuimu. Tiba-tiba Agatha datang dan 
memergoki kita, dia mengikutiku. Saat itu kau juga dinyatakan 
mengandung anakku.” 

Genaya memajukan wajahnya dan mencium pipi Fazio. “Kau 
berada di antara pilihan yang sulit? Kau lebih memilih Agatha 
daripada aku? Dan kau membawa bayiku pergi.” 

“Kau akan membenciku, Genaya.” 

“Tidak, Fazio.” Genaya mengusap bibir Fazio dengan ibu 
jarinya. “Kau melakukan ini demi kebatkanku kan? Kau memegang 
teguh janjimu pada ayah kami untuk menikahi Agatha?” 

“Aku hanya menginginkanmu.” 

“Dan kau mencintaiku.” 

“Paman dan bibimu kebingungan, mereka tidak mungkin 
membiarkanmu putus sekolah dan menjadi seorang ibu di usia 


tujuh belas. Mereka memohon padaku agar aku meninggalkanmu, 
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mereka memohon agar kau memiliki masa depan. Kau tahu, aku 
hancur harus memisahkan darah dagingku sendiri dari gadis yang 
sangat aku cintai. Ketika kau melahirkan, aku mendapat kabar 
Agatha akan bunuh diri, tapi aku tak bisa meninggalkanmu dalam 
keadaan kau menaruh benci padaku. Aku...” 

Fazio menghentikan perkataannya, dan Genaya menunggu 
dengan sabar. 

“Kau akan membenciku jika aku mengatakan ini.” 

“Katakan, Fazio.” 

“Kau akan membenciku, Ge.” 

Genaya saling menautkan tangannya dan meremasnya dengan 
kuat. Ada ketakutan yang besar dan 1a tak ingin mendengarnya, 
tapi harus mengetahuinya. Dia berdebar dengan hati yang siap 
hancur jika mendengar kembali kenyataan lainnya. 

“Kau selama ini hidup dalam bayang-bayang trauma dan 
ketakutan, kau berpura-pura bahagia tinggal bersama paman dan 
bibimu, tapi kau mengalami trauma parah. Ketika aku terbangun 
mendengar kau menjerit-jerit ketakutan, saat itulah aku tahu kau 
menyimpan trauma yang sangat besar karena melihat sendiri 
kematian ibumu yang dibunuh Agatha. Aku merencanakan 
semuanya. Aku merencanakan operasi untukmu. Aku 
merencanakan untuk menghapus semua ingatanmu. Setelah dua 
hari kau melahirkan, para dokter yang secara khusus kudatangkan 
dari swedia melakukannya. Kau koma selama berbulan-bulan, 
dan saat itulah aku merasa ingin mati. Aku manusia paling kejam, 
Genaya. Aku memisahkan anakku dari gadis yang kucintai dan 
membuatnya melupakanku dan anakku. Semua itu agar kau bisa 


melanjutkan hidupmu dan masa depanmu seperti yang paman 
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dan bibimu minta.” 

Genaya kembali mengeluarkan air mata dengan bibir 
gemetar. Tangannya bergerak untuk menangkup wajah Fazio. 
Hatinya remuk, kembali dihantam mendengar kenyataan itu. 
Fazio melakukan semuanya demi dirinya. Fazio masih sangat 
mencintainya. 

“Tak ada yang kuimnginkan lagi di dunia ini selain melihatmu 
dan Adrienne tersenyum bahagia.” 

Tangan Genata mengusap air mata yang mengalir di pipi 
Fazio. Bahkan Fazio tak pernah tersenyum di depan orang lain, 
tak pernah terlihat sedih, tertekan atau stress. Pria itu terlalu 
sempurna untuk menjaga agar ekspresinya tetap dingin dan datar, 
tanpa ada yang melihatnya hidup dalam penyesalan. 

“Tapi kau menanggung sakit karena aku melupakanmu.” 

“Tak ada yang membuatku ketakutan selain dibenci olehmu.” 

Genaya menggeleng, 11 meraup napas dalam-dalam. “Aku 
tidak bisa membencimu. Katakanlah aku bodoh, tapi aku tak 
bisa. Aku selama ini mengalami mimpi buruk, hendak diperkosa 
dan diseret di lantai oleh seorang pria ketika masih kecil. Lalu 
dicampakkan ketika usia enam belas. Apa itu kau?” 

“Apa kau mengira aku memerkosamu ketika masih anak-anak 
dan mencampakkanmu?” 

Genaya menggeleng pelan. “Aku percaya padamu.” 

“Kau tak pernah mengalami hal itu. Itu terjadi karena rasa 
traumamu yang kau lupakan. Itu muncul dari alam bawah 
sadarmu. Begitulah yang dikatakan dokter Sharon.” 

Fazio merogoh saku celananya dan mengeluarkan dompetnya. 


Ia mengambil sebuah kertas yang merupakan foto, kemudian 
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menunjukannya pada Genaya. Saat itulah tangisan Genaya 
kembali pecah. Ia menangis keras-keras dan kepalan tangannya 
mendarat di dada Fazio. Perasaannya tak karuan, hatinya hancur 
tapi juga bahagia. 

“Aku tak sanggup melihatnya, Fazio.” Tangisannya semakin 
keras. 

Fazio mencium bibirnya kuat, kemudian memeluknya 
kembali. Di foto itu, Genaya duduk menyandar di ranjang rumah 
sakit sambil menggendong buntalan berisi bayi. Wajahnya pucat 
pasi dan masih terlihat sangat muda. Di samping ranjang ada 
Fazio, berdiri sambil memeluknya sambil mencium pipinya. 
Wajah mereka terlihat bahagia di foto itu, dan Genaya yakin dia 
mencintai Fazio sejak dulu. 

“Itu beberapa jam sebelum aku membuatmu melupakanku 
dan Adrienne,” bisik Fazio sambil menciumi kepala Genaya. 
“Melupakan semua kenangan dan memori menyakitkan dalam 
hidupmu—untuk selamanya.” 

“Terima kasih. Terima kasih, Fazio.” 

Fazio bergeming, ia sendiri merasa hatinya hancur dan 
dihantam. Mengatakan semua kebenarannya pada Genaya 
bukanlah hal mudah. Genaya mendaratkan ciumannya di bibir 
Fazio, dan mereka berbagi ciuman untuk menyalurkan semua rasa 
sakit, penyesalan dan cinta yang selama ini terpendam. 

“Bos!” tiba-tiba Jason membuka pintu dengan keras. 

Genaya dan Fazio menjauhkan diri dan menatap pemuda itu 
dengan heran. Genaya mengusap wajahnya dari air mata, dan 1a 
meraih ujung jas Fazio untuk mengusap hidungnya. Kemudian 


menatap kembali Jason. 
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“Saya mendapat pesan dari dokter Hana.” Jason memberikan 
layar ponselnya pada Fazio. 

Fazio menggeram penuh amarah yang kembali memuncak, 
sedangkan Genaya menahan napas membaca isi pesannya. Ia 
merasa perutnya mual dan dunianya jungkir balik. 

Dr. Hana: Jason, tolong aku, tolong datang. Agatha... Agatha 
bunuh diri. 

Genaya melemaskan tubuhnya dan limbung ke belakang 
hendak pingsan, tapi Fazio meraih tubuhnya dan kembali 
mendekapnya. Ia terlalu lelah untuk menerima semua. Semua 
kemelut dan kengerian hidup yang diterimanya. 

Agatha bunuh diri karenanya? 

Dada Fazio berdetak keras dalam amarah dan naik turun. Meski 
pria itu tidak mencintai Agatha, tapi dia menyayangi Agatha dan 
bukan ini yang mereka inginkan. Genaya menyusupkan wajahnya 
di dada Fazio, ia lelah untuk menangis. Hanya diam, memejamkan 
matanya dan berusaha mengenyahkan semua permasalahan ini. 
Membiarkan Fazio melakukan panggilan dengan seseorang dan 
Jason yang kembali melajukan mobilnya. 

Mereka tetap hening dengan semua amarah yang memuncak. 
Sampai mobil berhenti dan Fazio melepaskan pelukannya. Pria itu 
melompat dari mobil dan segera berlari, begitu pun dengan Jason 
yang hendak berlari dan mereka melupakan keberadaan Genaya. 

Genaya terduduk lemas, melihat Fazio melupakannya dan 
berlari ke dalam rumah besar di depan mereka. Jason yang tak jadi 
berlari pun membuka pintu belakang untuk Genaya. Di luar— 
halaman besar rumah itu—ada dua mobil polisi dan ambulan. 


“Kau baik-baik saja?” tanya Jason. 
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“Tidak, Jason. Kau tidak lihat aku kacau?” balas Genaya 
dengan jujur. 

“Aku paham. Kau tunggu di sini, dan aku akan ke dalam.” 

Akan tetapi Genaya keluar dan berlari ke teras rumah dengan 
pilar besar itu sedangkan Jason menyusul di belakangnya. Di 
teras ada satu orang polisi yang sedang menyisir keadaan di sana. 
Genaya dan Jason segera masuk dan di sambut dengan keadaan 
yang hening. Ada dokter Hana dan seorang polisi wanita di sofa. 


1? 


“Jason!” dokter Hana segera bangun dan memeluk Jason. 

“Apa yang terjadi?” tanya Jason dengan cemas. 

“Setelah semalam kalian membawanya pulang, aku langsung 
menyuntikkan obat penenang dan mengurungnya di kamar. 
Akan tetapi tadi pagi aku ke rumah sakit untuk mengambil obat, 
dan ketika kembali aku melihat rumah berantakan dan pintu 
tidak terkunci. Aku pergi ke kamar Agatha dan dia tidak ada. 
Lalu seseorang memukulku dari belakang dan membenturkan 
kepalaku ke tembok, dia juga meninjuku. Aku tidak tahu apa itu 
Agatha atau bukan.” 

“Aku mengerti,” balas Jason. 

Jantung Genaya berdetak lebih cepat dan kakinya melemas 
dengan ketakutan luar biasa. Mendengar penuturan dokter Hana, 
karena 1a merasa Agatha lepas kendali karena menemui dirinya 
semalam. Dia takut melihat keadaan Agatha saat ini. Ketika 
Genaya hendak berbalik, sesuatu menahan tangannya dan 1a 
berbalik. Dokter Hana menatapnya dan menggeleng dengan 
wajah sendu. 

“Jangan pernah merasa bersalah. Jangan pernah menyalahkan 


dirimu sendiri atas kematian Agatha,” kata dokter Hana. 
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Genaya menggeleng sambil menggigit bibir dengan mata 
berkaca-kaca. “Tidak, dia begitu karena saya. Semalam dia 
menemui saya.” 

“Tidak ada yang harus disalahkan. Jangan menyalahkan dirimu 
sendiri. Aku dokter Hana, psikiater pribadi Agatha.” 

Sekarang Genaya tahu dari mana asal suara tenang dan sikap 
tenang itu. Dokter Hana menangis tadi, dan sekarang terlihat 
lebih tenang ketika melihat dirinya tertekan dan merasa bersalah. 
Dokter itu tahu bukan saatnya dia menangis ketika ada wanita 
yang merasa bersalah. Namun Genaya mengerutkan dahinya saat 
melihat memar dan darah di kepala dokter Hana. 

“Anda terluka?” bisik Genaya. 

“Ya, sepertinya Agatha membenturkanku ke tembok dari 
belakang dan meninju wajahku hingga pingsan. Aku tak sempat 
melihat wajahnya, dan ketika aku sadar dia...” 

Genaya segera berlari menaiki tangga bersama Jason untuk tiba 
di lantai atas. Ketika berlari ke arah pintu yang terbuka, Genaya 
memelankan langkahnya dan Jason merangsek masuk. Genaya 
pun mendekat dan melihat ruangan itu hancur berantakan. 
Perabotannya hancur, dan spreinya terlihat berantakan. Genaya 
mencium bau darah bercampur bau—seks. Jantungnya seakan 
berhenti berdetak dan ia menatap pada seorang polisi yang 
sedang berbicara dengan Fazio, dan satu polisi di lantai sedang 
memeriksa tubuh Agatha bersama paramedis. 

Kaki Genaya seakan dipaku, dan tubuhnya menegang hebat. 
Di lantai, sosok Agatha tertelungkup dengan kepala mengalirkan 
darah ke lantai. di tangan kanannya ada pistol, dan di dekat tangan 


kirinya tergeletak beberapa foto dirinya—Foto Genaya. 
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Genaya membekap mulutnya, ia ketakutan saat ini. Ia menatap 
Fazio dan saat ini pria itu pun sedang menatapnya sambil 
mendengarkan polisi berbicara padanya. Fazio justru menahan 
polisi dan mendekatinya, kemudian menariknya dalam pelukan. 

“Jangan takut. Jangan berpikir apapun, ada aku di sini,” bisik 
Fazio di atas kepalanya. 

Genaya merasa hidupnya seperti akan segera berakhir. Agatha 
bunuh diri dengan foto-foto dirinya yang berserakan di lantai, 
bahkan ada foto dirinya berciuman dengan Fazio. 

“Jangan takut,” bisik Fazio lagi. Kemudian ia melepaskan 
pelukannya dan merogoh saku jasnya, menunjukan sebuah foto 
pada Genaya. “Polisi menemukan foto ini di tangan Agatha.” 

Detik itu juga Genaya terkesiap dan membekap mulutnya 
dengan mata membulat. Foto di tangan Fazio seperti sudah 
diremas kuat, tapi dia masih bisa melihat dengan jelas. Itu foto 
dirinya dan Fazio. Itu foto mereka di kantor Fazio. Itu foto 
mereka saat bercinta di sofa kantor Fazio. 

Tubuh Genaya hendak limbung, tapi Fazio menahannya 
dengan kuat. “Bagaimana bisa—” 

“Berengsek! Ada seseorang yang menaruh kamera pengintai 
di kantorku. Kenapa kamera pengawas di kantorku tidak 
menunjukan ada orang yang datang ketika aku tak ada? Seseorang 
mengacaukan kamera CCT'V-ku.” 

Genaya membenamkan wajahnya di dada Fazio. Ia bahkan 
sangat ketakutan dan juga malu. Bagaimana bisa Agatha memiliki 
foto seks mereka, dan para polisi melihatnya. Bahkan bisa jadi 
mereka akan menjadikan barang bukti. 


“Aku tidak akan membiarkan foto im tersebar ke luar,” bisik 
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Fazio demi menenangkan Genaya yang mulai ketakutan. 

“Ada orang dalam yang berkhianat,” bisik Genaya. 

“Ya. Aku akan segera menemukan pengkhianatnya.” 

“Mr. Herbert, kau akan ikut bersama kami saat ini untuk 
memberikan semua keterangan,” kata Letnan Darco yang 
menangani kasus ini. 

“Baik,” jawab Fazio singkat. 

Dua paramedis mulai mengangkat tubuh Agatha ke tandu 
dan membawanya. Saat itu Genaya melihat wajah Agatha, terlihat 
ekspresi ketakutan di matanya yang kosong dan melotot saat dua 
paramedis membawa melewati mereka. 

Genaya bahkan tak sanggup melihatnya. “Fazio,” bisik Genaya 
dengan suara nyaris habis. “Agatha sepertinya tidak bunuh diri.” 

Fazio mengangguk sambil mengangkat wajah Genaya dan 
menangkupnya. “Ya, aku juga berpikir sama. Agatha dibunuh 
karena sepertinya dia mengetahui sesuatu.” 

Jason mendekati mereka setelah mematikan sambungan 
teleponnya. “Dev sudah memeriksa kantor lama Anda dan di 
sana tidak ditemukan kamera pengintai, karena sepertinya sudah 
diambil.” 

“Ada seorang penyusup atau pengkhianat di perusahaanku,” 
geram Fazio. 

“Jika saya boleh bertanya, berapa kali kalian melakukannya di 
kantor? Ini untuk memudahkan kami melacak keberadaan foto- 
foto itu agar tidak tersebar.” 

“Satu kali. Kurasa siapapun yang melakukannya, dia ingin 
menghancurkanku.” 


“Dan dia akan menghancurkan Anda melalui Genaya,” balas 


461 


Jason. 

Genaya menatap Fazio dengan wajah yang semakin pucat pasi. 
“Aku tidak akan membiarkannya, karena aku akan menemukan 
orang itu segera.” 

Fazio pun dipanggil lagi oleh Letnan Darco dan dia pergi ke 
luar, meninggalkan Jason dan Genaya. Jason mengulas senyum 
menenangkan untuk Genaya sambil menepuk bahunya. 

“Jangan takut. Kami akan melindungimu,” kata Jason. 

“Terima kasih, Jason,” ujar Genaya dengan suara lemah. 

Jason menerima satu pesan dari Fazio untuk membawa 
Genaya pulang. “Kita pulang, serahkan semuanya pada kepolisian 
dan kami.” 

Genaya mengangguk, dan mereka segera berjalan ke lantai 
bawah menuruni tangga. Di ruang tengah sudah kosong dan 
sepi, bahkan dokter Hana pun sudah pergi bersama para polisi. 
Mereka keluar, dan Jason harus mengunci pintu karena rumah 
itu dalam keadaan kosong. Mereka berjalan ke mobil dan Jason 
segera membuka pintunya. 

Ketika Genaya hendak masuk, 1a melihat sesuatu. Hatinya 
berdegup ketakutan, saat ia melihat sebuah motor besar ada 
di depan gerbang dan pengendaranya mengenakan pakatan 
serba hitam, juga helm berkaca gelap yang menutupi wajahnya. 
Genaya masih belum masuk karena tubunya kaku dan menegang 
ketakutan. Pengendara motor itu mengacungkan tangannya yang 
memakai sarung ke udara, lalu menunjuk diri Genaya. Tanpa 
diduga orang itu mengacungkan jari tengahnya, kemudian melaju 
meninggalkan tempat itu. 


“Genaya?” tepukan halus terasa di bahunya. 
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“Ha!” Genaya terkesiap dan segera masuk ke mobil. Ia 
menggelengkan kepalanya dan mengingat plat nomor motor tadi, 
tapi 1a tak bisa melihatnya. 

Jason pun segera melajukan mobil mereka, dan gerbang 
tertutup otomatis. Mereka meninggalkan rumah yang selama 
ini ditempati Agatha. Genaya merebahkan tubuhnya yang terasa 
lemas tak bertulang. Tiba-tiba ponselnya bergetar pertanda pesan 
multimedia masuk. Ia menatap pesan itu dan mengerutkan 
dahinya saat tak ada nomor pengirim. 

“Kenapa tak ada nomornya?” bisik Genaya dengan cemas. 

Dengan sedikit gemetar dan dada berdegup cepat, Genaya 
membuka pesannya dan menemukan pesan berisi kata-kata 
singkat. 

Pinggulmu sangat indah, bokongmu berisi, dadamu sangat 
menggoda dan kau sangat cantik, Genaya. Bibirmu selalu 
mengundang pria manapun untuk menciumnya. Tatapan matamu 
menawanku. Aku ingin berada di posisi Fazio Herbert untuk 
merasakan tubuhmu dan dicintai olehmu. Tubuhmu pasti sangat 
indah ketika tak mengenakan apapun, dan sayangnya hanya Fazio 
Herbert yang melihatnya. Kapan-kapan aku ingin merasakan 
tubuhmu berada dalam kuasaku, dan kubayar tubuhmu dengan 
harga tinggi. 

Genaya gemetar dan siap menjerit ketakutan mendapat pesan 
itu. Ia menggulir layarnya hingga ke bawah dan itu foto ketika 
dirinya dan Fazio bercinta di sofa kantor Fazio. Ketika sore hari 
sepulang jam kantor mereka melakukannya. Sekilas memang tak 
akan terlihat mereka sedang bercinta karena Genaya duduk di 


pangkuan Fazio dalam pakaian lengkap. Akan tetapi siapapun 
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tahu mereka sedang bercinta, karena dirinya duduk mengangkang 
dengan rok tersingkap ke atas. 
“Tuhan... Kenapa hidupku begini” gumam Genaya dengan 


air mata mengalir. 
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“Dale 


Genaya berjalan dengan gontai ke kamarnya. Melemparkan 
sepatu hak tinggi dan tasnya. Ia menghela napas dan menatap 
jari jemarinya dengan wajah cemas. Sudah seminggu tak bertemu 
dengan Fazio. Bahkan sudah seminggu pula pria itu tidak datang 
ke kantor dan semuanya membuat Genaya semakin cemas. 
Mereka belum bertemu semenjak Fazio dibawa ke kantor polisi. 
Bahkan Adrienne tidak bisa ditemui, dan pelayannya mengatakan 
jika Adrienne pergi ke luar negeri bersama Fazio. 

Semenjak kematian Agatha, Fazio terlihat menghindar dan 
menutup diri. Tak pernah menerima panggilannya dan membalas 
pesannya. Genaya merasa mungkinkah ini saatnya hubungan mereka 
berakhir? Jika memang hubungan mereka berakhir setelah 
kematian Agatha, Genaya hanya akan meminta satu hal, tetap 
rutin menemui putrinya. 

Genaya berjalan ke kamar mandi, membersihkan diri dengan 
cepat kemudian mengenakan piyama dan bergegas ke dapur untuk 
menyiapkan makan malam. Sisilia akan pulang lebih malam dan 
dirinya hanya sendiri. Genaya mengambil duduk dan meminum 
segelas air putih dalam sekali teguk. Memperhatikan ponselnya 
dengan rasa cemas yang berkecamuk di benaknya. 

Ta memperhatikan layar ponsel yang menampilkan foto Fazio 
dan Adrienne yang diambilnya diam-diam. Bibirnya melengkung 


membentuk senyum kecil namun masam. Ia tak tahu apa yang 
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harus dilakukannya kini. Setelah mengetahui kenyataan masa 
lalunya, Genaya justru merasa seakan itu bukan masa lalunya, 
karena yang dia ingat hanya masa kini. 

Sisilia bercerita padanya, bahwa orang tuanya dan orang 
tua angkat Genaya adalah kakak dari ibu kandung Genaya. Dia 
tumbuh bersama Genaya, dan dia juga tahu tentang kehamilan 
dan hilang ingatan Genaya. Sisilia bercerita, setelah Genaya 
mengatakan bahwa Fazio sudah menceritakan semuanya. Sisilia 
tahu tentang kehamilannya, tapi dia tidak tahu siapa pria yang 
menghamilinya. 

Sisilia sempat berkata, “Aku bersumpah tidak pernah tahu 
siapa pria yang menghamilimu karena aku tak pernah bertemu 
dengannya, dan ketika bibi dan paman mengatakan bayimu 
meninggal, aku hanya berpikir dia meninggal dan kau mengalami 
kritis lalu koma. Aku tidak tahu, jika semua itu karena Fazio 
Herbert pria itu.” Lalu Genaya anya bisa menangis mengetahui 
kebenaran lain bahwa dia memang benar-benar pernah hamil dan 
melahirkan. 

“kalian ke mana?” bisiknya seraya memperhatikan dua sosok 
di layar ponselnya setelah ingatan akan prcakapan dengan Sisilia 
kembali ke masa kini. “Kau meninggalkanku setelah kematian 
Agatha. Apa kau masih terpukul atas kematian Agatha?” 

Genaya meredupkan tatapannya dan menaruh kembali 
ponselnya. Ia paham mengapa Fazio merasa masih terpukul 
dengan kematian Agatha. Wanita itu yang menemani Fazio selama 
ini, wanita itu yang bahkan menjadi tunangan Fazio, dan wanita 
yang dititpkan ayahnya untuk dinikahi Fazio. 


Genaya kembali membuka ponselnya dan menghubungi 
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Jason. Jika Fazio tidak bisa dihubungi, maka salah satu tangan 
kanannya bisa dihubungi. Beberapa saat Genaya menunggu, 
sampai panggilannya diterima dan suara Jason segera menyapanya. 

“Genaya? Ada apa? kau membutuhkan sesuatu?” tanya Jason 
dengan nada cemas. 

Genaya tersenyum kecil meski Jason tak akan melihatnya. Dia 
bahkan belum bertemu lagi dengan Jason semenjak kematian 
Agatha dan Fazio dibawa ke kantor polisi. Genaya sangat 
mencemaskan keadaannya dan tak tahu apa yang terjadi dengan 
Fazio di kantor polisi. Ditambah seorang pria misterius di motor 
yang seakan mengenalnya. 

“Tidak. Aku hanya ingin bertanya, ke mana Fazio dan 
Adrienne? Apa mereka baik-baik saja?” 

Tak ada sahutan, hanya ada suara helaan napas yang Genaya 
dengar. Ia cemas menunggu jawaban Jason. Meski memang polisi 
hanya menjadikan Fazio dan dokter Hana sebagai saksi karena 
pria itu tunangan Agatha, dan dokter Hana psikiaternya. 

“Mr. Herbert dan Adrienne baik-baik saja.” 

Genaya bisa bernapas sedikit lega, meski belum sepenuhnya 
lega. “Kenapa Fazio tidak bisa dihubungi? Dia tidak ke kantor 
selama seminggu. Apa masih berurusan dengan kepolisian dan 
kematian Agatha?” 

“Genaya,” panggil Jason pelan, dan Genaya cemas. “Mr. Herbert 
butuh waktu, jika sudah waktunya dia akan menemuimu.” 

“Butuh waktu untuk apa, Jason?” 

“Dia memiliki banyak urusan yang barus diselesaikan. Dia—“ 

“Kau hanya perlu mengatakan mereka di mana, dan aku akan 


diam.” Genaya menyerobot perkataan Jason. 
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Hening sejenak, dan Genaya masih menunggu Fazio di ujung 
telepon. 

“Mr. Herbert dan Adrienne ke Swiss.” 

Genaya merosotkan tubuhnya di sandaran kursi. Ia seakan 
menelan pil pahit yang hancur di mulutnya. Bagaimana bisa 
Fazio pergi ke Swiss tanpa mengabarinya. Bahkan pria itu sudah 
mengatakan jika dia akan ke Swiss dan mengajak dirinya. Genaya 
tak perlu diajak, hanya perlu mendapat kabar. 

Tiba-tiba rasa kecewa dan amarah melesak dalam hatinya. 
Genaya kecewa Fazio tidak menganggap dirinya penting, dan 
dia bertanya-tanya apa dirinya tidak berarti dalam hidup pria itu. 
Apa Fazio sangat butuh waktu untuk menenangkan diri pasca 
kematian Agatha? Apa pria itu sangat terpukul, mengingat selama 
ini Fazio selalu melindungi Agatha. 

“Genaya? Kau baik-baik saja?” suara Jason menyentakkan 
Genaya. 

“Ya.” 

Tiba-tiba suara ketukan di pintu membuat Genaya terlonjak 
dan segera bangun. Ja mengatakan sampai nanti pada Jason dan 
menutup panggilannya. Dengan malas, dia berjalan ke depan 
untuk membuka pintu dan mencari tahu siapa yang datang. Setelah 
berada di depan pintu, Genaya memutar knop dan membukanya. 

Dia tidak bergerak, karena seseorang segera menerjang 
tubuhnya dan memeluknya. Genaya mengerjap dan menunduk 
untuk melihat sosok Adrienne yang memeluknya. 

“Mommy! I miss you so much!” teriak Adrienne dengan senang. 

Genaya tersenyum senang. Ia segera bersimpuh di depan 


Adrienne dan menciumi pipinya. Ini pertama kalinya ia memeluk 
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dan mencium Adrienne sebagai putrinya. Bayi yang 1a lahirkan 
dan dipisahkan selama empat tahun. Genaya menggendong 
Adrienne dan menciuminya, dan tak terasa air mata mengalir. 

“Aku sangat mencintaimu, baby girl. Sekarang aku tahu kenapa 
dadaku selalu berdetak aneh, dan aku begitu merasa terikat 
denganmu.” Genaya meneteskan air matanya dan menciumi 
wajah Adrienne, membenamkan wajahnya di rambut Adrienne. 

“Mommy. Aku juga mencintaimu. Kemarin aku ke Swiss 
dengan Daddy, sayangnya Mommy tidak ikut. Aku naik kereta 
gantung dan meluncur di salju!” 

Genaya tersenyum, ia berbalik dan berjalan ke kamarnya. 
Meninggalkan satu sosok yang masih berdiri di depan pintu. 
Genaya merasa terlalu kecewa dan marah padanya, dia terus 
berjalan sambil mengeratkan pelukan pada Adrienne dan 
menciumi kepalanya. 

Sampai Genaya masuk ke kamarnya dan merebahkan 
Adrienne di ranjang. Gadis kecil itu masih memeluknya dan 
Genaya ikut berbaring di samping Adrienne, enggan melepaskan 
tubuh mungil gadis itu. 

“Kita tidak akan terpisah lagi. Kita akan selalu bersama,” bisik 
Genaya. 

Adrienne menguap dan mengangguk. “Mommy, aku dan Daddy 
baru saja tiba dari bandara dan langsung ke sini.” 

Genaya menyeka air matanya dan menciumi wajah Adrienne 
kembali ketika gadis kecil itu memejamkan mata dan tertidur 
karena lelah. Ia bangun dan mengecup kedua mata Adrienne, lalu 
menyelimutinya dan bangun dari kasur. 


“Aku berjanji tidak akan lagi melepasmu. Meski aku masih 
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tidak mengingat saat mengandung dan melahirkanmu, tapi kau 
lahir dari rahimku. Aku paham apa yang Daddy-mu lakukan demi 
kebaikanku meski kami sama-sama terluka parah.” 

Genaya mengecup dahi Adrienne dan berjalan ke luar 
dari kamar. Genaya berdiri dengan wajah yang berubah datar. 
Ia menatap lurus ke ruang tengah dan menatap sosok Fazio 
yang berdiri menjulang dengan wajah tanpa ekspresi. Genaya 
mengepalkan kedua tangannya dan mengambil langkah mundur. 

Tanpa diduga air mata kembali mengalir. Genaya mengepalkan 
kedua tangannya hingga buku jarinya memutih dan siap meninju 
sosok di depannya. Ia mengambil ancang-ancang dan tanpa 
diduga berlari cepat menerjang tubuh Fazio. 

Sedangkan Fazio sendiri masih bergeming, sampai tubuh 
Genaya tiba-tiba menerjangnya dan melompat dalam pelukannya. 
Fazio mundur dengan tubuh terhuyung ke belakang, dengan 
Genaya yang mengaitkan kedua kakinya di pinggang Fazio, dan 
kedua tangannya di leher. 

“Kau membuatku nyaris mati karena cemas.” Isakan Genaya 
keluar dan Fazio mengulas senyum tulus yang tak pernah 1a 
tunjukan. 

Sebelah tangannya menyangga bokong Genaya, dan sebelah 
lagi mengusap punggung wanita itu. Genaya masih menggelayut 
di pelukannya. 

Genaya menciumi leher Fazio dengan tangan meremas 
rambutnya. Ia mengangkat wajahnya hingga bertatapan dengan 
Fazio. Tidak bertahan lama karena Fazio segera menyambar 
bibirnya dan menciumnya. Ciuman yang sedikit kasar, liar 


dan dalam. Fazio menciumnya dengan liar, dan Genaya balas 
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menciumnya dengan tak kalah liar. Lidahnya menerobos bibir 
Fazio dan berbagi ciuman, saling melumat dan menyesap dengan 
penuh kerinduan. 

Fazio membawa tubuh mereka ke sofa tanpa melepaskan 
ciuman sedetikpun. Sampai di sofa, tubuh Genaya dibaringkan 
dan Fazio berada di atasnya. Mengusap pinggul dengan sebelah 
tangan. 

“Aku nyaris mati karena merindukanmu,” bisik Fazio dengan 
suara serak. 

Ciuman mereka terlepas namun masih merasakan embusan 
napas masing-masing yang menderu kasar dan cepat. Sebelah 
tangan Fazio mengusap bibir dan pipi Genaya. Sedangkan Genaya 
masih melingkarkan kedua kakinya di pinggang Fazio, juga kedua 
tangannya di leher pria itu. 

“Kau tidak membalas pesanku. Tidak menerima panggilanku 
dan kau mengabaikanku.” Genaya merengutkan wajahnya dengan 
kesal. “Aku pikir kita sudah berakhir.” 

“Aku tidak akan pernah mengakhirinya,” balas Fazio dan 
kembali memagut bibir Genaya. 

“Kau pergi ke Swiss?” tanya Genaya lagi. 

“Ya.” Fazio bangun dari tubuh Genaya hingga tangan dan 
kaki Genaya lepas dari tubuhnya. Kemudian mendudukan diri 
dan bersandar di sofa. Tangannya menarik tangan Genaya agar 
bangun, kemudian menempatkan Genaya di pangkuannya dengan 
posisi menyamping. 

Genaya meringkuk di pangkuan Fazio, dengan kedua kaki di 
sofa dan kedua tangan melingkari tubuh pria itu. kepalanya di 
dada Fazio, mendengar detak jantung pria itu yang keras. Ia juga 
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berdebar, bahkan terasa debarannya bisa didengar oleh tetangga. 

“Apa setelah ini hubungan kita akan berhasil?” tanya Genaya 
lagi. 

Fazio bergeming. Tubuhnya sedikit menegang dan Genaya 
merasakan hal itu. Genaya mendongak dan menautkan alisnya, 
melihat wajah Fazio mengeras dan terlihat sangat lelah. 

“Ada apa?” bisik Genaya. 

Fazio menatap Genaya tepat di matanya, ia merunduk dan 
mencium bibirnya singkat. “Aku tidak tahu.” 

Genaya merasa sesuatu yang buruk baru saja terjadi. “Fazio, 
ada apa?” 

“Genaya.” Fazio terdiam, ia merah kembali kepala Genaya dan 
menciuminya. Membawa kepala Genaya di dadanya. “Hubungan 
kita harus kembali dirahasiakan. Kau tidak apa-apa?” 

Genaya kali ini bangun masih dengan posisi di pangkuan Fazio. 
Ta menatap lekat-lekat wajah Fazio. “Ada yang kau sembunyikan?” 

“Tidak. Kematian Agatha sudah tersebar ke publik bahkan ke 
media, dan mereka menyebut Agatha tunanganku.” 

Genaya mengatupkan bibirnya. Ia terlalu bingung harus 
mengatakan apa. 

“Aku harus meredam berita ini agar tidak semakin santer 
diberitakan. Hubungan kita terlanjur mencuat ke publik, dan 
mereka tahu hubungan kita sudah berakhir. Tetap biarkan mereka 
tahu hubungan kita berakhir.” Fazio mengusap wajahnya dengan 
kasar. “Berengsek! Aku tidak bisa mencrummu dan menemuimu 
di publik, dan kita harus kembali berhubungan diam-diam.” 

Genaya meredupkan tatapannya. Ia mengembangkan 


senyumannya, dan kedua tangannya mengusap rahang Fazio. 
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“Fazio, aku tidak masalah. Asal kita masih berhubungan, dan aku 
bisa menemui Adrienne, aku tidak masalah.” 

“Kau tidak kecewa padaku?” 

“Apa yang mesti aku rasakan? Aku tidak berhak kecewa, 
meski aku juga merasa sedikit sedih. Tidak apa-apa, karena jika 
kita berakhir sungguhan, justru itu akan membuat kita sama-sama 
hancur.” 

Fazio menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyum 
tulus. Tanpa mengatakan apapun, Fazio memagut bibir Genaya 
dan menciumnya. Mereka kembali berciuman untuk menyalurkan 
segala perasaan yang bersemayan dalam diri mereka. Berciuman 
dengan panas dan sedikit gairah. 

“Kasus kematian Agatha ditetapkan sebagai kasus bunuh 
diri,” kata Fazio seraya melepaskan bibir Genaya. 

Genaya tersentak. “Apa? bukankah Agatha tidur dengan 
seseorang?” 

“Ya. Aku menempatkan banyak kamera pengawas di setiap 
ruangan, untuk memudahkan melihat pergerakan Agatha. Hari 
itu semua kamera pengawas mati dan tak ada rekaman apapun. 
Dokter Hana baru pulang dari rumah sakit, dan dia ada di lantai 
atas saat tiba-tiba ada yang memukul kepalanya dari belakang.” 

“Apa mungkin dokter Hana—“ 

“Bukan. Pelakunya bukan dokter Hana. Polisi sudah 
menyelidiki semuanya dan foto-foto kita terpaksa menjadi 
salah satu barang bukti. Polisi menduga bahwa Agatha memang 
bunuh diri setelah tahu aku berselingkuh denganmu. Tak ada 
bukti apapun yang mengarah siapa teman tidur Agatha, bahkan 


sisa percintaan mereka pun sangat bersih. Aku ke Swiss untuk 
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menemui salah satu temanku, dia seorang detektif yang sangat 
handal. Aku tidak bisa hanya mengandalkan kepolisian New York 
untuk menanganinya.” 

“Kasus Agatha?” 

“Ya.” 

“Tentang seseorang yang kau sebut keluar dari penjara?” tanya 
Genaya akhirnya. Dia sudah lama ingin menanyakannya, tapi 
Fazio selalu menghindarinya. 

Fazio menangkup pipi Genaya dan mengembuskan napas. 
“Genaya. Aku pernah memenjarakan seseorang karena 
perbuatannya, dan kini dia kabur dari penjara.” 

“Oh. My. God!” Genaya menutup mulutnya dengan kedua 
tangan. 

“Yang dia tahu Agatha adalah kekasihku dan aku sangat 
menjaganya. Dia tidak tahu Adrienne, dan dia tidak boleh tahu 
siapa dirimu. Dia ada dan berkeliaran.” Fazio menghentikan 
perkataannya. “Untuk balas dendam padaku.” 

“Apa yang dia perbuat, Fazio?” 

Fazio mengambil sebuah kertas dari balik celananya. “Aku 
menemukan 1n1 dari kolong meja dapur rumah Agatha. Aku rasa 
Agatha menulis ini untuk dia berikan padaku.” 

Genaya mengambilnya dan membaca kertas kecil itu yang 


bertuliskan tangan Agatha tapi tidak selesai; 


Fazio, kau tidak mencintaiku. Kau tidak pernah 
mencintaiku selama ini. Kau berbohong padaku, kau tidur 
dengan wanita sialan itu lagi. Aku membencinya, dia harus 


mati. Dia merebut semuanya dariku. Fazio, aku bertemu 
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seorang pria dan sering tidur dengannya. Kau sudah tak 
mau tidur denganku, jadi aku tidur dengan pria itu dan 
melakukan permainan bersamanya, sama seperti kau tidur 
dengan wanita itu. Aku tidak pernah meneror wanita itu, 
dialah yang selama ini meneror wanita simpananmu, karena 
dia bilang dia ingin menolongku untuk merusak hubungan 
kalian. Dia juga yang memberikanku semua foto-foto 
kalian padaku, dan aku marah padamu. Dia juga yang telah 
menyebarkan foto-fotomu di email ke semua komputer 
perusahaan. Ternyata aku baru tahu bahwa pria itu adalah 
“dia. “Dia” kembali, Fazio. Dia ingin menghancurkanmu 


melalui aku dan aku akan pura-pura tidak— 


Tulisan itu tidak selesai dan ada coretan bolpoin, yang 
Genaya yakini ada seseorang yang keburu masuk sebelum 
dia menyelesaikannya. Genaya mengembalikan kertasnya dan 
menaruh dahinya di bahu Fazio. “Dia siapa, Fazio?” 

“Pria yang aku penjarakan. Dia yang selama 1n1 tidur dengan 
Agatha. Sepertinya Agatha tidak pernah tahu bahwa pria itu 
adalah “dia”, dan jika Agatha baru tahu maka...” Fazio mendengkus 
kasar. “Dia merubah wajahnya, suaranya, identitasnya hingga 
tidak dikenali Agatha. Aku yakin setelah Agatha mengetahuinya, 
dia langsung membunuh Agatha agar tidak membocorkannya 
padaku.” 

“Apa yang dia perbuat sampai kau penjarakan?” tanya Genaya 
lagi. 

Fazio bergeming. Sudah cukup mengatakannya pada Genaya, 


dan tak harus mengatakan semuanya. Fazio menarik leher Genaya 
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dan memagut kembali bibirnya. Mereka berciuman, meski 
awalnya Genaya menolak karena ingin mendengar semuanya, tapi 
pada akhirnya Genaya tak mampu terus menolak dalam ciuman 
dan godaan Fazio. 

“Aku menginginkanmu,” bisik Fazio. 

“Aku juga menginginkanmu,” balas Genaya dengan pipi 
memerah. “Tapi katakan apa yang dia perbuat?” 

“Dia yang dulu memperkosa Agatha berulang kali hingga 
psikisnya rusak dan kacau,” jawab Fazio akhirnya. 

Genaya terkesiap, tapi Fazio segera menciumnya. Mereka 
kembali berciuman, dan tangan Fazio melepaskan kancing piyama 
Genaya sampai bawah kemudian membuangnya. Ketika Fazio 
hendak melepaskan kait bra Genaya, wanita itu menahannya. 

“Aku harus mengunci pintu dulu, oke. Aku tak mau Sisilia 
tiba-tiba masuk dan melihat tubuhmu tanpa setelan mahalmu. 
Dia tidak boleh melihatnya, oke.” 

Fazio terkekeh pelan dan mengangguk, membiarkan Genaya 
berjalan ke pintu depan untuk mengunci pintu. ketika Genaya 
hendak mengunci pintu tiba-tiba dari luar didorong dan sosok 
Sisilia muncul dengan wajah terkejut. 

“Astaga! Kau hanya memakai bra?” tanya Sisilia sambil 
berteriak. 

Genaya meringis pelan dan membiarkan Sisilia mengintip 
dari balik bahunya untuk melihat ada sosok Fazio yang sedang 
bersandar di sofa. 

“Kau bisa pergi lagi? Ke apartemen Robert mungkin?” tanya 
Genaya dengan wajah penuh harap. 


“Oh! Aku tak tega membuat anak kucing ini harus menahan 
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hasrat yang sudah seminggu dipendam,” kata Sisilia dengan wajah 
prihatin. 

Genaya memutar bola mata sebal kemudian mendorong Sisilia 
ke luar. “Besok pagi pulanglah, aku janji akan traktir pizza.” 

Sisilia menyengir kemudian berbalik dan melangkah ke koridor 
sambil melambaikan tangan. “Aku lebih baik ditraktir makan 
pizza daripada harus menyumpal telinga dengan headset karena 
desahanmu yang keras, Genaya.” 

“Sisilia?” Genaya berteriak dengan kesal dan wajah memerah, 
ia hanya membuka pintu sedikit karena tak ingin ada yang 
melihatnya hanya memakai celana piyama dan bra saja. 

“Kau berutang pizza selama seminggu penuh!” teriak Sisilia 
sebelum masuk ke lift. 

Genaya mendesah pelan dan menutup pintu. “Aku bangkrut 
dalam semalam,” keluhnya. 

Ketika berbalik, Fazio sudah berada di belakangnya dan 
kimi mereka berhadapan. Pria itu tak mengatakan apapun, 
mengangkat bokongnya kemudian menggendongnya, dan 
Genaya melingkarkan kedua kakinya di pinggang Fazio. Mereka 
kembali berciuman sambil berjalan ke sofa. 

“Kita ke kamarmu?” 

“Ada Adrienne.” 

“Kita lakukan di bagian lain kamarmu.” 

Genaya menatap Fazio dengan horor. “Fazio, jangan macam- 
macam. Aku tidak mau Adrienne bangun dan melihat Mommy dan 
Daddy-nya sedang bercinta di karpet.” 

“Aku tidak peduli.” 


“Fazio”? Genaya mengerang keras. “Bagaimana dengan 
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pembahasan Agatha?” 

Fazio menautkan kedua alisnya. “Kita bahas nanti, ini bukan 
waktu yang tepat.” Kemudian Fazio membawa tubuh Genaya 
berjalan ke kamarnya. 


“Fazio jangan gila!” 
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